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Kasih Tuhan Akhirnya Menang

Kisah penebusan, oleh penulis berbakat Ellen G. White, adalah 
sebuah buku yang ditulis untuk masa-masa ini. Ketika kita 
mendekati tahun 2000, berbagai peristiwa dunia meninggalkan 
tanda tanya yang menggantung di cakrawala. Apakah kita, umat 
manusia yang tersiksa, ditakdirkan untuk mengalami lebih banyak 
masalah dan kekhawatiran, atau akankah visi masa depan berubah 
menjadi lebih baik?

Beberapa harapan dipegang oleh para pemimpin politik dan 
ilmiah, tetapi suara sebagian besar filsuf, negarawan, dan pendeta 
tampak bernada minor.

Apakah ada harapan dan kepastian di mana saja? Ya, bagi 
mereka yang menolak untuk putus asa dan yang beralasan bahwa 
Tuhan pasti tahu tentang kesulitan manusia dan akan bertindak 
secara dramatis untuk mengubah jalannya peristiwa - bagi 
mereka akan ada jalan keluar. Tetapi pembaca buku ini akan 
menemukan lebih dari sekadar penalaran manusia untuk 
mendukung pandangan optimis. Iman akan muncul di dalam 
hatinya ketika dia membaca kisah yang mencerahkan dan kuat 
ini tentang perjuangan umat manusia yang penuh semangat 
melawan kuasa gelap kejahatan. Narasi ini didasarkan pada tema 
kitab suci tentang konflik yang berlangsung sepanjang zaman 
antara agen-agen ilahi dan setan untuk mengendalikan kehendak 
dan takdir manusia. Di sini diulas kisah penciptaan manusia dan 
kejatuhannya ke dalam dosa, juga tentang kendali iblis yang 
telah mengilhami perang dan menghasut kejahatan serta 
penderitaan dan tragedi universal. Inti dari buku ini adalah 
penebusan manusia yang dilakukan oleh Kristus di kayu salib.

[10] Setiap halaman dalam narasi ini memberikan wawasan tentang 
sejarah yang jarang diusahakan oleh penulis manapun kecuali oleh 
penulis Kitab Suci. Kisah penebusan adalah kisah perang yang 
sesungguhnya-kisah tentang Allah dan setan serta manusia yang 
berkonflik. Kisah ini berpuncak pada akhir yang penuh 
kemenangan, dengan kedamaian dan pemulihan bagi semua orang 
yang mengikut Yesus Kristus, Raja di atas segala raja, yang datang 



kembali ke bumi dengan penuh kemenangan.
Para penyusun buku ini telah menyarikan kutipan-kutipan 

pilihan dari empat buku sebelumnya oleh Ellen G. White 
mengenai tema yang sangat penting ini. Kutipan-kutipan ini 
telah ditempatkan bersama sesuai dengan urutan perkembangan 
sejarah. Narasi ini mencakup seluruh rentang waktu

x



Kasih Tuhan yang Akhirnya Menang xi

eksistensi manusia dan menyediakan bab-bab yang paling 
komprehensif dan mengungkap tentang subjek tersebut.

Waktu sangat berharga. Waktu terus berjalan. Keabadian 
menanti kita semua. Pembaca buku ini akan menemukan bahwa 
masa depan itu cerah. Tuhan dan kekuatan-kekuatan yang benar 
akan memperoleh kemenangan akhir.

Penerbit



[11] Bab 1-Kejatuhan Lucifer
[12]
[13] Lucifer di surga, sebelum pemberontakannya, adalah malaikat 

yang tinggi dan mulia, yang berada di bawah kehormatan Putra 
Allah yang terkasih. Wajahnya, seperti wajah para malaikat 
lainnya, lembut dan menunjukkan kebahagiaan. Dahinya tinggi 
dan lebar, menunjukkan kecerdasan yang kuat. Wujudnya 
sempurna; pembawaannya mulia dan agung. Sebuah cahaya 
khusus memancar di wajahnya dan bersinar di sekelilingnya lebih 
terang dan lebih indah daripada di sekeliling malaikat-malaikat 
lainnya; namun Kristus, Putra Allah yang terkasih, memiliki 
keunggulan di atas semua bala tentara malaikat. Ia satu dengan 
Bapa sebelum para malaikat diciptakan. Lusifer iri kepada 
Kristus, dan secara bertahap mengambil alih kekuasaan yang 
seharusnya hanya dimiliki oleh Kristus.

Sang Pencipta yang agung mengumpulkan bala tentara surgawi, 
supaya Ia dapat memberikan penghormatan khusus kepada Anak-
Nya di hadapan para malaikat. Sang Anak duduk di atas takhta 
bersama Bapa, dan sekumpulan malaikat kudus berkumpul di 
sekeliling mereka. Bapa kemudian memberitahukan bahwa telah 
ditetapkan oleh-Nya bahwa Kristus, Anak-Nya, harus setara dengan 
diri-Nya sendiri; sehingga di mana pun ada kehadiran Anak-Nya, di 
situ adalah kehadiran-Nya sendiri. Firman Anak harus ditaati sama 
seperti firman Bapa. Putra-Nya telah Ia berikan otoritas untuk 
memerintah bala tentara surgawi. Khususnya, Anak-Nya bekerja di 
dalam kesatuan dengan diri-Nya sendiri di dalam penciptaan yang 
dinanti-nantikan

[14] bumi dan segala sesuatu yang hidup yang ada di bumi. Anak-Nya 
akan melaksanakan kehendak dan tujuan-Nya, tetapi tidak akan 
melakukan apa pun dari diri-Nya sendiri. Kehendak Bapa akan 
digenapi di dalam Dia.

Lusifer merasa iri dan cemburu kepada Yesus Kristus. Namun 
ketika semua malaikat bersujud kepada Yesus untuk mengakui 
supremasi dan kekuasaan-Nya yang tinggi serta pemerintahan-Nya 
yang sah, ia juga bersujud bersama mereka; tetapi hatinya dipenuhi 
dengan iri hati dan kebencian. Kristus telah dibawa ke dalam nasihat 
khusus Allah sehubungan dengan rencana-Nya, sementara Lusifer 



tidak mengenalnya. Ia tidak mengerti, dan ia juga tidak diizinkan 
untuk mengetahui, rencana-rencana Allah. Tetapi Kristus diakui 
sebagai penguasa surga, kuasa dan otoritas-Nya sama dengan Allah 
sendiri. Lu-

12
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cifer mengira bahwa ia sendiri adalah kesayangan di surga di 
antara para malaikat. Ia sangat ditinggikan, tetapi hal ini tidak 
membuatnya bersyukur dan memuji Sang Pencipta. Dia bercita-
cita untuk mencapai ketinggian Allah sendiri. Ia bermegah di 
dalam ketinggiannya. Dia tahu bahwa dia dihormati oleh para 
malaikat. Dia memiliki misi khusus yang harus dilaksanakan. 
Dia telah berada di dekat Sang Pencipta yang agung, dan pancaran 
cahaya kemuliaan yang tak henti-hentinya menyelimuti Allah 
yang kekal telah menyinari dirinya secara khusus. Ia berpikir 
bagaimana para malaikat telah menaati perintahnya dengan 
ketenangan yang menyenangkan. Bukankah pakaian-Nya begitu 
ringan dan indah? Mengapa Kristus harus dihormati di hadapan 
dirinya sendiri?

Ia meninggalkan hadirat Bapa, tidak puas dan penuh dengan 
iri hati terhadap Yesus Kristus. Dengan menyembunyikan 
tujuannya yang sebenarnya, ia mengumpulkan bala tentara 
malaikat. Dia memperkenalkan subjeknya, yaitu dirinya sendiri. 
Sebagai seorang yang merasa sedih, ia menceritakan tentang 
preferensi yang telah diberikan Allah kepada Yesus dan 
mengabaikan dirinya sendiri. Dia mengatakan kepada mereka 
bahwa sejak saat itu semua kebebasan yang manis yang telah 
dinikmati para malaikat telah berakhir. Karena telah
tidak diangkat seorang pemimpin atas mereka, yang kepadanya mereka 
sejak saat itu [15] harus tunduk dengan penuh penghormatan?  Dia 
menyatakan kepada mereka bahwa dia telah memanggil
mereka bersama-sama untuk meyakinkan mereka bahwa dia tidak 
akan lagi tunduk pada pelanggaran hak-haknya dan hak-hak 
mereka; bahwa dia tidak akan pernah lagi tunduk pada Kristus; 
bahwa dia akan mengambil kehormatan atas dirinya sendiri yang 
seharusnya dianugerahkan kepadanya, dan akan menjadi komandan 
bagi semua orang yang mau tunduk mengikutinya dan menaati 
suaranya.

Ada pertentangan di antara para malaikat. Lusifer dan para 
simpatisannya berusaha untuk mereformasi pemerintahan Allah. 
Mereka tidak puas dan tidak bahagia karena mereka tidak dapat 
melihat ke dalam hikmat-Nya yang tak terselami dan memastikan 
tujuan-Nya dalam meninggikan Anak-Nya, dan menganugerahi-
Nya dengan kuasa dan perintah yang tidak terbatas. Mereka 
memberontak terhadap otoritas Sang Anak.

Malaikat-malaikat yang setia dan benar berusaha 



mendamaikan malaikat yang perkasa dan pemberontak ini 
dengan kehendak Penciptanya. Mereka membenarkan tindakan 
Allah dalam menganugerahkan kemuliaan kepada Kristus, dan 
dengan alasan yang kuat berusaha meyakinkan Lucifer bahwa 
tidak ada kemuliaan yang lebih besar baginya sekarang 
dibandingkan dengan kemuliaan yang diberikan Bapa kepada 
Anak-Nya. Mereka dengan jelas menyatakan bahwa Kristus 
adalah Anak Allah, yang sudah ada bersama dengan Dia sebelum 
para malaikat diciptakan; dan bahwa Ia pernah berdiri di sebelah 
kanan Allah, dan otoritas-Nya yang lembut dan penuh kasih tidak 
pernah dipertanyakan; dan bahwa Ia telah memberikan
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tidak ada perintah kecuali apa yang menjadi sukacita bagi bala 
tentara surgawi untuk dilaksanakan. Mereka mendesak agar Kristus 
yang menerima kehormatan khusus dari Bapa, di hadapan para 
malaikat, tidak mengurangi kehormatan yang telah diterima Lusifer 
sebelumnya. Para malaikat menangis. Mereka dengan cemas 
berusaha untuk menggerakkannya agar meninggalkan rancangan 
jahatnya dan tunduk kepada

[16] Pencipta mereka; karena sebelumnya semuanya telah damai dan 
harmonis, dan apa yang dapat menimbulkan suara yang tidak 
setuju dan memberontak ini?

Lucifer menolak untuk mendengarkan. Dan kemudian dia 
berpaling dari para malaikat yang setia dan benar, mencela mereka 
sebagai budak. Para malaikat yang setia kepada Allah, berdiri 
dengan takjub ketika mereka melihat bahwa Lucifer berhasil dalam 
upayanya menghasut pemberontakan. Dia menjanjikan kepada 
mereka sebuah pemerintahan yang baru dan lebih baik dari yang 
mereka miliki saat itu, di mana semuanya akan bebas. Jumlah yang 
besar menandakan tujuan mereka untuk menerimanya sebagai 
pemimpin dan panglima tertinggi. Ketika ia melihat kemajuannya 
disambut dengan keberhasilan, ia menyanjung dirinya sendiri bahwa 
ia akan memiliki semua malaikat di sisinya, dan bahwa ia akan 
menjadi setara dengan Allah sendiri, dan suara otoritasnya akan 
didengar dalam memerintah seluruh bala tentara surga. Sekali lagi 
para malaikat yang setia memperingatkan dia, dan meyakinkan dia 
apa yang akan menjadi konsekuensinya jika dia tetap bersikeras; 
bahwa Dia yang dapat menciptakan para malaikat dengan kuasa-
Nya dapat membalikkan semua kekuasaan mereka dan dengan suatu 
cara yang nyata menghukum keberanian dan pemberontakan mereka 
yang mengerikan. Untuk berpikir bahwa seorang malaikat harus 
menentang hukum Allah yang sama sakralnya dengan diri-Nya 
sendiri! Mereka memperingatkan para pemberontak untuk menutup 
telinga mereka terhadap alasan-alasan Lusifer yang penuh tipu daya, 
dan menasihati Lusifer dan semua orang yang telah terpengaruh 
olehnya untuk datang kepada Tuhan dan mengakui kesalahan 
mereka karena telah berpikir untuk mempertanyakan otoritas-Nya.

Banyak simpatisan Lucifer yang cenderung mengindahkan 
nasihat para malaikat yang setia dan bertobat dari ketidakpuasan 
mereka dan diterima kembali ke dalam kepercayaan Bapa dan 
Putra-Nya yang terkasih. Pemberontak yang perkasa itu kemudian 
menyatakan bahwa ia mengenal hukum Allah, dan jika ia tunduk 



pada ketaatan sebagai hamba, kehormatannya akan diambil darinya. 
Ia tidak akan dipercayakan lagi untuk memegang jabatannya yang 
mulia.

[17] misi. Dia mengatakan kepada mereka bahwa dirinya dan mereka 
juga telah melangkah terlalu jauh untuk kembali, dan dia akan 
menanggung konsekuensinya, karena untuk tunduk dalam 
penyembahan hamba kepada Anak Allah tidak akan pernah 
dilakukannya; bahwa Allah tidak akan mengampuni, dan sekarang 
mereka harus menegaskan kebebasan mereka dan mendapatkan 
dengan paksa posisi dan otoritas yang tidak diberikan secara 
sukarela kepada mereka. [Demikianlah Lucifer, "pembawa terang," 
pemberi
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kemuliaan, pelayan takhta-Nya, dengan pelanggaran menjadi 
Iblis, "sang musuh."-Bapa-bapa leluhur dan para nabi, 40].

Malaikat-malaikat yang setia bergegas dengan cepat 
mendatangi Anak Allah dan memberitahukan kepada-Nya apa 
yang sedang terjadi di antara para malaikat. Mereka mendapati 
Bapa sedang berunding dengan Putra-Nya yang terkasih, untuk 
menentukan cara yang dengannya, demi kebaikan para malaikat 
yang setia, kuasa Iblis yang telah diremehkan itu dapat ditundukkan 
untuk selama-lamanya. Allah yang agung bisa saja langsung 
melemparkan si pendusta besar ini dari surga; tetapi ini bukanlah 
tujuan-Nya. Dia akan memberikan kesempatan yang sama 
kepada si pemberontak untuk mengukur kekuatan dan 
keperkasaannya dengan Anak-Nya sendiri dan para malaikat-Nya 
yang setia. Dalam peperangan ini setiap malaikat akan memilih 
sisinya sendiri dan menjadi manusiawi bagi semua. Tidak akan 
aman bagi mereka yang bersatu dengan Iblis dalam 
pemberontakannya untuk terus menempati surga. Mereka telah 
belajar pelajaran tentang pemberontakan yang tulus terhadap 
hukum Allah yang tidak dapat diubah, dan hal ini tidak dapat 
disembuhkan. Jika Allah menggunakan kuasa-Nya untuk 
menghukum pemberontak utama ini, para malaikat yang tidak 
puas tidak akan dimanifestasikan; oleh karena itu, Allah mengambil 
jalan lain, karena Dia akan menyatakan dengan jelas kepada 
seluruh bala tentara surgawi keadilan dan penghakiman-Nya.

Perang di Surga

Memberontak terhadap pemerintahan Allah adalah kejahatan 
tertinggi. Seluruh surga tampak gempar. Para malaikat 
dikerahkan dalam kelompok-kelompok, setiap divisi dengan 
seorang malaikat yang memimpin lebih tinggi di atasnya.
kepala. Iblis berperang melawan hukum Allah, karena berambisi untuk 
meninggikan dirinya sendiri dan tidak mau tunduk kepada otoritas 
Allah.
Nak, komandan agung surga.

Semua bala tentara surgawi dipanggil untuk menghadap ke 
hadapan Fa- ther, untuk memutuskan setiap kasus. Setan tanpa 
malu-malu menyatakan ketidakpuasannya bahwa Kristus harus lebih 
diutamakan di hadapannya. Ia berdiri dengan sombong dan 
mendesak agar ia setara dengan Allah dan diajak berunding dengan 

https://egwwritings.org/?ref=en_PP.40.1


Bapa serta memahami tujuan-Nya. Allah memberitahukan kepada 
Setan bahwa hanya kepada Anak-Nya saja Dia akan menyatakan 
maksud-maksud rahasia-Nya, dan Dia mengharuskan semua 
keluarga di surga, bahkan Setan, untuk tunduk kepada-Nya dengan 
ketaatan yang tidak perlu dipertanyakan lagi; tetapi dia (Setan) telah 
membuktikan bahwa dia (Setan) tidak layak untuk mendapatkan 
tempat di surga. Kemudian Setan dengan gembira menunjuk kepada 
para simpatisannya, yang terdiri dari hampir setengah dari seluruh 
malaikat, dan berseru, "Mereka ini bersamaku! Maukah kamu
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mengusir mereka juga, dan membuat kekosongan di surga?" Ia 
kemudian menyatakan bahwa ia siap untuk melawan otoritas 
Kristus dan mempertahankan tempatnya di surga dengan kekuatan, 
kekuatan melawan kekuatan.

Malaikat-malaikat yang baik menangis mendengar perkataan 
Iblis dan kesombongannya. Allah menyatakan bahwa mereka yang 
memberontak tidak akan tinggal di surga lagi. Keadaan mereka 
yang tinggi dan bahagia itu telah diadakan dengan syarat 
ketaatan pada hukum yang telah Allah berikan untuk mengatur 
tingkat kecerdasan yang tinggi. Tetapi tidak ada ketentuan yang 
dibuat untuk menyelamatkan mereka yang nekat melanggar 
hukum-Nya. Setan semakin berani dalam pemberontakannya, 
dan menyatakan penghinaannya terhadap hukum Sang Pencipta. 
Hal ini tidak dapat ditanggung oleh Iblis. Dia mengklaim bahwa 
malaikat tidak memerlukan hukum tetapi harus dibiarkan bebas 
mengikuti kehendak mereka sendiri, yang akan menuntun mereka 
ke jalan yang benar; bahwa hukum adalah pembatasan 
kebebasan mereka; dan bahwa untuk

[Menghapuskan hukum adalah salah satu tujuan utama dari pendiriannya. 
Kondisi para malaikat, menurutnya, perlu diperbaiki. Tidak 
demikian halnya dengan pikiran Allah, yang telah membuat hukum 
dan meninggikannya setara dengan diri-Nya sendiri. Kebahagiaan 
para malaikat terdiri dari ketaatan mereka yang sempurna kepada 
hukum. Masing-masing memiliki tugas khusus yang ditugaskan 
kepadanya, dan sampai Setan memberontak, ada keteraturan yang 
sempurna dan tindakan yang harmonis di surga.

Kemudian terjadilah peperangan di surga. Anak Allah, Penguasa 
surga, dan para malaikat-Nya yang setia terlibat dalam konflik 
dengan si penghianat dan mereka yang bersekutu dengannya. Anak 
Allah dan para malaikat yang benar dan setia menang; dan Iblis 
serta para simpatisannya diusir dari surga. Seluruh bala tentara 
surgawi mengakui dan memuja Allah yang adil. Tidak ada noda 
pemberontakan yang tersisa di surga. Semua kembali damai dan 
harmonis seperti sebelumnya. Para malaikat di surga meratapi nasib 
mereka yang telah menjadi teman mereka dalam kebahagiaan dan 
kebahagiaan. Kehilangan mereka sangat terasa di surga.

Bapa berunding dengan Anak-Nya untuk segera melaksanakan 
tujuan mereka menciptakan manusia untuk mendiami bumi. Dia 
akan menempatkan manusia dalam masa percobaan untuk menguji 
kesetiaannya sebelum dia dapat dijamin secara kekal. Jika manusia 



bertahan dalam ujian yang Allah anggap tepat untuk membuktikan 
kesetiaannya, maka ia akan menjadi setara dengan para malaikat. 
Dia akan mendapatkan perkenanan Allah, dan dia akan berbicara 
dengan para malaikat, dan mereka dengan dia. Dia tidak melihat 
perlu untuk menempatkan mereka di luar kuasa ketidaktaatan.



Bab 2-Penciptaan [20] 

Bab ini didasarkan pada Kejadian 1.

Bapa dan Anak terlibat dalam pekerjaan yang besar dan ajaib
yang telah mereka renungkan-dalam menciptakan dunia. Bumi 
muncul dari tangan Sang Pencipta dengan sangat indah. Ada 
gunung-gunung, bukit-bukit, dan dataran, dan diselingi oleh sungai-
sungai dan badan-badan air. Bumi bukanlah satu dataran yang luas, 
tetapi pemandangan yang monoton dipecahkan oleh bukit-bukit dan 
gunung-gunung, tidak tinggi dan compang-camping seperti 
sekarang, tetapi bentuknya teratur dan indah. Bebatuan yang gundul 
dan tinggi tidak pernah terlihat di atasnya, tetapi berada di bawah 
permukaan, menjawab sebagai tulang-tulang bumi. Airnya tersebar 
secara teratur. Bukit-bukit, gunung-gunung, dan dataran yang sangat 
indah dihiasi dengan tanaman dan bunga-bunga serta pohon-pohon 
yang tinggi dan megah dalam berbagai bentuk, yang berkali-kali 
lipat lebih besar dan jauh lebih indah daripada pohon-pohon 
sekarang. Udara di sana bersih dan menyehatkan, dan bumi tampak 
seperti istana yang megah. Para malaikat melihat dan bersukacita 
atas karya-karya Allah yang luar biasa dan indah.

Setelah bumi diciptakan, dan binatang-binatang di atasnya, Bapa 
dan Anak melaksanakan tujuan mereka, yang telah dirancang 
sebelum kejatuhan Iblis, yaitu menciptakan manusia menurut 
gambar dan rupa mereka. Mereka telah bekerja sama dalam 
penciptaan bumi dan segala sesuatu yang hidup di atasnya. Dan 
sekarang
Berfirmanlah Allah kepada Anak-Nya: "Baiklah Kita menjadikan manusia 
menurut gambar dan rupa Kita." Ketika Adam [21] keluar dari tangan 
Penciptanya, ia sangat tinggi dan mulia.
simetri yang indah. Tingginya lebih dari dua kali tinggi manusia 
yang sekarang hidup di bumi, dan sangat proporsional. Fitur-
fiturnya sempurna dan indah. Kulitnya tidak putih dan tidak pucat, 
tetapi kemerahan, bersinar dengan warna yang kaya akan kesehatan. 
Hawa tidak setinggi Adam. Kepalanya sedikit di atas bahunya. Ia 
juga mulia, simetris, dan sangat cantik.

Pasangan yang tidak berdosa ini tidak mengenakan pakaian 
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buatan. Mereka berpakaian dengan selubung cahaya dan kemuliaan, 
seperti yang dikenakan para malaikat. Sementara mereka hidup 
dalam ketaatan kepada Allah, lingkaran cahaya ini menyelimuti 
mereka.

17
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Meskipun segala sesuatu yang telah diciptakan Tuhan dalam 
kesempurnaan keindahan, dan tampaknya tidak ada yang kurang di 
bumi yang telah diciptakan Tuhan untuk membahagiakan Adam dan 
Hawa, namun Dia menunjukkan kasih-Nya yang besar kepada 
mereka dengan menanam sebuah taman khusus untuk mereka. 
Sebagian dari waktu mereka digunakan untuk pekerjaan yang 
membahagiakan yaitu mendandani taman, dan sebagian lagi untuk 
menerima kunjungan para malaikat, mendengarkan petunjuk 
mereka, dan bermeditasi dengan penuh sukacita. Pekerjaan mereka 
tidak melelahkan tetapi menyenangkan dan menyegarkan. Taman 
yang indah ini akan menjadi rumah mereka.

Di taman ini Tuhan menempatkan pohon-pohon dari berbagai 
jenis untuk kegunaan dan keindahan. Ada pohon-pohon yang sarat 
dengan buah yang lebat, harum semerbak, indah dipandang, dan 
sedap untuk dicicipi, yang dirancang Tuhan untuk menjadi makanan 
bagi pasangan yang kudus. Ada pohon-pohon anggur yang indah 
yang tumbuh tegak, sarat dengan buahnya, tidak seperti yang pernah 
dilihat manusia sejak kejatuhan. Buahnya sangat besar dan 
warnanya bermacam-macam; ada yang hampir hitam, ada yang 
ungu, merah, merah muda, dan hijau muda. Ini
[22] Pertumbuhan buah yang indah dan subur pada cabang-cabang 

pohon anggur disebut anggur. Buah-buah itu tidak menjalar ke 
tanah, meskipun tidak ditopang oleh teralis, tetapi berat buahnya 
menundukkan mereka. Adalah pekerjaan yang membahagiakan 

bagi Adam dan Hawa untuk membentuk bunga-bunga indah dari 
cabang-cabang pohon anggur dan melatihnya, membentuk 

tempat tinggal dari pohon-pohon dan dedaunan yang indah dan 
hidup, sarat dengan buah-buah yang harum. Bumi ditutupi dengan 

dedaunan hijau yang indah, sementara berjuta-juta bunga harum 
dari berbagai jenis dan warna bermunculan dengan berlimpah di 
sekelilingnya. Semuanya ditata dengan indah dan megah. Di 

tengah-tengah taman itu berdiri pohon kehidupan, yang 
kemuliaannya melebihi semua pohon lainnya. Buahnya tampak 

seperti apel dari emas dan perak, dan untuk mengabadikan 
keabadian. Daun-daunnya berisi

sifat penyembuhan.

Adam dan Hawa di Eden

Sangat berbahagialah pasangan suci di Eden. Mereka 



memiliki kuasa tak terbatas atas segala sesuatu yang hidup. 
Singa dan anak domba berjalan dengan damai dan tidak 
berbahaya di sekitar mereka, atau tertidur di kaki mereka. 
Burung-burung dengan berbagai macam warna dan bulu 
beterbangan di antara pepohonan dan bunga-bunga serta di 
sekitar Adam dan Hawa, sementara suara mereka yang lembut
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musik bergema di antara pepohonan dengan iringan pujian yang 
merdu kepada Sang Pencipta.

Adam dan Hawa terpesona dengan keindahan rumah mereka 
di Taman Eden. Mereka sangat senang dengan para penyanyi 
kecil di sekitar mereka, yang mengenakan bulu-bulu mereka 
yang cerah dan anggun, dan melantunkan musik mereka yang 
ceria dan bahagia. Pasangan kudus itu bersatu dengan mereka 
dan mengangkat suara mereka dalam nyanyian yang harmonis 
tentang cinta, pujian, dan penyembahan kepada Bapa dan Putra-
Nya yang terkasih atas tanda cinta yang mengelilingi mereka. 
Mereka mengenali keteraturan dan keharmonisan ciptaan, yang
berbicara tentang kebijaksanaan dan pengetahuan yangtak terbatas.

Beberapakeindah
an[23] baru dan kemuliaan 
tambahan dari rumah Eden mereka yang terus mereka temukan, yang 
memenuhi hati mereka dengan cinta yang lebih dalam dan membawa
Dari bibir mereka terucap ungkapan rasa syukur dan hormat kepada Sang 
Pencipta.



[24] Bab 3-Konsekuensi Pemberontakan

Di tengah-tengah taman, di dekat pohon kehidupan, berdiri 
pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Pohon ini 
secara khusus dirancang oleh Tuhan untuk menjadi janji ketaatan, 
iman, dan kasih mereka kepada-Nya. Dari pohon ini Tuhan 
memerintahkan orang tua kita yang pertama untuk tidak 
memakannya atau menyentuhnya, supaya mereka tidak mati. Dia 
mengatakan kepada mereka bahwa mereka boleh memakan semua 
pohon di taman itu dengan bebas kecuali satu pohon, tetapi jika 
mereka memakannya, maka mereka akan mati.

Ketika Adam dan Hawa ditempatkan di taman yang indah, 
mereka memiliki segala sesuatu untuk kebahagiaan yang mereka 
inginkan. Tetapi Allah memilih, dalam pengaturan-Nya yang sangat 
bijaksana, untuk menguji kesetiaan mereka sebelum mereka dapat 
menikmati kehidupan kekal. Mereka akan mendapatkan 
perkenanan-Nya, dan Dia akan berbicara dengan mereka dan 
mereka dengan-Nya. Namun, Dia tidak menempatkan kejahatan di 
luar jangkauan mereka. Iblis diizinkan untuk mencobai mereka. Jika 
mereka bertahan dalam pencobaan, mereka akan berada dalam 
perkenanan yang kekal dengan Allah dan para malaikat surgawi.

Setan berdiri dengan takjub melihat kondisi barunya. 
Kebahagiaannya telah hilang. Ia memandang para malaikat yang 
dulu begitu bahagia bersamanya, tetapi telah diusir dari surga 
bersamanya. Sebelum kejatuhan mereka, tidak ada sedikit pun 
ketidakpuasan yang menodai kebahagiaan mereka yang sempurna. 
Sekarang semuanya tampak berubah. Wajah-wajah yang telah 
merefleksikan gambaran

[25] Pencipta mereka menjadi suram dan putus asa. Perselisihan, 
persengketaan, dan tuduhan yang pahit ada di antara mereka. 
Sebelum pemberontakan mereka, hal-hal ini tidak dikenal di 
surga. Setan sekarang melihat hasil yang mengerikan dari 
pemberontakannya. Ia gemetar dan takut menghadapi masa 
depan dan merenungkan akhir dari semua ini.

Saat untuk menyanyikan lagu-lagu pujian yang penuh sukacita 
dan bahagia bagi Allah dan Putra-Nya yang terkasih telah tiba. Iblis 



telah memimpin paduan suara surgawi. Dia telah mengangkat nada 
pertama; kemudian semua bala tentara malaikat bersatu dengannya, 
dan alunan musik yang mulia telah bergema di seluruh surga untuk 
menghormati Allah dan Putra-Nya yang terkasih. Tetapi sekarang, 
bukannya alunan musik yang paling merdu, melainkan perselisihan 
dan kata-kata yang penuh kemarahan yang terdengar di telinga 
pemimpin pemberontak yang besar itu. Di manakah Dia? Bukankah 
ini semua adalah mimpi yang mengerikan? Apakah ia telah 
dijauhkan dari surga? Apakah

20
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pintu-pintu surga tidak akan pernah terbuka lagi untuk menerima 
Dia? Saat penyembahan semakin dekat, ketika para malaikat 
yang mulia dan kudus bersujud di hadapan Bapa. Tidak ada lagi 
yang akan bersatu dalam nyanyian surgawi. Tidak ada lagi yang 
akan tunduk dalam penghormatan dan kekaguman yang kudus di 
hadapan hadirat Allah yang kekal.

Seandainya dia bisa kembali seperti dulu ketika dia masih 
murni, benar, dan setia, dengan senang hati dia akan menyerah pada 
tuntutan otoritasnya. Tetapi dia terhilang, tidak dapat ditebus, 
karena pemberontakannya yang lancang! Dan bukan hanya itu saja, 
dia telah memimpin orang lain untuk memberontak dan menuju 
kondisi yang sama dengan dirinya sendiri - para malaikat, yang 
tidak pernah berpikir untuk mempertanyakan kehendak Surga atau 
menolak ketaatan pada hukum Allah sampai dia telah menanamkan 
hal itu ke dalam pikiran mereka, menyajikan kepada mereka bahwa 
mereka dapat menikmati kebaikan yang lebih besar, kebebasan yang 
lebih tinggi dan lebih mulia. Ini adalah tipu muslihat yang 
dengannya ia telah menipu mereka. Sebuah tanggung jawab kini 
berada di pundaknya yang darinya ia tidak akan pernah bisa lepas.

Semangat ini menjadi bergejolak dengan harapan yang 
mengecewakan.

Alih-alih kebaikan yang lebih besar, mereka justru mengalami akibat yang 
menyedihkan dari 
ketidaktaatan dan pengabaian terhadap hukum. Tidak akan pernah lagi 
makhluk-makhluk yang tidak bahagia ini terpengaruh oleh pemerintahan 
Yesus Kristus yang lemah lembut. Tidak akan pernah lagi
roh mereka digerakkan oleh kasih yang dalam dan tulus, damai 
sejahtera, dan sukacita yang pernah diilhami oleh kehadiran-Nya di 
dalam diri mereka, untuk dikembalikan kepada-Nya dalam ketaatan 
yang penuh sukacita dan penghormatan yang penuh hormat.

Iblis Berusaha Memulihkan Kembali

Setan gemetar ketika dia melihat pekerjaannya. Dia sendirian 
dalam perenungan masa lalu, masa kini, dan rencana masa 
depannya. Tubuhnya yang besar berguncang seperti badai. 
Seorang malaikat dari surga sedang lewat. Ia memanggilnya dan 
memohon untuk dapat mewawancarai Kristus. Hal ini 
dikabulkan kepadanya. Ia kemudian menceritakan kepada Anak 
Allah bahwa ia telah bertobat dari pemberontakannya dan 



mengharapkan kembali kemurahan Allah. Ia bersedia untuk 
menggantikan posisi yang sebelumnya telah ditetapkan Allah 
kepadanya, dan berada di bawah perintah-Nya yang bijaksana. 
Kristus menangisi kesengsaraan Iblis, tetapi mengatakan 
kepadanya, sebagai pikiran Allah, bahwa ia tidak akan pernah 
bisa masuk ke dalam surga. Surga tidak boleh ditempatkan dalam 
bahaya. Seluruh surga akan dirusak jika ia diterima kembali, 
karena dosa dan pemberontakan berasal darinya. Benih-benih 
pemberontakan masih ada di dalam dirinya. Dalam 
pemberontakannya, ia tidak memiliki kesempatan untuk 
melanjutkan perjalanannya, dan ia telah menghancurkan tidak 
hanya
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dirinya sendiri, tetapi juga bala tentara malaikat, yang akan 
berbahagia di surga seandainya ia tetap bertekun. Hukum Allah 
dapat menghukum tetapi tidak dapat mengampuni.

Ia bertobat dari pemberontakannya bukan karena ia melihat 
kebaikan Allah yang telah ia lecehkan. Tidaklah mungkin bahwa 
cintanya kepada Allah telah begitu meningkat sejak kejatuhannya 
sehingga hal itu dapat menuntunnya kepada ketundukan yang penuh 
sukacita dan ketaatan yang membahagiakan kepada hukum-Nya 
yang tadinya telah direndahkan. Hal ini tidak mungkin terjadi.

[27] Kesengsaraan yang ia sadari karena kehilangan cahaya manis surga, 
dan rasa bersalah yang memaksanya, dan kekecewaan yang ia alami 
sendiri karena tidak mendapati harapannya terwujud, adalah 
penyebab kesedihannya. Menjadi komandan di luar surga sangat 
berbeda dengan dihormati di dalam surga. Kehilangan semua hak 
istimewa di surga yang telah ia rasakan tampaknya terlalu berat 
untuk ditanggung. Dia ingin mendapatkannya kembali.

Perubahan posisi yang luar biasa ini tidak menambah kasihnya 
kepada Allah, atau kepada hukum-Nya yang bijaksana dan adil. 
Ketika Iblis menjadi sepenuhnya yakin bahwa tidak ada 
kemungkinan baginya untuk dipulihkan dalam perkenanan Allah, ia 
memanifestasikan kedengkiannya dengan kebencian yang semakin 
meningkat dan berapi-api.

Allah tahu bahwa pemberontakan yang begitu gigih tidak akan 
berhenti. Setan akan menciptakan cara untuk mengganggu para 
malaikat surgawi dan menunjukkan penghinaan terhadap otoritas-
Nya. Karena ia tidak dapat masuk ke dalam gerbang surga, ia akan 
menunggu di pintu masuk, untuk mengejek para malaikat dan 
mencari perselisihan dengan mereka saat mereka keluar masuk. Dia 
akan berusaha menghancurkan kebahagiaan Adam dan Hawa. Dia 
akan berusaha menghasut mereka untuk memberontak, karena dia 
tahu bahwa hal ini akan menyebabkan kesedihan di surga.

Plot Melawan Keluarga Manusia

Para pengikutnya mencarinya, dan dia membangkitkan dirinya 
sendiri dan, dengan ekspresi menentang, memberi tahu mereka 
tentang rencananya untuk merebut Adam yang mulia dan Hawa, 
rekannya, dari Tuhan. Jika ia dapat memperdaya mereka untuk tidak 
taat, Tuhan akan membuat suatu ketentuan yang memungkinkan 
mereka untuk diampuni, dan kemudian dirinya sendiri dan semua 



malaikat yang telah jatuh akan dengan cara yang adil untuk berbagi 
dengan mereka tentang belas kasihan Tuhan. Jika hal ini gagal, 
mereka dapat bersatu dengan Adam dan Hawa, karena

[28] ketika mereka melanggar hukum Allah, mereka akan
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menjadi sasaran murka Allah, seperti diri mereka sendiri. 
Pelanggaran mereka akan menempatkan mereka, juga, dalam 
keadaan pemberontakan, dan mereka dapat bersatu dengan 
Adam dan Hawa, menguasai Eden, dan menjadikannya sebagai 
rumah mereka. Dan jika mereka dapat memperoleh akses ke 
pohon kehidupan di tengah-tengah taman, kekuatan mereka, 
menurut mereka, akan setara dengan kekuatan malaikat-malaikat 
kudus, dan bahkan Tuhan sendiri tidak dapat mengusir mereka.

Setan mengadakan konsultasi dengan para malaikatnya yang 
jahat. Mereka tidak semua bersedia bersatu untuk melakukan 
pekerjaan yang berbahaya dan mengerikan ini. Dia mengatakan 
kepada mereka bahwa dia tidak akan mempercayakan seorang 
pun dari mereka untuk menyelesaikan pekerjaan ini, karena dia 
berpikir bahwa dia sendiri yang memiliki hikmat yang cukup 
untuk menjalankan usaha yang begitu penting. Ia berharap mereka 
mempertimbangkan masalah ini sementara ia harus meninggalkan 
mereka dan mencari masa pensiun, untuk mematangkan 
rencananya. Ia berusaha untuk memberi kesan kepada mereka 
bahwa ini adalah harapan terakhir dan satu-satunya harapan 
mereka. Jika mereka gagal di sini, semua harapan untuk 
mendapatkan kembali dan menguasai surga, atau bagian mana 
pun dari ciptaan Allah, tidak ada lagi harapan.

Setan pergi sendirian untuk mematangkan rencana yang pasti 
akan mengamankan kejatuhan Adam dan Hawa. Ia takut bahwa 
tujuannya akan gagal. Dan lagi, bahkan jika ia berhasil membuat 
Adam dan Hawa tidak menaati perintah Allah, dan dengan 
demikian menjadi pelanggar hukum-Nya, dan tidak ada kebaikan 
yang datang kepada dirinya sendiri, kasusnya sendiri tidak akan 
diperbaiki; kesalahannya hanya akan bertambah.

Dia bergidik membayangkan pasangan yang suci dan bahagia 
itu terjerumus ke dalam kesengsaraan dan penyesalan yang dia 
sendiri alami. Dia tampak dalam keadaan bimbang: pada satu waktu 
tegas dan teguh, kemudian ragu-ragu dan bimbang. Para 
malaikatnya mencari dia, pemimpin mereka, untuk memperkenalkan
dia dengan keputusan mereka. Mereka akan bersatu dengan Iblis dalam 
rencananya, [29] dan bersamanya memikul tanggung jawab dan 
berbagi konsekuensi.

Setan membuang perasaan putus asa dan lemahnya, dan, sebagai 
pemimpin mereka, ia memperkuat dirinya untuk berani menghadapi 
masalah ini dan melakukan segala cara untuk menentang otoritas 



Allah dan Anak-Nya. Ia memberitahukan kepada mereka tentang 
rencananya. Jika ia dengan berani mendatangi Adam dan Hawa dan 
mengajukan tuntutan terhadap Anak Allah sendiri, mereka tidak 
akan mendengarkannya sesaat pun, tetapi mereka akan bersiap-siap 
untuk serangan semacam itu. Jika ia berusaha mengintimidasi 
mereka karena kekuatannya, yang baru saja menjadi malaikat yang 
memiliki otoritas tinggi, ia tidak akan berhasil. Dia memutuskan 
bahwa kelicikan dan tipu daya akan melakukan apa yang tidak 
dapat dilakukan oleh kekuatan, atau kekuasaan.
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Adam dan Hawa Diperingatkan

Allah mengumpulkan bala tentara malaikat untuk mengambil 
langkah-langkah untuk mencegah kejahatan yang mengancam. 
Diputuskan dalam sidang surga agar para malaikat mengunjungi 
Eden dan memperingatkan Adam bahwa ia berada dalam bahaya 
dari musuh. Dua malaikat melaju cepat untuk mengunjungi orang 
tua pertama kita. Pasangan yang kudus ini menyambut mereka 
dengan sukacita dan kepolosan, mengungkapkan rasa syukur 
mereka kepada Sang Pencipta yang telah mengelilingi mereka 
dengan limpahan karunia-Nya. Segala sesuatu yang indah dan 
menarik adalah milik mereka untuk dinikmati, dan segala sesuatu 
tampak dengan bijaksana disesuaikan dengan keinginan mereka; 
dan apa yang mereka hargai di atas semua berkat lainnya, adalah 
pergaulan dengan Putra Allah dan para malaikat sorgawi, karena 
mereka memiliki banyak hal untuk diceritakan kepada mereka pada 
setiap kunjungan, tentang penemuan-penemuan baru mereka akan 
keindahan alam di rumah Eden yang indah, dan mereka memiliki 
banyak pertanyaan yang harus mereka ajukan terkait dengan banyak 
hal yang mereka dapat pahami tetapi tidak jelas.

Para malaikat dengan ramah dan penuh kasih memberi mereka 
informasi

[30] yang mereka inginkan. Mereka juga memberikan kepada mereka 
sejarah yang menyedihkan tentang pemberontakan dan kejatuhan 
Iblis. Mereka kemudian dengan jelas memberitahukan kepada 
mereka bahwa pohon pengetahuan ditempatkan di taman sebagai 
janji ketaatan dan kasih mereka kepada Allah; bahwa kedudukan 
tinggi dan bahagia para malaikat kudus harus dipertahankan 
dengan syarat ketaatan; bahwa mereka memiliki kedudukan yang 
sama; bahwa mereka dapat menaati hukum Allah dan menjadi 
bahagia yang tak terkatakan, atau tidak menaati dan kehilangan 
kedudukan mereka yang tinggi serta jatuh ke dalam keputus-asaan 
yang tak ada habis-habisnya.

Mereka mengatakan kepada Adam dan Hawa bahwa Allah tidak 
akan memaksa mereka untuk taat-bahwa Dia tidak mencabut kuasa 
mereka untuk melawan kehendak-Nya; bahwa mereka adalah agen-
agen moral, yang bebas untuk taat atau tidak taat. Hanya ada satu 
larangan yang Allah lihat cocok untuk diberikan kepada mereka. 
Jika mereka melanggar kehendak Allah, mereka pasti akan mati. 
Mereka mengatakan kepada Adam dan Hawa bahwa malaikat yang 



paling mulia, setelah Kristus, menolak untuk taat kepada hukum 
Allah yang telah Ia tetapkan untuk memerintah makhluk-makhluk 
surgawi; bahwa pemberontakan ini telah menyebabkan peperangan 
di surga, yang menyebabkan para pemberontak diusir dari sana, dan 
semua malaikat yang telah bersatu dengan mereka mempertanyakan 
otoritas Yehuwa yang agung, diusir dari surga; dan bahwa musuh 
yang telah jatuh ini sekarang menjadi musuh bagi semua yang 
berkaitan dengan kepentingan Allah dan Putra-Nya yang terkasih.
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Mereka mengatakan kepada mereka bahwa Setan bermaksud 
mencelakakan mereka, dan mereka harus waspada, karena mereka 
mungkin saja bersentuhan dengan musuh yang jatuh itu; tetapi ia 
tidak dapat mencelakakan mereka selagi mereka tunduk pada 
perintah Allah, karena, jika perlu, setiap malaikat dari sorga akan 
datang menolong mereka dan tidak akan mencelakakan mereka 
dengan cara apa pun. Tetapi jika mereka tidak menaati perintah 
Allah, maka Setan akan memiliki kuasa untuk mengganggu, 
membingungkan, dan menyusahkan mereka. Jika
mereka tetap teguh terhadap godaan Iblis 

yan
g pertama, mereka [31] 
sama aman dengan malaikat-malaikat surga. Tetapi jika mereka menyerah 
kepada si penggoda, Dia yang tidak menyayangkan malaikat-malaikat 
yang mulia tidak akan menyayangkan mereka.
Mereka harus menanggung hukuman atas pelanggaran mereka, 
karena hukum Allah sama sakralnya dengan diri-Nya sendiri, 
dan Dia menuntut ketaatan implisit dari semua yang ada di surga 
dan di bumi.

Para malaikat memperingatkan Hawa untuk tidak berpisah 
dengan suaminya dalam pekerjaannya, karena ia mungkin akan 
bertemu dengan musuh yang jatuh itu. Jika terpisah satu sama 

lain, mereka akan berada dalam bahaya yang lebih besar 
daripada jika mereka berdua bersama-sama. Para malaikat 

menugaskan mereka untuk mengikuti dengan seksama instruksi 
yang telah Allah berikan kepada mereka sehubungan dengan 

pohon pengetahuan, karena dengan ketaatan yang sempurna mereka 
akan selamat, dan musuh yang jatuh ke dalam dosa ini tidak akan 

memiliki kuasa untuk menipu mereka. Allah tidak akan 
mengizinkan Iblis untuk mengikuti pasangan yang kudus itu 

dengan godaan yang terus-menerus. Dia hanya dapat mengakses 
mereka melalui pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang 

jahat. Adam dan Hawa meyakinkan para malaikat bahwa mereka 
tidak boleh melanggar perintah Allah yang jelas, karena 

melakukan kehendak-Nya adalah kesenangan tertinggi mereka. 
Para malaikat bersatu dengan Adam dan Hawa dalam alunan 

musik yang harmonis, dan ketika nyanyian mereka keluar dari 
Eden yang penuh kebahagiaan, Iblis mendengar suara pujian 

penuh sukacita kepada Bapa dan Anak. Dan ketika Setan 
mendengarnya, kecemburuan, kebencian, dan kedengkiannya 



meningkat, dan dia mengungkapkan kecemasannya kepada para 
pengikutnya untuk menghasut mereka (Adam dan Hawa) untuk 

tidak taat dan sekaligus menurunkan murka Allah kepada mereka 
dan mengubah mereka.

nyanyian pujian hingga kebencian dan kutukan kepada Pencipta mereka.



[32] Bab 4-Pencobaan dan Kejatuhan

Bab ini didasarkan pada Kejadian 3.

Setan mengambil rupa seekor ular dan memasuki Eden. Ular itu 
adalah makhluk yang indah bersayap, dan ketika terbang di udara, 
penampilannya sangat cemerlang, menyerupai emas yang berkilau. 
Dia tidak berjalan di atas tanah tetapi pergi dari satu tempat ke 
tempat lain melalui udara dan memakan buah seperti manusia. Setan 
masuk ke dalam ular itu dan mengambil tempat di pohon 
pengetahuan dan mulai memakan buahnya dengan santai.

Hawa, tanpa sadar pada awalnya, terpisah dari suaminya 
dalam pekerjaannya. Ketika ia menyadari fakta itu, ia merasa ada 
bahaya, tetapi sekali lagi ia merasa dirinya aman, meskipun ia 
tidak berada di sisi suaminya. Dia memiliki hikmat dan kekuatan 
untuk mengetahui jika kejahatan datang, dan untuk 
menghadapinya. Hal ini telah diperingatkan oleh para malaikat 
untuk tidak dilakukannya. Hawa mendapati dirinya menatap dengan 
rasa ingin tahu dan kekaguman yang bercampur aduk pada buah 
dari pohon terlarang itu. Dia melihat buah itu sangat indah, dan 
bertanya-tanya dalam hati mengapa Allah dengan tegas melarang 
mereka untuk memakan atau menyentuhnya. Sekarang adalah 
kesempatan Setan. Dia berbicara kepada Hawa seolah-olah dia 
mampu membaca pikirannya: "Bukankah Allah telah berfirman: 
"Semua pohon dalam taman ini tidak boleh kamu makan 
buahnya?" Demikianlah, dengan kata-kata yang lembut dan 
menyenangkan, dan dengan suara yang merdu,

[33] ia berbicara kepada Hawa yang bertanya-tanya. Dia terkejut 
mendengar seekor ular berbicara. Ular itu memuji kecantikan dan 
keindahannya yang luar biasa, yang tidak membuat Hawa tidak 
senang. Tetapi Hawa kagum, karena ia tahu bahwa kepada ular 
itu Allah tidak memberikan kuasa untuk berbicara.

Rasa ingin tahu Hawa pun muncul. Alih-alih melarikan diri dari 
tempat itu, ia malah mendengarkan ular berbicara. Tidak terpikir 
olehnya bahwa mungkin saja itu adalah musuh yang telah jatuh, 
yang menggunakan ular sebagai perantara. Setanlah yang berbicara, 
bukan ular itu. Hawa diperdaya, disanjung, tergila-gila. Seandainya 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Genesis.3.1


dia bertemu dengan sosok yang memerintah, yang memiliki bentuk 
seperti malaikat dan menyerupai mereka, dia akan waspada. Tapi 
suara aneh itu seharusnya mendorongnya ke sisi suaminya

26
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untuk menanyakan kepadanya mengapa orang lain bisa dengan 
bebas berbicara kepadanya. Tetapi ia terlibat dalam perdebatan 
dengan ular itu. Ia menjawab pertanyaannya, "Kita boleh makan 
buah pohon-pohon dalam taman ini. Tetapi tentang buah pohon 
yang ada di tengah-tengah taman ini, Allah berfirman: "Janganlah 
kamu memakannya dan janganlah kamu merabanya, supaya jangan 
kamu mati." Jawab ular itu: "Kamu pasti tidak akan mati, sebab 
Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu memakannya, 
matamu akan terbuka dan kamu akan menjadi seperti allah, tahu 
tentang yang baik dan yang jahat."

Setan akan menyampaikan gagasan bahwa dengan memakan 
buah dari pohon terlarang itu, mereka akan mendapatkan 
pengetahuan yang baru dan lebih mulia daripada yang telah 
mereka dapatkan sebelumnya. Ini telah menjadi pekerjaan 
khususnya, dengan keberhasilan besar, sejak kejatuhannya - untuk 
memimpin manusia untuk membongkar rahasia Yang 
Mahakuasa dan tidak puas dengan apa yang telah Allah 
nyatakan, dan tidak berhati-hati untuk menaati apa yang telah 
Dia perintahkan. Dia akan memimpin mereka untuk tidak menaati 
perintah-perintah Tuhan, dan kemudian membuat mereka percaya 
bahwa mereka sedang memasuki ladang pengetahuan yang 
menakjubkan. Hal ini adalah murni
pengandaian, dan penipuan yang menyedihkan. Mereka gagal 
memahami apa yang [34] 
yang telah diwahyukan Allah, dan mengabaikan perintah-perintah-Nya 
yang jelas dan menginginkan kebijaksanaan, terlepas dari Allah, dan 
berusaha untuk memahami
apa yang Dia telah berkenan untuk menahannya dari manusia. 
Mereka gembira dengan ide-ide kemajuan mereka dan terpesona 
dengan filosofi sia-sia mereka sendiri, tetapi meraba-raba dalam 
kegelapan tengah malam terhadap pengetahuan sejati. Mereka 
terus belajar dan tidak pernah bisa sampai kepada pengetahuan 
akan kebenaran.

Bukanlah kehendak Allah bahwa pasangan yang tidak berdosa 
ini harus memiliki pengetahuan tentang kejahatan. Dia telah 
memberikan kepada mereka yang baik tetapi menahan yang jahat. 
Hawa menganggap perkataan ular itu bijaksana, dan ia menerima 
pernyataan yang luas, "Kamu pasti tidak akan mati, sebab Allah 
tahu, bahwa pada hari kamu memakannya, matamu akan terbuka 
dan kamu akan menjadi seperti allah, tahu tentang yang baik dan 



yang jahat" - membuat Allah menjadi pendusta. Setan dengan 
berani menyindir bahwa Allah telah menipu mereka untuk 
mencegah mereka menjadi mulia dalam pengetahuan yang setara 
dengan diri-Nya. Allah berfirman: Jika kamu memakannya, kamu 
pasti mati. Ular itu berkata, "Jika kamu memakannya, kamu tidak 
akan mati."

Si penggoda meyakinkan Hawa bahwa begitu ia memakan 
buah itu, ia akan menerima pengetahuan yang baru dan lebih 
tinggi yang akan membuatnya setara dengan Allah. Dia menarik 
perhatian Hawa kepada dirinya sendiri. Dia memakan buah 
pohon itu dengan bebas dan mendapati bahwa buah itu tidak 
hanya tidak berbahaya, tetapi juga lezat.
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dan menggembirakan, dan mengatakan kepadanya bahwa karena 
sifat-sifatnya yang luar biasa untuk memberikan kebijaksanaan 
dan kekuatan, Allah telah melarang mereka untuk mencicipi atau 
bahkan menyentuhnya, karena Dia tahu kualitasnya yang luar 
biasa. Dia menyatakan bahwa memakan buah dari pohon yang 
dilarang bagi mereka adalah alasan dia mendapatkan kuasa 
untuk berbicara. Dia mengisyaratkan bahwa Allah tidak akan 
melaksanakan firman-Nya. Itu hanyalah sebuah

[35] ancaman untuk mengintimidasi mereka dan menjauhkan mereka 
dari kebaikan yang besar. Ia lebih lanjut mengatakan kepada mereka 
bahwa mereka tidak dapat mati. Bukankah mereka telah memakan 
buah dari pohon kehidupan yang memberikan keabadian? Dia 
berkata bahwa Allah sedang menipu mereka untuk menjauhkan 
mereka dari keadaan yang lebih tinggi dan kebahagiaan yang lebih 
agung. Si penggoda memetik buah itu dan memberikannya kepada 
Hawa. Hawa pun mengambil buah itu di tangannya. Sekarang, kata 
si penggoda, kamu dilarang untuk menyentuhnya agar kamu tidak 
mati. Dia mengatakan kepadanya bahwa dia tidak akan menyadari 
lebih banyak rasa jahat dan kematian dalam makan daripada 
menyentuh atau memegang buah itu. Hawa menjadi berani karena 
ia tidak merasakan tanda-tanda ketidaksenangan Allah secara 
langsung. Ia berpikir bahwa kata-kata si penggoda itu bijaksana dan 
benar. Ia pun memakannya, dan merasa senang dengan buah itu. 
Rasanya lezat menurut seleranya, dan ia membayangkan bahwa ia 
menyadari dalam dirinya sendiri efek yang luar biasa dari buah itu.

Hawa Menjadi Penggoda

Dia kemudian memetik sendiri buah tersebut dan 
memakannya, dan membayangkan dia merasakan kekuatan yang 

meningkat dari keberadaan yang baru dan lebih tinggi sebagai 
hasil dari pengaruh yang menggembirakan dari buah terlarang 

tersebut. Dia berada dalam kegembiraan yang aneh dan tidak wajar 
ketika dia mencari suaminya dengan tangan yang penuh dengan 

buah terlarang. Dia menceritakan kepada suaminya tentang 
perkataan ular yang bijaksana dan ingin membawa suaminya ke 

pohon pengetahuan. Dia mengatakan kepada suaminya bahwa 
dia telah memakan buah itu, dan bukannya merasakan kematian, 

dia malah merasakan pengaruh yang menyenangkan dan 
menggembirakan. Segera setelah Hawa tidak taat, ia menjadi 



perantara yang kuat yang menyebabkan kejatuhan suaminya. Saya 
melihat kesedihan menyelimuti wajah Adam. Dia tampak takut 

dan heran. Sebuah pergumulan tampaknya sedang terjadi
[36] dalam pikirannya. Dia mengatakan kepada Hawa bahwa dia sangat 

yakin bahwa ini adalah musuh yang telah diperingatkan kepada 
mereka, dan jika demikian, Hawa harus mati. Dia meyakinkan 
Hawa bahwa dia tidak merasakan efek buruk, melainkan pengaruh 
yang sangat menyenangkan, dan memintanya untuk makan.
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Adam sangat memahami bahwa rekannya telah melanggar satu-
satunya larangan yang diberikan kepada mereka sebagai ujian atas 
kesetiaan dan cinta mereka. Hawa beralasan bahwa ular itu 
mengatakan bahwa mereka tidak pasti mati, dan perkataannya pasti 
benar, karena ia tidak merasakan tanda-tanda ketidaksenangan 
Allah, tetapi hanya pengaruh yang menyenangkan, seperti yang ia 
bayangkan dirasakan oleh para malaikat.

Adam menyesal karena Hawa telah meninggalkan sisinya, tetapi 
sekarang perbuatan itu telah dilakukan. Dia harus berpisah dengan 
Hawa yang sangat dicintainya. Bagaimana dia bisa mengalami hal 
itu? Cintanya kepada Hawa begitu kuat. Dan dalam keputusasaan, 
dia memutuskan untuk berbagi nasib dengan Hawa. Dia beralasan 
bahwa Hawa adalah bagian dari dirinya sendiri, dan jika Hawa 
harus mati, dia akan mati bersamanya, karena dia tidak dapat 
menanggung pikiran untuk berpisah dengannya. Dia tidak memiliki 
iman kepada Penciptanya yang penuh belas kasihan dan kemurahan 
hati. Dia tidak berpikir bahwa Allah, yang telah membentuknya dari 
debu tanah menjadi bentuk yang hidup dan indah, dan telah 
menciptakan Hawa untuk menjadi pendampingnya, dapat 
menggantikannya. Lagipula, bukankah perkataan ular yang 
bijaksana ini benar? Hawa ada di hadapannya, sama cantik dan 
indahnya, dan tampaknya sama polosnya, seperti sebelum tindakan 
ketidaktaatannya. Dia mengungkapkan kasih yang lebih besar dan 
lebih tinggi kepada-Nya dibandingkan sebelum ketidaktaatannya, 
sebagai efek dari buah yang telah dimakannya. Dia tidak melihat 
adanya tanda-tanda kematian. Dia telah memberitahukan kepadanya 
tentang pengaruh buah yang membahagiakan, tentang cintanya yang 
besar kepadanya, dan dia memutuskan untuk berani menanggung 
konsekuensinya. Ia mengambil buah itu dan segera memakannya, 
dan seperti Hawa, ia tidak langsung merasakan dampak buruknya.

Hawa mengira dirinya mampu memutuskan mana yang benar dan 
mana yang salah. Harapan yang menyanjung untuk memasuki tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi
telah membuatnya berpikir bahwa ular itu adalah teman utamanya, 
yang memiliki kepentingan besar terhadap kesejahteraannya. 
Seandainya dia mencari suaminya, dan mereka menceritakan kepada 
Pencipta mereka tentang perkataan ular itu, mereka akan segera 
dibebaskan dari godaannya yang licik. Tuhan tidak akan 
membiarkan mereka menyelidiki buah dari pohon pengetahuan, 
karena dengan begitu mereka akan terpapar oleh Iblis yang 



menyamar. Dia tahu bahwa mereka akan sangat aman jika mereka 
tidak menyentuh buah itu.

Kebebasan Manusia untuk Memilih

Allah memberi petunjuk kepada orang tua kita yang pertama 
mengenai pohon pengetahuan, dan mereka sepenuhnya diberitahu 
tentang kejatuhan Setan, dan bahaya mendengarkan saran-
sarannya. Dia tidak melarang mereka dari
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kuasa untuk memakan buah terlarang. Dia membiarkan mereka 
sebagai agen moral yang bebas untuk percaya kepada firman-Nya, 
menaati perintah-perintah-Nya, dan hidup, atau percaya kepada si 
penggoda, tidak taat, dan binasa. Mereka berdua makan, dan hikmat 
besar yang mereka peroleh adalah pengetahuan tentang dosa dan 
rasa bersalah. Selubung cahaya di sekitar mereka segera lenyap, dan 
di bawah rasa bersalah dan kehilangan selubung ilahi, rasa 
menggigil menguasai mereka, dan mereka berusaha menutupi 
bentuk tubuh mereka yang terbuka.

Orang tua kita yang pertama memilih untuk mempercayai 
perkataan ular, seperti yang mereka pikirkan, padahal ular itu 
tidak memberikan bukti kasihnya kepada mereka. Ia tidak 
melakukan apa pun untuk kebahagiaan dan keuntungan mereka, 
sementara Allah telah memberikan segala sesuatu yang baik 
untuk dimakan dan sedap dipandang mata. Di mana pun mata 
memandang, terdapat kelimpahan dan keindahan; namun Hawa 
tertipu oleh ular itu, dan mengira ada sesuatu yang 
disembunyikan yang akan membuat mereka menjadi bijaksana, 
sama seperti Allah. Alih-alih

[38] percaya dan percaya kepada Tuhan, dia pada dasarnya tidak 
mempercayai kebaikan-Nya dan lebih memercayai perkataan Iblis.

Setelah pelanggaran Adam, pada awalnya dia 
membayangkan bahwa dia merasakan kenaikan ke eksistensi 
yang baru dan lebih tinggi. Namun segera saja pikiran tentang 
pelanggarannya membuatnya takut. Udara yang tadinya bersuhu 
sejuk dan dingin, seakan-akan menggigilkan mereka. Pasangan 
yang bersalah itu merasa berdosa. Mereka merasakan ketakutan 
akan masa depan, rasa kekurangan, ketelanjangan jiwa. Cinta 
yang manis dan kedamaian serta kebahagiaan yang penuh 
kepuasan sepertinya telah hilang dari mereka, dan sebagai 
gantinya rasa ingin akan sesuatu yang belum pernah mereka alami 
sebelumnya. Mereka kemudian untuk pertama kalinya mengalihkan 
perhatian mereka kepada hal-hal lahiriah. Mereka tidak berpakaian 
tetapi diselimuti oleh cahaya seperti halnya para malaikat 
surgawi. Cahaya yang telah menyelimuti mereka telah pergi. 
Untuk meringankan rasa kekurangan dan ketelanjangan yang 
mereka sadari, perhatian mereka diarahkan untuk mencari penutup 
bagi bentuk tubuh mereka, karena bagaimana mungkin mereka 
dapat bertemu dengan mata Allah dan malaikat tanpa pakaian?

Kejahatan mereka sekarang ada di hadapan mereka dalam terang 



yang sebenarnya. Pelanggaran mereka terhadap perintah Allah yang 
jelas terlihat lebih jelas. Adam mengecam kebodohan Hawa yang 
meninggalkan sisinya dan diperdaya oleh ular. Mereka berdua 
menyanjung diri mereka sendiri bahwa Allah, yang telah memberi 
mereka segala sesuatu untuk membahagiakan mereka, masih 
memaafkan ketidaktaatan mereka karena kasih-Nya yang besar 
kepada mereka dan bahwa hukuman yang akan mereka terima tidak 
akan begitu mengerikan.
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Setan bersukacita atas keberhasilannya. Ia telah menggoda 
perempuan itu untuk tidak mempercayai Allah, mempertanyakan 
hikmat-Nya, dan berusaha menembus rencana-Nya yang penuh 
hikmat. Dan melalui perempuan itu, ia juga telah menyebabkan 
kejatuhan Adam, yang karena cintanya kepada Hawa, tidak 
menaati perintah Allah dan jatuh bersama Hawa.

Berita kejatuhan manusia menyebar ke seluruh surga-setiap kecapi 
dibungkam. Para malaikat menanggalkan mahkota mereka dari kepala 
mereka karena sedih.
Seluruh surga menjadi gempar. Para malaikat bersedih karena 
ketidaktahuan manusia akan karunia yang telah Allah sediakan. 
Sebuah sidang diadakan untuk memutuskan apa yang harus 
dilakukan terhadap pasangan yang bersalah itu. Para malaikat 
khawatir mereka akan mengulurkan tangan dan memakan buah 
pohon kehidupan, dan dengan demikian melanggengkan kehidupan 
dalam dosa.

Tuhan mengunjungi Adam dan Hawa, dan memberitahukan 
kepada mereka konsekuensi dari ketidaktaatan mereka. Ketika 
mereka mendengar kedatangan Tuhan yang agung, mereka 
berusaha menyembunyikan diri dari pemeriksaan-Nya, yang mereka 
senangi, sementara dalam ketidakbersalahan dan kekudusan mereka, 
untuk bertemu. "Lalu Tuhan Allah memanggil Adam dan berfirman 
kepadanya: "Di manakah engkau?". Jawabnya: "Aku mendengar 
suara-Mu dalam taman ini, lalu aku takut, sebab aku telanjang, 
sebab itu aku bersembunyi. Firman-Nya: "Siapakah yang 
memberitahukan kepadamu, bahwa engkau telanjang? Apakah 
engkau sudah makan buah pohon itu, yang Kuperintahkan 
kepadamu untuk tidak memakannya?" Pertanyaan ini diajukan 
oleh Tuhan, bukan karena Dia membutuhkan informasi, tetapi 
untuk menginsafkan pasangan yang bersalah. Mengapa engkau 
menjadi malu dan takut? Adam mengakui pelanggarannya, bukan 
karena ia menyesal atas ketidaktaatannya yang besar, tetapi untuk 
merenungkan Tuhan. "Perempuan yang Engkau berikan kepadaku 
untuk bersamaku, dia telah memberikan buah pohon itu 
kepadaku, dan aku memakannya." Wanita itu kemudian 
berbicara: "Apakah yang telah kauperbuat itu?" Hawa menjawab, 
"Ular itu memperdayakan aku, dan aku memakannya."

Kutukan



Tuhan kemudian berbicara kepada ular itu: "Karena engkau 
telah melakukan hal ini, terkutuklah engkau di atas segala ternak 
dan di atas segala binatang liar.
ladang: di atas perutmu engkau akan pergi, dan debu akan engkau 
makan sepanjang [40] 
hari seumur hidupmu." Ketika ular itu ditinggikan di atas binatang-
binatang
di ladang, ia harus direndahkan di bawah mereka semua, dan dibenci 
oleh manusia, karena ia adalah perantara yang melaluinya Iblis 
beraksi.
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"Dan kepada Adam berfirman: "Oleh karena engkau mendengarkan 
perkataan isterimu dan memakan buah pohon ini, yang telah 
Kuperintahkan kepadamu, yaitu: Janganlah engkau memakannya, 
maka terkutuklah engkau seumur hidupmu: Terkutuklah tanah 
karena engkau, dalam kesedihan engkau akan memakannya seumur 
hidupmu, duri dan onak akan ditumbuhkannya bagimu, dan engkau 
akan memakan tumbuh-tumbuhan di padang, dan dengan peluh 
mukamu engkau akan memakannya, sampai engkau kembali ke 
tanah."

Allah mengutuk tanah karena dosa mereka memakan buah 
pohon pengetahuan itu, dan menyatakan, "Dalam kesedihan engkau 
akan memakannya seumur hidupmu." Ia telah memberikan kepada 
mereka yang baik, tetapi menahan yang jahat. Sekarang Dia 
menyatakan bahwa mereka akan memakannya, yaitu, mereka akan 
mengenal kejahatan sepanjang hidup mereka.

Sejak saat itu, umat manusia akan mengalami penderitaan akibat 
godaan Iblis. Kehidupan yang penuh dengan kerja keras dan 
kegelisahan telah ditetapkan bagi Adam, bukannya kerja keras yang 
bahagia dan ceria yang selama ini dinikmatinya. Mereka harus 
mengalami kekecewaan, kesedihan, dan rasa sakit, dan akhirnya 
mengalami kehancuran. Mereka diciptakan dari debu tanah, dan 
kepada debu pula mereka akan kembali.

Mereka diberitahu bahwa mereka akan kehilangan rumah 
mereka di Eden. Mereka telah menyerah pada tipu daya Iblis dan 
mempercayai perkataan Iblis, bahwa Allah akan berdusta. Dengan 
pelanggaran mereka, mereka telah membuka jalan bagi Iblis untuk 
mendapatkan akses yang lebih mudah kepada mereka, dan tidak 
aman bagi mereka untuk tetap tinggal di Taman Eden, jika tidak 
dalam keadaan berdosa.

[41] mereka mendapatkan akses ke pohon kehidupan dan 
melanggengkan kehidupan dalam dosa. Mereka memohon agar 
diizinkan untuk tetap tinggal, meskipun mereka mengakui bahwa 
mereka telah kehilangan semua hak untuk menikmati Eden yang 
penuh kebahagiaan. Mereka berjanji bahwa di masa depan mereka 
akan tunduk kepada Allah dengan ketaatan yang implisit. Mereka 
diberitahu bahwa dalam kejatuhan mereka dari ketidakbersalahan ke 
dalam kesalahan, mereka tidak mendapatkan kekuatan tetapi 
kelemahan yang besar. Mereka tidak mempertahankan integritas 
mereka ketika mereka berada dalam keadaan suci, kepolosan yang 
bahagia, dan mereka akan memiliki kekuatan yang jauh lebih sedikit 



untuk tetap benar dan setia dalam keadaan bersalah secara sadar. 
Mereka dipenuhi dengan kesedihan dan penyesalan yang mendalam. 
Mereka sekarang menyadari bahwa hukuman atas dosa adalah 
kematian.

Para malaikat ditugaskan untuk segera menjaga jalan menuju 
pohon kehidupan. Sudah menjadi rencana Iblis yang telah 
dipelajari agar Adam dan Hawa tidak menaati Allah, menerima 
cemberut-Nya, dan kemudian mengambil bagian dari pohon 
kehidupan, sehingga mereka dapat mengabadikan kehidupan 
dalam dosa. Tetapi malaikat-malaikat kudus diutus untuk 
menghalangi jalan mereka menuju pohon kehidupan. Di 
sekeliling malaikat-malaikat itu berkelebat
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berkas cahaya di setiap sisinya, yang tampak seperti pedang yang 
berkilauan.



[42] Bab 5-Rencana Keselamatan

Kesedihan memenuhi surga, karena disadari bahwa manusia 
telah tersesat dan dunia yang telah Allah ciptakan akan dipenuhi 
oleh manusia yang ditakdirkan untuk menderita, sakit, dan mati, dan 
tidak ada jalan untuk melarikan diri bagi pelakunya. Seluruh 
keluarga Adam harus mati. Saya melihat Yesus yang indah dan 
melihat ekspresi simpati dan kesedihan di wajah-Nya. Segera saya 
melihat Dia mendekati cahaya terang yang luar biasa yang 
menyelimuti Bapa. Kata malaikat yang menemani saya, Dia sedang 
berbicara dengan BapaNya. Kegelisahan para malaikat tampak 
sangat kuat ketika Yesus sedang berkomunikasi dengan BapaNya. 
Tiga kali Dia tertutup oleh cahaya kemuliaan Bapa, dan pada saat 
Dia keluar dari Bapa, pribadiNya dapat dilihat. Wajah-Nya tenang, 
bebas dari segala kebingungan dan keraguan, dan bersinar dengan 
kebajikan dan keindahan, yang tidak dapat diungkapkan dengan 
kata-kata.

Ia kemudian memberitahukan kepada bala tentara malaikat 
bahwa sebuah jalan keluar telah disediakan bagi manusia yang 
terhilang. Ia mengatakan kepada mereka bahwa Ia telah memohon 
kepada Bapa-Nya, dan telah menawarkan diri untuk memberikan 
nyawa-Nya sebagai tebusan, untuk menanggung hukuman maut 
ke atas diri-Nya sendiri, agar melalui Dia manusia dapat 
memperoleh pengampunan; bahwa melalui jasa-jasa darah-Nya, dan 
ketaatan kepada

[43] hukum Allah, mereka dapat memperoleh perkenanan Allah dan 
dibawa masuk ke dalam taman yang indah dan memakan buah 
pohon kehidupan.

Pada awalnya para malaikat tidak dapat bersukacita, karena 
Komandan mereka tidak menyembunyikan apa pun dari mereka, 
tetapi membukakan kepada mereka rencana keselamatan. Yesus 
mengatakan kepada mereka bahwa Ia akan berdiri di antara murka 
Bapa-Nya dan manusia yang berdosa, bahwa Ia akan menanggung 
kesalahan dan cemoohan, dan hanya sedikit orang yang akan 
menerima-Nya sebagai Anak Allah. Hampir semua orang akan 
membenci dan menolak Dia. Dia akan meninggalkan semua 



kemuliaan-Nya di surga, tampil di bumi sebagai manusia, 
merendahkan diri-Nya sebagai manusia, menjadi akrab dengan 
berbagai pencobaan yang akan menimpa manusia, agar Dia tahu 
bagaimana menolong mereka yang harus dicobai; dan akhirnya, 
setelah misi-Nya sebagai guru selesai, Dia akan diserahkan ke 
dalam tangan manusia dan menanggung hampir semua kekejaman 
dan penderitaan yang dilakukan oleh Iblis dan para malaikatnya.

34
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bahwa Dia akan mati dengan cara yang paling kejam, digantung di 
antara langit dan bumi sebagai orang berdosa yang bersalah; bahwa 
Dia akan menderita kesengsaraan yang sangat mengerikan, yang 
bahkan para malaikat pun tidak dapat melihatnya, dan akan 
menutupi wajah mereka dari pandangan. Bukan hanya 
penderitaan tubuh yang akan Ia derita, tetapi juga penderitaan jiwa, 
yang tidak dapat dibandingkan dengan penderitaan tubuh. Beban 
dosa seluruh dunia akan ditimpakan kepada-Nya. Ia mengatakan 
kepada mereka bahwa Ia akan mati dan bangkit pada hari ketiga, 
dan akan naik kepada Bapa-Nya untuk menjadi pengantara bagi 
manusia yang berdosa dan bersalah.

Satu-satunya Jalan Keselamatan yang Mungkin

Para malaikat bersujud di hadapan-Nya. Mereka 
mempersembahkan nyawa mereka. Yesus berkata kepada mereka 
bahwa Dia akan menyelamatkan banyak orang dengan kematian-
Nya, bahwa nyawa seorang malaikat tidak dapat membayar hutang. 
Nyawa-Nya sendiri tidak dapat
diterima oleh Bapa-Nya sebagai tebusan bagi manusia. Yesus juga 
mengatakan kepada mereka [44] bahwa mereka akan mendapat bagian 
untuk bertindak, untuk berada bersama-Nya dan di tempat yang 
berbeda.
bahwa mereka akan menjadi saksi atas penghinaan dan 
penderitaan-Nya yang besar; dan bahwa ketika mereka 
menyaksikan penderitaan-Nya dan kebencian manusia terhadap-
Nya, mereka akan tergerak oleh emosi yang paling dalam, dan 
melalui kasih mereka kepada-Nya, mereka ingin menyelamatkan 
dan membebaskan-Nya dari para pembunuh-Nya; tetapi bahwa 
mereka tidak boleh campur tangan untuk mencegah apa pun yang 
akan mereka saksikan; dan bahwa mereka harus mengambil 
bagian pada saat kebangkitan-Nya; bahwa rencana keselamatan 
telah dirancang, dan Bapa-Nya telah menerima rencana itu.

Dengan kesedihan yang kudus, Yesus menghibur dan 
menyemangati para malaikat dan memberitahukan kepada mereka 
bahwa kelak mereka yang akan ditebus-Nya akan berada bersama-
Nya, dan dengan kematian-Nya Ia akan menebus banyak orang dan 
membinasakan mereka yang berkuasa atas maut. Dan Bapa-Nya 
akan memberikan kepada-Nya kerajaan dan kebesaran kerajaan di 
bawah seluruh langit, dan Ia akan memilikinya sampai selama-



lamanya. Iblis dan orang-orang berdosa akan dibinasakan, tidak 
akan pernah lagi mengganggu surga atau bumi baru yang telah 
dimurnikan. Yesus meminta bala tentara surgawi untuk berdamai 
dengan rencana yang telah diterima oleh Bapa-Nya dan bersukacita 
karena melalui kematian-Nya, manusia yang telah jatuh ke dalam 
dosa dapat ditinggikan kembali untuk mendapatkan perkenanan dari 
Allah dan menikmati surga.
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Kemudian sukacita, sukacita yang tak terkatakan, memenuhi 
surga. Dan bala tentara surgawi menyanyikan lagu pujian dan 
penyembahan. Mereka menyentuh kecapi mereka dan menyanyikan 
nada yang lebih tinggi dari yang pernah mereka lakukan 
sebelumnya, karena belas kasihan dan kerendahan hati Allah yang 
luar biasa dalam menyerahkan Kekasih-Nya yang terkasih untuk 
mati bagi kaum pemberontak. Pujian dan penyembahan dicurahkan 
untuk

[45] penyangkalan diri dan pengorbanan Yesus; bahwa Ia rela 
meninggalkan pangkuan Bapa-Nya dan memilih kehidupan yang 
penuh penderitaan dan kesengsaraan, dan mati dengan cara yang 
memalukan untuk memberikan kehidupan bagi orang lain.

Kata malaikat itu: "Apakah kamu menyangka, bahwa Bapa 
menyerahkan Anak yang dikasihi-Nya tanpa perjuangan? Tidak, 
tidak. Bahkan ada pergumulan dengan Allah di surga, apakah akan 
membiarkan manusia yang berdosa itu binasa, atau menyerahkan 
Anak-Nya yang terkasih untuk mati baginya." Para malaikat begitu 
tertarik untuk keselamatan manusia sehingga dapat ditemukan di 
antara mereka orang-orang yang akan menyerahkan kemuliaan 
mereka dan memberikan hidup mereka untuk manusia yang akan 
binasa, "Tetapi," kata malaikat yang menemaniku, "hal itu tidak ada 
gunanya. Pelanggarannya begitu besar sehingga nyawa seorang 
malaikat tidak akan dapat membayar utangnya. Tidak ada yang 
dapat membayar hutang itu kecuali kematian dan syafaat Anak-Nya 
dan menyelamatkan manusia yang terhilang dari kesedihan dan 
penderitaan tanpa harapan."

Tetapi tugas para malaikat ditugaskan kepada mereka, untuk 
naik dan turun dengan balsem penguat dari kemuliaan untuk 
menenangkan Anak Allah dalam penderitaan-Nya dan melayani 
Dia. Juga, tugas mereka adalah untuk menjaga dan memelihara 
orang-orang yang menerima kasih karunia dari para malaikat 
jahat dan kegelapan yang terus menerus dilemparkan ke 
sekeliling mereka oleh Iblis. Saya melihat bahwa tidak mungkin 
bagi Allah untuk mengubah atau mengganti hukum-Nya untuk 
menyelamatkan manusia yang terhilang dan binasa; oleh karena 
itu Ia mengorbankan Anak-Nya yang terkasih untuk mati bagi 
pelanggaran manusia.

Setan kembali bersukacita bersama para malaikatnya karena 
dengan menyebabkan kejatuhan manusia, ia dapat menjatuhkan 
Anak Allah dari kedudukan-Nya yang mulia. Dia mengatakan 



kepada para malaikatnya bahwa ketika Yesus mengambil sifat 
manusia yang telah jatuh ke dalam dosa, dia dapat mengalahkan-
Nya dan menghalangi penggenapan rencana keselamatan.

Saya diperlihatkan kepada Iblis sebagaimana dia dulu, seorang 
malaikat yang bahagia dan ditinggikan. Kemudian saya 
diperlihatkan kepadanya seperti dia sekarang. Dia masih 
menyandang bentuk seorang raja. Nya

[46] Fitur-fiturnya masih mulia, karena dia adalah malaikat yang jatuh. 
Tetapi ekspresi wajahnya penuh dengan kecemasan, kepedulian, 
ketidakbahagiaan, kedengkian, kebencian, kenakalan, tipu daya, dan 
segala kejahatan. Alisnya yang tadinya begitu mulia, saya 
perhatikan secara khusus. Dahi beliau mulai surut dari matanya. 
Saya melihat bahwa ia telah begitu lama membungkukkan dirinya 
pada kejahatan sehingga setiap
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kualitas yang baik direndahkan, dan setiap sifat jahat 
dikembangkan. Matanya licik, licik, dan menunjukkan penetrasi 
yang hebat. Tubuhnya besar, tetapi dagingnya menggantung longgar 
di tangan dan wajahnya. Ketika saya melihatnya, dagunya bertumpu 
pada tangan kirinya. Dia tampak sedang berpikir dalam-dalam. 
Sebuah senyuman ada di wajahnya, yang membuat saya gemetar, 
senyuman itu penuh dengan kejahatan dan kelicikan setan. 
Senyuman ini adalah senyuman yang dia kenakan sebelum dia 
memastikan korbannya, dan saat dia mengikat korbannya dalam 
jeratnya, senyuman ini menjadi mengerikan.

Dengan kerendahan hati dan kesedihan yang tak terkatakan, 
Adam dan Hawa meninggalkan taman yang indah di mana mereka 
telah begitu bahagia hingga mereka melanggar perintah Tuhan. 
Suasana pun berubah. Suasana tidak lagi sama seperti sebelum 
pelanggaran. Allah mengenakan pakaian dari kulit binatang untuk 
melindungi mereka dari rasa dingin dan panas yang mereka alami.

Hukum Allah yang Tidak Dapat Diubah

Seluruh surga berduka karena ketidaktaatan dan kejatuhan 
Adam dan Hawa, yang membawa murka Allah ke atas seluruh 
umat manusia. Mereka terputus dari persekutuan dengan Allah, dan 
terjerumus ke dalam kesengsaraan tanpa harapan. Hukum Allah 
tidak dapat diubah untuk memenuhi kebutuhan manusia, karena 
dalam pengaturan Allah, hukum itu tidak akan pernah 
kehilangan kekuatannya atau melepaskan bagian terkecil dari 
tuntutannya.

Para malaikat Tuhan ditugaskan untuk mengunjungi pasangan yang 
jatuh dan memberi tahu mereka bahwa meskipun mereka tidak dapat lagi 
mempertahankan kepemilikan [47] 
atas tanah suci mereka, rumah Eden mereka, karena pelanggaran mereka
hukum Allah, namun kasus mereka tidak sepenuhnya tanpa harapan. 
Mereka kemudian diberitahu bahwa Anak Allah, yang telah 
bercakap-cakap dengan mereka di Taman Eden, telah tergerak oleh 
belas kasihan ketika Ia melihat keadaan mereka yang tidak ada 
harapan, dan telah dengan sukarela memikul ke atas diri-Nya sendiri 
hukuman yang seharusnya diterima oleh mereka, dan mati bagi 
mereka sehingga manusia dapat tetap hidup, melalui iman kepada 
pendamaian yang diusulkan oleh Kristus. Melalui Kristus pintu 
pengharapan telah terbuka, bahwa manusia, terlepas dari dosanya 



yang besar, tidak akan berada di bawah kendali Iblis secara mutlak. 
Iman kepada jasa-jasa Anak Allah akan mengangkat manusia 
sehingga ia dapat melawan perangkat-perangkat Iblis. Percobaan 
akan diberikan kepadanya di mana, melalui kehidupan pertobatan 
dan iman kepada penebusan Anak Allah, ia dapat ditebus dari 
pelanggarannya terhadap hukum Bapa, dan
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dengan demikian diangkat ke posisi di mana upayanya untuk 
menaati hukum-Nya dapat diterima.

Para malaikat menceritakan kepada mereka kesedihan yang 
dirasakan di surga ketika diumumkan bahwa mereka telah 
melanggar hukum Allah, yang telah membuat Kristus 
melakukan pengorbanan yang luar biasa dengan mengorbankan 
nyawa-Nya yang berharga.

Ketika Adam dan Hawa menyadari betapa agung dan 
kudusnya hukum Allah, yang pelanggarannya membuat 
pengorbanan yang begitu mahal diperlukan untuk 
menyelamatkan mereka dan anak cucu mereka dari kehancuran 
total, mereka memohon agar mereka sendiri yang mati, atau 
membiarkan mereka dan anak cucu mereka menanggung 
hukuman atas pelanggaran mereka, daripada Anak Allah yang 
terkasih melakukan pengorbanan yang luar biasa ini. Penderitaan 
Adam semakin bertambah. Ia melihat bahwa dosa-dosanya 
begitu besar sehingga melibatkan konsekuensi yang menakutkan. 
Dan haruskah surga dihormati

[48] Komandan, yang telah berjalan bersamanya dan berbicara 
dengannya ketika dalam kepolosannya yang suci, yang 
dihormati dan disembah oleh para malaikat, harus diturunkan 
dari kedudukannya yang mulia untuk mati karena 
pelanggarannya?

Adam diberitahu bahwa nyawa seorang malaikat tidak dapat 
membayar utang tersebut. Hukum Yehuwa, dasar pemerintahan-Nya 
di surga dan di bumi, sama kudusnya dengan Allah sendiri; dan 
karena alasan ini, nyawa seorang malaikat tidak dapat diterima oleh 
Allah sebagai korban karena pelanggarannya. Hukum-Nya lebih 
penting dalam pandangan-Nya daripada malaikat-malaikat kudus 
yang mengelilingi takhta-Nya. Bapa tidak dapat menghapuskan atau 
mengubah satu saja dari hukum-Nya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang telah jatuh ke dalam dosa. Tetapi Anak Allah, yang 
bersama-sama dengan Bapa menciptakan manusia, dapat 
mengadakan pendamaian agar manusia dapat diterima oleh Allah, 
dengan memberikan nyawa-Nya sebagai korban dan menanggung 
murka Bapa-Nya. Para malaikat memberitahukan kepada Adam 
bahwa, karena pelanggarannya telah membawa maut dan 
kesengsaraan, kehidupan dan keabadian akan dinyatakan melalui 
pengorbanan Yesus Kristus.



Pandangan Masa Depan

Kepada Adam diwahyukan peristiwa-peristiwa penting di masa 
depan, mulai dari pengusirannya dari Eden hingga Air Bah, dan 
seterusnya hingga kedatangan Kristus yang pertama ke bumi; kasih-
Nya kepada Adam dan keturunannya akan menuntun Anak Allah 
untuk merendahkan diri-Nya untuk mengambil kodrat manusia, dan 
dengan demikian meninggikan derajatnya,
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melalui kehinaan-Nya sendiri, semua orang yang mau percaya 
kepada-Nya. Pengorbanan seperti itu cukup berharga untuk 
menyelamatkan seluruh dunia; tetapi hanya sedikit yang mau 
mengambil bagian dalam keselamatan yang diberikan kepada 
mereka melalui pengorbanan yang luar biasa itu. Banyak orang 
tidak mau memenuhi syarat-syarat yang diminta dari mereka agar 
mereka dapat mengambil bagian dalam keselamatan-Nya yang 
agung. Mereka lebih memilih dosa dan pelanggaran hukum Taurat.
Allah daripada pertobatan dan ketaatan, dengan mengandalkan iman pada

[49] 
pahala dari pengorbanan yang dipersembahkan. Pengorbanan ini adalah 
pengorbanan yang tak terbatas.
nilai yang membuat orang yang memanfaatkannya lebih berharga 
daripada emas murni, bahkan lebih berharga daripada irisan emas 
Ophir.

Adam diturunkan dari generasi ke generasi dan melihat 
peningkatan kejahatan, kesalahan dan kecemaran, karena manusia 
akan menyerah pada kecenderungan alamiahnya yang kuat untuk 
melanggar hukum Allah yang kudus. Dia diperlihatkan kutukan 
Tuhan yang semakin lama semakin berat menimpa umat manusia, 
ternak, dan bumi, karena pelanggaran manusia yang terus menerus. 
Dia diperlihatkan bahwa kejahatan dan kekerasan akan terus 
meningkat; namun di tengah-tengah gelombang kesengsaraan dan 
kesengsaraan manusia, akan selalu ada segelintir orang yang akan 
mempertahankan pengenalan akan Allah dan akan tetap tidak 
tercemar di tengah-tengah kemerosotan moral yang ada. Adam 
dibuat untuk memahami apa itu dosa-pelanggaran terhadap hukum 
Taurat. Dia ditunjukkan bahwa kemerosotan moral, mental, dan 
fisik akan berakibat pada umat manusia, mulai dari pelanggaran, 
hingga dunia akan dipenuhi dengan kesengsaraan manusia dalam 
berbagai bentuk.

Hari-hari manusia dipersingkat oleh perbuatan dosanya 
sendiri yang melanggar hukum Allah yang benar. Umat manusia 
akhirnya menjadi sangat terdepresiasi sehingga mereka tampak 
lebih rendah dan hampir tidak berharga. Mereka pada umumnya 
tidak mampu menghargai misteri Kalvari, fakta-fakta penebusan 
yang agung dan agung, serta rencana keselamatan, karena 
pemanjaan pikiran kedagingan. Namun, terlepas dari kelemahan, 
dan kekuatan mental, moral, dan fisik umat manusia yang lemah, 
Kristus, sesuai dengan tujuan-Nya meninggalkan surga, 



melanjutkan minat-Nya pada spesimen umat manusia yang 
lemah, yang sudah usang dan merosot, dan mengundang mereka 
untuk bersembunyi.
kelemahan dan kekurangan mereka di dalam Dia. Jika mereka datang 
kepada-Nya, Dia akan memenuhi segala kebutuhan mereka.
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Persembahan Kurban

Ketika Adam, sesuai dengan petunjuk khusus Allah, 
memberikan persembahan untuk dosa, itu adalah upacara yang 
paling menyakitkan baginya. Tangannya harus diangkat untuk 
mengambil nyawa, yang hanya dapat diberikan oleh Allah, dan 
memberikan persembahan untuk dosa. Itu adalah pertama kalinya ia 
menyaksikan kematian. Ketika ia memandang korban yang 
berdarah, menggeliat dalam penderitaan maut, ia harus menantikan 
dengan iman kepada Anak Allah, yang telah dilambangkan oleh 
korban itu, yang akan menjadi kurban bagi manusia.

Persembahan seremonial ini, yang ditahbiskan oleh Allah, 
adalah untuk menjadi pengingat abadi bagi Adam akan 
kesalahannya, dan juga sebagai pengakuan penyesalan atas 
dosanya. Tindakan mengambil nyawa ini memberi Adam 
pengertian yang lebih dalam dan lebih sempurna tentang 
pelanggarannya, yang tidak dapat ditebus oleh kematian Anak 
Allah yang terkasih. Dia mengagumi kebaikan yang tak terbatas 
dan kasih yang tak tertandingi yang akan memberikan tebusan 
untuk menyelamatkan orang yang bersalah. Ketika Adam 
membunuh korban yang tidak bersalah itu, ia merasa bahwa ia 
sedang menumpahkan darah Anak Allah dengan tangannya 
sendiri. Dia tahu bahwa jika dia tetap setia kepada Allah, dan 
setia kepada hukum-Nya yang kudus, maka tidak akan ada 
kematian baik pada binatang maupun manusia. Namun di dalam 
persembahan korban, yang menunjuk kepada persembahan yang 
agung dan sempurna dari Anak Allah yang terkasih, muncullah 
bintang pengharapan yang menerangi masa depan yang gelap 
dan mengerikan, dan membebaskannya dari keputusasaan dan 
kehancuran.

Pada mulanya, setiap kepala keluarga dianggap sebagai 
penguasa dan imam dalam rumah tangganya. Setelah itu, ketika 
umat manusia bertambah banyak di atas bumi, orang-orang yang 
ditunjuk ilahi melakukan tugas yang khidmat ini.

[51] penyembahan kurban bagi manusia. Darah binatang harus 
diasosiasikan dalam pikiran orang-orang berdosa dengan darah 
Anak Allah. Kematian korban menjadi bukti bagi semua orang 
bahwa hukuman bagi dosa adalah kematian. Melalui tindakan 
pengorbanan, orang berdosa mengakui kesalahannya dan 
menyatakan imannya, menantikan pengorbanan Anak Allah 



yang agung dan sempurna, yang telah dilambangkan oleh 
persembahan binatang. Tanpa pendamaian Anak Allah, tidak akan 
ada komunikasi berkat atau keselamatan dari Allah kepada 
manusia. Allah cemburu terhadap kehormatan hukum-Nya. 
Pelanggaran terhadap hukum itu menyebabkan pemisahan yang 
menakutkan antara Allah dan manusia. Kepada Adam dalam 
ketidakbersalahannya diberikan persekutuan, langsung, bebas, 
dan bahagia, dengan
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Penciptanya. Setelah pelanggarannya, Allah akan berkomunikasi 
dengan manusia melalui Kristus dan para malaikat.



[52] Bab 6-Kain dan Habel dan Persembahan Mereka

Bab ini didasarkan pada Kejadian 4:1-15.

Kain dan Habel, anak-anak Adam, memiliki karakter yang 
sangat berbeda. Habel takut akan Allah. Kain memiliki perasaan 
memberontak dan bersungut-sungut kepada Allah karena kutukan 
yang diucapkan kepada Adam dan karena tanah dikutuk karena 
dosanya. Saudara-saudara ini telah diinstruksikan sehubungan 
dengan penyediaan yang dibuat untuk keselamatan umat manusia. 
Mereka diharuskan untuk melaksanakan sistem ketaatan yang 
rendah hati, menunjukkan rasa hormat mereka kepada Tuhan dan 
iman serta ketaatan mereka kepada Penebus yang dijanjikan, dengan 
menyembelih anak sulung dari kawanan domba dan dengan 
sungguh-sungguh mempersembahkan darahnya sebagai korban 
bakaran kepada Tuhan. Pengorbanan ini akan menuntun mereka 
untuk terus mengingat dosa mereka dan Penebus yang akan datang, 
yang akan menjadi korban yang agung bagi manusia.

Kain membawa persembahannya kepada Tuhan dengan 
bersungut-sungut dan ketidaksetiaan di dalam hatinya 
sehubungan dengan Kurban yang dijanjikan. Dia tidak mau 
secara ketat mengikuti rencana ketaatan dan mendapatkan seekor 
anak domba dan mempersembahkannya dengan hasil tanah. Dia 
hanya mengambil dari tanah dan mengabaikan persyaratan Tuhan. 
Allah telah memberitahukan kepada Adam bahwa tanpa 
penumpahan darah tidak akan ada pengampunan dosa. Kain tidak 
secara khusus mempersembahkan yang terbaik dari yang terbaik.

[53] buah-buahan. Habel menasihati saudaranya untuk tidak datang ke 
hadapan Tuhan tanpa darah korban. Kain, sebagai yang tertua, tidak 
mau mendengarkan saudaranya. Ia meremehkan nasihat Habel, dan 
dengan keraguan dan bersungut-sungut tentang perlunya 
persembahan korban, ia mempersembahkan persembahannya. 
Tetapi Allah tidak menerimanya.

Habel mempersembahkan anak sulung dari kawanan dombanya 
dan yang gemuk, seperti yang diperintahkan Allah, dan dengan 
iman penuh akan Mesias yang akan datang, dan dengan penuh rasa 
hormat yang rendah hati, ia mempersembahkan persembahan itu. 
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Allah sangat menghargai persembahannya. Sebuah cahaya 
memancar dari surga dan menghanguskan persembahan Habel. 
Kain tidak melihat manifestasi bahwa persembahannya diterima. Ia 
menjadi marah.

42
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dengan Tuhan dan dengan saudaranya. Allah berkenan mengutus 
seorang malaikat kepada Kain untuk berbicara dengannya.

Malaikat menanyakan alasan kemarahannya, dan 
memberitahukan kepadanya bahwa jika ia berbuat baik dan 
mengikuti petunjuk yang Tuhan berikan, Dia akan menerimanya 
dan menghormati persembahannya. Tetapi jika ia tidak mau 
tunduk dengan rendah hati kepada pengaturan Allah, dan percaya 
serta taat kepada-Nya, Allah tidak dapat menerima 
persembahannya. Malaikat memberi tahu Kain bahwa itu 
bukanlah ketidakadilan dari pihak Tuhan, atau keberpihakan 
yang ditunjukkan kepada Habel, tetapi karena dosanya sendiri 
dan ketidaktaatannya pada perintah Tuhan yang jelas, Dia tidak 
dapat menghargai persembahannya - dan jika dia mau 
melakukannya dengan baik, dia akan diterima oleh Tuhan, dan 
saudaranya harus mendengarkan dia, dan dia harus memimpin, 
karena dia yang tertua.

Namun, bahkan setelah diperintahkan dengan setia, Kain tidak 
bertobat. Alih-alih mengecam dan membenci dirinya sendiri karena 
ketidakpercayaannya, ia masih mengeluhkan ketidakadilan dan 
keberpihakan Allah. Dan dalam kecemburuan dan kebenciannya, ia 
bertengkar dengan Habel dan mencelanya. Habel dengan lemah 
lembut menunjukkan kesalahan saudaranya dan menunjukkan 
kepadanya bahwa kesalahan itu ada pada dirinya sendiri. Tetapi 
Kain membenci saudaranya sejak saat Allah
menunjukkan kepadanya tanda-tanda penerimaan-Nya. Saudaranya, Habel 
[54], berusaha menenangkan murka-Nya dengan memperjuangkan belas 
kasihan Allah
menyelamatkan nyawa orang tua mereka ketika Ia mungkin saja 
membawa kematian langsung kepada mereka. Ia mengatakan 
kepada Kain bahwa Allah mengasihi mereka, jika tidak, Ia tidak 
akan memberikan Anak-Nya yang tidak berdosa dan kudus, untuk 
menderita murka yang layak diderita oleh manusia karena 
ketidaktaatannya.

Awal dari Kematian

Sementara Habel membenarkan rencana Allah, Kain menjadi 
marah, dan kemarahannya meningkat dan membara terhadap 
Habel sampai dalam kemarahannya ia membunuhnya. Allah 
bertanya kepada Kain tentang Habel, dan Kain mengatakan 



kebohongan yang bersalah: "Aku tidak tahu, bukankah aku ini 
penjaga adikku?" Allah memberitahukan kepada Kain bahwa Dia 
tahu tentang dosanya-bahwa Dia mengenal setiap tindakannya, 
bahkan pikiran hatinya, dan berkata kepadanya, "Darah 
saudaramu berseru-seru kepada-Ku dari tanah. Dan sekarang 
engkau terkutuk dari bumi, yang telah membuka mulutnya untuk 
menerima darah saudaramu dari tanganmu; ketika engkau 
membajak tanah, tanah tidak akan memberikan kekuatannya lagi 
kepadamu; seorang pelarian dan pengembara akan menjadi 
seorang pelarian dan pengembara di bumi."
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Kutuk atas tanah pada awalnya hanya terasa ringan, tetapi 
sekarang kutuk ganda ada di atasnya. Kain dan Habel 
melambangkan dua kelas, orang benar dan orang jahat, orang 
percaya dan orang tidak percaya, yang akan ada sejak kejatuhan 
manusia hingga kedatangan Kristus yang kedua kali. 
Pembunuhan Kain terhadap saudaranya Habel melambangkan 
orang jahat yang akan iri terhadap orang benar dan membenci 
mereka karena mereka lebih baik daripada dirinya. Mereka akan 
cemburu kepada orang benar dan akan menganiaya serta 
membunuh mereka karena perbuatan benar mereka mengutuk 
jalan hidup mereka yang berdosa.

[55] Kehidupan Adam adalah kehidupan yang penuh dengan 
kesedihan, kerendahan hati, dan pertobatan yang terus-menerus. 
Ketika dia mengajarkan anak cucunya untuk takut akan Tuhan, 
dia sering kali dicela dengan pahit karena dosanya yang 
mengakibatkan begitu banyak kesengsaraan bagi anak cucunya. 
Ketika ia meninggalkan Eden yang indah, pikiran bahwa ia harus 
mati menggetarkan hatinya dengan kengerian. Dia memandang 
kematian sebagai bencana yang mengerikan. Dia pertama kali 
mengenal kenyataan mengerikan tentang kematian dalam 
keluarga manusia ketika putranya sendiri, Kain, membunuh 
saudaranya, Habel. Dipenuhi dengan penyesalan yang paling 
pahit atas pelanggarannya sendiri, dan kehilangan Habel, anaknya, 
dan memandang Kain sebagai pembunuhnya, dan mengetahui 
kutukan yang diucapkan Tuhan kepadanya, hati Adam tertunduk 
dengan kesedihan. Dengan sangat menyesal ia mencela dirinya 
sendiri atas pelanggaran besar yang pertama. Dia memohon 
pengampunan dari Tuhan melalui Pengorbanan yang dijanjikan. 
Sangat dalam dia merasakan murka Allah atas kejahatan yang 
dilakukannya di Firdaus. Dia mengetahui kerusakan umum yang 
kemudian akhirnya memancing Tuhan untuk memusnahkan 
penduduk bumi dengan air bah. Hukuman mati yang dijatuhkan 
kepadanya oleh Penciptanya, yang pada awalnya tampak begitu 
mengerikan baginya, setelah ia hidup beberapa ratus tahun, tampak 
adil dan penuh belas kasihan di dalam Tuhan, untuk mengakhiri 
kehidupan yang menyedihkan.

Ketika Adam menyaksikan tanda-tanda pertama pembusukan 
alam pada daun-daun yang berguguran dan bunga-bunga yang 
terkulai, ia berduka lebih dalam daripada yang dialami manusia 
sekarang yang berduka atas kematian mereka. Bunga-bunga yang 



terkulai tidak begitu dalam menyebabkan kesedihan, karena lebih 
lembut dan halus; tetapi pohon-pohon yang tinggi, mulia, dan 
kokoh yang menggugurkan daun-daunnya, membusuk, 
menyajikan di hadapannya pembubaran umum dari alam yang 
indah, yang telah Allah ciptakan untuk kepentingan khusus 
manusia.

[56] Kepada anak-anaknya dan kepada anak-anak mereka, kepada 
generasi kesembilan, dia menggambarkan kesempurnaan rumah 
Eden-nya, dan juga kejatuhannya dan akibat-akibatnya yang 
mengerikan, dan beban kesedihan yang ditimbulkan olehnya karena
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tentang perpecahan dalam keluarganya yang berakhir dengan 
kematian Habel. Ia menceritakan kepada mereka tentang 
penderitaan yang telah Allah timpakan kepada Habel untuk 
mengajarnya tentang pentingnya berpegang teguh pada hukum-
Nya. Dia menyatakan kepada mereka bahwa dosa akan dihukum 
dalam bentuk apa pun. Ia memohon kepada mereka untuk 
menaati Allah, yang akan berbelas kasihan kepada mereka jika 
mereka mengasihi dan takut akan Dia.

Para malaikat mengadakan komunikasi dengan Adam setelah 
kejatuhannya, dan membentuknya tentang rencana keselamatan, dan 
bahwa umat manusia tidak berada di luar penebusan. Meskipun 
pemisahan yang menakutkan telah terjadi antara Allah dan manusia, 
namun penyediaan telah dibuat melalui pengorbanan Anak-Nya 
yang terkasih sehingga manusia dapat diselamatkan. Tetapi satu-
satunya harapan mereka adalah melalui kehidupan pertobatan yang 
rendah hati dan iman dalam penyediaan yang telah dibuat. Semua 
orang yang dapat menerima Kristus sebagai satu-satunya 
Juruselamat mereka, harus kembali berkenan kepada Allah melalui 
jasa-jasa Anak-Nya.



[57] Bab 7-Set dan Henokh

Pasal ini didasarkan pada Kejadian 4:25, 26; 5:3-8, 18-24; Yudas 14, 15.

Set adalah karakter yang layak, dan harus menggantikan Habel 
dalam perbuatan yang benar. Namun, ia adalah anak Adam, sama 
seperti Kain yang berdosa, dan mewarisi natur Adam yang tidak 
memiliki kebaikan yang lebih baik daripada Kain. Ia dilahirkan di 
dalam dosa, tetapi oleh kasih karunia Allah, dengan menerima 
petunjuk-petunjuk yang setia dari bapanya, Adam, ia menghormati 
Allah dengan melakukan kehendak-Nya. Ia memisahkan diri dari 
keturunan Kain yang cemar dan bekerja keras, seperti yang akan 
dilakukan Habel seandainya ia masih hidup, untuk mengubah 
pikiran manusia yang berdosa untuk menghormati dan menaati 
Allah.

Henokh adalah seorang yang kudus. Dia melayani Tuhan 
dengan ketulusan hati. Dia menyadari kerusakan keluarga manusia 
dan memisahkan diri dari keturunan Kain dan menegur mereka 
atas kejahatan mereka yang besar. Ada orang-orang di bumi yang 
mengakui Tuhan, yang takut dan menyembah Dia. Namun 
Henokh yang saleh begitu tertekan dengan meningkatnya 
kejahatan orang-orang fasik, sehingga ia tidak mau bergaul 
dengan mereka setiap hari, karena ia takut bahwa ia akan 
terpengaruh oleh ketidaksetiaan mereka dan bahwa pikirannya tidak 
akan pernah menganggap Allah dengan penghormatan kudus yang 
seharusnya diberikan kepada-Nya. Jiwanya jengkel karena setiap 
hari ia menyaksikan mereka menginjak-injak otoritas Allah. Ia 
memilih untuk terpisah dari mereka, dan menghabiskan

[58] menghabiskan sebagian besar waktunya dalam kesendirian, yang 
ia curahkan untuk merenung dan berdoa. Ia menunggu di 
hadapan Allah dan berdoa untuk mengetahui kehendak-Nya 
dengan lebih sempurna, sehingga ia dapat melaksanakannya. 
Allah berkomunikasi dengan Henokh melalui para malaikat-Nya 
dan memberinya petunjuk ilahi. Dia memberitahukan kepadanya 
bahwa Dia tidak akan selalu bersabar dengan manusia dalam 
pemberontakannya - bahwa tujuan-Nya adalah untuk 
membinasakan umat manusia yang berdosa dengan 
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mendatangkan air bah ke atas bumi.
Taman Eden yang murni dan indah, tempat orang tua kita yang 

pertama diusir, tetap ada sampai Allah berkehendak untuk 
memusnahkan bumi dengan air bah. Allah telah menanami taman 
itu dan secara khusus memberkatinya, dan dalam pemeliharaan-
Nya yang ajaib, Ia menariknya dari bumi, dan akan
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mengembalikannya ke bumi dengan lebih indah dan lebih mulia 
daripada sebelum diambil dari bumi. Allah bermaksud untuk 
melestarikan sebuah spesimen dari karya ciptaan-Nya yang 
sempurna, yang bebas dari kutukan yang telah Ia kutuk atas 
bumi.

Tuhan membukakan secara lebih lengkap kepada Henokh 
rencana keselamatan, dan dengan Roh nubuat membawanya ke 
generasi-generasi yang akan hidup setelah air bah, dan menunjukkan 
kepadanya peristiwa-peristiwa besar yang berhubungan dengan 
kedatangan Kristus yang kedua kali dan akhir zaman. (Yudas 1:14).

Henokh merasa gelisah mengenai orang mati. Baginya, orang 
benar dan orang jahat akan masuk ke dalam debu bersama-sama, 
dan itulah akhir hidup mereka. Ia tidak dapat melihat dengan 
jelas kehidupan orang benar di balik kubur. Dalam penglihatan 
kenabian, ia diberi tahu tentang Anak Allah, yang akan mati 
sebagai korban, dan diperlihatkan kedatangan Kristus dalam 
awan-awan di langit, disertai oleh balatentara malaikat, untuk 
menghidupkan kembali orang-orang benar yang telah mati dan 
menebus mereka dari kubur mereka. Ia juga melihat keadaan 
dunia yang cemar pada saat Kristus akan datang untuk kedua 
kalinya-bahwa di sana
akan menjadi generasi yang sombong, congkak, dan mau menang sendiri, 
yang tersusun dalam pemberontakan terhadap hukum Allah dan 
menyangkal satu-satunya Tuhan Allah dan
Tuhan kita Yesus Kristus, dan menginjak-injak darah-Nya serta 
meremehkan pendamaian-Nya. Ia melihat orang benar dimahkotai 
dengan kemuliaan dan kehormatan, sementara orang fasik 
dipisahkan dari hadirat Tuhan dan dihanguskan dengan api.

Henokh dengan setia mengajarkan kepada orang-orang tentang 
semua yang telah diwahyukan Allah kepadanya melalui Roh 
nubuat. Beberapa orang percaya kepada perkataannya dan berbalik 
dari kejahatan mereka untuk takut dan menyembah Allah.

Henokh Diterjemahkan

Henokh terus bertumbuh menjadi semakin surgawi ketika 
berkomunikasi dengan Tuhan. Wajahnya bercahaya dengan 
cahaya kudus yang akan tetap ada di wajahnya ketika ia 
mengajar mereka yang mendengarkan kata-kata bijaknya. 
Penampilannya yang surgawi dan bermartabat membuat orang-
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orang kagum. Tuhan mengasihi Henokh karena ia dengan teguh 
mengikuti Dia dan membenci kejahatan serta dengan sungguh-
sungguh mencari pengetahuan surgawi, sehingga ia dapat 
melakukan kehendak-Nya dengan sempurna. Ia rindu untuk 
menyatukan dirinya lebih dekat lagi dengan Tuhan, yang ia takuti 
dan hormati,
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dan dipuja. Allah tidak membiarkan Henokh mati seperti manusia 
lainnya, tetapi mengutus malaikat-Nya untuk membawanya ke surga 
tanpa melihat kematian. Di hadapan orang-orang benar dan orang-
orang jahat, Henokh disingkirkan dari mereka. Mereka yang 
mengasihinya mengira bahwa Allah mungkin telah 
meninggalkannya di salah satu tempat peristirahatannya, tetapi 
setelah mencarinya dengan tekun, dan tidak dapat menemukannya, 
mereka melaporkan bahwa ia tidak ditemukan, karena Allah telah 
mengambilnya.

Tuhan di sini mengajarkan sebuah pelajaran yang sangat penting 
melalui terjemahan Henokh, keturunan Adam yang jatuh, bahwa 
semua orang akan diberi pahala, yang dengan iman bersandar pada 
Pengorbanan yang dijanjikan

[60] dan dengan setia menaati perintah-perintah-Nya. Di sini ada dua 
kelas yang digambarkan kembali yang akan ada sampai kedatangan 

Kristus yang kedua kali, yaitu orang benar dan orang jahat, 
pemberontak dan setia. Allah akan mengingat orang benar, yang 

takut akan Dia. Oleh karena Anak-Nya yang terkasih, Ia akan 
menghargai dan menghormati mereka dan memberi mereka hidup 

yang kekal. Tetapi orang-orang jahat, yang menginjak-injak 
kekuasaan-Nya, akan dilenyapkan dan dimusnahkan-Nya dari muka 

bumi, dan mereka akan menjadi seolah-olah tidak pernah ada. 
Setelah kejatuhan Adam dari keadaan kebahagiaan yang sempurna 

ke dalam keadaan kesengsaraan dan dosa, ada bahaya bahwa 
manusia menjadi putus asa dan bertanya, "Apakah untungnya kita 

menuruti peraturan-Nya, dan bahwa kita telah berjalan dengan sedih 
hati di hadapan TUHAN" (Maleakhi 3:14), karena kutukan yang 

berat menimpa umat manusia, dan kematian adalah bagian kita 
semua? Tetapi petunjuk yang diberikan Allah kepada Adam, dan 

yang diulangi oleh Set dan dicontohkan sepenuhnya oleh Henokh, 
melenyapkan kegelapan dan kesuraman, dan memberikan 

pengharapan kepada manusia, bahwa melalui Adam datanglah maut, 
melalui Yesus, Penebus yang dijanjikan,

akan datang kehidupan dan keabadian.
Dalam kasus Henokh, umat beriman yang putus asa diajarkan 

bahwa, meskipun hidup di tengah-tengah umat yang korup dan 
berdosa, yang secara terbuka dan berani memberontak terhadap 
Allah, Pencipta mereka, namun jika mereka menaati Dia dan 
beriman kepada Penebus yang dijanjikan, mereka dapat melakukan 
kebenaran seperti Henokh yang setia, diterima oleh Allah, dan pada 
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akhirnya ditinggikan ke takhta surgawi-Nya.
Henokh, yang memisahkan diri dari dunia, dan 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berdoa dan 
bersekutu dengan Tuhan, mewakili umat Allah yang setia di akhir 
zaman, yang akan terpisah dari dunia. Ketidakbenaran akan 
merajalela di atas bumi sampai pada tingkat yang mengerikan.

[61] Pria akan menyerahkan diri untuk mengikuti setiap imajinasi mereka
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hati yang rusak dan menjalankan filosofi mereka yang menipu 
dan memberontak terhadap otoritas surga yang tinggi.

Umat Tuhan akan memisahkan diri dari praktik-praktik yang 
tidak benar dari orang-orang di sekitar mereka dan akan mencari 
kemurnian pikiran dan kesesuaian yang kudus dengan kehendak-
Nya hingga gambar ilahi-Nya akan tercermin dalam diri mereka. 
Seperti Henokh, mereka akan layak untuk dipindahkan ke surga. 
Sementara mereka berusaha untuk mengajar dan memperingatkan 
dunia, mereka tidak akan menyesuaikan diri dengan roh dan 
kebiasaan orang-orang yang tidak percaya, tetapi akan mengutuk 
mereka melalui percakapan kudus dan teladan ilahi mereka. 
Perpindahan Henokh ke surga tepat sebelum kehancuran dunia oleh 
air bah melambangkan perpindahan semua orang benar yang masih 
hidup dari bumi sebelum kehancurannya oleh api. Orang-orang 
kudus akan dimuliakan di hadapan orang-orang yang telah 
membenci mereka karena ketaatan mereka yang setia kepada 
perintah-perintah Allah yang benar.



[62] Bab 8-Air Bah

Pasal ini didasarkan pada Kejadian 6; 7; 8 dan 9:8-17.

Keturunan Set disebut sebagai anak-anak Allah; keturunan Kain 
disebut sebagai anak-anak manusia. Ketika anak-anak Allah 
berbaur dengan anak-anak manusia, mereka menjadi cemar dan, 
melalui perkawinan dengan mereka, kehilangan, melalui 
pengaruh istri-istri mereka, karakter mereka yang kudus dan khas, 
dan bersatu dengan anak-anak Kain dalam penyembahan 
berhala. Banyak yang mengesampingkan rasa takut akan Tuhan 
dan menginjak-injak perintah-perintah-Nya. Tetapi ada beberapa 
orang yang melakukan kebenaran, yang takut dan menghormati 
Pencipta mereka. Nuh dan keluarganya termasuk di antara 
segelintir orang benar itu.

Kejahatan manusia telah sedemikian besar dan bertambah-
tambah sampai pada tingkat yang sangat menakutkan, sehingga 
Allah menyesal telah menjadikan manusia di bumi, karena Ia 
melihat, bahwa kejahatan manusia itu besar, dan bahwa segala 
kecenderungan hatinya selalu membuahkan kejahatan.

Lebih dari seratus tahun sebelum Air Bah, Tuhan mengutus 
seorang malaikat kepada Nuh yang setia untuk memberitahukan 
kepadanya bahwa Dia tidak akan lagi berbelas kasihan kepada 
umat manusia yang cemar. Tetapi Dia tidak akan membiarkan 
mereka tidak mengetahui rencana-Nya. Dia akan memberi petunjuk 
kepada Nuh dan menjadikannya seorang pengkhotbah yang setia 
untuk memperingatkan dunia akan kehancuran yang akan datang, 
sehingga penduduk bumi tidak akan memiliki alasan. Nuh adalah

[63] untuk berkhotbah kepada orang-orang, dan juga untuk 
mempersiapkan bahtera seperti yang Tuhan perintahkan untuk 
menyelamatkan dirinya dan keluarganya. Ia tidak hanya 
berkhotbah, tetapi teladannya dalam membangun bahtera adalah 
untuk meyakinkan semua orang bahwa ia percaya pada apa yang 
ia beritakan.

Nuh dan keluarganya tidak sendirian dalam hal takut dan taat 
kepada Allah. Tetapi Nuh adalah orang yang paling saleh dan kudus 
di antara semua orang di bumi, dan merupakan orang yang hidupnya 
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dipertahankan oleh Allah untuk melaksanakan kehendak-Nya dalam 
membangun bahtera dan memperingatkan dunia akan datangnya 
malapetaka. Metusalah, kakek Nuh, hidup sampai tahun air bah, dan 
ada beberapa orang lain yang percaya kepada pemberitaan Nuh, dan 
membantunya membangun b a h t e r a , yang meninggal sebelum air 
bah datang.

50
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bumi. Nuh, melalui khotbah dan teladannya dalam membangun 
bahtera, mengutuk dunia.

Allah memberikan kesempatan kepada semua orang yang 
memilih untuk bertobat dan berbalik kepada-Nya. Tetapi mereka 
tidak percaya kepada pemberitaan Nuh. Mereka mengolok-olok 
peringatannya dan mengolok-olok pembangunan kapal yang 
sangat besar itu di atas daratan yang kering. Usaha Nuh untuk 
memperbaiki sesamanya tidak berhasil. Tetapi selama lebih dari 
seratus tahun ia bertekun dalam usahanya untuk membawa 
manusia kepada pertobatan dan kepada Allah. Setiap angin yang 
menghantam bahtera itu adalah khotbah kepada orang-orang. 
Nuh memimpin, berkhotbah, bekerja, sementara orang-orang 
melihat dengan takjub dan menganggapnya sebagai seorang 
fanatik.

Membangun Bahtera

Allah memberi Nuh dimensi bahtera yang tepat dan 
petunjuk-petunjuk yang jelas mengenai konstruksi bahtera 
tersebut dalam setiap hal. Dalam banyak hal, bahtera itu tidak 
dibuat seperti sebuah kapal, tetapi dipersiapkan seperti sebuah 
rumah, dengan fondasi seperti perahu yang akan mengapung di 
atas air.
Tidak ada jendela di sisi-sisi bahtera. Bahtera itu bertingkat tiga.
tinggi, dan cahaya yang mereka terima berasal dari jendela di bagian 
atas. [64] 
Pintunya ada di samping. Berbagai apartemen yang berbeda disiapkan 
untuk penerimaan hewan yang berbeda dibuat sedemikian rupa 
sehingga jendela di
bagian atasnya memberikan terang kepada semua orang. Bahtera 
itu terbuat dari kayu cemara atau kayu gopher, yang tidak akan 
mengalami pembusukan selama ratusan tahun. Bahtera itu 
merupakan bangunan yang sangat kuat, yang tidak dapat 
diciptakan oleh hikmat manusia. Allah adalah perancangnya, dan 
Nuh adalah ahli bangunannya.

Setelah Nuh berusaha sekuat tenaga untuk membuat setiap 
bagian dari pekerjaan itu benar, mustahil bangunan itu dengan 
sendirinya dapat bertahan dari keganasan badai yang akan 
ditimpakan Allah ke atas bumi. Pekerjaan menyelesaikan 
bangunan itu adalah proses yang lambat. Setiap potongan kayu 



dipasang dengan teliti, dan setiap sambungannya ditutup dengan 
pitch. Semua yang dapat dilakukan manusia dilakukan untuk 
menyempurnakan pekerjaan itu; namun, bagaimanapun juga, 
hanya Allah sendiri yang dapat mempertahankan bangunan itu 
dari amukan badai, dengan kuasa-Nya yang ajaib.

Banyak orang pada awalnya tampaknya menerima peringatan 
Nuh, tetapi tidak sepenuhnya berbalik kepada Allah dengan 
pertobatan yang sejati. Ada waktu yang diberikan kepada mereka 
sebelum air bah datang, di mana mereka ditempatkan dalam 
masa percobaan-untuk dibuktikan dan diadili. Mereka gagal.
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untuk bertahan dalam ujian tersebut. Kemerosotan yang ada 
mengalahkan mereka, dan mereka akhirnya bergabung dengan 
orang-orang lain yang rusak dalam mencemooh dan mengejek Nuh 
yang setia. Mereka tidak mau meninggalkan dosa-dosa mereka, 
tetapi terus berpoligami dan menuruti hawa nafsu mereka yang 
rusak.

Masa percobaan mereka hampir berakhir. Penduduk dunia yang 
tidak percaya dan suka mencemooh akan mendapatkan tanda khusus 
dari kuasa ilahi Allah. Nuh dengan setia mengikuti petunjuk-
petunjuk yang diberikan Allah kepadanya. Bahtera itu selesai 
dibangun tepat seperti yang Allah

[65] telah mengarahkan. Dia telah menyediakan makanan dalam 
jumlah yang sangat banyak untuk manusia dan binatang. Dan 
setelah semua itu terjadi, Allah memerintahkan kepada Nuh 
yang setia, "Naiklah engkau dan seisi rumahmu ke dalam 
bahtera itu, karena engkau telah Kulihat benar di hadapan-Ku."

Binatang-binatang Memasuki Bahtera

Para malaikat diutus untuk mengumpulkan binatang-binatang 
buas dari hutan dan padang rumput yang telah diciptakan Allah. 
Para malaikat berjalan di depan binatang-binatang ini, dan mereka 
mengikuti, berdua dan berdua, jantan dan betina, dan binatang-
binatang yang bersih sebanyak tujuh ekor. Binatang-binatang itu, 
dari yang paling ganas, sampai yang paling lembut dan tidak 
berbahaya, berjalan dengan damai dan khidmat masuk ke dalam 
bahtera. Langit tampak dipenuhi oleh burung-burung dari berbagai 
jenis. Mereka terbang menuju bahtera, dua-dua, jantan dan betina, 
dan burung-burung yang bersih sebanyak tujuh ekor. Dunia 
memandang dengan takjub - beberapa dengan ketakutan, tetapi 
mereka telah menjadi begitu keras oleh pemberontakan sehingga 
manifestasi yang paling nyata dari kuasa Allah ini hanya memiliki 
pengaruh sesaat pada mereka. Selama tujuh hari binatang-binatang 
itu masuk ke dalam bahtera, dan Nuh mengatur mereka di tempat 
yang telah disediakan untuk mereka.

Dan ketika umat yang terkutuk melihat matahari bersinar 
dalam kemuliaannya dan bumi terbungkus dalam keindahan 
Eden, mereka mengusir ketakutan mereka yang meningkat dengan 
kegembiraan yang riuh, dan dengan tindakan kekerasan mereka 
tampaknya mendorong diri mereka sendiri untuk mengunjungi 



kemurkaan Allah yang sudah bangkit.
Segala sesuatu kini telah siap untuk penutupan bahtera, yang 

tidak mungkin dilakukan oleh Nuh dari dalam. Seorang malaikat 
terlihat oleh orang banyak yang mencemooh turun dari surga, 
berpakaian terang seperti kilat. Dia menutup pintu luar yang besar 
itu, dan kemudian naik ke surga lagi.



Banjir 53

Tujuh hari lamanya keluarga Nuh berada di dalam bahtera sebelum 
turunnya hujan

mulai turun ke bumi. Pada waktu itu mereka mengatur waktu tinggal 
mereka yang lama sementara air berada di atas bumi. Dan ini
adalah hari-hari yang penuh dengan hujatan oleh orang banyak yang 
tidak percaya. Mereka mengira, karena nubuat Nuh tidak digenapi 
segera setelah ia masuk ke dalam bahtera, maka mereka mengira 
Nuh telah tertipu dan tidak mungkin dunia akan dihancurkan oleh 
air bah. Sebelumnya, tidak ada hujan yang turun di bumi. Kabut 
telah naik dari air, yang Allah turunkan pada malam hari seperti 
embun, menghidupkan kembali tumbuh-tumbuhan dan membuatnya 
tumbuh subur.

Meskipun mereka telah menyaksikan dengan khidmat 
pameran kuasa Allah - kejadian yang tidak wajar, yaitu binatang-
binatang buas meninggalkan hutan dan padang dan masuk ke 
dalam bahtera, dan malaikat Allah yang berpakaian kemuliaan 
dan keagungan yang dahsyat turun dari surga dan menutup 
pintu; namun mereka mengeraskan hati dan terus bersuka ria dan 
bersorak-sorai karena manifestasi kuasa ilahi yang nyata itu.

Badai Pecah

Tetapi pada hari kedelapan, langit menjadi gelap gulita. Guntur 
yang bergemuruh dan kilatan petir yang jelas mulai menakutkan 
manusia dan binatang. Hujan turun dari awan-awan di atas mereka. 
Ini adalah sesuatu yang belum pernah mereka saksikan, dan hati 
mereka mulai pingsan ketakutan. Binatang-binatang buas 
berkeliaran dalam teror yang paling liar, dan suara sumbang mereka 
sepertinya merintih nasib mereka sendiri dan nasib manusia. Badai 
semakin ganas hingga air tampak datang dari langit seperti katarak 
yang dahsyat. Batas-batas sungai-sungai pecah, dan air mengalir 
deras ke lembah-lembah. Dasar-dasar samudera raya yang dalam 
juga hancur. Semburan air akan meledak
naik dari bumi dengan kekuatan yang tak terlukiskan, melemparkan 
batu-batu besar [67] ratusan meter ke udara, dan kemudian mereka 
akan mengubur diri mereka sendiri
jauh di dalam bumi.

Orang-orang pertama kali melihat kehancuran dari hasil 
karya tangan mereka. Bangunan-bangunan mereka yang megah, 
taman-taman dan kebun-kebun mereka yang ditata dengan indah, 



di mana mereka meletakkan berhala-berhala mereka, 
dihancurkan oleh kilat dari langit. Reruntuhan mereka berserakan 
di mana-mana. Mereka telah mendirikan mezbah-mezbah di 
kebun-kebun, dan menguduskannya untuk berhala-berhala 
mereka,
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di mana mereka mempersembahkan korban-korban manusia. Hal-
hal yang dibenci Allah itu dirobohkan dalam murka-Nya di 
hadapan mereka, dan mereka dibuat gemetar di hadapan kuasa 
Allah yang hidup, Pencipta langit dan bumi, dan mereka dibuat 
tahu bahwa kekejian dan korban-korban penyembahan berhala 
yang mengerikanlah yang menyebabkan mereka dibinasakan.

Keganasan badai semakin meningkat, dan bercampur dengan 
peperangan elemen-elemen, ratapan orang-orang yang telah 
menghina otoritas Tuhan. Pohon-pohon, bangunan, batu-batuan, dan 
tanah terlempar ke segala arah. Teror manusia dan binatang tidak 
dapat digambarkan. Dan bahkan Iblis sendiri, yang dipaksa 
berada di tengah-tengah elemen yang bertikai, takut akan 
keberadaannya sendiri. Dia sangat senang mengendalikan ras yang 
begitu kuat, dan berharap mereka hidup untuk mempraktekkan 
kekejian mereka, dan meningkatkan pemberontakan mereka 
terhadap Allah surga. Dia mengucapkan sumpah serapah 
terhadap Allah, menuduh-Nya dengan ketidakadilan dan 
kekejaman. Banyak orang, seperti Iblis, menghujat Allah, dan 
jika mereka dapat melakukan pemberontakan mereka, mereka 
akan merobek-Nya dari takhta keadilan-Nya.

Sementara banyak orang menghujat dan mengutuk Pencipta 
mereka, yang lain panik ketakutan, mengulurkan tangan mereka ke 
arah bahtera, memohon

[68] untuk masuk. Tetapi hal ini tidak mungkin. Allah telah menutup pintu, 
satu-satunya pintu masuk, dan menutup Nuh masuk dan orang-
orang fasik keluar. Hanya Dia sendiri yang dapat membuka pintu 
itu. Ketakutan dan pertobatan mereka datang terlambat. Mereka 
dipaksa untuk mengetahui bahwa ada Allah yang hidup yang lebih 
berkuasa daripada manusia, yang telah mereka tantang dan hujat. 
Mereka berseru kepada-Nya dengan sungguh-sungguh, tetapi 
telinga-Nya tidak terbuka terhadap seruan mereka. Beberapa orang 
dalam keputusasaannya berusaha membobol bahtera itu, tetapi 
bangunan yang kokoh itu menolak semua usaha mereka. Beberapa 
orang berpegang teguh pada bahtera hingga terbawa oleh 
gelombang air yang dahsyat, atau pegangan mereka dipatahkan oleh 
batu-batu dan pepohonan yang dilemparkan ke segala penjuru.

Mereka yang telah meremehkan peringatan Nuh dan 
mengejek pengkhotbah kebenaran yang setia itu terlambat bertobat 
dari ketidakpercayaan mereka. Bahtera itu diguncang dan 
diombang-ambingkan. Binatang-binatang buas di dalamnya 



mengekspresikan, dengan suara-suara mereka yang bervariasi, 
teror yang paling liar; namun di tengah-tengah semua 
peperangan elemen-elemen, gelombang air, dan lemparan-
lemparan pepohonan dan bebatuan, bahtera itu tetap melaju 
dengan aman. Para malaikat yang unggul dalam kekuatan 
menuntun bahtera itu dan melindunginya dari bahaya. Setiap
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Saat badai dahsyat selama empat puluh hari empat puluh malam, 
kelestarian bahtera itu merupakan mukjizat dari kuasa yang 
mahakuasa.

Binatang-binatang yang terkena badai bergegas menuju 
manusia, memilih masyarakat manusia, seolah-olah mengharapkan 
bantuan dari mereka. Beberapa orang mengikatkan anak-anak 
mereka dan diri mereka sendiri pada binatang buas yang kuat, 
karena mereka tahu bahwa binatang-binatang itu akan bertahan 
hidup, dan akan naik ke tempat yang paling tinggi untuk melarikan 
diri dari air yang naik. Badai tidak mereda amarahnya-air semakin 
naik lebih cepat dari yang semula. Beberapa orang mengikatkan diri 
mereka pada pohon-pohon yang tinggi di tempat yang paling tinggi,
tetapi pohon-pohon ini dicabut oleh akar-akarnya dan dibawa dengan 
kekerasan [69] ke udara dan tampak seolah-olah dilemparkan dengan 
marah, dengan batu-batu
dan bumi, ke dalam air yang membengkak dan mendidih. Di atas 
ketinggian yang paling tinggi, manusia dan binatang berjuang untuk 
mempertahankan posisi mereka sampai semuanya terlempar 
bersama-sama ke dalam air yang berbusa, yang hampir mencapai 
titik tertinggi di daratan. Ketinggian yang paling tinggi telah 
dicapai, dan manusia dan binatang sama-sama binasa oleh air bah.

Dengan cemas Nuh dan keluarganya memperhatikan air yang 
semakin surut. Ia ingin sekali kembali ke bumi. Ia mengirim 
seekor burung gagak yang terbang bolak-balik ke dan dari 
bahtera. Nuh tidak mendapatkan informasi yang diinginkannya, 
lalu ia mengirim seekor burung merpati, yang tidak menemukan 
ketenangan, dan kembali lagi ke bahtera. Setelah tujuh hari, 
burung merpati itu kembali lagi, dan ketika daun zaitun itu terlihat 
di mulutnya, maka bersukacitalah keluarga yang terdiri dari 
delapan orang itu, yang telah lama berdiam diri di dalam bahtera.

Sekali lagi seorang malaikat turun dan membuka pintu bahtera. 
Nuh dapat membuka tutupnya, tetapi ia tidak dapat membuka pintu 
yang telah ditutup oleh Allah. Allah berfirman kepada Nuh melalui 
malaikat yang membuka pintu itu, dan menyuruh keluarga Nuh 
keluar dari bahtera itu dan membawa serta semua yang hidup.

Pengorbanan Nuh dan Janji Allah

Nuh tidak melupakan Allah, yang telah memelihara mereka 
dengan penuh kasih karunia, tetapi segera mendirikan mezbah dan 



mengambil semua binatang yang tidak haram dan semua unggas 
yang tidak haram, lalu mempersembahkan korban bakaran di atas 
mezbah itu, untuk menunjukkan imannya kepada Kristus sebagai 
korban yang agung, serta menyatakan rasa syukurnya kepada Allah 
atas pemeliharaan yang luar biasa itu. Persembahan Nuh datang ke 
hadapan Allah seperti makanan yang manis. Dia menerima 
persembahan itu dan memberkati
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[70] Nuh dan keluarganya. Di sini diajarkan sebuah pelajaran kepada 
semua orang yang hidup di bumi, bahwa untuk setiap perwujudan 
belas kasihan dan kasih Allah kepada mereka, tindakan pertama 
yang harus dilakukan adalah mengucapkan syukur dan 
penyembahan yang rendah hati kepada-Nya.

Dan supaya manusia tidak takut dengan awan yang berkumpul 
dan hujan yang turun, dan terus menerus berada dalam ketakutan, 
karena takut akan air bah yang lain, Allah dengan murah hati 
menguatkan keluarga Nuh dengan sebuah janji. "Dan Aku akan 
mengadakan perjanjian-Ku dengan kamu, sehingga tidak akan ada 
lagi manusia yang dilenyapkan oleh air bah, dan tidak akan ada lagi 
air bah yang memusnahkan bumi. Dan Tuhan berfirman, "Inilah 
tanda perjanjian yang Kuadakan antara Aku dan kamu serta semua 
makhluk yang ada bersamamu, turun-temurun: Aku menaruh busur-
Ku di awan, dan itu akan menjadi tanda perjanjian antara Aku dan 
bumi. Dan akan terjadi, ketika Aku membawa awan di atas bumi, 
busur itu akan terlihat di dalam awan .... Dan busur itu akan berada 
di dalam awan, dan Aku akan melihatnya, supaya Aku mengingat 
perjanjian yang kekal antara Elohim dengan segala makhluk yang 
hidup, yang ada di bumi."

Sungguh suatu kerendahan hati yang luar biasa dari pihak Allah! 
Betapa besar belas kasihan-Nya kepada manusia yang berdosa, 
dengan menempatkan pelangi yang indah dan beraneka ragam di 
awan-awan, sebagai lambang perjanjian Allah yang agung dengan 
manusia! Pelangi ini menjadi bukti bagi semua generasi bahwa 
Allah telah memusnahkan penduduk bumi dengan air bah, karena 
kejahatan mereka yang besar. Adalah rancangan-Nya bahwa ketika 
anak-anak dari generasi berikutnya melihat busur di awan dan 
menanyakan alasan dari lengkungan yang mulia yang membentang 
di langit ini, orang tua mereka dapat menjelaskan kepada mereka 
tentang kehancuran dunia lama oleh air bah, karena orang-orang itu 
telah memberikan

[71] diri mereka sendiri terhadap segala macam kejahatan, dan bahwa 
tangan Yang Mahatinggi telah membengkokkan busur itu dan 
meletakkannya di awan-awan sebagai tanda bahwa Dia tidak akan 
pernah lagi mendatangkan air bah ke bumi.

Simbol di awan ini adalah untuk meneguhkan keyakinan 
semua orang, dan meneguhkan kepercayaan mereka kepada 
Allah, karena ini adalah tanda belas kasihan dan kebaikan Ilahi 
kepada manusia; bahwa meskipun Allah telah diprovokasi untuk 



menghancurkan bumi dengan Air Bah, namun belas kasihan-Nya 
masih meliputi bumi. Allah berkata bahwa ketika Dia melihat busur 
di awan, Dia akan mengingatnya. Dia tidak ingin kita memahami 
bahwa Dia akan lupa, tetapi Dia berbicara kepada manusia 
dalam bahasanya sendiri, sehingga manusia dapat lebih 
memahami Dia.



Pasal 9-Menara Babel [72] 

Pasal ini didasarkan pada Kejadian 11:1-9.

Beberapa keturunan Nuh segera mulai murtad. A
Sebagian orang mengikuti teladan Nuh dan menaati perintah-
perintah Allah; sebagian lagi tidak percaya dan memberontak, 
dan bahkan mereka pun tidak percaya mengenai Air Bah. 
Beberapa orang tidak percaya akan keberadaan Allah, dan dalam 
pikiran mereka sendiri, mereka menganggap bahwa air bah 
terjadi karena sebab-sebab alamiah. Sebagian lagi percaya bahwa 
Allah itu ada dan bahwa Dia telah membinasakan manusia purba 
melalui air bah; dan perasaan mereka, seperti perasaan Kain, 
bangkit untuk memberontak terhadap Allah karena Dia telah 
membinasakan manusia dari muka bumi dan mengutuk bumi 
untuk yang ketiga kalinya melalui air bah.

Mereka yang merupakan musuh-musuh Allah setiap hari merasa 
ditegur oleh percakapan yang benar dan kehidupan yang saleh dari 
mereka yang mengasihi, menaati, dan meninggikan Allah. Orang-
orang yang tidak percaya berunding di antara mereka sendiri dan 
setuju untuk memisahkan diri dari orang-orang yang setia, yang 
kehidupan salehnya m e n j a d i  p e n g e k a n g  b a g i  jalan hidup 
mereka yang jahat. Mereka melakukan perjalanan jauh dari mereka 
dan memilih sebuah dataran yang luas untuk tinggal. Mereka 
membangun sebuah kota, dan kemudian mereka memikirkan untuk 
membangun sebuah menara yang besar yang menjulang sampai ke 
awan-awan, agar mereka dapat tinggal bersama di kota dan menara 
itu, dan tidak tercerai-berai lagi.

Mereka beralasan bahwa mereka akan mengamankan diri mereka 
sendiri jika terjadi banjir lagi, karena mereka akan membangun menara 
mereka dengan ketinggian yang jauh lebih besar [73] 
yang lebih tinggi daripada air yang ada pada waktu Air Bah, dan semua
dunia akan menghormati mereka, dan mereka akan menjadi 
seperti dewa dan memerintah atas manusia. Menara ini 
diperhitungkan untuk meninggikan para pembangunnya, dan 
dirancang untuk mengalihkan perhatian orang lain yang 
seharusnya hidup di bumi dari Tuhan untuk bergabung dengan 
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mereka dalam penyembahan berhala. Sebelum pekerjaan 
pembangunan selesai, orang-orang tinggal di dalam menara. 
Kamar-kamarnya dilengkapi dengan perabotan yang indah, 
dihias, dan dikhususkan untuk berhala-berhala mereka. Mereka 
yang tidak percaya kepada Allah membayangkan jika menara 
mereka dapat menjangkau awan-awan, mereka akan dapat 
menemukan penyebab Air Bah.
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Mereka meninggikan diri mereka sendiri terhadap Allah. Tetapi 
Dia tidak mengizinkan mereka untuk menyelesaikan pekerjaan 
mereka. Mereka telah membangun menara mereka sampai pada 
ketinggian yang tinggi ketika Tuhan mengutus dua malaikat untuk 
mengacaukan pekerjaan mereka. Orang-orang telah ditunjuk untuk 
menerima firman dari para pekerja di puncak menara, meminta 
bahan untuk pekerjaan mereka, yang kemudian disampaikan oleh 
malaikat pertama kepada malaikat kedua, dan malaikat ketiga 
kepada malaikat keempat, sampai firman itu sampai kepada mereka 
yang ada di bawah. Ketika firman itu berpindah dari satu ke yang 
lain dalam perjalanan turunnya, para malaikat mengacaukan bahasa 
mereka, dan ketika firman itu sampai kepada para pekerja di bawah, 
material yang diminta tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 
Dan setelah proses yang melelahkan untuk membawa material 
tersebut kepada para pekerja di puncak menara, ternyata bukan itu 
yang mereka harapkan. Kecewa dan marah, mereka mencela orang-
orang yang mereka anggap bersalah.

Setelah itu, tidak ada lagi keharmonisan dalam pekerjaan 
mereka. Marah satu sama lain, dan tidak dapat menjelaskan 
kesalahpahaman dan kata-kata aneh di antara mereka, mereka 
meninggalkan pekerjaan itu dan berpisah satu sama lain

[74] dan tersebar di berbagai penjuru bumi. Sampai saat itu manusia hanya 
berbicara dalam satu bahasa. Kilat dari langit, sebagai tanda murka 
Allah, mematahkan puncak menara mereka dan meruntuhkannya ke 
tanah. Dengan demikian Allah menunjukkan kepada manusia yang 
memberontak bahwa Dia Maha Kuasa.



Bab 10-Abraham dan Benih yang Dijanjikan [75]

Bab ini didasarkan pada Kejadian 12:1-5; 13; 15; 16; 17; 21 dan
22:1-19.

Tuhan memilih Abraham untuk melaksanakan kehendak-
Nya. Ia diperintahkan untuk meninggalkan bangsanya yang 
menyembah berhala dan berpisah dari kaumnya. Tuhan telah 
menyatakan diri-Nya kepada Abraham di masa mudanya dan 
memberinya pengertian serta melindunginya dari penyembahan 
berhala. Dia merancang untuk menjadikannya teladan iman dan 
pengabdian yang sejati bagi umat-Nya yang akan hidup di bumi. 
Karakternya ditandai dengan integritas, kemurahan hati, dan 
keramahan. Dia mendapat penghormatan sebagai seorang 
pangeran yang perkasa di antara orang-orang. Rasa hormat dan 
cintanya kepada Tuhan, dan ketaatannya yang ketat dalam 
melakukan kehendak-Nya, membuatnya dihormati oleh para 
hamba dan tetangganya. Teladannya yang saleh dan jalan 
hidupnya yang benar, disatukan dengan perintah-perintahnya yang 
setia kepada para pelayannya dan seluruh isi rumahnya, membuat 
mereka takut, mengasihi, dan menghormati Allah Abraham.

Tuhan menampakkan diri kepada Abraham dan berjanji 
kepadanya bahwa keturunannya akan menjadi seperti bintang di 
langit dalam hal jumlah. Dia juga memberitahukan kepadanya, 
melalui gambaran kengerian kegelapan besar yang menimpanya, 
tentang perbudakan yang panjang yang menimpa keturunannya di 
Mesir.

Pada awalnya Allah memberikan kepada Adam satu istri, 
dengan demikian menunjukkan perintah-Nya. Dia tidak pernah 
merancang agar manusia memiliki banyak istri.
Lamekh adalah orang pertama yang menyimpang dari rencana Allah yang 
bijaksana [76]. Dia memiliki dua istri, yang menciptakan perselisihan 
dalam keluarganya.
Rasa iri dan cemburu keduanya membuat Lamekh tidak bahagia. 
Ketika manusia mulai bertambah banyak di muka bumi, dan bagi 
mereka lahir anak-anak perempuan, mereka mengambil isteri dari 
semua perempuan yang mereka pilih. Ini adalah salah satu dosa 
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besar yang dilakukan oleh penduduk dunia lama, yang 
mendatangkan murka Allah atas mereka. Kebiasaan ini 
dipraktikkan setelah Air Bah, dan menjadi begitu umum 
sehingga bahkan orang-orang benar pun terjerumus ke dalam 
praktik ini dan memiliki banyak istri. Namun, hal itu tidak kurang
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dosa karena mereka telah rusak dan menyimpang dari perintah 
Allah.

Tuhan berfirman tentang Nuh dan keluarganya, yang 
diselamatkan di dalam bahtera, "Sebab engkau telah Kulihat 
benar di hadapan-Ku dalam angkatan ini." Kejadian 7:1. Nuh 
hanya memiliki satu istri, dan keutuhan keluarga mereka 
diberkati Allah. Karena anak-anak Nuh adalah orang-orang 
benar, mereka dipelihara di dalam bahtera bersama ayah mereka 
yang benar. Allah tidak pernah mengizinkan poligami dalam satu 
contoh pun. Hal ini bertentangan dengan kehendak-Nya. Dia 
tahu bahwa kebahagiaan manusia akan hancur karenanya. 
Kedamaian Abraham sangat dirusak oleh pernikahannya yang tidak 
bahagia dengan Hagar.

Goyah pada Janji Tuhan

Setelah Abraham berpisah dengan Lot, Tuhan berfirman 
kepadanya, "Angkatlah matamu dan pandanglah ke utara, ke 
selatan, ke timur dan ke barat, sebab seluruh negeri yang kaulihat itu 
akan Kuberikan kepadamu dan kepada keturunanmu untuk selama-
lamanya. Dan Aku akan membuat keturunanmu seperti debu tanah, 
sehingga jika seseorang dapat menghitung debu tanah, demikianlah 
keturunanmu akan dihitung." "Kemudian datanglah firman TUHAN 
kepada Abram dalam suatu penglihatan: "Janganlah takut,

[77] Abram: Akulah perisai bagimu, dan pahala yang berlimpah-limpah 
bagimu.  Dan

Kata Abram: "Sesungguhnya kepadaku Engkau tidak 
memberikan keturunan, dan sesungguhnya, seorang yang lahir di 
dalam rumahku adalah ahli warisku."

Karena Abraham tidak memiliki anak laki-laki, pada awalnya ia 
berpikir bahwa hambanya yang terpercaya, Eliezer, akan menjadi 
anaknya melalui adopsi, dan ahli warisnya. Tetapi Allah 
memberitahu Abraham bahwa hambanya tidak akan menjadi 
anak dan ahli warisnya, tetapi ia harus benar-benar memiliki 
seorang anak laki-laki. "Lalu dibawanya dia ke luar, lalu 
berfirman: "Pandanglah ke langit, sebutkanlah jumlah bintang-
bintang, jika engkau dapat menghitungnya." Lalu berfirmanlah 
Allah kepadanya: "Demikianlah jadinya keturunanmu."

Jika Abraham dan Sara menunggu dengan penuh keyakinan 
akan penggenapan janji bahwa mereka akan memiliki seorang anak 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Genesis.7.1


laki-laki, maka banyak ketidakbahagiaan yang dapat dihindari. 
Mereka percaya bahwa hal itu akan terjadi seperti yang dijanjikan 
Allah, tetapi mereka tidak percaya bahwa Sarah di masa tuanya 
akan memiliki seorang anak laki-laki. Sarah mengusulkan sebuah 
rencana yang menurutnya dapat membuat janji Allah dapat 
digenapi. Dia memohon kepada Abraham untuk mengambil Hagar 
sebagai istrinya. Dalam hal ini, mereka berdua tidak memiliki iman 
dan kepercayaan yang sempurna kepada
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kuasa Allah. Dengan mendengarkan suara Sara dan mengambil 
Hagar sebagai istrinya, Abraham gagal bertahan dalam ujian 
imannya akan kuasa Allah yang tidak terbatas, dan membawa 
ketidakbahagiaan yang besar bagi dirinya sendiri dan Sarah. 
Tuhan bermaksud untuk membuktikan keteguhan iman dan 
ketergantungan Abraham pada janji-janji yang telah Dia berikan 
kepadanya.

Kesombongan Hagar

Hagar menjadi sombong dan membanggakan diri, dan 
membawa dirinya dengan angkuh di hadapan Sara. Ia menyanjung 
dirinya sendiri bahwa ia akan menjadi ibu dari suatu bangsa yang 
besar yang telah dijanjikan Allah kepada Abraham. Dan Abraham
dipaksa untuk mendengarkan keluhan dari Sarah sehubungan dengan 
perilaku [78] Hagar, yang menuduh Abraham melakukan kesalahan 
dalam masalah ini.
Abraham bersedih dan mengatakan kepada Sarah bahwa Hagar 
adalah hambanya, dan bahwa ia dapat menguasai Hagar, tetapi ia 
menolak untuk mengusirnya, karena ia akan menjadi ibu dari 
anaknya, yang melaluinya ia berpikir bahwa janjinya akan digenapi. 
Dia memberitahu Sarah bahwa dia seharusnya tidak mengambil 
Hagar sebagai istrinya jika bukan karena permintaan khusus dari 
Sarah.

Abraham juga dipaksa untuk mendengarkan keluhan Hagar atas 
pelecehan yang dilakukan Sarah. Abraham berada dalam 
kebingungan. Jika dia berusaha untuk memperbaiki kesalahan 
Hagar, dia akan menambah kecemburuan dan ketidakbahagiaan 
Sarah, istri pertamanya dan yang sangat dia cintai. Hagar 
melarikan diri dari hadapan Sarah. Seorang malaikat Tuhan 
menemuinya dan menghiburnya dan juga menegurnya karena 
sikapnya yang angkuh, dengan memintanya untuk kembali 
kepada majikannya dan menundukkan diri di bawah tangannya.

Setelah Ismael lahir, Tuhan menampakkan diri lagi kepada 
Abraham dan berkata kepadanya, "Aku akan mengadakan perjanjian 
antara Aku dan engkau serta keturunanmu di dalam generasi-
generasi mereka menjadi perjanjian yang kekal." Sekali lagi 
Tuhan mengulangi janji-Nya dengan perantaraan malaikat-Nya 
untuk memberikan seorang anak laki-laki kepada Sara, dan ia 
akan menjadi ibu dari banyak bangsa. Abraham belum memahami 



janji Tuhan ini. Pikirannya langsung tertuju pada Ismael, seolah-
olah melalui dia akan datang banyak bangsa yang dijanjikan, dan 
dia berseru, dalam kasih sayangnya kepada putranya, "Oh, 
supaya Ismael hidup di hadapan-Mu!"

Sekali lagi janji itu diulangi dengan lebih pasti kepada 
Abraham: "Sesungguhnya Sara, isterimu, akan melahirkan 
seorang anak laki-laki bagimu, dan engkau akan menamai dia 
Ishak, dan Aku akan mengadakan perjanjian-Ku dengan dia 
untuk selama-lamanya, menjadi perjanjian yang kekal, dan 
perjanjian dengan keturunannya sesudah dia." Malaikat-malaikat 
diutus
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[79] kedua kalinya kepada Abraham dalam perjalanan mereka untuk 
menghancurkan Sodom, dan mereka mengulangi janji itu dengan 
lebih jelas bahwa Sarah akan memiliki seorang putra.

Anak yang Dijanjikan

Setelah kelahiran Ishak, sukacita besar yang ditunjukkan oleh 
Abraham dan Sara menyebabkan Hagar sangat cemburu. Ismael 
telah diberitahu oleh ibunya bahwa ia akan diberkati secara khusus 
oleh Allah, sebagai anak Abraham, dan menjadi pewaris dari apa 
yang telah dijanjikan kepadanya. Ismael ikut merasakan perasaan 
ibunya dan marah karena sukacita yang dinyatakan pada saat 
kelahiran Ishak. Dia membenci Ishak, karena dia berpikir bahwa dia 
lebih diutamakan daripada Ishak. Sarah melihat watak yang 
ditunjukkan oleh Ismael terhadap putranya, Ishak, dan ia sangat 
tersentuh. Ia menceritakan kepada Abraham tentang sikap Ismael 
yang tidak sopan terhadapnya dan terhadap anaknya, Ishak, dan 
berkata kepadanya: "Usirlah hamba perempuan ini dan anaknya, 
karena anak hamba perempuan ini tidak akan menjadi ahli waris 
anakku, demikian juga Ishak."

Abraham sangat tertekan. Ismael adalah putranya, yang 
dikasihinya. Bagaimana mungkin ia akan menyuruhnya pergi? Dia 
berdoa kepada Tuhan dalam kebingungannya, karena dia tidak tahu 
apa yang harus dilakukannya. Tuhan memberitahu Abraham, 
melalui malaikat-malaikat-Nya, untuk mendengarkan suara Sarah, 
istrinya, dan bahwa ia tidak boleh membiarkan kasih sayangnya 
kepada anaknya atau kepada Hagar menghalangi dia untuk menuruti 
kemauannya. Karena hanya inilah satu-satunya jalan yang dapat ia 
tempuh untuk mengembalikan keharmonisan dan kebahagiaan 
dalam keluarganya. Abraham mendapat janji yang menghibur dari 
malaikat, bahwa Ismael, meskipun terpisah dari keluarga ayahnya, 
tidak akan mati dan tidak akan ditinggalkan oleh Allah, bahwa ia 
akan dipelihara karena ia adalah anak Abraham. Allah juga berjanji 
untuk menjadikan Ismael sebagai bangsa yang besar.

[80] Abraham memiliki watak yang mulia dan baik hati, yang 
dimanifestasikan dalam permohonannya yang begitu sungguh-
sungguh untuk orang-orang Sodom. Jiwanya yang kuat sangat 
menderita. Dia tertunduk dalam kesedihan, dan perasaan 
kebapakannya sangat tersentuh ketika dia mengusir Hagar dan 
putranya, Ismail, untuk mengembara sebagai orang asing di 



negeri yang asing.
Jika Allah mengizinkan poligami, Dia tidak akan 

memerintahkan Abraham untuk mengusir Hagar dan anaknya. Dia 
akan mengajarkan pelajaran kepada kita semua dalam hal ini, bahwa 
hak-hak dan kebahagiaan pernikahan harus selalu dihormati dan 
dijaga, bahkan dengan pengorbanan yang besar.
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Sarah adalah istri Abraham yang pertama dan satu-satunya yang 
sejati. Dia berhak mendapatkan hak-hak, sebagai seorang istri dan 
ibu, yang tidak dimiliki oleh orang lain dalam keluarga. Ia 
menghormati suaminya, memanggilnya tuan, tetapi ia cemburu 
agar kasih sayangnya tidak terbagi dengan Hagar. Allah tidak 
menegur Sara atas apa yang dilakukannya. Abraham ditegur oleh 
para malaikat karena tidak mempercayai kuasa Allah, yang telah 
membuatnya mengambil Hagar sebagai istrinya dan berpikir 
bahwa melalui Hagar janji-Nya akan digenapi.

Ujian Tertinggi dari Iman

Sekali lagi Tuhan berkenan menguji iman Abraham dengan 
ujian yang paling menakutkan. Jika ia bertahan dalam ujian pertama 
dan dengan sabar menunggu janji itu digenapi dalam diri Sara, dan 
tidak mengambil Hagar sebagai istrinya, maka ia tidak akan 
mengalami ujian yang paling berat yang pernah dialami manusia. 
Tuhan berfirman kepada Abraham, "Ambillah sekarang anakmu, 
anakmu yang tunggal itu, Ishak, yang engkau kasihi, bawalah dia ke 
tanah Moria, dan persembahkanlah dia di sana sebagai korban 
bakaran, di atas salah satu gunung yang akan Kuberitahukan 
kepadamu."

Abraham tidak mendustakan Allah dan ragu-ragu, tetapi pagi-pagi 
sekali [81] ia mengambil dua orang hambanya dan Ishak, anaknya, dan 
kayu
untuk korban bakaran, dan pergi ke tempat yang telah 
diberitahukan Allah kepadanya. Dia tidak mengungkapkan sifat 
sebenarnya dari perjalanannya kepada Sarah, karena dia tahu 
bahwa kasih sayangnya kepada Ishak akan membuatnya tidak 
mempercayai Allah dan menahan putranya. Abraham tidak 
membiarkan perasaan kebapakan mengendalikannya dan 
membuatnya memberontak kepada Allah. Perintah Allah telah 
diperhitungkan untuk menggugah jiwanya yang paling dalam. 
"Ambillah sekarang anakmu itu." Kemudian, seolah-olah untuk 
menyelidiki hati lebih dalam lagi, Dia menambahkan, "Anakmu 
yang tunggal, Ishak, yang kaukasihi," yaitu, satu-satunya anak 
yang dijanjikan, "dan persembahkanlah dia sebagai korban 
bakaran."

Tiga hari lamanya ayah ini melakukan perjalanan bersama 
anaknya, memiliki waktu yang cukup untuk berpikir dan 



meragukan Tuhan jika ia memang cenderung ragu. Tetapi ia 
tidak meragukan Allah. Ia tidak berpikir bahwa janji itu akan 
digenapi melalui Ismael, karena Allah dengan jelas 
memberitahukan kepadanya bahwa melalui Ishaklah janji itu 
akan digenapi.

Abraham percaya bahwa Ishak adalah anak yang dijanjikan. 
Ia juga percaya bahwa Allah bersungguh-sungguh dengan apa yang 
Ia katakan ketika Ia memerintahkan Abraham untuk 
mempersembahkan Ishak sebagai korban bakaran. Dia tidak 
terhuyung-huyung saat mendengar janji
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Namun, ia percaya bahwa Allah, yang dalam pemeliharaan-Nya 
telah memberikan seorang anak laki-laki kepada Sarah di masa 
tuanya, dan yang telah mengharuskannya untuk mengambil 
nyawa anak laki-laki tersebut, juga dapat memberikan kehidupan 
kembali dan membangkitkan Ishak dari kematian.

Abraham meninggalkan para pelayannya dan mengusulkan 
untuk pergi sendiri bersama anaknya untuk beribadah agak jauh 
dari mereka. Dia tidak mengizinkan para pelayannya untuk 
menemani mereka, agar jangan sampai kasih mereka kepada 
Ishak menghalangi mereka untuk melaksanakan apa yang telah 
Allah perintahkan kepadanya. Dia mengambil kayu dari tangan 
para pelayannya dan meletakkannya di atas pundak anaknya. Ia 
juga mengambil

[82] api dan pisau. Dia siap untuk melaksanakan misi mengerikan yang 
diberikan Tuhan kepadanya. Ayah dan anak berjalan bersama.

"Lalu berkatalah Ishak kepada Abraham, ayahnya, katanya: "Hai 
bapaku!" Jawab Abraham: "Inilah aku, anakku! Lalu katanya: 
"Lihatlah api dan kayu itu, di manakah anak domba untuk korban 
bakaran? Kata Abraham: "Anakku, Allah akan menyediakan bagi 
diri-Nya sendiri seekor anak domba sebagai korban bakaran." Lalu 
pergilah mereka berdua bersama-sama." Dengan teguh berjalanlah 
sang ayah yang tegas, penuh kasih, dan menderita di sisi anaknya. 
Ketika mereka tiba di tempat yang telah ditunjukkan Allah kepada 
Abraham, ia mendirikan mezbah di sana dan menata kayu-kayu, 
siap untuk pengorbanan, dan kemudian memberitahukan kepada 
Ishak tentang perintah Allah untuk mempersembahkan anak domba 
itu sebagai korban bakaran. Ia mengulangi janji yang telah Allah 
berikan kepadanya beberapa kali, bahwa melalui Ishak ia akan 
menjadi bangsa yang besar, dan bahwa dengan melaksanakan 
perintah Allah untuk menyembelihnya, Allah akan menggenapi 
janji-Nya, karena Ia mampu membangkitkannya dari antara orang 
mati.

Pesan Malaikat

Ishak percaya kepada Allah. Ia telah diajarkan untuk taat 
kepada ayahnya, dan ia mengasihi dan menghormati Allah 
ayahnya. Dia bisa saja melawan ayahnya jika dia memilih untuk 
melakukannya. Tetapi setelah memeluk ayahnya dengan penuh 
kasih sayang, dia tunduk untuk diikat dan dibaringkan di atas 



kayu. Dan ketika tangan ayahnya terangkat untuk membunuh 
anaknya, seorang malaikat Allah, yang telah menandai semua 
kesetiaan Abraham dalam perjalanan ke Moria, berseru 
kepadanya dari surga, dan berkata: "Abraham, Abraham," dan ia 
berkata: "Inilah aku." Dan ia berkata: "Janganlah engkau letakkan 
tanganmu ke atas anak ini, dan janganlah engkau melakukan apa 
pun terhadapnya, karena sekarang aku tahu, bahwa engkau takut 
akan Allah, sebab engkau tidak menjauhkan anakmu, anakmu yang 
tunggal itu, dari pada-Ku." (Kejadian 12:1).



Abraham dan Benih yang Dijanjikan 65

"Lalu Abraham mengangkat matanya dan melihat, dan tampaklah di 
belakangnya seekor domba jantan yang tersangkut di belukar pada 
tanduknya, lalu Abraham pergi dan
mengambil domba jantan itu dan mempersembahkannya sebagai 
korban bakaran untuk menggantikan anaknya."

Abraham kini telah sepenuhnya dan dengan mulia 
menanggung ujian tersebut, dan dengan kesetiaannya menebus 
kekurangannya untuk percaya secara sempurna kepada Allah, 
yang mana kekurangan tersebut menuntunnya untuk mengambil 
Hagar sebagai istrinya. Setelah menunjukkan iman dan keyakinan 
Abraham, Allah memperbarui janji-Nya kepadanya. "Lalu 
malaikat Tuhan memanggil Abraham untuk kedua kalinya dari 
langit dan berkata: "Demi diri-Ku sendiri Aku bersumpah, 
demikianlah firman Tuhan, oleh karena engkau telah melakukan 
hal ini dan tidak menahan anakmu, anakmu yang tunggal itu: 
bahwa Aku akan memberkati engkau dan membuat keturunanmu 
menjadi banyak seperti bintang di langit dan seperti pasir di tepi 
laut, dan keturunanmu akan menduduki pintu gerbang musuh-
musuhnya, dan oleh keturunanmu semua bangsa di bumi akan 
mendapat berkat, karena engkau telah mendengarkan suara-Ku."



[84] Bab 11-Pernikahan Ishak

Bab ini didasarkan pada Kejadian 24.

Orang Kanaan adalah penyembah berhala, dan Tuhan telah 
memerintahkan agar umat-Nya tidak menikah dengan mereka, 
a g a r  mereka tidak terjerumus ke dalam penyembahan berhala. 
Abraham sudah tua, dan ia berharap akan segera mati. Ishak masih 
belum menikah. Abraham takut akan pengaruh buruk yang ada di 
sekitar Ishak, dan ia ingin sekali memilihkan seorang istri untuknya 
yang tidak akan menyesatkannya dari Allah. Ia menyerahkan 
masalah ini kepada hambanya yang setia dan berpengalaman, yang 
memerintah atas semua yang dimilikinya.

Abraham meminta hambanya untuk bersumpah dengan 
sungguh-sungguh di hadapan Tuhan bahwa ia tidak akan 
mengambil istri bagi Ishak dari orang Kanaan, tetapi ia akan pergi 
kepada kaum keturunan Abraham, yang percaya kepada Allah yang 
benar, dan memilihkan seorang istri bagi Ishak. Dia menugaskan 
Abraham untuk berhati-hati dan tidak membawa Ishak ke negeri 
dari mana dia berasal, karena mereka hampir semuanya terpengaruh 
oleh penyembahan berhala. Jika ia tidak dapat menemukan seorang 
istri bagi Ishak yang mau meninggalkan kaumnya dan datang ke 
tempat asalnya, maka ia harus menepati sumpah yang telah 
diucapkannya.

Masalah penting ini tidak diserahkan kepada Ishak untuk 
dipilihnya sendiri, tanpa bergantung pada ayahnya. Abraham 
mengatakan kepada hambanya bahwa Allah akan mengutus 
malaikat-Nya mendahuluinya untuk mengarahkannya dalam 
memilih.
Hamba yang dipercayakan misi ini memulai perjalanan panjangnya

[85] perjalanan. Ketika ia memasuki kota tempat tinggal keluarga 
Abraham, ia berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Allah untuk 
mengarahkannya dalam memilih istri bagi Ishak. Ia meminta agar 
diberikan bukti yang pasti, agar ia tidak salah dalam memilih. Ia 
beristirahat di dekat sebuah sumur, yang merupakan tempat 
berkumpulnya orang banyak. Di sini ia secara khusus 
memperhatikan sikap dan perilaku Ribka yang menarik dan sopan, 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Genesis.24.1


dan semua bukti yang telah ia minta kepada Allah ia terima bahwa 
Ribka adalah orang yang telah dipilih Allah untuk menjadi istri 
Ishak. Ia mengundang pelayan itu ke rumah ayahnya. Dia kemudian 
menceritakan kepada ayah Ribka

66
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dan saudaranya bukti yang telah diterimanya dari Tuhan bahwa 
Ribka harus menjadi istri dari anak tuannya, Ishak.

Lalu berkatalah hamba Abraham itu kepada mereka: 
"Sekarang, jika kamu mau berbuat baik dan benar kepada 
tuanku, katakanlah kepadaku, dan jika tidak, katakanlah 
kepadaku, supaya aku dapat menyimpang ke kanan atau ke kiri." 
Jawab ayah dan saudara-saudaranya itu: "Perkara ini datangnya 
dari TUHAN; kami tidak dapat mengatakan kepadamu yang 
buruk atau yang baik. Lihatlah, Ribka ada di hadapanmu, ambillah 
dia dan pergilah, biarlah ia menjadi isteri anak tuanmu, seperti 
yang difirmankan TUHAN. Ketika hamba Abraham itu mendengar 
perkataan mereka, sujudlah ia menyembah TUHAN dengan sujud 
menyembah sampai ke tanah."

Setelah semuanya diatur, persetujuan dari ayah dan saudara laki-
lakinya diperoleh, maka Ribka dimintai pendapatnya, apakah ia mau 
pergi bersama hamba Abraham yang sangat jauh dari keluarga 
ayahnya, untuk menjadi istri Ishak. Ia percaya dari kejadian-
kejadian yang telah terjadi bahwa tangan Tuhan telah memilihnya 
untuk menjadi istri Ishak, "dan ia berkata, aku akan pergi."

Kontrak pernikahan pada saat itu umumnya dibuat oleh 
orang tua; namun tidak ada paksaan yang digunakan untuk 
membuat mereka menikahi mereka yang mereka bisa
bukan cinta. Tetapi anak-anak itu percaya kepada penilaian orang tua 
mereka [86] 
orang tua mereka, dan mengikuti nasihat mereka, dan melimpahkan 
kasih sayang mereka
atas orang-orang yang dipilih oleh orang tua mereka yang takut akan 
Tuhan dan berpengalaman untuk mereka. Mengikuti jalan yang 
bertentangan dengan hal ini dianggap sebagai kejahatan.

Contoh Ketaatan yang Berbakti

Ishak telah dilatih untuk takut akan Allah dan hidup dalam 
ketaatan. Dan ketika ia berusia empat puluh tahun, ia menyerahkan 
diri untuk dipilihkan seorang hamba yang takut akan Allah dan 
berpengalaman dari ayahnya. Ia percaya bahwa Allah akan 
mengarahkannya untuk mendapatkan seorang istri.

Kasus Ishak dicatat sebagai contoh untuk ditiru oleh anak-anak 
pada generasi berikutnya, terutama bagi mereka yang mengaku 
takut akan Tuhan.



Jalan yang ditempuh Abraham dalam mendidik Ishak, yang 
membuatnya mencintai kehidupan yang penuh ketaatan yang mulia, 
dicatat untuk kepentingan para orang tua, dan seharusnya menuntun 
mereka untuk memerintah anggota keluarga setelah mereka. Mereka 
harus memerintahkan anak-anak mereka untuk tunduk dan 
menghormati otoritas mereka. Dan mereka harus merasa bahwa 
tanggung jawab ada di pundak mereka untuk membimbing kasih 
sayang anak-anak mereka, bahwa mereka
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dapat diberikan kepada orang-orang yang menurut penilaian mereka 
akan menjadi pendamping yang cocok untuk putra dan putri mereka.



Pasal 12-

Yakub dan Esau [87] 

Pasal ini didasarkan pada Kejadian 25:19-34 dan 27:1-32.

Allah mengetahui akhir dari awal. Dia tahu, sebelum kelahiran
Yakub dan Esau, karakter seperti apa yang akan mereka 
kembangkan. Dia tahu bahwa Esau tidak akan taat kepada-Nya. Dia 
menjawab doa Ribka yang penuh kegelisahan dan memberitahukan 
kepadanya bahwa ia akan memiliki dua anak, dan yang lebih tua 
harus melayani yang lebih muda. Dia menggambarkan sejarah masa 
depan kedua anak laki-lakinya di hadapannya, bahwa mereka akan 
menjadi dua bangsa, yang satu lebih besar daripada yang lain, dan 
yang lebih tua harus melayani yang lebih muda. Anak sulung 
berhak mendapatkan keuntungan khusus dan hak istimewa yang 
tidak dimiliki oleh anggota keluarga lainnya.

Ishak lebih mencintai Esau daripada Yakub, karena Esau 
memberikan daging rusa kepadanya. Dia senang dengan semangat 
keberanian Yakub yang dimanifestasikan dalam berburu binatang 
buas. Yakub adalah anak kesayangan ibunya, karena wataknya 
yang lembut dan lebih diperhitungkan untuk membahagiakan 
ibunya. Yakub telah belajar dari ibunya apa yang telah Tuhan 
ajarkan kepadanya, bahwa yang lebih tua harus melayani yang 
lebih muda, dan nalarnya yang masih muda menuntunnya untuk 
menyimpulkan bahwa janji ini tidak dapat dipenuhi selama Esau 
memiliki hak istimewa yang dianugerahkan kepada anak sulung. 
Dan ketika Esau kembali dari padang, dalam keadaan pingsan 
karena kelaparan, Yakub meningkatkan kesempatan untuk 
memenuhi kebutuhan Esau
untuk keuntungannya sendiri, dan mengusulkan untuk memberinya 
makan dengan pondok jika [88] 
jika ia mau melepaskan semua klaim atas hak kesulungannya, dan Esau 
menjual hak kesulungannya kepada Yakub.

Esau mengambil dua istri penyembah berhala, yang menjadi 
kesedihan besar bagi Ishak dan Ribka. Meskipun demikian, Ishak 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Genesis.25.19
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lebih mengasihi Esau daripada Yakub. Dan ketika ia berpikir 
bahwa ia akan mati, ia meminta Esau untuk menyediakan daging 
baginya, agar ia dapat memberkatinya sebelum ia mati. Esau 
tidak memberi tahu ayahnya bahwa ia telah menjual hak 
kesulungannya kepada Yakub dan menegaskannya dengan 
sumpah. Ribka mendengar perkataan Ishak, dan ia teringat akan 
firman Tuhan, "Orang yang lebih tua harus melayani orang yang 
lebih muda.
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yang lebih muda," dan ia tahu bahwa Esau telah meremehkan hak 
kesulungannya dan menjualnya kepada Yakub. Ia membujuk 

Yakub untuk menipu ayahnya dan dengan penipuan itu ia 
mendapatkan restu dari ayahnya, yang menurutnya tidak dapat 

diperoleh dengan cara lain. Yakub pada awalnya tidak mau 
melakukan penipuan ini, tetapi akhirnya menyetujui rencana 

ibunya. Ribka mengetahui keberpihakan Ishak kepada Esau, dan 
merasa yakin bahwa alasan apapun tidak akan mengubah 

tujuannya. Alih-alih percaya kepada Allah, Sang Pengatur segala 
peristiwa, ia justru menunjukkan kurangnya iman dengan 

membujuk Yakub untuk menipu ayahnya. Tindakan Yakub ini tidak 
direstui oleh Allah. Ribka dan Yakub seharusnya menunggu 

Tuhan untuk mewujudkan tujuan-Nya sendiri dengan cara-Nya 
sendiri, dan pada waktu-Nya sendiri, alih-alih mencoba 

mewujudkan apa yang telah dinubuatkan.
peristiwa dengan bantuan penipuan.

Jika Esau menerima berkat dari ayahnya, yang disimpan 
untuk anak sulung, kemakmurannya bisa saja berasal dari Tuhan 
sendiri; dan Dia akan memberkatinya dengan kemakmuran, atau 
mendatangkan kesengsaraan, sesuai dengan tindakannya. Jika 
dia (anak sulung)

[89] mengasihi dan menghormati Allah, seperti Habel yang benar, ia akan 
diterima dan diberkati Allah. Jika, seperti Kain yang jahat, ia tidak 
menghormati Allah atau perintah-perintah-Nya, tetapi mengikuti 
jalannya sendiri yang rusak, ia tidak akan menerima berkat dari 
Allah, tetapi akan ditolak oleh Allah, seperti halnya Kain. Jika 
Yakub mengikuti jalan yang benar, jika ia mengasihi dan takut akan 
Allah, ia akan diberkati Allah, dan tangan kemakmuran Allah akan 
menyertainya, meskipun ia tidak mendapatkan berkat dan hak 
istimewa yang biasanya diberikan kepada anak sulung.

Tahun-tahun Pengasingan Yakub

Ribka bertobat dengan penuh kepahitan atas nasihat yang 
salah yang ia berikan kepada Yakub, karena hal itu telah 
memisahkan Yakub darinya untuk selama-lamanya. Ia terpaksa 
melarikan diri untuk menyelamatkan diri dari murka Esau, dan 
ibunya tidak pernah melihat wajahnya lagi. Ishak hidup 
bertahun-tahun setelah ia memberikan berkat kepada Yakub, dan 
yakin, melalui perjalanan hidup Esau dan Yakub, bahwa berkat 



itu adalah milik Yakub.
Yakub tidak bahagia dalam hubungan pernikahannya, meskipun 

istri-istrinya bersaudara. Dia membuat perjanjian pernikahan 
dengan Laban untuk putrinya, Rahel, yang dia cintai. Setelah 
Yakub melayani Rahel selama tujuh tahun, Laban menipunya 
dan memberikan Lea kepadanya. Ketika Yakub
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menyadari penipuan yang telah dilakukan kepadanya, dan bahwa 
Lea telah memainkan perannya dalam menipunya, ia tidak dapat 
mengasihi Lea. Laban ingin mempertahankan kesetiaan Yakub 
untuk waktu yang lebih lama, oleh karena itu ia menipunya 
dengan memberikan Lea kepadanya, dan bukannya Rahel. 
Yakub menegur Laban karena telah meremehkan kasih 
sayangnya dengan memberikan Lea, yang tidak dikasihinya. 
Laban memohon kepada Yakub untuk tidak membuang Lea, 
karena hal ini dianggap sebagai aib yang besar, bukan
tidak hanya kepada sang istri, tetapi juga kepada seluruh keluarga. Yakub 
ditempatkan dalam posisi yang paling sulit, tetapi ia memutuskan untuk 
tetap mempertahankan Lea, dan juga menikahi
adiknya. Leah dicintai dalam tingkat yang jauh lebih rendah daripada Rachel.

Laban bersikap egois dalam hubungannya dengan Yakub. Ia 
hanya memikirkan keuntungan bagi dirinya sendiri melalui kerja 
keras Yakub yang setia. Ia ingin meninggalkan Laban yang 

cerdik itu, tetapi ia takut bertemu dengan Esau, lalu ia mendengar 
keluhan anak-anak Laban, katanya: "Yakub telah merampas semua 

milik ayah kami, dan dari apa yang menjadi milik ayah kami, ia 
memperoleh segala kemuliaan ini. Lalu Yakub melihat wajah 

Laban, dan lihatlah, ia tidak lagi ramah kepadanya seperti dahulu."
Yakub merasa tertekan. Dia tidak tahu ke mana harus berpaling. 

Dia membawa masalahnya kepada Tuhan dan memohon petunjuk 
dari-Nya. Tuhan dengan penuh belas kasihan menjawab doanya 
yang penuh kesusahan. "Berfirmanlah TUHAN kepada Yakub: 
"Kembalilah ke negeri nenek moyangmu dan kepada sanak 
saudaramu, maka Aku akan menyertai engkau.

"Lalu Yakub menyuruh memanggil Rahel dan Lea ke padang 
menemui kawanan kambing dombanya dan berkata kepada 
mereka: "Aku melihat, bahwa wajah ayahmu tidak seperti 
dahulu lagi terhadap aku, tetapi Allah ayahku menyertai aku. 
Dan kamu tahu, bahwa dengan segenap kekuatanku aku telah 
melayani bapamu. Dan ayahmu telah memperdayakan aku dan 
mengganti upahku sepuluh kali, tetapi Allah menahan dia untuk 
tidak menyakiti aku." Yakub menceritakan kepada mereka 
tentang mimpi yang diberikan Allah kepadanya, untuk 
meninggalkan Laban dan pergi kepada kaumnya. Rahel dan Lea 
menyatakan ketidakpuasan mereka atas tindakan ayah mereka. 
Ketika Yakub menceritakan kesalahannya kepada mereka dan 
mengusulkan untuk meninggalkan Laban, Rahel dan Lea berkata 



kepada Yakub, "Masih adakah bagian atau warisan bagi kami di 
rumah ayah kami? Bukankah kami dianggapnya sebagai orang 
asing, sebab ia telah menjual kami dan telah menghabiskan harta 
kami. Sebab, segala kekayaan yang diberikan Elohim
diambil dari ayah kami, itulah milik kami dan milik anak-anak kami; 
maka sekarang, [91] apa saja yang difirmankan Allah kepadamu, 
lakukanlah."
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Kembalinya ke Kanaan

Dengan tidak adanya Laban, Yakub membawa keluarganya dan 
semua yang dimilikinya, dan meninggalkan Laban. Setelah Yakub 
menempuh perjalanan selama tiga hari, Laban mengetahui bahwa 
Yakub telah meninggalkannya, dan ia sangat marah. Ia mengejar 
Yakub dan bertekad untuk membawanya kembali dengan paksa. 
Tetapi Tuhan mengasihani Yakub, dan ketika Laban hendak 
menyusulnya, Dia memberinya sebuah mimpi untuk tidak 
mengatakan yang baik atau yang buruk kepada Yakub. Artinya, dia 
tidak boleh memaksanya untuk kembali, atau mendesaknya dengan 
bujukan yang menyanjung.

Ketika Laban bertemu dengan Yakub, dia bertanya mengapa 
dia mencuri tanpa sadar dan membawa anak-anaknya sebagai 
tawanan yang diambil dengan pedang. Laban menjawab, 
"Adalah kuasa tanganku untuk mencelakakan engkau, tetapi 
Allah ayahmu telah berfirman kepadaku tadi malam, 'Jagalah 
dirimu, janganlah engkau berkata-kata kepada Yakub, baik yang 
baik maupun yang buruk." Yakub kemudian mengingatkan 
Laban akan sikapnya yang tidak murah hati terhadapnya, bahwa 
ia hanya memikirkan keuntungannya sendiri. Dia memohon kepada 
Laban mengenai kejujuran perilakunya selama bersamanya, dan 
berkata, "Apa yang telah dicabik-cabik oleh binatang buas tidak 
kubawa kepadamu, aku menanggung kerugiannya; dari tanganku 
engkau menuntutnya, baik yang dicuri pada siang hari, maupun 
yang dicuri pada malam hari. Demikianlah aku, pada siang hari 
kekeringan menghanguskan aku, dan pada malam hari 
kedinginan, dan tidurku lenyap dari mataku."

Yakub menjawab, "Demikianlah aku telah tinggal dua puluh 
tahun di rumahmu; aku telah melayani engkau empat belas tahun 
untuk kedua anak perempuanmu, dan enam tahun untuk ternakmu, 
dan engkau telah mengganti upahku sepuluh kali. Kecuali Elohimku, 
Allahku

[92] Bapa, Allah Abraham, dan rasa takut akan Ishak, telah menyertai 
aku, tentu Engkau telah menyuruh aku pergi dengan tangan hampa. 

Allah telah melihat kesusahanku dan jerih payah tanganku, lalu Ia 
menegur engkau tadi malam." Laban kemudian meyakinkan Yakub 
bahwa ia memiliki kepentingan terhadap anak-anak perempuannya 
dan anak-anak mereka, bahwa ia tidak akan mencelakakan mereka. 
Dia mengusulkan untuk membuat perjanjian di antara mereka. Kata 



Laban: "Sekarang, marilah kita mengadakan perjanjian, aku dan 
engkau, dan biarlah itu menjadi  saksi antara aku dan engkau. Lalu 

Yakub mengambil sebuah batu dan mendirikannya menjadi tugu. 
Berkatalah Yakub kepada saudara-saudaranya: "Kumpulkanlah 

batu!" Lalu mereka mengambil batu dan menimbunnya, dan mereka 
makan di sana di atas tugu itu.

tumpukan."
Lalu berkatalah Laban: "TUHAN akan mengawasi antara aku 

dan engkau, apabila kita tidak hadir satu sama lain. Jika engkau 
menindas anak-anakku perempuan,
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Atau jika engkau mengambil isteri lain selain anak-anakku 
perempuan, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 
menyertai kita, ketahuilah, Allah menjadi saksi antara aku dan 
engkau."

Yakub membuat perjanjian yang sungguh-sungguh di 
hadapan Tuhan bahwa dia tidak akan mengambil istri lain. 
"Berkatalah Laban kepada Yakub: "Lihatlah timbunan ini dan 
lihatlah tugu ini, yang telah kutancapkan di antara aku dan 
engkau, timbunan ini menjadi saksi dan tugu ini menjadi saksi, 
bahwa aku tidak akan melintasi timbunan ini kepadamu, dan 
engkau tidak akan melintasi timbunan ini dan tugu ini kepadaku, 
untuk mencelakakan aku. Allah Abraham dan Allah Nahor, 
Allah nenek moyang mereka, menjadi hakim di antara kita. Dan 
Yakub bersumpah demi rasa takut kepada Ishak, ayahnya."

Ketika Yakub melanjutkan perjalanannya, malaikat-malaikat 
Allah menjumpainya. Ketika Yakub melihat mereka, ia berkata, 
"Inilah bala tentara Allah." Ia melihat malaikat-malaikat Allah 
dalam mimpi, berkemah di sekelilingnya. Yakub mengirimkan 
pesan yang rendah hati dan mendamaikan kepada saudaranya, Esau. 
"Lalu kembalilah utusan-utusan itu kepada Yakub dengan pesan: 
"Kami telah sampai kepada adikmu Esau, dan ia datang menemui 
engkau dengan empat ratus orang bersamanya. Lalu Yakub
Ia sangat takut dan tertekan, lalu ia membagi orang-orang yang ada 

bers
amanya, kambing domba, lembu sapi dan unta-unta menjadi dua 
kelompok;
dan berkata: "Jika Esau datang kepada rombongan yang satu dan 
membunuhnya, maka rombongan yang lain yang masih tinggal 
akan luput.

"Lalu berkatalah Yakub: "Ya Allah bapaku Abraham dan 
Allah bapaku Ishak, Allah yang berfirman kepadaku: Kembalilah 
kepada negerimu dan kepada kaum keluargamu, maka aku akan 
bergaul dengan engkau dengan baik, aku tidak layak menerima 
sedikitpun dari segala kasih setia-Mu dan dari segala kebenaran 
yang telah Kauperlihatkan kepada hamba-Mu ini, sebab dengan 
tongkatku aku telah menyeberangi sungai Yordan ini, tetapi 
sekarang aku telah menjadi dua golongan. Lepaskanlah aku, aku 
mohon kepada-Mu, dari tangan saudaraku, dari tangan Esau, 
sebab aku takut kepadanya, supaya jangan ia datang membunuh 
aku dan ibu dengan anak-anaknya. Dan Engkau berfirman: "Aku 



pasti akan berbuat baik kepadamu dan membuat keturunanmu 
seperti pasir di tepi laut, yang tidak terhitung banyaknya."



[94] Bab 13-Yakub dan Malaikat

Pasal ini didasarkan pada Kejadian 32:24-33:11.

Kesalahan Yakub dalam menerima berkat dari kakaknya 
dengan cara yang curang kembali dihadapkan kepadanya, dan ia 
takut Tuhan akan mengijinkan Esau untuk mencabut nyawanya. 
Dalam kesusahannya, dia berdoa kepada Tuhan sepanjang 
malam. Seorang malaikat digambarkan berdiri di hadapan 
Yakub, menunjukkan kesalahan Esau di hadapannya dalam 
karakter yang sebenarnya. Ketika malaikat itu berbalik untuk 
meninggalkannya, Yakub memeluknya, dan tidak mau 
melepaskannya. Dia memohon dengan air mata. Dia memohon 
bahwa dia telah sangat bertobat dari dosa-dosanya dan 
kesalahan-kesalahannya terhadap saudaranya, yang telah 
memisahkannya dari rumah ayahnya selama dua puluh tahun. Dia 
berusaha memohon janji-janji Allah dan tanda-tanda kemurahan-
Nya kepadanya dari waktu ke waktu selama dia tidak berada di 
rumah ayahnya.

Sepanjang malam Yakub bergumul dengan malaikat itu, 
memohon berkat. Malaikat itu tampaknya menolak doanya, 
dengan terus menerus menyebut dosa-dosanya dalam 
ingatannya, dan pada saat yang sama berusaha untuk melepaskan 
diri darinya. Yakub bertekad untuk menahan malaikat itu, bukan 
dengan kekuatan fisik, tetapi dengan kekuatan iman yang hidup. 
Dalam kesusahannya, Yakub merujuk pada pertobatan jiwanya, 
kerendahan hati yang dalam yang ia rasakan atas kesalahannya. 
Malaikat itu menanggapi doanya dengan ketidakpedulian, dan 
terus berusaha untuk

[95] melepaskan dirinya dari cengkeraman Yakub. Dia mungkin saja 
menggunakan kekuatan supernaturalnya dan memaksa dirinya 
lepas dari genggaman Yakub, tetapi dia tidak memilih untuk 
melakukan hal ini.

Tetapi ketika ia melihat bahwa ia tidak berhasil melawan 
Yakub, untuk meyakinkannya akan kekuatan supranaturalnya, ia 
menyentuh pahanya, yang langsung terlepas dari persendiannya. 
Tetapi Yakub tidak mau menyerah hanya karena rasa sakit jasmani. 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Genesis.32.24


Tujuannya adalah untuk mendapatkan berkat, dan rasa sakit pada 
tubuh tidak cukup untuk mengalihkan pikirannya dari tujuannya. 
Tekadnya lebih kuat di saat-saat terakhir konflik daripada di awal. 
Imannya semakin kuat dan tekun sampai
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yang terakhir, bahkan sampai fajar menyingsing. Dia tidak mau 
melepaskan pegangannya pada malaikat itu sampai dia 
memberkatinya. "Lalu katanya: "Lepaskanlah aku, sebab fajar telah 
menyingsing. Dan dia berkata, Aku tidak akan melepaskan engkau, 
sebelum engkau memberkati aku." Malaikat itu kemudian bertanya, 
"Siapakah namamu? Jawabnya, Yakub. Kata malaikat itu: 
"Namamu tidak akan disebut Yakub lagi, tetapi Israel, sebab 
sebagai raja engkau berkuasa di hadapan Allah dan di hadapan 
manusia, dan engkau telah menang."

Keyakinan yang Berlaku

Iman Yakub yang teguh menang. Dia berpegang teguh pada 
malaikat itu sampai dia mendapatkan berkat yang dia inginkan, dan 
jaminan pengampunan atas dosa-dosanya. Namanya kemudian 
diubah dari Yakub, sang pengganti, menjadi Israel, yang 
menandakan seorang pangeran Allah. "Lalu Yakub bertanya 
kepadanya: "Beritahukanlah kepadaku, ya Tuhan, namamu!" 
Jawabnya: "Aku mohon, beritahukanlah kepadaku namamu. 
Jawabnya: "Mengapa engkau menanyakan namaku?" Lalu ia 
berkata: "Mengapa engkau menanyakan namaku? Maka 
diberkatinyalah dia di sana. Yakub menamai tempat itu Peniel, 
sebab aku telah melihat Allah dengan berhadapan muka, dan 
nyawaku terpelihara." Kristuslah yang menyertai Yakub 
sepanjang malam itu, yang bergumul dengannya, dan yang 
dengan tekun dipeluknya hingga Ia memberkatinya.

Tuhan mendengar permohonan Yakub, dan mengubah maksud hati 
Esau. Dia tidak merestui jalan yang salah.

yang dikejar oleh Yakub. Hidupnya penuh dengan keraguan, 
kebingungan, dan penyesalan karena dosanya, sampai dia bergumul 

dengan malaikat, dan di sana dia mendapatkan bukti bahwa Allah 
telah mengampuni dosa-dosanya. "Ya, ia berkuasa atas malaikat itu, 

dan ia menang. Ia menangis dan memohon kepada-Nya: Ia 
mendapati dia di Betel, dan di sanalah Ia berbicara dengan kita, 

yaitu TUHAN, Allah semesta alam, dan TUHAN adalah peringatan 
baginya."

Hosea 12:4, 5.
Esau berbaris melawan Yakub dengan sebuah pasukan, dengan 

tujuan untuk membunuh saudaranya. Tetapi ketika Yakub 
bergumul dengan malaikat pada malam itu, malaikat lain diutus 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Hosea.12.4


untuk bergerak ke dalam hati Esau pada saat ia tidur. Dalam 
mimpinya ia melihat Yakub dalam pengasingan dari rumah 
ayahnya selama dua puluh tahun, karena ia takut akan nyawanya. 
Dan dia menandai kesedihannya karena mendapati ibunya telah 
meninggal. Dalam mimpinya ia melihat kerendahan hati Yakub 
dan para malaikat Allah di sekelilingnya. Dia bermimpi bahwa 
ketika mereka bertemu, dia tidak memiliki pikiran untuk 
mencelakainya. Ketika Esau terbangun, ia menceritakan 
mimpinya kepada keempat ratus orangnya dan berkata
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kepada mereka, bahwa mereka tidak boleh melukai Yakub, karena 
Allah bapanya menyertai dia. Dan apabila mereka bertemu dengan 
Yakub, janganlah seorang pun dari mereka menyakitinya.

"Yakub mengangkat matanya dan melihat, dan tampaklah Esau 
datang dengan empat ratus orang bersamanya.  Lalu ia 
menyeberang di depan
sujudlah ia ke tanah tujuh kali, sampai ia sampai kepada 
saudaranya. Dan Esau berlari menyambutnya, memeluknya, lalu 
jatuh ke atas lehernya dan menciumnya, dan mereka menangis." 
Yakub memohon kepada Esau untuk menerima tawaran 
perdamaian, yang ditolak oleh Esau, tetapi Yakub

[97] mendesaknya: "Terimalah, aku mohon kepadamu, berkatku yang 
diberikan kepadamu, karena Allah telah bermurah hati kepadaku, 
dan karena aku telah memiliki cukup. Dan dia mendesaknya, dan 
dia mengambilnya."

Sebuah Pelajaran Objek

Yakub dan Esau mewakili dua kelas: Yakub, orang benar, dan 
Esau, orang fasik. Kesusahan Yakub ketika ia mengetahui bahwa 
Esau berbaris melawannya dengan empat ratus orang, 
melambangkan kesusahan orang benar ketika keputusan untuk 
membunuh mereka keluar, tepat sebelum kedatangan Tuhan. Ketika 
orang-orang jahat berkumpul di sekitar mereka, mereka akan 
dipenuhi dengan kesedihan, karena, seperti Yakub, mereka tidak 
dapat melihat jalan keluar untuk menyelamatkan diri. Malaikat 
menempatkan dirinya di hadapan Yakub, dan Yakub memegang 
malaikat itu dan memeluknya dan bergulat dengannya sepanjang 
malam. Demikian juga orang benar, pada saat mereka mengalami 
kesulitan dan penderitaan, akan bergumul dalam doa dengan Tuhan, 
seperti Yakub bergumul dengan malaikat. Yakub dalam 
kesusahannya berdoa sepanjang malam untuk pembebasan dari 
tangan Esau. Orang benar dalam penderitaan batin mereka akan 
berseru kepada Tuhan siang dan malam untuk dibebaskan dari 
tangan orang jahat yang mengelilingi mereka.

Yakub mengakui ketidaklayakannya: "Aku tidak layak untuk 
menerima yang terkecil dari segala kasih setia dan kebenaran yang 
Engkau tunjukkan kepada hamba-Mu ini." Orang-orang benar 
dalam kesusahan mereka akan memiliki perasaan yang mendalam 
tentang ketidaklayakan mereka dan dengan banyak air mata akan 



mengakui ketidaklayakan mereka dan, seperti Yakub, akan 
memohon janji-janji Allah melalui Kristus, yang dibuat untuk 
orang-orang berdosa yang bergantung, tak berdaya, dan bertobat.

Yakub memeluk erat malaikat itu dalam kesusahannya dan tidak 
mau melepaskannya. Ketika dia memohon dengan air mata, 
malaikat itu mengingatkannya akan kesalahannya di masa lalu dan 
berusaha untuk melarikan diri dari Yakub, untuk menguji



Yakub dan Malaikat 77

dan membuktikannya. Demikianlah orang-orang benar, pada hari 
penderitaan mereka, [98] 
akan diuji, dibuktikan, dan dicobai, untuk menyatakan kekuatan iman 
mereka, ketekunan mereka dan keyakinan mereka yang tak tergoyahkan 
pada kuasa Allah untuk membebaskan
mereka.

Yakub tidak mau berpaling. Dia tahu bahwa Allah itu penuh 
belas kasihan, dan dia memohon belas kasihan-Nya. Dia menunjuk 
kembali kepada kesedihan masa lalunya, dan penyesalan atas 
kesalahannya, dan mendesak permohonannya untuk dibebaskan dari 
tangan Esau. Demikianlah permohonan itu terus berlanjut sepanjang 
malam. Ketika ia mengingat kembali kesalahannya di masa lalu, ia 
hampir putus asa. Tetapi ia tahu bahwa ia harus mendapat 
pertolongan dari Tuhan, atau ia akan binasa. Dia memeluk malaikat 
itu erat-erat dan mendesak permohonannya dengan tangisan yang 
sungguh-sungguh dan penuh kesungguhan, sampai akhirnya dia 
menang.

Demikian pula halnya dengan orang-orang benar. Ketika 
mereka meninjau kembali peristiwa-peristiwa dalam kehidupan 
masa lalu mereka, harapan mereka hampir tenggelam. Tetapi 
ketika mereka menyadari bahwa ini adalah perkara hidup atau 
mati, mereka akan berseru dengan sungguh-sungguh kepada 
Allah, dan memohon kepada-Nya sehubungan dengan kesedihan 
mereka di masa lalu dan pertobatan yang rendah hati atas dosa-
dosa mereka yang begitu banyak, lalu mereka akan mengacu 
pada janji-Nya, "Biarlah ia berpegang pada kekuatan-Ku, supaya 
ia dapat berdamai dengan Aku, dan ia akan berdamai dengan 
Aku." Yesaya 27:5. Demikianlah permohonan yang sungguh-
sungguh akan mereka panjatkan kepada Tuhan siang dan malam. 
Allah tidak akan mendengar doa Yakub dan dengan penuh belas 
kasihan menyelamatkan nyawanya jika ia tidak bertobat dari 
kesalahannya dalam memperoleh berkat dengan cara yang curang.

Orang benar, seperti Yakub, akan menunjukkan iman yang 
teguh dan tekad yang sungguh-sungguh, yang tidak akan pernah 
menyangkal. Mereka akan merasakan ketidaklayakan mereka 
tetapi tidak memiliki kesalahan yang disembunyikan untuk 
diungkapkan. Jika mereka memiliki dosa, yang tidak diakui dan 
tidak bertobat, muncul di hadapan mereka, saat disiksa dengan 
rasa takut dan kesedihan, dengan perasaan yang hidup akan 
semua ketidaklayakan mereka, mereka akan kewalahan. 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Isaiah.27.5


Keputusasaan akan
memotong iman mereka yang sungguh-sungguh, dan mereka tidak 
dapat memiliki keyakinan untuk [99] 
memohon dengan sungguh-sungguh kepada Allah untuk pembebasan, 
dan saat-saat berharga mereka akan dihabiskan untuk mengakui dosa-
dosa yang tersembunyi dan meratap
kondisi mereka yang tanpa harapan.

Masa percobaan adalah waktu yang diberikan kepada semua 
orang untuk mempersiapkan diri menghadapi hari Tuhan. Jika 
ada yang mengabaikan persiapan dan tidak mengindahkan 
peringatan-peringatan yang diberikan dengan setia, mereka tidak 
akan memiliki alasan. Yakub yang sungguh-sungguh dan tekun 
bergumul dengan malaikat harus menjadi teladan
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untuk orang Kristen: Yakub menang karena ia bertekun dan 
bertekad.

Semua orang yang menginginkan berkat Allah, seperti halnya 
Yakub, dan yang berpegang pada janji-janji itu, seperti yang 
dilakukannya, serta bersungguh-sungguh dan bertekun seperti 
dia, akan berhasil seperti yang dilakukannya. Ada begitu sedikit 
latihan iman yang benar dan begitu sedikit beban kebenaran yang 
ada pada banyak orang yang mengaku percaya karena mereka 
malas dalam hal-hal rohani. Mereka tidak mau berusaha, 
menyangkal diri, menderita di hadapan Allah, berdoa dengan tekun 
dan sungguh-sungguh untuk mendapatkan berkat, dan oleh 
karena itu mereka tidak mendapatkannya. Iman yang akan hidup 
melalui masa-masa kesusahan harus dilatih setiap hari sekarang. 
Mereka yang tidak berusaha keras sekarang untuk melatih iman 
yang tekun, akan sepenuhnya tidak siap untuk melatih iman yang 
akan memampukan mereka untuk bertahan pada hari kesusahan.



Bab 14-Bani Israel [100] 

Bab ini didasarkan pada Kejadian 37; 39; 41-48; Keluaran 1-4.

Yusuf mendengarkan petunjuk ayahnya dan takut akan Tuhan.
Ia lebih taat kepada ajaran ayahnya yang benar daripada saudara-
saudaranya yang lain. Ia menghargai instruksi-instruksinya dan, 
dengan integritas hati yang tinggi, ia senang menaati Allah. Dia 
sedih atas perilaku salah beberapa saudara-saudaranya dan dengan 
lemah lembut memohon kepada mereka untuk mengikuti jalan yang 
benar dan meninggalkan tindakan jahat mereka. Hal ini justru 
membuat mereka sakit hati terhadapnya. Kebenciannya terhadap 
dosa begitu besar sehingga ia tidak tahan melihat saudara-
saudaranya berbuat dosa terhadap Allah. Ia menyampaikan masalah 
ini kepada ayahnya, dengan harapan otoritasnya dapat memperbaiki 
mereka. Pengungkapan kesalahan mereka ini membuat saudara-
saudaranya marah kepadanya. Mereka telah melihat kasih ayah 
mereka yang begitu besar kepada Yusuf, dan mereka iri kepadanya. 
Iri hati mereka berkembang menjadi kebencian, dan akhirnya 
menjadi pembunuhan.

Malaikat Allah memberi petunjuk kepada Yusuf dalam mimpi 
yang dengan polosnya diceritakan kepada saudara-saudaranya: 
"Sesungguhnya kami sedang mengikat berkas-berkas gandum di 
padang, lalu bangkitlah berkas-berkasku dan berdiri tegak, dan 
lihatlah berkas-berkas gandummu berdiri mengelilinginya, lalu 
sujud kepada berkas-berkas gandumku. Lalu berkatalah saudara-
saudaranya kepadanya: "Apakah engkau sungguh-sungguh akan 
memerintah atas kami, atau apakah engkau sungguh-sungguh akan 
berkuasa atas kami? Dan mereka semakin membencinya karena 
mimpi-mimpinya dan karena perkataannya.

"Lalu ia bermimpi lagi, lalu diceritakannya kepada saudara-
saudaranya, [101] katanya: "Sesungguhnya, aku telah bermimpi lagi, 
dan lihatlah
matahari, bulan dan kesebelas bintang sujud menyembah 
kepadaku. Diceritakannyalah hal itu kepada ayahnya dan kepada 
saudara-saudaranya, tetapi ayahnya menegur dia, katanya: 
"Mimpi apakah yang kauceritakan itu? Apakah aku dan ibumu dan 
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saudara-saudaramu akan datang sujud menyembah kepadamu 
sampai ke bumi? Maka iri hatilah saudara-saudaranya 
kepadanya, tetapi ayahnya menaati perkataan itu."
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Yusuf di Mesir

Saudara-saudara Yusuf berniat untuk membunuhnya, tetapi 
akhirnya mereka memutuskan untuk menjualnya sebagai budak, 
untuk mencegahnya menjadi lebih besar daripada mereka. Mereka 
mengira mereka telah menempatkannya di tempat di mana mereka 
tidak akan terganggu lagi dengan mimpinya, dan di mana tidak akan 
ada kemungkinan penggenapannya. Tetapi jalan yang mereka 
tempuh, Allah telah mengatur agar apa yang mereka rencanakan 
tidak akan pernah terjadi-bahwa dia akan berkuasa atas mereka.

Allah tidak membiarkan Yusuf pergi ke Mesir sendirian. Para 
malaikat mempersiapkan jalan untuk menyambutnya. Potifar, 
seorang pegawai Firaun, kepala pengawal, membelinya dari orang 
Ismael. Dan TUHAN menyertai Yusuf, dan Ia memakmurkan dia 
dan memberinya kemurahan di hadapan tuannya, sehingga semua 
yang dimilikinya dipercayakannya kepada Yusuf. "Dan ia 
menyerahkan segala miliknya ke dalam tangan Yusuf, dan ia tidak 
mengetahui apa yang ada padanya, kecuali roti yang dimakannya." 
Adalah suatu kekejian bagi orang Ibrani untuk menyiapkan 
makanan bagi orang Mesir.

Ketika Yusuf dicobai untuk menyimpang dari jalan yang 
benar, untuk melanggar hukum Allah dan membuktikan 
ketidakbenaran kepada tuannya, dia dengan tegas menolak dan 
memberikan bukti kekuatan yang meninggikan dari rasa takut 
akan

[102] Allah dalam jawabannya kepada istri tuannya. Setelah berbicara 
tentang kepercayaan besar tuannya kepadanya, dengan 
mempercayakan semua yang dimilikinya kepadanya, dia berseru, 
"Bagaimana mungkin aku melakukan kejahatan besar ini dan 
berdosa kepada Allah?" Dia tidak akan dibujuk untuk 
menyimpang dari jalan kebenaran dan menginjak-injak hukum 
Allah dengan bujukan atau ancaman apa pun.

Dan ketika dia dituduh, dan kejahatan dasar dituduhkan 
kepadanya, dia tidak tenggelam dalam keputusasaan. Dalam 
kesadaran bahwa ia tidak bersalah dan benar, ia tetap percaya 
kepada Allah. Dan Allah, yang sampai sekarang mendukungnya, 
tidak meninggalkannya. Ia diikat dengan belenggu dan dikurung 
dalam penjara yang suram. Namun, Allah mengubah 
kemalangan ini menjadi berkat. Ia memberikan kemurahan hati 
kepada kepala penjara, dan kepada Yusuf diserahkan tanggung 



jawab atas semua tahanan.
Inilah teladan bagi semua generasi yang harus hidup di bumi. 

Meskipun mereka mungkin terkena pencobaan, namun mereka 
harus selalu menyadari bahwa ada pembelaan yang siap sedia, dan 
itu akan menjadi kesalahan mereka sendiri jika mereka tidak 
dipelihara. Allah akan menjadi penolong yang hadir, dan
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Roh sebagai perisai. Meskipun dikelilingi oleh godaan yang paling 
berat, ada sumber kekuatan yang dapat digunakan untuk 

melawannya. Betapa dahsyatnya serangan terhadap moral Yusuf. Itu 
datang dari salah satu orang yang berpengaruh, yang paling 

mungkin menyesatkan. Namun, betapa cepat dan tegasnya serangan 
itu dilawannya. Dia menderita karena kebajikan dan integritasnya, 

karena wanita yang akan menyesatkannya itu membalas dendam 
pada kebajikan yang tidak dapat ditumbangkannya, dan dengan 

pengaruhnya menyebabkan Yusuf dijebloskan ke dalam penjara, 
dengan menuduhnya melakukan kesalahan besar. Di sini Yusuf 
menderita karena dia tidak mau menyerahkan integritasnya. Dia 

telah menempatkan reputasi dan kepentingannya di tangan Tuhan. 
Dan meskipun ia menderita karena

menderita untuk sementara waktu, untuk mempersiapkannya mengisi 
posisi yang penting, namun [103] 
Allah dengan aman menjaga reputasi yang telah dihitamkan oleh 
penuduh yang jahat, dan setelah itu, pada waktu yang tepat, 
membuatnya bersinar.
Tuhan bahkan menjadikan penjara sebagai jalan menuju ke 
ketinggiannya. Kebajikan pada waktunya akan mendatangkan 
pahala tersendiri. Perisai yang menutupi hati Yusuf adalah rasa 
takut akan Allah, yang membuatnya setia dan adil kepada tuannya 
dan benar kepada Allah.

Meskipun Yusuf ditinggikan sebagai penguasa atas seluruh 
negeri, namun ia tidak melupakan Tuhan. Ia tahu bahwa ia adalah 
orang asing di negeri yang asing, terpisah dari ayah dan saudara-
saudaranya, yang sering kali membuatnya sedih, tetapi ia sangat 
yakin bahwa tangan Tuhan telah mengatur jalannya, untuk 
menempatkannya pada posisi yang penting. Dan, dengan terus 
bergantung kepada Allah, ia melaksanakan semua tugas jabatannya, 
sebagai penguasa atas tanah Mesir, dengan setia.

Yusuf berjalan bersama Allah. Dia tidak mau dibujuk untuk 
menyimpang dari jalan kebenaran dan melanggar hukum Allah, 
dengan bujukan atau ancaman apa pun. Pengendalian diri dan 
kesabarannya dalam kesengsaraan serta kesetiaannya yang tak 
tergoyahkan dicatat sebagai teladan bagi semua orang yang akan 
hidup di dunia ini. Ketika saudara-saudara Yusuf mengakui dosa 
mereka di hadapannya, ia dengan bebas mengampuni mereka 
dan menunjukkan dengan tindakan kebajikan dan kasihnya 
bahwa ia tidak menyimpan rasa benci atas perbuatan mereka 



yang kejam terhadapnya.

Hari Kemakmuran

Orang Israel bukanlah budak. Mereka tidak pernah menjual 
ternak, tanah, dan diri mereka sendiri kepada Firaun untuk 
mendapatkan makanan, seperti yang dilakukan oleh banyak 
orang Mesir. Mereka telah diberikan bagian dari
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tanah tempat tinggal, dengan kawanan domba dan ternak mereka, 
karena

[104] pelayanan yang telah Yusuf berikan kepada kerajaan. Firaun 
menghargai kebijaksanaannya dalam mengelola segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kerajaan, terutama dalam persiapan 
menghadapi tahun-tahun kelaparan yang panjang yang melanda 
tanah Mesir. Dia merasa bahwa seluruh kerajaan berhutang budi 

atas kemakmuran mereka atas pengelolaan Yusuf yang bijaksana; 
dan, sebagai tanda terima kasihnya, dia berkata kepada Yusuf, 

"Tanah Mesir ada di hadapanmu; di tempat yang paling baik di 
negeri ini, tempatkanlah ayah dan saudara-saudaramu, dan di tanah 
Gosyen, biarlah mereka tinggal; dan jika engkau mengenal orang-
orang yang cakap di antara mereka, jadikanlah mereka pengawas-
pengawas atas ternakku." "Lalu Yusuf menempatkan ayahnya dan 

saudara-saudaranya, dan memberikan kepada mereka tanah milik di 
tanah Mesir, di tanah yang paling baik, di tanah Ramses, seperti 

yang diperintahkan Firaun. Dan Yusuf memberi makan ayahnya, 
saudara-saudaranya dan seluruh keluarga ayahnya dengan makanan,
menurut keluarga mereka."

Tidak ada pajak yang diminta dari ayah dan saudara-saudara 
Yusuf oleh raja Mesir, dan Yusuf diberi hak istimewa untuk 
menyediakan makanan bagi mereka secara cuma-cuma. Raja 
berkata kepada para penguasanya, "Bukankah kita berhutang budi 
kepada Allah Yusuf, dan kepadanya, atas pemberian makanan 
yang berlimpah ini? Bukankah karena hikmat-Nya kita mendapat 
begitu banyak makanan? Sementara negeri-negeri lain binasa, kita 
memiliki cukup! Pengelolaannya telah sangat memperkaya 
kerajaan.

"Lalu matilah Yusuf dan semua saudara-saudaranya dan 
seluruh angkatan itu. Maka beranak cuculah bani Israel dan 
bertambah banyak dan berlipat ganda dan menjadi sangat besar, 
sehingga penuhlah negeri itu dengan mereka. Maka bangkitlah 
seorang raja baru atas Mesir, yang tidak mengenal Yusuf. 
Berkatalah ia kepada rakyatnya: "Sesungguhnya, rakyat bani 
Israel lebih banyak dan lebih kuat dari pada kita: Marilah kita 
bertindak bijaksana terhadap mereka, supaya jangan mereka 
bertambah banyak dan terjadilah demikian,

[105] Apabila terjadi peperangan, mereka bergabung dengan musuh-
musuh kita dan berperang melawan kita, maka keluarkanlah mereka 
dari negeri ini."



Penindasan

Raja Mesir yang baru ini mengetahui bahwa orang-orang 
Israel sangat berjasa bagi kerajaan. Banyak di antara mereka 
adalah pekerja yang cakap dan mengerti, dan dia tidak mau 
kehilangan tenaga mereka. Raja yang baru ini menggolongkan 
orang Israel ke dalam golongan budak
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yang telah menjual kawanan domba, ternak, tanah, dan diri mereka 
sendiri kepada kerajaan. "Oleh karena itu, mereka menempatkan 
para pengawas atas mereka untuk menindas mereka dengan beban-
beban mereka. Dan mereka membangun bagi Firaun kota-kota 
perbendaharaan, yaitu Pithom dan Raamses.

"Tetapi semakin mereka menindas mereka, semakin mereka 
bertambah banyak dan berkembang biak. Dan mereka bersedih 
hati karena orang Israel. Dan orang Mesir memaksa orang Israel 
untuk bekerja keras, dan mereka membuat hidup mereka pahit 
dengan kerja paksa, dalam pekerjaan membuat lesung dan batu 
bata, dan dalam segala macam pekerjaan di padang; semua 
pekerjaan yang mereka paksakan kepada orang Israel adalah 
dengan kerja paksa."

Mereka memaksa para wanita untuk bekerja di ladang, seolah-
olah mereka adalah budak. Namun jumlah mereka tidak berkurang. 
Ketika raja dan para penguasanya melihat bahwa jumlah mereka 
terus bertambah, mereka berunding untuk memaksa mereka 
mencapai jumlah tertentu setiap hari. Mereka berpikir untuk 
menaklukkan mereka dengan kerja paksa, dan marah karena mereka 
tidak dapat mengurangi jumlah mereka dan menghancurkan 
semangat kemandirian mereka.

Dan karena mereka gagal mencapai tujuan mereka, mereka 
menguatkan hati mereka untuk melangkah lebih jauh lagi. Raja 
memerintahkan agar anak-anak laki-laki dibunuh segera setelah 
mereka lahir. Setan
adalah penggerak dalam hal ini. Ia tahu bahwa seorang pembebas harus 

diban
gkitkan[106] di antara orang Ibrani untuk menyelamatkan mereka dari 
penindasan. Ia berpikir bahwa jika ia dapat menggerakkan raja untuk 
memusnahkan anak-anak laki-laki,
tujuan Allah akan dikalahkan. Para wanita itu takut akan Allah dan 
tidak melakukan apa yang diperintahkan oleh raja Mesir, tetapi 
mereka menyelamatkan anak-anak laki-laki yang masih hidup.

Para wanita tidak berani membunuh anak-anak Ibrani, dan 
karena mereka tidak menaati perintah raja, maka Tuhan memberkati 
mereka. Ketika raja Mesir diberitahu bahwa perintahnya tidak 
ditaati, ia menjadi sangat marah. Dia kemudian membuat 
perintahnya menjadi lebih mendesak dan luas. Dia memerintahkan 
seluruh rakyatnya untuk melakukan pengawasan ketat, dengan 
berkata, "Setiap anak laki-laki yang lahir di Mesir haruslah kamu 



lemparkan ke dalam sungai, dan setiap anak perempuan haruslah 
kamu selamatkan hidup-hidup."

Musa

Ketika keputusan yang kejam ini berlaku penuh, Musa lahir. Ibunya 
menyembunyikannya selama mungkin dengan aman, dan kemudian 
sebelum
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mengupas bejana kecil dari buluh, membuatnya aman dengan 
pitch, agar tidak ada air yang masuk ke dalam bahtera kecil itu, 
dan meletakkannya di tepi air, sementara adiknya harus berlama-
lama di sekitar air dengan sikap tidak peduli. Ia dengan cemas 
memperhatikan apa yang akan terjadi pada adiknya. Para malaikat 
juga berjaga-jaga, agar tidak ada bahaya yang menimpa bayi 
yang tidak berdaya itu, yang telah diletakkan di sana oleh 
seorang ibu yang penuh kasih sayang dan menyerahkannya 
kepada pemeliharaan Allah melalui doa-doanya yang sungguh-
sungguh dan bercampur air mata.

Dan para malaikat ini mengarahkan langkah kaki putri Firaun ke 
sungai, di dekat tempat di mana terbaring orang asing yang tidak 
bersalah itu. Dia.

[107] perhatiannya tertuju pada bejana kecil yang aneh itu, dan ia 
menyuruh salah satu pelayannya yang sedang menunggu untuk 
mengambilnya. Dan ketika ia membuka penutup bejana kecil yang 
unik ini, ia melihat seorang bayi yang lucu, "dan, lihatlah, bayi itu 
menangis. Dan dia merasa kasihan kepadanya." Dia tahu bahwa 
seorang ibu Ibrani yang penuh kasih sayang telah mengambil cara 
yang sangat sederhana ini untuk menyelamatkan nyawa bayi yang 
sangat dikasihinya, dan dia langsung memutuskan bahwa bayi itu 
adalah anaknya. Saudari Musa segera maju dan bertanya, 
"Haruskah aku pergi dan memanggil seorang perawat dari antara 
perempuan Ibrani, supaya ia dapat menyusui anak itu untukmu? 
Dan putri Firaun berkata kepadanya, "Pergilah."

Dengan penuh sukacita, saudari itu segera menemui ibunya dan 
menyampaikan kabar gembira tersebut dan membawanya dengan 
segera kepada putri Firaun, di mana anak tersebut diserahkan 
kepada ibunya untuk disusukan, dan ia dibayar dengan murah hati 
untuk membesarkan anaknya sendiri. Syukurlah ibu ini menjalankan 
tugasnya dengan aman dan bahagia. Ia percaya bahwa Allah telah 
memelihara hidupnya. Dengan setia dia meningkatkan kesempatan 
berharga untuk mendidik putranya dalam kaitannya dengan 
kehidupan yang berguna. Dia lebih khusus dalam mengajarnya 
daripada anak-anaknya yang lain; karena dia merasa yakin bahwa 
dia telah dipelihara untuk suatu pekerjaan yang besar. Dengan 
ajaran-ajarannya yang setia, ia menanamkan rasa takut akan Allah 
dan cinta akan kebenaran dan keadilan ke dalam pikirannya yang 
masih muda.

Ia tidak berhenti di sini dalam usahanya, tetapi dengan sungguh-



sungguh berdoa kepada Allah untuk putranya agar ia dapat 
dipelihara dari setiap pengaruh yang merusak. Dia mengajarnya 
untuk tunduk dan berdoa kepada Allah, Allah yang hidup, karena 
hanya Dia yang dapat mendengar dan menolongnya dalam 
keadaan darurat apa pun. Ia berusaha menanamkan dalam 
pikirannya tentang dosa penyembahan berhala. Ia tahu bahwa ia 
akan segera dipisahkan dari pengaruhnya dan diserahkan kepada 
ibu angkatnya, untuk dikelilingi oleh pengaruh-pengaruh yang 
telah diperhitungkan



Bani Israil 85

untuk membuatnya kafir kepada Pencipta langit [108] dan bumi.
Instruksi yang ia terima dari orang tuanya adalah untuk 

membentengi pikirannya dan melindunginya agar tidak terangkat 
dan tercemar oleh dosa serta menjadi sombong di tengah 
kemegahan dan kemewahan kehidupan istana. Ia memiliki 
pikiran yang jernih dan hati yang penuh pengertian, dan tidak 
pernah kehilangan kesan-kesan saleh yang diterimanya di masa 
mudanya. Ibunya memeliharanya selama mungkin, tetapi ia harus 
berpisah dengannya ketika ia berusia sekitar dua belas tahun, dan 
ia kemudian menjadi anak dari putri Firaun.

Di sini Iblis dikalahkan. Dengan menggerakkan Firaun untuk 
memusnahkan anak-anak laki-laki, ia berpikir untuk 
mengesampingkan tujuan Allah dan membinasakan orang yang 
akan dibangkitkan Allah untuk membebaskan umat-Nya. Namun, 
keputusan itu sendiri, yang menetapkan anak-anak Ibrani untuk 
dihukum mati, adalah cara yang dipilih Allah untuk menempatkan 
Musa dalam keluarga kerajaan, di mana ia memiliki kelebihan untuk 
menjadi seorang yang terpelajar dan sangat memenuhi syarat untuk 
memimpin bangsanya keluar dari Mesir.

Firaun berharap dapat meninggikan cucu angkatnya ke atas 
takhta. Dia mendidiknya untuk menjadi kepala pasukan Mesir 
dan memimpin mereka dalam peperangan. Musa sangat disukai 
oleh pasukan Firaun dan dihormati karena dia memimpin 
peperangan dengan keterampilan dan kebijaksanaan yang 
unggul. "Dan Musa belajar dalam segala hikmat orang Mesir, 
dan ia perkasa dalam perkataan dan perbuatan." Orang Mesir 
menganggap Musa sebagai karakter yang luar biasa.

Persiapan Khusus untuk Kepemimpinan

Para malaikat memberi tahu Musa bahwa Allah telah 
memilihnya untuk membebaskan umat Israel. Para penguasa di 
antara bani Israel juga
diajarkan oleh para malaikat bahwa waktu pembebasan mereka sudah 
dekat, dan [109] bahwa Musa adalah orang yang akan digunakan Allah 
untuk mencapai hal ini
bekerja. Musa berpikir bahwa bani Israel akan dibebaskan melalui 
peperangan, dan bahwa ia akan berdiri di kepala pasukan Ibrani, 
untuk memimpin peperangan melawan tentara Mesir dan 
membebaskan saudara-saudaranya dari kuk penindasan. Dengan 



mengingat hal ini, Musa menjaga kasih sayangnya, agar kasih 
sayang itu tidak tertuju pada ibu angkatnya atau Firaun, agar tidak 
semakin menyulitkan dia untuk tetap bebas melakukan kehendak 
Allah.
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Tuhan memelihara Musa dari pengaruh-pengaruh yang merusak 
di sekelilingnya. Prinsip-prinsip kebenaran, yang diterima Musa di 
masa mudanya dari orang tua yang takut akan Tuhan, tidak pernah 
dilupakannya. Dan ketika ia sangat membutuhkan perlindungan dari 
pengaruh-pengaruh yang merusak yang hadir dalam kehidupan di 
istana, maka pelajaran-pelajaran di masa mudanya membuahkan 
hasil. Rasa takut akan Allah ada di hadapannya. Dan begitu kuat 
kasihnya kepada saudara-saudaranya, dan begitu besar 
penghormatannya kepada iman Ibrani, sehingga ia tidak akan 
menyembunyikan garis keturunannya demi kehormatan sebagai 
pewaris keluarga kerajaan.

Ketika Musa berumur empat puluh tahun, "pergilah ia kepada 
saudara-saudaranya dan memeriksa beban-beban mereka, lalu 
dilihatnya seorang Mesir memukul seorang Ibrani, salah seorang 
dari saudara-saudaranya. Ia menengok ke sana kemari, tetapi 
ketika dilihatnya tidak ada orang, dibunuhnya orang Mesir itu, 
lalu disembunyikannya di dalam pasir. Ketika ia keluar pada hari 
kedua, tampaklah olehnya dua orang Ibrani berkelahi, lalu 
berkatalah ia kepada orang yang berbuat salah itu: "Mengapa 
engkau membunuh orang itu?" Jawabnya: "Siapa yang menyuruh 
engkau membunuh orang itu? Jawabnya: "Siapakah yang 
mengangkat engkau menjadi pemimpin dan hakim atas kami, 
sehingga engkau bermaksud membunuh aku, seperti engkau 
membunuh orang Mesir itu? Maka takutlah Musa, lalu katanya,

[110] Sesungguhnya hal ini telah diketahui. Maka tatkala Fir'aun 
mendengar hal itu, ia berusaha untuk membunuh Musa. Tetapi 
Musa melarikan diri dari hadapan Firaun, lalu ia tinggal di tanah 
Midian." TUHAN menentukan jalannya, dan ia menemukan 
sebuah rumah di rumah Yitro, seorang yang beribadah kepada 
Allah. Ia adalah seorang gembala dan imam di Midian. Anak-
anak perempuannya menggembalakan kawanan dombanya. 
Tetapi kawanan domba Yitro segera ditempatkan di bawah 
asuhan Musa, yang menikahi anak perempuan Yitro dan tinggal 
di Midian selama empat puluh tahun.

Musa terlalu cepat dalam membunuh orang Mesir. Ia mengira 
bahwa bangsa Israel mengerti bahwa pemeliharaan khusus Allah 
telah membangkitkannya untuk membebaskan mereka. Tetapi Allah 
tidak merancang untuk membebaskan umat Israel melalui 
peperangan, seperti yang Musa pikirkan, tetapi melalui kuasa-Nya 
yang dahsyat, agar kemuliaan hanya bagi-Nya. Allah 



mengesampingkan tindakan Musa yang membunuh orang Mesir 
untuk mewujudkan rencana-Nya. Dia telah membawa Musa ke 
dalam keluarga kerajaan Mesir, di mana dia telah menerima 
pendidikan yang menyeluruh; namun dia tidak siap untuk 
dipercayakan oleh Allah kepada Musa untuk melakukan pekerjaan 
besar yang telah Dia angkat untuk diselesaikan. Musa tidak dapat 
langsung meninggalkan istana raja dan indulgensi yang diberikan 
kepadanya sebagai cucu raja untuk melakukan pekerjaan khusus 
Allah. Ia harus memiliki waktu untuk mendapatkan pengalaman dan 
dididik di sekolah kesulitan dan
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kemiskinan. Ketika dia hidup dalam masa pensiun, Tuhan mengutus 
malaikat-Nya untuk secara khusus mengajar dia tentang masa 
depan. Di sini ia belajar lebih banyak lagi tentang pelajaran yang 
luar biasa tentang pengendalian diri dan kerendahan hati. Dia 
memelihara kawanan domba Yitro, dan sementara dia menjalankan 
tugasnya yang rendah hati sebagai s e o r a n g  gembala, Tuhan 
sedang mempersiapkannya untuk menjadi gembala rohani bagi 
domba-domba-Nya, bahkan bagi umat-Nya, Israel.

Ketika Musa memimpin kawanan domba ke padang gurun 
dan tiba di gunung Allah, yaitu di Horeb, "Malaikat Tuhan 
menampakkan diri kepadanya
dalam nyala api dari tengah-tengah semak belukar." "Dan TUHAN 
berfirman: Sesungguhnya Aku telah melihat kesengsaraan umat-Ku yang di 
Mesir, dan
Aku telah mendengar jeritan mereka oleh karena para penanggung 
jawab mereka, sebab Aku mengetahui penderitaan mereka, dan Aku 
telah turun untuk melepaskan mereka dari tangan orang Mesir, dan 
untuk membawa mereka keluar dari negeri itu ke suatu negeri yang 
baik dan luas, ke suatu negeri yang berlimpah-limpah susu dan 
madunya,
Sesungguhnya, jeritan bani Israel telah sampai kepada-Ku, dan 
Aku telah melihat penindasan yang dilakukan oleh orang Mesir 
terhadap mereka. Oleh sebab itu, datanglah sekarang dan Aku 
akan mengutus engkau kepada Firaun, supaya engkau membawa 
umat-Ku, bani Israel, keluar dari Mesir."

Waktunya telah tiba sepenuhnya ketika Tuhan meminta Musa 
menukar tongkat gembala dengan tongkat Allah, yang akan Dia 
jadikan berkuasa untuk melakukan tanda-tanda dan keajaiban-
keajaiban, untuk membebaskan umat-Nya dari penindasan, dan 
untuk melindungi mereka saat dikejar-kejar musuh.

Musa setuju untuk melakukan misi tersebut. Pertama-tama ia 
mengunjungi ayah mertuanya dan mendapatkan persetujuannya 
untuk dirinya dan keluarganya kembali ke Mesir. Dia tidak 
berani menyampaikan pesannya kepada Yitro, karena takut Yitro 
tidak akan mengizinkan istri dan anak-anaknya menemaninya 
dalam misi yang begitu berbahaya. Tuhan menguatkan dia dan 
menghilangkan ketakutannya dengan berfirman kepadanya, 
"Kembalilah ke Mesir, sebab semua orang yang mencari 
nyawamu telah mati."



[112] Bab 15-Kekuatan Allah yang Dinyatakan

Bab ini didasarkan pada Keluaran 5:1-12:28.

Bertahun-tahun lamanya orang Israel diperbudak oleh bangsa 
Mesir. Hanya beberapa keluarga saja yang pergi ke Mesir, tetapi 
mereka telah menjadi sangat banyak. Dan karena dikelilingi oleh 
penyembahan berhala, banyak di antara mereka yang telah 
kehilangan pengenalan akan Allah yang benar dan melupakan 
hukum-Nya. Dan mereka bersatu dengan orang Mesir dalam 
penyembahan mereka kepada matahari, bulan, dan bintang-bintang, 
juga kepada binatang-binatang dan patung-patung buatan tangan 
manusia.

Segala sesuatu di sekitar bani Israel diperhitungkan untuk 
membuat mereka melupakan Allah yang hidup. Namun, ada 
beberapa orang di antara orang Ibrani yang mempertahankan 
pengenalan akan Allah yang benar, Pencipta langit dan bumi. 
Mereka sedih melihat anak-anak mereka setiap hari menyaksikan, 
dan bahkan terlibat dalam, kekejian penyembahan berhala di sekitar 
mereka, dan sujud menyembah dewa-dewa Mesir, yang terbuat dari 
kayu dan batu, dan mempersembahkan korban kepada benda-benda 
yang tidak masuk akal itu. Umat yang setia bersedih hati, dan dalam 
kesusahan mereka berseru kepada Tuhan untuk dibebaskan dari kuk 
Mesir, agar Dia membawa mereka keluar dari Mesir, sehingga 
mereka dapat terbebas dari penyembahan berhala dan pengaruh-
pengaruh yang merusak yang mengelilingi mereka.

Tetapi banyak orang Ibrani yang puas untuk tetap berada 
dalam perbudakan daripada pergi ke negeri baru dan 
menghadapi kesulitan-kesulitan

[113] melakukan perjalanan seperti itu. Oleh karena itu, Tuhan tidak 
membebaskan mereka dengan memperlihatkan tanda-tanda dan 
mukjizat-mukjizat-Nya di hadapan Firaun. Dia mengatur berbagai 
peristiwa untuk lebih mengembangkan roh tirani Firaun, dan 
agar Dia dapat menunjukkan kuasa-Nya yang besar kepada 
bangsa Mesir, dan juga di hadapan umat-Nya, untuk membuat 
mereka ingin meninggalkan Mesir dan memilih untuk melayani 
Tuhan.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Exodus.5.1


Meskipun banyak orang Israel yang telah dirusak oleh 
penyembahan berhala, namun mereka yang setia tetap berdiri 
teguh. Mereka tidak menyembunyikan iman mereka, tetapi secara 
terbuka mengakui di hadapan orang Mesir bahwa mereka melayani 
satu-satunya Allah yang benar dan hidup. Mereka berlatih untuk 
menunjukkan bukti-bukti dari Allah

88
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keberadaan dan kuasa dari penciptaan ke bawah. Orang Mesir 
memiliki kesempatan untuk mengenal iman orang Ibrani dan 
Allah mereka. Mereka telah mencoba untuk menumbangkan para 
penyembah Allah yang setia, dan merasa jengkel karena mereka 
tidak berhasil, baik dengan ancaman, janji pahala, atau dengan 
perlakuan yang kejam.

Dua raja terakhir yang menduduki takhta Mesir telah berlaku 
lalim dan dengan kejam menindas bangsa Ibrani. Para tua-tua Israel 
telah berusaha untuk mendorong iman bangsa Israel yang sedang 
tenggelam, dengan merujuk kepada janji yang dibuat kepada 
Abraham, dan kata-kata nubuat dari Yusuf sesaat sebelum ia 
meninggal, yang menubuatkan pembebasan mereka dari Mesir. 
Beberapa orang mendengarkan dan percaya. Sebagian lagi melihat 
kondisi mereka yang menyedihkan, dan tidak mau berharap.

Israel Dipengaruhi oleh Lingkungannya

Orang Mesir telah mengetahui harapan orang Israel dan 
mencemooh harapan mereka akan pembebasan dan berbicara 
dengan nada mengejek tentang kuasa Allah mereka. Mereka 
menunjukkan kepada mereka situasi mereka sendiri sebagai
bangsa, hanya sebagai bangsa budak, dan dengan mengejek berkata kepada 
mereka, [114] 
Jika Allahmu begitu adil dan penuh belas kasihan, dan memiliki kuasa di 
atas dewa-dewa Mesir, mengapa Dia tidak menjadikan kamu bangsa yang 
merdeka? Mengapa tidak menyatakan kebesaran dan kuasa-Nya, dan 
meninggikan kamu?

Orang Mesir kemudian menarik perhatian orang Israel 
kepada bangsa mereka sendiri, yang menyembah ilah-ilah pilihan 
mereka sendiri, yang oleh orang Israel disebut sebagai ilah-ilah 
palsu. Mereka dengan bangga mengatakan bahwa allah-allah 
mereka telah memakmurkan mereka, dan telah memberi mereka 
makanan, pakaian, dan kekayaan yang melimpah, dan bahwa 
allah-allah mereka juga telah menyerahkan bangsa Israel ke 
dalam tangan mereka untuk melayani mereka, dan bahwa 
mereka berkuasa untuk menindas dan menghancurkan kehidupan 
mereka, sehingga mereka tidak lagi menjadi bangsa. Mereka 
mencemooh gagasan bahwa orang Ibrani akan dibebaskan dari 
perbudakan.

Firaun menyombongkan diri bahwa ia ingin melihat Allah 



mereka membebaskan mereka dari tangannya. Kata-kata ini 
menghancurkan harapan banyak orang Israel. Bagi mereka, hal itu 
sangat mirip dengan apa yang dikatakan oleh raja dan para 
penasihatnya. Mereka tahu bahwa mereka diperlakukan sebagai 
budak, dan bahwa mereka harus menanggung penindasan yang 
dilakukan oleh para majikan dan penguasa mereka. Anak-anak 
mereka yang laki-laki diburu dan dibunuh. Hidup mereka sendiri 
menjadi beban, dan mereka percaya dan menyembah Allah di surga.



90 Kisah Penebusan

Kemudian mereka membandingkan kondisi mereka dengan 
kondisi orang Mesir. Mereka sama sekali tidak percaya kepada 
Allah yang hidup yang memiliki kuasa untuk menyelamatkan 
atau membinasakan. Sebagian dari mereka menyembah berhala, 
patung-patung dari kayu dan batu, sementara yang lain memilih 
untuk menyembah matahari, bulan, dan bintang-bintang, namun 
mereka tetap makmur dan kaya. Dan beberapa orang Ibrani berpikir 
bahwa jika Allah di atas segala allah, Ia tidak akan membiarkan 
mereka menjadi budak dari bangsa penyembah berhala.

[115] Hamba-hamba Tuhan yang setia memahami bahwa karena 
ketidaksetiaan mereka kepada Tuhan sebagai suatu bangsa, dan 
kecenderungan mereka untuk kawin campur dengan bangsa-
bangsa lain, dan dengan demikian dituntun ke dalam 
penyembahan berhala, Tuhan membuat mereka pergi ke Mesir. 
Dan mereka dengan tegas menyatakan kepada saudara-saudara 
mereka bahwa Tuhan akan segera membawa mereka keluar dari 
Mesir dan mematahkan kuk yang menindas mereka.

Waktunya telah tiba ketika Allah akan menjawab doa-doa 
umat-Nya yang tertindas, dan akan membawa mereka keluar dari 
Mesir dengan pertunjukan kuasa-Nya yang begitu dahsyat 
sehingga orang-orang Mesir akan terdorong untuk mengakui 
bahwa Allah orang Ibrani, yang telah mereka hina, berada di atas 
segala allah. Ia akan menghukum mereka karena penyembahan 
berhala mereka dan karena kesombongan mereka yang 
menyombongkan diri atas belas kasihan yang diberikan kepada 
mereka oleh allah-allah mereka yang tidak masuk akal. Allah 
akan memuliakan nama-Nya sendiri, agar bangsa-bangsa lain 
dapat mendengar kuasa-Nya dan gemetar karena perbuatan-
perbuatan-Nya yang dahsyat, dan agar umat-Nya, dengan 
menyaksikan perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib, sepenuhnya 
berbalik dari penyembahan berhala dan menyembah Dia dengan 
penuh penyembahan yang murni.

Dalam pembebasan bangsa Israel dari Mesir, Allah dengan jelas 
menunjukkan belas kasihan-Nya yang luar biasa kepada umat-Nya 
di hadapan semua orang Mesir. Allah memandang perlu untuk 
melaksanakan penghakiman-Nya atas Firaun, agar ia dapat 
mengetahui melalui pengalaman yang menyedihkan, karena jika 
tidak, ia tidak akan diyakinkan, bahwa kuasa-Nya lebih unggul 
daripada yang lain. Agar nama-Nya dapat dinyatakan di seluruh 
bumi, Dia akan memberikan teladan dan bukti nyata kepada semua 



bangsa akan kuasa dan keadilan ilahi-Nya. Adalah rancangan Allah 
bahwa pertunjukan-pertunjukan kuasa ini akan menguatkan iman 
umat-Nya, dan bahwa anak cucu mereka akan dengan teguh 
menyembah Dia yang telah melakukan mujizat-mujizat yang penuh 
belas kasihan bagi mereka.

Musa menyatakan kepada Firaun, setelah dia meminta orang-
orang untuk membuat batu bata tanpa jerami, bahwa Tuhan, yang 
dia pura-pura tidak tahu,

[116] akan memaksanya untuk tunduk pada klaim-Nya dan mengakui 
otoritas-Nya sebagai Penguasa tertinggi.
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Wabah

Mukjizat tongkat yang berubah menjadi ular dan sungai yang 
berubah menjadi darah tidak menggerakkan hati Firaun yang keras, 
bahkan menambah kebenciannya terhadap bangsa Israel. Pekerjaan 
para penyihir membuatnya percaya bahwa mukjizat-mukjizat 
tersebut dilakukan oleh sihir, tetapi ia memiliki banyak bukti bahwa 
bukan itu yang terjadi ketika tulah katak disingkirkan. Allah bisa 
saja membuat mereka menghilang dan kembali menjadi debu dalam 
sekejap, tetapi Dia tidak melakukan hal ini, supaya, setelah mereka 
disingkirkan, raja dan orang-orang Mesir tidak mengatakan bahwa 
itu adalah hasil dari sihir, seperti yang dilakukan oleh para penyihir. 
Mereka mati, dan kemudian mereka mengumpulkannya menjadi 
satu timbunan. Mayat-mayat mereka dapat mereka lihat di hadapan 
mereka, dan mereka merusak atmosfer. Di sini raja dan seluruh 
Mesir memiliki bukti-bukti yang tidak dapat dibuang oleh filosofi 
sia-sia mereka, bahwa pekerjaan ini bukanlah sihir tetapi sebuah 
penghakiman dari Tuhan di surga.

Para penyihir tidak dapat menghasilkan kutu. Tuhan tidak 
akan membiarkan mereka membuat tulah kutu itu terlihat oleh 
mata mereka sendiri, atau oleh orang Mesir, bahwa mereka dapat 
membuat tulah kutu itu. Dia akan menyingkirkan semua alasan 
ketidakpercayaan dari Firaun. Dia bahkan memaksa para 
penyihir itu sendiri untuk berkata, "Ini adalah jari Tuhan."

Berikutnya adalah wabah kawanan lalat. Lalat-lalat itu bukanlah 
lalat yang tidak berbahaya yang mengganggu kita pada musim-
musim tertentu, tetapi lalat-lalat yang dibawa ke Mesir berukuran 
besar dan berbisa. Sengatannya sangat menyakitkan bagi manusia 
dan binatang. Allah memisahkan umat-Nya dari bangsa Mesir dan 
tidak membiarkan lalat-lalat itu hinggap di sepanjang pantai 
mereka.

Tuhan kemudian mengirimkan tulah murrain ke atas ternak mereka, 
[117] dan pada saat yang sama memelihara ternak orang Ibrani, sehingga 
tidak ada satu pun
dari mereka mati. Kemudian datanglah tulah bisul ke atas manusia 
dan binatang, dan para penyihir tidak dapat melindungi diri 
mereka sendiri dari tulah itu. Kemudian TUHAN mengirimkan 
tulah hujan es yang bercampur dengan api, kilat dan guntur ke 
Mesir. Waktu setiap tulah telah ditentukan sebelum tulah itu 
datang, sehingga tidak dapat dikatakan terjadi secara kebetulan. 



Tuhan menunjukkan kepada bangsa Mesir bahwa seluruh bumi 
berada di bawah perintah Allah orang Ibrani-bahwa guntur, hujan 
es, dan badai tunduk kepada suara-Nya. Firaun, raja yang 
sombong yang pernah bertanya, "Siapakah TUHAN itu, sehingga 
aku harus menaati suara-Nya?" merendahkan diri dan berkata, 
"Aku telah berdosa...: TUHAN itu benar, dan aku dan
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orang-orang yang jahat." Dia memohon kepada Musa untuk 
menjadi perantara dirinya dengan Allah, agar guntur dan kilat yang 
dahsyat itu berhenti.

Tuhan kemudian mengirimkan tulah belalang yang 
mengerikan. Raja memilih untuk menerima tulah tersebut 
daripada tunduk kepada Tuhan. Tanpa penyesalan dia melihat 
seluruh kerajaannya berada di bawah mukjizat penghakiman yang 
mengerikan ini. Tuhan kemudian mengirimkan kegelapan ke atas 
Mesir. Orang-orang tidak hanya kehilangan cahaya, tetapi 
suasana menjadi sangat menindas, sehingga sulit untuk bernapas; 
namun orang Ibrani memiliki suasana yang murni dan terang di 
tempat tinggal mereka.

Satu lagi tulah yang mengerikan yang Tuhan timpakan ke 
Mesir, lebih parah dari tulah-tulah sebelumnya. Raja dan para 
imam penyembah berhala yang menentang permintaan Musa. 
Mereka menginginkan agar bangsa Ibrani diizinkan 
meninggalkan Mesir. Musa menjelaskan kepada Firaun dan 
orang-orang Mesir, juga kepada bangsa Israel, tentang sifat dan 
akibat dari tulah yang terakhir. Pada malam itu, tulah yang 
begitu mengerikan bagi

[118] Mesir dan begitu mulia bagi umat Allah, adalah tata cara Paskah 
yang khidmat yang dilembagakan.

Sangat sulit bagi raja Mesir dan bangsanya yang sombong dan 
penyembah berhala untuk tunduk pada tuntutan Allah di surga. 
Sangat lambat sekali raja Mesir menyerah. Ketika berada di bawah 
penderitaan yang paling menyedihkan, dia akan menyerah sedikit; 
tetapi ketika penderitaan itu hilang, dia akan mengambil kembali 
semua yang telah dia berikan. Demikianlah tulah demi tulah 
ditimpakan ke atas Mesir, dan dia tidak menyerah kecuali karena 
dipaksa oleh murka Allah yang mengerikan. Sang raja bahkan tetap 
bertahan dalam pemberontakannya setelah Mesir dihancurkan.

Musa dan Harun menceritakan kepada Firaun tentang sifat dan 
dampak dari setiap tulah yang akan terjadi setelah ia menolak untuk 
melepaskan bangsa Israel. Setiap kali Firaun melihat tulah-tulah itu 
datang tepat seperti yang dikatakan kepadanya, ia tidak mau 
menyerah. Pertama, dia hanya mengizinkan mereka untuk 
mempersembahkan korban kepada Tuhan di tanah Mesir; kemudian, 
setelah Mesir menderita karena murka Tuhan, dia mengizinkan 
mereka untuk pergi. Setelah Mesir hampir hancur oleh wabah 
belalang, dia mengizinkan anak-anak dan istri mereka untuk pergi, 



tetapi tidak mengizinkan ternak mereka pergi. Musa kemudian 
mengatakan kepada raja bahwa malaikat Tuhan akan membunuh 
anak sulung mereka.

Setiap tulah datang semakin dekat dan semakin parah, dan 
tulah ini akan menjadi lebih mengerikan daripada tulah-tulah 
sebelumnya. Tetapi raja yang sombong itu menjadi sangat marah 
dan tidak merendahkan diri. Dan ketika
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Ketika orang Mesir melihat persiapan besar yang dilakukan di 
antara orang Israel untuk malam yang mengerikan itu, mereka 
mengejek tanda darah di tiang pintu mereka.



[119] Bab 16-Kelepasan Israel dari Perbudakan

Bab ini didasarkan pada Keluaran 12:29-15:19.

Orang-orang Israel telah mengikuti petunjuk yang diberikan 
Tuhan kepada mereka, dan sementara malaikat maut berjalan 

dari rumah ke rumah di antara orang Mesir, mereka semua 
bersiap-siap untuk perjalanan mereka dan menunggu raja yang 

memberontak dan para pembesarnya untuk menyuruh mereka pergi. 
"Maka terjadilah, bahwa pada tengah malam TUHAN 

membunuh semua anak sulung di tanah Mesir, dari anak sulung 
Firaun yang duduk di atas takhtanya, sampai kepada anak sulung 

tawanan yang di dalam penjara, dan semua anak sulung ternak. 
Maka bangunlah Firaun pada waktu malam, ia dan semua 

pegawainya dan semua orang Mesir, dan terjadilah tangisan yang 
besar di Mesir, sebab tidak ada satu rumahpun yang tidak ada 

orang yang mati. Lalu ia memanggil Musa dan Harun pada 
waktu malam dan berkata: "Bangunlah, keluarlah dari tengah-

tengah umat-Ku, baik kamu maupun bani Israel, dan pergilah 
beribadahlah kepada TUHAN, seperti yang kamu katakan. Bawalah 
juga kambing domba dan lembu sapimu, seperti yang telah kamu 

katakan, lalu pergilah, dan berdoalah untukku juga. Lalu orang 
Mesir mendesak bangsa itu, supaya mereka segera menyuruh 

mereka keluar dari negeri itu, sebab kata mereka: "Kami semua
orang mati.

"Dan orang-orang mengambil adonan mereka sebelum diragi, 
tempat pengadonan mereka diikat dengan pakaian mereka di atas 
bahu mereka.

[120] ders. Dan bani Israel melakukan seperti yang difirmankan Musa, 
dan mereka meminjam dari orang Mesir perhiasan-perhiasan 
perak, dan perhiasan-perhiasan emas, dan pakaian-pakaian, dan 
TUHAN memberikan kemurahan hati kepada bangsa itu di mata 
orang Mesir, sehingga mereka meminjamkan kepada mereka apa 
saja yang mereka perlukan. Dan mereka memanjakan orang 
Mesir."

Tuhan menyatakan hal ini kepada Abraham sekitar empat ratus 
tahun sebelum digenapi: "Berfirmanlah Ia kepada Abram: 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Exodus.12.29


"Ketahuilah, ketahuilah dengan pasti, bahwa keturunanmu akan 
menjadi orang asing di negeri yang bukan milik mereka, dan 
mereka akan beribadah kepada mereka, dan mereka akan menindas 
mereka selama empat ratus tahun, dan bangsa yang mereka layani 
itu, yang akan mereka layani itu, akan Kuhakimi, dan sesudah itu 
mereka akan keluar dengan sangat besar." Kejadian 15:13, 14.
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"Dan suatu bangsa yang beraneka ragam ikut serta dengan 
mereka, yaitu kawanan kambing domba dan lembu sapi yang sangat 
banyak." Orang-orang Israel keluar dari Mesir dengan membawa 
harta benda mereka, yang bukan milik Firaun, karena mereka tidak 
pernah menjualnya kepada Firaun. Yakub dan anak-anaknya 
membawa ternak dan domba-domba mereka ke Mesir. Jumlah orang 
Israel telah menjadi sangat banyak, dan kawanan ternak mereka 
telah berkembang biak. Allah telah menghukum orang Mesir 
dengan mengirimkan tulah-tulah ke atas mereka, dan menyuruh 
mereka untuk segera membawa umat-Nya keluar dari Mesir dengan 
segala yang mereka miliki.

"Setelah Firaun melepaskan bangsa itu pergi, maka Allah tidak 
memimpin mereka melalui jalan negeri orang Filistin, sekalipun 
jalan itu sudah dekat, sebab firman-Nya: "Jangan-jangan bangsa itu 
akan bertobat, apabila mereka melihat peperangan, lalu kembali ke 
Mesir," tetapi Allah menuntun bangsa itu melalui jalan padang 
gurun di seberang Laut Teberau. Maka berangkatlah orang Israel 
dengan berkuda dari tanah Mesir.
Lalu Musa membawa tulang-tulang Yusuf ke atas, karena ia telah sangat 
lemah.
bersumpah kepada bani Israel, katanya: "Sesungguhnya Allah akan 
melawat kamu, dan [121] kamu akan mengangkat tulang-tulangku dari 
sini bersama-sama dengan kamu.

Pilar Api

"Lalu berangkatlah mereka dari Sukot dan berkemah di Etam, di 
tepi padang gurun. TUHAN berjalan di depan mereka pada siang 
hari dalam tiang awan untuk memimpin mereka, dan pada malam 
hari dalam tiang api untuk menerangi mereka, supaya mereka dapat 
berjalan siang dan malam, dan tiang awan pada siang hari dan tiang 
api pada malam hari itu tidak disingkirkan-Nya dari hadapan bangsa 
itu."

TUHAN mengetahui bahwa orang Filistin akan menentang 
mereka ketika mereka melewati negeri mereka. Mereka akan 
berkata tentang mereka, "Mereka telah mencuri dari tuannya di 
Mesir dan akan berperang dengan mereka. Maka Tuhan, dengan 
membawa mereka melalui laut, menyatakan diri-Nya sebagai 
Tuhan yang penuh kasih dan juga Tuhan yang menghakimi. 
Tuhan memberitahu Musa bahwa Firaun akan mengejar mereka, 



dan Dia mengarahkan Musa untuk berkemah di tepi laut. Dia 
memberi tahu Musa bahwa Dia akan dihormati di hadapan 
Firaun dan seluruh pasukannya.

Setelah orang Ibrani pergi dari Mesir selama beberapa hari, 
orang Mesir mengatakan kepada Firaun bahwa mereka telah 
melarikan diri dan tidak akan pernah kembali untuk melayani dia 
lagi. Dan mereka berkabung karena mereka telah mengizinkan
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mereka untuk meninggalkan Mesir. Sungguh merupakan kerugian 
yang sangat besar bagi mereka untuk kehilangan pelayanan mereka, 
dan mereka menyesal telah menyetujui untuk melepaskan mereka. 
Terlepas dari semua yang telah mereka derita akibat penghakiman 
Allah, mereka begitu keras hati karena pemberontakan mereka yang 
terus-menerus sehingga mereka memutuskan untuk mengejar orang 
Israel dan membawa mereka kembali dengan paksa ke Mesir. Raja 
membawa pasukan yang sangat besar dan enam ratus kereta perang, 
dan mengejar mereka, dan menyusul mereka ketika mereka 
berkemah di tepi laut.

[122] "Ketika Firaun telah mendekat, maka orang Israel melayangkan 
pandangannya, dan tampaklah orang Mesir berbaris mengikuti 
mereka, dan mereka sangat ketakutan, lalu berserulah orang Israel 
kepada TUHAN. Kata mereka kepada Musa: "Oleh karena di Mesir 
tidak ada kuburan, maka engkau membawa kami mati di padang 
gurun, mengapa engkau berbuat demikian terhadap kami, sehingga 
engkau membawa kami keluar dari Mesir? Bukankah ini perkataan 
yang telah kami katakan kepadamu di Mesir, yaitu: Biarkanlah 
kami, supaya kami beribadah kepada orang Mesir? Sebab lebih baik 
kami melayani orang Mesir, dari pada kami mati di padang gurun 
ini. Lalu berkatalah Musa kepada bangsa itu: "Janganlah takut, 
berdirilah teguh dan lihatlah keselamatan yang akan diperlihatkan 
TUHAN kepadamu pada hari ini, sebab orang Mesir yang kamu 
lihat pada hari ini tidak akan kamu lihat lagi untuk selama-lamanya. 
TUHAN akan berperang bagimu, dan kamu harus tetap tenang."

Betapa cepatnya orang Israel tidak percaya kepada Allah! 
Mereka telah menyaksikan semua penghakiman-Nya atas Mesir 
untuk memaksa raja melepaskan Israel, tetapi ketika kepercayaan 
mereka kepada Allah diuji, mereka bersungut-sungut, padahal 
mereka telah melihat bukti-bukti kuasa-Nya dalam pembebasan 
mereka yang penuh kemenangan. Alih-alih percaya kepada 
Tuhan dalam kebutuhan mereka, mereka bersungut-sungut 
kepada Musa yang setia, mengingatkannya akan kata-kata 
ketidakpercayaan yang mereka ucapkan di Mesir. Mereka 
menuduhnya sebagai penyebab dari semua kesusahan mereka. 
Dia mendorong mereka untuk percaya kepada Tuhan dan 
menahan ekspresi ketidakpercayaan mereka, dan mereka harus 
melihat apa yang akan Tuhan lakukan bagi mereka. Musa dengan 
sungguh-sungguh berseru kepada Tuhan untuk membebaskan 
umat pilihan-Nya.



Pembebasan di Laut Merah

"Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Mengapa engkau 
berseru-seru kepada-Ku? Katakanlah kepada orang Israel, supaya 
mereka maju, tetapi angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tanganmu 
ke atas laut, lalu belahlah laut itu.
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orang Israel akan berjalan di atas tanah yang kering di 
tengah-tengah laut." 
Allah ingin Musa mengerti bahwa Dia akan bekerja bagi umat-Nya-bahwa 
kebutuhan mereka akan menjadi kesempatan bagi-Nya. Ketika mereka
harus pergi sejauh yang mereka bisa, dia harus menyuruh mereka 

tetap maju; bahwa dia harus menggunakan tongkat yang telah 
Tuhan berikan kepadanya untuk membelah air. "Sesungguhnya, 

Aku akan mengeraskan hati orang Mesir, dan mereka akan 
mengikutinya, dan Aku akan membuat kehormatan-Ku bagi 

Firaun, dan bagi seluruh tentaranya, bagi kereta-keretanya, dan 
bagi orang-orang berkudanya. Dan orang Mesir akan mengetahui 
bahwa Akulah TUHAN, apabila Aku membuat Aku dimuliakan 

oleh Firaun, oleh kereta-keretanya dan oleh orang-orang 
berkudanya. Dan malaikat Allah yang berjalan di depan 

perkemahan orang Israel itu, berpindah dan berjalan di belakang 
mereka, dan tiang awan itu pergi dari depan muka mereka dan 

berdiri di belakang mereka, lalu datanglah ia di antara 
perkemahan orang Mesir dan perkemahan orang Israel, dan awan 

itu menjadi awan gelap bagi mereka, tetapi menjadi terang pada 
waktu malam bagi mereka:

sehingga yang satu tidak mendekati yang lain sepanjang malam."
Orang Mesir tidak dapat melihat orang Ibrani, karena awan 

kegelapan yang pekat berada di hadapan mereka, padahal awan itu 
adalah terang bagi orang Israel. Demikianlah Tuhan menunjukkan 
kuasa-Nya untuk membuktikan kepada umat-Nya, apakah mereka 
akan percaya kepada-Nya setelah memberikan bukti-bukti 
kepedulian dan kasih-Nya kepada mereka, dan untuk menegur 
ketidakpercayaan dan sungut-sungut mereka. "Lalu Musa 
mengulurkan tangannya ke atas laut, maka TUHAN membuat laut 
itu surut oleh angin timur yang kencang pada malam itu, dan 
membuat laut itu menjadi daratan yang kering dan airnya terbelah. 
Lalu berjalanlah orang Israel ke tengah-tengah laut di atas tanah 
yang kering itu, dan air itu menjadi tembok bagi mereka di sebelah 
kanan dan di sebelah kiri mereka." Air laut itu menjadi kering dan 
terbelah.
air naik dan berdiri, seperti tembok yang membeku, di kedua sisinya, 
sementara orang Israel berjalan di tengah-tengah laut di atas tanah yang 
kering.

Pasukan Mesir sedang berjaya pada malam itu sehingga bani 
Israel kembali dalam kekuasaan mereka. Mereka mengira bahwa 



mereka tidak mungkin dapat melarikan diri, karena di depan mereka 
terbentang Laut Merah, dan tentara mereka yang besar ada di 
belakang mereka. Keesokan harinya, ketika mereka sampai ke 
laut, tampaklah jalan yang kering, airnya terbelah dan berdiri 
seperti tembok di kedua sisinya, sehingga orang Israel berada di 
tengah-tengah laut, berjalan di atas tanah yang kering. Mereka 
menunggu beberapa saat untuk memutuskan jalan mana yang 
sebaiknya mereka tempuh. Mereka kecewa dan marah karena 
orang Ibrani hampir sampai di
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kekuatan mereka, dan mereka yakin akan hal itu, sebuah jalan 
yang tak terduga dibukakan bagi mereka di laut. Mereka 
memutuskan untuk mengikuti mereka.

"Maka dikejarlah orang Mesir, lalu masuklah ia ke tengah-
tengah laut, yaitu segala kuda Firaun dan keretanya dan orang 
berkudanya. Maka terjadilah, bahwa pada waktu pagi hari, TUHAN 
melihat tentara Mesir itu dari tiang api dan awan, lalu mengacaukan 
tentara Mesir itu dan melepaskan roda-roda keretanya, sehingga 
mereka mengayuh-ayuh dengan berat, sehingga kata orang Mesir: 
"Marilah kita melarikan diri dari hadapan orang Israel, sebab 
TUHAN berperang bagi mereka melawan orang Mesir itu."

Orang Mesir berani menjelajah di jalan yang telah Tuhan 
persiapkan untuk umat-Nya, dan malaikat Tuhan melewati 
pasukan mereka dan menggerakkan kembali roda kereta mereka. 
Mereka diganggu. Kemajuan mereka sangat lambat, dan mereka 
mulai gelisah. Mereka teringat akan penghakiman yang telah 
ditimpakan oleh Allah orang Ibrani kepada mereka di Mesir 
untuk memaksa mereka melepaskan orang Israel, dan mereka 
berpikir bahwa Allah mungkin akan menyerahkan mereka semua 
ke dalam tangan orang Israel. Mereka memutuskan

[125] bahwa Tuhan berperang untuk orang Israel, dan mereka sangat takut 
dan berbalik untuk melarikan diri dari mereka, ketika "TUHAN 
berfirman kepada Musa: Ulurkanlah tanganmu ke atas laut, supaya 
air itu kembali menimpa orang Mesir, kereta-kereta mereka dan 
orang-orang berkuda mereka.

"Lalu Musa mengulurkan tangannya ke atas laut, dan laut itu 
kembali menjadi tenang pada waktu fajar menyingsing, sehingga 
orang Mesir melarikan diri ke arahnya, dan TUHAN memukul 
mundur orang Mesir di tengah-tengah laut itu. Lalu air itu kembali 
dan menenggelamkan kereta-kereta perang, orang-orang berkuda 
dan seluruh tentara Firaun yang masuk ke dalam laut sesudah 
mereka, sehingga tidak seorangpun yang tertinggal dari mereka. 
Tetapi anak-anak Israel berjalan di tanah kering di tengah-tengah 
laut, sehingga air menjadi tembok bagi mereka di sebelah kanan dan 
di sebelah kiri. Demikianlah TUHAN menyelamatkan orang Israel 
pada hari itu dari tangan orang Mesir, dan orang Israel melihat 
orang Mesir mati di tepi laut. Orang Israel melihat perbuatan besar 
yang dilakukan TUHAN terhadap orang Mesir itu, lalu takutlah 
bangsa itu kepada TUHAN dan percaya kepada TUHAN dan 
kepada Musa, hamba-Nya."



Ketika orang Ibrani menyaksikan karya Allah yang luar biasa 
dalam penghancuran bangsa Mesir, mereka bersatu dalam nyanyian 
yang diilhami oleh kefasihan yang tinggi dan pujian yang penuh 
syukur.



Bab 17-Perjalanan bangsa Israel [126] 

Bab ini didasarkan pada Keluaran 15:23-18:27.

Bani Israel mengembara di padang gurun dan selama tiga
hari tidak dapat menemukan air yang baik untuk diminum. Mereka 
menderita kehausan, "dan bangsa itu bersungut-sungut kepada 
Musa, katanya: "Apakah yang akan kami minum? Lalu berserulah 
Musa kepada TUHAN, maka TUHAN menunjukkan kepadanya 
sebatang pohon, yang apabila dilemparkannya ke dalam air, maka 
air itu menjadi manis: Di sanalah Ia membuat ketetapan dan 
peraturan bagi mereka, dan di sanalah Ia membuktikannya, dan 
berfirman: "Jika engkau sungguh-sungguh mendengarkan suara 
TUHAN, Allahmu, dan melakukan apa yang benar di mata-Nya, 
dan mendengarkan perintah-perintah-Nya dan berpegang pada 
segala ketetapan-Nya, maka tidak satu pun dari penyakit-penyakit 
ini akan Kutimpakan kepadamu, yang telah Kutimpakan kepada 
orang Mesir, sebab Akulah TUHAN yang menyembuhkan engkau."

Orang-orang Israel tampaknya memiliki hati yang jahat dan 
tidak percaya. Mereka tidak mau menanggung kesulitan di padang 
gurun. Ketika mereka menemui kesulitan di tengah jalan, mereka 
akan menganggapnya sebagai kemustahilan. Kepercayaan mereka 
kepada Allah akan runtuh, dan mereka tidak dapat melihat apa pun 
di hadapan mereka kecuali kematian. "Maka bersungut-sungutlah 
segenap jemaah bani Israel kepada Musa dan Harun di padang 
gurun, lalu berkatalah bani Israel: "Kiranya Allah
kami telah mati oleh tangan TUHAN di tanah Mesir, ketika [127] 
kami duduk di dekat periuk-periuk daging, dan ketika kami makan roti 
sampai kenyang,
karena kamu telah membawa kami ke padang gurun ini, untuk 
membunuh seluruh jemaat ini dengan kelaparan."

Mereka tidak benar-benar menderita kelaparan. Mereka 
memiliki makanan untuk saat ini, tetapi mereka takut akan masa 
depan. Mereka tidak dapat melihat bagaimana bangsa Israel akan 
bertahan hidup, dalam perjalanan panjang mereka melalui padang 
gurun, dengan makanan sederhana yang mereka miliki saat itu, dan 
dalam ketidakpercayaan mereka, mereka melihat anak-anak mereka 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Exodus.15.23


kelaparan. Tuhan menghendaki agar mereka kekurangan makanan, 
dan mengalami kesulitan, agar hati mereka berbalik kepada Dia 
yang telah menolong mereka, agar mereka percaya kepada-Nya. Ia 
siap untuk menjadi

99
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kepada mereka pertolongan saat ini. Jika, dalam kesesakan mereka 
berseru kepada-Nya, Dia akan menyatakan kepada mereka tanda 
kasih dan perhatian-Nya yang terus-menerus.

Tetapi mereka tampaknya tidak mau mempercayai Tuhan 
lebih jauh lagi daripada yang dapat mereka saksikan di depan mata 
mereka, yaitu bukti-bukti yang terus menerus dari kuasa-Nya. Jika 
mereka memiliki iman yang benar dan keyakinan yang teguh 
kepada Tuhan, ketidaknyamanan dan rintangan, atau bahkan 
penderitaan yang nyata, akan ditanggung dengan sukacita, setelah 
Tuhan bekerja dengan cara yang luar biasa untuk membebaskan 
mereka dari perbudakan. Terlebih lagi, Tuhan berjanji kepada 
mereka jika mereka menaati perintah-perintah-Nya, tidak ada 
penyakit yang akan menimpa mereka, karena Ia berkata, "Akulah 
Tuhan yang menyembuhkan engkau."

Setelah janji yang pasti dari Allah ini, adalah suatu 
ketidakpercayaan yang sangat besar bagi mereka untuk 
mengantisipasi bahwa mereka dan anak-anak mereka akan mati 
kelaparan. Mereka telah sangat menderita di Mesir karena terlalu 
banyak bekerja keras. Anak-anak mereka telah dihukum mati, dan 
sebagai jawaban atas doa-doa penderitaan mereka, Allah dengan 
penuh belas kasihan telah membebaskan mereka. Ia berjanji untuk

[128] Allah mereka, untuk membawa mereka kepada-Nya sebagai umat dan 
memimpin mereka ke negeri yang luas dan baik.

Tetapi mereka siap untuk pingsan karena penderitaan yang harus 
mereka alami dalam perjalanan menuju tanah itu. Mereka telah 
menanggung banyak penderitaan dalam pelayanan kepada bangsa 
Mesir, tetapi sekarang mereka tidak dapat menanggung penderitaan 
dalam pelayanan kepada Allah. Mereka siap untuk menyerah pada 
keraguan yang suram dan tenggelam dalam keputusasaan ketika 
mereka dicobai. Mereka bersungut-sungut kepada hamba Allah 
yang setia, Musa, dan menuduhnya atas semua cobaan yang mereka 
alami, serta menyatakan keinginan jahat mereka untuk tetap tinggal 
di Mesir, di mana mereka dapat duduk di dekat periuk dan makan 
roti sampai kenyang.

Sebuah Pelajaran untuk Hari Ini

Ketidakpercayaan dan sungut-sungut bani Israel 
menggambarkan umat Tuhan yang ada di bumi saat ini. Banyak 
orang yang melihat ke belakang kepada mereka, dan merasa heran 



dengan ketidakpercayaan dan sungut-sungut mereka yang terus 
menerus, setelah Tuhan melakukan begitu banyak hal untuk 
mereka, dengan memberikan bukti-bukti yang berulang-ulang 
tentang kasih dan perhatian-Nya kepada mereka. Mereka berpikir 
bahwa mereka tidak seharusnya tidak bersyukur. Tetapi beberapa 
orang yang berpikir demikian, bersungut-sungut dan merenungkan 
hal-hal yang tidak terlalu penting. Mereka tidak mengenal diri 
mereka sendiri. Allah sering kali membuktikan mereka, dan 
menguji iman mereka dalam hal-hal yang kecil; dan mereka tidak 
dapat bertahan dalam ujian itu lebih baik daripada bangsa Israel 
kuno.
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Banyak orang yang kebutuhannya terpenuhi saat ini, tetapi 
mereka tidak percaya kepada Tuhan untuk masa depan. Mereka 
menunjukkan ketidakpercayaan dan tenggelam dalam 
ketidakpastian dan kesuraman akan kekurangan yang 
diantisipasi. Beberapa orang berada dalam kesulitan yang terus-
menerus agar mereka tidak kekurangan dan anak-anak mereka 
menderita. Ketika kesulitan muncul atau ketika mereka dibawa ke 
tempat yang sulit - ketika iman dan kasih mereka kepada Tuhan 
diuji - mereka mundur dari ujian tersebut dan bersungut-sungut 
pada proses yang Tuhan pilih untuk memurnikannya.
mereka. Kasih mereka tidak terbukti murni dan sempurna, untuk 

menanggung segala sesuatu. [129] Iman umat Allah surgawi haruslah 
kuat,

aktif, dan bertahan-inti dari segala sesuatu yang diharapkan. Maka 
bahasa yang tepat untuk itu adalah, "Pujilah TUHAN, hai jiwaku, 
dan semua yang ada di dalam diriku, pujilah nama-Nya yang 
kudus," sebab Ia telah melimpahkan kasih setia-Nya kepadaku.

Penyangkalan diri dianggap oleh beberapa orang sebagai 
penderitaan yang nyata. Nafsu makan yang bejat dimanjakan. Dan 
pengekangan terhadap selera yang tidak sehat akan membuat 
banyak orang yang mengaku Kristen sekarang mulai kembali, 
seolah-olah kelaparan yang sesungguhnya akan menjadi 
konsekuensi dari pola makan yang sederhana. Dan, seperti anak-
anak Israel, mereka lebih memilih perbudakan, tubuh yang sakit, 
dan bahkan kematian, daripada tidak mendapatkan makanan yang 
enak. Roti dan air adalah satu-satunya yang dijanjikan kepada sisa-
sisa umat pada masa kesusahan.

The Manna

"Ketika embun yang ada di atas itu hilang, tampaklah di atas 
permukaan padang gurun itu ada sesuatu yang bundar kecil, sekecil 
embun beku di tanah. Ketika orang Israel melihatnya, berkatalah 
mereka seorang kepada yang lain: "Ini manna," karena mereka tidak 
tahu apa itu. Lalu berkatalah Musa kepada mereka: "Inilah roti yang 
diberikan TUHAN kepadamu untuk dimakan. Inilah yang 
diperintahkan TUHAN: Kumpulkanlah dari padanya tiap-tiap orang 
menurut apa yang dimakannya, satu ons untuk tiap-tiap orang, 
menurut jumlah orangmu, dan bawalah tiap-tiap orang kepada 
orang-orang yang di dalam kemahnya.



"Dan bani Israel berbuat demikian, lalu mereka 
mengumpulkannya, ada yang lebih banyak dan ada yang lebih 
sedikit. Ketika mereka menakarnya dengan sebuah neraca, maka 
orang yang mengumpulkan banyak tidak kekurangan, dan orang 
yang mengumpulkan sedikit tidak kekurangan.
mengumpulkan tiap-tiap orang menurut makanannya. Dan Musa berkata: 
"Janganlah seorangpun meninggalkannya sampai pagi. Maka mereka pun 
mendengarkannya.
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Tetapi sebagian dari padanya ditinggalkan mereka sampai pagi, 
sehingga menjadi ulat dan berbau busuk, sehingga Musa sangat 
marah kepada mereka. Mereka mengumpulkannya setiap pagi, 
setiap orang menurut makanannya, dan ketika matahari menjadi 
panas, melelehlah makanan itu.

"Pada hari keenam mereka mengumpulkan roti dua kali lipat, 
dua omer untuk satu orang, lalu datanglah semua pemimpin 
jemaat dan memberitahukan hal itu kepada Musa. Maka kata 
Musa kepada mereka: "Inilah yang difirmankan TUHAN: Besok 
adalah perhentian Sabat yang kudus bagi TUHAN; pangganglah 
apa yang akan kamu panggang hari ini dan lihatlah apa yang 
akan kamu lihat, dan apa yang masih tinggal, simpanlah itu untuk 
kamu simpan sampai besok pagi. Lalu mereka menyimpannya 
sampai pagi seperti yang diperintahkan Musa, dan tidak berbau 
busuk dan tidak ada ulat di dalamnya. Lalu berkatalah Musa: 
"Makanlah itu pada hari ini juga, sebab hari ini adalah hari Sabat 
bagi TUHAN, maka pada hari ini juga kamu tidak akan 
mendapatinya di ladang. Enam hari lamanya kamu akan 
mengumpulkannya, tetapi pada hari ketujuh, yaitu hari Sabat, 
tidak boleh ada di dalamnya."

Tuhan tidak kurang khusus dalam hal Sabat-Nya sekarang ini 
dibandingkan dengan ketika Ia memberikan petunjuk khusus 
sebelumnya kepada umat Israel. Dia meminta mereka untuk 
memanggang apa yang akan mereka panggang, dan merebus apa 
yang akan mereka rebus, pada hari keenam, sebagai persiapan untuk 
hari Sabat selanjutnya.

Allah menunjukkan perhatian dan kasih-Nya yang besar 
kepada umat-Nya dengan mengirimkan makanan dari surga 
kepada mereka. "Manusia memakan makanan malaikat", yaitu 
makanan yang disediakan oleh para malaikat. Mukjizat manna 
yang tiga kali lipat - dua kali lipat pada hari keenam, dan tidak ada 
pada hari ketujuh, dan kesegarannya yang tetap terjaga selama 
hari Sabat, sementara pada hari-hari lain

[131] akan menjadi tidak layak untuk digunakan - dirancang untuk 
membuat mereka terkesan dengan kesakralan hari Sabat.

Setelah mereka diberi makanan yang berlimpah, mereka 
merasa malu dengan ketidakpercayaan dan sungut-sungut 
mereka, dan berjanji untuk mempercayai Tuhan di masa depan, 
tetapi mereka segera melupakan janji mereka dan gagal dalam 
pencobaan iman mereka yang pertama.



Air Dari Batu

Mereka berjalan dari padang gurun Sin, dan berkemah di 
Refaim, dan tidak ada air untuk diminum bangsa itu. "Lalu 
bangsa itu bersungut-sungut kepada Musa, katanya: Berilah kami 
air yang
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kita boleh minum. Maka kata Musa kepada mereka itu: 
"Mengapa kamu mencobai TUHAN? Maka hauslah bangsa itu 
akan air, lalu bersungut-sungutlah bangsa itu kepada Musa, 
katanya: "Mengapa engkau membawa kami keluar dari Mesir, 
sehingga kami dan anak-anak kami dan ternak kami mati 
kehausan? Lalu berserulah Musa kepada TUHAN: "Apakah 
yang harus kuperbuat terhadap bangsa ini, sebab mereka hampir 
mau melempari aku dengan batu.

"Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Berjalanlah di depan 
bangsa itu dan bawalah serta dengan engkau beberapa orang tua-tua 
Israel, dan tongkatmu, yang kaugunakan untuk membelah sungai 
itu, ambillah dalam tanganmu dan pergilah. Sesungguhnya, Aku 
akan berdiri di depanmu di atas batu karang di Horeb, dan engkau 
harus memukul batu karang itu, dan daripadanya akan keluar air, 
sehingga bangsa itu dapat minum. Dan Musa melakukan hal itu di 
depan mata para tua-tua Israel. Lalu dinamainya tempat itu Massah 
dan Meriba, karena orang Israel mencobai TUHAN, katanya: 
"Apakah TUHAN ada di tengah-tengah kita atau tidak?"

Tuhan memerintahkan bani Israel untuk berkemah di tempat itu, di mana
tidak ada air, untuk menguji mereka, untuk melihat apakah mereka akan 
melihat kepada-Nya [132] dalam kesusahan mereka, atau bersungut-sungut 
seperti yang mereka lakukan sebelumnya. Dalam pandangan
apa yang telah Allah lakukan bagi mereka dalam pembebasan 
mereka yang luar biasa, mereka seharusnya percaya kepada-Nya 
dalam kesesakan mereka. Mereka seharusnya tahu bahwa Dia 
tidak akan membiarkan mereka binasa karena kehausan, yang 
telah Dia janjikan untuk diambil-Nya sebagai umat-Nya. Tetapi 
alih-alih memohon kepada Tuhan dengan kerendahan hati untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, mereka malah bersungut-sungut 
kepada Musa, dan meminta air kepadanya.

Tuhan terus menerus menyatakan kuasa-Nya dengan cara yang 
luar biasa di hadapan mereka, untuk membuat mereka mengerti 
bahwa semua manfaat yang mereka terima berasal dari-Nya; 
bahwa Dia dapat memberikannya, atau mencabutnya, sesuai 
dengan kehendak-Nya. Kadang-kadang mereka menyadari hal 
ini sepenuhnya, dan merendahkan diri mereka dengan sangat 
rendah hati di hadapan Tuhan; tetapi ketika mereka haus atau 
lapar, mereka membebankan semuanya kepada Musa, seakan-
akan mereka meninggalkan Mesir untuk menyenangkan hati 
Musa. Musa merasa sedih dengan keluhan-keluhan mereka yang 



kejam. Dia bertanya kepada Tuhan apa yang harus dia lakukan, 
karena bangsa itu sudah siap untuk melempari dia dengan batu. 
Tuhan menyuruhnya untuk memukul batu itu dengan tongkat 
Allah. Awan kemuliaan-Nya berada tepat di depan batu itu. "Ia 
membelah gunung-gunung batu di padang gurun, dan memberi 
mereka minum seperti air yang keluar dari dalam. Ia juga 
memancarkan aliran-aliran air.
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dari gunung batu, dan menyebabkan air mengalir seperti sungai." 
Mazmur 78:15, 16.

Musa memukul batu itu, tetapi Kristuslah yang berdiri di 
sampingnya dan membuat air mengalir dari batu yang keras itu. 
Bangsa itu mencobai Tuhan dalam kehausan mereka, dan 
berkata, "Jika Tuhan telah membawa kita ke sini, mengapa Dia 
tidak memberi kita air dan roti. Hal itu menunjukkan 
ketidakpercayaan yang sangat besar dan membuat Musa takut 
bahwa Tuhan akan menghukum mereka karena sungut-sungut 
mereka yang jahat. Tuhan menguji iman umat-Nya.

[133] tetapi mereka tidak tahan menghadapi cobaan itu. Mereka 
bersungut-sungut untuk mendapatkan makanan dan air, dan 
mengeluh tentang Musa. Karena ketidakpercayaan mereka, Allah 
membiarkan musuh-musuh mereka berperang dengan mereka, 
supaya Dia dapat menyatakan kepada umat-Nya dari mana 
datangnya kekuatan mereka.

Dikirim dari Amalek

"Kemudian datanglah orang Amalek dan berperang melawan 
orang Israel di Refaim. Berkatalah Musa kepada Yosua: "Pilihlah 
beberapa orang, pergilah berperang melawan orang Amalek, 
besok aku akan berdiri di atas puncak bukit dengan tongkat 
Allah di tanganku. Lalu Yosua melakukan seperti yang dikatakan 
Musa kepadanya, dan berperanglah ia dengan orang Amalek, dan 
Musa, Harun dan Hur naik ke puncak bukit. Maka terjadilah, 
apabila Musa mengangkat tangannya, maka orang Israel menang, 
dan apabila ia menurunkan tangannya, maka orang Amalek menang. 
Tetapi tangan Musa menjadi berat, lalu mereka mengambil 
sebuah batu dan meletakkannya di bawahnya, lalu ia duduk di 
atasnya, sedangkan Harun dan Hur tetap memegang tangannya, 
yang seorang di sebelah sini dan yang seorang lagi di sebelah 
sana, dan tangannya tetap teguh sampai matahari terbenam."

Musa menengadahkan tangannya ke langit, dengan tongkat 
Allah di tangan kanannya, memohon pertolongan kepada Allah. 
Kemudian Israel menang dan memukul mundur musuh-musuh 
mereka. Ketika Musa menurunkan tangannya, terlihat bahwa 
Israel segera kehilangan semua yang telah mereka peroleh, dan 
dikalahkan oleh musuh-musuh mereka. Musa kembali 
menengadahkan tangannya ke langit, dan Israel menang, dan 
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musuh-musuh mereka dipukul mundur.
Tindakan Musa yang menengadahkan tangannya ke arah 

Tuhan ini adalah untuk mengajarkan kepada Israel bahwa ketika 
mereka menjadikan Tuhan sebagai kepercayaan mereka dan 
berpegang pada kekuatan-Nya dan meninggikan takhta-Nya, Dia 
akan berperang untuk mereka dan

[134] menaklukkan musuh-musuh mereka. Tetapi ketika mereka 
melepaskan pegangan mereka pada kekuatan-Nya dan 
mengandalkan kekuatan mereka sendiri, mereka akan menjadi lebih 
lemah daripada musuh-musuh mereka, yang tidak memiliki 
pengenalan akan Allah, dan
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musuh-musuh mereka akan menang atas mereka. Kemudian 
"Yosua membuat Amalek dan rakyatnya takut dengan mata 
pedang.

"Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Tuliskanlah hal ini 
sebagai peringatan dalam sebuah kitab dan ajarkanlah hal ini di 
telinga Yosua, sebab Aku akan menghapuskan sama sekali ingatan 
akan orang Amalek dari kolong langit. Lalu Musa mendirikan 
mezbah dan menamainya TUHAN-nissi, sebab katanya: "Oleh 
karena TUHAN telah bersumpah, bahwa TUHAN akan berperang 
dengan orang Amalek turun-temurun." Seandainya orang Israel 
tidak bersungut-sungut kepada TUHAN, Dia tidak akan 
membiarkan musuh-musuh mereka berperang dengan mereka.

Kunjungan Yitro

Sebelum Musa meninggalkan Mesir, ia telah mengirim kembali 
istri dan anak-anaknya kepada mertuanya. Setelah Yitro mendengar 
tentang pembebasan bangsa Israel yang ajaib dari Mesir, ia 
mengunjungi Musa di padang gurun dan membawa istri dan anak-
anaknya kepadanya. "Lalu keluarlah Musa menemui mertuanya, 
memberi hormat dan mencium dia, dan mereka saling menanyakan 
keadaan mereka, lalu masuk ke dalam kemah. Lalu Musa 
menceritakan kepada mertuanya segala sesuatu yang telah diperbuat 
TUHAN kepada Firaun dan kepada orang Mesir oleh karena orang 
Israel, dan segala kesusahan yang menimpa mereka di tengah jalan, 
dan bagaimana TUHAN menyelamatkan mereka.

"Maka bersukacitalah Yitro karena segala kebaikan yang telah 
dilakukan TUHAN kepada orang Israel, yang telah dilepaskan-Nya 
dari tangan orang Mesir. Kata Yitro: "Terpujilah TUHAN, yang 
telah melepaskan kamu
dari tangan orang Mesir, dan dari tangan Firaun, [135] yang telah 
membebaskan bangsa itu dari tangan orang Mesir.
Sekarang aku tahu, bahwa TUHAN lebih besar dari pada segala 
allah, sebab dalam hal yang mereka lakukan dengan sombong, Ia 
lebih besar dari pada mereka. Lalu Yitro, mertua Musa, 
mempersembahkan korban bakaran dan korban sembelihan kepada 
TUHAN, dan datanglah Harun dan semua tua-tua Israel untuk 
makan roti bersama-sama dengan mertua Musa di hadapan 
TUHAN."

Mata Yitro yang jeli segera melihat bahwa beban Musa 



sangat berat, karena bangsa itu membawa semua masalah mereka 
kepadanya, dan dia mengajar mereka tentang ketetapan dan 
hukum Allah. Dia berkata kepada Musa, "Dengarkanlah 
sekarang perkataanku, aku akan memberikan nasihat kepadamu, 
dan Allah akan menyertai engkau; jadilah engkau bagi bangsa itu 
kepada Allah, supaya engkau membawa perkara-perkara itu 
kepada Allah; dan engkau
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Engkau harus mengajarkan kepada mereka peraturan-peraturan dan 
hukum-hukum, dan menunjukkan kepada mereka jalan yang harus 
mereka tempuh dan pekerjaan yang harus mereka lakukan. Dan 
engkau harus memilih dari antara rakyat itu orang-orang yang 
cakap, yang takut akan Allah, yang jujur, yang membenci 
ketamakan, dan menempatkan orang-orang seperti itu di atas 
mereka, untuk menjadi pemimpin atas seribu orang, pemimpin atas 
seratus orang, pemimpin atas lima puluh orang, pemimpin atas 
sepuluh orang, dan pemimpin atas dua puluh orang, dan biarlah 
mereka mengadili rakyat itu pada setiap waktu, dan haruslah setiap 
perkara yang besar dibawa mereka kepadamu, dan setiap perkara 
yang kecil harus mereka putuskan, dengan demikian engkau akan 
menjadi lebih mudah bagimu, dan mereka akan menanggung 
bebannya bersama-sama dengan engkau. Jikalau engkau berbuat 
demikian, dan Allah memerintahkan kepadamu demikian, maka 
engkau akan dapat bertahan, dan seluruh bangsa ini akan pulang ke 
tempatnya dengan selamat.

"Lalu Musa mendengarkan suara mertuanya dan melakukan 
semua yang dikatakannya. Musa memilih orang-orang yang 
cakap dari antara seluruh orang Israel, lalu mengangkat mereka 
menjadi pemimpin atas bangsa itu, menjadi pemimpin ribuan orang, 
menjadi pemimpin

[136] seratus orang, penguasa-penguasa yang lima puluh orang, dan 
penguasa-penguasa yang sepuluh orang. Dan mereka mengadili 
bangsa itu pada setiap waktu; perkara-perkara yang berat mereka 
bawa kepada Musa, tetapi perkara-perkara yang ringan mereka 
putuskan sendiri. Lalu Musa melepaskan mertuanya itu pergi, dan 
ia pulang ke negerinya."

Musa tidak pernah lepas dari perintah mertuanya. Allah telah 
meninggikan dia dan melakukan keajaiban-keajaiban melalui 
tangannya. Namun Musa tidak beralasan bahwa Allah telah 
memilihnya untuk mengajar orang lain, dan telah melakukan hal-hal 
yang luar biasa melalui tangannya, dan karena itu ia tidak perlu lagi 
diperintah. Ia dengan senang hati mendengarkan saran-saran dari 
mertuanya, dan menerima rencananya sebagai sebuah rencana yang 
bijaksana.



Bab 18-Hukum Allah [137]

Bab ini didasarkan pada Keluaran 19 dan 20.

Setelah orang Israel meninggalkan Refidim, mereka tiba di 
"padang gurun Sinai dan berkemah di padang gurun, dan di sana 
orang Israel berkemah di depan gunung. Maka naiklah Musa 
menghadap Allah, lalu berfirmanlah TUHAN kepadanya dari 
atas gunung itu: "Beginilah harus kaukatakan kepada bani 
Yakub, dan katakanlah kepada bani Israel: Kamu telah melihat, 
apa yang telah Kulakukan kepada orang Mesir, dan bagaimana 
Aku telah mengangkat kamu di atas sayap burung rajawali dan 
membawa kamu kepada-Ku. Sekarang, jika kamu sungguh-sungguh 
mendengarkan suara-Ku dan berpegang pada perjanjian-Ku, maka 
kamu akan menjadi harta kesayangan-Ku yang istimewa dari pada 
segala bangsa, sebab seluruh bumi adalah milik-Ku, dan kamu 
akan menjadi bagi-Ku kerajaan imam dan bangsa yang kudus. Itulah 
firman yang harus kaukatakan kepada orang Israel. Maka 
datanglah Musa memanggil tua-tua bangsa itu, lalu 
membentangkan di hadapan mereka segala firman yang 
diperintahkan TUHAN kepadanya. Maka sahut segenap bangsa 
itu bersama-sama, katanya: Bahwa segala yang difirmankan 
TUHAN itu akan kami perbuat. Lalu Musa mengembalikan 
perkataan bangsa itu kepada TUHAN."

Umat di sini masuk ke dalam perjanjian yang khidmat 
dengan Tuhan dan menerima Dia sebagai penguasa mereka, 
yang dengannya mereka menjadi subjek khusus dari otoritas ilahi-
Nya. "Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Lihatlah,
Aku datang kepadamu dalam awan tebal, supaya orang-orang mendengar 
ketika [138]
Aku berbicara dengan engkau, dan Aku percaya kepadamu untuk 
selama-lamanya." Ketika orang Ibrani menemui kesulitan dalam 
perjalanan, mereka cenderung bersungut-sungut kepada Musa dan 
Harun, dan menuduh mereka telah memimpin pasukan Israel keluar 
dari Mesir untuk membinasakan mereka. Allah ingin menghormati 
Musa di hadapan mereka, sehingga mereka dapat dituntun untuk 
mempercayai petunjuk-petunjuknya, dan mengetahui bahwa Dia 
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telah menaruh Roh-Nya ke atas Musa.

Persiapan untuk Mendekati Tuhan

Tuhan kemudian memberi Musa petunjuk yang jelas tentang 
bagaimana mempersiapkan bangsa itu agar Dia dapat mendekat 
kepada mereka, sehingga mereka dapat

107
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mendengar hukum-Nya yang diucapkan, bukan oleh malaikat, tetapi 
oleh Dia sendiri. "Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Pergilah 
kepada bangsa itu, kuduskanlah mereka hari ini dan besok, dan 
hendaklah mereka mencuci pakaian mereka dan bersiap-siaplah 
untuk menghadapi hari yang ketiga, sebab pada hari yang ketiga 
TUHAN akan turun di depan mata segenap bangsa itu di atas 
gunung Sinai."

Umat diminta untuk menahan diri dari pekerjaan dan perhatian 
duniawi, dan memiliki pikiran yang taat. Allah juga meminta 
mereka untuk mencuci pakaian mereka. Dia tidak kurang teliti 
sekarang dibandingkan dulu. Dia adalah Allah yang tertib, dan 
mengharuskan umat-Nya yang sekarang berada di bumi untuk 
menjalankan kebiasaan hidup bersih yang ketat. Dan mereka yang 
menyembah Allah dengan pakaian dan pribadi yang najis tidak akan 
datang ke hadapan-Nya dengan cara yang dapat diterima. Dia tidak 
berkenan dengan kurangnya rasa hormat mereka kepada-Nya, dan 
Dia tidak akan menerima penyembahan yang najis, karena mereka 
menghina Pencipta mereka. Pencipta langit dan bumi menganggap 
kebersihan sangat penting sehingga Dia berkata, "Dan hendaklah 
mereka mencuci pakaian mereka."

"Dan engkau harus memberi perintah kepada orang-orang di 
sekelilingmu dengan mengatakan,

[139] Jagalah dirimu, janganlah kamu naik ke atas gunung itu dan janganlah 
kamu menjamah batasnya; barangsiapa yang menjamah gunung itu, 
ia harus dihukum mati; janganlah satu tanganpun menyentuhnya, 
melainkan ia harus dilempari dengan batu atau ditikam dengan 
panah; baik binatang maupun manusia, ia tidak akan hidup lagi; 
apabila sangkakala telah berbunyi panjang, barulah mereka naik ke 
atas gunung itu." Perintah ini dirancang untuk menanamkan rasa 
hormat yang mendalam kepada Allah, pencipta dan penguasa 
hukum-hukum-Nya.

Manifestasi Tuhan dalam Keagungan yang Luar Biasa

"Pada hari ketiga, pagi-pagi benar, terjadilah guruh dan kilat 
dan awan tebal di atas gunung itu, dan suara sangkakala yang 
sangat nyaring, sehingga gemetarlah seluruh umat yang ada di 
dalam perkemahan itu." Para malaikat yang menyertai 
Keagungan Ilahi memanggil orang-orang dengan suara yang 
menyerupai suara sangkakala, yang semakin lama semakin 



nyaring sampai seluruh bumi gemetar.
"Lalu Musa membawa bangsa itu keluar dari perkemahan untuk 

bertemu dengan Tuhan, dan mereka berdiri di bagian bawah gunung 
itu. Dan gunung Sinai itu seluruhnya tertutup asap, karena TUHAN 
turun ke atas
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dan asapnya membubung tinggi seperti asap perapian, dan seluruh 
gunung itu bergoncang hebat." Kemudian turunlah Yang 
Mahakuasa dalam awan dengan rombongan malaikat yang mulia, 
yang tampak seperti nyala api.

"Ketika suara sangkakala itu berbunyi panjang dan makin 
lama makin nyaring, berkatalah Musa, dan Allah menjawab dia 
dengan suatu suara. Maka turunlah TUHAN ke atas gunung Sinai, 
ke puncak gunung itu, lalu TUHAN memanggil Musa naik ke 
puncak gunung itu, maka naiklah Musa. Berfirmanlah TUHAN 
kepada Musa: "Turunlah, pimpinlah bangsa itu, supaya jangan 
mereka menerobos masuk kepada TUHAN untuk melihat, dan 
banyak orang dari
mereka akan binasa. Dan hendaklah imam-imam yang mendekat kepada 
TUHAN menguduskan diri mereka sendiri, supaya TUHAN jangan 
menimpa mereka."

Demikianlah Tuhan, dengan keagungan yang luar biasa, 
menyampaikan hukum-Nya dari Gunung Sinai, agar umat-Nya 
percaya. Ia kemudian menyertai pemberian hukum-Nya dengan 
pameran-pameran agung dari otoritas-Nya, agar mereka dapat 
mengetahui bahwa Dialah satu-satunya Allah yang benar dan hidup. 
Musa tidak diizinkan masuk ke dalam awan kemuliaan itu, tetapi 
hanya boleh mendekat dan masuk ke dalam kegelapan pekat yang 
mengelilinginya. Dan dia berdiri di antara umat dan Tuhan.

Hukum Allah yang Dinyatakan

Setelah Tuhan memberikan bukti-bukti kuasa-Nya kepada 
mereka, Dia memberi tahu mereka siapa Dia: "Akulah TUHAN, 
Allahmu, yang membawa engkau keluar dari tanah Mesir, dari 
tempat perbudakan." Tuhan yang sama yang telah meninggikan 
kuasa-Nya di antara orang Mesir sekarang menyampaikan hukum-
Nya:

"Janganlah engkau mempunyai allah lain di hadapan-Ku.
"Jangan membuat bagimu patung yang menyerupai apapun yang 

ada di langit di atas sana, atau yang ada di bumi di bawah, atau yang 
ada di dalam air di bawah bumi; jangan sujud menyembah 
kepadanya dan jangan beribadah kepadanya, sebab Aku, TUHAN, 
Allahmu, adalah Allah yang cemburu, yang membalaskan kesalahan 
bapa kepada anak cucunya, kepada keturunan yang ketiga dan 
keempat dari orang-orang yang membenci Aku, tetapi Aku akan 



menunjukkan kasih setia kepada beribu-ribu orang, yaitu orang-
orang yang mengasihi Aku dan yang berpegang pada segala 
perintah-Ku.

"Jangan menyebut nama TUHAN, Allahmu, dengan 
sembarangan, sebab TUHAN tidak akan membiarkan orang 
yang menyebut nama-Nya dengan sembarangan.
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"Ingatlah akan hari Sabat, kuduskanlah ia. Enam hari lamanya 
engkau akan bekerja dan melakukan segala pekerjaanmu, tetapi 
hari ketujuh adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu, maka pada 
hari itu janganlah engkau melakukan sesuatu pekerjaan, engkau 
atau anakmu

[141] anakmu laki-laki atau anakmu perempuan, hambamu laki-laki atau 
hambamu perempuan, atau hambamu laki-laki atau hambamu 
perempuan, atau ternakmu atau orang asing yang ada di dalam 
kota tempat kediamanmu, karena enam hari lamanya TUHAN 
menjadikan langit dan bumi dan laut dan segala isinya, dan Ia 
menguduskan hari ketujuh, itulah sebabnya TUHAN memberkati 
hari Sabat dan menguduskannya.

"Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya lanjut umurmu di 
tanah yang diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu.

"Jangan membunuh.
"Jangan berzinah. "Jangan mencuri.
"Jangan mengucapkan saksi dusta terhadap sesamamu. "Jangan 
mengingini rumah sesamamu, jangan mengingini

istri sesamamu, atau hambanya laki-laki, atau hambanya perempuan, 
atau lembunya, atau keledainya, atau apa saja yang dipunyai 
sesamamu."

Perintah pertama dan kedua yang diucapkan Yehuwa adalah 
perintah yang menentang penyembahan berhala; karena 
penyembahan berhala, jika dipraktikkan, akan membuat manusia 
terjerumus ke dalam dosa dan pemberontakan, dan berakibat 
pada persembahan korban manusia. Allah akan menjaga agar 
manusia tidak mendekati kekejian semacam itu. Empat perintah 
pertama diberikan untuk menunjukkan kepada manusia tugas 
mereka kepada Allah. Hukum keempat adalah penghubung 
antara Allah yang agung dan manusia. Hari Sabat, khususnya, 
diberikan untuk kepentingan manusia dan untuk menghormati 
Allah. Enam perintah terakhir menunjukkan kewajiban manusia 
kepada sesamanya.

Hari Sabat harus menjadi tanda antara Allah dan umat-Nya 
selamanya. Dengan demikian, Sabat harus menjadi tanda-semua 
orang harus memegang hari Sabat, yang ditandai dengan ketaatan 
seperti itu bahwa mereka adalah penyembah Allah yang hidup, 
pencipta langit dan bumi.  Dengan demikian, semua orang yang 
beribadah kepada Allah yang hidup, pencipta langit dan bumi.

[142] Sabat harus menjadi tanda antara Allah dan umat-Nya selama Dia 



masih memiliki umat di bumi untuk melayani-Nya.
"Ketika seluruh bangsa itu melihat guruh dan kilat dan bunyi 

sangkakala dan gunung itu berasap, maka menjauhlah mereka dan 
berdiri jauh-jauh. Lalu berkatalah mereka kepada Musa: 
"Berbicaralah engkau kepada kami, maka kami akan mendengar, 
tetapi janganlah Allah berfirman kepada kami, supaya kami jangan 
mati. Kata Musa kepada bangsa itu: "Janganlah takut, sebab
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Allah datang untuk menguji kamu, dan supaya rasa takut-Nya 
ada di depan matamu, supaya kamu tidak berbuat dosa.

"Dan bangsa itu berdiri jauh-jauh, dan Musa mendekat ke 
tempat yang gelap gulita, di mana Allah berada. Berfirmanlah 
TUHAN kepada Musa: "Beginilah kaukatakan kepada orang 
Israel: Kamu telah melihat, bahwa Aku telah berbicara dengan 
kamu dari sorga." Kehadiran Tuhan yang agung di Sinai, dan 
kegemparan di bumi yang diakibatkan oleh kehadiran-Nya, guntur 
dan kilat yang menakutkan yang menyertai kunjungan Tuhan ini, 
begitu mengesankan pikiran orang-orang dengan rasa takut dan 
hormat kepada keagungan-Nya yang kudus sehingga mereka secara 
naluriah menarik diri dari hadirat Tuhan yang mengerikan itu, agar 
mereka tidak dapat bertahan dalam kemuliaan-Nya yang dahsyat.

Bahaya Penyembahan Berhala

Sekali lagi, Tuhan akan menjaga umat Israel dari penyembahan 
berhala. Dia berfirman kepada mereka, "Janganlah kamu membuat 
bagimu allah dari perak dan janganlah kamu membuat bagimu allah 
dari emas." Mereka berada dalam bahaya karena meniru contoh 
orang Mesir, dan membuat patung-patung untuk melambangkan 
Allah.

Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Sesungguhnya, Aku akan 
mengutus seorang Malaikat di depanmu untuk menjaga engkau di 
jalan dan untuk membawa engkau ke tempat yang telah 
Kupersiapkan. Waspadalah terhadap Dia dan taatilah suara-Nya, 
janganlah engkau menghasut Dia, sebab
Dia tidak akan mengampuni pelanggaranmu, karena nama-Ku ada di dalam 
Dia. Tetapi [143] jika kamu sungguh-sungguh mendengarkan suara-Nya 
dan melakukan segala sesuatu yang Kukatakan, maka Aku
akan menjadi musuh bagi musuhmu, dan lawan bagi lawanmu, 
sebab Malaikat-Ku akan berjalan di depanmu dan membawa 
engkau masuk ke tengah-tengah orang Amori, Het, Feris, 
Kanaan, Hewi dan Yebus, dan Aku akan melenyapkan mereka." 
Malaikat yang berjalan di depan bangsa Israel adalah Tuhan Yesus 
Kristus. "Janganlah engkau sujud menyembah kepada allah 
mereka dan janganlah engkau beribadah kepada mereka dan 
janganlah engkau melakukan apa yang mereka lakukan, tetapi 
engkau harus menumpas mereka dan merobohkan patung-patung 
mereka. Dan engkau harus beribadah kepada TUHAN, Allahmu, 



maka Ia akan memberkati rotimu dan airmu, dan Aku akan 
menjauhkan penyakit dari tengah-tengahmu." Keluaran 23:24, 
25.

Allah ingin umat-Nya memahami bahwa hanya Dia yang harus 
menjadi objek penyembahan mereka; dan ketika mereka harus 
mengalahkan bangsa-bangsa penyembah berhala di sekitar mereka, 
mereka tidak boleh memelihara salah satu dari

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Exodus.23.24
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Exodus.23.24


112 Kisah Penebusan

patung-patung penyembahan mereka, tetapi benar-benar 
menghancurkannya. Banyak dari patung-patung berhala kafir itu 
sangat mahal harganya, dan dibuat dengan indah, yang dapat 
menggoda mereka yang telah menyaksikan penyembahan 
berhala, yang begitu banyak terdapat di Mesir, untuk 
menganggap benda-benda yang tidak masuk akal itu sebagai 
sesuatu yang patut dihormati. Tuhan ingin agar umat-Nya tahu 
bahwa karena penyembahan berhala bangsa-bangsa ini, yang 
telah membawa mereka ke dalam setiap tingkat kejahatan, maka 
Dia akan menggunakan bangsa Israel sebagai alat-Nya untuk 
menghukum mereka dan membinasakan ilah-ilah mereka.

"Aku akan mengirimkan ketakutan-Ku di depanmu dan akan 
memusnahkan semua bangsa yang kaudatangi, dan Aku akan 
membuat semua musuhmu berbalik dari padamu. Dan Aku akan 
mengirim tawon-tawon di depanmu untuk menghalau orang Hewi, 
orang Kanaan, dan orang Het, dari hadapanmu.

[144] engkau. Aku tidak akan menghalau mereka dari hadapanmu dalam 
satu tahun, s u p a y a  negeri itu tidak menjadi sunyi sepi, dan 
binatang di padang berkembang biak melawan engkau. Sedikit demi 
sedikit Aku akan menghalau mereka dari hadapanmu, sampai 
engkau bertambah banyak dan mewarisi negeri itu. Aku akan 
menetapkan batas-batasmu dari Laut Merah sampai ke laut Filistin 
dan dari padang gurun sampai ke sungai, sebab Aku akan 
menyerahkan penduduk negeri itu ke dalam tanganmu, dan engkau 
akan menghalau mereka dari hadapanmu. Janganlah engkau 
mengadakan perjanjian dengan mereka dan janganlah engkau 
mengadakan perjanjian dengan elohim-elohim mereka. Janganlah 
mereka tinggal di negerimu, supaya jangan mereka membuat 
engkau berdosa kepada-Ku, sebab jika engkau beribadah kepada 
allah mereka, maka hal itu akan menjadi jerat bagimu." Keluaran 
23:27-33. Janji-janji Tuhan kepada umat-Nya ini adalah dengan 
syarat ketaatan mereka. Jika mereka mau melayani Tuhan 
sepenuhnya, Dia akan melakukan hal-hal besar bagi mereka.

Setelah Musa menerima hukum-hukum dari TUHAN dan 
menuliskannya untuk bangsa itu, juga janji-janji dengan syarat-
syarat ketaatan, berfirmanlah TUHAN kepadanya: "Naiklah 
menghadap TUHAN, engkau, Harun, Nadab, Abihu dan tujuh puluh 
orang tua-tua Israel, lalu sujudlah menyembah dari tempat yang 
jauh. Hanya Musa saja yang boleh menghadap TUHAN, tetapi 
bangsa itu tidak boleh mendekat, dan bangsa itu tidak boleh naik 
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bersama-sama dengan dia. Lalu datanglah Musa dan 
memberitahukan kepada bangsa itu segala firman TUHAN dan 
segala hukum-Nya, dan seluruh bangsa itu menjawab dengan sehati: 
"Segala firman yang difirmankan TUHAN itu akan kami lakukan." 
Keluaran 24:1-3.

Musa telah menulis, bukan Sepuluh Perintah Allah, tetapi 
hukum-hukum yang Allah ingin mereka patuhi, dan janji-janji 
dengan syarat mereka harus menaati-Nya. Ia membacakannya 
kepada bangsa itu, dan
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mereka berjanji untuk menaati semua firman yang telah 
difirmankan Tuhan. Musa kemudian menuliskan janji mereka 
dalam sebuah buku dan mempersembahkan
persembahan kepada Allah bagi bangsa itu. "Lalu ia mengambil kitab 

perja
njian[145] dan membacakannya di depan orang banyak, dan mereka 
berkata: Semua
yang difirmankan TUHAN akan kami lakukan dan kami akan taat. 
Lalu Musa mengambil darah itu dan memercikkannya ke atas 
bangsa itu, dan berkata: "Inilah darah perjanjian yang telah diikat 
oleh TUHAN dengan kamu dengan segala firman ini." Bangsa itu 
mengulangi janji mereka yang sungguh-sungguh kepada Tuhan 
untuk melakukan segala sesuatu yang telah Dia katakan, dan untuk 
taat. (Keluaran 24:7, 8).

Hukum Allah yang Kekal

Hukum Allah sudah ada sebelum manusia diciptakan. Para 
malaikat diatur olehnya. Iblis jatuh karena ia melanggar prinsip-
prinsip pemerintahan Allah. Setelah Adam dan Hawa diciptakan, 
Allah memberitahukan hukum-Nya kepada mereka. Hukum itu 
tidak ditulis, tetapi diperdengarkan kepada mereka oleh Yahweh.

Hari Sabat dalam hukum keempat ditetapkan di Eden. Setelah 
Allah menciptakan dunia dan menciptakan manusia di bumi, Dia 
menetapkan hari Sabat bagi manusia. Setelah dosa dan kejatuhan 
Adam, tidak ada yang diambil dari hukum Allah. Prinsip-prinsip 
Sepuluh Perintah Allah telah ada sebelum kejatuhan dan 
memiliki karakter yang sesuai dengan kondisi tatanan makhluk 
yang kudus. Setelah kejatuhan, prinsip-prinsip dari perintah-
perintah itu tidak berubah, tetapi perintah-perintah tambahan 
diberikan untuk memenuhi kondisi manusia yang telah jatuh ke 
dalam dosa.

Sebuah sistem kemudian ditetapkan dengan mengorbankan 
binatang, untuk menjaga agar manusia yang jatuh ke dalam dosa 
tetap percaya pada apa yang telah dibuat oleh ular yang membuat 
Hawa tidak percaya, yaitu bahwa hukuman atas ketidaktaatan 
adalah kematian. Pelanggaran terhadap hukum Allah mengharuskan 
Kristus untuk mati sebagai korban, dan dengan demikian membuka 
jalan bagi manusia untuk lepas dari hukuman, namun kehormatan 
hukum Allah tetap terpelihara. Sistem pengorbanan adalah untuk 
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mengajar manusia
kerendahan hati, mengingat kondisinya yang telah jatuh, dan menuntunnya 
kepada pertobatan [146] dan untuk percaya kepada Allah saja, melalui 
Penebus yang dijanjikan, untuk
pengampunan atas pelanggaran hukum-Nya di masa lalu. Jika 
hukum Allah tidak dilanggar, maka tidak akan pernah ada 
kematian, dan tidak akan ada lagi ajaran tambahan yang sesuai 
dengan kondisi manusia yang telah jatuh ke dalam dosa.
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Adam mengajarkan hukum Allah kepada keturunannya, yang 
kemudian diturunkan kepada umatnya dari generasi ke generasi. 
Pelanggaran hukum Allah yang terus menerus menyebabkan air bah 
ke atas bumi. Hukum Taurat dipelihara oleh Nuh dan keluarganya, 
yang karena melakukan yang benar diselamatkan di dalam bahtera 
melalui mukjizat Allah. Nuh mengajarkan Sepuluh Perintah Allah 
kepada keturunannya. Tuhan memelihara suatu umat bagi diri-Nya 
sendiri dari Adam sampai ke bawah, yang di dalam hati mereka ada 
hukum-Nya. Dia berfirman tentang Abraham, dia "mendengarkan 
suara-Ku dan berpegang pada perintah-Ku, ketetapan-Ku dan 
hukum-Ku." Kejadian 26:5.

Tuhan menampakkan diri kepada Abraham dan berfirman kepadanya:
"Akulah Allah yang Mahakuasa, hiduplah di hadapan-Ku, 

dan jadilah engkau sempurna. Maka Aku akan mengadakan 
perjanjian-Ku antara Aku dan engkau, dan Aku akan 
mengaruniakan kepadamu kemurahan yang berlimpah-limpah." 
Kejadian 17:1, 2. "Dan Aku akan mengadakan perjanjian-Ku 
antara Aku dan engkau, dan keturunanmu, pada keturunanmu 
kelak, menjadi perjanjian yang kekal, untuk menjadi Allah 
bagimu dan bagi keturunanmu." Kejadian 17:7.

Ia kemudian mewajibkan sunat kepada Abraham dan 
keturunannya, yaitu sebuah lingkaran yang dilubangi pada kulit, 
sebagai tanda bahwa Allah telah memisahkan mereka dan 
memisahkan mereka dari segala bangsa sebagai harta milik-Nya 
yang istimewa. Dengan tanda ini mereka dengan sungguh-sungguh 
berjanji kepada diri mereka sendiri bahwa mereka tidak akan kawin 
campur dengan bangsa-bangsa lain, karena dengan melakukan hal 
itu mereka akan kehilangan penghormatan mereka.

[147] bagi Allah dan hukum-Nya yang suci, dan akan menjadi seperti 
bangsa-bangsa penyembah berhala di sekitar mereka.

Dengan tindakan sunat, mereka dengan sungguh-sungguh 
setuju untuk memenuhi syarat-syarat perjanjian yang dibuat 
dengan Abraham, untuk terpisah dari semua bangsa dan menjadi 
sempurna. Jika keturunan Abraham tetap terpisah dari bangsa-
bangsa lain, mereka tidak akan tergoda untuk menyembah 
berhala. Dengan memisahkan diri dari bangsa-bangsa lain, 
godaan besar untuk terlibat dalam praktik-praktik dosa mereka 
dan memberontak terhadap Allah akan disingkirkan dari mereka. 
Mereka kehilangan karakter kudus mereka yang khas dengan 
berbaur dengan bangsa-bangsa di sekitar mereka. Untuk 
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menghukum mereka, Tuhan mendatangkan bencana kelaparan 
ke atas tanah mereka, yang memaksa mereka untuk pergi ke 
Mesir untuk mempertahankan hidup mereka. Tetapi Tuhan tidak 
meninggalkan mereka ketika mereka berada di Mesir, karena 
perjanjian-Nya dengan Abraham. Dia membiarkan mereka ditindas 
oleh orang Mesir, agar mereka dapat berbalik kepada-Nya dalam 
kesesakan mereka, memilih pemerintahan-Nya yang adil dan 
penuh belas kasihan, dan menaati tuntutan-tuntutan-Nya.
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Hanya ada beberapa keluarga yang pertama kali pergi ke Mesir. 
Jumlah mereka kemudian bertambah menjadi sangat banyak. 
Beberapa orang berhati-hati untuk mengajar anak-anak mereka 
tentang hukum Allah, tetapi banyak orang Israel yang telah 
menyaksikan begitu banyak penyembahan berhala sehingga mereka 
telah mengacaukan pemahaman mereka tentang hukum Allah. 
Mereka yang takut akan Allah berseru kepada-Nya dalam kesedihan 
roh untuk mematahkan kuk perhambaan mereka yang menyedihkan 
dan membawa mereka keluar dari tanah perbudakan, sehingga 
mereka dapat bebas melayani Dia. Allah mendengar seruan mereka 
dan membangkitkan Musa sebagai alat-Nya untuk menyelesaikan 
pembebasan umat-Nya. Setelah mereka meninggalkan Mesir, dan 
air Laut Merah terbelah di hadapan mereka, Tuhan membuktikan 
kepada mereka untuk melihat apakah
mereka percaya kepada Dia yang telah mengambil mereka, suatu bangsa 
dari 

bang
sa lain

[148]
, dengan tanda-tanda, cobaan-cobaan dan keajaiban-keajaiban. Tetapi 
mereka gagal untuk bertahan
persidangan. Mereka bersungut-sungut kepada Allah karena 
kesulitan di jalan dan ingin kembali ke Mesir.

Ditulis di atas Meja Batu

Untuk meninggalkan mereka tanpa alasan, Tuhan sendiri 
merendahkan diri untuk turun ke Sinai, diselimuti kemuliaan dan 
dikelilingi oleh para malaikat-Nya, dan dengan cara yang paling 
agung dan mengerikan menyatakan hukum-Nya yaitu Sepuluh 
Perintah Allah. Dia tidak mempercayai mereka untuk diajarkan oleh 
siapa pun, bahkan oleh para malaikat-Nya, tetapi mengucapkan 
hukum-Nya dengan suara yang dapat didengar oleh semua orang. 
Dia tidak mempercayakannya kepada ingatan pendek manusia yang 
cenderung melupakan tuntutan-Nya, tetapi Dia menuliskannya 
dengan jari-Nya yang kudus di atas loh-loh batu. Dia akan 
menyingkirkan dari mereka semua kemungkinan untuk 
mencampurkan ajaran-ajaran-Nya yang kudus dengan tradisi apa 
pun, atau mencampuradukkan tuntutan-tuntutan-Nya dengan 
praktek-praktek manusia.



Dia kemudian datang lebih dekat lagi kepada umat-Nya, yang 
begitu mudah disesatkan, dan tidak akan meninggalkan mereka 
hanya dengan sepuluh ajaran dari Dekalog. Dia memerintahkan 
Musa untuk menulis, seperti yang diperintahkan-Nya, hukum-
hukum dan peraturan-peraturan, memberikan petunjuk-petunjuk 
yang terperinci tentang apa yang harus mereka lakukan, dan 
dengan demikian menjaga kesepuluh hukum yang telah Dia ukir 
di atas loh-loh batu. Petunjuk dan persyaratan khusus ini 
diberikan untuk menarik manusia yang salah kepada ketaatan 
pada hukum moral, yang sangat mudah dilanggarnya.

Jika manusia menaati hukum Allah, seperti yang diberikan 
kepada Adam setelah kejatuhannya, disimpan di dalam bahtera 
oleh Nuh, dan ditaati oleh Abraham, di sana
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tidak akan ada keharusan untuk melakukan sunat.
[149] Dan jika keturunan Abraham menaati perjanjian itu, di mana sunat 

adalah tanda atau janji, mereka tidak akan pernah menjadi 
penyembah berhala atau menderita karena harus turun ke Mesir, dan 
tidak akan ada keharusan bagi Tuhan untuk menyatakan hukum-
Nya dari Sinai dan mengukirnya di atas loh-loh batu serta 
menjaganya dengan petunjuk-petunjuk yang pasti di dalam hukum-
hukum dan ketetapan-ketetapan Musa.

Keputusan dan Statuta

Musa menuliskan hukum-hukum dan ketetapan-ketetapan ini 
dari mulut Tuhan ketika ia bersama-Nya di gunung. Jika umat 
Allah menaati prinsip-prinsip Sepuluh Perintah Allah, maka tidak 
akan diperlukan petunjuk-petunjuk khusus yang diberikan 
kepada Musa, yang ditulisnya dalam sebuah kitab, sehubungan 
dengan kewajiban mereka kepada Allah dan satu sama lain. 
Petunjuk-petunjuk pasti yang Tuhan berikan kepada Musa 
sehubungan dengan kewajiban umat-Nya terhadap satu sama 
lain, dan terhadap orang asing, adalah prinsip-prinsip Dasa Titah 
yang disederhanakan dan diberikan dengan cara yang pasti, 
sehingga mereka tidak akan salah.

Tuhan memerintahkan Musa dengan jelas mengenai korban-
korban seremonial yang akan dihentikan pada saat kematian 
Kristus. Sistem pengorbanan tersebut menubuatkan persembahan 
Kristus sebagai Anak Domba yang tak bercacat.

Tuhan pertama kali menetapkan sistem persembahan korban 
dengan Adam setelah kejatuhannya, yang kemudian diajarkan 
kepada keturunannya. Sistem ini dirusak sebelum Air Bah, dan 
oleh mereka yang memisahkan diri dari para pengikut Tuhan yang 
setia dan terlibat dalam pembangunan menara Babel. Mereka 
mempersembahkan korban kepada ilah-ilah ciptaan mereka 
sendiri, bukan kepada Allah yang di surga. Mereka 
mempersembahkan korban bukan karena mereka beriman kepada 
Penebus yang akan datang, tetapi karena mereka berpikir bahwa 
mereka harus menyenangkan ilah-ilah mereka dengan 
mempersembahkan banyak korban.

[150] binatang buas di atas altar berhala yang tercemar. Takhayul mereka 
membawa mereka pada pemborosan yang luar biasa. Mereka 
mengajarkan kepada orang-orang bahwa semakin berharga 



pengorbanan, semakin besar kenikmatan yang akan diberikan 
kepada dewa-dewa berhala mereka, dan semakin besar pula 
kemakmuran dan kekayaan bangsa mereka. Oleh karena itu, 
manusia sering dikorbankan untuk berhala-berhala yang tidak 
masuk akal ini. Bangsa-bangsa itu memiliki hukum dan peraturan 
untuk mengendalikan tindakan orang-orang, yang sangat kejam. 
Hukum-hukum mereka dibuat oleh mereka yang
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yang hatinya tidak dilembutkan oleh kasih karunia; dan sementara 
mereka akan melewati kejahatan yang paling hina, sebuah 
pelanggaran kecil akan menimbulkan hukuman yang paling kejam 
dari mereka yang berwenang.

Musa memikirkan hal ini ketika ia berkata kepada bangsa 
Israel, "Sesungguhnya, aku telah mengajarkan kepadamu 
ketetapan dan peraturan seperti yang diperintahkan kepadaku oleh 
TUHAN, Allahku, supaya kamu melakukannya di negeri yang 
akan kamu duduki untuk mendudukinya. Sebab itu lakukanlah 
semuanya itu dengan setia, karena itulah hikmat dan 
pengertianmu di mata bangsa-bangsa, yang mendengar segala 
ketetapan ini, lalu berkata: "Sungguh, bangsa yang besar ini adalah 
bangsa yang berakal budi dan bijaksana. Sebab bangsa manakah 
yang begitu besar, yang Allahnya begitu dekat kepada mereka, 
seperti TUHAN, Allah kita, dalam segala sesuatu yang kita 
minta kepada-Nya? Dan bangsa manakah yang begitu besar, 
yang mempunyai ketetapan dan hukum yang begitu benar seperti 
seluruh hukum yang kuberikan kepadamu pada hari ini?" 
Ulangan 4:5-8.
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[151] Bab 19-Tempat Suci

Bab ini didasarkan pada Keluaran 25 hingga 40.

Kemah Suci dibuat sesuai dengan perintah Allah. Tuhan 
membangkitkan manusia dan memperlengkapi mereka dengan 
kemampuan yang lebih dari sekadar kemampuan alamiah untuk 
melakukan pekerjaan yang paling cerdik. Baik Musa maupun para 
pekerja itu tidak dibiarkan untuk merencanakan bentuk dan 
pengerjaan bangunan tersebut. Allah sendiri yang merancang 
rencana itu dan memberikannya kepada Musa, dengan petunjuk-
petunjuk khusus mengenai ukuran dan bentuknya serta bahan-
bahan yang akan digunakan, dan menetapkan setiap perabot 
yang akan ada di dalamnya. Dia memperlihatkan kepada Musa 
sebuah model miniatur dari tempat kudus surgawi dan 
memerintahkan Musa untuk membuat segala sesuatu sesuai 
dengan pola yang diperlihatkan kepadanya di atas bukit. Musa 
menuliskan semua petunjuk itu dalam sebuah buku dan 
membacakannya kepada orang-orang yang paling berpengaruh.

Kemudian Tuhan meminta umat-Nya untuk membawa 
persembahan sukarela, untuk membuat Dia menjadi tempat kudus, 
agar Dia dapat tinggal di antara mereka. "Lalu pergilah segenap 
jemaah bani Israel dari hadapan Musa. Maka datanglah mereka itu, 
masing-masing, yang hatinya tergerak dan masing-masing yang 
rohnya menghendakinya, lalu mereka membawa persembahan 
khusus kepada TUHAN untuk pekerjaan Kemah Suci, dan untuk 
segala pelayanan-Nya, dan untuk pakaian kudus. Maka datanglah 
mereka, baik laki-laki maupun perempuan, sebanyak yang 
dikehendaki hatinya, lalu membawa

[152] gelang-gelang, anting-anting, cincin-cincin, dan loh-loh, semua 
perhiasan dari emas, dan setiap orang yang mempersembahkan 
persembahan kepada TUHAN mempersembahkan persembahan 
emas."

Diperlukan persiapan yang besar dan mahal. Bahan-bahan yang 
berharga dan mahal harus dikumpulkan. Tetapi Tuhan hanya 
menerima persembahan yang diberikan dengan sukarela. 
Pengabdian kepada pekerjaan Tuhan dan pengorbanan dari hati 
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yang tulus adalah yang pertama-tama diperlukan dalam 
mempersiapkan tempat bagi Tuhan. Dan ketika pembangunan 
tempat kudus sedang berlangsung, dan orang-orang membawa 
persembahan mereka kepada Musa, dan dia menyerahkannya 
kepada para pekerja, semua orang bijak yang bekerja dalam 
pekerjaan itu memeriksa persembahan-persembahan tersebut dan 
memutuskan bahwa orang-orang telah membawa cukup, dan 
bahkan lebih banyak dari yang dapat mereka gunakan. Dan Musa 
mengumumkan ke seluruh

118
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perkemahan, dengan berkata, "Janganlah laki-laki atau perempuan 
melakukan pekerjaan apa pun untuk persembahan di tempat kudus. 
Maka bangsa itu tidak boleh lagi membawa persembahan."

Direkam untuk Generasi Selanjutnya

Keluh kesah bangsa Israel yang berulang-ulang, dan kunjungan 
murka Tuhan karena pelanggaran mereka, dicatat dalam sejarah suci 
untuk kepentingan umat Tuhan yang masih hidup di bumi, tetapi 
lebih khusus lagi untuk menjadi peringatan bagi mereka yang masih 
hidup di akhir zaman. Juga tindakan pengabdian mereka, energi dan 
kebebasan mereka dalam memberikan persembahan kehendak 
bebas mereka kepada Musa dicatat untuk kepentingan umat Allah. 
Teladan mereka dalam mempersiapkan bahan untuk Kemah Suci 
dengan penuh sukacita merupakan contoh bagi semua orang yang 
sungguh-sungguh mencintai penyembahan kepada Allah. Mereka 
yang menghargai berkat dari hadirat Allah yang kudus, ketika 
mempersiapkan sebuah bangunan agar Ia dapat bertemu dengan 
mereka, harus menunjukkan minat dan semangat yang lebih besar 
dalam pekerjaan kudus secara proporsional sebagaimana mereka 
menghargai berkat-berkat surgawi mereka
lebih tinggi daripada kenyamanan duniawi mereka. Mereka harus 
menyadari bahwa mereka sedang mempersiapkan sebuah rumah bagi Allah.

Adalah suatu konsekuensi bahwa sebuah bangunan yang 
dipersiapkan secara khusus bagi Tuhan untuk bertemu dengan 
umat-Nya, harus diatur dengan cermat - dibuat dengan nyaman, 
rapi, dan nyaman, karena bangunan itu akan dipersembahkan 
kepada Tuhan dan dipersembahkan kepada-Nya, dan Dia harus 
dimohonkan untuk tinggal di dalam rumah tersebut dan 
menjadikannya kudus oleh hadirat-Nya yang kudus. Cukuplah 
yang diberikan kepada Tuhan dengan sukarela untuk 
menyelesaikan pekerjaan itu, dan kemudian para pekerja dapat 
berkata, Jangan membawa persembahan lagi.

Menurut Pola

Setelah pembangunan Kemah Suci selesai, Musa memeriksa 
semua pekerjaan itu, dan membandingkannya dengan pola, dan 
petunjuk yang ia terima dari Tuhan, dan ia melihat bahwa setiap 
bagian dari Kemah Suci itu sesuai dengan pola tersebut, lalu ia 
memberkati bangsa itu.



Allah memberikan pola tabut kepada Musa, dengan petunjuk 
khusus tentang cara membuatnya. Tabut itu dibuat untuk memuat 
loh-loh batu, di mana Allah mengukir Sepuluh Perintah Allah 
dengan jari-Nya sendiri. Tabut itu berbentuk seperti peti, dan 
dilapisi dan ditatah dengan emas murni.
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emas. Peti itu dihiasi dengan mahkota emas di sekeliling bagian 
atasnya. Penutup peti suci ini adalah kursi pengampunan, yang 
terbuat dari emas murni. Di setiap ujung kursi rahmat dipasang 
kerub dari emas murni dan padat. Wajah mereka saling 
berhadapan dan menatap dengan penuh hormat ke bawah ke arah 
kursi kemurahan, yang melambangkan semua malaikat surgawi 
yang memandang dengan penuh minat dan hormat kepada hukum 
Allah yang tersimpan di dalam tabut di tempat kudus surgawi. 
Kerub-kerub ini memiliki sayap. Satu sayap dari setiap malaikat 
terbentang tinggi, sementara sayap yang lain menutupi 
bentuknya. Tabut

[154] tempat kudus di bumi adalah pola dari tabut yang benar di surga. 
Di sana, di samping tabut surgawi, berdiri para malaikat yang 
hidup, di kedua ujung tabut, masing-masing dengan satu sayap 
menaungi takhta kasih karunia, dan terentang di tempat yang 
tinggi, sementara sayap-sayap yang lain dilipat di atas tubuh mereka 
sebagai tanda hormat dan kerendahan hati.

Di dalam tabut duniawi, Musa harus menempatkan loh-loh batu. 
Loh-loh itu disebut loh kesaksian; dan tabut itu disebut tabut 
kesaksian, karena di dalamnya terdapat kesaksian Allah dalam 
Sepuluh Perintah Allah.

Dua Apartemen

Kemah Suci terdiri dari dua ruangan, yang dipisahkan oleh tirai, 
atau tabir. Semua perabot Kemah Suci terbuat dari emas murni, atau 
disepuh dengan emas. Tirai-tirai Kemah Suci terdiri dari berbagai 
macam warna, disusun dengan sangat indah, dan pada tirai-tirai itu 
terdapat kerub-kerub yang ditenun dengan benang-benang emas dan 
perak, yang melambangkan bala tentara kemalaikatan, yang 
berhubungan dengan pekerjaan di tempat kudus surgawi dan yang 
menjadi malaikat-malaikat yang melayani para orang kudus di 
bumi.

Di dalam tabut kedua ditempatkan tabut kesaksian, dan tirai 
yang indah dan kaya ditarik di depan tabut suci. Tirai ini tidak 
sampai ke bagian atas bangunan. Kemuliaan Allah, yang berada di 
atas kursi belas kasihan, dapat dilihat dari kedua ruangan tersebut, 
tetapi dalam derajat yang jauh lebih rendah dari ruangan pertama.

Tepat di depan tabut, tetapi dipisahkan oleh tirai, terdapat 
mezbah dupa yang terbuat dari emas. Api di atas mezbah ini 



dinyalakan oleh Tuhan sendiri, dan disucikan dengan memberi 
makan mezbah itu dengan

[155] dupa, yang memenuhi tempat kudus dengan harumnya yang semerbak di 
siang hari dan
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malam. Aromanya menyebar bermil-mil jauhnya di sekeliling 
Kemah Suci. Ketika imam mempersembahkan dupa di hadapan 
Tuhan, ia melihat ke arah kursi pengampunan dosa. Meskipun ia 
tidak dapat melihatnya, ia tahu bahwa dupa itu ada di sana, dan 
ketika dupa itu naik seperti awan, kemuliaan Tuhan turun ke atas 
kursi pengampunan dan memenuhi ruang maha kudus dan terlihat di 
ruang kudus, dan kemuliaan itu sering kali memenuhi kedua ruang 
tersebut sehingga imam tidak dapat memimpin dan harus berdiri di 
depan pintu Kemah Suci.

Imam di tempat kudus, mengarahkan doanya dengan iman 
kepada kursi pengampunan, yang tidak dapat dilihatnya, 
melambangkan umat Allah yang mengarahkan doa-doa mereka 
kepada Kristus di hadapan kursi pengampunan di dalam bait suci 
surgawi. Mereka tidak dapat melihat Pengantara mereka dengan 
mata jasmani, tetapi dengan mata iman mereka melihat Kristus di 
hadapan kursi pengampunan dan mengarahkan doa-doa mereka 
kepada-Nya, dan dengan keyakinan mengklaim manfaat-manfaat 
pengantaraan-Nya.

Apartemen-apartemen suci ini tidak memiliki jendela untuk 
menerima cahaya. Tempat lilin terbuat dari emas murni dan terus 
menyala siang dan malam, dan memberikan cahaya pada kedua 
apartemen tersebut. Cahaya lampu di atas kandil memantul pada 
papan yang dilapisi dengan emas, di sisi-sisi bangunan, dan pada 
perabotan suci serta pada tirai warna-warni yang indah dengan 
kerub yang ditenun dengan benang emas dan perak, yang 
penampilannya sangat indah tak terlukiskan. Tidak ada bahasa yang 
dapat menggambarkan keindahan dan keelokan serta kemuliaan 
sakral yang dihadirkan oleh apartemen-apartemen ini. Emas di 
tempat kudus memantulkan warna-warna tirai, yang tampak seperti 
warna pelangi yang berbeda.

Hanya setahun sekali imam besar dapat masuk ke dalam ruang 
maha kudus, setelah persiapan yang paling cermat dan khusyuk. 
Tidak ada mata yang fana
tetapi imam besar dapat memandang keagungan kudus dari [156] 
apartemen itu, karena itu adalah tempat kediaman utama Allah
kemuliaan yang terlihat. Imam Besar selalu memasukinya dengan 
gemetar, sementara orang-orang menunggu kembalinya dia 
dengan keheningan yang khidmat. Keinginan mereka yang 
sungguh-sungguh adalah kepada Allah untuk mendapatkan 
berkat-Nya. Di depan kursi pengampunan dosa, Allah bercakap-



cakap dengan Imam Besar. Jika Ia berada di tempat yang tidak 
biasa di ruang maha kudus, umat sering merasa takut, takut 
karena dosa-dosa mereka atau dosa imam, kemuliaan Tuhan 
telah melenyapkannya. Tetapi ketika suara denting lonceng di 
atas
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pakaian itu terdengar, mereka sangat lega. Ia kemudian keluar dan 
memberkati orang-orang itu.

Setelah pekerjaan Kemah Suci selesai, "awan menutupi kemah 
jemaat dan kemuliaan TUHAN memenuhi Kemah Suci itu. Dan 
Musa tidak dapat masuk ke dalam kemah jemaah itu, karena awan 
itu menaungi kemah itu dan kemuliaan TUHAN memenuhi Kemah 
Suci itu." Sebab "awan TUHAN meliputi Kemah Suci pada siang 
hari dan api meliputi Kemah Suci pada malam hari, di depan mata 
segenap umat Israel, selama mereka dalam perjalanan."

Kemah Suci dibangun sedemikian rupa sehingga dapat 
dibawa dan dibawa bersama mereka dalam semua perjalanan 
mereka.

Awan Pemandu

Tuhan menuntun bangsa Israel dalam semua perjalanan 
mereka di padang gurun. Ketika demi kebaikan umat dan 
kemuliaan Tuhan, mereka harus mendirikan kemah mereka di 
suatu tempat dan tinggal di sana, Tuhan mengisyaratkan 
kehendak-Nya kepada mereka melalui tiang awan yang berada di 
atas Kemah Suci. Dan di sanalah mereka tinggal sampai Allah 
menghendaki mereka melanjutkan perjalanan. Kemudian awan 
kemuliaan diangkat tinggi di atas Kemah Suci, dan mereka pun 
berangkat lagi.

[157] Dalam semua perjalanan mereka, mereka mematuhi ketertiban yang 
sempurna. Setiap suku membawa sebuah tongkat, dengan tanda 
rumah bapa mereka di atasnya, dan setiap suku diperintahkan untuk 
memasang tongkat mereka sendiri. Dan ketika mereka melakukan 
perjalanan, suku-suku yang berbeda berbaris dengan teratur, setiap 
suku di bawah standar mereka sendiri. Ketika mereka beristirahat 
dari perjalanan mereka, Kemah Suci didirikan, dan kemudian suku-
suku yang berbeda mendirikan kemah mereka secara berurutan, 
dengan posisi seperti yang diperintahkan Tuhan, di sekeliling 
Kemah Suci, dengan jarak tertentu.

Ketika bangsa itu berjalan, tabut perjanjian diangkut di depan 
mereka. "Dan awan TUHAN menaungi mereka pada siang hari, 
ketika mereka keluar dari tempat perkemahan. Ketika tabut itu 
berangkat, berkatalah Musa: "Bangkitlah, ya TUHAN, biarlah 
musuh-musuh-Mu tercerai-berai, dan biarlah orang-orang yang 
membenci Engkau melarikan diri dari hadapan-Mu. Setelah 



berhenti, berkatalah ia: "Kembalilah, ya TUHAN, kepada beribu-
ribu orang Israel."



Pasal 20-

Mata-Mata dan Laporan Mereka [158] 

Pasal ini didasarkan pada Bilangan 13, 14.

Tuhan memerintahkan Musa untuk mengutus orang untuk menyelidiki 
tanah

Kanaan, yang akan diberikan-Nya kepada orang Israel. Seorang 
pemimpin dari setiap suku harus dipilih untuk tujuan ini. Setelah 
empat puluh hari, mereka pergi dan kembali dari pencarian mereka, 
dan menghadap Musa, Harun, dan seluruh umat Israel, serta 
menunjukkan hasil tanah itu kepada mereka. Semua setuju bahwa 
tanah itu adalah tanah yang baik, dan mereka menunjukkan hasil-
hasilnya yang berlimpah yang mereka bawa sebagai bukti. Satu 
tandan buah anggur begitu besar sehingga dua orang memikulnya 
dengan tongkat. Mereka juga membawa buah ara dan buah delima, 
yang tumbuh di sana dengan berlimpah.

Setelah mereka berbicara tentang kesuburan tanah itu, semua 
kecuali dua orang berbicara dengan sangat mengecilkan hati 
mereka untuk dapat memilikinya. Mereka mengatakan bahwa 
bangsa itu sangat kuat yang tinggal di negeri itu, dan kota-kota 
dikelilingi oleh tembok-tembok yang besar dan tinggi, dan, lebih 
dari semua itu, mereka melihat anak-anak Anak raksasa di sana. 
Mereka kemudian menggambarkan bagaimana keadaan bangsa itu 
di sekitar Kanaan, dan ketidakmungkinan mereka untuk dapat 
memilikinya.

Ketika orang-orang mendengarkan laporan ini, mereka 
melampiaskan kekecewaan mereka dengan mencela dan 
meratap. Mereka tidak
menunggu dan merenung serta berpikir bahwa Tuhan, yang telah 
membawa mereka keluar [159] 
sejauh ini, pasti akan memberi mereka tanah itu. Tetapi mereka segera 
menyerah pada keputusasaan. Mereka membatasi kuasa Yang 
Mahakudus
dan tidak percaya kepada Allah, yang selama ini memimpin mereka. 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Numbers.13.1


Mereka mencela Musa dan bersungut-sungut satu sama lain, "Kalau 
begitu, inilah akhir dari semua harapan kita. Inilah tanah yang telah 
kita tempuh dari Mesir untuk mendapatkannya.

Kaleb dan Yosua berusaha untuk mendapatkan kesempatan 
berbicara, tetapi orang-orang itu begitu bersemangat sehingga 
mereka tidak dapat mengendalikan diri untuk mendengarkan kedua 
orang ini. Setelah mereka sedikit tenang, Kaleb memberanikan diri 
untuk berbicara. Katanya kepada bangsa itu, "Marilah kita pergi 
sekarang juga dan mendudukinya, sebab

123
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kita pasti dapat mengatasinya." Tetapi, orang-orang yang pergi 
bersamanya berkata, "Kita tidak sanggup melawan bangsa itu, sebab 
mereka lebih kuat dari kita." Dan mereka terus mengulangi laporan 
jahat mereka, dan menyatakan bahwa semua orang itu bertubuh 
besar. "Dan di sana kami melihat raksasa-raksasa itu, yaitu bani 
Anak, yang berasal dari raksasa-raksasa itu, dan kami seperti 
belalang, demikianlah kami dalam pandangan mereka.

Israel Bergumam Lagi

"Maka berserulah segenap jemaah itu dengan suara nyaring, 
lalu menangislah bangsa itu pada malam itu. Maka bersungut-
sungutlah segenap umat Israel terhadap Musa dan Harun, lalu 
berkatalah segenap umat itu: "Sekiranya kami mati di tanah 
Mesir, atau sekiranya kami mati di padang gurun ini! Mengapa 
TUHAN membawa kita ke negeri ini, supaya kita mati oleh 
pedang, sehingga isteri dan anak-anak kita menjadi mangsa, 
bukankah lebih baik kita kembali ke Mesir? Lalu berkatalah 
mereka seorang kepada yang lain: "Marilah kita membuat suatu 
peraturan, lalu kembali ke Mesir. Lalu Musa dan Harun sujud di 
atas

[160] menghadap ke hadapan seluruh jemaah bani Israil."
Bangsa Israel tidak hanya melampiaskan keluhan mereka 

terhadap Musa, tetapi juga menuduh Tuhan sendiri telah berlaku 
curang terhadap mereka dengan menjanjikan sebuah negeri yang 
tidak dapat mereka miliki. Semangat pemberontakan mereka di sini 
naik begitu tinggi sehingga, melupakan tangan Kemahakuasaan 
yang kuat yang telah membawa mereka keluar dari tanah Mesir 
dan sejauh ini telah menuntun mereka melalui serangkaian 
mukjizat, mereka memutuskan untuk memilih seorang pemimpin 
untuk memimpin mereka kembali ke Mesir, tempat di mana 
mereka telah menjadi budak dan menderita begitu banyak 
penderitaan. Mereka secara serempak menunjuk seorang 
panglima, dan dengan demikian membuang Musa, pemimpin 
mereka yang sabar dan menderita; dan mereka bersungut-sungut 
dengan pahit kepada Tuhan.

Musa dan Harun tersungkur di hadapan Tuhan di hadapan 
seluruh jemaat, untuk memohon belas kasihan Tuhan terhadap 
bangsa yang memberontak. Tetapi kesusahan dan kesedihan 
mereka terlalu besar untuk diungkapkan. Mereka tetap tertunduk 



dalam keheningan. Kaleb dan Yosua mengoyakkan pakaian mereka 
sebagai ungkapan kesedihan yang paling dalam. "Lalu berkatalah 
mereka kepada segenap rombongan orang Israel: "Negeri yang kita 
lalui untuk menyelidikinya adalah negeri yang sangat baik. 
Jikalau TUHAN berkenan kepada kita, maka
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Ia akan membawa kita masuk ke negeri ini dan memberikannya 
kepada kita, suatu negeri yang berlimpah-limpah susu dan 
madunya. Hanya saja, janganlah kamu memberontak kepada 
TUHAN dan janganlah kamu takut kepada penduduk negeri ini, 
sebab mereka adalah makanan bagi kita; pertahanan mereka telah 
lenyap, dan TUHAN menyertai kita; janganlah kamu takut kepada 
mereka."

"Pertahanan mereka telah ditinggalkan dari pada mereka." 
Artinya, orang Kanaan telah memenuhi ukuran kesalahan mereka, 
dan perlindungan ilahi telah ditarik dari mereka, dan mereka merasa 
sangat aman dan
tidak siap untuk berperang; dan, dengan perjanjian Allah, tanah itu 
dijamin bagi kita. Alih-alih kata-kata ini memiliki efek yang dirancang
atas bangsa itu, mereka meningkatkan pemberontakan mereka. 
Mereka menjadi sangat marah dan berteriak dengan teriakan yang 
keras dan marah agar Kaleb dan Yosua dirajam, yang pasti akan 
dilakukan jika Tuhan tidak mencegahnya dengan menunjukkan 
kemuliaan-Nya yang mengerikan di Kemah Suci di hadapan semua 
orang Israel.

Pembelaan Musa yang Berlaku

Musa masuk ke dalam Kemah Suci untuk berbicara dengan 
Tuhan. "Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Berapa lama lagi 
bangsa ini akan menentang Aku, dan berapa lama lagi mereka akan 
percaya kepada-Ku oleh karena segala mukjizat yang Kutunjukkan 
di tengah-tengah mereka? Aku akan menghajar mereka dengan 
penyakit sampar dan melenyapkan mereka, dan Aku akan membuat 
engkau menjadi bangsa yang lebih besar dan lebih kuat dari mereka. 
Lalu berkatalah Musa kepada TUHAN: "Maka orang Mesir akan 
mendengarnya, karena Engkau telah membawa bangsa ini dengan 
kekuatan-Mu dari tengah-tengah mereka, dan mereka akan 
menceritakannya kepada penduduk negeri ini, sebab mereka telah 
mendengar bahwa Engkau, TUHAN, ada di tengah-tengah bangsa 
ini, bahwa Engkau, TUHAN, kelihatan muka dengan muka, dan 
awan-Mu ada di atas mereka dan bahwa Engkau berjalan di depan 
mereka pada siang hari di dalam tiang awan, dan di dalam tiang api 
pada malam hari. Dan jika Engkau membunuh seluruh bangsa ini 
sebagai satu bangsa, maka bangsa-bangsa yang telah mendengar 
kemasyhuran-Mu akan berkata: "Oleh karena TUHAN tidak 



sanggup membawa bangsa ini ke negeri yang dijanjikan-Nya kepada 
mereka, maka Ia telah membunuh mereka di padang gurun."

Musa sekali lagi menolak untuk melihat Israel dihancurkan 
dan menjadikan dirinya sebagai bangsa yang lebih kuat daripada 
Israel. Hamba Allah yang dikasihi ini menunjukkan kasihnya 
kepada Israel dan menunjukkan semangatnya untuk kemuliaan
Penciptanya dan kehormatan umat-Nya: Sebagaimana Engkau telah 
mengampuni bangsa ini dari Mesir sampai sekarang, Engkau telah panjang 
sabar dan
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belas kasihan-Mu sampai sekarang terhadap orang-orang yang 
tidak tahu berterima kasih ini; betapapun tidak layaknya mereka, 
belas kasihan-Mu tetap sama. Dia memohon, Tidakkah Engkau 
mau mengampuni mereka sekali ini, dan menambahkan satu lagi 
contoh kesabaran ilahi kepada banyak contoh yang telah Engkau 
berikan?

"Berfirmanlah TUHAN: "Aku telah mengampuni sesuai 
dengan firman-Mu, tetapi demi Aku yang hidup, seluruh bumi akan 
dipenuhi dengan kemuliaan TUHAN. Oleh karena semua orang 
yang telah melihat kemuliaan-Ku dan mujizat-mujizat-Ku, yang 
Kulakukan di Mesir dan di padang gurun, dan yang telah 
mencobai Aku sepuluh kali ini, tetapi tidak mendengarkan suara-
Ku, maka mereka tidak akan melihat negeri yang Kujanjikan 
kepada nenek moyang mereka, dan tidak seorangpun dari mereka 
yang telah menghasut Aku, akan melihat negeri itu, tetapi 
hamba-Ku Kaleb, karena ia mempunyai roh lain yang 
menyertainya dan yang mengikut Aku dengan setia, maka ia akan 
Kubawa ke negeri yang telah didatanginya, dan keturunannya 
akan memilikinya."

Kembali ke Hutan Belantara

Tuhan menyuruh orang Ibrani kembali dan pergi ke padang 
gurun melalui Laut Merah. Mereka sudah sangat dekat dengan tanah 
yang baik, tetapi karena pemberontakan mereka yang jahat, mereka 
kehilangan perlindungan Allah. Seandainya mereka menerima 
laporan Kaleb dan Yosua, dan segera pergi, Allah akan memberikan 
tanah Kanaan kepada mereka. Tetapi mereka tidak percaya dan 
menunjukkan roh yang kurang ajar terhadap Allah sehingga mereka 
membawa kepada diri mereka sendiri kecaman bahwa mereka tidak 
akan pernah memasuki Tanah Perjanjian. Dalam belas kasihan dan 
kemurahan-Nya, Allah mengirim mereka kembali melalui Laut 
Merah, karena orang Amalek dan Kanaan, ketika mereka menunda 
dan bersungut-sungut, mendengar tentang para pengintai dan 
bersiap-siap

[163] sendiri untuk berperang dengan orang Israel.
"Berfirmanlah TUHAN kepada Musa dan Harun, demikian: 

"Berapa lama lagi Aku harus bersabar terhadap umat yang jahat ini, 
yang bersungut-sungut kepada-Ku? Aku telah mendengar sungut-
sungut orang Israel, yang mereka sungut-sungutkan terhadap Aku." 



Tuhan memerintahkan Musa dan Harun untuk mengatakan kepada 
bangsa itu bahwa Dia akan melakukan kepada mereka seperti yang 
mereka katakan. Mereka telah berkata, "Kiranya Tuhan kami mati 
di tanah Mesir, atau Kiranya Tuhan kami mati di padang gurun ini." 
Sekarang Allah akan mendengarkan perkataan mereka. Dia 
menyuruh hamba-hamba-Nya untuk mengatakan kepada mereka 
bahwa mereka akan mati di padang gurun, dari usia dua puluh tahun 
ke atas, karena pemberontakan dan sungut-sungut mereka terhadap 
Tuhan. Hanya Kaleb dan Yosua
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harus pergi ke tanah Kanaan. "Tetapi anak-anakmu yang kecil, 
yang kamu katakan akan menjadi mangsa, mereka akan Kubawa 
masuk, dan mereka akan mengenal negeri yang telah kamu 
pandang rendah itu."

Tuhan menyatakan bahwa anak-anak Ibrani harus mengembara 
di padang gurun selama empat puluh tahun, dihitung sejak mereka 
meninggalkan Mesir, karena pemberontakan orang tua mereka, 
hingga orang tua mereka mati. Demikianlah mereka harus 
menanggung dan menderita akibat kesalahan mereka selama empat 
puluh tahun, sesuai dengan jumlah hari mereka mengembara di 
negeri itu, sehari untuk satu tahun. "Dan kamu akan mengetahui 
pelanggaran janji-Ku." Mereka harus sepenuhnya menyadari bahwa 
itu adalah hukuman atas penyembahan berhala dan pemberontakan 
mereka yang telah membuat Tuhan mengubah rencana-Nya 
terhadap mereka. Kaleb dan Yosua dijanjikan pahala yang lebih 
besar daripada seluruh pasukan Israel, karena mereka telah 
kehilangan semua hak atas kemurahan dan perlindungan Tuhan.



[164] Bab 21-Dosa Musa

Bab ini didasarkan pada Bilangan 20.

Sekali lagi jemaat Israel dibawa ke padang gurun, ke tempat di 
mana Tuhan membuktikan mereka segera setelah meninggalkan 
Mesir. Tuhan membawa mereka keluar dari gunung batu, yang terus 
mengalir sampai sebelum mereka kembali ke gunung batu itu, 
ketika Tuhan membuat aliran air yang hidup itu berhenti, untuk 
membuktikan umat-Nya sekali lagi, untuk melihat apakah mereka 
akan bertahan dalam ujian iman mereka atau kembali bersungut-
sungut terhadap-Nya.

Ketika orang Ibrani kehausan dan tidak menemukan air, 
mereka menjadi tidak sabar dan tidak mengingat kuasa Allah 
yang telah, hampir empat puluh tahun sebelumnya, 
mengeluarkan air dari gunung batu. Alih-alih mempercayai 
Allah, mereka malah mengeluh kepada Musa dan Harun, dan 
berkata kepada mereka, "Seandainya saja kami mati ketika 
saudara-saudara kami mati di hadapan Tuhan!" Artinya, mereka 
berharap bahwa mereka termasuk dalam kelompok yang telah 
dibinasakan oleh tulah dalam pemberontakan Korah, Datan, dan 
Abiram.

Dengan marah mereka bertanya, "Mengapa kamu membawa 
jemaah TUHAN ke padang gurun ini, supaya kami dan ternak kami 
mati di sana? Dan mengapa kamu menyuruh kami keluar dari 
Mesir?

[165] tempat yang jahat ini, tidak ada tempat yang menghasilkan biji-
bijian, buah ara, pohon anggur, atau buah delima, dan tidak ada air 

untuk diminum. "Lalu pergilah Musa dan Harun dari hadapan 
jemaah itu ke pintu Kemah Pertemuan, dan sujudlah mereka dengan 

muka mereka, dan kemuliaan TUHAN tampak kepada mereka. 
Maka berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Ambillah tongkat itu, 

kumpulkanlah jemaah itu, engkau dan Harun, saudaramu, dan 
berbicaralah engkau kepada gunung batu itu di depan mata mereka, 
maka ia akan mengeluarkan airnya, dan engkau akan memancarkan 

air dari dalam gunung batu itu, dan engkau akan memberikan 
kepada jemaah itu serta binatang-binatang mereka minum. Dan 
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Musa mengambil
tongkat dari hadapan TUHAN, seperti yang diperintahkan-Nya kepadanya.
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Musa Mengalah pada Ketidaksabaran

"Lalu Musa dan Harun mengumpulkan umat itu di depan bukit 
batu itu, dan berkata kepada mereka: "Dengarlah sekarang, hai 

kamu para pemberontak, haruskah kami mengambilkan air bagimu 
dari bukit batu ini? Lalu Musa mengangkat tangannya, dan dengan 

tongkatnya ia memukul batu itu dua kali, maka keluarlah air dengan 
berlimpah-limpah, lalu umat itu minum, dan binatang-binatang 

mereka juga. Lalu berfirmanlah TUHAN kepada Musa dan Harun: 
"Oleh karena kamu tidak percaya kepada-Ku untuk menguduskan 

Aku di hadapan orang Israel, maka janganlah kamu membawa 
jemaah ini masuk ke dalam negeri yang telah Kuberikan kepada 

mereka." Di sini Musaberdosa. Diamenjadi lelah dengan 
keluhan-keluhan yang terus menerus dari bangsa itu terhadapnya, 

dan atas perintah Tuhan, dia mengambil tongkatnya, dan, alih-alih 
berbicara kepada batu itu, seperti yang diperintahkan Tuhan 

kepadanya, dia malah memukul batu itu dengan tongkat itu dua kali, 
setelah berkata, "Haruskah kami mengambilkan air untukmu dari 

batu ini?" Di sini ia berbicara dengan bibirnya secara tidak hati-hati. 
Ia tidak berkata, Allah sekarang akan menunjukkan bukti lain dari 

kuasa-Nya dan mengeluarkan air dari batu karang ini. Ia tidak 
mengatakan

kuasa dan kemuliaan bagi Allah karena telah menyebabkan air mengalir 
kembali dari batu 
yang berbatu, dan oleh karena itu tidak memuliakan Dia di hadapan orang 
banyak.
Karena kegagalan Musa ini, Tuhan tidak mengizinkannya untuk 
memimpin bangsa Israel ke Tanah Perjanjian.

Kebutuhan akan manifestasi kuasa Tuhan ini membuat 
peristiwa tersebut menjadi salah satu peristiwa yang sangat 
penting, dan Musa serta Harun seharusnya memperbaikinya untuk 
memberikan kesan yang baik kepada bangsa itu. Tetapi Musa 
menjadi gusar, dan dalam ketidaksabaran dan kemarahannya 
terhadap bangsa itu, karena sungut-sungut mereka, ia berkata, 
"Dengarlah sekarang, hai pemberontak-pemberontak, haruskah 
kami mengambilkan air untukmu dari gunung batu ini?" Dengan 
perkataan ini, ia sebenarnya mengakui kepada bangsa Israel yang 
bersungut-sungut bahwa mereka benar dalam menugaskan dia untuk 
memimpin mereka keluar dari Mesir. Allah telah mengampuni 
pelanggaran yang lebih besar daripada kesalahan Musa ini, tetapi 



Dia tidak dapat menganggap dosa seorang pemimpin umat-Nya 
sama dengan dosa orang-orang yang dipimpinnya. Dia tidak 
dapat memaafkan dosa Musa dan mengizinkannya memasuki 
Tanah Perjanjian.

Tuhan di sini memberikan bukti yang jelas kepada umat-Nya 
bahwa Dia yang telah melakukan pembebasan yang luar biasa bagi 
mereka dengan membawa mereka keluar dari perbudakan Mesir, 
adalah Malaikat yang perkasa, dan bukan Musa, yang mendahului 
mereka dalam semua perjalanan mereka, dan yang tentangnya Dia 
telah berfirman, "Sesungguhnya, Aku akan menyuruh seorang 
Malaikat mendahului engkau, yang akan menjaga engkau di jalan, 
dan yang akan menuntun engkau.
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untuk membawa engkau ke tempat yang telah Kupersiapkan. 
Waspadalah terhadap Dia dan taatilah suara-Nya, janganlah kamu 
menghasut Dia, sebab Ia tidak akan mengampuni pelanggaranmu, 
sebab nama-Ku ada di dalam Dia." Keluaran 23:20, 21.

Musa mengambil kemuliaan bagi dirinya sendiri yang adalah 
milik Allah, dan menjadikannya penting bagi Allah untuk 
melakukan hal tersebut dalam kasusnya yang seharusnya selamanya 
memuaskan Israel yang memberontak bahwa bukan Musa yang 
telah memimpin mereka keluar dari Mesir,

[167] tetapi Allah sendiri. Tuhan telah menyerahkan kepada Musa 
beban untuk memimpin umat-Nya, sementara Malaikat yang 
perkasa itu berjalan di depan mereka dalam semua perjalanan 
mereka dan mengarahkan semua perjalanan mereka. Karena 
mereka begitu siap untuk melupakan bahwa Tuhan memimpin 
mereka melalui Malaikat-Nya, dan menganggap bahwa manusia 
dapat melakukan apa yang hanya dapat dilakukan oleh kuasa Tuhan, 
maka Tuhan telah membuktikan dan menguji mereka, untuk 
melihat apakah mereka mau menaati-Nya. Pada setiap ujian 
mereka gagal. Alih-alih percaya dan mengakui Tuhan, yang telah 
melempari jalan mereka dengan bukti-bukti kuasa-Nya dan tanda-
tanda pemeliharaan dan kasih-Nya, mereka malah tidak 
mempercayai-Nya dan menyalahkan Musa atas keluarnya mereka 
dari Mesir, dan menuduhnya sebagai penyebab dari semua bencana 
yang mereka alami. Musa telah menghadapi sikap keras kepala 
mereka dengan kesabaran yang luar biasa. Pada suatu waktu 
mereka mengancam akan melemparinya dengan batu.

Hukuman Berat

Tuhan akan menghapus kesan ini selamanya dari pikiran 
mereka, dengan melarang Musa memasuki Tanah Perjanjian. 
Tuhan telah meninggikan Musa. Dia telah menyatakan 
kemuliaan-Nya yang besar kepadanya. Dia telah membawanya ke 
dalam kedekatan yang kudus dengan diri-Nya sendiri di atas 
gunung, dan telah merendahkan diri-Nya untuk berbicara 
dengannya seperti seorang pria berbicara dengan seorang teman. 
Dia telah menyampaikan kepada Musa, dan melalui Musa 
kepada bangsa itu, kehendak-Nya, ketetapan-Nya, dan hukum-
hukum-Nya. Keberadaannya yang ditinggikan dan dihormati 
oleh Allah membuat kesalahannya menjadi lebih besar. Musa 
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bertobat dari dosanya dan merendahkan diri di hadapan Allah. Ia 
menceritakan kepada seluruh bangsa Israel tentang kesedihannya 
atas dosanya. Akibat dari dosanya tidak disembunyikannya, tetapi 
ia mengatakan kepada mereka bahwa karena tidak memuliakan 
Allah, ia tidak dapat memimpin mereka ke Tanah Perjanjian. Ia 
kemudian bertanya kepada mereka, apakah kesalahan yang 
dilakukannya ini begitu besar sehingga harus dikoreksi dengan cara 
demikian

[168] Tuhan, bagaimana Tuhan akan menganggap keluhan mereka yang 
berulang-ulang dalam menuduhnya (Musa) dengan kunjungan 
Tuhan yang tidak biasa karena dosa-dosa mereka.
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Dalam satu contoh ini, Musa telah membiarkan kesan bahwa ia 
telah membawa air dari gunung batu, padahal seharusnya ia 
memuliakan nama Tuhan di antara umat-Nya. Tuhan sekarang akan 
menyelesaikan masalah ini dengan umat-Nya, bahwa Musa 
hanyalah seorang manusia biasa, yang mengikuti petunjuk dan 
arahan dari seorang yang lebih berkuasa darinya, yaitu Anak Allah. 
Dalam hal ini Dia akan meninggalkan mereka tanpa keraguan. Di 
mana banyak yang diberikan, banyak pula yang diminta. Musa telah 
sangat dikaruniai pandangan khusus tentang keagungan Allah. 
Terang dan kemuliaan Allah telah diberikan kepadanya dalam 
kelimpahan yang berlimpah. Wajahnya telah memantulkan 
kemuliaan yang telah Tuhan berikan kepadanya. Semua orang akan 
dihakimi sesuai dengan hak istimewa yang mereka miliki, dan 
terang serta manfaat yang diberikan.

Dosa-dosa orang baik, yang secara umum perilaku mereka patut 
ditiru, secara khusus menyinggung perasaan Allah. Dosa-dosa itu 
menyebabkan Setan menang, dan mengejek malaikat-malaikat Allah 
dengan kegagalan alat-alat pilihan Allah, dan memberikan 
kesempatan kepada orang fasik untuk mengangkat diri mereka 
sendiri melawan Allah. Tuhan sendiri telah memimpin Musa dengan 
cara yang khusus, dan telah menyatakan kemuliaan-Nya kepadanya, 
tidak seperti yang lain di bumi. Dia secara alamiah tidak sabar, 
tetapi telah berpegang teguh pada kasih karunia Tuhan dan dengan 
rendah hati memohon hikmat dari surga sehingga dia dikuatkan oleh 
Tuhan dan mengalahkan ketidaksabarannya sehingga dia disebut 
Tuhan sebagai orang yang paling lemah lembut di muka bumi.

Harun meninggal di Gunung Hor, karena Tuhan telah 
mengatakan bahwa dia tidak boleh memasuki Tanah Perjanjian, 
karena, bersama Musa, dia telah berdosa di sana.
pada waktu mengambil air dari gunung batu di Meriba. Musa dan anak-
anak Harun menguburkannya di gunung itu, supaya bangsa itu tidak tergoda 
untuk membuat upacara yang terlalu besar atas mayatnya, dan menjadi 
bersalah.
dosa penyembahan berhala.



[170] Bab 22-Kematian Musa

Bab ini didasarkan pada Ulangan 31-34.

Musa akan segera meninggal, dan dia diperintahkan untuk 
mengumpulkan orang Israel sebelum kematiannya dan 
menceritakan kepada mereka semua perjalanan bani Ibrani sejak 
keberangkatan mereka dari Mesir, dan semua pelanggaran besar 
nenek moyang mereka, yang membawa penghakiman-Nya kepada 
mereka, dan memaksa-Nya untuk mengatakan bahwa mereka tidak 
boleh memasuki Tanah Perjanjian. Nenek moyang mereka telah 
mati di padang gurun, sesuai dengan firman TUHAN. Anak-anak 
mereka telah dewasa, dan bagi mereka janji itu akan digenapi 
untuk memiliki tanah Kanaan. Banyak di antara mereka yang 
masih kecil ketika hukum Taurat diberikan, dan mereka tidak 
ingat akan keagungan peristiwa itu. Sebagian lagi lahir di padang 
gurun, dan supaya mereka tidak menyadari pentingnya mereka 
menaati Sepuluh Perintah Allah dan semua hukum serta 
penghakiman yang diberikan kepada Musa, maka Musa 
diperintahkan Tuhan untuk merangkum kembali Sepuluh 
Perintah Allah, dan semua keadaan yang berkaitan dengan 
pemberian hukum Taurat.

Musa telah menulis dalam sebuah kitab semua hukum dan 
keputusan yang diberikan Allah kepadanya, dan dengan setia 
mencatat semua perintah-Nya yang diberikan kepada mereka, 
dan semua mukjizat yang telah dilakukan-Nya untuk

[171] mereka, dan semua sungut-sungut bani Israel. Musa juga 
mencatat bahwa ia dikalahkan sebagai akibat dari sungut-sungut 
mereka.

Instruksi Terakhir untuk Israel

Semua orang berkumpul di hadapannya, dan dia membacakan 
peristiwa-peristiwa sejarah masa lalu mereka dari kitab yang telah 
ditulisnya. Ia juga membacakan janji-janji Allah kepada mereka jika 
mereka mau taat, dan kutuk yang akan menimpa mereka jika 
mereka tidak taat.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Deuteronomy.31.1


Musa mengatakan kepada mereka bahwa, karena 
pemberontakan mereka, Tuhan telah beberapa kali bermaksud 
untuk menghancurkan mereka, tetapi dia telah bersyafaat bagi 
mereka dengan sungguh-sungguh sehingga Tuhan dengan penuh 
kasih mengampuni mereka. Ia mengingatkan
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kepada mereka tentang mukjizat-mukjizat yang dilakukan 
TUHAN kepada Firaun dan seluruh tanah Mesir. Ia berkata 
kepada mereka: "Tetapi matamu telah melihat segala perbuatan 
besar yang dilakukan TUHAN. Oleh sebab itu haruslah kamu 
berpegang pada segala perintah yang kusampaikan kepadamu 
pada hari ini, supaya kamu menjadi kuat, lalu masuk dan 
menduduki negeri yang kamu tuju untuk memilikinya." Ulangan 
11:7, 8.

Musa secara khusus memperingatkan umat Israel agar tidak 
tergoda untuk menyembah berhala. Ia dengan sungguh-sungguh 
meminta mereka untuk menaati perintah-perintah Allah. Jika 
mereka taat dan mengasihi Tuhan serta melayani Dia dengan kasih 
sayang yang tak terbagi, Dia akan memberikan hujan pada 
waktunya dan membuat tumbuh-tumbuhan mereka tumbuh subur, 
serta memperbanyak ternak mereka. Mereka juga akan menikmati 
hak-hak istimewa dan mulia, dan akan menang atas musuh-musuh 
mereka.

Musa memberikan instruksi kepada umat Israel dengan cara 
yang sungguh-sungguh dan mengesankan. Dia tahu bahwa ini 
adalah kesempatan terakhirnya untuk berbicara kepada mereka. Dia 
kemudian selesai menulis dalam sebuah buku semua hukum, 
keputusan, dan ketetapan
yang telah Allah berikan kepadanya, juga berbagai peraturan mengenai 
persembahan kurban. Dia meletakkan kitab itu di tangan manusia di 
dalam
jabatan suci dan meminta agar, agar aman, kitab ini diletakkan di 
sisi tabut, karena pemeliharaan Allah senantiasa ada di atas peti suci 
itu. Kitab Musa ini harus dipelihara, agar para hakim Israel dapat 
merujuknya jika ada kasus yang memerlukannya. Umat yang sesat 
sering kali memahami tuntutan Allah sesuai dengan kasus mereka 
sendiri; oleh karena itu, kitab Musa disimpan di tempat yang paling 
suci, untuk referensi di masa depan.

Musa menutup instruksi terakhirnya kepada umatnya dengan 
sebuah pidato kenabian yang penuh kuasa. Pidato itu sangat 
menyedihkan dan fasih. Dengan ilham dari Allah, ia memberkati 
suku-suku Israel secara terpisah. Dalam kata-kata penutupnya, ia 
banyak membahas tentang keagungan Allah dan keunggulan Israel, 
yang akan terus berlanjut jika mereka menaati Allah dan berpegang 
pada kekuatan-Nya.
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Kematian dan Kebangkitan Musa

"Lalu naiklah Musa dari dataran Moab ke gunung Nebo, ke 
puncak gunung Pisga, di sebelah timur Yerikho. Dan TUHAN 
menunjukkan kepadanya seluruh tanah Gilead, sampai ke Dan. Juga 
seluruh Naftali, tanah Efraim, tanah Manasye dan seluruh tanah 
Yehuda,
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sampai ke laut lepas, ke selatan, ke dataran lembah Yerikho, kota 
pohon korma, sampai ke Zoar. Berfirmanlah TUHAN kepadanya: 
"Inilah negeri yang telah Kujanjikan kepada Abraham, Ishak dan 
Yakub, dengan berfirman: Aku akan memberikannya kepada 
keturunanmu: Aku akan membuat engkau melihatnya dengan 
matamu sendiri, tetapi janganlah engkau menyeberanginya. Maka 
matilah Musa, hamba TUHAN itu, di sana, di tanah Moab, sesuai 
dengan firman TUHAN. Lalu dikuburkan-Nya dia di sebuah lembah 
di tanah Moab, di seberang Bet-Peor, tetapi tidak seorangpun yang 
mengetahui kuburnya.

[173] sampai hari ini. Dan Musa berumur seratus dua puluh tahun 
ketika ia mati; matanya tidak menjadi redup dan kekuatannya 
tidak berkurang." Ulangan 34:1-7.

Bukanlah kehendak Allah bahwa ada orang yang harus naik 
bersama Musa ke puncak Pisgah. Di sana ia berdiri, di tempat 
yang tinggi di puncak Pisga, di hadapan Allah dan para malaikat 
surgawi. Setelah dia melihat Kanaan dengan puas, dia berbaring, 
seperti seorang prajurit yang lelah, untuk beristirahat. Tidur pun 
datang menimpanya, tetapi itu adalah tidur kematian. Para 
malaikat membawa jasadnya dan menguburkannya di lembah. 
Orang Israel tidak pernah dapat menemukan tempat di mana ia 
dikuburkan. Penguburannya secara rahasia adalah untuk 
mencegah orang-orang berdosa kepada Tuhan dengan 
melakukan penyembahan berhala atas tubuhnya.

Setan bersukacita karena ia telah berhasil membuat Musa 
berdosa kepada Allah. Karena pelanggaran ini, Musa berada di 
bawah kekuasaan maut. Seandainya ia tetap setia, dan hidupnya 
tidak dinodai oleh satu pelanggaran itu, yaitu tidak memberikan 
kemuliaan kepada Allah untuk mengeluarkan air dari gunung batu, 
maka ia akan masuk ke Tanah Perjanjian, dan akan berpindah ke 
surga tanpa melihat kematian. Mikhael, atau Kristus, dengan para 
malaikat yang menguburkan Musa, turun dari surga, setelah ia 
berada di dalam kubur untuk beberapa saat, lalu membangkitkannya 
dan membawanya ke surga.

Ketika Kristus dan para malaikat mendekati kubur, Iblis dan 
para malaikatnya muncul di kubur dan menjaga mayat Musa, agar 
mayat itu tidak dipindahkan. Ketika Kristus dan para malaikat-Nya 
mendekat, Iblis menolak untuk mendekat, tetapi dipaksa oleh 
kemuliaan dan kuasa Kristus dan para malaikat-Nya untuk mundur. 
Setan mengklaim tubuh Musa, karena satu pelanggarannya; tetapi 
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Kristus dengan lemah lembut memanggil
[174] kepada Bapa-Nya, kata-Nya: "Tuhan menegur engkau." Yudas 1:9. 

Kristus mengatakan kepada Iblis bahwa Dia tahu Musa dengan 
rendah hati telah bertobat dari kesalahan yang satu ini, bahwa 
tidak ada noda yang tersisa pada karakternya, dan bahwa 
namanya
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di dalam kitab catatan surgawi tidak ternoda. Kemudian Kristus 
membangkitkan tubuh Musa, yang telah diklaim oleh Iblis.

Pada saat transfigurasi Kristus, Musa dan Elia yang telah 
diterjemahkan, diutus untuk berbicara dengan Kristus sehubungan 
dengan penderitaan-Nya, dan menjadi pembawa kemuliaan Allah 
kepada Anak-Nya yang terkasih. Musa sangat dihormati oleh Allah. 
Ia telah diberi hak istimewa untuk berbicara dengan Allah secara 
langsung, seperti seorang sahabat berbicara dengan sahabatnya. Dan 
Allah telah menyatakan kemuliaan-Nya yang luar biasa kepadanya, 
seperti yang tidak pernah Ia lakukan kepada siapa pun.



[175] Bab 23-Memasuki Tanah Perjanjian

Pasal ini didasarkan pada Yosua 1; 3-6; 23 dan 24.

Setelah kematian Musa, Yosua menjadi pemimpin Israel, untuk 
memimpin mereka ke Tanah Perjanjian. Dia telah menjadi perdana 
menteri bagi Musa selama sebagian besar waktu bangsa Israel 
mengembara di padang gurun. Ia telah melihat karya-karya Allah 
yang luar biasa yang dilakukan oleh Musa, dan sangat memahami 
watak bangsa itu. Ia adalah salah satu dari dua belas mata-mata 
yang diutus untuk menyelidiki Tanah Perjanjian, dan salah satu dari 
dua orang yang memberikan laporan yang setia tentang 
kekayaannya dan yang mendorong bangsa itu untuk maju dengan 
kekuatan Allah untuk memilikinya. Dia sangat memenuhi syarat 
untuk jabatan penting ini. Tuhan berjanji kepada Yosua untuk 
menyertai dia seperti Dia menyertai Musa, dan membuat Kanaan 
menjadi mudah ditaklukkan olehnya, asalkan dia setia menaati 
semua perintah-Nya. Ia cemas bagaimana ia harus melaksanakan 
tugasnya dalam memimpin bangsa itu ke tanah Kanaan, tetapi 
dorongan ini menghilangkan ketakutannya.

Yosua memerintahkan orang Israel untuk bersiap-siap 
melakukan perjalanan selama tiga hari, dan semua prajurit harus 
pergi berperang. "Jawab mereka kepada Yosua: "Segala sesuatu 
yang kauperintahkan kepada kami, akan kami lakukan, dan ke mana 
saja engkau menyuruh kami, kami akan pergi. Menurut

[176] Seperti kami mendengarkan Musa dalam segala sesuatu, 
demikianlah kami akan mendengarkan engkau; hanya TUHAN, 
Allahmu, akan menyertai engkau, sama seperti Ia menyertai 
Musa. Barangsiapa yang memberontak terhadap perintahmu dan 
tidak mendengarkan perkataanmu dalam segala sesuatu yang 
kauperintahkan kepadanya, ia harus dihukum mati, tetapi jadilah 
kuat dan berjiwa besar."

Perjalanan bangsa Israel menyeberangi sungai Yordan akan 
menjadi sebuah keajaiban. "Lalu berkatalah Yosua kepada bangsa 
itu: "Kuduskanlah dirimu, sebab besok TUHAN akan mengadakan 
mujizat di tengah-tengah kamu. Lalu Yosua berkata kepada para 
imam: "Angkatlah tabut perjanjian itu dan menyeberanglah ke depan 
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bangsa itu." Lalu imam-imam itu mengangkat tabut itu dan 
menyeberanglah ke depan bangsa itu. Maka diangkatlah tabut 
perjanjian itu, lalu berjalanlah mereka di depan bangsa itu. 
Berfirmanlah TUHAN kepada Yosua: "Pada hari ini Aku akan
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mulai membesarkan engkau di hadapan seluruh Israel, supaya 
mereka tahu, bahwa seperti Aku menyertai Musa, demikianlah 
Aku akan menyertai engkau."

Menyeberangi Yordania

Para imam harus berjalan di depan umat dan memikul tabut 
yang berisi hukum Allah. Dan ketika kaki mereka dicelupkan ke 
dalam tepi sungai Yordan, airnya terputus dari atas, dan para imam 
berjalan terus sambil membawa tabut, yang merupakan lambang 
Hadirat Ilahi, dan bala tentara Ibrani mengikutinya. Ketika para 
imam telah berada di tengah-tengah Sungai Yordan, mereka 
diperintahkan untuk berdiri di dasar sungai sampai seluruh pasukan 
Israel menyeberang. Di sini, generasi bangsa Israel yang ada saat itu 
diyakinkan bahwa air sungai Yordan memiliki kuasa yang sama 
seperti yang telah dilihat oleh nenek moyang mereka di Laut Merah 
empat puluh tahun sebelumnya. Banyak dari mereka yang telah 
menyeberangi Laut Merah ketika mereka masih kecil. Sekarang 
mereka menyeberangi Sungai Yordan sebagai prajurit, dengan 
perlengkapan perang yang lengkap.

Setelah seluruh pasukan Israel menyeberangi 
sung

ai Yordan, Yosua memberi 
perin

tah kepada para imam untuk keluar dari sungai. Segera setelah para imam 
yang membawa tabut perjanjian itu keluar dari sungai, mereka berdiri
di daratan yang kering, sungai Yordan mengalir seperti semula dan 
meluap ke seluruh tepiannya. Mukjizat yang luar biasa yang terjadi 
pada bangsa Israel ini meningkatkan iman mereka. Agar mukjizat 
yang luar biasa ini tidak akan pernah dilupakan, Tuhan 
memerintahkan Yosua untuk memerintahkan orang-orang 
terkemuka, satu orang dari setiap suku, untuk mengambil batu-batu 
dari dasar sungai, tempat di mana para imam berdiri ketika pasukan 
Ibrani menyeberang, dan memikul batu-batu tersebut di atas bahu 
mereka, dan mendirikan sebuah tugu di Gilgal, untuk mengenang 
bahwa bangsa Israel telah menyeberangi sungai Yordan dengan 
tanah yang kering. Setelah para imam menyeberangi sungai Yordan, 
Allah mengulurkan tangan-Nya yang penuh kuasa, dan air mengalir 
deras seperti air bah yang deras ke salurannya sendiri.

Ketika semua raja Amori dan raja-raja Kanaan mendengar 



bahwa TUHAN telah menahan air sungai Yordan di hadapan 
orang Israel, hati mereka menjadi gentar. Orang Israel telah 
membunuh dua orang raja Moab, dan perjalanan mereka yang 
ajaib di atas Sungai Yordan yang membengkak dan deras membuat 
mereka sangat ketakutan. Yosua kemudian menyunat semua orang 
yang lahir di padang gurun. Setelah upacara ini, mereka merayakan 
Paskah di dataran
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dari Yerikho. "Berfirmanlah TUHAN kepada Yosua: "Pada hari 
ini Aku telah menjauhkan cela Mesir dari padamu."

Bangsa-bangsa kafir telah mencela Tuhan dan umat-Nya karena 
orang Ibrani tidak memiliki tanah Kanaan, yang mereka harapkan 
akan segera mereka warisi setelah meninggalkan Mesir. Musuh-
musuh mereka telah menang karena mereka telah mengembara 
begitu lama di padang gurun, dan dengan sombongnya mereka 
meninggikan diri terhadap Tuhan, dengan menyatakan bahwa Dia

[178] tidak mampu memimpin mereka masuk ke tanah Kanaan. Mereka 
telah menyeberangi sungai Yordan di tanah yang kering, dan 
musuh-musuh mereka tidak dapat lagi mencela mereka.

Manna terus berlanjut hingga saat itu, tetapi sekarang ketika 
bangsa Israel akan memiliki Kanaan dan memakan hasil tanah itu, 
mereka tidak lagi membutuhkannya, dan manna pun lenyap.

Kapten dari Bala Tentara Tuhan

Ketika Yosua menarik diri dari pasukan Israel, untuk 
bermeditasi dan berdoa memohon hadirat Tuhan yang khusus untuk 
menyertainya, dia melihat seorang pria yang bertubuh tinggi, 
mengenakan pakaian perang, dengan pedang terhunus di tangannya. 
Yosua tidak mengenalinya sebagai salah satu tentara Israel, namun 
ia tidak terlihat seperti musuh. Dalam semangatnya ia menyapanya, 
dan berkata, "Apakah engkau bagi kami atau bagi musuh kami? 
Jawabnya: "Bukan, tetapi sebagai panglima tentara TUHAN aku 
datang. Lalu sujudlah Yosua dengan mukanya ke tanah dan sujud 
menyembah, katanya: "Apakah yang difirmankan Tuhanku kepada 
hamba-Nya? Lalu berkatalah panglima tentara TUHAN itu kepada 
Yosua: "Lepaskanlah kasutmu dari kakimu, sebab tempat engkau 
berdiri itu kudus. Dan Yosua pun berbuat demikian."

Ini bukan malaikat biasa. Dia adalah Tuhan Yesus Kristus, Dia 
yang telah memimpin bangsa Ibrani melewati padang gurun, 
diselimuti oleh tiang api pada malam hari dan tiang awan pada siang 
hari. Tempat itu telah menjadi kudus oleh kehadiran-Nya; oleh 
karena itu Yosua diperintahkan untuk menanggalkan sepatunya.

Tuhan kemudian menginstruksikan Yosua tentang cara yang 
harus ditempuh untuk merebut Yerikho. Semua prajurit 
diperintahkan untuk mengelilingi kota itu satu kali setiap hari 
selama enam hari, dan pada hari ketujuh mereka harus mengelilingi 
Yerikho sebanyak tujuh kali.
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Perebutan Kota Yerikho [179] 

"Lalu Yosua bin Nun memanggil para imam dan berkata kepada
kepada mereka: "Angkatlah tabut perjanjian itu, dan hendaklah 
tujuh orang imam meniup tujuh buah sangkakala dari tanduk 
domba jantan di depan tabut TUHAN. Lalu berkatalah ia kepada 
bangsa itu: "Berjalanlah terus dan jelajahilah kota itu, dan 
hendaklah setiap orang yang bersenjata berjalan di depan tabut 
TUHAN. Setelah Yosua berkata demikian kepada bangsa itu, maka 
berjalanlah ketujuh imam yang membawa tujuh nafiri tanduk 
domba jantan itu di depan TUHAN, lalu meniup nafiri itu, dan 
tabut perjanjian itu mengikuti mereka.

"Orang-orang bersenjata berjalan di depan para imam yang 
meniup nafiri, dan yang di belakang berjalan di belakang tabut, 
sementara para imam berjalan terus sambil meniup nafiri. Yosua 
telah memberi perintah kepada bangsa itu, katanya: "Janganlah 
kamu bersorak-sorak dan janganlah kamu bersorak-sorak, dan 
janganlah kamu bersuara, dan janganlah kamu mengeluarkan 
sepatah katapun dari mulutmu, sampai pada hari aku menyuruh 
kamu bersorak-sorak, barulah kamu boleh bersorak-sorak. 
Demikianlah tabut TUHAN mengelilingi kota itu, satu kali 
keliling, lalu sampailah mereka ke tempat perkemahan dan 
bermalam di sana."

Pasukan Ibrani berbaris dengan teratur. Pertama-tama adalah 
sekelompok orang bersenjata, yang mengenakan pakaian perang, 
bukan untuk melatih keterampilan mereka dalam berperang, tetapi 
hanya untuk percaya dan menaati petunjuk yang diberikan kepada 
mereka. Selanjutnya menyusul tujuh orang imam dengan 
sangkakala. Kemudian datanglah tabut Allah, berkilauan dengan 
emas, lingkaran kemuliaan melayang-layang di atasnya, dipikul oleh 
para imam dengan pakaian yang mewah dan khas yang menandakan 
jabatan mereka yang suci. Tentara Israel yang besar mengikuti 
dengan teratur, setiap suku di bawah standar masing-masing. 
Demikianlah mereka mengelilingi kota itu dengan tabut Allah. 
Tidak ada suara yang terdengar selain derap langkah pasukan yang 
besar itu, dan
suara nafiri yang merdu, bergema di bukit-bukit, dan bergema [180] di 
seluruh kota Yerikho.

Dengan penuh keheranan dan kekhawatiran, para penjaga kota 
yang ditakdirkan untuk binasa itu menandai setiap gerakan, dan 



melaporkannya kepada mereka yang berwenang. Mereka tidak tahu 
apa arti dari semua kejadian itu. Beberapa orang mencemooh 
gagasan bahwa kota itu akan direbut dengan cara seperti ini, 
sementara yang lain kagum, ketika mereka melihat kemegahan tabut 
dan penampilan yang khidmat dan berwibawa dari para imam dan 
bala tentara Israel yang mengikutinya, dengan Yosua sebagai 
pemimpin mereka. Mereka ingat bahwa Laut Merah, empat puluh 
tahun sebelumnya, telah terbelah di hadapan mereka, dan bahwa 
sebuah jalan telah disiapkan bagi mereka melalui
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Sungai Yordan. Mereka terlalu takut untuk berolahraga. Mereka 
sangat ketat dalam menjaga gerbang kota agar tetap tertutup rapat, 
dan para prajurit yang perkasa menjaga setiap gerbang.

Selama enam hari tentara Israel mengelilingi kota itu. Pada hari 
ketujuh, mereka mengelilingi Yerikho sebanyak tujuh kali. Orang-
orang diperintahkan, seperti biasa, untuk berdiam diri. Hanya suara 
sangkakala yang boleh terdengar. Orang-orang harus 
memperhatikan, dan ketika para peniup sangkakala meniup lebih 
lama dari biasanya, maka semua orang harus berteriak dengan suara 
nyaring, karena Allah telah memberikan kota itu kepada mereka. 
"Dan terjadilah pada hari yang ketujuh, ketika fajar menyingsing, 
mereka bangun pagi-pagi sekali, lalu mengelilingi kota itu dengan 
cara yang sama, yaitu tujuh kali mengelilingi kota itu. Pada hari 
ketujuh, ketika imam-imam meniup sangkakala, berkatalah Yosua 
kepada bangsa itu: "Bersorak-soraklah, sebab TUHAN telah 
memberikan kota itu kepadamu." "Maka bersoraklah bangsa itu 
ketika para imam meniup nafiri, dan terjadilah, ketika bangsa itu 
mendengar bunyi nafiri itu, bersoraklah bangsa itu dengan sorak-
sorai yang nyaring,

[181] sehingga tembok itu runtuh rata, sehingga orang-orang masuk ke 
dalam kota, setiap orang langsung di depannya, dan mereka merebut 
kota itu."

Tuhan bermaksud menunjukkan kepada bangsa Israel bahwa 
penaklukan Kanaan tidak hanya milik mereka. Panglima tentara 
Tuhan mengalahkan Yerikho. Dia dan para malaikat-Nya terlibat 
dalam penaklukan itu. Kristus memerintahkan bala tentara surga 
untuk meruntuhkan tembok Yerikho dan mempersiapkan jalan 
masuk bagi Yosua dan tentara Israel. Allah, dalam mukjizat yang 
luar biasa ini, tidak hanya menguatkan iman umat-Nya dalam kuasa-
Nya untuk menaklukkan musuh-musuh mereka, tetapi juga menegur 
ketidakpercayaan mereka.

Yerikho telah menentang tentara Israel dan Allah semesta 
langit. Dan ketika mereka melihat pasukan Israel berbaris 
mengelilingi kota mereka sekali setiap hari, mereka terkejut; 
tetapi mereka melihat pertahanan mereka yang kuat, tembok-
tembok mereka yang kokoh dan tinggi, dan merasa yakin bahwa 
mereka dapat menahan serangan apa pun. Tetapi ketika tembok-
tembok mereka yang kokoh tiba-tiba goyah dan runtuh dengan 
suara gemuruh yang dahsyat, seperti guntur yang menggelegar, 
mereka pun lumpuh ketakutan dan tidak dapat memberikan 



perlawanan.
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Yosua Pemimpin yang Bijaksana dan Penuh Pengabdian

Tidak ada noda yang melekat pada karakter Yosua yang kudus. 
Dia adalah seorang pemimpin yang bijaksana. Hidupnya 
sepenuhnya diabdikan kepada Tuhan. Sebelum meninggal, ia 
mengumpulkan pasukan Ibrani, dan mengikuti teladan Musa, ia 
merangkum perjalanan mereka di padang gurun dan juga kemurahan 
hati Allah kepada mereka. Ia kemudian dengan fasih berbicara 
kepada mereka. Ia menceritakan kepada mereka bahwa raja Moab 
berperang melawan mereka dan memanggil Bileam untuk mengutuk 
mereka, tetapi Allah "tidak mendengarkan Bileam, karena itu Ia 
tetap memberkati kamu." Ia kemudian berkata kepada mereka, "Dan 
jika kamu memandang baik beribadah kepada TUHAN, pilihlah 
pada hari ini siapa yang kamu kehendaki.
Apakah allah yang disembah oleh nenek moyangmu yang ada di 
seberang sungai Nil, atau allah orang Amori, yang negerinya
kamu tinggal, tetapi aku dan seisi rumahku akan beribadah kepada 

TUHAN. "Dan orang-orang itu menjawab dan berkata, "Tuhan 
melarang kita

meninggalkan TUHAN dan beribadah kepada allah lain, sebab 
TUHAN, Allah kita, Dialah yang menuntun kita dan nenek moyang 
kita keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan, dan yang 
melakukan mujizat-mujizat yang besar itu di depan mata kita, dan 
yang memelihara kita di segala jalan yang kita lalui dan di tengah-
tengah segala bangsa yang kita lewati."

Bangsa itu memperbarui perjanjian mereka dengan Yosua. 
Mereka berkata kepadanya, "TUHAN, Allah kami, akan kami 
sembah, dan suara-Nya akan kami dengarkan." Yosua menuliskan 
kata-kata perjanjian mereka dalam kitab yang berisi hukum dan 
ketetapan yang diberikan kepada Musa. Yosua dicintai dan 
dihormati oleh seluruh bangsa Israel, dan kematiannya sangat 
ditangisi oleh mereka.



[183] Bab 24-Tabut Allah dan Nasib
Israel

Bab ini didasarkan pada 1 Samuel 3-6; 2 Samuel 6 dan 1 Raja-raja 8.

Tabut Allah adalah sebuah peti suci yang dibuat untuk 
menyimpan Sepuluh Perintah Allah, yang mana hukum tersebut 
merupakan perwakilan dari Allah sendiri. Tabut ini dianggap 
sebagai kemuliaan dan kekuatan Israel. Tanda Kehadiran Ilahi 
tinggal di atasnya siang dan malam. Para imam yang melayani di 
hadapan tabut itu secara sakral dikuduskan untuk jabatan suci. 
Mereka mengenakan penutup dada yang dibatasi dengan batu-
batu mulia dari bahan yang berbeda, sama seperti yang 
menyusun dua belas fondasi kota Allah. Di dalam batas tersebut 
terdapat nama-nama kedua belas suku Israel, yang diukir di atas 
batu-batu mulia yang dilapisi emas. Ini adalah sebuah karya yang 
sangat kaya dan indah, digantungkan di bahu para imam, 
menutupi dada.

Di sebelah kanan dan kiri tutup dada itu ada dua batu yang lebih 
besar, yang bersinar sangat terang. Ketika perkara-perkara yang sulit 
dibawa kepada para hakim, yang tidak dapat mereka putuskan, 
perkara-perkara itu dibawa kembali kepada para imam, dan mereka 
bertanya kepada Allah, yang menjawabnya. Jika Dia berkenan, dan 
jika Dia akan memberi mereka keberhasilan, sebuah lingkaran 
cahaya dan kemuliaan secara khusus berada di atas batu mulia di 
sebelah kanan. Jika Dia tidak berkenan, sebuah uap atau awan 
tampak hinggap di atas batu mulia di sebelah kiri. Ketika mereka 
bertanya kepada Tuhan tentang pergi berperang, batu mulia di 
sebelah kanan, ketika dilingkari cahaya,

[184] berkata, Pergilah dan jadilah makmur. Batu di sebelah kiri, 
ketika dibayangi awan, berkata, Engkau tidak akan pergi, engkau 
tidak akan berhasil.

Ketika imam besar masuk ke dalam ruang mahakudus, 
setahun sekali, dan melayani di depan tabut di hadapan hadirat 
Tuhan yang dahsyat, dia bertanya, dan Tuhan sering kali 
menjawabnya dengan suara yang dapat didengar. Ketika Tuhan 
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tidak menjawab dengan suara, Dia membiarkan berkas-berkas 
cahaya dan kemuliaan yang kudus hinggap di atas kerub-kerub 
di sebelah kanan tabut, sebagai tanda persetujuan atau perkenan. 
Jika permintaan mereka ditolak, sebuah awan menaungi kerub-
kerub di sebelah kiri.

142
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Empat malaikat sorgawi selalu menyertai tabut Allah dalam 
semua perjalanannya, untuk menjaganya dari segala bahaya dan 
untuk memenuhi misi apa pun yang diperlukan dari mereka 
sehubungan dengan tabut itu. Yesus, Anak Allah, diikuti oleh para 
malaikat surgawi, berjalan di depan tabut ketika tabut itu tiba di 
sungai Yordan, dan air dibendung di hadapan-Nya. Kristus dan para 
malaikat berdiri di dekat tabut dan para imam di dasar sungai 
sampai seluruh bangsa Israel menyeberangi sungai Yordan. Kristus 
dan para malaikat mengiringi tabut itu mengelilingi Yerikho dan 
akhirnya meruntuhkan tembok-tembok besar kota itu dan 
menyerahkan Yerikho ke dalam tangan Israel.

Hasil dari Pengabaian Eli

Ketika Eli menjadi imam besar, ia mengangkat anak-anaknya 
menjadi imam. Hanya Eli sendiri yang diizinkan masuk ke ruang 
maha kudus setahun sekali. Anak-anaknya melayani di pintu 
Kemah Suci dan memimpin pembantaian binatang buas dan di 
mezbah pengorbanan. Mereka terus menerus menyalahgunakan 
jabatan suci ini. Mereka mementingkan diri sendiri, tamak, 
rakus, dan boros. Allah menegur Eli karena pengabaiannya 
terhadap disiplin keluarga. Eli menegur anak-anaknya tetapi 
tidak menahan mereka. Setelah
Ketika mereka ditempatkan dalam jabatan kudus keimaman, Eli mendengar 

peril
aku mereka [185] 
dalam menipu orang Israel atas persembahan mereka, juga
pelanggaran mereka yang berani terhadap hukum Allah dan perilaku 
mereka yang kejam, yang menyebabkan orang Israel berdosa.

Tuhan memberitahukan kepada Samuel, anak itu, 
penghakiman yang akan Dia timpakan kepada keluarga Eli 
karena kelalaiannya. "Berfirmanlah TUHAN kepada Samuel: 
"Sesungguhnya, Aku akan melakukan sesuatu di Israel, yang 
membuat kedua telinga setiap orang yang mendengarnya geli. 
Pada waktu itu Aku akan melakukan terhadap Eli segala sesuatu 
yang telah Kufirmankan tentang keluarganya, dan apabila Aku 
memulainya, maka Aku pun akan mengakhirinya. Sebab Aku 
telah berfirman kepadanya, bahwa Aku akan menghukum 
keluarganya untuk selama-lamanya karena kesalahan yang 
diketahuinya, sebab anak-anaknya telah berbuat keji, tetapi ia tidak 



mengekang mereka. Oleh sebab itu, Aku telah bersumpah kepada 
keluarga Eli, bahwa kesalahan keluarga Eli tidak akan dihapuskan 
dengan korban sembelihan dan persembahan untuk selama-
lamanya."

Pelanggaran anak-anak Eli begitu berani, begitu menghina, 
terhadap Allah yang kudus, sehingga tidak ada korban yang dapat 
menebus pelanggaran yang disengaja seperti itu. Para imam yang 
berdosa ini mencemarkan pengorbanan yang melambangkan Anak 
Allah. Dan dengan perilaku mereka yang menghujat, mereka 
menginjak-injak
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darah pendamaian, yang darinya diturunkan keutamaan dari semua 
pengorbanan.

Samuel memberitahukan kepada Eli firman Tuhan, "Lalu 
berkatalah ia: "Itulah TUHAN, biarlah Ia melakukan apa yang 
berkenan kepada-Nya." Eli tahu bahwa Tuhan telah 
dipermalukan, dan dia merasa bahwa dia telah berdosa. Ia 
menyerahkan diri bahwa Tuhan sedang menghukum 
kelalaiannya yang penuh dosa. Firman Tuhan kepada Samuel 
diberitahukan oleh Eli kepada seluruh orang Israel. Dengan 
melakukan hal ini, ia berpikir untuk memperbaiki sedikit demi 
sedikit kelalaiannya yang berdosa di masa lalu. Kejahatan yang 
diucapkan kepada Eli tidak lama kemudian.

Orang Israel berperang dengan orang Filistin dan berhasil mengalahkan 
mereka,

[186] dan empat ribu orang dari mereka terbunuh. Orang-orang Ibrani 
menjadi takut. Mereka tahu bahwa jika bangsa-bangsa lain 
mendengar kekalahan mereka, mereka akan terdorong untuk 
berperang melawan mereka. Para tua-tua Israel memutuskan bahwa 
kekalahan mereka disebabkan karena tabut Allah tidak menyertai 
mereka. Mereka mengutus orang ke Silo untuk mengambil tabut 
perjanjian. Mereka memikirkan perjalanan mereka menyeberangi 
sungai Yordan dan penaklukan Yerikho yang mudah ketika mereka 
membawa tabut itu, dan mereka memutuskan bahwa yang perlu 
dilakukan hanyalah membawa tabut itu kepada mereka, dan mereka 
akan menang atas musuh-musuh mereka. Mereka tidak menyadari 
bahwa kekuatan mereka ada pada ketaatan mereka pada hukum 
yang terkandung di dalam tabut itu, yang merupakan perwakilan dari 
Allah sendiri. Imam-imam yang cemar, Hofni dan Pinehas, bersama 
tabut kudus, melanggar hukum Allah. Orang-orang berdosa ini 
membawa tabut itu ke perkemahan Israel. Kepercayaan diri para 
prajurit dipulihkan, dan mereka merasa yakin akan berhasil.

Bahtera yang Diambil

"Ketika tabut perjanjian TUHAN masuk ke dalam 
perkemahan, bersorak-sorailah seluruh orang Israel dengan 
sorak-sorai yang nyaring, sehingga bumi bergemuruh. Ketika 
orang Filistin mendengar bunyi sorak-sorai itu, berkatalah 
mereka: "Apakah artinya bunyi sorak-sorai yang dahsyat itu di 
perkemahan orang Ibrani? Maka tahulah mereka, bahwa tabut 



TUHAN telah masuk ke dalam perkemahan. Maka takutlah 
orang Filistin itu, sebab kata mereka: "Allah telah masuk ke 
dalam perkemahan. Kata mereka: "Celakalah kita, sebab belum 
pernah terjadi hal yang demikian. Celakalah kami! Siapakah yang 
akan melepaskan kami dari tangan allah-allah yang perkasa ini? 
Mereka adalah elohim-elohim yang telah menimpa orang Mesir 
dengan segala tulah di padang gurun. Kuatkanlah hatimu dan 
jadilah kuat seperti manusia, hai orang Filistin, janganlah kamu 
menjadi hamba
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kepada orang Ibrani, seperti yang telah mereka lakukan kepadamu: 
keluarlah dari dirimu sendiri seperti
orang, dan bertempurlah. Maka berperanglah orang Filistin, sehingga 
orang Israel dikalahkan, [187] 
dan mereka melarikan diri masing-masing ke dalam kemahnya, dan 
terjadilah pembantaian yang sangat besar, karena gugurlah dari orang 
Israel tiga puluh ribu orang pasukan berjalan kaki. Dan
Tabut Allah dirampas, dan kedua anak Eli, yaitu Hofni dan Pinehas, 
dibunuh."

Orang Filistin mengira bahwa tabut itu adalah ilah orang Israel. 
Mereka tidak tahu bahwa Allah yang hidup, yang menciptakan 
langit dan bumi, dan memberikan hukum-Nya di Sinai, 
mengirimkan kemakmuran dan kemalangan sesuai dengan ketaatan 
atau pelanggaran terhadap hukum-Nya yang terdapat di dalam peti 
suci itu.

Terjadi pembantaian yang sangat besar di Israel. Eli sedang 
duduk di pinggir jalan, memperhatikan dengan hati yang gemetar 
untuk menerima berita dari tentara. Ia takut tabut Allah akan 
dirampas dan dicemari oleh tentara Filistin. Seorang utusan dari 
tentara berlari ke Silo dan memberitahukan kepada Eli bahwa kedua 
putranya telah dibunuh. Ia dapat menerima hal ini dengan tenang, 
karena ia sudah menduganya. Tetapi ketika utusan itu 
menambahkan, "Dan tabut Allah telah dirampas," Eli goyah dalam 
kesedihan di atas kursinya dan jatuh ke belakang dan mati. Dia ikut 
merasakan murka Allah yang menimpa anak-anaknya. Dia bersalah 
dalam ukuran yang sangat besar atas pelanggaran mereka, karena 
dia telah lalai menahan mereka. Direbutnya tabut Allah oleh orang 
Filistin dianggap sebagai bencana terbesar yang menimpa bangsa 
Israel. Istri Pinehas, ketika ia akan mati, menamai anaknya Ikabod, 
dan berkata, "Kemuliaan telah lenyap dari Israel, karena tabut Allah 
telah dirampas."

Di Tanah Orang Filistin

Allah mengizinkan tabut-Nya diambil oleh musuh-musuh 
mereka, untuk menunjukkan kepada bangsa Israel betapa sia-sianya 
mereka mengandalkan tabut, lambang kehadiran-Nya,
sementara mereka mencemarkan perintah-perintah yang ada di dalam 
tabut itu. [188] Allah akan merendahkan mereka dengan mengambil 
bahtera suci itu dari mereka,



kekuatan dan kepercayaan diri mereka yang membanggakan.
Orang Filistin merasa sangat senang, karena mereka memiliki, 

seperti yang mereka pikirkan, Allah orang Israel yang terkenal, yang 
telah melakukan keajaiban-keajaiban bagi mereka dan membuat 
mereka menjadi teror bagi musuh-musuh mereka. Mereka 
membawa tabut Allah ke Asdod dan meletakkannya di sebuah kuil 
yang megah,
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dibuat untuk menghormati dewa mereka yang paling populer, 
Dagon, dan menempatkannya di sisi dewa mereka. Pada pagi hari, 
para imam dewa-dewa ini memasuki bait suci, dan mereka sangat 
terkejut ketika mendapati Dagon tersungkur di tanah di depan tabut 
Tuhan. Mereka mengangkat Dagon dan menempatkannya di 
posisinya semula. Mereka mengira dia mungkin jatuh secara tidak 
sengaja. Namun keesokan paginya mereka menemukannya jatuh 
seperti sebelumnya, dengan muka tertelungkup ke tanah, dan kepala 
Dagon serta kedua tangannya terpenggal.

Malaikat-malaikat Allah, yang mengiringi tabut itu, sujud 
menyembah dewa berhala yang tidak masuk akal itu dan kemudian 
memutilasinya, untuk menunjukkan bahwa Allah, Tuhan yang 
hidup, berada di atas segala allah, dan bahwa di hadapan-Nya 
semua dewa penyembah berhala tidak ada apa-apanya. Orang-orang 
kafir sangat menghormati dewa mereka, Dagon, dan ketika mereka 
menemukannya dalam keadaan rusak dan tergeletak di depan tabut 
Allah, mereka merasa sedih dan menganggapnya sebagai pertanda 
yang sangat buruk bagi orang Filistin. Mereka menafsirkan bahwa 
bangsa Filistin dan semua allah mereka akan ditaklukkan dan 
dihancurkan oleh bangsa Ibrani, dan Allah bangsa Ibrani akan 
menjadi lebih besar dan lebih berkuasa dari semua allah. Mereka 
memindahkan tabut Allah dari kuil berhala mereka dan 
meletakkannya di tempat yang lain.

Tabut Allah disimpan selama tujuh bulan oleh orang Filistin. 
Mereka telah mengalahkan orang Israel dan mengambil Tabut 
Allah, yang di dalamnya terdapat

[189] mereka mengira bahwa kekuatan mereka sudah cukup, dan 
mengira bahwa mereka akan selalu berada dalam keadaan aman 
dan tidak perlu takut lagi kepada tentara Israel. Tetapi di tengah-
tengah sukacita mereka atas keberhasilan mereka, sebuah ratapan 
terdengar di seluruh negeri, dan penyebabnya secara panjang 
lebar ditimpakan kepada tabut Allah. Tabut itu diangkut dari satu 
tempat ke tempat lain dengan penuh ketakutan, dan kehancuran 
dari Allah mengikuti perjalanannya, sampai orang Filistin sangat 
bingung untuk mengetahui apa yang harus dilakukan dengan 
tabut itu. Para malaikat yang menyertainya, menjaganya dari 
segala bahaya. Dan orang Filistin tidak berani membuka peti itu, 
karena Allah mereka, Dagon, telah mengalami nasib yang 
sedemikian rupa sehingga mereka takut untuk menyentuhnya, 
atau mendekatinya. Mereka memanggil para imam dan para ahli 



nujum, dan bertanya kepada mereka apa yang harus mereka 
lakukan dengan tabut Allah itu. Mereka menasihati mereka untuk 
mengembalikan tabut itu kepada orang-orang yang memilikinya, 
dan mengirimkan persembahan penghapus dosa yang mahal, yang 
jika Allah berkenan menerimanya, mereka akan disembuhkan. 
Mereka juga harus memahami bahwa tangan Tuhan ada di atas 
mereka karena mereka telah mengambil tabut-Nya, yang 
merupakan milik Israel.
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Kembali ke Israel

Beberapa orang tidak setuju dengan hal ini. Terlalu memalukan 
untuk membawa kembali tabut itu, dan mereka mendesak agar tidak 
ada seorang pun dari orang Filistin yang berani mempertaruhkan 
nyawanya untuk membawa tabut Allah Israel, yang telah membawa 
kematian seperti itu kepada mereka. Para penasihat mereka 
memohon agar bangsa itu tidak mengeraskan hati mereka, seperti 
yang telah dilakukan oleh bangsa Mesir dan Firaun, dan 
menyebabkan penderitaan dan malapetaka yang lebih besar 
menimpa mereka. Karena mereka semua takut untuk mengambil 
tabut Allah, mereka menasihati mereka, katanya: "Sebab itu, buatlah 
sebuah pedati yang baru dan ambillah dua ekor lembu yang tidak 
ada kuknya, ikatkanlah kedua lembu itu pada pedati itu dan bawalah 
anak-anak lembu itu ke rumahmu, lalu ambillah tabut Allah itu,
dan letakkanlah di atas gerobak, dan taruhlah perhiasan emas yang kamu 
kembalikan itu [190].
kepada-Nya sebagai korban penebus salah, dalam sebuah peti di 
sisinya, dan lepaskanlah dia, supaya ia pergi. Dan lihatlah, jika ia 
pergi melalui jalan pantai-Nya sendiri ke Bet-Semes, maka Ia telah 
melakukan malapetaka yang besar ini kepada kita, tetapi jika tidak, 
maka kita akan tahu bahwa bukan tangan-Nya yang memukul kita: 
itu adalah suatu kebetulan yang menimpa kita. Dan orang-orang itu 
berbuat demikian, dan mengambil dua ekor sapi perah, lalu 
mengikatnya ke gerobak, dan mengurung anak sapi mereka di 
rumah .... Lalu, mereka mengambil jalan yang lurus ke jalan Bet-
Semes, dan berjalan di jalan raya dengan merendahkan diri, dan 
tidak menyimpang ke kanan atau ke kiri."

Orang Filistin tahu bahwa sapi-sapi itu tidak akan terdorong 
untuk meninggalkan anak-anak mereka di rumah kecuali jika 
mereka didesak oleh suatu kekuatan yang tidak terlihat. Sapi-sapi itu 
langsung menuju ke Bet-Semes, merendahkan diri demi anak-anak 
mereka, namun langsung pergi meninggalkan mereka. Para 
penguasa Filistin mengikuti tabut itu sampai ke perbatasan Bet-
Semes. Mereka tidak berani mempercayakan peti suci itu 
sepenuhnya kepada sapi-sapi itu. Mereka takut jika terjadi sesuatu 
yang jahat pada tabut itu, bencana yang lebih besar akan menimpa 
mereka. Mereka tidak tahu bahwa malaikat-malaikat Allah 
menyertai tabut itu dan menuntun sapi-sapi itu ke tempat di mana 
tabut itu seharusnya berada.



Anggapan Dihukum

Orang-orang Bet-Semes sedang menuai di ladang, dan ketika 
mereka melihat tabut Allah di atas pedati yang ditarik oleh sapi-
sapi, mereka sangat bersukacita. Mereka tahu bahwa itu adalah 
pekerjaan Allah. Sapi-sapi itu menarik pedati yang berisi tabut itu 
ke sebuah batu besar, lalu berhenti
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dari diri mereka sendiri. Orang-orang Lewi menurunkan tabut 
TUHAN dan persembahan orang Filistin, dan mereka 
mempersembahkan pedati dan sapi-sapi

[191] yang telah membawa tabut kudus dan persembahan orang Filistin 
kepada Allah sebagai korban bakaran. Lalu, kembalilah para 
pemimpin orang Filistin ke Ekron, dan tulah itu berhenti.

Orang-orang Bet-Semes ingin tahu kekuatan besar apa yang 
ada di dalam tabut itu, yang membuatnya mampu melakukan 
hal-hal yang luar biasa. Mereka memandang tabut itu sendiri 
sebagai sesuatu yang sangat berkuasa, dan tidak mengakui kuasa 
itu sebagai milik Allah. Tidak seorang pun kecuali orang-orang 
yang ditunjuk secara kudus untuk tujuan itu yang dapat 
memandang tabut itu, yang telah terlepas dari tutupnya, tanpa 
dibunuh, karena mereka seakan-akan memandang Allah sendiri. 
Dan ketika orang-orang memuaskan rasa ingin tahu mereka dan 
membuka tabut itu untuk melihat ke dalam relung-relung 
sakralnya, yang tidak berani dilakukan oleh para penyembah 
berhala kafir, para malaikat yang mengawal tabut itu membunuh 
lebih dari lima puluh ribu orang.

Maka takutlah penduduk Bet-Semes akan tabut itu, lalu mereka 
berkata: "Siapakah yang dapat berdiri di hadapan TUHAN, Allah 
yang kudus itu, dan kepada siapakah Ia akan naik dari antara kita? 
Lalu, mereka mengirim utusan kepada penduduk Kiryat-Yearim 
dengan pesan: "Orang Filistin telah membawa tabut TUHAN itu 
kembali, marilah kita turun dan mengambilnya bagimu." Penduduk 
Kiryat-Yearim membawa tabut TUHAN ke rumah Abinadab dan 
menguduskan anaknya untuk menyimpannya. Dua puluh tahun 
lamanya orang Ibrani berada dalam kekuasaan orang Filistin, lalu 
mereka menjadi sangat rendah hati dan bertobat dari dosa-dosa 
mereka, dan Samuel menjadi perantara bagi mereka, dan Allah 
kembali mengasihani mereka. Dan orang Filistin berperang 
melawan mereka, dan TUHAN kembali melakukan mukjizat bagi 
orang Israel, dan mereka mengalahkan musuh-musuh mereka.

Tabut itu tetap berada di rumah Abinadab sampai Daud diangkat 
menjadi raja. Ia mengumpulkan semua orang Israel yang terpilih, 
tiga puluh ribu orang, lalu pergi mengangkat tabut Allah. Mereka 
meletakkan tabut itu di atas

[192] sebuah pedati baru dan membawanya keluar dari rumah 
Abinadab. Uza dan Ahu, anak-anak Abinadab, mengemudikan 
kereta itu. Daud dan seluruh keluarga Israel bermain-main di 



hadapan TUHAN dengan berbagai macam alat musik. "Ketika 
mereka sampai di tempat pengirikan Nahas, Uza mengulurkan 
tangannya kepada tabut Allah dan memegangnya, sebab lembu-
lembu itu menggoyangkannya. Maka bangkitlah murka TUHAN 
terhadap Uzia, lalu TUHAN menghukum dia di sana karena 
kesalahannya, dan di sanalah matilah dia oleh tabut TUHAN." 
Uzia marah kepada lembu-lembu itu karena mereka tersandung. Dia 
menunjukkan
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ketidakpercayaan yang nyata kepada Allah, seolah-olah Dia yang 
telah membawa tabut itu dari tanah Filistin tidak dapat menjaganya. 
Para malaikat yang menyertai tabut itu memukul Uza karena tidak 
sabar untuk meletakkan tangannya di atas tabut Allah.

"Pada waktu itu takutlah Daud kepada TUHAN, lalu katanya: 
"Bagaimanakah tabut TUHAN itu akan sampai kepadaku?" Maka 
Daud tidak mau memindahkan tabut TUHAN itu ke kota Daud. 
Maka Daud tidak mau membawa tabut TUHAN itu kepadanya ke 
kota Daud, tetapi Daud mengangkutnya ke rumah Obed-Edom, 
orang Gat itu." Daud tahu bahwa ia adalah orang yang berdosa, dan 
ia takut, seperti Uzia, ia menjadi lancang dan mendatangkan murka 
Allah atas dirinya sendiri. "Dan tabut TUHAN diam di rumah Obed-
Edom, orang Gat itu, tiga bulan lamanya, lalu TUHAN memberkati 
Obed-Edom dan seisi rumahnya."

Allah akan mengajarkan umat-Nya bahwa, meskipun tabut-Nya 
adalah sebuah teror dan kematian bagi mereka yang melanggar 
perintah-perintah-Nya yang terdapat di dalamnya, tabut itu juga 
merupakan berkat dan kekuatan bagi mereka yang taat kepada 
perintah-perintah-Nya. Ketika Daud mendengar bahwa rumah 
Obed-Edom sangat diberkati, dan bahwa segala sesuatu yang ia 
miliki menjadi makmur, karena tabut Allah, ia sangat ingin 
memindahkan tabut Allah itu ke kotanya. Tetapi sebelum Daud 
memberanikan diri untuk memindahkan tabut kudus itu, ia 
menguduskan dirinya
kepada Allah dan juga memerintahkan agar semua orang yang memiliki 
otoritas tertinggi di 

keraj
aan[193] menjaga diri mereka sendiri dari segala urusan duniawi, dan segala 
sesuatu yang akan mengalihkan pikiran mereka dari pengabdian suci.
Demikianlah mereka harus menguduskan diri mereka sendiri untuk 
membawa tabut kudus ke kota Daud. "Lalu pergilah Daud 
membawa tabut Allah dari rumah Obed-Edom ke kota Daud dengan 
sukacita." ....

"Lalu mereka membawa masuk tabut TUHAN dan 
menempatkannya di tempatnya, di tengah-tengah Kemah Suci yang 
telah didirikan Daud, dan Daud mempersembahkan korban bakaran 
dan korban keselamatan di hadapan TUHAN."

Di Kuil Salomo



Setelah Salomo selesai membangun bait suci, ia 
mengumpulkan para tua-tua Israel dan orang-orang yang paling 
berpengaruh di antara rakyatnya, untuk mengangkat tabut 
perjanjian Tuhan dari kota Daud. Orang-orang ini menguduskan 
diri mereka kepada Allah dan, dengan penuh kesungguhan dan 
penghormatan, mengiringi para imam yang membawa tabut itu.
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"Lalu mereka mengangkat tabut TUHAN dan kemah pertemuan 
serta segala perkakas kudus yang ada di dalam Kemah Suci, itulah 
yang diangkut oleh para imam dan orang-orang Lewi. Raja Salomo 
dan segenap umat Israel yang telah berkumpul di hadapan tabut itu 
bersama-sama dengan dia, sambil mempersembahkan kambing 
domba dan lembu sapi yang tidak terhitung banyaknya."

Salomo mengikuti teladan ayahnya, Daud. Setiap enam langkah 
ia mempersembahkan korban. Dengan nyanyian, musik dan upacara 
yang meriah, "para imam membawa tabut perjanjian TUHAN ke 
tempat-Nya, ke dalam Bait Suci, ke tempat yang maha kudus, di 
bawah sayap kerub-kerub. Sebab kerub-kerub itu membentangkan

[194] dua sayap di atas tempat tabut itu, dan kerub-kerub itu menutupi tabut 
itu dan tongkat-tongkatnya di atas."

Sebuah tempat kudus yang paling indah telah dibuat, sesuai 
dengan pola yang ditunjukkan kepada Musa di atas gunung dan 
kemudian ditunjukkan oleh Tuhan kepada Daud. Tempat kudus 
duniawi dibuat seperti tempat kudus surgawi. Selain kerub di 
bagian atas tabut, Salomo membuat dua malaikat lain dengan 
ukuran yang lebih besar, berdiri di setiap ujung tabut, yang 
melambangkan malaikat-malaikat surgawi yang selalu menjaga 
hukum Allah. Mustahil untuk menggambarkan keindahan dan 
kemegahan tabernakel ini. Di sana, seperti halnya di dalam Kemah 
Suci, tabut suci diangkut dengan khidmat dan penuh hormat, dan 
diletakkan di tempatnya di bawah sayap dua kerub megah yang 
berdiri di lantai.

Paduan suara kudus menyatukan suara mereka dengan semua 
jenis alat musik, untuk memuji Allah. Dan sementara suara-suara 
itu, yang selaras dengan alat-alat musik, bergema di seluruh bait suci 
dan dihembuskan ke udara melalui Yerusalem, awan kemuliaan 
Allah memenuhi Bait Suci, seperti yang telah terjadi sebelumnya di 
Kemah Suci. "Dan terjadilah, ketika imam-imam keluar dari tempat 
kudus, awan itu memenuhi rumah TUHAN, sehingga imam-imam 
itu tidak tahan berdiri untuk melayani karena awan itu, sebab 
kemuliaan TUHAN telah memenuhi rumah TUHAN."

Raja Salomo berdiri di atas perancah di depan mezbah dan 
memberkati umat. Dia kemudian berlutut dan, dengan tangan 
terangkat ke atas, memanjatkan doa yang sungguh-sungguh dan 
khusyuk kepada Tuhan sementara jemaat tertunduk dengan wajah 
menghadap ke tanah. Setelah Salomo mengakhiri doanya, api 
yang ajaib turun dari langit dan menghanguskan kurban tersebut.
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Karena dosa-dosa Israel, bencana yang Tuhan katakan harus
akan datang ke atas bait suci jika umat-Nya meninggalkan-Nya telah 
digenapi [195] 
beberapa ratus tahun setelah bait suci dibangun. Allah berjanji kepada 
Salomo, jika ia tetap setia, dan umat-Nya akan menaati semua
Perintah-Nya, bahwa bait suci yang mulia itu harus berdiri 
selamanya dengan segala kemegahannya, sebagai bukti 
kemakmuran dan berkat-berkat agung yang diberikan kepada Israel 
atas ketaatan mereka.

Penawanan Israel

Karena pelanggaran Israel terhadap perintah-perintah Allah dan 
tindakan jahat mereka, Allah membuat mereka pergi ke 
pembuangan, untuk merendahkan diri dan menghukum mereka. 
Sebelum bait suci dihancurkan, Allah memberitahukan kepada 
beberapa hamba-Nya yang setia tentang nasib bait suci, yang 
merupakan kebanggaan Israel, dan yang mereka anggap sebagai 
tempat penyembahan berhala, sementara mereka berdosa kepada 
Allah. Dia juga menyatakan kepada mereka tentang pembuangan 
Israel. Orang-orang benar ini, tepat sebelum penghancuran Bait 
Allah, memindahkan tabut suci yang berisi meja-meja batu, dan 
dengan penuh duka dan kesedihan menyimpannya di sebuah gua di 
mana tabut itu harus disembunyikan dari umat Israel karena dosa-
dosa mereka, dan tidak akan dikembalikan lagi kepada mereka. 
Tabut suci itu masih tersembunyi. Tabut itu tidak pernah diganggu 
sejak disembunyikan.



[196] Bab 25-Kedatangan Kristus yang Pertama

Saya dibawa ke masa ketika Yesus harus mengambil natur 
manusia, merendahkan diri-Nya sebagai manusia, dan menderita 
cobaan Iblis.

Kelahiran-Nya tanpa kemegahan duniawi. Ia lahir di kandang 
dan dibaringkan di palungan, namun kelahiran-Nya mendapat 
penghormatan yang jauh lebih besar daripada kelahiran anak-anak 
manusia lainnya. Para malaikat dari surga memberitahukan kepada 
para gembala tentang kedatangan Yesus, dan terang serta kemuliaan 
dari Allah menyertai kesaksian mereka. Bala tentara surgawi 
menyentuh kecapi mereka dan memuliakan Allah. Mereka dengan 
penuh kemenangan memberitakan kedatangan Anak Allah ke dalam 
dunia yang telah jatuh ke dalam dosa untuk menyelesaikan karya 
penebusan, dan dengan kematian-Nya membawa damai sejahtera, 
kebahagiaan, dan hidup yang kekal bagi manusia. Allah 
menghormati kedatangan Anak-Nya. Para malaikat menyembah 
Dia.

Pembaptisan Yesus

Malaikat-malaikat Allah melayang-layang di atas tempat 
pembaptisan-Nya; Roh Kudus turun dalam rupa seekor merpati 
dan menaungi-Nya, dan ketika orang banyak berdiri dengan 
takjub, dengan mata tertuju kepada-Nya, terdengarlah suara 
Bapa dari sorga: "Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-
Mulah Aku berkenan.

Yohanes tidak yakin bahwa Juruselamat yang akan 
membaptisnya di Yordan adalah Juruselamat yang akan datang 
untuk membaptisnya. Tetapi Allah telah menjanjikan kepadanya 
sebuah tanda dengan

[197] bahwa ia harus mengenal Anak Domba Allah. Tanda itu diberikan 
ketika burung merpati surgawi hinggap di atas Yesus dan kemuliaan 
Allah bersinar di sekeliling-Nya. Yohanes mengulurkan tangannya, 
menunjuk kepada Yesus, dan dengan suara nyaring ia berseru: 
"Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia!" 
Yohanes 1:29.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.John.1.29


Kementerian Yohanes

Yohanes memberitahukan kepada murid-muridnya bahwa Yesus 
adalah Mesias yang dijanjikan, Juruselamat dunia. Menjelang 
akhir pekerjaannya, ia mengajarkan murid-muridnya untuk 
memandang Yesus dan mengikuti-Nya sebagai Guru Agung.

152
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Kehidupan Yohanes penuh dengan kesedihan dan penyangkalan 
diri. Ia memberitakan kedatangan Kristus yang pertama, tetapi ia 
tidak diizinkan untuk menyaksikan mukjizat-mukjizat-Nya dan 
menikmati kuasa yang dimanifestasikan oleh-Nya. Ketika Yesus 
harus meneguhkan diri-Nya sebagai guru, Yohanes tahu bahwa ia 
sendiri harus mati. Suaranya jarang terdengar, kecuali di padang 
gurun. Hidupnya terasa sepi. Ia tidak bergantung pada keluarga 
ayahnya, untuk menikmati pergaulan mereka, tetapi 
meninggalkan mereka untuk memenuhi misinya. Banyak orang 
meninggalkan kota-kota dan desa-desa yang sibuk, dan 
berbondong-bondong pergi ke padang gurun untuk 
mendengarkan perkataan nabi yang luar biasa itu. Yohanes 
meletakkan kapak pada akar pohon. Ia menegur dosa, tanpa takut 
akan konsekuensinya, dan mempersiapkan jalan bagi Anak Domba 
Allah.

Herodes terpengaruh ketika ia mendengarkan tesa-tesa Yohanes 
yang sangat kuat dan tajam, dan dengan penuh ketertarikan ia 
bertanya apa yang harus ia lakukan untuk menjadi muridnya. 
Yohanes mengetahui bahwa ia akan menikahi istri saudaranya, 
sementara suaminya masih hidup, dan dengan setia mengatakan 
kepada Herodes bahwa hal itu tidak sah. Herodes tidak mau 
berkorban. Ia menikahi istri saudaranya dan, melalui pengaruhnya, 
menangkap Yohanes dan memenjarakannya,
Namun, untuk membebaskannya. Ketika berada di dalam penjara, 
Yohanes mendengar dari murid-muridnya tentang karya-karya Yesus 
yang luar biasa. Ia tidak dapat mendengarkan
Tetapi murid-murid memberitahukan kepadanya dan menghiburnya 
dengan apa yang mereka dengar. Tidak lama kemudian Yohanes 
dipenggal kepalanya, melalui pengaruh istri Herodes. Saya melihat 
bahwa murid-murid yang paling rendah hati yang mengikut Yesus, 
menyaksikan mukjizat-mukjizat-Nya, dan mendengar kata-kata 
penghiburan yang keluar dari bibir-Nya, lebih besar daripada 
Yohanes Pembaptis, yaitu mereka lebih ditinggikan dan dihormati, 
dan memiliki lebih banyak kenikmatan dalam hidup mereka.

Yohanes datang di dalam roh dan kuasa Elia untuk 
memberitakan kedatangan Yesus yang pertama. Saya ditunjukkan 
kepada akhir zaman dan melihat bahwa Yohanes mewakili mereka 
yang harus pergi dalam roh dan kuasa Elia untuk memberitakan hari 
kemurkaan dan kedatangan Yesus yang kedua kali.



Godaan

Setelah pembaptisan Yesus di Yordan, Dia dipimpin oleh 
Roh Kudus ke padang gurun, untuk dicobai Iblis. Roh Kudus 
telah mempersiapkan Dia untuk menghadapi adegan khusus 
pencobaan yang berat itu. Empat puluh hari lamanya Ia dicobai 
Iblis, dan pada hari-hari itu Ia tidak makan apa-apa.
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Segala sesuatu di sekeliling-Nya tidak menyenangkan, yang 
membuat sifat alamiah manusia menjadi ciut. Dia bersama dengan 
binatang buas dan Iblis, di tempat yang sunyi dan sepi. Anak Allah 
pucat dan kurus kering, melalui puasa dan penderitaan. Tetapi jalan-
Nya telah ditentukan, dan Ia harus menggenapi pekerjaan yang 
harus dilakukan-Nya.

Iblis mengambil keuntungan dari penderitaan Anak Allah dan 
bersiap-siap untuk mencobai-Nya dengan berbagai macam 
pencobaan, dengan harapan memperoleh kemenangan atas-Nya, 
karena Ia telah merendahkan diri-Nya sebagai manusia. Iblis 
datang dengan pencobaan ini: "Jika Engkau Anak Allah,

[199] Perintahkanlah batu ini menjadi roti." Ia mencobai Yesus untuk 
merendahkan diri agar Dia memberikan bukti bahwa Dia adalah 
Mesias, dengan menggunakan kuasa ilahi-Nya. Dengan lembut 
Yesus menjawab, "Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, 
tetapi dari setiap firman Allah." Lukas 4:3, 4.

Iblis berusaha untuk berdebat dengan Yesus mengenai 
keberadaan-Nya sebagai Anak Allah. Ia merujuk pada kondisi-
Nya yang lemah dan menderita dan dengan sombong 
menegaskan bahwa ia lebih kuat daripada Yesus. Tetapi firman 
yang diucapkan dari surga, "Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi, 
kepada-Mulah Aku berkenan" (Lukas 3:22), cukup untuk 
menopang Yesus melalui semua penderitaan-Nya. Saya melihat 
bahwa Kristus tidak perlu melakukan apa pun untuk meyakinkan 
Iblis tentang kuasa-Nya atau bahwa Dia adalah Juruselamat dunia. 
Iblis memiliki bukti yang cukup tentang kedudukan dan otoritas 
Anak Allah yang ditinggikan. Keengganannya untuk tunduk pada 
otoritas Kristus telah membuatnya keluar dari surga.

Iblis, untuk menunjukkan kuasanya, membawa Yesus ke 
Yerusalem dan menempatkan-Nya di puncak Bait Allah, dan di sana 
mencobai Dia untuk memberikan bukti bahwa Dia adalah Anak 
Allah, dengan cara menjatuhkan diri-Nya ke bawah dari ketinggian 
yang sangat memusingkan itu. Iblis datang dengan kata-kata ilham: 
"Sebab ada tertulis: "Ia akan memberikan kuasa kepada malaikat-
malaikat-Nya atas Engkau untuk menjaga Engkau dan mereka akan 
memikul Engkau, supaya pada suatu waktu Engkau tidak 
membenturkan kaki-Mu ke batu." Jawab Yesus kepadanya: "Ada 
tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan, Allahmu." Lukas 4:10-
12. Iblis ingin membuat Yesus mengandalkan belas kasihan Bapa-
Nya dan mempertaruhkan nyawa-Nya sebelum penggenapan misi-
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Nya. Ia berharap rencana keselamatan itu akan gagal; tetapi rencana 
itu telah diletakkan terlalu dalam untuk digulingkan atau dirusak 
oleh Iblis.

Kristus adalah teladan bagi semua orang Kristen. Ketika mereka dicobai,
[200] atau hak-hak mereka dipermasalahkan, mereka harus menanggungnya 

dengan sabar. Mereka harus
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tidak merasa bahwa mereka memiliki hak untuk berseru kepada 
Tuhan untuk menunjukkan kuasa-Nya agar mereka dapat 
memperoleh kemenangan atas musuh-musuh mereka, kecuali jika 
Tuhan dapat secara langsung dihormati dan dimuliakan dengan 
demikian. Jika Yesus melemparkan diri-Nya dari puncak bait suci, 
hal itu tidak akan memuliakan Bapa-Nya, karena tidak ada yang 
akan menyaksikan tindakan itu selain Iblis dan malaikat-malaikat 
Allah. Dan hal itu akan mencobai Tuhan untuk menunjukkan kuasa-
Nya kepada musuh-Nya yang paling keras. Hal itu akan 
merendahkan orang yang datang untuk ditaklukkan oleh Yesus.

"Iblis membawa Dia ke atas gunung yang tinggi dan 
memperlihatkan kepada-Nya semua kerajaan dunia dalam sekejap 
mata. Iblis berkata kepada-Nya: "Semua kuasa itu akan 
kuberikan kepada-Mu dan kemuliaan dari padanya, sebab semua 
itu telah diserahkan kepadaku dan kepada siapa saja yang 
kukehendaki akan kuberikan. Jikalau Engkau mau menyembah 
aku, maka semuanya akan menjadi milik-Mu. Maka kata Yesus 
kepadanya: "Enyahlah dari hadapan-Ku, hai Iblis, sebab ada 
tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya 
kepada Dia sajalah engkau berbakti." Lukas 4:5-8.

Setan menyajikan kepada Yesus kerajaan-kerajaan dunia 
dalam cahaya yang paling menarik. Jika Yesus mau 
menyembahnya, ia menawarkan untuk melepaskan klaimnya 
atas harta benda di bumi. Jika rencana keselamatan harus 
dilaksanakan dan Yesus harus mati untuk menebus manusia, Setan 
tahu bahwa kekuatannya sendiri harus dibatasi dan akhirnya 
direnggut, dan bahwa ia akan dihancurkan. Oleh karena itu, ia 
telah mempelajari rencana untuk mencegah, jika mungkin, 
penyelesaian pekerjaan besar yang telah dimulai oleh Anak 
Allah. Jika rencana penebusan manusia gagal, Setan akan 
mempertahankan kerajaan yang telah diklaimnya. Dan jika ia 
berhasil, ia menyanjung dirinya sendiri bahwa ia akan memerintah 
secara berlawanan dengan Allah surga.

Sang Penggoda Ditegur [201]

Iblis bersukacita ketika Yesus mengesampingkan kuasa dan 
kemuliaan-Nya, dan meninggalkan surga. Dia berpikir bahwa Anak 
Allah kemudian ditempatkan dalam kuasanya. Pencobaan itu begitu 
mudah terjadi pada pasangan kudus di Eden sehingga ia berharap 
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dengan kuasa dan kelicikannya yang jahat dapat menjatuhkan Anak 
Allah, dan dengan demikian menyelamatkan nyawa dan 
kerajaannya sendiri. Jika ia dapat mencobai Yesus untuk 
menyimpang dari kehendak Bapa-Nya, tujuannya akan tercapai. 
Tetapi Yesus bertemu dengan si pencoba dengan teguran, 
"Enyahlah dari hadapan-Ku, Iblis." Dia harus tunduk hanya kepada 
Bapa-Nya.
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Iblis mengklaim kerajaan dunia sebagai miliknya dan 
menyindir Yesus agar semua penderitaan-Nya dapat 
diselamatkan: bahwa Dia tidak perlu mati untuk mendapatkan 
kerajaan dunia ini; jika Dia mau menyembahnya, Dia dapat 
memiliki semua harta benda di bumi dan kemuliaan memerintah 
atasnya. Tetapi Yesus tetap teguh. Dia tahu bahwa waktunya 
akan tiba ketika Dia akan, dengan nyawa-Nya sendiri, menebus 
kerajaan dari Iblis, dan bahwa, setelah beberapa waktu, semua yang 
ada di surga dan di bumi akan tunduk kepada-Nya. Dia memilih 
kehidupan-Nya yang penuh penderitaan dan kematian-Nya yang 
mengerikan sebagai jalan yang ditetapkan oleh Bapa-Nya agar 
Dia dapat menjadi ahli waris yang sah atas kerajaan-kerajaan di 
bumi dan menyerahkannya ke dalam tangan-Nya sebagai milik-
Nya yang kekal. Iblis juga akan diserahkan ke dalam tangan-Nya 
untuk dibinasakan oleh kematian, tidak akan pernah lagi 
mengganggu Yesus atau orang-orang kudus dalam kemuliaan.



Bab 26-Pelayanan Kristus [202]

Setelah Iblis mengakhiri pencobaannya, ia meninggalkan 
Yesus untuk sementara waktu, dan para malaikat menyediakan 
makanan bagi-Nya di padang gurun dan menguatkan-Nya, dan 
berkat Bapa-Nya turun ke atas-Nya. Iblis telah gagal dalam 
pencobaannya yang paling berat; namun ia menantikan masa 
pelayanan Yesus, ketika ia akan mencoba kelicikannya melawan 
Dia. Ia masih berharap untuk menang melawan Dia dengan 
menghasut orang-orang yang tidak mau menerima Yesus, untuk 
membenci dan berusaha menghancurkan-Nya.

Iblis mengadakan pertemuan khusus dengan para malaikatnya. 
Mereka merasa kecewa dan marah karena mereka tidak berhasil 
melawan Anak Allah. Mereka memutuskan bahwa mereka harus 
lebih licik dan menggunakan kekuatan mereka secara maksimal 
untuk mengilhami ketidakpercayaan di dalam pikiran bangsa-Nya 
sendiri bahwa Dia adalah Juruselamat dunia, dan dengan cara ini 
mematahkan semangat Yesus dalam misi-Nya. Tidak peduli 
seberapa tepatnya orang Yahudi dalam upacara dan pengorbanan 
mereka, jika mereka dapat dibutakan dari nubuatan dan dibuat untuk 
percaya bahwa Mesias akan muncul sebagai raja duniawi yang 
berkuasa, mereka dapat dituntun untuk merendahkan dan menolak 
Yesus.

Saya diperlihatkan bahwa Iblis dan malaikat-malaikatnya 
sangat sibuk selama pelayanan Kristus, mengilhami manusia 
dengan ketidakpercayaan, kebencian, dan cemoohan. Sering kali 
ketika Yesus mengucapkan kebenaran yang tajam, menegur 
dosa-dosa mereka, para
manusia akan menjadi sangat marah. Iblis dan malaikat-malaikatnya 
mendesak mereka untuk mengambil nyawa Anak Allah. Lebih dari 
sekali mereka mengambil
melempari-Nya dengan batu, tetapi para malaikat menjaga-Nya 
dan membawa-Nya menjauh dari orang banyak yang marah itu 
ke tempat yang aman. Sekali lagi, ketika kebenaran yang jelas 
keluar dari bibir-Nya yang kudus, orang banyak itu menangkap-
Nya dan membawa-Nya ke lereng bukit, dengan maksud untuk 



melemparkan-Nya ke bawah. Sebuah pertengkaran muncul di 
antara mereka sendiri mengenai apa yang harus mereka lakukan 
terhadap-Nya, ketika para malaikat kembali menyembunyikan-Nya 
dari pandangan orang banyak, dan Dia, melewati tengah-tengah 
mereka, lalu pergi meninggalkan mereka.

Iblis masih berharap bahwa rencana keselamatan yang agung itu 
akan gagal. Ia mengerahkan seluruh kuasanya untuk mengeraskan 
hati manusia dan

157
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merasa pahit terhadap Yesus. Ia berharap hanya sedikit orang 
yang akan menerima-Nya sebagai Anak Allah sehingga Ia akan 
menganggap penderitaan dan pengorbanan-Nya terlalu besar 
untuk dilakukan oleh sekelompok orang yang begitu kecil. Tetapi 
saya melihat bahwa jika hanya ada dua orang saja yang menerima 
Yesus sebagai Anak Allah dan percaya kepada-Nya untuk 
menyelamatkan jiwa mereka, Dia akan melaksanakan rencana-
Nya.

Meringankan Penderitaan

Yesus memulai pekerjaan-Nya dengan mematahkan kuasa 
Iblis atas para sufi. Dia memulihkan orang sakit menjadi sehat, 
memberikan penglihatan kepada orang buta, dan menyembuhkan 
orang lumpuh, membuat mereka melompat kegirangan dan 
memuliakan Allah. Dia memulihkan kesehatan mereka yang telah 
menjadi lemah dan terbelenggu dalam kuasa Iblis yang kejam 
selama bertahun-tahun. Dengan kata-kata yang penuh kasih 
karunia, Ia menghibur mereka yang lemah, yang gemetar, dan 
yang putus asa. Orang-orang yang lemah dan menderita yang 
dipegang oleh Iblis dalam kemenangan, Yesus merenggut dari 
genggamannya, membawa kepada mereka kesehatan tubuh dan 
sukacita dan kebahagiaan yang besar. Ia

[204] membangkitkan orang mati untuk hidup kembali, dan mereka 
memuliakan Allah karena kuasa-Nya yang dahsyat. Ia melakukan 
kuasa yang besar bagi semua orang yang percaya kepada-Nya.

Kehidupan Kristus dipenuhi dengan kata-kata dan tindakan 
kebajikan, simpati, dan kasih. Ia selalu memperhatikan untuk 
mendengarkan dan meringankan penderitaan mereka yang datang 
kepada-Nya. Orang banyak membawa bukti kuasa ilahi-Nya secara 
pribadi. Namun setelah pekerjaan itu selesai, banyak orang yang 
merasa malu kepada Pengkhotbah yang rendah hati namun penuh 
kuasa itu. Karena para penguasa tidak percaya kepada-Nya, orang 
banyak tidak mau menerima Yesus. Dia adalah seorang yang penuh 
dengan kesedihan dan akrab dengan kesedihan. Mereka tidak dapat 
bertahan untuk diatur oleh kehidupan-Nya yang sederhana dan 
menyangkal diri. Mereka ingin menikmati kehormatan yang 
diberikan oleh dunia. Namun banyak orang mengikut Anak Allah 
dan mendengarkan pengajaran-Nya, berpesta dengan kata-kata yang 
meluncur dengan penuh kasih karunia dari bibir-Nya. Perkataan-



Nya penuh dengan makna, namun begitu sederhana sehingga orang 
yang paling lemah pun dapat memahaminya.

Oposisi yang Tidak Efektif

Iblis dan malaikat-malaikatnya membutakan mata dan 
menggelapkan pendirian orang-orang Yahudi, dan menghasut 
para pemimpin bangsa dan para penguasa untuk mengambil 
nyawa Juruselamat. Orang lain diutus untuk membawa Yesus
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kepada mereka, tetapi ketika mereka mendekati tempat Ia berada, 
mereka sangat takjub. Mereka melihat Dia dipenuhi dengan simpati 
dan belas kasihan, ketika Dia menyaksikan kesengsaraan manusia. 
Mereka mendengar Dia dengan penuh kasih dan kelembutan 
berbicara dengan penuh semangat kepada mereka yang lemah dan 
menderita. Mereka juga mendengar Dia, dengan suara penuh kuasa, 
menegur kuasa Iblis dan membebaskan para tawanannya. Mereka 
mendengarkan kata-kata hikmat yang keluar dari bibir-Nya, dan 
mereka terpesona; mereka tidak dapat meletakkan tangan mereka ke 
atas-Nya. Mereka kembali kepada para imam dan tua-tua tanpa 
Yesus.

Ketika ditanya, "Mengapa kamu tidak membawa Dia?" mereka 
menceritakan apa yang telah mereka saksikan tentang mukjizat-
mukjizatNya, dan perkataan-perkataan hikmat yang kudus,
kasih, dan pengetahuan yang telah mereka dengar, dan diakhiri 
dengan berkata, "Tidak pernah ada manusia yang berbicara 
seperti Orang ini." Imam-imam kepala menuduh mereka juga 
telah tertipu, dan beberapa perwira merasa malu karena mereka 
tidak menangkap Dia. Imam-imam kepala bertanya dengan nada 
mencemooh, apakah ada di antara para pemimpin yang percaya 
kepada-Nya. Aku melihat bahwa banyak dari para pembesar dan 
tua-tua yang percaya kepada Yesus, tetapi Iblis menghalangi 
mereka untuk mengakuinya; mereka lebih takut kepada celaan 
orang banyak daripada takut kepada Allah.

Sejauh ini kelicikan dan kebencian Iblis tidak merusak 
rencana keselamatan. Waktu untuk menggenapi tujuan Yesus 
datang ke dunia semakin dekat. Setan dan para malaikatnya 
berunding bersama dan memutuskan untuk mengilhami bangsa 
Kristus sendiri agar meneriakkan darah-Nya dengan penuh 
semangat dan menumpahkan kekejaman serta caci maki kepada-
Nya. Mereka berharap Yesus akan membenci perlakuan seperti 
itu dan gagal mempertahankan kerendahan hati dan kelemah-
lembutan-Nya.

Sementara Iblis menyusun rencananya, Yesus dengan hati-
hati membuka kepada murid-murid-Nya penderitaan yang harus Ia 
lewati-bahwa Ia akan disalibkan dan akan bangkit kembali pada 
hari ketiga. Tetapi pemahaman mereka tampak tumpul, dan 
mereka tidak dapat memahami apa yang Dia katakan kepada 
mereka.



Transfigurasi

Iman para murid sangat dikuatkan pada saat transfigurasi, ketika 
mereka diizinkan untuk melihat kemuliaan Kristus dan mendengar 
suara dari surga yang bersaksi tentang karakter ilahi-Nya. Allah 
memilih untuk memberikan bukti yang kuat kepada para pengikut 
Yesus bahwa Dia adalah Mesias yang dijanjikan, bahwa dalam 
kesedihan dan kekecewaan mereka yang pahit karena
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[206] Penyaliban-Nya, mereka tidak sepenuhnya membuang kepercayaan 
mereka. Pada saat transfigurasi, Tuhan mengutus Musa dan Elia 
untuk berbicara dengan Yesus mengenai penderitaan dan kematian-
Nya. Alih-alih memilih orang awam untuk berbicara dengan Putra-
Nya, Tuhan memilih orang-orang yang telah mengalami pencobaan 
di bumi.

Elia telah berjalan bersama Tuhan. Pekerjaannya sangat 
menyakitkan dan penuh cobaan, karena Tuhan melalui dia telah 
menegur dosa-dosa Israel. Elia adalah seorang nabi Allah, 
namun ia terpaksa melarikan diri dari satu tempat ke tempat lain 
untuk menyelamatkan nyawanya. Bangsanya sendiri 
memburunya seperti binatang buas untuk membinasakannya. 
Tetapi Allah telah menolong Elia. Para malaikat membawanya 
dalam kemuliaan dan kemenangan ke surga.

Musa lebih besar dari semua orang yang pernah hidup 
sebelumnya. Ia sangat dihormati oleh Allah, karena diberi hak 
istimewa untuk berbicara dengan Tuhan secara langsung, seperti 
seorang pria berbicara dengan seorang teman. Dia diizinkan 
untuk melihat cahaya terang dan kemuliaan yang luar biasa yang 
menyelimuti Bapa. Tuhan melalui Musa telah membebaskan 
bangsa Israel dari perbudakan Mesir. Musa adalah seorang 
pengantara bagi bangsanya, sering kali berdiri di antara mereka 
dan murka Allah. Ketika murka Tuhan sangat menyala-nyala 
terhadap bangsa Israel karena ketidakpercayaan mereka, sungut-
sungut mereka, dan dosa-dosa mereka yang memilukan, kasih 
Musa kepada mereka diuji. Tuhan mengusulkan untuk 
menghancurkan mereka dan menjadikannya bangsa yang 
perkasa. Musa menunjukkan kasihnya kepada bangsa Israel 
dengan memohon dengan sungguh-sungguh atas nama mereka. 
Dalam kesusahannya, ia berdoa agar Allah berbalik dari murka-
Nya yang menyala-nyala dan mengampuni Israel, atau 
menghapuskan namanya dari kitab-Nya.

Musa melewati kematian, tetapi Mikhael turun dan memberinya 
kehidupan sebelum tubuhnya mengalami kerusakan. Setan mencoba 
untuk menguasai tubuh itu, mengklaimnya sebagai miliknya; tetapi 
Mikhael membangkitkan Musa dan mengambil

[207] dia ke surga. Iblis mencerca Allah dengan pahit, mencela Dia 
sebagai tidak adil karena mengizinkan mangsanya diambil darinya; 
tetapi Kristus tidak menghardik musuh-Nya, meskipun melalui 
pencobaannya hamba Allah itu telah jatuh. Dengan lemah lembut Ia 



membawa hamba itu kepada Bapa-Nya, dan berkata, "Tuhan 
menghardik engkau." Yudas 1:9.

Yesus telah mengatakan kepada murid-murid-Nya bahwa ada 
beberapa orang yang berdiri bersama-Nya yang tidak akan 
merasakan kematian sampai mereka melihat Kerajaan Allah 
datang dengan kuasa. Pada saat transfigurasi, janji ini digenapi. 
Wajah Yesus di sana berubah dan bersinar seperti matahari. 
Pakaian-Nya menjadi putih dan berkilauan. Musa hadir untuk 
mewakili mereka yang akan dibangkitkan dari antara orang mati 
pada saat
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penampakan Yesus yang kedua kali. Dan Elia, yang 
ditransformasikan tanpa melihat kematian, melambangkan mereka 
yang akan diubah ke dalam kekekalan pada kedatangan Kristus 
yang kedua kali dan akan ditransformasikan ke surga tanpa 
melihat kematian. Murid-murid melihat dengan takjub dan takut 
akan keagungan Yesus yang luar biasa dan awan yang menaungi 
mereka, dan mereka mendengar suara Allah dalam keagungan 
yang dahsyat, yang berkata: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, 
dengarkanlah Dia."



[208] Bab 27-Pengkhianatan terhadap Kristus

Saya terbawa ke masa ketika Yesus makan malam Paskah 
bersama para murid-Nya. Setan telah menipu Yudas dan 
membuatnya berpikir bahwa ia adalah salah satu murid Kristus 
yang sejati; tetapi hatinya masih bersifat kedagingan. Ia telah 
melihat karya-karya Yesus yang luar biasa, ia telah bersama 
dengan-Nya dalam pelayanan-Nya, dan telah menyerah pada 
bukti-bukti yang sangat kuat bahwa Ia adalah Mesias; tetapi 
Yudas sangat dekat dan tamak; ia mencintai uang. Ia mengeluh 
dengan marah karena minyak narwastu yang mahal yang 
dicurahkan kepada Yesus.

Maria mengasihi Tuhannya. Dia telah mengampuni dosa-
dosanya yang begitu banyak, dan telah membangkitkan dari 
kematian saudara laki-lakinya yang sangat dikasihinya, dan dia 
merasa tidak ada yang terlalu berharga untuk diberikan kepada 
Yesus. Semakin berharga minyak narwastu itu, semakin baik ia 
dapat mengungkapkan rasa syukurnya kepada Juruselamatnya 
dengan mempersembahkannya kepada-Nya.

Yudas, sebagai alasan untuk ketamakannya, mendesak agar 
minyak narwastu itu dijual dan diberikan kepada orang-orang 
miskin. Tetapi itu bukan karena ia memiliki kepedulian terhadap 
orang-orang miskin; karena ia mementingkan diri sendiri, dan 
sering kali mengambil apa yang dipercayakan kepadanya untuk 
diberikan kepada orang-orang miskin. Yudas tidak memperhatikan 
kenyamanan dan bahkan kebutuhan Yesus, dan untuk memaafkan 
ketamakannya, ia sering kali merujuk kepada orang-orang miskin. 
Tindakan kemurahan hati Maria ini adalah tindakan yang paling

[209] teguran tajam terhadap watak tamaknya. Jalan telah dipersiapkan 
bagi pencobaan Iblis untuk mendapatkan sambutan yang siap di 

dalam hati Yudas. Para imam dan penguasa Yahudi membenci 
Yesus, tetapi orang banyak berkerumun untuk mendengarkan kata-
kata hikmat-Nya dan menyaksikan perbuatan-perbuatan-Nya yang 

ajaib. Orang banyak tergerak hatinya dengan ketertarikan yang 
mendalam dan dengan penuh kecemasan mengikuti Yesus untuk 

mendengarkan petunjuk-petunjuk dari Guru yang luar biasa ini. 



Banyak di antara para pemimpin yang percaya kepada-Nya, tetapi 
tidak berani mengakui iman mereka supaya mereka tidak diusir 

dari rumah ibadat. Para imam dan tua-tua memutuskan bahwa 
sesuatu harus dilakukan untuk menarik perhatian orang banyak 

kepada Yesus. Mereka takut bahwa semua orang akan percaya 
kepada-Nya. Mereka tidak dapat melihat adanya keamanan bagi 
diri mereka sendiri. Mereka harus kehilangan posisi mereka atau 

membunuh Yesus. Dan setelah mereka membunuh-Nya
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sampai mati, akan tetap ada orang-orang yang menjadi 
monumen hidup dari kuasa-Nya.

Yesus telah membangkitkan Lazarus dari kematian, dan 
mereka takut jika mereka membunuh Yesus, Lazarus akan 
bersaksi tentang kuasa-Nya yang besar. Orang-orang berduyun-
duyun datang untuk melihat Dia yang telah dibangkitkan dari antara 
orang mati, dan para penguasa bertekad untuk membunuh 
Lazarus juga, dan meredam kegemparan itu. Kemudian mereka 
akan mengembalikan orang banyak kepada tradisi dan doktrin 
manusia, untuk membayar persepuluhan dan penyesalan, dan 
sekali lagi memiliki pengaruh atas mereka. Mereka sepakat 
untuk menangkap Yesus ketika Dia sendirian, karena jika 
mereka mencoba menangkap-Nya di tengah kerumunan orang 
banyak, ketika pikiran orang banyak tertuju kepada-Nya, mereka 
akan dilempari dengan batu.

Yudas tahu betapa cemasnya mereka untuk mendapatkan Yesus 
dan menawarkan diri untuk mengkhianati-Nya kepada imam-imam 
kepala dan tua-tua demi beberapa keping uang perak. Kecintaannya 
akan uang membuatnya setuju untuk mengkhianati Tuhannya ke 
tangan musuh-musuh-Nya yang paling kejam. Iblis bekerja secara 
langsung melalui Yudas,
dan di tengah-tengah adegan yang mengesankan pada perjamuan terakhir, 
sang pengkhianat [210] 
sedang menyusun rencana untuk mengkhianati Gurunya. Dengan sedih 
Yesus mengatakan kepada murid-murid-Nya bahwa mereka semua akan 
tersinggung karena Dia yang
malam. Tetapi Petrus dengan penuh semangat menegaskan 
bahwa meskipun semua orang lain tersinggung karena Dia, dia 
tidak akan tersinggung. Yesus berkata kepada Petrus: "Iblis ingin 
memiliki engkau, supaya ia dapat mengayak engkau seperti 
gandum, tetapi Aku telah berdoa untuk engkau, supaya imanmu 
jangan goyah, dan jika engkau telah bertobat, kuatkanlah 
saudara-saudaramu." Lukas 22:31, 32.

Di Taman

Saya melihat Yesus di taman bersama murid-murid-Nya. Dalam 
kesedihan yang mendalam, Ia menyuruh mereka berjaga-jaga dan 
berdoa, supaya mereka tidak jatuh ke dalam pencobaan. Dia tahu 
bahwa iman mereka akan dicobai dan harapan mereka dikecewakan, 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Luke.22.31


dan bahwa mereka akan membutuhkan semua kekuatan yang dapat 
mereka peroleh dengan berjaga-jaga dan berdoa dengan sungguh-
sungguh. Dengan tangisan dan tangisan yang kuat, Yesus berdoa, 
"Bapa, jikalau Engkau mau, ambillah cawan ini dari pada-Ku, tetapi 
janganlah kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mulah yang terjadi." 
Lukas 22:42. Anak Allah berdoa dalam kesakitan. Tetesan darah 
yang sangat banyak membasahi wajah-Nya dan jatuh ke tanah. Para 
malaikat melayang-layang di atas tempat itu, menyaksikan 
pemandangan itu, tetapi hanya satu yang ditugaskan untuk pergi dan 
menguatkan Anak Allah dalam penderitaan-Nya. Tidak ada sukacita 
di surga. Para malaikat melemparkan mahkota dan kecapi mereka 
dan dengan

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Luke.22.42
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kepentingan yang paling dalam secara diam-diam memperhatikan 
Yesus. Mereka ingin mengelilingi Anak Allah, tetapi para malaikat 
yang memerintah tidak mengizinkan mereka, supaya mereka tidak 
melihat pengkhianatan-Nya, dan menyerahkan Dia; karena rencana 
itu telah ditetapkan, dan harus digenapi.

Setelah Yesus berdoa, Ia mendatangi murid-murid-Nya, tetapi 
mereka sedang tidur. Pada saat yang mengerikan itu, Dia tidak 
memiliki simpati dan doa

[211] bahkan murid-murid-Nya. Petrus, yang sangat bersemangat 
beberapa waktu sebelumnya, menjadi sangat mengantuk. Yesus 
mengingatkannya akan pernyataannya yang positif dan berkata 
kepadanya, "Tidakkah engkau sanggup berjaga-jaga satu jam saja 
dengan Aku?" Matius 26:40. Tiga kali Anak Allah berdoa dalam 
kesakitan.

Yudas Mengkhianati Yesus

Kemudian Yudas, dengan sekelompok orang bersenjata, 
muncul. Ia menyapa Gurunya seperti biasa, untuk memberi hormat 
kepada-Nya. Gerombolan itu mengepung Yesus, tetapi di sana Ia 
menyatakan kuasa ilahi-Nya, seperti yang dikatakan-Nya, "Siapakah 
yang kamu cari?" "Akulah Dia." Mereka jatuh tersungkur ke tanah. 
Yesus menanyakan hal ini agar mereka dapat menyaksikan kuasa-
Nya dan memiliki bukti bahwa Ia dapat melepaskan diri-Nya dari 
tangan mereka jika Ia menghendakinya.

Para murid mulai berharap ketika mereka melihat orang banyak 
yang membawa tongkat dan pedang jatuh begitu cepat. Ketika 
mereka bangkit dan kembali mengelilingi Anak Allah, Petrus 
menghunus pedangnya dan menikam seorang hamba imam besar 
dan memotong telinganya. Yesus menyuruhnya meletakkan 
pedangnya dan berkata: "Apakah engkau menyangka, bahwa Aku 
tidak dapat berdoa kepada Bapa-Ku, dan Ia akan memberikan 
kepada-Ku lebih dari dua belas legiun malaikat?" Matius 26:53. 
Saya melihat bahwa ketika kata-kata ini diucapkan, wajah-wajah 
para malaikat dipenuhi dengan pengharapan. Mereka berharap saat 
itu juga untuk mengelilingi Komandan mereka dan membubarkan 
kerumunan orang yang marah itu. Tetapi sekali lagi kesedihan 
menyelimuti mereka, ketika Yesus menambahkan, "Tetapi 
bagaimanakah Kitab Suci digenapi, sehingga harus demikian?" 
Matius 26:54. Hati para murid juga tenggelam dalam keputusasaan 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Matthew.26.40
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dan kekecewaan yang pahit ketika Yesus menderita sendiri untuk 
dibawa pergi oleh musuh-musuh-Nya.

Para murid takut akan nyawa mereka sendiri, dan mereka semua 
meninggalkan Dia dan melarikan diri. Yesus ditinggalkan sendirian 
di tangan gerombolan pembunuh.

[212] Oh, betapa besar kemenangan Iblis saat itu! Dan betapa sedih dan 
sedihnya para malaikat Allah! Banyak kelompok malaikat kudus, 
masing-masing dengan seorang malaikat pemimpin yang tinggi di 
kepala mereka, dikirim untuk menyaksikan kejadian itu.
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Mereka harus mencatat setiap penghinaan dan kekejaman yang 
ditimpakan kepada Anak Allah, dan mencatat setiap kepedihan yang 
harus diderita oleh Yesus; karena orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa yang mengerikan ini akan melihat semuanya itu kembali 
dalam bentuk yang lebih nyata.



[213] Bab 28-Pengadilan Kristus

Para malaikat, ketika mereka meninggalkan surga, dalam 
kesedihan menanggalkan mahkota-mahkota mereka yang 
berkilauan. Mereka tidak dapat memakainya ketika Komandan 
mereka sedang menderita dan harus mengenakan mahkota duri. 
Setan dan para malaikatnya sibuk di ruang pengadilan untuk 
menghancurkan perasaan dan simpati manusia. Suasana di sana 
sangat pekat dan tercemar oleh pengaruh mereka. Imam-imam 
kepala dan tua-tua diilhami oleh mereka untuk menghina dan 
melecehkan Yesus dengan cara yang paling sulit diterima oleh 
naluri manusia. Iblis berharap bahwa penghinaan dan kekerasan 
seperti itu akan menimbulkan keluhan atau sungut-sungut dari Anak 
Allah; atau bahwa Ia akan menunjukkan kuasa ilahi-Nya dan 
melepaskan diri-Nya dari cengkeraman orang banyak, dan bahwa 
dengan demikian rencana keselamatan pada akhirnya akan gagal.

Penyangkalan Petrus

Petrus mengikuti Tuhannya setelah pengkhianatan-Nya. Ia 
sangat ingin tahu apa yang akan terjadi dengan Yesus. Tetapi ketika 
ia dituduh sebagai salah satu murid-Nya, ketakutan akan 
keselamatannya membuatnya menyatakan bahwa ia tidak mengenal 
Dia. Para murid terkenal akan kemurnian bahasa mereka, dan 
Petrus, untuk meyakinkan para penuduhnya bahwa ia bukan salah 
satu murid Kristus, menyangkal tuduhan itu untuk ketiga kalinya 
dengan mengumpat dan bersumpah. Yesus, yang berada agak jauh 
dari Petrus, menoleh

[214] tatapan sedih dan menegur kepadanya. Kemudian murid itu teringat 
akan kata-kata yang telah diucapkan Yesus kepadanya di ruang atas, 
dan juga pernyataannya sendiri yang penuh semangat, "Sekalipun 
semua orang akan tersinggung oleh karena Engkau, namun aku 
tidak akan tersinggung." Matius 26:33. Ia telah menyangkal 
Tuhannya, bahkan dengan mengumpat dan bersumpah; tetapi 
tatapan mata Yesus meluluhkan hati Petrus dan menyelamatkannya. 
Ia menangis tersedu-sedu dan bertobat dari dosanya yang besar, dan 
bertobat, dan kemudian siap untuk menguatkan saudara-saudaranya.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Matthew.26.33
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Di dalam Ruang Penghakiman

Orang banyak berteriak-teriak meminta darah Yesus. Mereka 
dengan kejam mencambuk-Nya, dan mengenakan jubah ungu tua 
kepada-Nya, dan mengikat kepala-Nya yang suci dengan mahkota 
duri. Mereka menaruh sebatang buluh di tangan-Nya, lalu sujud 
menyembah-Nya, dan dengan mengejek memberi hormat kepada-
Nya, "Salam, hai raja orang Yahudi!" Yohanes 19:3. Kemudian 
mereka mengambil buluh itu dari tangan-Nya dan memukulkannya 
ke kepala-Nya, sehingga duri-duri itu menembus pelipis-Nya, 
membuat darah mengalir ke wajah dan janggut-Nya.

Sulit bagi para malaikat untuk menahan diri mereka untuk tidak 
melihat hal itu. Mereka hendak melepaskan Yesus, tetapi para 
malaikat yang memerintah melarang mereka, dengan mengatakan 
bahwa itu adalah tebusan yang sangat besar yang harus dibayar 
untuk manusia; tetapi tebusan itu akan menjadi sempurna dan akan 
menyebabkan kematian bagi Dia yang berkuasa atas maut. Yesus 
tahu bahwa para malaikat sedang menyaksikan adegan penghinaan-
Nya. Malaikat yang paling lemah sekalipun dapat membuat 
kerumunan orang yang mengejek-Nya menjadi tidak berdaya dan 
dapat membebaskan Yesus. Ia tahu bahwa jika Ia menghendaki hal 
itu dari Bapa-Nya, para malaikat akan langsung melepaskan-Nya. 
Tetapi Ia harus menderita kekerasan dari orang-orang jahat, untuk 
melaksanakan rencana keselamatan.

Yesus berdiri dengan lemah lembut dan rendah hati di hadapan orang 
banyak yang marah,

sementara mereka melontarkan kepadaNya caci maki yang paling keji. 
Mereka meludahi wajahNya - wajah yang suatu hari nanti akan mereka 
sembunyikan, yang akan memberikan

cahaya bagi kota Allah dan bersinar lebih terang daripada 
matahari. Kristus tidak menatap mereka dengan pandangan 
marah. Mereka menutupi kepala-Nya dengan sehelai kain, 
menutup mata-Nya, lalu memukul wajah-Nya dan berseru, 
"Beritahukanlah, siapakah yang memukul Engkau?" Lukas 

22:64. Terjadilah keributan di antara para malaikat. Mereka ingin 
segera menyelamatkan-Nya, tetapi para malaikat yang memerintah 
menahan mereka. Beberapa murid telah mendapatkan kepercayaan 

diri untuk masuk ke tempat Yesus berada dan menyaksikan 
pengadilan-Nya. Mereka berharap bahwa Dia akan menunjukkan 
kuasa ilahi-Nya, dan melepaskan diri-Nya dari tangan musuh-

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.John.19.3
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musuh-Nya, dan menghukum mereka karena kekejaman mereka 
terhadap-Nya. Harapan mereka akan naik dan turun seiring 

dengan berbagai peristiwa yang terjadi. Kadang-kadang mereka 
ragu, dan takut bahwa mereka telah ditipu. Tetapi suara yang 

terdengar di bukit transfigurasi, dan kemuliaan yang mereka lihat 
di sana, menguatkan iman mereka bahwa Dia adalah Anak Allah. 

Mereka teringat akan pemandangan-pemandangan yang telah 
mereka saksikan, mukjizat-mukjizat yang telah mereka lihat 

ketika Yesus menyembuhkan orang sakit, membuka mata
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orang buta, membuka telinga yang tuli, menghardik dan mengusir 
setan, membangkitkan orang mati, bahkan menenangkan angin dan 
laut.

Mereka tidak percaya bahwa Ia akan mati. Mereka berharap 
bahwa Ia akan bangkit dalam kuasa, dan dengan suara-Nya yang 
memerintah membubarkan orang banyak yang haus darah itu, 
seperti ketika Ia masuk ke Bait Allah dan mengusir orang-orang 
yang menjadikan Bait Allah sebagai tempat berjualan, ketika 
mereka melarikan diri dari hadapan-Nya seolah-olah dikejar oleh 
serombongan tentara bersenjata. Para murid berharap bahwa Yesus 
akan menunjukkan kuasa-Nya dan meyakinkan semua orang bahwa 
Dia adalah Raja Israel.

[216] Pengakuan Yudas

Yudas dipenuhi dengan penyesalan yang pahit dan rasa malu 
atas tindakannya yang mengkhianati Yesus. Dan ketika ia 
menyaksikan penganiayaan yang dialami Juruselamat, ia 
menjadi sangat marah. Ia telah mengasihi Yesus, tetapi ia lebih 
mengasihi uang. Ia tidak menyangka bahwa Yesus akan 
membiarkan diri-Nya ditangkap oleh orang banyak yang ia 
pimpin. Ia berharap Yesus akan melakukan mukjizat dan 
melepaskan diri-Nya dari mereka. Tetapi ketika ia melihat orang 
banyak yang marah di ruang pengadilan, yang haus akan darah, 
ia sangat merasakan kesalahannya; dan ketika banyak orang 
menuduh Yesus dengan keras, Yudas bergegas melewati orang 
banyak itu, mengakui bahwa ia telah berdosa karena mengkhianati 
darah orang yang tidak bersalah. Dia menawarkan kepada para 
imam uang yang telah mereka bayarkan kepadanya, dan 
memohon kepada mereka untuk membebaskan Yesus, dengan 
menyatakan bahwa Dia sama sekali tidak bersalah.

Untuk beberapa saat, kekesalan dan kebingungan membuat para 
imam berdiam diri. Mereka tidak ingin orang banyak mengetahui 
bahwa mereka telah menyewa salah satu pengikut Yesus untuk 
menyerahkan Dia ke tangan mereka. Mereka memburu Yesus 
seperti seorang pencuri dan membawa-Nya secara diam-diam, 
mereka ingin menyembunyikannya. Tetapi pengakuan Yudas dan 
penampilannya yang kuyu dan bersalah membeberkan kepada para 
imam di hadapan orang banyak, menunjukkan bahwa kebencianlah 
yang menyebabkan mereka mengambil Yesus. Ketika Yudas dengan 



lantang menyatakan bahwa Yesus tidak bersalah, para imam 
menjawab, "Apa artinya itu bagi kami?" Matius 27:4. Mereka 
memiliki Yesus dalam kekuasaan mereka, dan bertekad untuk 
memastikan Dia. Yudas, yang diliputi oleh kesedihan, melemparkan 
uang yang sekarang ia hina ke kaki orang-orang yang telah 
mempekerjakannya, dan dalam kesedihan dan kengerian, ia pergi 
dan menggantung dirinya sendiri.

Yesus memiliki banyak simpatisan di antara para pengikut-Nya, dan
[217] Tidak ada jawaban dari-Nya terhadap banyak pertanyaan yang diajukan 

kepada-Nya membuat saya takjub
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kerumunan orang banyak. Di bawah semua ejekan dan kekerasan 
massa, tidak a d a  c e m b e r u t , tidak ada ekspresi yang 
bermasalah, yang ada di wajah-Nya. Ia tetap berwibawa dan 
tenang. Para penonton memandang-Nya dengan penuh kekaguman. 
Mereka membandingkan rupa-Nya yang sempurna dan sikap-Nya 
yang teguh dan berwibawa dengan penampilan orang-orang yang 
duduk menghakimi Dia, dan berkata satu sama lain bahwa Dia 
lebih mirip seorang raja daripada para penguasa mana pun. Ia 
tidak menampakkan tanda-tanda sebagai seorang penjahat. 
Pandangan-Nya lembut, jernih, dan tidak gentar, dahi-Nya lebar 
dan tinggi. Setiap ciri khasnya sangat ditandai dengan kebajikan 
dan prinsip yang mulia. Kesabaran dan kesabaran-Nya sangat 
berbeda dengan manusia sehingga banyak orang gemetar. 
Bahkan Herodes dan Pilatus sangat terganggu dengan sikap-Nya 
yang mulia dan seperti Allah.

Yesus di hadapan Pilatus

Sejak awal, Pilatus yakin bahwa Yesus bukanlah manusia biasa. 
Ia percaya bahwa Yesus adalah seorang yang memiliki karakter 
yang luar biasa dan sama sekali tidak bersalah atas tuduhan yang 
dialamatkan kepada-Nya. Para malaikat yang menyaksikan kejadian 
itu menandai keyakinan gubernur Romawi, dan untuk 
menyelamatkannya dari tindakan yang mengerikan yaitu 
menyerahkan Kristus untuk disalibkan, seorang malaikat diutus 
kepada istri Pilatus, dan memberinya informasi melalui mimpi 
bahwa yang disalibkan itu adalah Anak Allah, dan bahwa Dia 
adalah seorang yang tidak bersalah. Ia segera mengirimkan pesan 
kepada Pilatus, menyatakan bahwa ia telah mengalami banyak 
penderitaan di dalam mimpinya karena Yesus dan memperingatkan 
Pilatus untuk tidak berurusan dengan Manusia kudus itu. Utusan itu, 
dengan tergesa-gesa menerobos kerumunan orang banyak, 
meletakkan surat itu di tangan Pilatus. Ketika ia membacanya, ia 
gemetar dan menjadi pucat, dan seketika itu juga ia bertekad untuk 
tidak melakukan apa pun untuk menghukum mati Kristus. Jika 
orang-orang Yahudi mau
darah Yesus, ia tidak akan memberikan pengaruhnya, tetapi akan 
bekerja keras untuk membebaskan-Nya.

Dikirim kepada Herodes



Ketika Pilatus mendengar bahwa Herodes berada di 
Yerusalem, ia sangat lega, karena ia berharap dapat 
membebaskan dirinya dari segala tanggung jawab dalam 
pengadilan dan penghukuman terhadap Yesus. Ia segera 
mengirim Yesus, bersama dengan para pendakwa-Nya, kepada 
Herodes. Penguasa ini telah mengeraskan hati di dalam dosa. Ia 
mengatakan, "Aku tidak tahu.



170 Kisah Penebusan

Pembunuhan Yohanes Pembaptis telah meninggalkan noda di 
dalam hati nuraninya yang tidak dapat dibebaskannya. Ketika ia 
mendengar tentang Yesus dan perbuatan-perbuatan ajaib yang 
dilakukan-Nya, ia menjadi takut dan gemetar, karena percaya 
bahwa Dia adalah Yohanes Pembaptis yang telah bangkit dari 
antara orang mati. Ketika Yesus diserahkan ke dalam tangannya 
oleh Pilatus, Herodes menganggap tindakan itu sebagai pengakuan 
atas kekuasaan, otoritas, dan penghakiman-Nya. Hal ini 
berdampak pada bertemunya kedua penguasa itu, yang 
sebelumnya adalah musuh. Herodes sangat senang melihat 
Yesus, dan mengharapkan Dia melakukan mukjizat yang dahsyat 
untuk memuaskannya. Tetapi itu bukanlah pekerjaan Yesus 
untuk memuaskan rasa ingin tahu atau untuk mencari 
keselamatan-Nya sendiri. Kuasa ilahi-Nya yang ajaib harus 
digunakan untuk keselamatan orang lain, tetapi bukan untuk diri-
Nya sendiri.

Yesus tidak menjawab apa pun terhadap banyak pertanyaan 
yang diajukan Herodes kepada-Nya; Dia juga tidak menjawab 
musuh-musuh-Nya, yang dengan keras menuduh-Nya. Herodes 
sangat marah karena Yesus tidak terlihat takut akan 
kekuasaannya, dan bersama pasukan perangnya ia mencemooh, 
menghina, dan melecehkan Anak Allah. Namun, ia heran 
melihat penampilan Yesus yang mulia dan seperti Allah ketika 
dihina, dan karena takut untuk menghukum-Nya, ia mengirim-
Nya lagi kepada Pilatus.

Iblis dan para malaikatnya mencobai Pilatus dan mencoba untuk 
menjerumuskan

[219] dia menuju kehancurannya sendiri. Mereka menyarankan kepadanya 
bahwa jika ia tidak mengambil bagian dalam menghukum Yesus, 
orang lain akan melakukannya; orang banyak haus akan darah-Nya; 
dan jika ia tidak menyerahkan-Nya untuk disalibkan, ia akan 
kehilangan kekuasaan dan kehormatan duniawinya, dan akan 
dikecam sebagai seorang yang percaya kepada seorang penipu. 
Karena takut kehilangan kekuasaan dan otoritasnya, Pilatus 
menyetujui kematian Yesus. Dan meskipun ia membubuhkan darah 
Yesus pada para penuduh-Nya, dan orang banyak menerimanya, 
sambil berseru, "Biarlah darah-Nya ditanggungkan atas kami dan 
anak-anak kami" (Matius 27:25), namun Pilatus tidak bersih; ia 
bersalah atas darah Kristus. Demi kepentingannya sendiri, demi 
cintanya akan kehormatan dari orang-orang besar di dunia, ia 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Matthew.27.25


menyerahkan seorang yang tidak bersalah untuk mati. Jika Pilatus 
mengikuti keyakinannya sendiri, dia tidak akan menghukum Yesus.

Penampilan dan perkataan Yesus selama pengadilan-Nya 
m e m b e r i k a n  kesan yang mendalam di benak banyak orang yang 
hadir pada saat itu. Hasil dari pengaruh yang diberikan terlihat jelas 
setelah kebangkitan-Nya. Di antara mereka ada yang kemudian 
bergabung ke dalam gereja,
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ada banyak orang yang keyakinannya berasal dari masa 
pengadilan Yesus.

Kemarahan Iblis sangat besar ketika ia melihat bahwa semua 
kekejaman yang telah ia timpakan kepada Yesus tidak 
menimbulkan keluhan sedikit pun dari-Nya. Meskipun Dia telah 
mengambil sifat manusia, Dia ditopang oleh ketabahan yang 
seperti Allah, dan tidak menyimpang sedikit pun dari kehendak 
Bapa-Nya.



[220] Bab 29-Penyaliban Kristus

Kristus, Anak Allah yang berharga, dibawa keluar dan 
diserahkan kepada orang-orang untuk disalibkan. Para murid dan 
orang-orang percaya dari daerah sekitar bergabung dengan 
kerumunan orang yang mengikuti Yesus ke Kalvari. Ibu Yesus juga 
ada di sana, didukung oleh Yohanes, murid yang dikasihinya. 
Hatinya dilanda kesedihan yang tak terkatakan; namun ia, 
bersama dengan para murid, berharap bahwa pemandangan yang 
menyakitkan itu akan berubah, dan Yesus akan menyatakan 
kuasa-Nya, dan tampil di hadapan musuh-musuh-Nya sebagai 
Anak Allah. Kemudian, hati ibunya akan tenggelam ketika ia 
mengingat kata-kata yang secara singkat telah diucapkan Yesus 
mengenai hal-hal yang akan terjadi pada hari itu.

Yesus baru saja melewati pintu gerbang rumah Pilatus ketika 
salib yang telah dipersiapkan untuk Barabas dibawa keluar dan 
diletakkan di atas bahu-Nya yang memar dan berdarah. Salib 
juga diletakkan di atas para sahabat Barabas, yang akan menderita 
kematian pada saat yang sama dengan Yesus. Juruselamat telah 
memikul beban-Nya hanya beberapa batang saja ketika, karena 
kehilangan darah dan kelelahan serta rasa sakit yang luar biasa, 
Dia jatuh pingsan ke tanah.

Ketika Yesus bangkit kembali, salib kembali diletakkan di atas 
pundak-Nya dan Dia dipaksa untuk maju ke depan. Ia terhuyung-
huyung beberapa langkah, memikul beban-Nya yang berat, lalu 
jatuh tersungkur ke tanah. Dia

[221] pada awalnya dinyatakan telah mati, tetapi akhirnya Ia hidup 
kembali. Para imam dan penguasa tidak merasa iba terhadap 
korban mereka yang menderita; tetapi mereka melihat bahwa 
tidak mungkin bagi-Nya untuk membawa alat penyiksaan itu 
lebih jauh lagi. Ketika mereka sedang mempertimbangkan apa 
yang harus mereka lakukan, Simon, seorang Kirene, yang datang 
dari arah yang berlawanan, bertemu dengan kerumunan orang 
banyak, ditangkap atas desakan para imam, dan dipaksa 
memikul salib Kristus. Anak-anak Simon adalah murid-murid 
Yesus, tetapi ia sendiri tidak pernah berhubungan dengan-Nya.



Banyak orang mengikuti Juruselamat ke Kalvari, banyak yang 
mengejek dan mencemooh, tetapi ada juga yang menangis dan 
memuji Dia. Mereka yang telah disembuhkan-Nya dari berbagai 
penyakit, dan mereka yang telah dibangkitkan-Nya dari antara orang 
mati, menceritakan perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib dengan

172
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dengan suara yang sungguh-sungguh, dan menuntut untuk 
mengetahui apa yang telah Yesus lakukan sehingga Ia harus 
diperlakukan sebagai penjahat. Hanya beberapa hari 
sebelumnya, mereka telah menyambut-Nya dengan sorak-sorai 
sukacita dan lambaian daun palem, ketika Ia naik dengan penuh 
kemenangan ke Yerusalem. Tetapi banyak orang yang pada saat 
itu meneriakkan pujian bagi-Nya, karena hal itu memang 
populer untuk dilakukan, kini berganti dengan teriakan 
"Salibkan Dia! Salibkan Dia!"

Dipaku pada Salib

Setibanya di tempat eksekusi, para terhukum diikat ke alat 
penyiksaan. Sementara kedua penjahat itu bergumul di tangan 
orang-orang yang menyangganya di kayu salib, Yesus tidak 
melakukan perlawanan. Ibu Yesus melihat dengan penuh 
ketegangan, berharap Dia akan melakukan mukjizat untuk 
menyelamatkan diri-Nya. Ia melihat tangan-Nya terulur di atas kayu 
salib-tangan-tangan terkasih yang selalu memberikan berkat, dan 
telah diulurkan berkali-kali untuk menyembuhkan penderitaan. Dan 
sekarang palu dan paku telah dibawa,
dan ketika paku-paku itu ditancapkan ke dalam daging yang empuk dan 
diikatkan ke kayu salib, para murid yang terpukul hatinya menjauh dari 
kejamnya
adegan bentuk pingsan ibu Kristus.

Yesus tidak mengeluh, wajah-Nya tetap pucat dan tenang, 
tetapi tetesan keringat membasahi dahi-Nya. Tidak ada tangan 

yang berbelas kasihan untuk menghapus embun kematian dari 
wajah-Nya, atau kata-kata simpati dan kesetiaan yang tidak 

berubah untuk menjaga hati-Nya sebagai manusia. Dia 
menginjak tempat pemerasan anggur seorang diri, dan dari semua 

orang yang ada, tidak ada seorang pun yang menyertai-Nya. 
Ketika para prajurit melakukan pekerjaan mereka yang 

menakutkan, dan Dia menanggung penderitaan yang paling 
hebat, Yesus berdoa untuk musuh-musuh-Nya-"Bapa, ampunilah 

mereka, karena mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat." 
Lukas 23:34. Doa Kristus untuk musuh-musuh-Nya itu 

mencakup dunia, mencakup semua orang berdosa yang harus 
hidup, sampai akhir zaman. Setelah Yesus dipakukan di kayu 

salib, kayu itu diangkat oleh beberapa orang yang sangat kuat 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Luke.23.34


dan ditusukkan dengan keras ke tempat yang telah disiapkan 
untuk itu, menyebabkan penderitaan yang sangat menyiksa bagi 

Anak Allah. Dan sekarang pemandangan yang mengerikan 
terjadi. Para imam, penguasa, dan ahli Taurat yang merasa 

terhina dengan jabatan suci mereka, bergabung dengan rakyat 
jelata untuk mengejek dan mencemoohkan Anak Allah yang 

sedang sekarat, dengan mengatakan, "Jika Engkau Raja orang 
Yahudi, selamatkanlah diri-Mu sendiri." Lukas 23:37. Dan 

beberapa orang dengan mengejek mengulangi di antara mereka 
sendiri, "Orang lain diselamatkan-Nya, diri-Nya sendiri tidak 

dapat Ia selamatkan." Lukas 23:37.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Luke.23.37
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menyelamatkan." Markus 15:31. Para pembesar Bait Allah, para 
pemuka agama yang mengeraskan hati, penjahat keji di atas kayu 
salib, dan orang-orang yang hina dan kejam di antara orang banyak-
semuanya bersatu dalam pelecehan terhadap Kristus.

Penyamun-penyamun yang disalibkan bersama Yesus 
mengalami penyiksaan fisik yang sama dengan-Nya, tetapi seorang 
di antaranya menjadi semakin keras kepala dan menjadi putus asa 
serta menentang karena rasa sakit yang dideritanya. Ia mengambil 
ejekan para imam dan mencaci maki Yesus, dengan berkata, "Jika 
Engkau adalah Kristus, selamatkanlah diri-Mu

[223] dan kami." Lukas 23:39. Penjahat yang satu lagi bukanlah 
penjahat yang keras kepala. Ketika ia mendengar kata-kata 
cemoohan dari rekannya yang melakukan kejahatan, ia 
"menegurnya, katanya: "Tidakkah engkau takut akan Allah, 
karena engkau berada dalam hukuman yang sama? Dan kita 
memang benar, karena kita menerima upah yang pantas atas 
perbuatan kita, tetapi orang ini tidak melakukan kesalahan apa 
pun." Lukas 23:40, 41. Kemudian, saat hatinya tertuju kepada 
Kristus, terang surgawi membanjiri pikirannya. Di dalam Yesus, 
yang memar, dihina, dan tergantung di kayu salib, ia melihat 
Penebusnya, satu-satunya pengharapannya, dan berseru kepada-
Nya dengan iman yang rendah hati: "Tuhan, ingatlah akan aku, 
apabila Engkau datang ke dalam kerajaan-Mu. Kata Yesus 
kepadanya: "Aku berkata kepadamu hari ini juga, [Dengan 
meletakkan tanda koma setelah kata hari ini, bukan setelah kata 
engkau, seperti dalam versi umum, makna sebenarnya dari teks ini 
lebih jelas] engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam 
Firdaus." Lukas 23:42, 43.

Dengan takjub para malaikat melihat kasih Yesus yang tak 
terbatas, yang menderita penderitaan jiwa dan raga yang paling 
menyiksa, hanya memikirkan orang lain, dan mendorong jiwa 
yang bertobat untuk percaya. Ketika mencurahkan hidup-Nya 
dalam kematian, Dia menunjukkan kasih kepada manusia yang 
lebih kuat daripada kematian. Banyak orang yang menyaksikan 
adegan-adegan tersebut di Kalvari kemudian diteguhkan dalam 
iman kepada Kristus.

Musuh-musuh Yesus sekarang menantikan kematian-Nya 
dengan harapan yang tidak sabar. Peristiwa itu mereka 
bayangkan akan selamanya membungkam desas-desus tentang 
kuasa ilahi-Nya dan keajaiban mukjizat-mukjizat-Nya. Mereka 
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menyanjung diri mereka sendiri bahwa mereka tidak akan lagi 
gemetar karena pengaruh-Nya. Para prajurit yang tidak 
berperasaan yang telah merentangkan tubuh Yesus di kayu salib, 
membagi-bagi pakaian-Nya di antara mereka sendiri, berebut satu 
jubah yang ditenun tanpa jahitan. Mereka akhirnya memutuskan 
masalah ini dengan membuang undi untuk mendapatkannya. 
Pena inspirasi

[224] telah secara akurat menggambarkan adegan ini ratusan tahun 
sebelum kejadian itu terjadi: "Sebab anjing-anjing telah 
mengerumuni Aku, dan kumpulan orang-orang jahat telah 
mengurung Aku, mereka menikam tangan dan kaki-Ku.  Mereka 
berpisah
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pakaian-Ku di antara mereka, dan membuang undi atas jubah-
Ku." Mazmur 22:16, 18.

Sebuah Pelajaran tentang Cinta Bakti

Mata Yesus mengembara ke arah orang banyak yang telah 
berkumpul untuk menyaksikan kematian-Nya, dan Dia melihat di 
kaki salib Yohanes menopang Maria, ibu Kristus. Maria telah 
kembali ke tempat kejadian yang mengerikan itu, tidak dapat lebih 
lama lagi berada jauh dari Putranya. Pelajaran terakhir dari Yesus 
adalah salah satu pelajaran tentang kasih yang berbakti. Dia 
memandang wajah ibu-Nya yang sedang berduka, dan kemudian 
kepada Yohanes; Dia berkata, berbicara kepada yang pertama: "Hai 
ibu, lihatlah anakmu!" Kemudian, kepada murid-Nya: "Lihatlah 
ibumu!" Yohanes 19:27. Yohanes sangat memahami perkataan 
Yesus, dan kepercayaan suci yang dipercayakan kepadanya. Ia 
segera memindahkan ibu Kristus dari tempat kejadian yang 
menakutkan di Kalvari. Sejak saat itu ia merawatnya seperti seorang 
anak yang berbakti, membawanya ke rumahnya sendiri. Teladan 
sempurna dari kasih bakti Kristus bersinar dengan kilau yang tak 
pernah redup dari kabut zaman. Ketika menanggung siksaan yang 
paling berat, Dia tidak melupakan ibu-Nya, tetapi menyediakan 
segala sesuatu yang diperlukan untuk masa depan ibu-Nya.

Misi kehidupan Kristus di bumi sekarang hampir tercapai. 
Lidah-Nya terasa kering, dan Ia berkata, "Aku haus." Mereka 
membasahi sebuah spons dengan cuka dan empedu, lalu 
memberikannya kepada-Nya untuk diminum, tetapi ketika Ia 
mencicipinya, Ia menolaknya. Dan sekarang Tuhan yang memiliki 
kehidupan dan kemuliaan itu sedang sekarat, sebagai tebusan bagi 
umat manusia. Rasa dosa, yang mendatangkan murka Bapa kepada-
Nya sebagai pengganti manusia, yang membuat cawan yang 
diminum-Nya begitu pahit, dan menghancurkan hati Anak Allah.

Sebagai pengganti dan jaminan manusia, kesalahan manusia ditimpakan 
ke atas [225]

Kristus; Dia dianggap sebagai pelanggar agar Dia dapat menebus 
mereka dari kutuk hukum Taurat. Rasa bersalah dari setiap 
keturunan Adam di setiap zaman menekan hati-Nya; dan murka 
Allah serta manifestasi mengerikan dari ketidaksenangan-Nya 
karena kejahatan, memenuhi jiwa Anak-Nya dengan keprihatinan. 
Penarikan wajah ilahi dari Juruselamat pada saat kesedihan yang 
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luar biasa ini menusuk hati-Nya dengan kesedihan yang tidak 
akan pernah dapat dipahami sepenuhnya oleh manusia. Setiap 
kepedihan yang ditanggung Anak Allah di atas kayu salib, 
tetesan darah yang mengalir dari kepala-Nya, tangan dan kaki-
Nya, kejang-kejang penderitaan yang melanda tubuh-Nya, dan
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kesedihan yang tak terkatakan yang memenuhi jiwa-Nya pada saat 
Bapa-Nya menyembunyikan wajah-Nya dari Dia, berbicara 
kepada manusia, dengan mengatakan, Karena kasih-Nya 
kepadamu, Anak Allah berkenan kejahatan keji itu ditimpakan 
ke atas-Nya; oleh karena kamu Ia merampas kekuasaan maut, 
dan membukakan pintu-pintu Firdaus dan hidup yang kekal. Dia 
yang meredakan ombak yang mengamuk dengan firman-Nya 
dan berjalan di atas buih-buih yang berbuih, yang membuat 
setan-setan gemetar dan penyakit melarikan diri dari sentuhan-
Nya, yang membangkitkan orang mati untuk hidup kembali dan 
mencelikkan mata orang-orang buta, mempersembahkan diri-Nya 
sendiri di atas kayu salib sebagai pengorbanan terakhir bagi 
manusia. Dia, sang penanggung dosa, menanggung hukuman 
peradilan atas kejahatan dan menjadi dosa itu sendiri bagi 
manusia.

Iblis, dengan godaannya yang dahsyat, meremas-remas hati 
Yesus. Dosa, yang sangat dibenci-Nya, ditumpuk di atas-Nya 
sampai Dia mengerang karena beratnya. Tidak heran jika 
kemanusiaan-Nya gemetar pada saat yang menakutkan itu. Para 
malaikat menyaksikan dengan takjub penderitaan Anak Allah yang 
penuh keputusasaan, yang jauh lebih besar daripada penderitaan 
fisik-Nya sehingga penderitaan fisik-Nya hampir tidak dirasakan 
oleh-Nya. Bala tentara surga menutupi wajah mereka dari 
pemandangan yang menakutkan itu.

[226] Alam yang tidak bernyawa mengungkapkan simpati dengan 
Penciptanya yang terhina dan sekarat. Matahari menolak untuk 
melihat pemandangan yang mengerikan itu. Sinarnya yang 
penuh dan terang menyinari bumi pada tengah hari, ketika tiba-
tiba saja sinarnya seolah-olah terhapus. Kegelapan total 
menyelimuti salib dan semua yang ada di sekitarnya, seperti 
sebuah pemakaman. Kegelapan berlangsung selama tiga jam 
penuh. Pada jam kesembilan, kegelapan yang mengerikan itu 
terangkat dari orang-orang, tetapi masih membungkus 
Juruselamat seperti jubah. Petir yang marah seperti dilemparkan 
ke arah-Nya saat Dia tergantung di kayu salib. Kemudian "Yesus 
berseru dengan suara nyaring: "Eloi, Eloi, lama sabachthani", 
yang dapat diartikan: "Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau 
meninggalkan Aku?" Markus 15:34.

Sudah selesai

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Mark.15.34


Dalam keheningan, orang-orang menyaksikan akhir dari 
adegan yang menakutkan ini. Sekali lagi matahari bersinar, tetapi 
salib diselimuti kegelapan. Tiba-tiba kesuraman terangkat dari 
salib, dan dengan nada sangkakala yang jelas, yang tampaknya 
bergema di seluruh ciptaan, Yesus berseru, "Sudah selesai." 
"Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan roh-Ku." Lukas 23:46. 
Sebuah cahaya mengelilingi salib, dan wajah Juruselamat bersinar
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dengan kemuliaan seperti matahari. Ia kemudian menundukkan 
kepala-Nya ke dada-Nya dan mati.

Pada saat Kristus wafat, ada beberapa imam yang sedang 
melayani di Bait Allah di depan tabir yang memisahkan ruang 
maha kudus dengan ruang maha kudus. Tiba-tiba mereka 
merasakan bumi bergetar di bawah mereka, dan tabir Bait Allah, 
tirai yang kuat dan kaya yang telah diperbarui setiap tahun, 
terbelah dua dari atas ke bawah oleh tangan tak berdarah yang 
sama yang menulis kata-kata malapetaka di dinding istana 
Belsyazar.

Yesus tidak menyerahkan nyawa-Nya sebelum Ia menyelesaikan 
pekerjaan yang harus dilakukan-Nya, dan Ia berseru dengan nafas 
perpisahan-Nya,
"Sudah selesai!" Para malaikat bersukacita ketika kata-kata itu 
diucapkan, karena rencana penebusan yang agung sedang 
dilaksanakan dengan penuh kemenangan. Ada sukacita di surga 
karena anak-anak Adam sekarang, melalui kehidupan yang taat, 
akhirnya dapat ditinggikan ke hadirat Allah. Setan telah 
dikalahkan, dan tahu bahwa kerajaannya telah hilang.

Pemakaman

John bingung untuk mengetahui tindakan apa yang harus ia 
ambil sehubungan dengan jenazah Guru tercintanya. Ia merasa ngeri 
membayangkan jenazahnya ditangani oleh para prajurit yang kasar 
dan tidak berperasaan, dan ditempatkan di tempat pemakaman yang 
hina. Ia tahu bahwa ia tidak akan mendapatkan bantuan dari 
penguasa Yahudi, dan ia tidak bisa berharap banyak dari Pilatus. 
Tetapi Yusuf dan Nikodemus tampil ke depan dalam keadaan 
darurat ini. Kedua orang ini adalah anggota Sanhedrin, dan 
mengenal Pilatus. Keduanya adalah orang kaya dan berpengaruh. 
Mereka bertekad bahwa tubuh Yesus harus mendapatkan 
penguburan yang terhormat.

Yusuf dengan berani menghadap Pilatus, dan memohon 
kepadanya agar jenazah Yesus dikuburkan. Pilatus kemudian 
memberikan perintah resmi agar tubuh Yesus diberikan kepada 
Yusuf. Sementara murid Yohanes merasa cemas dan gelisah 
mengenai jenazah Guru yang dikasihinya, Yusuf dari Arimatea 
kembali dengan membawa surat tugas dari gubernur; dan 
Nikodemus, yang sudah mengetahui hasil wawancara Yusuf dengan 



Pilatus, datang dengan membawa campuran mur dan gaharu yang 
sangat mahal, kira-kira seberat seratus kilogram. Orang yang paling 
dihormati di seluruh Yerusalem tidak mungkin mendapatkan 
penghormatan yang lebih besar dalam kematiannya.

Dengan lembut dan penuh hormat mereka memindahkan dengan 
tangan mereka sendiri [228]
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Air mata simpati mereka mengalir deras ketika mereka melihat 
tubuh Yesus yang memar dan terkoyak, yang dengan hati-hati 
mereka mandikan dan bersihkan dari noda darah. Yusuf memiliki 
sebuah kubur baru, yang dipahat dari batu, yang ia sediakan untuk 
dirinya sendiri; kubur itu berada di dekat Kalvari, dan sekarang ia 
menyiapkan kubur ini untuk Yesus. Tubuh Yesus, bersama dengan 
rempah-rempah yang dibawa oleh Nikodemus, dibungkus dengan 
hati-hati dengan kain lenan, dan ketiga murid membawa beban 
berharga mereka ke kubur yang baru itu, di mana belum pernah ada 
orang yang dibaringkan. Di sana mereka meluruskan anggota tubuh 
yang hancur, dan meletakkan tangan yang memar di atas dada yang 
tak berdenyut. Para wanita Galilea mendekat, untuk melihat bahwa 
semua yang dapat dilakukan telah dilakukan untuk tubuh tak 
bernyawa dari Guru yang mereka cintai. Kemudian mereka melihat 
batu yang berat itu digulingkan ke pintu masuk kubur, dan Anak 
Allah telah terbaring dengan tenang. Para perempuan itu berada di 
salib, dan yang terakhir di kubur Kristus.

Meskipun para penguasa Yahudi telah melaksanakan rencana 
jahat mereka untuk membunuh Anak Allah, ketakutan mereka 
tidak surut, dan kecemburuan mereka terhadap Kristus juga tidak 
padam. Bercampur dengan sukacita karena pembalasan dendam 
yang telah terpenuhi, ada ketakutan yang selalu ada bahwa 
tubuh-Nya yang terbaring di dalam kubur Yusuf akan hidup 
kembali. Oleh karena itu, "Imam-imam kepala dan orang-orang 
Farisi datang menghadap Pilatus dan berkata: "Tuan, kami ingat, 
bahwa pendusta itu telah berkata, ketika Ia masih hidup: Sesudah 
tiga hari, Aku akan bangkit. Karena itu perintahkanlah supaya 
kubur itu dijaga sampai hari yang ketiga, supaya jangan pada 
waktu malam murid-murid-Nya datang dan mengambil Dia dan 
berkata kepada orang banyak: Ia telah bangkit dari antara orang 
mati; maka kesesatan yang terakhir ini akan lebih buruk dari pada 
kesesatan yang pertama." Matius 27:63,
64. Pilatus sama tidak inginnya dengan orang-orang Yahudi bahwa 
Yesus harus bangkit

[229] dengan kuasa untuk menghukum kesalahan mereka yang telah 
menghancurkan Dia, dan dia menempatkan sekelompok tentara 
Romawi di bawah komando para imam. Katanya: "Kamu telah 
berjaga-jaga: pergilah, teguhkanlah itu semampumu. Maka pergilah 
mereka dan memantapkan kubur itu dengan memeteraikan batu dan 
memasang jaga." Matius 27:65, 66.
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Orang-orang Yahudi menyadari keuntungan dari adanya 
penjaga yang menjaga kubur Yesus. Mereka memasang meterai 
pada batu yang menutup kubur itu, agar tidak dapat diganggu 
tanpa diketahui, dan mengambil segala tindakan pencegahan 
agar para murid tidak melakukan tipu daya apa pun terhadap 
tubuh Yesus. Tetapi semua rencana mereka
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dan tindakan pencegahan hanya berfungsi untuk membuat 
kemenangan kebangkitan menjadi lebih lengkap dan untuk lebih 
meneguhkan kebenarannya.



[230] Bab 30-Kebangkitan Kristus

Para murid beristirahat di hari Sabat, berduka atas kematian 
Tuhan mereka, sementara Yesus, Raja kemuliaan, terbaring di 
dalam kubur. Ketika malam semakin larut, para prajurit ditempatkan 
untuk menjaga tempat peristirahatan Juruselamat, sementara para 
malaikat, yang tidak kelihatan, melayang-layang di atas tempat yang 
suci itu. Malam semakin larut, dan ketika hari masih gelap, para 
malaikat yang berjaga tahu bahwa waktu pembebasan Putra Allah 
yang terkasih, Komandan mereka yang dikasihi, hampir tiba. Ketika 
mereka sedang menantikan dengan penuh emosi saat kemenangan-
Nya, seorang malaikat yang gagah perkasa datang dengan cepat dari 
surga. Wajahnya bagaikan kilat, dan pakaiannya putih bagaikan 
salju. Cahayanya membuyarkan kegelapan dari lintasannya dan 
menyebabkan malaikat-malaikat jahat, yang dengan penuh 
kemenangan telah merampas tubuh Yesus, melarikan diri dengan 
ketakutan dari cahaya dan kemuliaan-Nya. Salah satu dari bala 
tentara malaikat yang telah menyaksikan adegan penghinaan 
Kristus, dan yang sedang mengawasi tempat peristirahatan-Nya, 
bergabung dengan malaikat dari surga, dan bersama-sama mereka 
turun ke dalam kubur. Bumi bergetar dan berguncang ketika mereka 
mendekat, dan terjadilah gempa bumi yang dahsyat.

Teror melanda para penjaga Romawi. Di manakah kekuatan 
mereka sekarang untuk menjaga tubuh Yesus? Mereka tidak 
memikirkan tugas mereka atau para murid yang telah mencuri 
Dia. Ketika cahaya para malaikat bersinar

[231] di sekelilingnya, lebih terang daripada matahari, para penjaga 
Romawi itu jatuh seperti mayat ke tanah. Salah satu malaikat 
memegang batu besar itu dan menggulingkannya dari pintu kubur 
lalu duduk di atasnya. Malaikat yang lain masuk ke dalam kubur 
dan membuka kain peluh dari kepala Yesus.

"Bapamu Memanggilmu"

Lalu malaikat dari surga berseru dengan suara yang 
mengguncangkan bumi, "Anak Allah, Bapa-Mu memanggil 
Engkau! Keluarlah!" Maut tidak dapat menguasai-Nya lagi. Yesus 



bangkit dari kematian, seorang pemenang yang penuh kemenangan. 
Dengan penuh kekaguman, bala tentara malaikat menatap 
pemandangan itu. Dan ketika Yesus keluar dari kubur

180
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kubur, para malaikat yang bersinar itu bersujud ke bumi untuk 
menyembah dan memuji Dia dengan nyanyian kemenangan dan 
kejayaan.

Malaikat-malaikat Iblis telah dipaksa untuk melarikan diri di 
hadapan cahaya terang yang menembus dari para malaikat surgawi, 
dan dengan pahit mereka mengeluh kepada raja mereka bahwa 
mangsa mereka telah dirampas dengan kejam, dan bahwa Dia yang 
sangat mereka benci telah bangkit dari antara orang mati. Setan dan 
bala tentaranya bersukacita karena kuasa mereka atas manusia yang 
telah jatuh ke dalam dosa telah menyebabkan Tuhan yang memberi 
kehidupan dibaringkan di dalam kubur, tetapi kemenangan mereka 
hanya sebentar saja. Karena ketika Yesus keluar dari penjara-Nya 
sebagai seorang pemenang yang agung, Iblis tahu bahwa setelah 
beberapa waktu dia harus mati, dan kerajaannya akan diserahkan 
kepada Dia yang menjadi haknya. Dia meratap dan marah karena, 
terlepas dari semua usahanya, Yesus belum dikalahkan tetapi telah 
membuka jalan keselamatan bagi manusia, dan siapa pun yang mau 
berjalan di dalamnya akan diselamatkan.

Malaikat-malaikat jahat dan komandan mereka bertemu dalam 
sebuah pertemuan untuk mempertimbangkan bagaimana mereka 
masih dapat bekerja melawan pemerintahan Allah. Setan 
menyuruh hamba-hambanya pergi kepada imam-imam kepala 
dan tua-tua. Katanya, "Kami
berhasil menipu mereka, membutakan mata mereka dan mengeraskan hati 
mereka terhadap Yesus. Kami membuat mereka percaya bahwa Dia adalah 
seorang penipu.
Penjaga Romawi itu akan membawa berita kebencian bahwa Kristus 
telah bangkit. Kami telah membuat para imam dan tua-tua 
membenci Yesus dan membunuh-Nya. Sekarang, katakanlah kepada 
mereka bahwa jika diketahui bahwa Yesus telah bangkit, mereka 
akan dilempari dengan batu oleh orang banyak karena telah 
membunuh orang yang tidak bersalah."

Laporan Pengawal Romawi

Ketika pasukan malaikat surgawi meninggalkan kubur dan 
cahaya dan kemuliaan itu berlalu, para penjaga Romawi 
memberanikan diri untuk mengangkat kepala mereka dan melihat 
ke sekeliling mereka. Mereka dipenuhi dengan keheranan ketika 
mereka melihat bahwa batu besar itu telah digulingkan dari pintu 



kubur dan tubuh Yesus telah hilang. Mereka bergegas kembali 
ke kota untuk memberitahukan apa yang telah mereka lihat 
kepada para imam dan tua-tua. Ketika para pembunuh itu 
mendengarkan laporan yang menakjubkan itu, pucatlah wajah 
mereka. Kengerian menyelimuti mereka saat memikirkan apa yang 
telah mereka lakukan. Jika laporan itu benar, mereka akan 
binasa. Untuk beberapa saat mereka duduk dalam keheningan, 
saling menatap wajah satu sama lain, tidak tahu apa yang harus 
mereka lakukan atau katakan. Menerima laporan itu berarti 
mengutuk
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mereka sendiri. Mereka pergi untuk berunding tentang apa yang 
harus dilakukan. Mereka beralasan bahwa jika laporan yang 
dibawa oleh penjaga itu disebarkan di antara orang banyak, maka 
mereka yang membunuh Kristus akan dibunuh sebagai 
pembunuh-Nya.

Diputuskanlah untuk menyewa prajurit-prajurit untuk 
merahasiakan hal itu. Para imam dan tua-tua menawarkan sejumlah 
besar uang kepada mereka, dan berkata, "Katakanlah, murid-murid-
Nya datang pada malam hari, dan mencuri Dia ketika kita sedang 
tidur."
Matius 28:13. Dan ketika penjaga itu bertanya apa yang akan dilakukan

[233] Dengan mereka tidur di pos mereka, para perwira Yahudi berjanji 
untuk membujuk gubernur dan menjamin keselamatan mereka. 
Demi uang, para penjaga Romawi menjual kehormatan mereka dan 
setuju untuk mengikuti nasihat para imam dan tua-tua.

Buah-buah Pertama dari Penebusan

Ketika Yesus, ketika Ia tergantung di kayu salib, berseru, 
"Sudah sunyi," batu-batu karang terbelah, bumi berguncang, dan 
beberapa kuburan terbuka. Ketika Dia bangkit sebagai pemenang 
atas maut dan kubur, ketika bumi terguncang dan kemuliaan surga 
bersinar di sekitar tempat kudus itu, banyak orang benar yang telah 
meninggal, yang taat kepada panggilan-Nya, muncul sebagai saksi 
bahwa Dia telah bangkit. Orang-orang kudus yang telah dipilih dan 
bangkit itu muncul dalam kemuliaan. Mereka adalah orang-orang 
yang terpilih dan kudus dari segala zaman, sejak penciptaan hingga 
zaman Kristus. Jadi, ketika para pemimpin Yahudi berusaha 
menyembunyikan fakta kebangkitan Kristus, Allah memilih untuk 
membangkitkan sekelompok orang dari kubur mereka untuk 
bersaksi bahwa Yesus telah bangkit, dan menyatakan kemuliaan-
Nya.

Mereka yang bangkit berbeda dalam perawakan dan bentuk, 
beberapa lebih mulia dalam penampilan daripada yang lain. Saya 
diberitahu bahwa penduduk bumi telah merosot, kehilangan 
kekuatan dan daya tarik mereka. Iblis memiliki kekuatan penyakit 
dan kematian, dan seiring bertambahnya usia, dampak kutukan itu 
semakin terlihat, dan kekuatan Iblis semakin jelas terlihat. Mereka 
yang hidup di zaman Nuh dan Abrahah menyerupai malaikat dalam 
hal bentuk, kecantikan, dan kekuatan. Tetapi setiap generasi 
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berikutnya menjadi semakin lemah dan tunduk pada penyakit, dan 
umur mereka semakin pendek. Setan telah belajar bagaimana 
mengganggu dan melemahkan umat manusia.

Mereka yang muncul setelah kebangkitan Yesus muncul
[234] kepada banyak orang, memberitahukan kepada mereka bahwa pengorbanan 

bagi manusia telah selesai, bahwa
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Yesus, yang disalibkan oleh orang-orang Yahudi, telah bangkit 
dari antara orang mati, dan sebagai bukti dari perkataan mereka, 
mereka menyatakan, "Kami telah dibangkitkan bersama-sama 
dengan Dia." Mereka memberikan kesaksian bahwa dengan 
kuasa-Nya yang besar, mereka telah dipanggil keluar dari kubur 
mereka. Meskipun ada laporan-laporan dusta yang beredar, 
kebangkitan Kristus tidak dapat disembunyikan oleh Iblis, para 
malaikat, atau imam-imam kepala; karena kelompok kudus ini, yang 
telah dibangkitkan dari kubur mereka, menyebarkan berita yang 
luar biasa dan penuh sukacita; dan juga Yesus menunjukkan diri-
Nya kepada para murid-Nya yang sedang bersedih dan patah hati, 
menghilangkan rasa takut dan memberikan sukacita serta 
kegembiraan kepada mereka.

Para Perempuan di Makam

Pagi-pagi sekali pada hari pertama minggu itu, sebelum hari 
masih gelap, wanita-wanita kudus datang ke kubur, membawa 
rempah-rempah yang harum untuk meminyaki tubuh Yesus. 
Mereka mendapati bahwa batu yang berat itu telah digulingkan 
dari pintu kubur, dan tubuh Yesus tidak ada di sana. Hati mereka 
menjadi gundah, dan mereka takut bahwa musuh-musuh mereka 
telah mengambil mayat itu. Tiba-tiba mereka melihat dua malaikat 
berpakaian putih, wajah mereka bercahaya. Makhluk-makhluk 
surgawi ini mengerti tugas para perempuan itu dan segera 
mengatakan kepada mereka bahwa Yesus tidak ada di sana; Dia 
telah bangkit, tetapi mereka dapat melihat tempat di mana Dia 
berbaring. Mereka menyuruh mereka pergi dan mengatakan 
kepada murid-murid-Nya bahwa Dia akan pergi mendahului 
mereka ke Galilea. Dengan rasa takut dan sukacita yang besar, 
para perempuan itu bergegas kembali kepada para murid yang 
sedang bersedih dan menceritakan apa yang telah mereka lihat 
dan dengar.

Para murid tidak percaya bahwa Kristus telah bangkit, dan 
bersama dengan para wanita yang membawa laporan itu, mereka 
berlari dengan cepat menuju ke kubur.
Mereka mendapati bahwa Yesus tidak ada di sana; mereka melihat pakaian 
linen-Nya, tetapi
tidak dapat mempercayai kabar baik bahwa Ia telah bangkit dari 
kematian. [235]



Mereka kembali ke rumah, takjub dengan apa yang telah mereka 
lihat, juga dengan laporan yang dibawa oleh para wanita itu.

Tetapi Maria memilih untuk berlama-lama di sekitar makam, 
memikirkan apa yang telah dilihatnya dan merasa tertekan dengan 
pemikiran bahwa ia mungkin telah ditipu. Ia merasa bahwa 
cobaan baru sedang menantinya. Kesedihannya bertambah, dan 
ia menangis tersedu-sedu. Ia membungkuk untuk melihat lagi ke 
dalam kubur itu, dan ia melihat dua orang malaikat berpakaian 
putih. Yang satu duduk di tempat kepala Yesus terbaring, dan 
yang lain duduk di tempat kaki-Nya. Mereka berbicara 
kepadanya dengan lembut dan bertanya kepadanya
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mengapa dia menangis. Dia menjawab, "Mereka telah mengambil 
Tuhanku, dan aku tidak tahu di mana mereka meletakkan-Nya." 
Yohanes 20:13.

"Jangan Sentuh Aku"

Ketika ia berbalik dari kubur, ia melihat Yesus berdiri di 
dekatnya, tetapi tidak mengenal-Nya. Dia berbicara kepadanya 
dengan lembut, menanyakan penyebab kesedihannya dan 
menanyakan siapa yang dicarinya. Seandainya Dia adalah tukang 
kebun, perempuan itu memohon kepada-Nya, jika Dia telah 
mengambil Tuhannya, untuk memberitahukan kepadanya di mana 
Dia telah membaringkan-Nya, sehingga dia dapat mengambil-Nya. 
Yesus berbicara kepadanya dengan suara surgawi-Nya sendiri, dan 
berkata, "Maria!" Maria mengenal nada suara yang penuh kasih itu, 
dan dengan cepat ia menjawab, "Guru!" dan dalam sukacitanya ia 
hendak memeluk-Nya, tetapi Yesus berkata, "Janganlah engkau 
menjamah Aku, sebab Aku belum naik kepada Bapa-Ku, tetapi 
pergilah kepada saudara-saudara-Ku dan katakanlah kepada mereka: 
Aku pergi kepada Bapa-Ku dan Bapamu dan kepada Allah-Ku dan 
Allahmu." Yohanes 20:17. Dengan penuh sukacita, ia bergegas 
pergi kepada para murid untuk menyampaikan kabar baik itu. Yesus 
segera naik kepada Bapa-Nya untuk mendengar dari bibir-Nya 
bahwa Dia menerima pengorbanan, dan menerima segala kuasa di 
surga dan di bumi.

[236] Malaikat-malaikat seperti awan mengelilingi Anak Allah dan 
menyuruh membuka pintu-pintu gerbang yang kekal, supaya Raja 
kemuliaan itu dapat masuk. Saya melihat bahwa ketika Yesus 
bersama bala tentara surgawi yang terang itu, di hadirat Allah, dan 
dikelilingi oleh kemuliaan-Nya, Ia tidak melupakan murid-murid-
Nya di bumi, tetapi menerima kuasa dari Bapa-Nya, agar Ia dapat 
kembali dan memberikan kuasa kepada mereka. Pada hari yang 
sama Ia kembali dan menunjukkan diri-Nya kepada murid-murid-
Nya. Ia membiarkan mereka menjamah-Nya, karena Ia telah naik 
kepada Bapa-Nya dan menerima kuasa.

Meragukan Thomas

Pada saat itu Tomas tidak hadir. Ia tidak mau menerima dengan 
rendah hati laporan para murid, tetapi dengan tegas dan penuh 
percaya diri menegaskan bahwa ia tidak akan percaya kecuali jika ia 
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meletakkan jari-jarinya ke dalam bekas paku dan tangannya ke 
bagian yang ditancapkan tombak yang kejam itu. Dalam hal ini ia 
menunjukkan kurangnya kepercayaan pada saudara-saudaranya. 
Jika semua orang membutuhkan bukti yang sama, maka tidak ada 
yang akan menerima Yesus dan percaya kepada kebangkitan-Nya. 
Tetapi adalah kehendak Allah bahwa



Kebangkitan Kristus 185

Laporan para murid harus diterima oleh mereka yang tidak dapat 
melihat dan mendengar Juruselamat yang telah bangkit.

Allah tidak senang dengan ketidakpercayaan Tomas. Ketika 
Yesus kembali bertemu dengan murid-murid-Nya, Tomas ada 
bersama mereka, dan ketika ia melihat Yesus, ia percaya. Tetapi ia 
telah menyatakan bahwa ia tidak akan puas sebelum ada bukti 
perasaan yang ditambahkan pada bukti penglihatan, dan Yesus 
memberikan bukti yang diinginkannya. Tomas berseru, "Tuhanku 
dan Allahku!" Tetapi Yesus menegur dia karena 
ketidakpercayaannya, kata-Nya: "Tomas, karena engkau telah 
melihat Aku, maka engkau telah percaya, berbahagialah
adalah mereka yang tidak melihat, namun mereka percaya." Yohanes 20:28, 
29.  [237]

Kekecewaan Pembunuh Kristus

Ketika berita itu menyebar dari satu kota ke kota lain dan dari 
satu kota ke kota lain, orang-orang Yahudi pada gilirannya 
menjadi takut akan nyawa mereka dan menyembunyikan 
kebencian yang mereka pendam terhadap para murid. Satu-
satunya harapan mereka adalah untuk menyebarkan laporan 
dusta mereka. Dan mereka yang berharap kebohongan itu benar 
menerimanya. Pilatus gemetar ketika ia mendengar bahwa 
Kristus telah bangkit. Ia tidak dapat meragukan kesaksian yang 
diberikan, dan sejak saat itu damai sejahtera meninggalkannya 
untuk selama-lamanya. Demi kehormatan duniawi, karena takut 
kehilangan kekuasaan dan nyawanya, ia telah menyerahkan 
Yesus untuk dihukum mati. Sekarang ia sepenuhnya yakin 
bahwa yang ia serahkan itu bukan hanya seorang yang tidak 
bersalah, tetapi juga Anak Allah. Sungguh menyedihkan 
kehidupan Pilatus. Keputusasaan dan kesedihan menghancurkan 
semua harapan dan sukacita. Ia menolak untuk dihibur dan mati 
dengan cara yang sangat menyedihkan.

Empat Puluh Hari Bersama Para Murid

Yesus tinggal bersama murid-murid-Nya selama empat puluh 
hari, memberikan sukacita dan kegembiraan kepada mereka ketika 
Ia membukakan kepada mereka realitas kerajaan Allah secara lebih 
penuh. Ia menugaskan mereka untuk memberi kesaksian tentang apa 
yang telah mereka lihat dan dengar tentang penderitaan, kematian, 
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dan kebangkitan-Nya, bahwa Ia telah menjadi korban bagi dosa, dan 
bahwa semua orang yang mau datang kepada-Nya dapat 
memperoleh hidup. Dengan keteguhan hati yang setia, Ia 
mengatakan kepada mereka bahwa mereka akan dianiaya dan 
menderita, tetapi mereka akan mendapat kelegaan dengan 
mengingat kembali pengalaman mereka dan mengingat kembali 
kata-kata yang telah diucapkan-Nya kepada mereka. Ia berkata 
kepada mereka bahwa Ia telah mengalahkan pencobaan Iblis dan 
memperoleh kemenangan
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[238] melalui pencobaan dan penderitaan. Iblis tidak lagi berkuasa atas 
Dia, tetapi akan membawa pencobaannya untuk menanggung 
lebih banyak lagi kepada mereka dan kepada semua orang yang 
percaya dalam nama-Nya. Tetapi mereka dapat mengalahkannya 
sebagaimana Dia telah mengalahkannya. Yesus memberikan 
murid-murid-Nya kuasa untuk melakukan mukjizat, dan 
mengatakan kepada mereka bahwa meskipun mereka akan 
dianiaya oleh orang-orang jahat, Dia akan dari waktu ke waktu 
mengutus malaikat-malaikat-Nya untuk membebaskan mereka; 
nyawa mereka tidak akan diambil sampai misi mereka selesai; 
kemudian mereka mungkin akan dimeteraikan dengan darah 
mereka atas kesaksian-kesaksian yang telah mereka berikan.

Para pengikut-Nya yang cemas dengan senang hati 
mendengarkan ajaran-Nya, dengan penuh semangat menikmati 
setiap kata yang keluar dari bibir-Nya yang kudus. Sekarang 
mereka benar-benar tahu bahwa Ia adalah Juruselamat dunia. 
Kata-kata-Nya meresap jauh ke dalam hati mereka, dan mereka 
bersedih karena mereka akan segera berpisah dengan Guru surgawi 
mereka dan tidak lagi mendengar kata-kata yang menghibur dan 
penuh kasih karunia dari bibir-Nya. Tetapi sekali lagi hati 
mereka dihangatkan dengan kasih dan sukacita yang luar biasa, 
ketika Yesus mengatakan kepada mereka bahwa Ia akan pergi 
dan menyiapkan rumah-rumah bagi mereka dan datang kembali 
untuk menerima mereka, sehingga mereka dapat selalu bersama-
Nya. Ia juga berjanji untuk mengutus Penghibur, yaitu Roh 
Kudus, untuk membimbing mereka ke dalam seluruh kebenaran. 
"Lalu Ia mengangkat tangan-Nya dan memberkati mereka." 
Lukas 24:50.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Luke.24.50


Bab 31-Kenaikan Kristus [239]

Seluruh surga menantikan saat kemenangan ketika Yesus 
harus naik kepada Bapa-Nya. Para malaikat datang untuk 
menerima Raja kemuliaan dan mengantar-Nya dengan penuh 
kemenangan ke surga. Setelah Yesus memberkati murid-murid-
Nya, Dia berpisah dari mereka dan terangkat. Dan ketika Dia 
memimpin jalan ke atas, banyak tawanan yang dibangkitkan 
pada saat kebangkitan-Nya mengikuti. Banyak bala tentara 
surgawi yang hadir, sementara di surga, sekelompok malaikat 
yang tak terhitung banyaknya menantikan kedatangan-Nya.

Ketika mereka naik ke Kota Suci, para malaikat yang mengawal 
Yesus berseru, "Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, dan 
bukalah, hai pintu-pintu yang kekal, dan Raja kemuliaan akan 
masuk." Para malaikat yang ada di kota itu berseru dengan penuh 
sukacita, "Siapakah Raja kemuliaan itu?" Malaikat-malaikat yang 
mengiringi menjawab dengan penuh kemenangan, "Tuhan yang kuat 
dan perkasa, Tuhan yang gagah perkasa dalam peperangan! 
Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, angkatlah, hai pintu-
pintu yang kekal, dan Raja kemuliaan akan masuk." Sekali lagi para 
malaikat yang menanti-nanti itu bertanya, "Siapakah Raja kemuliaan 
itu?" dan para malaikat yang mengiringi menjawab dengan suara 
merdu, "TUHAN semesta alam, Dialah Raja kemuliaan." Mazmur 
24:7-10. Dan kereta sorgawi itu pun melaju ke kota Allah.

Kemudian semua bala tentara surgawi mengelilingi Komandan mereka 
yang agung,

dan dengan penyembahan yang paling dalam bersujud di hadapan-Nya 
dan melemparkan mahkota-mahkota mereka yang berkilauan ke kaki-
Nya. Dan kemudian mereka menyentuh mahkota emas mereka
kecapi, dan dalam alunan yang merdu dan indah memenuhi 
seluruh surga dengan musik dan nyanyian yang kaya bagi Anak 
Domba yang telah disembelih, namun hidup kembali dalam 
keagungan dan kemuliaan.

Janji untuk Kembali

Ketika para murid menatap dengan sedih ke langit untuk 
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melihat sekilas terakhir Tuhan mereka yang sedang naik ke 
surga, dua orang malaikat berpakaian putih berdiri di dekat 
mereka dan berkata kepada mereka: "Hai orang-orang Galilea, 
mengapakah kamu berdiri menengadah ke langit?
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naik dari antara kamu ke surga, akan datang dengan cara yang 
sama seperti kamu melihat Dia naik ke surga." Kisah Para Rasul 
1:11. Para murid dan ibu Yesus, yang bersama mereka telah 
menyaksikan kenaikan Anak Allah, menghabiskan malam 
berikutnya untuk membicarakan tindakan-tindakan-Nya yang 
luar biasa dan kejadian-kejadian aneh dan mulia yang telah 
terjadi dalam waktu singkat.

Kemurkaan Setan

Setan kembali berunding dengan para malaikatnya, dan dengan 
kebencian yang pahit terhadap pemerintahan Allah mengatakan 
kepada mereka bahwa selama ia masih memiliki kuasa dan otoritas 
di bumi, upaya mereka harus sepuluh kali lipat lebih kuat untuk 
melawan para pengikut Yesus. Mereka tidak berhasil melawan 
Kristus, tetapi mereka harus menggulingkan para pengikut-Nya, jika 
mungkin. Di setiap generasi mereka harus berusaha menjerat orang-
orang yang mau percaya kepada Yesus. Ia menceritakan kepada 
para malaikatnya bahwa Yesus telah memberikan kuasa kepada 
murid-murid-Nya untuk menegur dan mengusir mereka, dan untuk 
menyembuhkan orang-orang yang mereka sakiti. Kemudian 
malaikat-malaikat Iblis keluar seperti singa yang mengaum-aum, 
berusaha membinasakan para pengikut Yesus.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Acts.1.11
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Bab 32-Pentakosta [241]

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 2:1.

Ketika Yesus membuka pemahaman para murid tentang 
makna nubuat tentang diri-Nya, Ia meyakinkan mereka bahwa 
kepada-Nya telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi, 
dan memerintahkan mereka untuk pergi memberitakan Injil 
kepada segala makhluk. Murid-murid-Nya, yang tiba-tiba 
dibangkitkan kembali oleh pengharapan lama mereka bahwa 
Yesus akan menggantikan kedudukan-Nya di atas takhta Daud di 
Yerusalem, bertanya, "Maukah Engkau pada waktu ini 
memulihkan kembali kerajaan bagi Israel?" Kisah Para Rasul 
1:6. Juruselamat melemparkan ketidakpastian ke dalam pikiran 
mereka tentang hal ini dengan menjawab bahwa bukan bagi 
mereka "untuk mengetahui waktu dan masa, yang ditetapkan 
oleh Bapa dalam kuasa-Nya." Kisah Para Rasul 1:7.

Para murid mulai berharap bahwa turunnya Roh Kudus yang 
luar biasa itu akan mempengaruhi orang-orang Yahudi untuk 
menerima Yesus. Juruselamat tidak mau menjelaskan lebih lanjut, 
karena Ia tahu bahwa ketika Roh Kudus turun ke atas mereka secara 
penuh, pikiran mereka akan diterangi dan mereka akan sepenuhnya 
memahami pekerjaan yang ada di hadapan mereka, dan 
menerimanya tepat di tempat yang ditinggalkan-Nya.

Para murid berkumpul di ruang atas, bersatu dalam doa bersama 
dengan para wanita yang percaya, Maria ibu Yesus, dan saudara-
saudara-Nya. Saudara-saudara-Nya yang tadinya tidak percaya,
sekarang sepenuhnya diteguhkan dalam iman mereka melalui adegan-
adegan yang 
terjadi pada penyaliban[242] dan kebangkitan serta kenaikan Tuhan. Jumlah 
yang berkumpul sekitar seratus dua puluh orang.

Turunnya Roh Kudus

"Ketika hari Pentakosta telah tiba, mereka semua berkumpul di 
satu tempat. Tiba-tiba terdengarlah suara dari langit seperti angin 
ribut yang menderu-deru, dan suara itu memenuhi seluruh rumah, di 
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mana mereka sedang duduk. Dan tampaklah kepada mereka lidah-
lidah yang bernyala-nyala seperti api, dan lidah-lidah itu hinggap 
pada mereka masing-masing. Maka penuhlah mereka semua dengan 
Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dengan bahasa-bahasa 
lain, seperti bahasa Roh.
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memberikan kepada mereka bahasa roh." Roh Kudus, yang 
mengambil rupa lidah-lidah api yang terpecah-pecah pada ujung-
ujungnya, dan hinggap di atas mereka yang berkumpul, adalah 
lambang karunia yang dianugerahkan kepada mereka untuk 
berbicara dalam berbagai bahasa yang berbeda, yang sebelumnya 
tidak mereka kuasai. Dan munculnya api melambangkan semangat 
yang besar yang mereka gunakan untuk bekerja dan kuasa yang 
menyertai perkataan mereka.

Di bawah penerangan surgawi ini, tulisan suci yang telah 
dijelaskan Kristus kepada mereka tampak jelas di dalam pikiran 
mereka dengan kilauan dan keindahan kebenaran yang jelas dan 
penuh kuasa. Tabir yang menghalangi mereka untuk melihat akhir 
dari apa yang telah dihapuskan sekarang telah disingkirkan, dan 
objek misi Kristus dan natur kerajaan-Nya dipahami dengan 
kejelasan yang sempurna.

Dalam Kuasa Pentakosta

Orang-orang Yahudi telah tersebar ke hampir semua bangsa, 
dan berbicara dalam berbagai bahasa. Mereka telah datang jauh-
jauh ke Yerusalem, dan

[243] untuk sementara waktu tinggal di sana, untuk tetap tinggal selama 
perayaan-perayaan keagamaan yang sedang berlangsung dan untuk 
menaati persyaratan-persyaratannya. Ketika berkumpul, mereka 
terdiri dari berbagai bahasa. Keanekaragaman bahasa ini 
merupakan hambatan besar bagi pekerjaan hamba-hamba Allah 
dalam mempublikasikan doktrin Kristus ke seluruh penjuru 
bumi. Bahwa Allah memenuhi kekurangan para rasul dengan 
cara yang ajaib, adalah konfirmasi yang paling sempurna dari 
kesaksian para saksi bagi Kristus. Roh Kudus telah melakukan 
bagi mereka apa yang tidak dapat mereka lakukan bagi diri 
mereka sendiri dalam kehidupan mereka; mereka sekarang dapat 
menyebarkan kebenaran Injil ke luar negeri, berbicara dengan 
tepat dalam bahasa orang-orang yang mereka layani. Karunia 
yang ajaib ini adalah bukti tertinggi yang dapat mereka tunjukkan 
kepada dunia bahwa pengutusan mereka memiliki meterai Surga.

"Di Yerusalem berdiamlah orang-orang Yahudi, orang-orang 
yang saleh dari segala bangsa di bawah kolong langit. Ketika hal 
itu tersiar di luar, orang banyak datang berkumpul dan menjadi 
bingung, karena tiap-tiap orang mendengar mereka berbicara 



dalam bahasanya sendiri-sendiri. Maka tercengang-cenganglah 
mereka semua dan takjub serta berkata seorang kepada yang lain: 
"Bukankah semua
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yang berbicara dalam bahasa Galilea? Dan bagaimanakah kita 
mendengar setiap orang dalam bahasa kita sendiri, bahasa 
tempat kita dilahirkan?"

Para imam dan penguasa sangat marah atas manifestasi yang 
luar biasa ini, yang dilaporkan ke seluruh Yerusalem dan 
sekitarnya, tetapi mereka tidak berani mengikuti kedengkian 
mereka, karena takut akan kebencian orang banyak. Mereka 
telah membunuh Sang Guru, tetapi di sini ada hamba-hamba-
Nya, orang-orang yang tidak terpelajar dari Galilea, yang 
menelusuri penggenapan nubuatan yang luar biasa dan 
mengajarkan ajaran Yesus dalam semua bahasa yang digunakan 
pada saat itu.
Mereka berbicara dengan kuasa tentang karya-karya Juruselamat yang 
ajaib, dan [244] 
membukakan kepada para pendengarnya rencana keselamatan di dalam 
belas kasihan dan pengorbanan Anak Allah. Perkataan mereka 
menginsafkan dan mempertobatkan ribuan orang yang 
mendengarkannya. Tradisi-tradisi dan takhayul-takhayul yang 
ditanamkan
oleh para imam disapu bersih dari pikiran mereka dan mereka 
menerima ajaran murni Firman Tuhan.

Khotbah Petrus

Petrus menunjukkan kepada mereka bahwa manifestasi ini 
adalah penggenapan langsung dari nubuat Yoel, di mana ia 
menubuatkan bahwa kuasa seperti itu akan datang ke atas hamba-
hamba Allah untuk mencocokkan mereka bagi suatu pekerjaan yang 
khusus.

Petrus menelusuri kembali silsilah Kristus secara langsung 
ke keluarga Daud yang terhormat. Ia tidak menggunakan ajaran 
Yesus untuk membuktikan posisi-Nya yang sebenarnya, karena 
ia tahu prasangka mereka begitu besar sehingga hal itu tidak 
akan berpengaruh. Tetapi ia mengarahkan mereka kepada Daud, 
yang oleh orang-orang Yahudi dianggap sebagai bapa leluhur 
yang terhormat bagi bangsa mereka. Kata Petrus:

"Sebab Daud berkata tentang Dia: "Aku melihat TUHAN 
senantiasa di depan mukaku, sebab Ia ada di sebelah kananku, 
supaya aku jangan goyah, sebab itu hatiku bersukacita dan 
lidahku bergembira, dan dagingku pun bersorak-sorai, karena 



Engkau tidak membiarkan jiwaku dalam neraka dan Yang 
Mahakudus tidak Kaubiarkan melihat kebinasaan."

Petrus di sini menunjukkan bahwa Daud tidak mungkin 
berbicara tentang dirinya sendiri, tetapi pasti tentang Yesus Kristus. 
Daud meninggal dengan cara yang wajar seperti manusia lainnya; 
kuburannya, dengan debu kehormatan yang ada di dalamnya, telah 
dipelihara dengan sangat hati-hati sampai saat itu. Daud, sebagai 
raja Israel, dan juga sebagai seorang nabi, telah dihormati secara 
khusus oleh Allah. Di dalam



192 Kisah Penebusan

penglihatan kenabian, ia diperlihatkan kehidupan dan pelayanan Kristus di 
masa depan.

[245] Dia melihat penolakan-Nya, pengadilan-Nya, penyaliban-Nya, 
penguburan-Nya, kebangkitan-Nya, dan kenaikan-Nya.

Daud bersaksi bahwa jiwa Kristus tidak akan ditinggalkan di 
dalam neraka (kubur), dan tubuh-Nya tidak akan mengalami 
kebinasaan. Petrus menunjukkan penggenapan nubuat ini dalam 
diri Yesus dari Nazaret. Allah telah membangkitkan Dia dari 
kubur sebelum tubuh-Nya mengalami kebinasaan. Dia sekarang 
adalah Dia yang ditinggikan di surga di atas langit.

Pada kesempatan yang tak terlupakan itu, sejumlah besar orang 
yang sebelumnya mengejek gagasan bahwa seseorang yang begitu 
sederhana seperti Yesus adalah Anak Allah, menjadi benar-benar 
yakin akan kebenaran dan mengakui Dia sebagai Juruselamat 
mereka. Tiga ribu jiwa ditambahkan ke dalam gereja. Para rasul 
berbicara dengan kuasa Roh Kudus; dan perkataan mereka tidak 
dapat dibantah, karena diteguhkan oleh mujizat-mujizat yang 
dahsyat, yang dilakukan oleh mereka melalui pencurahan Roh 
Allah. Murid-murid sendiri takjub akan hasil dari kunjungan ini, dan 
penuaian jiwa-jiwa yang begitu cepat dan berlimpah. Semua orang 
dipenuhi dengan ketakjuban. Mereka yang tidak menyerah pada 
prasangka dan kefanatikan mereka begitu terkesima sehingga 
mereka tidak berani lagi dengan suara atau kekerasan untuk 
menghalangi pekerjaan yang luar biasa itu, dan untuk sementara 
waktu, perlawanan mereka berhenti.

Argumen para rasul saja, meskipun jelas dan meyakinkan, 
tidak akan dapat menghilangkan prasangka orang Yahudi yang 
telah bertahan dengan begitu banyak bukti. Tetapi Roh Kudus 
mengirimkan argumen-argumen itu dengan kuasa ilahi ke dalam 
hati mereka. Argumen-argumen itu bagaikan anak panah yang 
tajam dari Yang Mahakuasa, yang menginsafkan mereka akan 
kesalahan mereka yang sangat besar karena telah menolak dan 
menyalibkan Tuhan yang penuh kemuliaan. "Ketika mereka 
mendengar hal itu, hati mereka tertusuk dan berkata kepada 
Petrus dan

[246] rasul-rasul yang lain: "Hai saudara-saudara, apakah yang harus 
kami perbuat? Lalu Petrus berkata kepada mereka: "Bertobatlah dan 
berilah dirimu dibaptis dalam nama Yesus Kristus untuk 
pengampunan dosamu, maka kamu akan menerima karunia Roh 
Kudus."



Petrus menekankan kembali kepada orang-orang yang telah 
dihukum itu bahwa mereka telah menolak Kristus karena mereka 
telah ditipu oleh para imam dan penguasa; dan jika mereka terus 
mencari nasihat dari mereka, dan menunggu para pemimpin itu 
mengakui Kristus sebelum mereka berani melakukannya, mereka 
tidak akan pernah menerima-Nya. Orang-orang yang berkuasa itu, 
meskipun mereka mengaku kudus, namun mereka ambisius, dan 
bersemangat
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untuk kekayaan dan kemuliaan duniawi. Mereka tidak akan 
pernah datang kepada Kristus untuk menerima terang. Yesus 
telah menubuatkan pembalasan yang mengerikan yang akan 
menimpa bangsa itu karena ketidakpercayaan mereka yang keras 
kepala, terlepas dari bukti-bukti yang paling kuat yang diberikan 
kepada mereka bahwa Yesus adalah Anak Allah.

Sejak saat itu, bahasa para murid murni, sederhana, dan 
akurat dalam kata dan aksen, baik dalam bahasa ibu mereka 
maupun dalam bahasa asing. Orang-orang yang rendah hati ini, 
yang tidak pernah belajar di sekolah para nabi, menyampaikan 
kebenaran yang begitu tinggi dan murni sehingga mengherankan 
mereka yang mendengarnya. Mereka tidak dapat pergi secara 
pribadi ke ujung-ujung bumi, tetapi ada orang-orang yang hadir 
di pesta itu dari setiap bagian dunia, dan kebenaran yang mereka 
terima dibawa ke rumah masing-masing dan disebarluaskan di 
antara bangsa mereka, memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus.

Sebuah Pelajaran untuk Hari Ini

Kesaksian mengenai pendirian gereja Kristen ini diberikan 
kepada kita bukan hanya sebagai bagian penting dari sejarah yang 
sakral, tetapi juga sebagai sebuah pelajaran. Semua orang yang 
mengaku nama Kristus harus menantikan, berjaga-jaga, dan 
berdoa dengan satu hati. Semua perbedaan
harus disingkirkan, dan persatuan serta kasih yang lembut satu terhadap 
yang lain meliputi [247] 
semuanya. Maka doa-doa kita dapat naik bersama-sama ke
Bapa dengan iman yang kuat dan sungguh-sungguh. Maka kita 
dapat menanti dengan sabar dan berharap akan penggenapan janji 
itu.

Jawaban itu mungkin datang dengan kecepatan yang tiba-tiba 
dan kekuatan yang luar biasa, atau mungkin tertunda selama 
berhari-hari dan berminggu-minggu, dan iman kita menerima 
cobaan. Tetapi Tuhan tahu bagaimana dan kapan Ia menjawab doa 
kita. Adalah bagian dari tugas kita untuk menempatkan diri kita 
dalam hubungan dengan saluran ilahi. Allah bertanggung jawab atas 
bagian pekerjaan-Nya. Dia setia yang telah berjanji. Hal yang besar 
dan penting bagi kita adalah untuk sehati dan sepikir, 
mengesampingkan semua iri hati dan kedengkian, dan, sebagai 
pemohon yang rendah hati, untuk berjaga-jaga dan menantikan. 



Yesus, Wakil dan Kepala kita, siap untuk melakukan bagi kita apa 
yang telah Ia lakukan bagi mereka yang berdoa dan berjaga-jaga 
pada hari Pentakosta.



[248] Bab 33-Penyembuhan Orang Lumpuh

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 3 dan 4.

Tidak lama setelah turunnya Roh Kudus, dan segera setelah 
masa doa yang khusyuk, Petrus dan Yohanes, yang sedang pergi ke 
Bait Allah untuk beribadah, melihat seorang lumpuh yang tertekan 
dan miskin, berusia empat puluh tahun, yang tidak pernah mengenal 
kehidupan lain selain kehidupan yang penuh dengan kesakitan dan 
kelemahan. Orang yang malang ini sudah lama ingin datang kepada 
Yesus dan disembuhkan, tetapi ia hampir tidak berdaya, dan telah 
disingkirkan jauh dari tempat Tabib Agung itu bekerja. Akhirnya, 
permohonan yang sungguh-sungguh dari orang ini mendorong 
beberapa orang yang baik hati untuk membawanya ke pintu gerbang 
Bait Allah. Tetapi setibanya di sana, ia mendapati bahwa Tabib 
Agung yang menjadi tumpuan harapannya telah mati secara kejam.

Kekecewaannya membangkitkan rasa iba dari orang-orang yang 
tahu betapa ia telah lama berharap dan berharap untuk disembuhkan 
oleh Yesus, dan mereka setiap hari membawanya ke Bait Allah, 
agar orang-orang yang lewat dapat tergerak untuk memberinya 
sesuatu yang dapat meringankan penderitaannya. Ketika Petrus dan 
Yohanes lewat, ia meminta sedekah dari mereka. Murid-murid 
memandangnya dengan penuh belas kasihan. "Dan Petrus 
menatapnya dengan tajam bersama Yohanes dan berkata: "Lihatlah 
kepada kami." "Perak dan emas tidak kupunyai, tetapi apa yang 
kupunyai ini kuberikan kepadamu, yaitu: dalam nama Yesus 
Kristus, orang Nazaret itu, bangkitlah dan berjalanlah."

[249] Wajah orang miskin itu menjadi muram ketika Petrus 
menyatakan kemiskinannya, tetapi wajahnya menjadi cerah dengan 

pengharapan dan iman ketika murid-murid itu melanjutkan. "Ia 
memegang tangan kanan orang itu dan mengangkatnya, lalu 

seketika itu juga kaki dan tulang-tulang pergelangan kakinya 
menjadi kuat kembali. Lalu ia melompat berdiri dan berjalan dan 
masuk bersama-sama dengan mereka ke dalam Bait Allah sambil 

berjalan dan melompat-lompat dan memuji Allah. Dan semua orang 
melihat dia berjalan dan memuji Allah, dan mereka tahu, bahwa 

dialah yang duduk menerima persembahan di pintu gerbang Bait 
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Allah yang indah itu, dan mereka sangat heran dan takjub akan apa 
yang terjadi atas diri-Nya." Orang-orang Yahudi merasa heran 

karena para murid dapat melakukan mukjizat yang serupa dengan 
Yesus. Mereka mengira bahwa Yesus sudah mati, dan

194
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mereka telah mengharapkan semua manifestasi yang luar biasa itu 
akan berhenti bersama-Nya. Namun, di sinilah orang yang telah 
menjadi lumpuh tak berdaya selama empat puluh tahun, sekarang 
bersukacita karena dapat menggunakan anggota tubuhnya secara 
penuh, bebas dari rasa sakit, dan berbahagia karena percaya kepada 
Yesus.

Para rasul melihat keheranan orang banyak, dan 
mempertanyakan mengapa mereka begitu takjub dengan mukjizat 
yang telah mereka saksikan, dan menganggapnya sebagai sesuatu 
yang luar biasa, seakan-akan mereka melakukan hal itu dengan 
kekuatan mereka sendiri. Petrus meyakinkan mereka bahwa hal itu 
terjadi karena jasa Yesus dari Nazaret, yang telah mereka tolak dan 
salibkan, tetapi yang telah dibangkitkan oleh Allah dari antara orang 
mati pada hari yang ketiga. "Dan nama-Nya oleh iman telah 
menguatkan orang ini, yang kamu lihat dan yang kamu kenal, dan 
iman yang oleh Dia telah memberikan kepadanya kesehatan yang 
sempurna ini di hadapan kamu sekalian. Dan sekarang, saudara-
saudara, aku tahu bahwa karena ketidaktahuan kamu telah 
melakukannya, sama seperti para pemimpinmu. Tetapi apa yang 
telah dinyatakan oleh Allah dengan perantaraan nabi-nabi-Nya, 
yaitu bahwa Kristus harus menderita, telah digenapi oleh-Nya."

Setelah pertunjukan mukjizat ini, orang-orang berbondong-bondong 
berkumpul bersama

di Bait Allah, dan Petrus berbicara kepada mereka di salah satu bagian 
Bait Allah, [250] sedangkan Yohanes berbicara kepada mereka di 
bagian yang lain. Para rasul, setelah
berbicara dengan jelas tentang kejahatan besar orang-orang Yahudi, 
yang menolak dan membunuh sang Penguasa kehidupan, dengan 
berhati-hati agar tidak membuat mereka menjadi gila atau putus asa. 
Petrus ingin mengurangi kekejaman dari kesalahan mereka 
sebanyak mungkin, dengan menganggap bahwa mereka melakukan 
perbuatan itu dengan tidak sadar. Ia menyatakan kepada mereka 
bahwa Roh Kudus memanggil mereka untuk bertobat dari dosa-dosa 
mereka dan bertobat; bahwa tidak ada pengharapan bagi mereka 
kecuali melalui belas kasihan Kristus yang telah mereka salibkan; 
hanya melalui iman di dalam Dia, dosa-dosa mereka dapat 
dihapuskan oleh darah-Nya.

Penangkapan dan Pengadilan Para Rasul



Pemberitaan tentang kebangkitan Kristus, dan bahwa melalui 
kematian dan kebangkitan-Nya, Ia pada akhirnya akan 
membangkitkan semua orang mati dari kubur mereka, sangat 
menggugah hati orang-orang Saduki. Mereka merasa bahwa 
doktrin mereka yang selama ini dianut berada dalam bahaya dan 
reputasi mereka dipertaruhkan. Beberapa pejabat Bait Allah, dan 
kepala pengawal Bait Allah, adalah orang-orang Saduki. Kepala 
pasukan, dengan bantuan beberapa orang Saduki, menangkap 
kedua rasul itu dan memenjarakan mereka, karena sudah 
terlambat bagi mereka untuk diperiksa pada malam itu.
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Keesokan harinya, Hanas dan Kayafas, bersama dengan para 
pejabat Bait Allah lainnya, berkumpul bersama untuk mengadili 
para tahanan, yang kemudian dibawa ke hadapan mereka. Di dalam 
ruangan itu, dan di hadapan orang-orang itu, Petrus dengan 
memalukan telah menyangkal Tuhannya. Semua ini jelas sekali 
terbayang di dalam pikiran sang murid ketika ia sekarang 
menghadap pengadilannya sendiri. Ia sekarang memiliki 
kesempatan untuk menebus kepengecutannya yang jahat.

Para murid yang hadir teringat akan peran yang dimainkan 
Petrus dalam pengadilan Gurunya, dan mereka menyanjung diri 
mereka sendiri bahwa ia dapat

[251] terintimidasi oleh ancaman penjara dan kematian. Tetapi Petrus 
yang menyangkal Kristus pada saat Dia sangat membutuhkan-
Nya adalah murid yang impulsif dan percaya diri, sangat berbeda 
dengan Petrus yang ada di hadapan Sanhedrin untuk diperiksa 
pada hari itu. Ia telah bertobat; ia tidak percaya pada diri sendiri, 
dan tidak lagi menjadi pembual yang sombong. Ia telah dipenuhi 
oleh Roh Kudus, dan melalui kuasa-Nya ia telah menjadi teguh 
seperti batu karang, berani, namun tetap rendah hati, dalam 
memuliakan Kristus. Ia siap untuk menghapus noda kemurtadannya 
dengan menghormati nama yang pernah ia tolak.

Pembelaan Berani Peter

Sampai saat itu para imam telah menghindari penyaliban atau 
kebangkitan Yesus; tetapi sekarang, untuk memenuhi tujuan 
mereka, mereka dipaksa untuk menanyakan kepada terdakwa 
dengan kuasa apa mereka telah melakukan penyembuhan yang luar 
biasa terhadap orang yang tidak berdaya itu. Kemudian Petrus, yang 
dipenuhi dengan Roh Kudus, berbicara kepada para imam dan tua-
tua dengan penuh rasa hormat, dan berkata: "Ketahuilah olehmu 
sekalian dan oleh semua orang Israel, bahwa demi nama Yesus 
Kristus, orang Nazaret yang telah kamu salibkan itu, yang telah 
dibangkitkan oleh Allah dari antara orang mati, orang ini berdiri di 
sini, di hadapan kamu semua, dalam keadaan sehat walafiat. Dialah 
batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan, yang telah 
menjadi batu penjuru. Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun 
juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada 
nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat 
diselamatkan."



Meterai Kristus ada pada perkataan Petrus, dan 
pandangannya diterangi oleh Roh Kudus. Di dekatnya, sebagai 
saksi yang meyakinkan, berdiri orang yang telah disembuhkan 
secara ajaib. Penampilan orang ini, yang hanya beberapa jam 
sebelumnya adalah seorang lumpuh yang tidak berdaya, sekarang 
telah dipulihkan menjadi sehat kembali, dan menjadi
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pencerahan tentang Yesus dari Nazaret, menambahkan bobot yang 
sangat berat pada perkataan Petrus. Para imam, penguasa, dan orang 
banyak terdiam.
Para penguasa tidak memiliki kuasa untuk menyangkal pernyataan-
Nya. Mereka telah diwajibkan untuk mendengar apa yang paling 
tidak ingin mereka dengar: fakta kebangkitan Yesus Kristus, dan 
kuasa-Nya di surga untuk melakukan mukjizat-mukjizat melalui 
perantaraan para rasul-Nya di bumi.

Pembelaan Petrus, di mana ia dengan berani mengakui dari 
mana kekuatannya diperoleh, mengejutkan mereka. Ia telah merujuk 
kepada batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan-maksudnya 
para penguasa gereja, yang seharusnya memahami nilai dari Dia 
yang mereka tolak-tetapi tetap menjadi kepala batu penjuru. Dengan 
kata-kata itu, ia secara langsung menunjuk kepada Kristus, yang 
adalah batu penjuru gereja.

Orang-orang kagum akan keberanian para murid. Mereka 
mengira, karena mereka adalah nelayan yang tidak tahu apa-apa, 
mereka akan merasa malu ketika berhadapan dengan para imam, 
ahli Taurat, dan tua-tua. Tetapi mereka tahu bahwa mereka telah 
bersama dengan Yesus. Para rasul berbicara seperti yang telah Dia 
katakan, dengan kuasa yang meyakinkan yang membungkam 
musuh-musuh mereka. Untuk menyembunyikan kebingungan 
mereka, para imam dan pemimpin memerintahkan agar para rasul 
ditangkap, supaya mereka dapat berunding di antara mereka sendiri.

Mereka semua setuju bahwa tidak ada gunanya menyangkal 
bahwa orang itu telah disembuhkan melalui kuasa yang diberikan 
kepada para rasul di dalam nama Yesus yang disalibkan. Mereka 
dengan senang hati akan menutupi mujizat itu dengan kebohongan; 
tetapi pekerjaan itu dilakukan di siang hari yang cerah dan di 
hadapan orang banyak, dan telah diketahui oleh ribuan orang. 
Mereka merasa bahwa pekerjaan itu harus segera dihentikan, atau
Yesus akan mendapatkan banyak orang percaya, aib mereka sendiri akan 
mengikuti, [253] dan mereka akan dianggap bersalah atas pembunuhan 
Anak Allah.

Namun, meskipun mereka memiliki kecenderungan untuk 
membinasakan murid-murid, mereka tidak berani melakukan hal 
yang lebih buruk daripada mengancam mereka dengan hukuman 
yang paling berat jika mereka terus mengajar atau bekerja dalam 
nama Yesus. Kemudian Petrus dan Yohanes dengan berani 
menyatakan bahwa pekerjaan mereka telah diberikan kepada 



mereka oleh Allah, dan mereka tidak dapat tidak mengatakan apa 
yang telah mereka lihat dan dengar. Para imam dengan senang 
hati akan menghukum orang-orang yang mulia ini karena kesetiaan 
mereka yang teguh pada panggilan suci mereka, tetapi mereka takut 
kepada orang banyak, "karena semua orang memuliakan Allah atas 
apa yang
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sudah selesai." Jadi, dengan ancaman dan perintah yang berulang-
ulang, para rasul dibebaskan.



Bab 34-Kesetiaan kepada Allah di Bawah Penganiayaan
[254]

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 5:12-42.

Para rasul melanjutkan pekerjaan belas kasihan mereka, 
dalam menyembuhkan orang-orang yang menderita dan dalam 
memberitakan Juruselamat yang telah disalibkan dan bangkit, 
dengan kuasa yang besar. Jumlah orang terus bertambah dalam 
gereja melalui baptisan, tetapi tidak ada yang berani bergabung 
dengan mereka yang tidak bersatu hati dan pikirannya dengan 
orang-orang yang percaya kepada Kristus. Banyak orang 
berduyun-duyun datang ke Yerusalem, membawa orang-orang 
sakit dan mereka yang diganggu oleh roh-roh jahat. Banyak 
orang yang sakit dibaringkan di jalan-jalan ketika Petrus dan 
Yohanes lewat, supaya bayangan mereka dapat menimpa dan 
menyembuhkan mereka. Kuasa Juruselamat yang telah bangkit 
sungguh-sungguh turun ke atas para rasul, dan mereka melakukan 
tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang setiap hari menambah 
jumlah orang percaya.

Hal-hal ini sangat membingungkan para imam dan penguasa, 
terutama di antara mereka yang adalah orang-orang Saduki. Mereka 
melihat bahwa jika para apostel diizinkan untuk mengkhotbahkan 
Juruselamat yang telah bangkit, dan melakukan mukjizat-mukjizat 
di dalam nama-Nya, maka doktrin mereka yang mengatakan bahwa 
tidak ada kebangkitan orang mati akan ditolak oleh semua orang, 
dan sekte mereka akan segera punah. Orang-orang Farisi melihat 
bahwa kecenderungan khotbah mereka adalah untuk merusak 
upacara-upacara Yahudi dan membuat persembahan kurban menjadi 
tidak berguna. Usaha mereka sebelumnya untuk menekan para 
pengkhotbah ini sia-sia, tetapi mereka sekarang merasa bertekad 
untuk meredam kegemparan itu.

Dikirim oleh Malaikat [255] 

Oleh karena itu, para rasul ditangkap dan dipenjarakan, dan
Sanhedrin dipanggil untuk mengadili kasus mereka. Sejumlah 
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besar orang terpelajar, di samping Mahkamah Agama, dipanggil, 
dan mereka berunding bersama tentang apa yang harus dilakukan 
terhadap para pengacau perdamaian itu. "Tetapi pada waktu 
malam malaikat Tuhan membuka pintu-pintu penjara dan 
membawa mereka ke luar dan berkata: "Pergilah, berdirilah dan 
katakanlah di dalam Bait Allah segala firman yang ada di dalam 
hidup ini kepada orang banyak. Ketika mereka mendengar hal 
itu, pagi-pagi benar mereka masuk ke dalam Bait Allah dan 
mengajar."

199



200 Kisah Penebusan

Ketika para rasul muncul di antara orang-orang percaya dan 
menceritakan bagaimana malaikat itu telah memimpin mereka 
secara langsung melalui sekelompok tentara yang menjaga penjara 
dan menyuruh mereka melanjutkan pekerjaan yang telah dihentikan 
oleh para imam dan pemimpin, saudara-saudara dipenuhi dengan 
sukacita dan keheranan.

Para imam dan penguasa dalam Mahkamah Agama telah 
memutuskan untuk menetapkan tuduhan pemberontakan dan 
menuduh mereka telah membunuh Ananias dan Safira (Kisah Para 
Rasul 5:1-11), dan bersekongkol untuk mencabut otoritas para imam 
dan menghukum mati mereka. Mereka percaya bahwa orang banyak 
akan menjadi bersemangat untuk mengambil alih masalah ini dan 
menangani para rasul seperti yang telah dilakukan oleh Yesus. 
Mereka sadar bahwa banyak orang yang tidak menerima doktrin 
Kristus sudah bosan dengan kekuasaan sewenang-wenang dari para 
penguasa Yahudi dan ingin sekali ada perubahan. Jika orang-orang 
ini tertarik dan memeluk keyakinan para rasul, mengakui Yesus 
sebagai Mesias, mereka takut kemarahan seluruh rakyat akan 
bangkit terhadap para imam, yang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas pembunuhan Kristus. Mereka 
memutuskan untuk mengambil tindakan tegas untuk mencegah hal 
ini. Mereka akhirnya mengutus orang yang diduga

[256] tahanan untuk dibawa ke hadapan mereka. Betapa terkejutnya 
mereka ketika laporan yang mereka terima menyatakan bahwa 
pintu-pintu penjara ditemukan dalam keadaan terkunci dengan 
aman dan para penjaga berada di depan mereka, tetapi para 
tahanan tidak ditemukan.

Tak lama kemudian, laporan itu disampaikan: "Lihatlah, orang-
orang yang kamu masukkan ke dalam penjara itu berdiri di Bait 
Allah dan mengajar orang banyak." Meskipun para rasul secara 
ajaib dilepaskan dari penjara, mereka tidak diselamatkan dari 
pemeriksaan dan hukuman. Kristus telah berkata ketika Ia bersama 
mereka, "Jagalah dirimu, sebab mereka akan menyerahkan kamu 
kepada Mahkamah Agama." Allah telah memberikan kepada 
mereka tanda pemeliharaan-Nya dan jaminan akan kehadiran-Nya 
dengan mengutus malaikat kepada mereka; sekarang adalah bagian 
mereka untuk menderita demi Yesus yang mereka beritakan. Orang-
orang begitu terpengaruh oleh apa yang telah mereka lihat dan 
dengar sehingga para imam dan penguasa tahu bahwa tidak 
mungkin menghasut mereka untuk melawan para rasul.
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Uji Coba Kedua

"Lalu pergilah kapten bersama para perwira dan membawa 
mereka tanpa kekerasan, karena mereka takut kepada rakyat, 
supaya jangan mereka
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dilempari dengan batu. Setelah mereka membawa-Nya, mereka 
menghadapkan-Nya kepada Mahkamah Agama, lalu Imam Besar 
bertanya kepada mereka: "Bukankah kami telah melarang kamu, 
supaya kamu jangan mengajar dalam nama itu, tetapi kamu telah 
memenuhi Yerusalem dengan ajaranmu itu dan kamu bermaksud 
menimpakan darah orang ini ke atas kami?" Mereka tidak mau 
menanggung kesalahan karena membunuh Yesus seperti ketika 
mereka meneriakkan seruan itu bersama dengan orang banyak 
yang hina: "Biarlah darah-Nya ditanggungkan atas kami dan atas 
anak-anak kami."

Petrus, bersama dengan para rasul lainnya, mengambil garis pertahanan 
yang sama seperti yang ia lakukan

yang telah diikuti pada pengadilan sebelumnya: "Lalu Petrus dan rasul-rasul 
yang lain [257] menjawab dan berkata: "Kita harus lebih taat kepada Allah 
dari pada kepada manusia." Itu adalah
malaikat yang diutus oleh Allah yang membebaskan mereka dari 
penjara, dan yang memerintahkan mereka untuk mengajar di Bait 
Allah. Dengan mengikuti arahannya, mereka menaati perintah 
ilahi, yang harus terus mereka lakukan, apa pun risikonya. Petrus 
melanjutkan: "Allah nenek moyang kita telah membangkitkan 
Yesus, yang telah kamu bunuh dan kamu salibkan di kayu salib. 
Dia telah ditinggikan Allah dengan tangan kanan-Nya menjadi 
Pemimpin dan Juruselamat, untuk memberikan pertobatan kepada 
Israel dan pengampunan dosa. Dan kami adalah saksi-saksi-Nya 
tentang semuanya itu, demikian juga Roh Kudus, yang 
dikaruniakan Allah kepada mereka yang taat kepada-Nya."

Roh ilham turun ke atas para rasul, dan mereka yang tertuduh 
menjadi tertuduh, dan menuduh para imam dan penguasa yang 
membentuk mahkamah agama itu dengan tuduhan pembunuhan 
Kristus. Orang-orang Yahudi sangat marah atas hal ini sehingga 
mereka memutuskan, tanpa pengadilan lebih lanjut dan tanpa 
otoritas dari para pejabat Romawi, untuk mengambil alih hukum 
dan menghukum mati para tahanan. Setelah merasa bersalah karena 
darah Kristus, mereka sekarang ingin sekali mencelupkan tangan 
mereka ke dalam darah para rasul-Nya. Tetapi ada seorang yang 
terpelajar dan berkedudukan tinggi, yang dengan kecerdasannya 
yang jernih melihat bahwa tindakan yang kejam itu akan 
menimbulkan konsekuensi yang mengerikan. Allah membangkitkan 
seorang pria dari mahkamah agama mereka sendiri untuk mencegah 
kekerasan para imam dan penguasa.



Gamaliel, seorang Farisi yang terpelajar dan seorang dokter, 
seorang yang memiliki reputasi yang tinggi, adalah seorang yang 
sangat berhati-hati, yang sebelum berbicara atas nama para tahanan, 
meminta agar mereka dipindahkan. Ia kemudian berbicara dengan 
penuh pertimbangan dan ketenangan: "Hai orang-orang Israel, 
perhatikanlah apa yang hendak kami lakukan terhadap orang-orang 
ini. Sebab sebelum hari-hari ini telah bangkitlah Theudas, yang 
menyombongkan diri sebagai orang besar;
yang kepadanya sejumlah orang, kira-kira empat ratus orang, 
menggabungkan diri: [258] yang dibunuh; dan semua orang, sebanyak yang 
menaatinya, tercerai-berai, dan
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menjadi sia-sia. Sesudah orang itu bangkit, Yudas dari Galilea, pada 
waktu pemungutan pajak, dan menarik banyak orang mengikut dia, 
maka binasalah ia, juga semua orang yang taat kepadanya. Dan 
sekarang Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu mengikuti orang-
orang ini dan biarkanlah mereka, karena jikalau rencana atau 
pekerjaan ini berasal dari manusia, ia akan sia-sia, tetapi jikalau 
berasal dari Allah, kamu tidak dapat menggagalkannya, supaya 
jangan kamu didapati melawan Allah."

Para imam tidak dapat tidak melihat alasan yang masuk akal 
dari pandangannya; mereka harus setuju dengannya, dan dengan 
sangat enggan membebaskan para tahanan, setelah memukuli 
mereka dengan tongkat dan menuduh mereka berulang kali untuk 
tidak memberitakan nama Yesus lagi, atau nyawa mereka akan 
membayar hukuman atas keberanian mereka. "Lalu mereka 
meninggalkan Mahkamah Agama dengan bersukacita, karena 
mereka telah dianggap layak untuk menderita karena nama-Nya. 
Dan setiap hari di Bait Allah dan di setiap rumah mereka tidak 
berhenti mengajar dan memberitakan Yesus Kristus."

Betapa para penganiaya para rasul menjadi gelisah ketika 
melihat ketidakmampuan mereka untuk menggulingkan para saksi 
Kristus ini, yang memiliki iman dan keberanian untuk mengubah 
rasa malu menjadi kemuliaan dan penderitaan menjadi sukacita 
demi Tuhan mereka, yang telah menanggung penghinaan dan 
penderitaan di hadapan mereka. Karena itu para murid yang berani 
itu terus mengajar di depan umum, dan secara diam-diam di rumah-
rumah pribadi, atas permintaan para penghuni rumah yang tidak 
berani mengakui iman mereka secara terbuka, karena takut kepada 
orang-orang Yahudi.



Pasal 35-Pesan Injil [259] 

Pasal ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 6:1-7.

"Pada waktu itu jumlah murid-murid Yesus bertambah banyak,
Maka timbullah sungut-sungut orang Yunani terhadap orang Ibrani, 
karena janda-janda mereka diabaikan dalam pelayanan sehari-hari." 
Orang-orang Yunani ini adalah penduduk dari negara-negara lain, di 
mana bahasa Yunani digunakan. Sejauh ini, jumlah petobat yang 
paling banyak adalah orang-orang Yahudi yang berbicara bahasa 
Ibrani; tetapi mereka telah tinggal di Kekaisaran Romawi, dan 
hanya berbicara dalam bahasa Yunani. Di antara mereka mulai 
muncul keluhan bahwa janda-janda Yunani tidak diberi bantuan 
secara cuma-cuma seperti halnya orang-orang miskin di antara 
orang Ibrani. Keberpihakan semacam ini tentu saja sangat 
menyedihkan bagi Allah; dan tindakan-tindakan segera diambil 
untuk memulihkan kedamaian dan kerukunan di antara orang-orang 
percaya.

Roh Kudus menyarankan sebuah metode di mana para rasul 
dapat dibebaskan dari tugas membagi-bagikan makanan kepada 
orang miskin, dan beban-beban serupa, sehingga mereka dapat 
bebas memberitakan Kristus. "Lalu kedua belas murid itu 
memanggil orang banyak dan berkata: "Bukanlah suatu alasan bagi 
kita untuk meninggalkan firman Allah dan melayani meja makan. 
Sebab itu, saudara-saudara, pilihlah di antara kamu tujuh orang yang 
dapat dipercaya, yang penuh dengan Roh Kudus dan hikmat, yang 
akan kami tunjuk untuk mengurus urusan ini. Tetapi kami akan 
senantiasa menyerahkan diri kami kepada doa dan pelayanan 
firman."

Oleh karena itu, jemaat memilih tujuh orang yang penuh dengan 
iman dan hikmat [260] dari Roh Allah, untuk mengurus urusan yang 
berkaitan dengan
untuk tujuan itu. Stefanus dipilih pertama kali; ia adalah seorang 
Yahudi dari segi kelahiran dan agama, tetapi berbicara dalam 
bahasa Yunani, dan fasih dalam adat istiadat dan tata krama Yunani. 
Oleh karena itu, ia dianggap sebagai orang yang paling tepat untuk 
menjadi kepala dan mengawasi pencairan dana yang diperuntukkan 
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bagi para janda, yatim piatu, dan orang miskin yang layak. 
Pemilihan ini memenuhi pikiran semua orang, dan ketidakpuasan 
serta gunjingan pun mereda.

203
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Ketujuh orang yang dipilih dengan khidmat dipisahkan untuk 
tugas-tugas mereka dengan doa dan penumpangan tangan. Mereka 
yang ditahbiskan dengan demikian tidak dikecualikan dari 
pengajaran iman. Sebaliknya, dicatat bahwa "Stefanus, yang penuh 
dengan iman dan kuasa, mengadakan banyak keajaiban dan 
mukjizat di antara orang banyak." Mereka sepenuhnya memenuhi 
syarat untuk mengajar kebenaran. Mereka juga adalah orang-orang 
yang memiliki penilaian dan kebijaksanaan yang tenang, yang telah 
diperhitungkan dengan baik untuk menangani kasus-kasus sulit 
dalam pencobaan, perselisihan atau kecemburuan.

Pemilihan orang-orang untuk mengurus urusan gereja, sehingga 
para rasul dapat bebas melakukan pekerjaan khusus mereka dalam 
mengajarkan kebenaran, sangat diberkati oleh Allah. Gereja 
berkembang dalam jumlah dan kekuatan. "Dan firman Allah makin 
bertambah-tambah dan jumlah murid-murid bertambah banyak di 
Yerusalem, dan sejumlah besar imam-imam menjadi taat kepada 
iman."

Adalah penting bahwa tatanan dan sistem yang sama harus 
dipertahankan di dalam gereja sekarang seperti pada zaman para 
rasul. Kemakmuran tujuan ini sangat bergantung pada berbagai 
departemen yang dijalankan oleh orang-orang yang berkemampuan, 
yang memenuhi syarat untuk posisi mereka.

[261] Mereka yang dipilih Allah untuk menjadi pemimpin di jalan Allah, 
yang memiliki pengawasan umum atas kepentingan rohani 
gereja, harus dibebaskan, sejauh mungkin, dari kekuatiran dan 
kebingungan yang bersifat sementara. Mereka yang telah 
dipanggil Allah untuk melayani dalam firman dan doktrin harus 
memiliki waktu untuk merenung, berdoa, dan mempelajari 
Alkitab. Ketajaman rohani mereka yang jernih akan diredupkan 
dengan masuk ke dalam hal-hal yang lebih kecil dan berurusan 
dengan berbagai macam temperamen dari mereka yang bertemu 
bersama dalam kapasitas sebagai jemaat. Sudah sepantasnya 
semua hal yang bersifat duniawi dibawa ke hadapan para pejabat 
yang tepat dan oleh mereka disesuaikan. Tetapi jika masalah-
masalah itu sedemikian sulitnya sehingga membingungkan 
hikmat mereka, maka masalah-masalah itu harus dibawa ke 
dalam sidang penilik jemaat yang mengawasi seluruh jemaat.



Pasal 36-Kematian Stefanus [262] 

Pasal ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 6:8 sampai 7:60.

Stefanus sangat aktif dalam pekerjaan Tuhan dan menyatakan imannya
dengan berani. "Maka timbullah beberapa orang dari rumah ibadat, 
yang disebut rumah ibadat orang Libanon, orang Kirene, orang 
Aleksandria, orang Kilikia dan orang Asia, berbantah-bantahan 
dengan Stefanus. Dan mereka tidak dapat melawan hikmat dan roh 
yang dengannya ia berkata-kata." Murid-murid dari para rabi besar 
ini merasa yakin bahwa dalam sebuah diskusi publik mereka akan 
mendapatkan kemenangan penuh atas Stefanus, karena 
ketidaktahuannya. Tetapi Stefanus tidak hanya berbicara dengan 
kuasa Roh Kudus, tetapi jelas bagi semua orang yang hadir di situ 
bahwa ia juga adalah seorang murid yang mempelajari nubuat-
nubuat dan belajar tentang hukum Taurat. Ia dengan cakap 
mempertahankan kebenaran yang ia dukung, dan benar-benar 
mengalahkan lawan-lawannya.

Para imam dan penguasa yang menyaksikan manifestasi 
kuasa yang luar biasa yang menyertai pelayanan Stefanus 
dipenuhi dengan kebencian yang pahit. Alih-alih tunduk pada bukti-
bukti yang disampaikan Stefanus, mereka justru bertekad untuk 
membungkam suaranya dengan menghukum mati Stefanus.

Oleh karena itu, mereka menangkap Stefanus dan membawanya 
ke hadapan Mahkamah Agama Sanhedrin untuk diadili.

Orang-orang Yahudi terpelajar dari negara-negara sekitarnya dipanggil
dengan tujuan untuk menyangkal argumen-argumen para terdakwa. Saulus, 
yang [263] telah membedakan dirinya sebagai penentang yang gigih 
terhadap doktrin
Kristus, dan seorang penganiaya semua orang yang percaya 
kepada-Nya, juga hadir. Orang terpelajar ini mengambil peran 
utama dalam melawan Stefanus. Ia membawa kefasihan dan 
logika para rabi untuk menghadapi kasus ini, dan meyakinkan 
orang banyak bahwa Stefanus sedang mengkhotbahkan doktrin-
doktrin yang menyesatkan dan berbahaya.

Tetapi Saulus bertemu dengan Stefanus, seorang yang 
berpendidikan tinggi seperti dirinya, dan seorang yang memiliki 
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pemahaman penuh akan tujuan Allah dalam penyebaran Injil 
kepada bangsa-bangsa lain. Ia percaya kepada Allah dari
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Abraham, Ishak, dan Yakub, dan sepenuhnya yakin akan hak-
hak istimewa orang Yahudi; tetapi imannya luas, dan ia tahu 
bahwa waktunya telah tiba ketika orang-orang percaya yang 
sejati tidak lagi beribadah di bait suci yang dibuat oleh tangan 
manusia, tetapi di seluruh dunia, manusia dapat menyembah 
Allah dalam Roh dan kebenaran. Tabir telah tersingkap dari 
mata Stefanus, dan ia melihat dengan jelas apa yang telah 
dihapuskan oleh kematian Kristus.

Para imam dan penguasa tidak dapat berbuat apa-apa untuk 
melawan hikmatnya yang jernih dan tenang, meskipun mereka 
menentangnya dengan keras. Mereka bertekad untuk membuat 
Stefanus sebagai contoh dan, sementara mereka memuaskan 
kebencian dendam mereka, mencegah orang lain, melalui rasa 
takut, untuk menganut kepercayaannya. Tuduhan-tuduhan lebih 
disukai untuk menentangnya dengan cara yang paling keras. 
Saksi-saksi palsu disewa untuk bersaksi bahwa mereka telah 
mendengar Stefanus mengucapkan kata-kata yang menghujat Bait 
Allah dan hukum Taurat. Kata mereka, "Karena kami telah 
mendengar dia berkata, bahwa Yesus orang Nazaret ini akan 
merobohkan tempat ini dan akan mengubah adat istiadat yang telah 
diberikan Musa kepada kita."

Ketika Stefanus berdiri berhadapan dengan para hakimnya, 
untuk menjawab kejahatan penghujatan, sebuah cahaya kudus 
bersinar di wajahnya.

[264] "Dan semua orang yang duduk dalam Mahkamah Agama itu, yang 
memandangnya dengan penuh perhatian, melihat wajahnya 
seperti wajah seorang malaikat." Banyak orang yang melihat 
wajah Stefanus yang bercahaya gemetar dan menutupi wajah 
mereka, tetapi ketidakpercayaan dan prasangka yang keras kepala 
tidak pernah goyah.

Pembelaan Stephen

Stefanus ditanyai tentang kebenaran dari tuduhan-tuduhan 
yang ditujukan kepadanya, dan menyampaikan pembelaannya 
dengan suara yang jelas dan menggetarkan, yang bergema di 
seluruh ruangan konsili. Ia melanjutkan dengan menceritakan 
sejarah umat pilihan Allah dengan kata-kata yang membuat para 
hadirin terpesona. Ia menunjukkan pengetahuan yang mendalam 
tentang ekonomi Yahudi, dan penafsiran rohani atas hal itu yang 



sekarang dinyatakan melalui Kristus. Ia mulai dengan Abraham 
dan menelusuri sejarah dari generasi ke generasi, menelusuri 
semua catatan nasional Israel hingga Salomo, dan mengambil 
poin-poin yang paling mengesankan untuk mendukung 
perjuangannya.

Ia menyatakan kesetiaannya kepada Allah dan iman Yahudi, 
sementara ia menunjukkan bahwa hukum Taurat yang mereka 
percayai untuk keselamatan telah
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tidak mampu menyelamatkan Israel dari penyembahan berhala. Ia 
menghubungkan Yesus Kristus dengan seluruh sejarah Yahudi. Ia 
merujuk kepada pembangunan Bait Allah oleh Salomo, dan kepada 
perkataan Salomo dan Yesaya: "Meskipun Yang Mahatinggi tidak 
bersemayam di dalam bait yang dibuat oleh tangan manusia." 
"Langit adalah takhta-Ku dan bumi adalah tumpuan kaki-Ku, rumah 
apakah yang hendak kamu dirikan bagi-Ku, demikianlah firman 
Tuhan, dan tempat perhentian apakah yang hendak kamu dirikan 
bagi-Ku? Bukankah tangan-Ku yang membuat semuanya itu?" 
Tempat penyembahan tertinggi bagi Allah adalah di surga.

Ketika Stefanus telah sampai pada titik ini, terjadilah keributan 
di antara orang banyak. Tahanan itu membaca nasibnya dari 
wajah-wajah yang ada di hadapannya. Ia merasakan perlawanan 
yang sesuai dengan kata-katanya, yaitu
yang diucapkan atas perintah Roh Kudus. Dia tahu bahwa dia sedang

[265] 
sedang memberikan kesaksian terakhirnya. Hanya sedikit orang yang 
membaca pidato Stefanus ini yang menghargainya dengan benar. 
Kesempatan, waktu dan tempatnya, seharusnya
diingat agar kata-katanya dapat menyampaikan makna yang sesungguhnya.

Ketika ia menghubungkan Yesus Kristus dengan nubuat-
nubuat dan berbicara tentang Bait Allah seperti yang 
dilakukannya, imam itu, yang tampaknya merasa ngeri, merobek 
jubahnya. Tindakan ini bagi Stefanus merupakan tanda bahwa 
suaranya akan segera dibungkam untuk selama-lamanya. 
Meskipun ia baru saja berada di tengah-tengah khotbahnya, tiba-
tiba ia menutup khotbahnya dengan tiba-tiba melepaskan diri 
dari rantai sejarah, dan sambil menoleh kepada para hakim yang 
marah, ia berkata, "Hai kamu yang tegar tengkuk dan yang tidak 
bersunat hati dan telingamu, kamu selalu menentang Roh Kudus, 
sama seperti nenek moyangmu, demikian juga kamu. Siapakah di 
antara nabi-nabi yang tidak dianiaya oleh nenek moyangmu, dan 
yang telah mereka bunuh, yaitu mereka yang memberitakan tentang 
kedatangan Yang Adil, tetapi sekarang kamu menjadi 
pengkhianat dan pembunuh, yang menerima hukum Taurat 
dengan perantaraan malaikat-malaikat, tetapi kamu tidak 
memeliharanya."

Kematian Seorang Martir



Mendengar hal ini, para imam dan penguasa sangat marah. 
Mereka lebih seperti binatang buas yang memangsa daripada 
manusia. Mereka menyerbu Stefanus sambil menggertakkan gigi. 
Tetapi Stefanus tidak merasa terintimidasi; ia sudah menduga hal 
ini. Wajahnya tenang, dan bersinar dengan cahaya malaikat. Para 
imam yang marah dan orang banyak yang bersemangat itu tidak 
takut kepadanya. "Tetapi ia penuh dengan Roh Kudus, menatap 
dengan teguh ke langit, lalu ia melihat kemuliaan Allah dan Yesus 
berdiri
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di sebelah kanan Allah, dan berkata: "Lihatlah, aku melihat langit 
terbuka dan Anak Manusia berdiri di sebelah kanan Allah."

[266] Pemandangan di sekelilingnya memudar dari penglihatannya; 
pintu-pintu surga terbuka, dan Stefanus, yang melihat ke dalam, 
melihat kemuliaan pengadilan Allah, dan Kristus, yang seakan-akan 
baru saja bangkit dari takhta-Nya, berdiri siap menopang hamba-
Nya, yang akan mengalami kesyahidan demi nama-Nya. Ketika 
Stefanus memberitakan pemandangan yang mulia yang terbuka di 
hadapannya, itu lebih dari yang dapat ditanggung oleh para 
penganiayanya. Mereka menutup telinga mereka supaya tidak 
mendengar perkataannya, dan sambil berseru-seru dengan suara 
nyaring, mereka berlari-lari dengan penuh kemarahan ke arahnya 
dengan serempak. "Lalu mereka melempari Stefanus dengan batu 
sambil berseru kepada Allah: "Tuhan Yesus, terimalah rohku! Lalu 
berlututlah Stefanus dan berseru dengan suara nyaring: "Tuhan, 
janganlah tanggungkan dosa ini kepada mereka. Dan setelah ia 
berkata demikian, ia pun tertidur."

Di tengah penderitaan kematian yang paling kejam ini, sang 
martir yang setia, seperti Tuhannya yang ilahi, berdoa bagi para 
pembunuhnya. Para saksi yang telah menuduh Stefanus diminta 
untuk melemparkan batu pertama. Orang-orang ini meletakkan 
pakaian mereka di kaki Saulus, yang telah mengambil bagian 
secara aktif di dalam perselisihan itu dan telah menyetujui kematian 
tawanan itu.

Kemartiran Stefanus memberikan kesan yang mendalam bagi 
semua orang yang menyaksikannya. Itu adalah pencobaan yang 
menyakitkan bagi gereja, tetapi menghasilkan pertobatan bagi 
Saulus. Iman, keteguhan, dan kemuliaan sang martir tidak dapat 
dilenyapkan dari ingatannya. Meterai Allah pada wajahnya, kata-
katanya, yang menjangkau jiwa semua orang yang mendengarnya, 
kecuali mereka yang mengeraskan hati karena menolak terang, tetap 
ada dalam ingatan mereka yang melihatnya, dan bersaksi tentang 
kebenaran dari apa yang telah ia beritakan.

Tidak ada hukuman hukum yang dijatuhkan kepada Stefanus, 
tetapi pihak berwenang Romawi disuap dengan sejumlah besar uang 
untuk tidak melakukan penyelidikan atas kasus ini. Saulus 
tampaknya dijiwai dengan semangat yang menggebu-gebu

[267] semangat di tempat pengadilan dan kematian Stefanus. Ia 
tampaknya marah karena keyakinannya yang tersembunyi bahwa 
Stefanus dihormati oleh Allah pada saat ia dihina oleh manusia.



Ia terus menganiaya gereja Tuhan, memburu mereka, 
menangkap mereka di rumah-rumah mereka, dan menyerahkan 
mereka kepada para imam dan penguasa untuk dipenjarakan dan 
dihukum mati. Semangatnya dalam meneruskan penganiayaan 
adalah teror bagi orang-orang Kristen di Yerusalem. Para 
penguasa Romawi tidak melakukan upaya khusus untuk 
menghentikan pekerjaan yang kejam itu,
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dan secara diam-diam membantu orang-orang Yahudi untuk 
mendamaikan mereka dan mendapatkan dukungan mereka.

Saulus yang terpelajar adalah alat yang ampuh di tangan Iblis 
untuk melaksanakan pemberontakannya terhadap Anak Allah; tetapi 
Allah yang lebih berkuasa daripada Iblis telah memilih Saulus untuk 
menggantikan Stefanus yang telah mati syahid, dan bekerja keras 
serta menderita demi nama-Nya. Saulus adalah seorang yang sangat 
dihormati di antara orang-orang Yahudi, baik karena 
pengetahuannya maupun karena semangatnya dalam menganiaya 
orang-orang percaya. Ia tidak menjadi anggota Mahkamah Agama 
sampai setelah kematian Stefanus, ketika ia dipilih menjadi anggota 
Mahkamah Agama karena perannya dalam peristiwa itu.



[268] Pasal 37-Ketobatan Saulus

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 9:1-22.

Pikiran Saulus sangat terguncang oleh kematian Stefanus yang 
penuh kemenangan. Ia terguncang dalam prasangkanya; tetapi 
pendapat dan argumen para imam dan penguasa akhirnya 
meyakinkan dia bahwa Stefanus adalah seorang penghujat; bahwa 
Yesus Kristus yang ia beritakan adalah seorang pendusta, dan 
bahwa mereka yang melayani di dalam jabatan kudus pastilah benar. 
Sebagai seorang yang memiliki keteguhan hati dan tujuan yang 
kuat, ia menjadi sangat keras dalam menentang Kekristenan, setelah 
sebelumnya ia yakin bahwa pandangan para imam dan ahli Taurat 
adalah benar. Semangatnya menuntunnya untuk secara sukarela 
terlibat dalam penganiayaan terhadap orang-orang percaya. Ia 
menyebabkan orang-orang kudus diseret ke hadapan mahkamah 
agama, dan dipenjarakan atau dihukum mati tanpa bukti 
pelanggaran apa pun, kecuali iman mereka kepada Yesus. Dengan 
karakter yang sama, meskipun dengan arah yang berbeda, adalah 
semangat Yakobus dan Yohanes ketika mereka akan menurunkan 
api dari langit untuk menghanguskan mereka yang meremehkan dan 
mencemooh Guru mereka.

Saulus hendak pergi ke Damsyik untuk urusannya sendiri, tetapi 
ia bertekad untuk mencapai tujuan ganda, yaitu mencari semua 
orang yang percaya kepada Kristus dalam perjalanannya. Untuk 
tujuan ini, ia mendapatkan surat dari imam besar untuk dibacakan di 
rumah-rumah ibadat, yang memberikan wewenang kepadanya untuk 
menangkap semua orang yang dicurigai sebagai

[269] orang yang percaya kepada Yesus, dan untuk mengirim mereka 
melalui utusan-utusan ke Yerusalem, untuk diadili dan dihukum. 
Ia berangkat dengan penuh kekuatan dan semangat kejantanan 
serta semangat yang menyala-nyala.

Ketika para musafir yang lelah itu mendekati Damaskus, mata 
Saul tertuju pada tanah yang subur, taman-taman yang indah, 
kebun-kebun yang berbuah lebat, dan sungai-sungai sejuk yang 
mengalir di tengah semak-semak hijau yang segar. Sungguh sangat 
menyegarkan melihat pemandangan seperti itu setelah menempuh 
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perjalanan yang panjang dan melelahkan melalui padang gurun yang 
sunyi. Ketika Saul dan teman-temannya sedang memandang dan 
mengagumi pemandangan itu, tiba-tiba ada cahaya yang lebih 
terang daripada cahaya matahari yang bersinar di sekelilingnya, 
"lalu jatuhlah ia

210
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ke bumi, dan mendengar suara yang berkata kepadanya: Saulus, 
Saulus, mengapa engkau menganiaya Aku? Jawabnya: Siapakah 
Engkau, Tuhan? Jawab Tuhan: "Akulah Yesus yang engkau 
aniaya itu, dan engkau akan ditikam oleh orang-orang yang 
menikam engkau."

Visi Kristus

Adegan tersebut merupakan salah satu kebingungan terbesar. 
Para sahabat Saulus dilanda teror, dan hampir dibutakan oleh 
intensitas cahaya. Mereka mendengar suara itu, tetapi tidak 
melihat siapa pun, dan bagi mereka semua itu tidak dapat 
dimengerti dan misterius. Tetapi Saulus, yang sedang bersujud di 
tanah, mengerti kata-kata yang diucapkan, dan melihat dengan jelas 
di hadapannya Anak Allah. Satu pandangan pada Wujud yang 
mulia itu telah menanamkan gambar-Nya selamanya di dalam 
jiwa orang Yahudi yang terpukul itu. Kata-kata itu menancap di 
dalam hatinya dengan kekuatan yang mengerikan. Sebuah banjir 
cahaya mengalir masuk ke dalam ruang-ruang pikirannya yang 
gelap, menyingkapkan ketidaktahuan dan kesalahannya. Ia 
melihat bahwa, sementara ia membayangkan dirinya dengan 
penuh semangat melayani Allah dalam menganiaya para pengikut 
Kristus, ia sebenarnya telah melakukan pekerjaan Iblis.

Ia melihat kebodohannya dalam menyandarkan imannya pada 
jaminan [270] 
para imam dan penguasa, yang jabatan sucinya telah memberi mereka 
pengaruh besar atas pikirannya dan menyebabkan dia percaya bahwa 
kisah
kebangkitan itu adalah sebuah rekayasa yang dibuat-buat oleh 
murid-murid Yesus. Setelah Kristus dinyatakan kepada Saulus, 
khotbah Stefanus secara paksa masuk ke dalam pikirannya. Kata-
kata yang telah diucapkan oleh para imam sebagai penghujatan, 
sekarang tampak baginya sebagai kebenaran dan kenyataan. Pada 
saat pencerahan yang luar biasa itu, pikirannya bekerja dengan 
sangat cepat. Ia menelusuri sejarah kenabian dan melihat bahwa 
penolakan terhadap Yesus oleh orang-orang Yahudi, penyaliban, 
kebangkitan, dan kenaikan-Nya telah dinubuatkan oleh para nabi, 
dan membuktikan bahwa Ia adalah Mesias yang dijanjikan. Ia 
teringat akan perkataan Stefanus: "Aku melihat langit terbuka dan 
Anak Manusia berdiri di sebelah kanan Allah" (Kisah Para Rasul 
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7:56), dan ia tahu bahwa orang kudus yang sedang sekarat itu telah 
melihat kerajaan kemuliaan.

Sungguh suatu wahyu yang luar biasa bagi penganiaya orang-
orang percaya. Terang yang jelas tetapi mengerikan telah 
menerobos masuk ke dalam jiwanya. Kristus dinyatakan kepadanya 
bahwa Ia telah datang ke dunia untuk menggenapi misi-Nya, 
ditolak, dianiaya, dikutuk, dan disalibkan oleh mereka yang
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Ia datang untuk menyelamatkan, dan telah bangkit dari antara 
orang mati dan naik ke surga. Pada saat yang mengerikan itu, Ia 
teringat bahwa Stefanus yang kudus telah dikorbankan atas 
persetujuannya, dan melalui perantaraan Stefanus, banyak orang 
kudus yang layak telah menemui ajalnya karena penganiayaan 
yang kejam.

"Lalu dengan gemetar dan heran ia berkata: "Tuhan, apakah 
yang harus kuperbuat? Kata Tuhan kepadanya: "Bangunlah, 
pergilah ke kota, dan di sana akan diberitahukan kepadamu, apa 
yang harus kauperbuat." Tidak ada keraguan dalam benak Saulus 
bahwa inilah Yesus dari Nazaret yang sesungguhnya

[271] berbicara kepadanya, dan bahwa Dia memang Mesias yang dinanti-
nantikan, Penghibur dan Penebus Israel.

Ketika kemuliaan yang luar biasa itu ditarik, dan Saulus bangkit 
dari bumi, ia mendapati dirinya benar-benar kehilangan 
penglihatannya. Cahaya kemuliaan Kristus terlalu kuat untuk 
penglihatannya yang fana, dan ketika cahaya itu disingkirkan, 
kegelapan malam menyelimuti penglihatannya. Ia percaya bahwa 
kebutaannya adalah hukuman Allah atas penganiayaan yang kejam 
terhadap para pengikut Yesus. Ia meraba-raba dalam kegelapan 
yang mengerikan, dan teman-temannya, dalam ketakutan dan 
keheranan, menuntunnya ke Damsyik.

Diarahkan ke Gereja

Jawaban dari pertanyaan Saulus adalah, "Bangunlah, pergilah ke 
kota, dan akan diberitahukan kepadamu apa yang harus 
kauperbuat." Yesus mengutus orang Yahudi yang bertanya itu 
kepada jemaat-Nya, untuk mendapatkan pengetahuan tentang 
tugasnya. Kristus telah melakukan pekerjaan pewahyuan dan 
penginsafan; dan sekarang orang yang bertobat berada dalam 
kondisi untuk belajar dari mereka yang telah ditetapkan Allah 
untuk mengajarkan kebenaran-Nya. Dengan demikian Yesus 
memberikan pengesahan kepada otoritas gereja-Nya yang 
terorganisir, dan menempatkan Saulus sebagai wakil-Nya di 
bumi. Terang terang surgawi telah merampas penglihatan Saulus, 
tetapi Yesus, Sang Penyembuh yang agung, tidak langsung 
memulihkannya. Semua berkat mengalir dari Kristus, tetapi Dia 
sekarang telah mendirikan sebuah gereja sebagai wakil-Nya di 
bumi, dan gereja itu memiliki tugas untuk mengarahkan orang-



orang berdosa yang bertobat ke dalam jalan kehidupan. Orang-
orang yang ingin dibinasakan oleh Saulus justru menjadi 
pengajarnya di dalam agama yang telah ia hina dan aniaya.

Iman Saulus diuji dengan berat selama tiga hari berpuasa dan 
berdoa di rumah Yudas di Damsyik. Dia adalah
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benar-benar buta, dan dalam kegelapan pikiran mengenai apa yang dituntut 
darinya. Dia telah diarahkan untuk pergi ke Damsyik, di mana ia akan
memberitahukan kepadanya apa yang harus ia lakukan. Dalam 
ketidakpastian dan kesusahannya, ia berseru dengan sungguh-
sungguh kepada Tuhan. "Di Damsyik ada seorang murid yang 
bernama Ananias, dan kepadanya berfirmanlah Tuhan dalam suatu 
penglihatan: "Ananias! Jawabnya: "Lihatlah, aku ada di sini, Tuhan. 
Kata Tuhan kepadanya: "Bangunlah, pergilah ke jalan yang 
bernama Jalan Lurus, dan carilah di rumah seorang bernama Yudas, 
yang bernama Saulus dari Tarsus, karena ia sedang berdoa dan ia 
telah melihat suatu penglihatan, bahwa seorang yang bernama 
Ananias masuk dan meletakkan tangannya ke atas orang itu, supaya 
orang itu dapat melihat."

Ananias hampir tidak dapat mempercayai perkataan utusan 
malaikat itu, karena penganiayaan Saulus yang pahit terhadap 

orang-orang kudus di Yerusalem telah menyebar ke mana-mana. Ia 
pun mulai berprasangka buruk, katanya: "Tuhan, aku telah 

mendengar dari banyak orang tentang orang ini, betapa banyak 
kejahatan yang telah dilakukannya terhadap orang-orang kudus-Mu 

di Yerusalem. Dan di sini ia mendapat kuasa dari imam-imam 
kepala untuk mengikat semua orang yang memanggil nama-Mu." 
Tetapi perintah kepada Ananias sangat tegas: "Pergilah, sebab ia 

adalah seorang yang dipilih bagi-Ku untuk membawa nama-Ku di 
hadapan bangsa-bangsa lain, raja-raja dan orang-orang Israel."

Murid itu, yang taat kepada petunjuk malaikat, mencari orang 
yang baru saja mengeluarkan ancaman terhadap semua orang 
yang percaya kepada nama Yesus. Ia berbicara kepadanya: 
"Saudaraku Saulus, Tuhan, yaitu Yesus, yang menampakkan diri 
kepadamu di jalan yang engkau lalui, telah mengutus aku, supaya 
engkau dapat melihat dan dipenuhi dengan Roh Kudus. Maka 
seketika itu juga jatuhlah selaput dari matanya seperti sisik, lalu ia 
mendapat penglihatan, lalu bangun dan dibaptis."

Kristus di sini memberikan contoh tentang cara-Nya bekerja untuk 
keselamatan manusia. Ia mungkin saja melakukan semua pekerjaan ini 
secara langsung bagi Saulus;
tetapi hal ini tidak sesuai dengan rencana-Nya. Berkat-berkat-
Nya akan datang melalui agen-agen yang telah Ia tetapkan. Saul 
memiliki sesuatu yang harus dilakukan dalam garis pengakuan 
kepada orang-orang yang telah ia renungkan kehancurannya; dan 
Allah memiliki pekerjaan yang bertanggung jawab untuk 



dilakukan oleh orang-orang yang telah Ia beri wewenang untuk 
bertindak sebagai pengganti-Nya.

Saulus menjadi seorang pembelajar dari para murid. Dalam 
terang hukum Taurat, ia melihat dirinya sendiri sebagai orang 
berdosa. Ia melihat bahwa Yesus, yang dalam ketidaktahuannya 
telah ia anggap sebagai seorang penipu, adalah pengarang dan 
fondasi agama umat Allah sejak zaman Adam, dan penyempurna 
iman yang sekarang begitu jelas bagi penglihatannya yang telah 
tercerahkan; pembela



214 Kisah Penebusan

kebenaran, dan penggenapan nubuat. Dia telah menganggap Yesus 
tidak berpengaruh apa-apa terhadap hukum Allah; tetapi ketika 
penglihatan rohaninya disentuh oleh jari Allah, dia mengetahui 
bahwa Kristus adalah pencetus seluruh sistem pengorbanan orang 
Yahudi; bahwa Dia datang ke dalam dunia dengan tujuan yang jelas 
untuk menegakkan hukum Bapa-Nya; dan bahwa di dalam 
kematian-Nya, hukum yang khas telah bertemu dengan antitesisnya. 
Di bawah terang hukum moral, yang ia yakini sebagai hukum yang 
ia taati dengan sungguh-sungguh, Saulus melihat dirinya sendiri 
sebagai orang berdosa di antara orang-orang berdosa.

Dari Penganiaya Menjadi Rasul

Paulus dibaptis oleh Ananias di sungai Damsyik. Ia kemudian 
dikuatkan oleh makanan, dan segera mulai memberitakan Yesus 
kepada orang-orang percaya di kota itu, orang-orang yang telah ia 
tinggalkan dari Yerusalem dengan tujuan untuk dibinasakan. Ia juga 
mengajar di rumah-rumah ibadat bahwa Yesus yang telah dihukum 
mati itu adalah Anak Allah. Argumennya berdasarkan nubuat begitu 
meyakinkan, dan usahanya begitu disertai dengan kuasa Allah, 
sehingga para penentangnya

[Orang-orang Yahudi bingung dan tidak dapat menjawabnya. 
Pendidikan kerabian dan Farisi Paulus sekarang akan digunakan 
dengan baik dalam memberitakan Injil dan dalam 
mempertahankan tujuan yang dulu pernah ia gunakan untuk 
menghancurkannya.

Orang-orang Yahudi sangat terkejut dan bingung dengan 
pertobatan Paulus. Mereka mengetahui posisinya di Yerusalem, 
dan mengetahui apa tugas utamanya ke Damsyik, dan bahwa ia 
dipersenjatai dengan surat tugas dari Imam Besar yang 
mengijinkannya untuk menangkap orang-orang yang percaya 
kepada Yesus dan mengirimkan mereka sebagai tawanan ke 
Yerusalem; tetapi sekarang mereka melihat Paulus 
memberitakan Injil Yesus, menguatkan mereka yang telah 
menjadi murid-murid-Nya dan terus menerus menjadikan orang-
orang yang baru percaya kepada iman yang dahulu ditentangnya 
dengan keras. Paulus menunjukkan kepada semua orang yang 
mendengarnya bahwa perubahan imannya bukan karena 
dorongan hati atau fanatisme, tetapi karena bukti-bukti yang luar 
biasa.



Ketika ia bekerja di rumah-rumah ibadat, imannya semakin 
kuat; semangatnya untuk mempertahankan bahwa Yesus adalah 
Anak Allah semakin besar dalam menghadapi perlawanan yang 
keras dari orang-orang Yahudi. Ia tidak dapat tinggal lama di 
Damsyik, karena setelah orang-orang Yahudi pulih dari keterkejutan 
mereka akan pertobatannya yang luar biasa dan pekerjaan-
pekerjaannya yang berikutnya, mereka berbalik dengan tegas
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dari bukti-bukti yang luar biasa yang dibawa untuk mendukung 
doktrin Kristus. Keheranan mereka akan pertobatan Paulus berubah 
menjadi kebencian yang sangat besar terhadapnya seperti yang telah 
mereka tunjukkan terhadap Yesus.

Persiapan untuk Layanan

Kehidupan Paulus berada dalam bahaya, dan ia menerima tugas 
dari Tuhan untuk meninggalkan Damsyik untuk sementara 
waktu. Dia pergi ke Arab; dan di sana, dalam kesendirian yang 
komparatif, dia memiliki banyak kesempatan untuk bersekutu 
dengan Tuhan dan untuk merenung. Ia ingin menyendiri bersama 
Tuhan,
untuk menyelidiki hatinya sendiri, untuk memperdalam pertobatannya, dan 
untuk mempersiapkan dirinya dengan doa dan belajar untuk terlibat dalam 
pekerjaan yang tampaknya
terlalu besar dan terlalu penting baginya untuk dilaksanakan. Ia 
adalah seorang rasul, bukan pilihan manusia, tetapi pilihan 
Allah, dan pekerjaannya dengan jelas dinyatakan untuk 
dilakukan di antara bangsa-bangsa lain.

Selama di Arab ia tidak berkomunikasi dengan para rasul; ia 
mencari Allah dengan sungguh-sungguh dengan segenap hatinya, 
bertekad untuk tidak beristirahat sampai ia mengetahui dengan pasti 
bahwa pertobatannya telah diterima dan dosanya yang besar telah 
diampuni. Ia tidak akan berhenti berjuang sampai ia mendapat 
kepastian bahwa Yesus akan menyertainya dalam pelayanan yang 
akan datang. Ia harus selalu membawa tanda-tanda kemuliaan 
Kristus di dalam tubuhnya, di dalam matanya, yang telah dibutakan 
oleh cahaya surgawi, dan ia juga ingin selalu memiliki jaminan akan 
kasih karunia Kristus yang menopang. Paulus memiliki hubungan 
yang erat dengan Surga, dan Yesus berkomunikasi dengannya, dan 
meneguhkannya di dalam imannya, mencurahkan hikmat dan kasih 
karunia-Nya kepadanya.



[276] Bab 38-Pelayanan Paulus yang Mula-mula

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 9:23-31 dan 22:17-21.

Paulus kembali ke Damsyik dan berkhotbah dengan berani 
dalam nama Yesus. Orang-orang Yahudi tidak dapat menahan 
hikmat dari argumen-argumennya, dan oleh karena itu mereka 
berunding untuk membungkam suaranya dengan paksa - satu-
satunya argumen yang tersisa untuk tujuan yang tenggelam. Mereka 
memutuskan untuk membunuhnya. Sang rasul mengetahui tujuan 
mereka. Pintu-pintu gerbang kota dijaga dengan ketat, siang dan 
malam, untuk menghalangi pelariannya. Kegelisahan para murid 
membawa mereka kepada Allah di dalam doa; hanya sedikit waktu 
tidur di antara mereka, karena mereka sibuk memikirkan cara dan 
sarana untuk meloloskan diri dari rasul yang terpilih itu. Akhirnya 
mereka menyusun sebuah rencana di mana Paulus akan diturunkan 
dari jendela dan digantung di atas tembok dalam sebuah keranjang 
pada malam hari. Dengan cara yang memalukan ini, Paulus berhasil 
melarikan diri dari Damsyik.

Ia kemudian pergi ke Yerusalem, berharap untuk berkenalan 
dengan para rasul di sana, dan terutama dengan Petrus. Ia sangat 
ingin bertemu dengan para nelayan Galilea yang pernah tinggal, 
berdoa, dan bercakap-cakap dengan Kristus di bumi. Dengan hati 
yang rindu, ia ingin bertemu dengan pemimpin para rasul. Ketika 
Paulus memasuki Yerusalem, ia melihat kota dan Bait Allah dengan 
pandangan yang berubah. Ia tahu bahwa penghakiman Allah yang 
penuh dengan hukuman sedang menimpa mereka.

[277] Kesedihan dan kemarahan orang-orang Yahudi karena 
pertobatan Paulus tidak mengenal batas. Tetapi ia tetap teguh seperti 
batu karang, dan menyanjung dirinya sendiri bahwa ketika ia 
menceritakan pengalamannya yang luar biasa kepada teman-
temannya, mereka akan mengubah iman mereka seperti yang ia 
lakukan, dan percaya kepada Yesus. Ia telah sangat berhati-hati 
dalam menentang Kristus dan para pengikut-Nya, dan ketika ia 
ditangkap dan dihukum karena dosanya, ia segera meninggalkan 
cara hidupnya yang jahat dan mengaku percaya kepada Yesus. Dia 
sekarang sepenuhnya percaya bahwa ketika teman-teman dan 
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mantan rekan-rekannya mendengar keadaan pertobatannya yang 
luar biasa, dan melihat betapa dia telah berubah dari orang Farisi 
yang sombong yang menganiaya dan menyerahkan diri kepada

216
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kematian orang-orang yang percaya kepada Yesus sebagai Anak 
Allah, mereka juga akan diinsafkan akan kesalahan mereka dan 

bergabung dengan barisan orang-orang percaya. Ia berusaha untuk 
menggabungkan diri dengan saudara-saudaranya, para murid, tetapi 

betapa besar kesedihan dan kekecewaannya ketika ia mendapati 
bahwa mereka tidak mau menerimanya sebagai salah satu dari 

mereka. Mereka teringat akan penganiayaan yang pernah dilakukan-
Nya, dan mencurigai Dia sebagai bagian dari rencana untuk menipu 
dan membinasakan mereka. Benar, mereka telah mendengar tentang 
pertobatannya yang luar biasa, tetapi karena ia segera mengasingkan 
diri ke Arab, dan mereka tidak mendengar kabar yang pasti tentang 

dia lebih lanjut, mereka tidak mempercayai desas-desus tentang
perubahannya yang luar biasa.

Pertemuan dengan Peter dan James

Barnabas, yang dengan sukarela menyumbangkan uangnya 
untuk menopang perjuangan Kristus dan meringankan kebutuhan 
orang-orang miskin, telah mengenal Paulus ketika ia menentang 
orang-orang percaya. Sekarang ia datang dan memperbaharui 
perkenalan itu, mendengarkan kesaksian Paulus mengenai 
pertobatannya yang ajaib dan pengalamannya sejak saat itu. Ia 
sepenuhnya percaya dan menerima Paulus, memegang tangan 
Paulus dan
membawanya ke hadapan para rasul. Ia menceritakan pengalamannya yang 
baru saja didengarnya - bahwa Yesus secara pribadi menampakkan diri 
kepada Paulus
dalam perjalanan ke Damsyik; bahwa Dia telah berbicara 
dengannya; bahwa Paulus telah memulihkan penglihatannya 
sebagai jawaban atas doa-doa Ananias, dan setelah itu 
mempertahankan bahwa Yesus adalah Anak Allah di sinagoge-
sinagoge di kota itu.

Para rasul tidak lagi ragu-ragu; mereka tidak dapat melawan 
Allah. Petrus dan Yakobus, yang pada waktu itu adalah satu-
satunya rasul di Yerusalem, memberikan tangan kanan 
persekutuan kepada penganiaya iman mereka yang dulunya 
sangat kejam; dan ia sekarang sangat dikasihi dan dihormati 
seperti sebelumnya ia ditakuti dan dihindari. Di sini dua tokoh 
besar dari iman yang baru bertemu - Petrus, salah satu rekan 
Kristus yang terpilih ketika Ia masih di bumi, dan Paulus, 



seorang Farisi, yang sejak kenaikan Yesus, telah bertemu muka 
dengan muka dengan Yesus dan berbicara dengan-Nya, dan juga 
telah melihat-Nya dalam penglihatan, dan sifat pekerjaan-Nya di 
surga.

Wawancara pertama ini sangat penting bagi kedua apos ini, 
tetapi hanya berlangsung singkat, karena Paulus sangat ingin segera 
menyelesaikan urusan dengan gurunya. Tak lama kemudian, suara 
yang dengan sungguh-sungguh membantah
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bersama Stefanus terdengar di sinagoge yang sama dengan tanpa 
rasa takut memberitakan bahwa Yesus adalah Anak Allah - 
mendukung tujuan yang sama yang telah dibela oleh Stefanus. Ia 
menceritakan pengalamannya yang luar biasa, dan dengan hati 
yang dipenuhi kerinduan akan saudara-saudara dan rekan-
rekannya yang terdahulu, ia menyampaikan bukti-bukti nubuat, 
seperti yang dilakukan Stefanus, bahwa Yesus, yang telah 
disalibkan itu, adalah Anak Allah.

Tetapi Paulus telah salah memperhitungkan semangat 
saudara-saudaranya yang beragama Yahudi. Kemarahan yang 
sama yang telah meledak pada Stefanus juga menimpa dirinya 
sendiri. Ia melihat bahwa ia harus berpisah dengan saudara-
saudaranya, dan kesedihan

[279] memenuhi hatinya. Ia rela menyerahkan nyawanya jika dengan cara 
itu mereka dapat dibawa kepada pengetahuan akan kebenaran. 
Orang-orang Yahudi mulai menyusun rencana untuk 
membunuhnya, dan para murid mendesaknya untuk meninggalkan 
Yerusalem, tetapi ia tetap bertahan, tidak mau meninggalkan tempat 
itu, dan ingin bekerja lebih lama lagi bagi saudara-saudara 
Yahudinya. Ia telah mengambil bagian yang begitu aktif dalam 
kemartiran Stefanus sehingga ia sangat ingin menghapus noda itu 
dengan berani membela kebenaran yang telah mengorbankan nyawa 
Stefanus. Baginya, melarikan diri dari Yerusalem adalah tindakan 
pengecut.

Penerbangan dari Yerusalem

Ketika Paulus, yang berani menghadapi segala konsekuensi dari 
langkah tersebut, sedang berdoa dengan sungguh-sungguh kepada 
Allah di Bait Allah, Juruselamat menampakkan diri kepadanya 
dalam sebuah penglihatan dan berkata, "Bersegeralah dan segeralah 
keluar dari Yerusalem, karena mereka tidak akan menerima 
kesaksianmu tentang Aku." Paulus bahkan ragu-ragu untuk 
meninggalkan Yerusalem tanpa meyakinkan orang-orang Yahudi 
yang keras kepala tentang kebenaran imannya; ia berpikir bahwa, 
bahkan jika nyawanya harus dikorbankan demi kebenaran, hal itu 
tidak akan lebih dari sekadar melegakan rasa takut yang ia pegang 
atas kematian Stefanus. Ia menjawab, "Tuhan, mereka tahu, bahwa 
aku telah memenjarakan dan memukuli di setiap rumah ibadat 
orang-orang yang percaya kepada-Mu, dan ketika darah martir-Mu 



Stefanus tertumpah, aku pun berdiri di sana dan menyetujui 
kematiannya, dan aku menyimpan pakaian mereka yang 
membunuhnya." Tetapi jawaban yang diberikan lebih tegas dari 
sebelumnya: "Pergilah, sebab Aku akan mengutus engkau jauh ke 
tempat yang jauh kepada bangsa-bangsa lain."

Ketika saudara-saudara seiman mengetahui tentang 
penglihatan Paulus, dan perhatian Allah terhadapnya, kecemasan 
mereka terhadap Paulus semakin meningkat;
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karena mereka menyadari bahwa dia memang bejana pilihan Tuhan, 
untuk
menyampaikan kebenaran kepada bangsa-bangsa lain. Mereka mempercepat 
pelariannya secara rahasia dari [280]
Yerusalem, karena takut akan pembunuhannya oleh orang-orang 
Yahudi. Kepergian Paulus untuk sementara waktu menghentikan 
perlawanan keras dari orang-orang Yahudi, dan gereja mengalami 
masa istirahat, di mana banyak orang ditambahkan ke dalam 
jumlah orang percaya.



[281] Bab 39-Pelayanan Petrus

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 9:32 sampai 11:18.

Petrus, dalam menjalankan tugasnya, mengunjungi orang-
orang kudus di Lida. Di sana ia menyembuhkan Aeneas, yang 
telah terkurung di tempat tidurnya selama delapan tahun karena 
lumpuh. "Kata Petrus kepadanya: "Aeneas, Yesus Kristus telah 
menyembuhkan engkau, bangunlah dan berbaringlah di tempat 
tidurmu. Dan ia segera bangun. Dan semua orang yang tinggal di 
Lida dan Saron melihat dia, lalu berbalik kepada Tuhan."

Yope terletak di dekat Lida, dan pada waktu itu Tabita - yang 
menurut penafsiran Dorkas - terbaring di sana dalam keadaan mati. 
Ia telah menjadi murid Yesus Kristus yang layak, dan hidupnya 
ditandai dengan perbuatan-perbuatan amal dan kebaikan kepada 
orang-orang miskin dan yang menderita, dan dengan semangat 
dalam perjuangan kebenaran. Kematiannya merupakan kehilangan 
yang besar; gereja yang masih bayi tidak dapat menyisihkan usaha-
usaha mulianya. Ketika orang-orang percaya mendengar tentang 
kesembuhan ajaib yang dilakukan Petrus di Lida, mereka sangat 
ingin agar ia datang ke Yope. Utusan-utusan dikirim kepadanya 
untuk meminta kehadirannya di sana.

"Lalu bangkitlah Petrus dan pergi bersama-sama dengan 
mereka. Ketika ia sampai, mereka membawanya ke ruang atas, dan 
semua janda berdiri di dekatnya sambil menangis dan 
memperlihatkan mantel dan pakaian yang dibuat oleh Dorkas, 
ketika ia bersama-sama dengan mereka." Petrus menyuruh teman-
temannya yang menangis dan meratap untuk keluar dari ruangan itu. 
Ia kemudian berlutut dan berdoa dengan sungguh-sungguh

[282] kepada Allah untuk memulihkan kehidupan dan kesehatan pada 
tubuh Dorkas yang sudah tidak berdenyut lagi; "lalu ia 
menghidupkan kembali tubuh Dorkas dan berkata: "Bangunlah, 
Tabita! Lalu ia membuka matanya dan ketika ia melihat Petrus, 
ia duduk. Lalu Petrus memberikan tangannya kepada Tabita dan 
mengangkatnya, dan setelah memanggil orang-orang kudus dan 
para janda, ia menghantarkannya dalam keadaan hidup." Karya 
agung membangkitkan orang mati menjadi hidup kembali adalah 
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cara untuk mempertobatkan banyak orang di Yope kepada iman 
kepada Yesus.

Perwira

"Ada seorang pria dari Kaisarea bernama Kornelius, seorang 
anggota kelompok musik yang disebut kelompok musik Italia, 
seorang yang saleh, dan seorang
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yang takut akan Allah dengan segenap isi rumahnya, yang 
memberi banyak sedekah kepada orang banyak, dan yang selalu 
berdoa kepada Allah." Meskipun Kornelius adalah seorang Romawi, 
ia telah mengenal Allah yang benar dan telah meninggalkan 
penyembahan berhala. Ia taat kepada kehendak Allah dan 
menyembah Dia dengan hati yang tulus. Ia tidak berhubungan 
dengan orang-orang Yahudi, tetapi ia mengenal dan taat kepada 
hukum moral. Ia tidak disunat dan tidak mengambil bagian 
dalam persembahan korban; karena itu ia dianggap najis oleh 
orang Yahudi. Namun, ia menopang perjuangan Yahudi dengan 
sumbangan yang bebas, dan dikenal baik di dalam maupun di luar 
negeri karena perbuatan amal dan kebajikannya. Kehidupannya 
yang benar membuatnya memiliki reputasi yang baik di antara 
orang Yahudi dan bukan Yahudi.

Kornelius tidak memiliki iman yang mengerti tentang 
Kristus, meskipun ia percaya pada nubuat-nubuat dan 
menantikan kedatangan Mesias. Melalui kasih dan ketaatannya 
kepada Allah, ia dibawa mendekat kepada-Nya, dan dipersiapkan 
untuk menerima Juruselamat ketika Ia menyatakan diri 
kepadanya. Penghukuman datang karena menolak terang yang 
diberikan. Perwira itu adalah seorang yang berasal dari keluarga 
terhormat dan memiliki kedudukan yang sangat terhormat; tetapi 
keadaan ini tidak membuat dia
menumbangkan atribut-atribut mulia dari karakternya. Kebaikan sejati 
dan kebesaran [283] bersatu untuk menjadikannya seorang yang 
memiliki nilai moral. Pengaruhnya
bermanfaat bagi semua orang yang berhubungan dengannya.

Ia percaya kepada Allah yang esa, Pencipta langit dan bumi. Ia 
menghormati Dia, mengakui otoritas-Nya, dan mencari nasihat dari-
Nya dalam segala urusan hidupnya. Ia setia dalam tugas-tugas 
rumah tangganya dan juga dalam tanggung jawab resminya, dan 
telah mendirikan mezbah Tuhan dalam keluarganya. Ia tidak berani 
melaksanakan rencana-rencananya, dan memikul beban tanggung 
jawabnya yang berat, tanpa pertolongan Allah; karena itu ia banyak 
berdoa dan dengan sungguh-sungguh memohon pertolongan itu. 
Iman menandai semua pekerjaannya, dan Allah menghargai dia 
karena kemurnian tindakannya, dan kebebasannya, dan mendekat 
kepadanya dalam perkataan dan Roh.

Malaikat Mengunjungi Kornelius



Ketika Kornelius sedang berdoa, Allah mengutus seorang utusan 
surgawi kepadanya, yang memanggil namanya. Perwira itu menjadi 
takut, tetapi ia tahu bahwa malaikat itu diutus Allah untuk mengajar 
dia, lalu ia bertanya: "Ada apa, Tuhan? Jawab malaikat itu 
kepadanya: "Doa dan sedekahmu telah menjadi peringatan di 
hadapan Allah. Dan sekarang, suruhlah beberapa orang pergi ke 
Yope,
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Panggillah seorang bernama Simon, yang bermarga Petrus, yang 
tinggal dengan seorang bernama Simon, seorang penyamak kulit, 
yang rumahnya di tepi laut, dan ia akan memberitahukan kepadamu 
apa yang harus kauperbuat."

Di sini sekali lagi Allah menunjukkan perhatian-Nya kepada 
pelayanan Injil, dan kepada gereja-Nya yang terorganisir. Malaikat-
Nya bukanlah orang yang harus menceritakan kisah salib kepada 
Kornelius. Seorang manusia, yang tunduk pada kelemahan dan 
godaan manusiawi, harus mengajar dia tentang Juruselamat yang 
disalibkan, bangkit, dan naik ke surga. Utusan surgawi itu diutus 
untuk

[284] dengan tujuan untuk menghubungkan Kornelius dengan seorang 
hamba Tuhan, yang akan mengajarinya bagaimana ia dan 
keluarganya dapat diselamatkan.

Kornelius dengan senang hati taat kepada pesan itu, dan 
segera mengirim mes- senger untuk mencari Petrus, sesuai 
dengan petunjuk malaikat. Kejelasan petunjuk-petunjuk ini, yang 
bahkan menyebutkan pekerjaan orang yang saat itu menjadi 
tempat tinggal Petrus, membuktikan bahwa Surga sangat 
mengenal sejarah dan urusan manusia di setiap tingkatan 
kehidupan. Allah mengetahui pekerjaan sehari-hari seorang 
pekerja yang rendah hati, dan juga pekerjaan raja di atas 
takhtanya. Dan ketamakan, kekejaman, kejahatan rahasia, dan 
keegoisan manusia diketahui oleh-Nya, begitu juga perbuatan 
baik, amal, kebebasan, dan kebaikan mereka. Tidak ada yang 
tersembunyi dari Allah.

Visi Peter

Segera setelah wawancara dengan Kornelius, malaikat itu 
mendatangi Petrus, yang sangat lelah dan lapar karena 
perjalanannya, yang sedang berdoa di atas atap rumah. Ketika 
sedang berdoa, ia diperlihatkan sebuah penglihatan, "Dan ia melihat 
langit terbuka dan sebuah bejana besar turun ke atasnya, seperti 
sebuah kain besar yang dirajut pada keempat penjurunya, dan 
diturunkan ke bumi; di dalamnya terdapat segala macam binatang 
berkaki empat dari bumi, dan binatang-binatang buas, dan binatang-
binatang melata, dan burung-burung di udara.

"Lalu terdengarlah suara kepadanya: "Bangunlah, Petrus, 
sembelihlah dan makanlah. Tetapi Petrus menjawab: "Tidak, Tuhan, 



sebab aku tidak pernah makan sesuatu yang haram dan yang tidak 
haram. Dan suara itu berkata lagi kepadanya untuk kedua kalinya: 
"Apa yang telah ditahirkan Allah, janganlah engkau menyebutnya 
haram. Demikianlah yang terjadi sampai tiga kali, lalu Petrus 
diangkat ke sorga."

Di sini kita dapat melihat cara kerja dari rencana Allah untuk 
mengatur

[285] mesin yang bergerak, sehingga kehendak-Nya dapat dilakukan di bumi 
sebagai



Kementerian Petrus 223

itu dilakukan di surga. Petrus belum memberitakan Injil kepada 
bangsa-bangsa lain. Banyak di antara mereka yang telah menjadi 
pendengar yang tertarik pada kebenaran yang ia ajarkan; tetapi 
tembok pemisah yang telah diruntuhkan oleh kematian Kristus 
masih ada dalam pikiran para rasul, dan mengecualikan bangsa-
bangsa lain dari hak-hak istimewa Injil. Orang-orang Yahudi 
Yunani telah menerima usaha para rasul, dan banyak di antara 
mereka yang menanggapi usaha-usaha itu dengan memeluk iman 
kepada Yesus; tetapi pertobatan Kornelius menjadi yang pertama 
dan paling penting di antara orang-orang bukan Yahudi.

Melalui penglihatan tentang lembaran kertas dan isinya, yang 
diturunkan dari surga, Petrus harus melepaskan diri dari 
prasangkanya yang sudah tertanam terhadap bangsa Genoa; untuk 
memahami bahwa melalui Kristus, bangsa-bangsa lain telah 
dijadikan bagian dari berkat-berkat dan hak-hak istimewa bangsa 
Yahudi, dan dengan demikian mereka juga akan mendapatkan 
manfaat yang sama dengan bangsa Yahudi. Beberapa orang 
berpendapat bahwa penglihatan ini menandakan bahwa Allah telah 
mencabut larangan-Nya untuk memakan daging binatang yang 
sebelumnya dinyatakan najis, dan karena itu daging babi halal 
dimakan. Ini adalah penafsiran yang sangat sempit dan sama sekali 
keliru, dan jelas-jelas bertentangan dengan catatan Alkitab tentang 
penglihatan itu dan konsekuensinya.

Penglihatan tentang segala macam binatang yang hidup, yang 
terdapat dalam lembaran itu, dan yang diperintahkan kepada Petrus 
untuk dibunuh dan dimakan, dengan jaminan bahwa apa yang telah 
disucikan Allah tidak boleh disebut sebagai sesuatu yang haram atau 
najis olehnya, hanyalah sebuah ilustrasi yang menunjukkan kepada 
Petrus tentang kedudukan bangsa-bangsa lain yang sebenarnya; 
bahwa melalui kematian Kristus, mereka telah diangkat menjadi 
sesama ahli waris bersama dengan bangsa Israel. Hal ini 
disampaikan kepada Petrus sebagai teguran dan pengajaran. Selama 
ini, pekerjaannya hanya terbatas pada orang-orang Yahudi, dan ia 
memandang bangsa-bangsa lain sebagai bangsa yang najis,
dan dikecualikan dari janji-janji Allah. Pikirannya sekarang dituntun 
untuk memahami rencana Allah yang mencakup seluruh dunia.

Bahkan ketika ia sedang merenungkan penglihatan itu, hal itu 
dijelaskan kepadanya. "Ketika Petrus ragu-ragu dalam hatinya 
tentang arti penglihatan yang dilihatnya itu, tiba-tiba orang-orang 
yang diutus oleh Kornelius pergi ke rumah Simon dan berdiri di 



depan pintu gerbang dan mengetuk-ngetuk pintu serta bertanya, 
apakah Simon yang bermarga Petrus ada di situ. Ketika Petrus 
sedang memikirkan penglihatan itu, berkatalah Roh kepadanya: 
"Lihat, ada tiga orang yang mencari engkau. Karena itu, bangunlah, 
turunlah dan pergilah bersama-sama dengan mereka, dan janganlah 
engkau meragukan apa pun, sebab Aku yang mengutus mereka."
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Perintah itu merupakan perintah yang berat bagi Petrus, tetapi ia 
tidak berani bertindak menuruti perasaannya sendiri, dan karena itu 
ia turun dari kamarnya dan menerima utusan-utusan yang diutus 
Kornelius. Mereka menyampaikan tugas tunggal mereka kepada 
sang rasul, dan, sesuai dengan petunjuk yang baru saja diterimanya 
dari Allah, ia langsung setuju untuk menemani mereka keesokan 
harinya. Ia menjamu mereka dengan sopan pada malam itu, dan 
keesokan paginya berangkat bersama mereka ke Kaisarea, ditemani 
oleh enam orang saudara-saudaranya, yang akan menjadi saksi atas 
segala sesuatu yang harus dikatakan atau dilakukannya ketika 
mengunjungi orang-orang bukan-Yahudi, karena ia tahu bahwa ia 
akan dimintai pertanggungjawaban atas pertentangan yang sangat 
keras terhadap iman dan ajaran Yahudi.

Hampir dua hari sebelum perjalanan itu berakhir, Korintus 
mendapat kesempatan istimewa untuk membuka pintu rumahnya 
bagi seorang pelayan Injil, yang, menurut jaminan Allah, akan 
mengajar dia dan keluarganya bagaimana mereka dapat 
diselamatkan. Sementara para utusan itu melakukan tugas mereka, 
perwira itu telah mengumpulkan sebanyak mungkin kerabatnya 
yang dapat dijangkau, agar mereka, dan juga dia, dapat diajar dalam

[287] kebenaran. Ketika Petrus tiba, sekelompok besar orang 
berkumpul, dengan penuh semangat menunggu untuk 
mendengarkan perkataannya.

Kunjungan ke Cornelius

Ketika Petrus memasuki rumah orang bukan Yahudi itu, 
Kornelius tidak memberi hormat kepadanya sebagai tamu biasa, 
tetapi sebagai orang yang dihormati di Surga, dan diutus oleh Allah 
kepadanya. Sudah menjadi kebiasaan orang Timur untuk 
membungkuk di hadapan seorang pangeran atau pejabat tinggi 
lainnya, dan bagi anak-anak untuk membungkuk di hadapan orang 
tua mereka yang dihormati dengan posisi kepercayaan. Tetapi 
Kornelius, yang diliputi rasa hormat kepada rasul yang telah diutus 
oleh Allah, tersungkur di depan kakinya dan menyembahnya.

Petrus merasa ngeri dengan tindakan perwira itu, dan 
mengangkatnya berdiri sambil berkata, "Berdirilah, aku juga 
manusia." Ia kemudian mulai berbicara dengan akrab kepadanya, 
untuk menghilangkan rasa kagum dan rasa hormat yang luar biasa 
dari perwira itu kepadanya.



Seandainya Petrus diberi otoritas dan posisi yang diberikan 
kepadanya oleh Gereja Katolik Roma, ia akan mendorong, 
bukannya memeriksa, penghormatan terhadap Kornelius. Yang 
disebut
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Para penerus Petrus mengharuskan para raja dan kaisar untuk 
bersujud di kaki mereka, tetapi Petrus sendiri mengklaim bahwa ia 
hanyalah seorang manusia yang keliru dan jatuh.

Petrus berbicara kepada Kornelius dan orang-orang yang 
berkumpul di rumahnya, mengenai kebiasaan orang Yahudi; bahwa 
mereka dianggap melanggar hukum jika bergaul secara sosial 
dengan orang-orang bukan Yahudi, dan melibatkan kecemaran 
secara seremonial. Hal itu tidak dilarang oleh hukum Allah, tetapi 
tradisi manusia telah membuatnya menjadi kebiasaan yang 
mengikat. Ia berkata, "Kamu tahu, bahwa adalah suatu pelanggaran 
hukum, jika seorang Yahudi bergaul dengan seorang yang bukan 
Yahudi, atau jika ia mengunjungi seorang dari bangsa lain, tetapi 
Allah menunjukkan kepadaku, bahwa aku
janganlah kamu menyebut seseorang dengan sebutan biasa atau najis. Oleh 
karena itu, aku datang kepadamu tanpa basa-basi, segera setelah aku diutus: 
Oleh karena itu, aku meminta
maksud apa yang telah kamu kirimkan kepadaku."

Kornelius kemudian menceritakan pengalamannya, dan 
perkataan malaikat yang telah menampakkan diri kepadanya dalam 
penglihatan. Sebagai penutup, ia berkata, "Karena itu aku menyuruh 
engkau datang, dan engkau telah melakukannya dengan baik. 
Sekarang kita semua hadir di sini di hadapan Allah untuk 
mendengarkan segala sesuatu yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Lalu Petrus membuka mulutnya dan berkata: "Aku tahu, bahwa 
Allah tidak membeda-bedakan orang, tetapi setiap orang yang takut 
akan Dia dan yang berbuat kebenaran, diterima di hadapan-Nya." 
Meskipun Allah telah mengistimewakan orang Yahudi di atas 
semua bangsa lain, namun jika mereka menolak terang dan tidak 
hidup sesuai dengan pengakuan mereka, mereka tidak lebih 
ditinggikan di hadapan-Nya daripada bangsa-bangsa lain. Orang-
orang di antara bangsa-bangsa lain yang, seperti Kornelius, takut 
akan Tuhan, dan melakukan kebenaran, hidup sesuai dengan terang 
yang mereka miliki, dianggap baik oleh Tuhan, dan pelayanan 
mereka yang tulus diterima.

Tetapi iman dan kebenaran Kornelius tidak dapat menjadi 
sempurna tanpa pengenalan akan Kristus; oleh karena itu Allah 
mengirimkan terang dan pengetahuan itu kepadanya untuk 
mengembangkan karakternya yang benar. Banyak orang menolak 
untuk menerima terang yang dikirimkan oleh pemeliharaan Allah 
kepada mereka, dan sebagai alasannya, mereka mengutip perkataan 



Petrus kepada Kornelius dan teman-temannya: "Tetapi setiap orang 
yang takut akan Dia dan melakukan kebenaran, akan diterima di 
hadapan-Nya." Mereka berpendapat bahwa tidak penting apa yang 
dipercayai oleh seseorang, selama perbuatannya baik. Mereka yang 
seperti itu salah; iman harus bersatu dengan perbuatan mereka. 
Mereka harus maju dengan terang yang diberikan kepada mereka. 
Jika Allah membawa mereka dalam hubungan dengan hamba-
hamba-Nya yang telah menerima
kebenaran baru, yang didukung oleh Firman Allah, mereka harus 
menerimanya [289]
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dengan sukacita. Kebenaran itu maju. Kebenaran adalah ke atas. Di 
sisi lain, mereka yang mengklaim bahwa iman mereka saja yang 
akan menyelamatkan mereka, mereka percaya pada tali pasir, 
karena iman dikuatkan dan disempurnakan oleh perbuatan.

Orang-orang Bukan Yahudi Menerima Roh Kudus

Petrus mengkhotbahkan Yesus kepada kelompok pendengar 
yang penuh perhatian itu; kehidupan, pelayanan, mukjizat-mukjizat, 
pengkhianatan, penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan-Nya ke 
surga, serta pekerjaan-Nya di surga, sebagai Wakil dan Pembela 
manusia, untuk memohon kepada Allah bagi orang-orang berdosa. 
Ketika sang rasul berbicara, hatinya bercahaya dengan Roh 
kebenaran Allah yang ia sampaikan kepada orang-orang. Para 
pendengarnya terpesona oleh doktrin yang mereka dengar, karena 
hati mereka telah dipersiapkan untuk menerima kebenaran. Sang 
rasul diinterupsi oleh turunnya Roh Kudus, seperti yang dinyatakan 
pada hari Pentakosta. "Dan orang-orang bersunat yang menjadi 
percaya, yaitu mereka yang datang bersama-sama dengan Petrus, 
sangat heran, karena kepada bangsa-bangsa lain juga dicurahkan 
karunia Roh Kudus. Sebab mereka mendengar mereka berkata-kata 
dengan bahasa roh dan memuliakan Allah. Maka jawab Petrus: 
"Dapatkah orang melarang air, supaya mereka yang telah menerima 
Roh Kudus sama seperti kita, tidak dibaptis? Maka disuruhnya 
mereka itu dibaptis dalam nama Tuhan. Lalu mereka berdoa kepada-
Nya untuk tinggal beberapa hari lamanya."

Turunnya Roh Kudus ke atas bangsa-bangsa lain bukanlah 
pengganti baptisan. Langkah-langkah yang diperlukan dalam 
pertobatan, dalam semua kasus, adalah iman, pertobatan, dan 
baptisan. Dengan demikian, gereja Kristen yang sejati 
dipersatukan dalam satu Tuhan, satu iman, satu baptisan. 
Temperamen yang beragam dimodifikasi oleh anugerah yang 
menguduskan, dan prinsip-prinsip pembeda yang sama mengatur 
kehidupan semua orang. Petrus berserah diri kepada

[290] permohonan orang-orang kafir yang percaya, dan tinggal bersama 
mereka selama beberapa waktu, sambil memberitakan Yesus 
kepada semua orang kafir yang ada di sekitarnya.

Ketika saudara-saudara di Yudea mendengar bahwa Petrus telah 
berkhotbah kepada orang-orang bukan Yahudi, dan telah bertemu 
dengan mereka dan makan bersama mereka di rumah-rumah 



mereka, mereka terkejut dan tersinggung dengan tindakan Petrus 
yang aneh. Mereka takut bahwa tindakannya yang terlihat lancang 
bagi mereka, akan cenderung bertentangan dengan ajarannya 
sendiri. Ketika Petrus mengunjungi mereka, mereka menyambutnya 
dengan kecaman yang keras, dan berkata, "Engkau masuk ke rumah 
orang-orang yang tidak bersunat dan makan bersama-sama dengan 
mereka."
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Visi Gereja Diperbesar

Kemudian Petrus dengan terus terang memaparkan seluruh 
masalah ini di hadapan mereka. Ia menceritakan pengalamannya 

sehubungan dengan penglihatan itu, dan memohon agar 
penglihatan itu tidak lagi memperingatkan dia untuk 

mempertahankan pembedaan seremonial antara orang bersunat 
dan orang tak bersunat, dan tidak lagi memandang bangsa-

bangsa lain sebagai orang-orang najis, karena Allah tidak 
memandang orang secara khusus. Ia memberitahukan kepada 

mereka tentang perintah Allah untuk pergi kepada bangsa-bangsa 
lain, kedatangan para rasul, perjalanannya ke Kaisarea, dan 

pertemuannya dengan Kornelius dan orang-orang yang berkumpul 
di rumahnya. Kehati-hatiannya dinyatakan kepada saudara-

saudaranya melalui fakta bahwa, meskipun diperintahkan oleh 
Allah untuk pergi ke rumah orang bukan Yahudi, ia membawa 

serta enam orang murid yang ada di sana, sebagai saksi atas 
segala sesuatu yang harus ia katakan atau lakukan ketika berada 
di sana. Ia menceritakan isi wawancaranya dengan Kornelius, di 

mana Kornelius telah memberitahukan kepadanya tentang 
penglihatannya, di mana ia telah diperintahkan untuk mengirim 

utusan ke Yope untuk membawa Petrus kepadanya, yang akan 
memberitahukan kepadanya perkataan-perkataan yang dapat 

menyelamatkannya dan seisi rumahnya. Ia menceritakan peristiwa 
pertemuan pertama dengan orang-orang bukan Yahudi, dengan 

mengatakan, "Dan ketika aku mulai berbicara, turunlah Roh 
Kudus ke atas mereka, seperti

atas kita pada mulanya. Maka teringatlah aku akan firman Tuhan, [291] 
yaitu firman-Nya: Yohanes membaptis dengan air, tetapi kamu akan 
dibaptis dengan Roh Kudus. Karena itu, seperti yang telah dikaruniakan 
Allah kepada mereka
karunia yang sama seperti yang diberikan-Nya kepada kita, yang 
percaya kepada Tuhan Yesus Kristus, siapakah aku ini, sehingga 
aku dapat bertahan terhadap Allah?"

Para murid, setelah mendengar cerita ini, terdiam, dan yakin 
bahwa perjalanan Petrus adalah penggenapan langsung dari 
rencana Allah, dan bahwa prasangka lama dan eksklusivitas 
mereka akan dihancurkan sepenuhnya oleh Injil Kristus. "Ketika 
mereka mendengar semuanya itu, mereka diam dan memuliakan 
Allah, sambil berkata: "Kalau begitu, kepada bangsa-bangsa lain 



pun Allah mengaruniakan pertobatan untuk hidup."



[292] Bab 40-Petrus Dibebaskan dari Penjara

Bab ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 12:1-23.

Herodes adalah seorang penganut agama Yahudi, dan sangat 
bersemangat dalam melaksanakan upacara-upacara hukum 
Taurat. Pemerintahan Yudea berada di tangannya, tunduk pada 
Kaisar Romawi, Klaudius; ia juga memegang jabatan sebagai 
raja wilayah Galilea. Herodes sangat ingin mendapatkan 
dukungan dari orang-orang Yahudi, dan berharap dengan 
demikian ia dapat mengamankan jabatan dan kehormatannya. Oleh 
karena itu, ia mulai melaksanakan keinginan orang-orang Yahudi 
untuk menganiaya gereja Kristus. Ia memulai pekerjaannya 
dengan merusak rumah-rumah dan harta benda orang-orang 
percaya; ia kemudian mulai memenjarakan para pemimpinnya. 
Ia menangkap Yakobus dan menjebloskannya ke dalam penjara, 
dan di sana ia menyuruh seorang algojo untuk membunuhnya 
dengan pedang, sebagaimana Herodes yang lain memenggal 
kepala nabi Yohanes. Ia kemudian menjadi lebih berani, karena 
melihat bahwa orang-orang Yahudi senang dengan tindakannya, 
dan memenjarakan Petrus. Kekejaman ini dilakukan pada saat 
perayaan Paskah.

Orang-orang memuji tindakan Herodes yang menyebabkan 
kematian Yakobus, meskipun beberapa di antara mereka 
mengeluhkan cara yang dilakukan secara pribadi, dengan alasan 
bahwa eksekusi di depan umum akan lebih mengintimidasi orang-
orang percaya dan simpatisan. Oleh karena itu, Herodes menahan 
Petrus dalam tahanan untuk

[293] tujuan untuk memuaskan orang-orang Yahudi dengan 
mempertontonkan kematiannya di depan umum. Tetapi penguasa 
menyarankan kepada penguasa bahwa tidak akan aman untuk 
membawa rasul yang sudah tua itu untuk dieksekusi di hadapan 
semua orang yang berkumpul di Yerusalem untuk merayakan 
Paskah. Dikhawatirkan bahwa penampilannya yang terhormat 
akan membangkitkan rasa iba dan hormat mereka; mereka juga 
takut kalau-kalau ia akan menyampaikan salah satu seruan yang 
sangat kuat yang sering kali membangkitkan orang banyak untuk 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Acts.12.1
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Acts.12.1


menyelidiki kehidupan dan karakter Yesus Kristus, dan yang sama 
sekali tidak dapat mereka bantah. Dalam hal ini, orang-orang 
Yahudi khawatir bahwa pembebasannya akan dituntut oleh raja.

228
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Sementara eksekusi Petrus ditunda, dengan berbagai dalih, 
hingga setelah Paskah, gereja Kristus memiliki waktu untuk 

menyelami hati dan berdoa dengan sungguh-sungguh. 
Permohonan yang kuat, air mata, dan puasa bercampur menjadi 

satu. Mereka berdoa tanpa henti untuk Petrus; mereka merasa 
bahwa ia tidak dapat dilepaskan dari pekerjaan Kristen; dan 

mereka merasa bahwa mereka telah sampai pada titik di mana, 
tanpa pertolongan khusus Allah, gereja Kristus akan punah. Hari 

eksekusi Petrus akhirnya ditetapkan; tetapi doa-doa orang-orang 
percaya tetap naik ke Surga. Dan sementara seluruh energi dan 

simpati mereka diserukan dalam permohonan yang sungguh-
sungguh, para malaikat Allah menjaga rasul yang dipenjarakan 

itu. Keterbatasan manusia adalah kesempatan Allah. Petrus 
ditempatkan di antara dua orang prajurit, dan diikat dengan dua 
rantai, masing-masing rantai diikatkan pada pergelangan tangan 
salah satu pengawalnya. Oleh karena itu, ia tidak dapat bergerak 

tanpa sepengetahuan mereka. Pintu-pintu penjara dikunci dengan 
aman, dan penjaga yang kuat ditempatkan di depan mereka. 

Semua kesempatan untuk menyelamatkan diri atau melarikan 
diri, oleh

manusia, dengan demikian terputus.
Sang rasul tidak terintimidasi oleh situasinya. Sejak dipulihkan 

setelah penyangkalannya terhadap Kristus, ia tidak gentar menghadapi
[294] bahaya dan 

menunjukkan keberanian dan keberanian yang luhur dalam berkhotbah
Juruselamat yang telah disalibkan, bangkit, dan naik ke surga. Ia 
percaya bahwa kini telah tiba saatnya ia harus menyerahkan 
hidupnya demi Kristus.

Malam sebelum eksekusi yang telah ditentukan, Petrus, yang 
diikat dengan rantai, tidur di antara dua prajurit, seperti biasa. 
Herodes, yang ingat akan pelarian Petrus dan Yohanes dari penjara, 
di mana mereka dikurung karena iman mereka, melakukan tindakan 
pencegahan ganda pada kesempatan itu. Para prajurit yang berjaga-
jaga, untuk meningkatkan kewaspadaan mereka, bertanggung jawab 
atas keamanan tawanan itu. Dia diikat, seperti yang telah dijelaskan, 
di dalam sebuah sel dari batu besar, yang pintunya digembok dan 
dijeruji. Enam belas orang diperinci untuk menjaga sel ini, saling 
bergantian secara berkala. Empat orang bertugas menjaga sekaligus. 
Tetapi baut-baut dan jeruji besi serta penjagaan Romawi, yang 
secara efektif memutus kemungkinan bagi tahanan untuk 



mendapatkan pertolongan dari manusia, hanya akan membuat 
kemenangan Allah semakin lengkap dalam pembebasan Petrus dari 
penjara. Herodes sedang mengangkat tangannya melawan 
Kemahakuasaan, dan ia akan benar-benar dipermalukan dan 
dikalahkan dalam upayanya untuk membunuh hamba Allah itu.
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Disampaikan oleh Malaikat

Pada malam terakhir sebelum eksekusi, seorang malaikat yang 
perkasa, yang diutus dari surga, turun untuk menyelamatkannya. 
Pintu gerbang yang kuat yang menutup orang kudus Allah terbuka 
tanpa bantuan tangan manusia; malaikat Yang Mahatinggi masuk, 
dan pintu gerbang itu menutup kembali tanpa suara di belakangnya. 
Dia memasuki sel, yang dipahat dari batu karang yang kokoh, dan di 
sana terbaringlah Petrus, tidur dengan penuh berkat, tidur yang 
damai, tidak bersalah dan kepercayaan yang sempurna kepada 
Allah, sementara dirantai dengan penjaga yang kuat di kedua 
sisinya.

[295] darinya. Cahaya yang menyelimuti malaikat menerangi penjara, tetapi 
tidak membangunkan rasul yang sedang tidur. Ia adalah istirahat 
yang nyenyak yang menyegarkan dan memperbaharui diri dan yang 
berasal dari hati nurani yang baik.

Petrus tidak terbangun sampai ia merasakan sentuhan tangan 
malaikat itu dan mendengar suaranya berkata, "Bangunlah, 
bangunlah." Ia melihat selnya, yang tidak pernah diberkati oleh 
sinar matahari, diterangi oleh cahaya surga, dan seorang malaikat 
dengan kemuliaan yang besar berdiri di depannya. Dia secara 
mekanis mematuhi suara malaikat itu; dan ketika bangkit 
mengangkat tangannya, dan mendapati bahwa rantai-rantai telah 
dipatahkan dari pergelangan tangannya. Sekali lagi suara malaikat 
itu terdengar: "Ikatlah jubahmu dan kenakanlah kasutmu."

Sekali lagi Petrus secara mekanis taat, dengan tatapannya yang 
penuh keheranan tertuju kepada tamu surgawinya, dan percaya 
bahwa ia sedang bermimpi, atau sedang berada dalam sebuah 
penglihatan. Para prajurit bersenjata itu pasif seolah-olah dipahat 
dari marmer, ketika malaikat itu kembali memerintahkan, 
"Tanggalkanlah jubahmu dan ikutlah Aku." Kemudian makhluk 
surgawi itu bergerak menuju pintu, dan Petrus yang biasanya 
banyak bicara mengikutinya, membisu karena takjub. Mereka 
melangkahi penjaga yang tidak bergerak dan mencapai pintu yang 
sangat dibaut dan berjeruji besi, yang berayun terbuka dengan 
sendirinya dan menutup kembali dengan segera; sementara penjaga 
di dalam dan di luar pintu tidak bergerak di pos mereka.

Gerbang kedua, yang juga dijaga di dalam dan di luar, 
tercapai; gerbang ini terbuka seperti gerbang pertama, tanpa derit 
engsel atau gemerincing baut besi; mereka melewatinya, dan 



gerbang ini menutup kembali tanpa suara. Mereka melewati 
gerbang ketiga dengan cara yang sama, dan akhirnya menemukan 
diri mereka di jalan terbuka. Tidak ada kata yang diucapkan; 
tidak ada suara langkah kaki; malaikat itu meluncur di depan, 
dikelilingi oleh cahaya yang menyilaukan, dan Petrus mengikuti 
pembebasnya, dengan kebingungan, dan meyakini bahwa ia 
sedang berada di dalam mimpi. Jalan demi jalan
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dirangkai sedemikian rupa, dan kemudian, misi malaikat selesai, [296] dia 
tiba-tiba menghilang.

Ketika cahaya surgawi memudar, Petrus merasa dirinya berada 
dalam kegelapan yang sangat dalam; tetapi lambat laun kegelapan 
itu tampak berkurang, karena ia menjadi terbiasa dengan kegelapan 
itu, dan ia mendapati dirinya sendirian di jalan yang sunyi, dengan 
udara malam yang sejuk di dahinya. Dia sekarang menyadari bahwa 
itu bukanlah mimpi atau penglihatan yang telah mengunjunginya. 
Dia bebas, di bagian kota yang tidak asing baginya; dia mengenali 
tempat itu sebagai tempat yang sering dia kunjungi, dan dia 
berharap akan melewatinya untuk terakhir kali pada esok hari, 
ketika dalam perjalanan menuju tempat kematiannya. Dia mencoba 
mengingat kembali kejadian-kejadian beberapa saat terakhir. Dia 
ingat tertidur, terikat di antara dua tentara, dengan sandal dan 
pakaian luarnya dilepas. Dia memeriksa dirinya dan mendapati 
dirinya berpakaian lengkap, dan berikat pinggang.

Pergelangan tangannya, yang bengkak karena memakai besi-
besi yang kejam, sekarang bebas dari belenggu, dan dia menyadari 
bahwa kebebasannya bukanlah khayalan, tetapi kenyataan yang 
diberkati. Keesokan harinya ia akan dibawa ke luar untuk dihukum 
mati, tetapi lihatlah, seorang malaikat telah melepaskannya dari 
penjara dan dari kematian. "Ketika Petrus sadar, ia berkata: 
"Sekarang aku tahu dengan pasti, bahwa Tuhan telah mengutus 
malaikat-Nya dan melepaskan aku dari tangan Herodes dan dari 
semua harapan orang-orang Yahudi."

Jawaban atas Doa

Sang rasul langsung menuju ke rumah di mana saudara-
saudaranya berkumpul untuk berdoa; ia mendapati mereka sedang 
berdoa dengan sungguh-sungguh untuknya pada saat itu. "Ketika 
Petrus mengetuk pintu gerbang, datanglah seorang gadis yang 
bernama Rut. Dan
Ketika ia mengenal suara Petrus, ia tidak membukakan pintu gerbang 
karena gembira, [297] tetapi ia berlari masuk dan memberitahukan, 
bahwa Petrus berdiri di depan pintu gerbang. Dan mereka berkata
kepadanya, Engkau gila. Tetapi dia terus menerus menegaskan 
bahwa itu memang benar. Lalu kata mereka: "Itu malaikatnya. 
Tetapi Petrus terus mengetuk, dan ketika mereka membuka pintu 
dan melihat dia, mereka sangat terkejut. Tetapi ia memberi 



isyarat kepada mereka dengan tangan supaya mereka diam, lalu 
memberitahukan kepada mereka, bagaimana Tuhan telah 
mengeluarkan dia dari penjara. Ia berkata: "Pergilah, ceritakanlah 
semuanya itu kepada Yakobus dan kepada saudara-saudara 
seiman. Lalu pergilah ia dan pergi ke tempat lain."
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Sukacita dan pujian memenuhi hati orang-orang percaya yang 
sedang berpuasa dan berdoa, bahwa Allah telah mendengar dan 
menjawab doa-doa mereka, dan membebaskan Petrus dari tangan 
Herodes. Di pagi hari orang-orang berkumpul untuk menyaksikan 
eksekusi sang rasul. Herodes mengutus para perwira untuk 
membawa Petrus dari penjara dengan senjata dan pengawalan ketat, 
untuk memastikan agar Petrus tidak dapat melarikan diri, untuk 
mengintimidasi semua simpatisan, dan untuk menunjukkan 
kekuasaannya. Ada penjaga di pintu penjara, baut dan palang pintu 
masih kencang dan kuat, penjaga di dalam, rantai yang terpasang di 
pergelangan tangan kedua prajurit itu; tetapi tawanan itu sudah tidak 
ada.

[298] Pembalasan Herodes

Ketika laporan tentang hal ini disampaikan kepada Herodes, ia 
menjadi jengkel dan menuduh para penjaga penjara tidak setia. 
Mereka dihukum mati atas tuduhan kejahatan karena tidur di pos 
mereka. Pada saat yang sama, Herodes tahu bahwa tidak ada 
kekuatan manusia yang dapat menyelamatkan Petrus. Tetapi ia 
bertekad untuk tidak mengakui bahwa ada kuasa ilahi yang telah 
bekerja untuk menggagalkan rencana jahatnya. Ia tidak mau 
mempermalukan dirinya sendiri dengan demikian, tetapi dengan 
berani menentang Allah.

Herodes, tidak lama setelah Petrus dibebaskan dari penjara, 
pergi dari Yudea ke Kaisarea dan tinggal di sana. Di sana ia 
mengadakan pesta besar, yang dirancang untuk mengundang 
kekaguman dan tepuk tangan orang banyak. Para pencinta 
kesenangan dari segala penjuru berkumpul bersama, dan ada banyak 
pesta dan minum anggur. Herodes tampil dengan penampilan yang 
sangat menarik di hadapan orang banyak. Ia mengenakan jubah 
yang berkilauan dengan perak dan emas, yang menangkap sinar 
matahari dalam lipatan-lipatannya yang berkilauan, dan 
menyilaukan mata orang-orang yang melihatnya. Dengan 
kemegahan dan upacara yang luar biasa, ia berdiri di hadapan orang 
banyak, dan berpidato di hadapan mereka dengan pidato yang fasih.

Keagungan penampilannya dan kekuatan bahasanya yang 
dipilih dengan baik mempengaruhi pertemuan itu dengan pengaruh 
yang luar biasa. Indera mereka telah diselewengkan oleh pesta dan 
anggur; mereka terpesona oleh dekorasinya yang berkilauan dan 



terpesona oleh sikapnya yang agung dan kata-katanya yang fasih; 
dan, dengan penuh antusiasme, mereka menghujani dia dengan 
pujian dan menyatakan dia sebagai tuhan, dengan menyatakan 
bahwa manusia biasa tidak dapat menampilkan penampilan seperti 
itu atau memerintahkan hal yang mengejutkan seperti itu.
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kefasihan bahasa. Mereka lebih lanjut menyatakan bahwa 
mereka pernah menghormatinya sebagai penguasa, tetapi sejak 
saat itu mereka harus menyembahnya sebagai dewa.

Herodes tahu bahwa ia tidak pantas menerima pujian dan 
penghormatan ini; namun ia tidak menegur penyembahan 
berhala yang dilakukan oleh rakyatnya, tetapi menerimanya 
sebagai haknya. Cahaya kebanggaan yang terpuaskan terpancar 
dari wajahnya ketika ia mendengar teriakan itu naik, "Ini adalah 
suara dewa, dan bukan suara manusia." Suara yang sama yang 
sekarang memuliakan seorang pendosa yang keji, tetapi beberapa 
tahun sebelumnya, mengangkat teriakan hiruk-pikuk, Enyahlah 
Yesus! Salibkan Dia! Salibkan Dia! Herodes menerima pujian 
dan penghormatan ini dengan senang hati, dan hatinya penuh 
dengan kemenangan; tetapi tiba-tiba
perubahan yang cepat dan mengerikan menimpanya. Wajahnya menjadi 
pucat seperti orang mati dan berubah menjadi kesakitan; keringatnya mulai 
bercucuran.
dari pori-porinya. Dia berdiri sejenak seolah-olah terpaku oleh 
rasa sakit dan ketakutan; kemudian, sambil memalingkan wajahnya 
yang memucat dan pucat kepada teman-temannya yang dilanda 
kengerian, dia berteriak dengan nada yang hampa dan putus asa, 
Dia yang kalian agung-agungkan sebagai Tuhan, telah diserang 
oleh maut!

Dia dilahirkan dalam keadaan penderitaan yang paling 
menyiksa dari pemandangan pesta pora yang jahat, kegembiraan, 
dan kemegahan, dan pertunjukan yang sekarang dia benci dalam 
jiwanya. Beberapa saat sebelumnya, dia telah menjadi penerima 
pujian dan penyembahan yang membanggakan dari kerumunan 
orang yang sangat banyak itu - sekarang dia merasa dirinya 
berada di tangan seorang Penguasa yang lebih berkuasa daripada 
dirinya sendiri. Penyesalan mencengkeramnya; ia teringat akan 
perintahnya yang kejam untuk membunuh Yakobus yang tidak 
bersalah; ia teringat akan penganiayaan yang tiada henti-hentinya 
terhadap para pengikut Kristus, dan rencananya untuk 
membunuh rasul Petrus, yang telah dilepaskan oleh Allah dari 
tangannya; ia teringat akan bagaimana, dalam rasa malu dan 
kekecewaan yang mendalam, ia telah melakukan pembalasan dendam 
yang tak beralasan kepada para penjaga tawanan dan menghukum 
mati mereka tanpa belas kasihan. Ia merasa bahwa Allah, yang 
telah menyelamatkan sang rasul dari kematian, kini berurusan 



dengan dia, sang penganiaya yang tak kenal ampun. Ia tidak 
menemukan kelegaan dari rasa sakit pada tubuh atau penderitaan 
pada pikirannya, dan ia tidak mengharapkannya. Herodes 
mengenal hukum Allah, yang mengatakan, "Jangan ada padamu 
allah lain di hadapan-Ku," dan ia tahu bahwa dengan menerima 
penyembahan orang banyak, ia telah memenuhi takaran 
kesalahannya dan telah mendatangkan murka Allah yang adil ke 
atas dirinya sendiri.

Malaikat yang sama yang telah meninggalkan istana kerajaan 
surga untuk menyelamatkan Petrus dari kuasa penganiaya, telah 
menjadi utusan murka dan penghakiman kepada Herodes. 
Malaikat itu memukul Petrus untuk membangkitkan



234 Kisah Penebusan

[300] tetapi dengan pukulan yang berbeda Ia memukul raja yang jahat itu, 
dan mendatangkan penyakit yang mematikan ke atasnya. Allah 

mencurahkan penghinaan atas kesombongan Herodes, dan 
pribadinya, yang telah dipamerkan dengan pakaian yang berkilau di 

depan pandangan kagum orang-orang, dimakan oleh cacing, dan 
membusuk ketika masih hidup. Herodes mati dalam penderitaan 

yang luar biasa dalam pikiran dan tubuh, di bawah keadilan Allah 
yang adil. Demonstrasi penghakiman ilahi ini memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap orang banyak. Sementara rasul Kristus 
secara ajaib dibebaskan dari penjara dan kematian, penganiaya-Nya 
telah dijatuhi kutukan Allah. Berita itu disebarkan ke seluruh negeri, 

dan
sarana untuk membawa banyak orang untuk percaya kepada Kristus.



Pasal 41-Di Daerah-daerah di Luar [301] 

Pasal ini didasarkan pada Kisah Para Rasul 13:1-4 dan 15:1-31.

Para rasul dan murid yang meninggalkan Yerusalem selama
Penganiayaan sengit yang terjadi di sana setelah kemartiran 
Stefanus, mereka memberitakan Kristus di kota-kota di 
sekitarnya, dan membatasi pekerjaan mereka hanya untuk orang-
orang Yahudi Ibrani dan Yunani. "Tetapi tangan Tuhan 
menyertai mereka, sehingga sejumlah besar orang menjadi percaya 
dan berbalik kepada Tuhan." Kisah Para Rasul 11:21.

Ketika orang-orang percaya di Yerusalem mendengar kabar 
baik itu, mereka bersukacita, dan Barnabas, "seorang yang baik, 
penuh dengan Roh Kudus dan iman," diutus ke Antiokhia, 
sebuah kota di Siria, untuk menolong jemaat di sana. Ia bekerja 
di sana dengan sukses besar. Ketika pekerjaannya semakin 
meningkat, ia meminta dan mendapatkan bantuan Paulus; dan 
kedua murid itu bekerja bersama di kota itu selama satu tahun, 
mengajar orang-orang dan menambah jumlah jemaat Kristus.

Antiokhia memiliki populasi Yahudi dan non-Yahudi yang 
besar; kota ini merupakan tempat peristirahatan yang sangat baik 
bagi para pencinta ketenangan dan kesenangan, karena keadaannya 
yang sehat, pemandangannya yang indah, serta kekayaan, budaya, 
dan kemewahan yang berpusat di sana. Perdagangannya yang luas 
menjadikannya tempat yang sangat penting, di mana orang-orang 
dari semua bangsa dapat ditemukan. Oleh karena itu, kota ini 
menjadi kota yang penuh dengan kemewahan dan kejahatan. 
Ganjaran dari Allah akhirnya datang ke Antiokhia, karena kejahatan 
penduduknya.

Di sinilah para murid pertama kali disebut sebagai orang Kristen. 
Nama ini [302] 
nama ini diberikan kepada mereka karena Kristus adalah tema utama 
dari khotbah, pengajaran, dan percakapan mereka. Mereka terus 
menerus menghitung kembali kejadian-kejadian dalam kehidupan-Nya 
selama para murid-Nya diberkati dengan kebersamaan dengan-Nya. 
Mereka tidak pernah bosan memikirkan ajaran-ajaran-Nya, mukjizat-
mukjizat-Nya dalam menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, dan 
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menyembuhkan orang mati.
mengusir setan, dan membangkitkan orang mati. Dengan bibir 
bergetar dan mata yang berlinang air mata mereka berbicara tentang 
penderitaan-Nya di taman, pengkhianatan, pencobaan, dan eksekusi-
Nya, kesabaran dan kerendahan hati yang Ia tahan

235
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penindasan dan penyiksaan yang dilakukan oleh musuh-musuh-
Nya, dan belas kasihan seperti Allah yang Ia doakan bagi 
mereka yang menganiaya-Nya. Kebangkitan dan kenaikan-Nya 
serta karya-Nya di surga sebagai Pengantara bagi manusia yang 
telah jatuh ke dalam dosa adalah topik yang menyenangkan bagi 
mereka. Orang-orang kafir mungkin saja menyebut mereka 
sebagai orang Kristen, karena mereka memberitakan tentang 
Kristus dan menyampaikan doa-doa mereka kepada Allah 
melalui Dia.

Paulus menemukan, di kota Antiokhia yang padat penduduknya, 
sebuah ladang pekerjaan yang sangat baik, di mana pembelajaran, 
hikmat, dan semangatnya yang luar biasa, digabungkan, 
memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap penduduk dan para 
pengunjung kota budaya itu.

Sementara itu, pekerjaan para rasul berpusat di Yerusalem, di 
mana orang-orang Yahudi dari berbagai bahasa dan bangsa datang 
beribadah di sana pada hari-hari raya yang telah ditentukan. Pada 
saat-saat seperti itu, para rasul memberitakan Kristus dengan 
keberanian yang tak tergoyahkan, meskipun mereka tahu bahwa 
dengan melakukan hal itu, nyawa mereka selalu terancam. Banyak 
orang yang bertobat menjadi percaya, dan mereka ini, yang tersebar 
di berbagai tempat di berbagai wilayah, menyebarkan benih-benih 
kebenaran ke seluruh bangsa dan di antara semua kelas masyarakat.

[303] Petrus, Yakobus, dan Yohanes merasa yakin bahwa Allah telah 
menetapkan mereka untuk memberitakan Kristus di antara 
orang-orang sebangsa mereka sendiri di kampung halaman 
mereka. Tetapi Paulus telah menerima tugasnya dari Allah, 
ketika ia sedang berdoa di Bait Allah, dan ladang misinya yang 
luas telah diperlihatkan di hadapannya dengan sangat jelas. 
Untuk mempersiapkannya bagi pekerjaannya yang luas dan 
penting, Allah telah membawanya ke dalam hubungan yang erat 
dengan diri-Nya sendiri, dan telah membukakan di hadapan 
penglihatannya yang terpesona sekilas tentang keindahan dan 
kemuliaan surga.

Penahbisan Paulus dan Barnabas

Allah berkomunikasi dengan para nabi dan guru yang saleh 
di dalam jemaat di Antiokhia. "Ketika mereka sedang beribadah 
dan berpuasa, berkatalah Roh Kudus: "Pisahkanlah Barnabas dan 



Saulus bagi-Ku untuk pekerjaan yang telah Kuperintahkan 
kepada mereka." Kisah Para Rasul 13:2. Oleh karena itu, para 
rasul ini mempersembahkan diri mereka kepada Allah dengan 
cara yang paling khusyuk, yaitu dengan berpuasa, berdoa, dan 
menumpangkan tangan, lalu mereka diutus ke ladang pekerjaan 
mereka di antara bangsa-bangsa lain.

Baik Paulus maupun Barnabas telah bekerja keras sebagai 
pelayan Kristus, dan Allah telah memberkati usaha mereka dengan 
berlimpah, tetapi keduanya tidak

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Acts.13.2
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sebelumnya telah secara resmi ditahbiskan ke dalam pelayanan 
Injil melalui doa dan penumpangan tangan. Mereka sekarang 
diberi wewenang oleh gereja bukan hanya untuk mengajarkan 
kebenaran tetapi juga untuk membaptis dan mengorganisir 
gereja-gereja, yang diinvestasikan dengan otoritas gerejawi yang 
penuh. Ini adalah era yang penting bagi gereja. Meskipun tembok 
pemisah antara orang Yahudi dan bukan Yahudi telah 
diruntuhkan oleh kematian Kristus, yang mengijinkan bangsa-
bangsa lain masuk ke dalam hak-hak istimewa Injil secara 
penuh, namun tabir itu masih belum tersingkap dari mata banyak 
orang Yahudi yang percaya, dan mereka belum dapat dengan jelas 
melihat apa yang telah dihapuskan oleh Anak Allah. 
Pekerjaannya sekarang adalah untuk
harus dituntut dengan penuh semangat di antara bangsa-bangsa lain, dan 
akan menghasilkan [304] penguatan gereja melalui pengumpulan jiwa-
jiwa yang besar.

Para rasul, dalam hal ini, pekerjaan khusus mereka, akan 
dihadapkan pada kecurigaan, prasangka, dan kecemburuan. Sebagai 
konsekuensi alamiah dari keluarnya mereka dari keeksklusifan 
orang Yahudi, doktrin dan pandangan mereka akan dituduh sebagai 
ajaran sesat; dan kredensial mereka sebagai pelayan Injil akan 
dipertanyakan oleh banyak orang Yahudi yang bersemangat dan 
percaya. Allah telah meramalkan semua kesulitan yang akan dialami 
oleh para hamba-Nya, dan dalam pemeliharaan-Nya yang bijaksana, 
Ia telah mengaruniakan kepada mereka otoritas yang tidak perlu 
dipertanyakan lagi dari gereja Allah yang sudah mapan, sehingga 
pekerjaan mereka tidak akan pernah mengalami kesulitan.

Penahbisan dengan penumpangan tangan, di kemudian hari, 
banyak disalahgunakan; kepentingan yang tidak beralasan 
dilekatkan pada tindakan ini, seolah-olah suatu kuasa datang 
seketika kepada mereka yang menerima penahbisan tersebut, yang 
dengan segera membuat mereka memenuhi syarat untuk melakukan 
segala pekerjaan pelayanan, seolah-olah kebajikan terletak pada 
tindakan penumpangan tangan. Dalam sejarah kedua rasul ini, kita 
hanya memiliki catatan sederhana tentang penumpangan tangan, dan 
pengaruhnya terhadap pekerjaan mereka. Baik Paulus maupun 
Barnabas telah menerima tugas mereka dari Allah sendiri; dan 
upacara penumpangan tangan tidak menambahkan anugerah baru 
atau kualifikasi virtual. Hal itu hanya menetapkan meterai gereja 
atas pekerjaan Allah - suatu bentuk penunjukan yang diakui atas 



jabatan yang telah ditetapkan.

Konferensi Umum Pertama

Beberapa orang Yahudi dari Yudea menimbulkan 
kekhawatiran umum di antara orang-orang bukan Yahudi yang 
percaya dengan mempermasalahkan sunat.
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Mereka menegaskan, dengan penuh keyakinan, bahwa tidak ada yang dapat 
diselamatkan tanpa

[305] disunat dan menaati seluruh hukum upacara.
Ini adalah pertanyaan yang penting, dan pertanyaan yang 

sangat mempengaruhi gereja. Paulus dan Barnabas menjawabnya 
dengan cepat, dan menentang untuk memperkenalkan masalah ini 
kepada orang-orang bukan Yahudi. Mereka ditentang oleh orang-
orang Yahudi yang percaya di Antiokhia, yang lebih menyukai 
posisi orang-orang dari Yudea. Masalah ini mengakibatkan 
banyak perdebatan dan kurangnya keharmonisan di dalam gereja, 
sampai akhirnya jemaat di Antiokhia, yang khawatir bahwa 
perpecahan di antara mereka akan terjadi akibat diskusi lebih 
lanjut tentang masalah ini, memutuskan untuk mengirim Paulus 
dan Barnabas, bersama dengan beberapa orang yang 
bertanggung jawab di Antiokhia, ke Yerusalem, untuk 
menyampaikan masalah ini kepada para rasul dan penatua. Di 
sana mereka akan bertemu dengan para utusan dari berbagai 
gereja, dan mereka yang datang untuk menghadiri perayaan 
tahunan yang sudah dekat. Sementara itu, semua kontroversi 
harus dihentikan, sampai keputusan akhir dibuat oleh orang-
orang yang bertanggung jawab di dalam gereja. Keputusan ini 
kemudian harus diterima secara universal oleh berbagai gereja di 
seluruh negeri.

Setibanya di Yerusalem, para utusan dari Antiokhia 
menceritakan kepada jemaat di sana tentang keberhasilan 
pelayanan mereka, dan kebingungan yang terjadi karena 
beberapa orang Farisi yang bertobat menyatakan bahwa orang 
bukan Yahudi yang bertobat harus disunat dan menaati hukum 
Taurat Musa untuk dapat diselamatkan.

Orang-orang Yahudi telah membanggakan diri mereka sendiri 
dengan ibadah-ibadah mereka yang telah ditetapkan secara ilahi; 
dan mereka menyimpulkan bahwa karena Allah telah menetapkan 
cara penyembahan Ibrani, maka mustahil Dia akan mengijinkan 
adanya perubahan pada salah satu dari spesifikasinya. Mereka 
memutuskan bahwa Kekristenan harus menghubungkan dirinya 
dengan hukum dan upacara Yahudi. Mereka lambat dalam 
memahami apa yang telah dihapuskan oleh

[306] kematian Kristus, dan untuk memahami bahwa semua persembahan 
korban mereka hanyalah merupakan pratanda dari kematian Anak 
Allah, di mana tipe ini telah bertemu dengan antitipenya, membuat 



upacara-upacara dan korban-korban yang ditetapkan secara ilahi 
dalam agama Yahudi menjadi tidak berharga.

Paulus telah membanggakan diri atas ketegasannya sebagai 
orang Farisi; tetapi setelah pewahyuan Kristus kepadanya di jalan 
menuju Damsyik, misi Juruselamat dan pekerjaannya sendiri dalam 
mempertobatkan bangsa-bangsa lain menjadi jelas di dalam 
benaknya, dan ia sepenuhnya memahami perbedaannya
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antara iman yang hidup dan formalisme yang mati. Paulus masih 
mengaku sebagai salah satu dari anak-anak Abraham, dan 
menaati Sepuluh Perintah Allah secara hurufiah dan rohani sama 
setianya dengan yang pernah ia lakukan sebelum ia bertobat 
menjadi orang Kristen. Tetapi ia tahu bahwa upacara-upacara yang 
biasa dilakukan harus segera dihentikan, karena apa yang 
dibayangkannya telah terjadi, dan terang Injil telah mencurahkan 
kemuliaan-Nya atas agama Yahudi, memberikan makna baru 
pada ritual-ritual kuno mereka.

Bukti Pengalaman Cornelius

Pertanyaan yang diajukan kepada konsili itu tampaknya 
merupakan kesulitan yang tidak dapat diatasi, dilihat dari sudut 
pandang mana pun. Tetapi Roh Kudus, pada kenyataannya, telah 
menyelesaikan masalah ini, yang keputusannya bergantung pada 
kemakmuran, dan bahkan eksistensi, gereja Kristen. Kasih karunia, 
hikmat, dan penghakiman yang dikuduskan telah diberikan kepada 
para rasul untuk memutuskan pertanyaan yang menjengkelkan ini.

Petrus beralasan bahwa Roh Kudus telah memutuskan 
masalah ini dengan turun dengan kuasa yang sama kepada orang-
orang bukan Yahudi dan orang-orang Yahudi yang disunat. Ia 
menceritakan penglihatannya, di mana Allah telah 
memperlihatkan kepadanya sebuah lembaran yang dipenuhi 
dengan segala macam kaki empat.
binatang buas, dan telah menyuruhnya membunuh dan memakannya, tetapi 
ia menolak, [307] dengan menegaskan bahwa ia tidak pernah memakan 
yang haram atau tidak halal,
Allah telah berfirman, "Apa yang disucikan Allah, janganlah engkau 

sebut sebagai sesuatu yang biasa." Ia berkata: "Allah, yang 
mengenal hati manusia, memberi kesaksian kepada mereka dan 
mengaruniakan Roh Kudus kepada mereka, sama seperti yang 

dilakukan-Nya kepada kita, dan tidak mengadakan perbedaan antara 
kita dan mereka, dengan menyucikan hati mereka oleh iman. Karena 
itu, mengapa kamu mencobai Allah, dengan meletakkan kuk ke atas 

leher
murid-murid, yang tidak dapat ditanggung oleh nenek moyang kita dan oleh 
kita sendiri?"

Kuk ini bukanlah hukum Sepuluh Perintah Allah, seperti 
yang dikatakan oleh mereka yang menentang klaim mengikatnya 



hukum Taurat; tetapi Petrus merujuk kepada hukum upacara, 
yang telah dibatalkan oleh penyaliban Kristus. Perkataan Petrus ini 
membawa jemaat ke suatu titik di mana mereka dapat 
mendengarkan dengan akal sehat Paulus dan Barnabas, yang 
menceritakan pengalaman mereka dalam bekerja di antara orang-
orang bukan Yahudi.
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Keputusan

Yakobus memberikan kesaksiannya dengan tegas-bahwa Allah 
telah merancang untuk membawa orang-orang bukan Yahudi untuk 
menikmati semua hak istimewa orang Yahudi. Roh Kudus melihat 
bahwa adalah baik untuk tidak memaksakan hukum upacara kepada 
orang-orang bukan Yahudi yang baru bertobat; dan para rasul serta 
penatua, setelah menyelidiki masalah ini dengan seksama, melihat 
masalah ini dengan sudut pandang yang sama, dan pikiran mereka 
sama dengan pikiran Roh Allah. Yakobus memimpin konsili, dan 
keputusan terakhirnya adalah, "Sebab itu keputusan saya adalah, 
supaya kita tidak menyusahkan mereka, yaitu orang-orang yang dari 
bangsa-bangsa lain yang telah berbalik kepada Allah."

Ia berkata bahwa hukum upacara, dan khususnya hukum sunat, 
tidak boleh dipaksakan kepada bangsa-bangsa lain,

[308] atau bahkan dianjurkan kepada mereka. Yakobus berusaha untuk 
menanamkan fakta kepada saudara-saudaranya bahwa bangsa-
bangsa lain, yang berbalik kepada Allah dari penyembahan berhala, 
telah mengalami perubahan besar dalam iman mereka; dan bahwa 
kita harus berhati-hati agar tidak mengganggu pikiran mereka 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang membingungkan dan 
meragukan, agar mereka tidak patah semangat dalam mengikut 
Kristus.

Akan tetapi, orang-orang bukan Yahudi tidak boleh mengambil 
jalan yang bertentangan dengan pandangan saudara-saudara Yahudi 
mereka, atau yang dapat menimbulkan prasangka buruk di dalam 
pikiran mereka terhadap mereka. Oleh karena itu, para rasul dan 
penatua setuju untuk menginstruksikan orang-orang bukan Yahudi 
melalui surat untuk menjauhkan diri dari makanan yang 
dipersembahkan kepada berhala, dari percabulan, dari binatang yang 
mati dicekik, dan dari darah. Mereka diharuskan untuk menaati 
perintah-perintah dan menjalani kehidupan yang kudus. Orang-
orang bukan Yahudi diyakinkan bahwa orang-orang yang mendesak 
mereka untuk bersunat tidak diberi kuasa untuk melakukannya oleh 
para rasul.

Paulus dan Barnabas direkomendasikan kepada mereka 
sebagai orang-orang yang telah mempertaruhkan nyawa mereka 

bagi Tuhan. Yudas dan Silas diutus bersama dengan para rasul 
ini untuk memberitakan kepada bangsa-bangsa lain, dari mulut 

ke mulut, keputusan konsili. Keempat hamba Allah itu diutus ke 



Antiokhia dengan membawa surat dan berita, yang mengakhiri 
semua kontroversi, karena surat itu adalah suara dari otoritas 

tertinggi di bumi. Konsili yang memutuskan kasus ini terdiri dari 
para pendiri gereja-gereja Kristen Yahudi dan bukan Yahudi. Para 

penatua dari Yerusalem dan wakil-wakil dari Antiokhia hadir, 
dan gereja-gereja yang paling berpengaruh diwakili. Konsili 

tidak mengklaim infalibilitas dalam pertimbangan mereka, tetapi 
bergerak dari perintah penghakiman yang tercerahkan dan 

dengan martabat gereja yang didirikan
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oleh kehendak ilahi. Mereka melihat bahwa Allah sendiri telah 
memutuskan masalah ini dengan mengaruniakan Roh Kudus kepada 
bangsa-bangsa lain, dan tinggal [309] 
dibiarkan bagi mereka untuk mengikuti tuntunan Roh.

Seluruh umat Kristen tidak dipanggil untuk memberikan suara 
atas pertanyaan tersebut. Para rasul dan penatua - orang-orang yang 
memiliki pengaruh dan keputusan - menyusun dan mengeluarkan 
keputusan, yang kemudian secara umum diterima oleh gereja-gereja 
Kristen. Namun, tidak semua orang senang dengan keputusan ini; 
ada sekelompok saudara-saudara palsu yang menganggap bahwa 
mereka dapat melakukan pekerjaan atas tanggung jawab mereka 
sendiri. Mereka memanjakan diri dengan bersungut-sungut dan 
mencari-cari kesalahan, mengajukan rencana-rencana baru dan 
berusaha meruntuhkan pekerjaan orang-orang yang berpengalaman 
yang telah ditetapkan Allah untuk mengajarkan ajaran Kristus. 
Gereja telah menghadapi rintangan-rintangan seperti itu sejak awal, 
dan akan terus mengalaminya sampai akhir zaman.



[310] Bab 42-Tahun-tahun Pelayanan Paulus

Paulus adalah seorang pekerja yang tidak kenal lelah. Ia 
terus-menerus melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat 
lain, kadang-kadang melalui daerah yang tidak ramah, kadang-
kadang di atas air, melewati badai dan angin ribut. Dia tidak 
membiarkan apa pun menghalanginya untuk melakukan 
pekerjaannya. Ia adalah hamba Allah dan harus melaksanakan 
kehendak-Nya. Dari mulut ke mulut dan melalui surat, ia 
menyampaikan sebuah pesan yang sejak saat itu telah membawa 
pertolongan dan kekuatan bagi gereja Allah. Bagi kita, yang hidup 
di akhir sejarah dunia ini, pesan yang ia bawa berbicara dengan 
jelas tentang bahaya-bahaya yang akan mengancam gereja, dan 
tentang doktrin-doktrin palsu yang harus dihadapi umat Allah.

Dari satu negara ke negara lain dan dari satu kota ke kota lain 
Paulus pergi, memberitakan Kristus dan mendirikan jemaat-
jemaat. Di mana pun ia dapat menemukan pendengar, ia bekerja 
keras untuk melawan kesesatan dan mengarahkan kaki pria dan 
wanita ke jalan yang benar. Mereka yang melalui pekerjaannya 
di mana saja dituntun untuk menerima Kristus, ia mengorganisir 
mereka ke dalam sebuah gereja. Tidak peduli seberapa sedikit 
jumlah mereka, hal ini tetap dilakukan. Dan Paulus tidak 
melupakan gereja-gereja yang telah didirikannya. Sekecil apa 
pun jemaat itu, jemaat itu adalah objek perhatian dan minatnya.

Panggilan Paulus menuntutnya untuk melayani dalam berbagai 
jenis pelayanan - bekerja dengan tangannya untuk mencari nafkah, 
mendirikan jemaat-jemaat, menulis surat kepada jemaat-jemaat 
yang telah didirikan. Namun, di tengah-tengah semua ini

[311] Berbagai macam pekerjaan yang ia lakukan, ia menyatakan, "Satu 
hal ini yang kuperbuat." (Filipi 3:13.) Satu tujuan yang ia pegang 
teguh di hadapannya dalam semua pekerjaannya - untuk menjadi 
penuh iman kepada Kristus, yang, ketika ia menghujat nama-Nya 
dan menggunakan segala cara untuk membuat orang lain menghujat 
nama-Nya, telah menyatakan diri-Nya kepadanya. Satu tujuan 
utama hidupnya adalah untuk melayani dan menghormati Dia yang 
namanya pernah membuatnya merasa hina. Satu kerinduannya 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Philippians.3.13


adalah memenangkan jiwa-jiwa bagi Juruselamat. Orang Yahudi 
dan bukan Yahudi mungkin menentang dan menganiaya dia, tetapi 
tidak ada yang dapat mengalihkan dia dari tujuannya.

242
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Paul Mengulas Pengalamannya

Menulis kepada jemaat di Filipi, ia menggambarkan 
pengalamannya sebelum dan sesudah pertobatannya. "Jika orang 
lain menyangka, bahwa ia dapat menaruh harap pada hal-hal 
lahiriah," katanya, "aku lebih lagi: disunat pada hari kedelapan, 
dari keturunan Israel, dari suku Benyamin, orang Ibrani dari 
bangsa Ibrani, tentang hukum Taurat, orang Farisi, tentang 
semangat, penganiaya jemaat, tentang kebenaran yang ada di dalam 
hukum Taurat, tak bercacat." Filipi 3:4-6.

Setelah pertobatannya, ia memberikan kesaksiannya:
"Bahkan segala sesuatu kuanggap rugi karena kemuliaan 

pengenalan akan Kristus Yesus, Tuhanku, yang untuk-Nya aku telah 
kehilangan segala sesuatu, dan aku telah kehilangan semuanya itu, 
tetapi aku telah meniadakannya, supaya aku beroleh Kristus dan 
beroleh hidup di dalam Dia, dengan tidak mengandalkan kebenaran 
yang aku peroleh dari hukum Taurat, tetapi kebenaran yang timbul 
dari iman kepada Kristus, yaitu kebenaran yang berasal dari Allah 
oleh iman." Filipi 3:8, 9, A.R.V.

Kebenaran yang sebelumnya ia anggap sangat berharga, kini 
tidak berharga lagi dalam pandangannya. Kerinduan jiwanya 
adalah: "Supaya aku mengenal Dia, dan kuasa kebangkitan-Nya, 
dan persekutuan dalam penderitaan-Nya, dan menjadi serupa 
dengan Dia
kematian; jika dengan cara apa pun aku dapat mencapai kebangkitan 
dari [312] 
orang mati. Bukan seolah-olah aku telah mencapai, atau telah sempurna: 
tetapi aku mengikuti, jika aku dapat menangkap apa yang
juga aku telah mencapai tujuan yang ditentukan oleh Kristus Yesus. 
Saudara-saudara, aku tidak menganggap diriku telah sampai pada 
puncaknya, tetapi yang kuperbuat ialah melupakan apa yang di 
belakang dan mengarahkan diri kepada apa yang di depan dan 
mengejar apa yang di tengah-tengah dan mengarahkan diri kepada 
tujuan yang ditentukan, yaitu memperoleh hadiah, yaitu panggilan 
mulia dari Allah dalam Kristus Yesus." Filipi 3:10-14.

Pekerja yang Mudah Beradaptasi

Lihatlah dia di penjara bawah tanah di Filipi, di mana, meskipun 
tubuhnya penuh dengan penderitaan, nyanyian pujiannya memecah 
keheningan tengah malam. Setelah gempa bumi membuka pintu-

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Philippians.3.4
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Philippians.3.8
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Philippians.3.10


pintu penjara, suaranya kembali terdengar, dengan kata-kata 
penghiburan kepada kepala penjara yang kafir, "Janganlah engkau 
celaka, karena kami semua ada di sini" - setiap orang di tempatnya 
masing-masing, tertahan oleh kehadiran seorang tahanan. Dan 
kepala pen j a r a , yang diinsafkan akan realitas
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iman yang menopang Paulus, mencari jalan keselamatan, dan 
bersama seluruh keluarganya bersatu dengan kelompok murid-
murid Kristus yang teraniaya.

Perhatikanlah Paulus di Athena di hadapan konsili Areopagus, 
ketika ia mempertemukan ilmu pengetahuan dengan ilmu 
pengetahuan, logika dengan logika, dan filsafat dengan filsafat. 
Perhatikanlah bagaimana, dengan kebijaksanaan yang lahir dari 
kasih ilahi, ia menunjuk Yehuwa sebagai "Allah yang Tidak 
Dikenal", yang telah disembah oleh para pendengarnya secara tidak 
sadar; dan dengan kata-kata yang dikutip dari penyair mereka 
sendiri, ia menggambarkan Dia sebagai Bapa yang menjadi anak-
anak mereka. Dengarkanlah dia, pada zaman kasta, ketika hak-hak 
manusia sebagai manusia sama sekali tidak diakui, ketika ia 
mengemukakan kebenaran agung tentang persaudaraan manusia, 
dengan menyatakan bahwa Allah "telah menjadikan dari satu darah 
semua bangsa manusia untuk mendiami semua

[313] muka bumi." Kemudian ia menunjukkan bagaimana, melalui semua 
urusan Allah dengan manusia, berjalan seperti benang emas, tujuan-
tujuan kasih karunia dan kemurahan-Nya. Dia "telah menentukan 
waktu-waktu yang telah ditentukan dan batas-batas tempat 
kediaman mereka, supaya mereka mencari Tuhan, jika mereka mau 
mencari Dia, dan menemukan Dia, meskipun Dia tidak jauh dari 
kita masing-masing."

Dengarkanlah dia di istana Festus, ketika Raja Agripa, yang 
diyakinkan akan kebenaran Injil, berseru, "Hampir-hampir saja 
engkau membujuk aku untuk menjadi orang Kristen." Dengan 
sopan santun yang lembut Paulus, sambil menunjuk ke arah 
belenggu yang dipakainya, ia menjawab, "Aku berharap kepada 
Allah, bahwa bukan hanya engkau, tetapi juga semua orang yang 
mendengarkan aku pada hari ini, hampir-hampir saja menjadi 
seperti aku, kecuali belenggu-belenggu ini."

Demikianlah hidupnya dilalui, seperti yang dijelaskan dalam 
kata-katanya sendiri, "dalam perjalanan jauh, dalam bahaya di laut, 
dalam bahaya penyamun, dalam bahaya orang-orang sebangsaku 
sendiri, dalam bahaya orang-orang kafir, dalam bahaya di kota, 
dalam bahaya di padang gurun, dalam bahaya di laut, dalam bahaya 
di tengah-tengah saudara-saudara seiman, dalam keletihan dan 
kepayahan, dalam berjaga-jaga, dalam kelaparan dan kehausan, 
dalam berpuasa, dalam kedinginan dan ketelanjangan." 2 Korintus 
11:26, 27.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.2.Corinthians.11.26
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.2.Corinthians.11.26


"Dicaci maki," katanya, "kami memberkati; dianiaya, kami 
menanggungnya; difitnah, kami mengadukannya"; "sebagai orang 
yang berdukacita, namun selalu bersukacita; sebagai orang yang 
miskin, namun membuat banyak orang kaya; sebagai orang yang 
tidak mempunyai apa-apa, namun memiliki segalanya." 1 Korintus 
4:12, 13; 2 Korintus 6:10.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.1.Corinthians.4.12
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.1.Corinthians.4.12
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.2.Corinthians.6.10


Tahun-tahun Pelayanan Paulus 245

Pelayanan dalam Obligasi

Meskipun ia adalah seorang tahanan untuk waktu yang lama, 
namun Tuhan meneruskan pekerjaan-Nya yang istimewa melalui 
dia. Ikatannya menjadi sarana untuk menyebarkan pengenalan akan 
Kristus dan dengan demikian memuliakan Allah. Ketika ia diutus 
dari satu kota ke kota lain untuk diadili, ia
Kesaksian tentang Yesus dan kejadian-kejadian menarik tentang 

perto
batan-Nya[314] diceritakan di hadapan para raja dan gubernur, agar mereka
tidak ada alasan untuk tidak percaya kepada Yesus. Ribuan orang 
percaya kepada-Nya dan bersukacita dalam nama-Nya.

Saya melihat bahwa tujuan khusus Allah digenapi dalam 
perjalanan Paulus di lautan; Ia merancang agar para awak kapal 
dapat menyaksikan kuasa Allah melalui Paulus, dan agar orang-
orang kafir juga dapat mendengar nama Yesus, dan banyak 
orang bertobat melalui pengajaran Paulus dan dengan 
menyaksikan mukjizat-mukjizat yang dilakukannya. Para raja dan 
gubernur terpesona oleh penalarannya, dan dengan semangat dan 
kuasa Roh Kudus ia memberitakan tentang Yesus dan menceritakan 
kejadian-kejadian yang menarik dari pengalamannya, sehingga 
mereka semakin yakin bahwa Yesus adalah Anak Allah.



[315] Bab 43-Kematian Paulus dan Petrus

Rasul Paulus dan Petrus selama bertahun-tahun secara luas 
dinilai berbeda dalam pekerjaan mereka, Paulus bekerja untuk 
membawa Injil kepada bangsa-bangsa lain, sementara Petrus 
bekerja secara khusus untuk orang-orang Yahudi. Tetapi dalam 
pemeliharaan Allah, keduanya harus menjadi saksi bagi Kristus 
di kota metropolis dunia, dan di atas tanahnya keduanya harus 
mencurahkan darah mereka sebagai benih penuaian orang-orang 
kudus dan para martir.

Pada saat penangkapan Paulus yang kedua, Petrus juga 
ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara. Ia telah membuat 
dirinya sangat menjengkelkan bagi para penguasa dengan semangat 
dan keberhasilannya dalam membongkar tipu daya dan 
mengalahkan komplotan Simon Magus, tukang sihir, yang 
mengikutinya ke Roma untuk menentang dan menghalangi 
pekerjaan Injil. Nero adalah seorang yang percaya pada sihir, dan 
telah melindungi Simon. Karena itu ia sangat marah terhadap sang 
rasul, dan karena itu ia memerintahkan penangkapannya.

Kebencian kaisar terhadap Paulus bertambah besar karena 
anggota keluarga kekaisaran, dan juga orang-orang terhormat 
lainnya, telah bertobat menjadi orang Kristen selama 
pemenjaraannya yang pertama. Karena alasan ini, ia membuat 
pemenjaraan yang kedua jauh lebih berat daripada yang pertama, 
sehingga Paulus hanya memiliki sedikit kesempatan untuk 
memberitakan Injil; dan ia bertekad untuk mengakhiri hidupnya 
secepat mungkin.

[316] dalih yang masuk akal dapat ditemukan untuk melakukan hal itu. 
Pikiran Nero begitu terkesan dengan kekuatan kata-kata sang rasul 
pada persidangan terakhirnya sehingga ia menangguhkan keputusan 
atas kasus tersebut, tidak membebaskan maupun menghukumnya. 
Tetapi hukumannya hanya ditangguhkan. Tidak lama kemudian, 
keputusan itu diucapkan dan Paulus dijebloskan ke dalam kubur 
sebagai martir. Sebagai warga negara Romawi, ia tidak dapat 
disiksa, dan oleh karena itu ia dijatuhi hukuman pancung.

Petrus, sebagai seorang Yahudi dan orang asing, dihukum untuk 



dicambuk dan disalibkan. Menghadapi kematian yang menakutkan 
ini, sang rasul mengingat kembali dosanya yang besar karena telah 
menyangkal Yesus pada saat pencobaan, dan satu-satunya 
pikirannya adalah bahwa ia tidak layak menerima kehormatan yang 
begitu besar untuk mati dengan cara yang sama seperti yang dialami 
oleh Gurunya. Petrus telah dengan tulus bertobat dari
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dosa itu, dan telah diampuni oleh Kristus, seperti yang ditunjukkan 
oleh amanat agung yang diberikan kepadanya untuk 
menggembalakan domba-domba dan kawanan domba. Tetapi ia 
tidak pernah bisa memaafkan dirinya sendiri. Bahkan pikiran akan 
penderitaan dari adegan terakhir yang mengerikan itu tidak dapat 
mengurangi kepahitan kesedihan dan pertobatannya. Sebagai 
permintaan terakhir, ia memohon kepada para algojo agar ia dapat 
dipaku di kayu salib dengan kepala menghadap ke bawah. 
Permintaan itu dikabulkan, dan dengan cara inilah rasul Petrus 
meninggal dunia.

Kesaksian Terakhir Paulus

Paulus dibawa secara pribadi ke tempat eksekusi. Para 
penganiaya Paulus, yang khawatir akan besarnya pengaruhnya, 
takut bahwa orang-orang yang tidak percaya mungkin akan 
menjadi Kristen bahkan melalui adegan kematiannya. Oleh 
karena itu, hanya sedikit penonton yang diizinkan untuk hadir. 
Tetapi para prajurit yang ditugaskan untuk mengawalnya 
mendengarkan kata-katanya, dan dengan takjub melihat dia tetap 
ceria dan bahkan bersukacita menghadapi kematiannya. Semangat 
pengampunannya terhadap para pembunuhnya dan keyakinannya 
yang tak tergoyahkan kepada Kristus sampai akhir membuktikan 
kenikmatan hidup yang luar biasa.
kehidupan bagi beberapa orang yang menyaksikan kemartirannya. Lebih 
dari satu orang menerima Juruselamat yang Paulus beritakan, dan 
dengan tanpa rasa takut memeteraikan
iman mereka dengan darah mereka.

Kehidupan Paulus, hingga saat-saat terakhirnya, menjadi 
saksi akan kebenaran kata-katanya dalam surat kedua kepada 
jemaat di Korintus: "Sebab Allah, yang telah memerintahkan 
terang untuk bercahaya dari dalam kegelapan, telah bercahaya di 
dalam hati kita untuk memberikan terang pengetahuan tentang 
kemuliaan Allah di dalam wajah Yesus Kristus. Tetapi kami 
memiliki harta ini dalam bejana tanah liat, supaya kemuliaan 
kuasa itu berasal dari Allah dan bukan dari kami. Kami di segala 
pihak tertindas, namun tidak putus asa; kami bingung, namun 
tidak putus asa; kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan; kami 
dihempaskan, namun tidak binasa; kami senantiasa merindukan 
kematian Tuhan Yesus dalam tubuh kami, supaya kehidupan 



Yesus juga dinyatakan dalam tubuh kami." 2 Korintus 4:6-10. 
Kecukupannya bukan berasal dari dirinya sendiri, melainkan dari 
kehadiran dan kuasa Roh Ilahi yang memenuhi jiwanya dan 
menundukkan setiap pikirannya kepada kehendak Kristus. 
Kenyataan bahwa kehidupannya sendiri menunjukkan kebenaran 
yang ia beritakan memberikan kekuatan yang meyakinkan bagi 
khotbah dan tingkah lakunya. Kata nabi, "Engkau akan 
memelihara orang yang pikirannya tertuju kepada-Mu, sebab ia 
mengandalkan Engkau." Yesaya 26:3. Itu adalah
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damai sejahtera yang berasal dari surga ini, yang terekspresikan di 
wajahnya, yang memenangkan banyak jiwa bagi Injil.

Sang rasul memandang ke alam barzakh, bukan dengan 
ketidakpastian atau ketakutan, tetapi dengan pengharapan yang 
penuh sukacita dan kerinduan. Ketika ia berdiri di tempat 
kemartiran, ia tidak melihat pedang algojo yang berkilauan atau 
bumi yang hijau yang akan segera menerima darahnya; ia 
memandang ke atas melalui langit biru yang tenang pada musim 
panas itu kepada takhta Yang Kekal. Bahasanya adalah, "Ya 
Tuhan, Engkaulah Tuhanku".

[318] kenyamanan dan bagianku. Kapankah aku akan memeluk-Mu? 
Kapan aku dapat melihat-Mu untuk diriku sendiri, tanpa tabir yang 
meredup di antaranya?

Paulus membawa serta dalam kehidupannya di dunia ini, 
atmosfer surga. Semua orang yang bergaul dengannya 
merasakan pengaruh dari hubungannya dengan Kristus dan 
persahabatannya dengan para malaikat. Di sinilah letak kuasa 
kebenaran. Pengaruh yang tidak dipelajari dan tidak disadari dari 
kehidupan yang kudus adalah khotbah yang paling meyakinkan 
yang dapat diberikan untuk mendukung kekristenan. Argumen, 
bahkan ketika tidak dapat dijawab, mungkin hanya akan 
menimbulkan pertentangan; tetapi teladan yang saleh memiliki 
kekuatan yang tidak mungkin dilawan sepenuhnya.

Sementara sang rasul melupakan penderitaannya sendiri yang 
sudah di depan mata, ia merasakan keprihatinan yang mendalam 

terhadap para murid yang akan ditinggalkannya untuk menghadapi 
prasangka, kebencian dan penganiayaan. Ia berusaha untuk 
menguatkan dan menguatkan beberapa orang Kristen yang 

menyertai-Nya ke tempat eksekusi, dengan mengulangi janji-janji 
yang sangat berharga yang diberikan kepada mereka yang dianiaya 

karena kebenaran. Ia meyakinkan mereka bahwa tidak ada yang 
akan gagal dari semua yang telah difirmankan Tuhan tentang orang-

orang yang teruji dan setia. Mereka akan bangkit dan bercahaya, 
karena terang Tuhan akan terbit atas mereka. Mereka akan 

mengenakan pakaian indah ketika kemuliaan Tuhan dinyatakan. 
Untuk sementara waktu mereka mungkin menderita sengsara karena 

berbagai-bagai pencobaan, mereka mungkin kekurangan 
penghiburan duniawi, tetapi mereka harus menguatkan hati mereka 

dengan berkata: Aku tahu kepada siapa aku percaya. Ia sanggup 
memelihara apa yang telah kupercayakan kepada-Nya. Teguran-Nya 



akan berakhir, dan pagi yang penuh damai sejahtera dan hari yang 
sempurna akan tiba. Kapten keselamatan kita telah mempersiapkan 
hamba-Nya untuk menghadapi konflik besar yang terakhir. Ditebus 

oleh pengorbanan Kristus, disucikan dari dosa
[319] dalam darah-Nya, dan mengenakan kebenaran-Nya, Paulus 

memiliki kesaksian di dalam dirinya sendiri bahwa jiwanya sangat 
berharga di mata Penebusnya. Hidupnya tersembunyi bersama 
Kristus di dalam Allah, dan ia diyakinkan bahwa Dia yang
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yang telah menaklukkan maut dapat menepati apa yang telah 
menjadi kepercayaannya. Pikirannya menangkap janji 
Juruselamat, "Aku akan membangkitkan dia pada hari terakhir." 
Yohanes 6:40. Pikiran dan pengharapannya terpusat pada 
kedatangan Tuhannya yang kedua kali. Dan ketika pedang algojo 
turun dan bayang-bayang kematian berkumpul di atas jiwa sang 
martir, pikirannya yang terakhir muncul ke depan, seperti halnya 
pikirannya yang paling awal pada saat kebangkitan yang agung, 
untuk bertemu dengan Sang Penyelamat yang akan 
menyambutnya dalam sukacita yang paling membahagiakan.

Hampir berabad-abad telah berlalu sejak Paulus yang sudah 
lanjut usia mencurahkan darahnya sebagai saksi bagi Firman 
Allah dan kesaksian Kristus. Tidak ada tangan yang setia yang 
mencatat untuk generasi-generasi yang akan datang adegan-
adegan terakhir dalam kehidupan orang kudus ini; tetapi ilham 
telah melestarikan kesaksiannya yang sekarat bagi kita. Seperti 
peniup sangkakala, suaranya terdengar di sepanjang zaman, 
menggugah dengan keberaniannya sendiri ribuan orang menjadi 
saksi bagi Kristus, dan membangunkan ribuan hati yang sedang 
dilanda dukacita dengan gema sukacita kemenangannya: "Aku 
sekarang siap untuk dipersembahkan, dan waktu kepergianku 
sudah dekat. Aku telah berjuang dalam pertandingan yang baik, 
aku telah menyelesaikan perjalananku, aku telah memelihara 
iman; karena itu bagiku telah disediakan mahkota kebenaran 
yang akan dikaruniakan Tuhan, Hakim yang adil, pada waktu itu, 
dan bukan hanya kepadaku, tetapi kepada semua orang yang 
mengasihi penyataan-Nya." 2 Timotius 4:6-8.
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[320] Bab 44-Kemurtadan Besar

Ketika Yesus menyatakan kepada para murid-Nya nasib 
Yerusalem dan adegan-adegan kedatangan-Nya yang kedua kali, Ia 
juga menubuatkan pengalaman umat-Nya sejak saat Ia akan diambil 
dari mereka hingga kedatangan-Nya kembali dalam kuasa dan 
kemuliaan untuk membebaskan mereka. Dari Bukit Zaitun, 
Juruselamat melihat badai yang akan menimpa gereja rasuli, dan, 
menembus lebih dalam ke masa depan, mata-Nya melihat badai 
dahsyat dan membinasakan yang akan menghantam para pengikut-
Nya di zaman kegelapan dan penganiayaan yang akan datang. 
Dalam beberapa perkataan singkat, dengan makna yang sangat 
penting, Ia menubuatkan bagian yang akan diberikan oleh para 
penguasa dunia ini kepada gereja Allah. Para pengikut Kristus harus 
menapaki jalan penghinaan, celaan, dan penderitaan yang sama 
seperti yang dialami oleh Guru mereka. Permusuhan yang meledak 
terhadap Penebus dunia akan dimanifestasikan terhadap semua 
orang yang percaya kepada nama-Nya.

Sejarah gereja mula-mula menjadi saksi penggenapan firman 
Juruselamat. Kuasa-kuasa dunia dan neraka bersatu untuk 
melawan Kristus di dalam pribadi para pengikut-Nya. Paganisme 
meramalkan bahwa jika Injil menang, kuil-kuil dan mezbah-
mezbahnya akan disapu bersih; oleh karena itu ia mengumpulkan 
kekuatannya untuk menghancurkan kekristenan. Api 
penganiayaan dinyalakan. Orang-orang Kristen dirampas harta 
bendanya dan diusir dari rumah mereka. Mereka "mengalami 
penganiayaan yang luar biasa.

[321] perjuangan yang hebat dalam penderitaan." Mereka "mengalami 
pencobaan berupa ejekan dan cambukan yang kejam, bahkan 
lebih dari itu, berupa belenggu dan penjara." Ibrani 11:36. 
Sejumlah besar orang memeteraikan kesaksian mereka dengan 
darah mereka. Bangsawan dan budak, kaya dan miskin, terpelajar 
dan bodoh, sama-sama dibunuh tanpa belas kasihan.

Sia-sia saja usaha Iblis untuk menghancurkan gereja Kristus 
dengan cara yang tidak benar. Kontroversi besar di mana murid-
murid Yesus menyerahkan nyawa mereka tidak berhenti ketika para 
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pembawa standar yang setia ini jatuh di pos mereka. Dengan 
kekalahan mereka ditaklukkan. Para pekerja Allah dibunuh, tetapi 
pekerjaan-Nya terus maju. Injil terus menyebar, dan jumlah 
pengikutnya terus bertambah. Injil itu menembus

250



Kemurtadan Besar 251

ke daerah-daerah yang tidak dapat dijangkau, bahkan oleh burung-
burung elang Roma. Kata seorang Kristen, yang berselisih dengan 
para penguasa kafir yang mendesak untuk melakukan penganiayaan: 
Kalian boleh "membunuh kami, menyiksa kami, menghukum kami 
.... Ketidakadilan kalian adalah bukti bahwa kami tidak bersalah.... 
Kekejaman kalian juga tidak akan berguna bagi kalian." Itu 
hanyalah sebuah undangan yang lebih kuat untuk membawa orang 
lain
terhadap bujukan mereka. "Semakin sering kami dibunuh 
olehmu, semakin banyak jumlah kami bertumbuh; darah orang 
Kristen adalah benih."

Ribuan orang dipenjarakan dan dibunuh, tetapi yang lain 
muncul untuk menggantikan mereka. Dan mereka yang telah 
menjadi martir karena iman mereka dijamin oleh Kristus, dan 
diperhitungkan oleh-Nya sebagai para pemenang. Mereka telah 
bertempur dalam pertandingan yang baik, dan mereka akan 
menerima mahkota kemuliaan ketika Kristus datang. Penderitaan 
yang mereka alami membawa orang-orang Kristen lebih dekat 
satu sama lain dan kepada Penebus mereka. Teladan hidup dan 
kesaksian mereka yang mati adalah kesaksian yang terus-
menerus bagi kebenaran; dan, di saat yang paling tidak 
diharapkan, para pengikut Iblis meninggalkan pelayanannya dan 
bergabung di bawah panji-panji Kristus.

Kompromi dengan Paganisme [322]

Oleh karena itu, Iblis menyusun rencananya untuk berperang 
dengan lebih berhasil melawan pemerintahan Allah, dengan 
menancapkan panji-panjinya di dalam gereja Kristen. Jika para 
pengikut Kristus dapat ditipu dan dituntun untuk tidak 
menyenangkan Allah, maka kekuatan, ketabahan, dan keteguhan 
mereka akan runtuh, dan mereka akan menjadi mangsa yang 
mudah.

Musuh besar itu sekarang berusaha untuk mendapatkan apa 
yang telah gagal ia dapatkan dengan kekerasan. Penganiayaan 
berhenti, dan sebagai gantinya muncullah godaan-godaan yang 
berbahaya berupa kemakmuran duniawi dan kehormatan duniawi. 
Para penyembah berhala dituntun untuk menerima sebagian dari 
iman Kristiani, sementara mereka menolak kebenaran-kebenaran 
esensial lainnya. Mereka mengaku menerima Yesus sebagai Anak 



Allah dan percaya pada kematian dan kebangkitan-Nya; tetapi 
mereka tidak memiliki kesadaran akan dosa dan tidak merasa perlu 
untuk bertobat atau mengubah hati mereka. Dengan beberapa 
kelonggaran dari pihak mereka, mereka mengusulkan agar orang-
orang Kristen membuat kelonggaran-kelonggaran, agar semua orang 
dapat bersatu di atas dasar kepercayaan kepada Kristus.

Saat itu gereja berada dalam bahaya yang menakutkan. 
Penjara, penyiksaan, api, dan pedang adalah berkat jika 
dibandingkan dengan hal ini. Beberapa orang Kristen berdiri 
teguh, menyatakan bahwa mereka tidak dapat berkompromi. 
Yang lain beralasan bahwa jika mereka harus mengalah atau 
memodifikasi beberapa fitur dari
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iman mereka, dan bersatu dengan mereka yang telah menerima 
bagian dari Kekristenan, itu mungkin menjadi sarana pertobatan 
penuh mereka. Itu adalah masa-masa penderitaan yang 
mendalam bagi para pengikut Kristus yang setia. Di bawah jubah 
pura-pura Kekristenan, Setan menyisipkan dirinya ke dalam 
gereja, untuk merusak iman mereka dan memalingkan pikiran 
mereka dari firman kebenaran.

Akhirnya, sebagian besar perusahaan Kristen menurunkan 
standar mereka, dan sebuah persatuan terbentuk antara Kristen dan 
paganisme.

[323] isme. Meskipun para penyembah berhala mengaku telah bertobat, 
dan bersatu dengan gereja, mereka masih berpegang teguh pada 
penyembahan berhala mereka, hanya saja mereka mengganti objek-
objek penyembahan mereka dengan patung-patung Yesus, dan 
bahkan dengan patung-patung Maria dan orang-orang kudus. Ragi 
penyembahan berhala yang busuk, yang dimasukkan ke dalam 
gereja, melanjutkan pekerjaannya yang buruk. Doktrin-doktrin yang 
tidak sehat, ritual-ritual takhayul, dan upacara-upacara 
penyembahan berhala dimasukkan ke dalam iman dan 
penyembahannya. Ketika para pengikut Kristus bersatu dengan para 
penyembah berhala, agama Kristen menjadi rusak dan gereja 
kehilangan kemurnian dan kekuatannya. Namun, ada beberapa 
orang yang tidak disesatkan oleh khayalan-khayalan ini. Mereka 
tetap mempertahankan kesetiaan mereka kepada Sang Pencipta 
kebenaran dan hanya menyembah Allah saja.

Pernah ada dua golongan di antara mereka yang mengaku 
sebagai pengikut Kristus. Sementara satu golongan mempelajari 
kehidupan Juruselamat dan dengan sungguh-sungguh berusaha 
untuk memperbaiki kekurangan mereka dan menyesuaikan diri 
dengan Pola, golongan yang lain menjauhi kebenaran-kebenaran 
yang nyata dan praktis yang menyingkapkan kesalahan-kesalahan 
mereka. Bahkan dalam keadaan terbaiknya, gereja tidak 
sepenuhnya terdiri dari orang-orang yang benar, murni, dan tulus. 
Juruselamat kita mengajarkan bahwa mereka yang dengan 
sengaja memanjakan diri dalam dosa tidak akan diterima di 
dalam gereja; namun Dia menghubungkan dengan diri-Nya 
sendiri orang-orang yang memiliki tabiat yang salah, dan 
memberikan kepada mereka manfaat dari ajaran dan teladan-
Nya, sehingga mereka dapat memiliki kesempatan untuk melihat 
dan mengoreksi kesalahan-kesalahan mereka.



Tetapi tidak ada persatuan antara Penguasa terang dan 
penguasa kegelapan, dan tidak ada persatuan di antara para 
pengikut mereka. Ketika orang-orang Kristen setuju untuk 
bersatu dengan mereka yang baru setengah bertobat dari kekafiran, 
mereka masuk ke dalam jalan yang membawa mereka semakin jauh 
dari kebenaran. Setan bersukacita karena ia telah berhasil menipu 
begitu banyak pengikut Kristus. Dia kemudian membawa 
kuasanya untuk menanggung lebih banyak lagi kepada mereka, dan 
mengilhami mereka

[324] untuk menganiaya mereka yang tetap setia kepada Allah. Tidak ada 
yang dapat memahami dengan baik bagaimana menentang iman 
Kristen yang sejati seperti halnya mereka yang
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pernah menjadi pembelanya; dan orang-orang Kristen yang murtad 
ini, bersatu dengan rekan-rekan mereka yang setengah kafir, 
mengarahkan peperangan mereka melawan fitur-fitur paling penting 
dari doktrin-doktrin Kristus.

Dibutuhkan perjuangan yang berat bagi mereka yang setia untuk 
berdiri teguh melawan tipu daya dan kekejian yang disamarkan 
dengan pakaian sakral dan dimasukkan ke dalam gereja. Alkitab 
tidak diterima sebagai standar iman. Doktrin kebebasan beragama 
disebut sebagai bidah, dan para penganutnya dibenci dan dilarang.

Pengunduran Diri Umat Beriman

Setelah konflik yang panjang dan berat, beberapa orang yang 
setia memutuskan untuk memutuskan semua persatuan dengan 
gereja yang murtad jika gereja tersebut masih menolak untuk 
membebaskan diri dari kepalsuan dan penyembahan berhala. 
Mereka melihat bahwa pemisahan adalah suatu keharusan yang 
mutlak jika mereka ingin menaati Firman Allah. Mereka tidak 
berani menoleransi kesalahan yang berakibat fatal bagi jiwa mereka 
sendiri dan memberikan contoh yang akan membahayakan iman 
anak-anak dan cucu-cucu mereka. Untuk menjamin perdamaian dan 
kesatuan, mereka siap untuk memberikan konsesi apa pun yang 
konsisten dengan kesetiaan kepada Allah; tetapi mereka merasa 
bahwa perdamaian pun akan terlalu mahal dibeli dengan 
mengorbankan prinsip. Jika persatuan hanya dapat dijamin dengan 
kompromi kebenaran dan keadilan, maka biarlah ada perbedaan, dan 
bahkan perang. Alangkah baiknya bagi gereja dan dunia jika 
prinsip-prinsip yang menggerakkan jiwa-jiwa yang teguh itu 
dihidupkan kembali di dalam hati umat Allah yang mengaku 
percaya.

Rasul Paulus menyatakan bahwa "setiap orang yang mau hidup 
saleh di dalam Kristus Yesus akan menderita aniaya." 2 Timotius 
3:12. Lalu, mengapa
penganiayaan tampaknya dalam tingkat yang sangat rendah? Satu-satunya 
alasan adalah [325] 
karena gereja telah menyesuaikan diri dengan standar dunia, dan oleh 
karena itu tidak membangkitkan perlawanan. Agama yang ada di zaman 
kita sekarang bukanlah agama
karakter yang murni dan kudus yang menandai iman Kristen pada 
zaman Kristus dan para rasul-Nya. Hanya karena roh kompromi 
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dengan dosa, karena kebenaran-kebenaran besar Firman Allah 
dianggap tidak penting, karena kesalehan yang vital di dalam gereja 
sangat sedikit, maka Kekristenan tampak begitu populer di mata 
dunia. Biarlah ada kebangkitan iman dan kuasa gereja mula-
mula, dan roh penganiayaan akan dihidupkan kembali dan api 
penganiayaan akan dinyalakan kembali.



[326] Bab 45-Misteri Kejahatan

Rasul Paulus, dalam suratnya yang kedua kepada jemaat di 
Tesalonika, telah memberitahukan tentang kemurtadan besar yang 
akan terjadi pada saat kekuasaan kepausan ditegakkan. Ia 
menyatakan bahwa hari Kristus tidak akan tiba, "sebelum murtad 
terlebih dahulu, dan sebelum manusia berdosa itu muncul, yaitu 
anak kebinasaan, yang menentang dan meninggikan diri di atas 
segala sesuatu yang disebut Allah, atau yang disembah, sehingga ia 
duduk di dalam Bait Allah dan memegahkan diri sebagai Allah." 
Dan lebih jauh lagi, sang rasul memperingatkan saudara-saudaranya 
bahwa "rahasia kedurhakaan itu telah bekerja." 2 Tesalonika 2:3, 4, 
7. Bahkan pada masa awal itu, ia melihat, merayap masuk ke dalam 
gereja, kesalahan-kesalahan yang akan mempersiapkan jalan bagi 
perkembangan Kepausan.

Sedikit demi sedikit, mula-mula secara sembunyi-sembunyi dan 
diam-diam dan kemudian secara lebih terbuka ketika kekuatannya 
meningkat dan menguasai pikiran manusia, misteri kejahatan 
meneruskan pekerjaannya yang penuh tipu daya dan penghujatan. 
Hampir tanpa disadari, kebiasaan-kebiasaan kekafiran masuk ke 
dalam gereja Kristen. Semangat kompromi dan konformitas tertahan 
untuk sementara waktu oleh penganiayaan sengit yang dialami 
gereja di bawah kekafiran. Tetapi ketika penganiayaan berhenti, dan 
Kekristenan memasuki istana-istana dan istana-istana raja, ia 
mengesampingkan kesederhanaan Kristus dan para rasul-Nya demi 
kemegahan

[327] dan kesombongan para imam dan penguasa kafir; dan sebagai 
ganti tuntutan-tuntutan Allah, ia menggantikannya dengan teori-
teori dan tradisi-tradisi manusia. Pertobatan nominal 
Konstantinus pada bagian awal abad keempat menimbulkan 
sukacita yang besar; dan dunia, yang mengenakan jubah 
kebenaran, masuk ke dalam gereja. Sekarang pekerjaan korupsi 
berkembang dengan cepat. Paganisme, meskipun tampak 
dikalahkan, menjadi pemenang. Rohnya mengendalikan gereja. 
Doktrin-doktrin, upacara-upacara, dan takhayul-takhayulnya 
dimasukkan ke dalam iman dan penyembahan para pengikut 
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Kristus yang mengaku sebagai pengikut Kristus.
Kompromi antara paganisme dan Kekristenan ini menghasilkan 

perkembangan manusia berdosa yang dinubuatkan dalam nubuat 
sebagai orang yang menentang dan meninggikan diri di atas Allah.  
Sistem raksasa yang palsu itu

254
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agama adalah mahakarya kekuatan Setan - sebuah monumen dari 
upayanya untuk mendudukkan dirinya di atas takhta untuk 
memerintah bumi sesuai dengan kehendaknya.

Untuk mendapatkan keuntungan dan kehormatan duniawi, 
gereja dituntun untuk mencari bantuan dan dukungan dari orang-
orang besar di dunia, dan setelah menolak Kristus, gereja dibujuk 
untuk memberikan kesetiaan kepada perwakilan Iblis, yaitu Uskup 
Roma.

Salah satu doktrin utama Romanisme adalah bahwa paus 
adalah kepala yang terlihat dari gereja universal Kristus, yang 
diberi otoritas tertinggi atas para uskup dan pendeta di seluruh 
bagian dunia. Lebih dari itu, paus telah menyombongkan diri 
dengan gelar-gelar keilahian.

Setan tahu betul bahwa Kitab Suci akan memampukan 
manusia untuk mengenali tipu dayanya dan menahan kuasanya. 
Dengan Firman itulah bahkan Juruselamat dunia telah melawan 
serangannya. Pada setiap serangan, Kristus memberikan perisai 
kebenaran yang kekal, dengan berkata, "Ada tertulis." Terhadap 
setiap saran dari musuh-musuh-Nya, Ia menentang
hikmat dan kuasa Firman. Agar Iblis dapat mempertahankan 
kekuasaannya atas manusia dan menegakkan otoritas perampas 
kepausan, ia
harus membuat mereka tetap dalam ketidaktahuan akan Alkitab. 
Alkitab akan meninggikan Allah dan menempatkan manusia 
yang terbatas pada posisi mereka yang sebenarnya; oleh karena 
itu kebenaran-kebenarannya yang sakral harus disembunyikan 
dan ditindas. Logika ini diadopsi oleh gereja Roma. Selama 
ratusan tahun peredaran Alkitab dilarang. Orang-orang dilarang 
membacanya, atau menyimpannya di rumah-rumah mereka, dan 
para imam dan uskup yang tidak berprinsip menafsirkan ajaran-
ajarannya untuk mempertahankan pretensi mereka. Dengan 
demikian, paus hampir secara universal diakui sebagai khalifah 
Allah di bumi, yang dianugerahi otoritas tertinggi atas gereja dan 
negara.

Waktu dan Hukum Berubah

Pendeteksi kesalahan telah disingkirkan, Setan bekerja sesuai 
dengan kehendaknya. Nubuat telah menyatakan bahwa Kepausan 
akan "berpikir untuk mengubah waktu dan hukum." Daniel 7:25. 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Daniel.7.25


Pekerjaan ini tidak lambat untuk dicoba. Untuk memberikan para 
petobat dari kekafiran sebuah pengganti bagi penyembahan berhala, 
dan dengan demikian mempromosikan penerimaan nominal mereka 
terhadap Kekristenan, pemujaan terhadap patung-patung dan relik-
relik secara bertahap dimasukkan ke dalam penyembahan Kristen. 
Keputusan konsili umum
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akhirnya menetapkan sistem penyembahan berhala kepausan ini. 
Untuk menyelesaikan pekerjaan yang penuh dengan kemungkaran, 
Roma beranggapan untuk menghapuskan hukum Allah yang kedua, 
yang melarang penyembahan patung, dan membagi hukum yang 
kesepuluh, untuk melestarikan jumlahnya.

Semangat konsesi terhadap paganisme membuka jalan bagi 
pengabaian otoritas Surga yang lebih jauh lagi. Setan juga 
merusak perintah keempat, dan berusaha untuk 
mengesampingkan hari Sabat, hari yang telah diberkati dan 
disucikan oleh Allah, dan di dalamnya

[329] untuk meninggikan festival yang dirayakan oleh orang-orang kafir 
sebagai "hari matahari yang terhormat." Perubahan ini pada 
awalnya tidak dilakukan secara terbuka. Pada abad-abad 
pertama, hari Sabat yang sejati dipegang oleh semua orang 
Kristen. Mereka cemburu terhadap kehormatan Allah, dan karena 
percaya bahwa hukum-Nya tidak dapat diubah, mereka dengan 
tekun menjaga kesucian ajarannya. Tetapi dengan sangat halus 
Setan bekerja melalui agen-agennya untuk mencapai tujuannya. 
Agar perhatian orang banyak tertuju pada hari Minggu, maka 
hari itu dijadikan hari raya untuk menghormati kebangkitan 
Kristus. Kebaktian-kebaktian keagamaan diadakan pada hari itu; 
namun hari itu dianggap sebagai hari rekreasi, hari Sabat tetap 
dipegang secara sakral.

Konstantinus, ketika masih kafir, mengeluarkan dekrit yang 
memerintahkan untuk merayakan hari Minggu sebagai hari raya 
umum di seluruh Kekaisaran Romawi. Setelah pertobatannya, ia 
tetap menjadi pendukung setia hari Minggu, dan dekrit kafirnya 
kemudian ditegakkan demi kepentingan imannya yang baru. Tetapi 
penghormatan yang diberikan pada hari itu belum cukup untuk 
mencegah orang Kristen menganggap hari Sabat yang benar sebagai 
hari yang kudus bagi Tuhan. Langkah lain harus diambil; hari Sabat 
yang palsu harus ditinggikan menjadi setara dengan hari Sabat yang 
benar. Beberapa tahun setelah dikeluarkannya dekrit Konstantinus, 
Uskup Roma menganugerahkan gelar hari Minggu sebagai hari 
Tuhan. Dengan demikian, orang-orang secara bertahap dituntun 
untuk menganggap hari itu memiliki tingkat kesucian. Namun, hari 
Sabat yang asli tetap dipelihara.

Sang penghasut belum menyelesaikan pekerjaannya. Dia 
bertekad untuk mengumpulkan dunia Kristen di bawah panji-
panjinya, dan menjalankan kekuasaannya melalui wakilnya, paus 



yang sombong yang mengaku sebagai wakil Kristus. Melalui 
orang-orang kafir yang setengah bertobat, para uskup yang 
ambisius, dan para jemaat yang mencintai dunia, ia mencapai 
tujuannya. Konsili-konsili besar diadakan, dari waktu ke waktu, 
di mana

[330] para pembesar gereja berkumpul dari seluruh dunia. Di hampir 
setiap konsili, hari Sabat yang telah ditetapkan Allah adalah
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ditekan sedikit lebih rendah, sementara hari Minggu ditinggikan. 
Dengan demikian, festival kafir akhirnya dihormati sebagai 
institusi ilahi, sementara Sabat dalam Alkitab dinyatakan sebagai 
peninggalan Yudaisme, dan para pemeluknya dinyatakan 
sebagai orang yang terkutuk.

Sang murtadin besar itu telah berhasil meninggikan dirinya 
sendiri "di atas segala sesuatu yang disebut Allah, atau yang 
disembah." 2 Tesalonika 2:4. Dia telah berani mengubah satu-
satunya ajaran hukum ilahi yang dengan jelas mengarahkan 
semua manusia kepada Allah yang benar dan hidup. Dalam 
hukum keempat, Allah dinyatakan sebagai Pencipta langit dan 
bumi, dan dengan demikian dibedakan dari semua allah palsu. 
Sebagai peringatan atas karya penciptaan, hari ketujuh 
dikuduskan sebagai hari peristirahatan bagi manusia. Hari itu 
dirancang untuk menjaga agar Allah yang hidup tetap ada di 
dalam pikiran manusia sebagai sumber keberadaan dan objek 
penghormatan dan penyembahan. Setan berusaha keras untuk 
membelokkan manusia dari kesetiaan mereka kepada Allah dan 
dari ketaatan mereka kepada hukum-Nya; oleh karena itu ia 
mengarahkan usahanya terutama terhadap perintah yang menunjuk 
kepada Allah sebagai Pencipta.

Kaum Protestan sekarang mendesak agar kebangkitan Kristus 
pada hari Minggu dijadikan sebagai hari Sabat Kristen. Tetapi 
bukti dari Alkitab tidak ada. Tidak ada penghormatan seperti itu 
yang diberikan kepada hari itu oleh Kristus atau para rasul-Nya. 
Perayaan hari Minggu sebagai sebuah institusi Kristen berasal dari 
"misteri kedurhakaan" yang, bahkan pada zaman Paulus, telah 
mulai bekerja. Di mana dan kapan Tuhan mengadopsi anak 
Kepausan ini? Alasan apa yang dapat diberikan untuk sebuah 
perubahan yang tidak disebutkan dalam Kitab Suci?

Pada abad keenam, Kepausan telah menjadi mapan.
Pusat kekuasaannya ditetapkan di kota kekaisaran, dan Uskup [331]
Roma dinyatakan sebagai kepala atas seluruh gereja. Paganisme 
telah memberikan tempat kepada Kepausan. Naga itu telah 
memberikan kepada binatang itu "kekuasaannya, dan 
kedudukannya, dan otoritasnya yang besar." Wahyu 13:2. Dan 
sekarang dimulailah 1260 tahun penindasan kepausan yang 
dinubuatkan dalam nubuatan Daniel dan Yohanes. (Daniel 7:25; 
Wahyu 13:5-7.) Orang-orang Kristen dipaksa untuk memilih, 
apakah mereka akan menyerahkan integritas mereka dan menerima 
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upacara-upacara kepausan dan penyembahan, atau menghabiskan 
hidup mereka di dalam sel penjara bawah tanah, atau menderita 
kematian di tiang gantungan, di tiang penyaliban, atau di kapak 
kepala suku. Maka genaplah firman Yesus: "Kamu akan dikhianati 
oleh orang tua, saudara-saudara, sanak saudara, dan sahabat-sahabat, 
dan beberapa orang di antara kamu akan diserahkan kepada mereka 
untuk dibunuh. Dan kamu akan dibenci oleh semua orang



258 Kisah Penebusan

demi nama-Ku." Lukas 21:16, 17. Penganiayaan terbuka bagi umat 
beriman dengan kemarahan yang lebih besar daripada 
sebelumnya, dan dunia menjadi medan perang yang luas. Selama 
ratusan tahun gereja Kristus mencari perlindungan dalam 
keterasingan dan ketidakjelasan. Demikianlah yang dikatakan 
oleh sang nabi: "Perempuan itu lari ke padang gurun, ke tempat 
yang telah disediakan Allah baginya, supaya ia diberi makan di 
sana seribu dua ratus tiga puluh hari lamanya." Wahyu 12:6.

Abad Kegelapan

Masuknya Gereja Roma ke tampuk kekuasaan menandai 
dimulainya Abad Kegelapan. Seiring dengan meningkatnya 
kekuasaannya, kegelapan pun semakin dalam. Iman dialihkan dari 
Kristus, fondasi yang sejati, kepada paus Roma. Alih-alih percaya 
kepada Anak Allah untuk pengampunan dosa dan keselamatan 
kekal, orang-orang melihat kepada paus dan para imam dan uskup 
yang kepadanya ia mendelegasikan otoritas. Mereka diajar bahwa 
paus adalah pengantara mereka, dan tidak ada yang dapat

[332] mendekati Allah kecuali melalui dia, dan lebih jauh lagi, bahwa dia 
berdiri di tempat Allah bagi mereka, dan karena itu harus ditaati 

secara implisit. Penyimpangan dari persyaratannya adalah alasan 
yang cukup untuk hukuman terberat yang akan ditimpakan ke atas 
tubuh dan jiwa para pelanggar. Dengan demikian pikiran manusia 

telah dipalingkan dari Allah kepada manusia yang keliru, salah, dan 
kejam - bahkan lebih lagi, kepada pangeran kegelapan itu sendiri, 

yang menjalankan kuasanya melalui mereka. Dosa disamarkan 
dengan jubah kesucian. Ketika Kitab Suci ditindas, dan manusia 

menganggap dirinya sebagai yang tertinggi, kita hanya perlu 
mencari penipuan, kecurangan, dan kejahatan yang merendahkan. 

Dengan ditinggikannya hukum dan tradisi manusia, maka 
terwujudlah kerusakan yang diakibatkan oleh

mengesampingkan hukum Allah.

Hari-hari penuh bahaya

Hari-hari itu adalah hari-hari yang penuh bahaya bagi gereja 
Kristus. Para pembawa standar yang setia memang hanya 
sedikit. Meskipun kebenaran tidak ditinggalkan tanpa saksi, 
namun kadang-kadang tampaknya kesesatan dan takhayul akan 
menang sepenuhnya, dan agama yang benar akan disingkirkan dari 
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bumi. Injil tidak lagi terlihat, tetapi bentuk-bentuk agama 
berlipat ganda, dan orang-orang dibebani dengan tuntutan-
tuntutan yang ketat.
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Mereka diajar untuk tidak hanya memandang paus sebagai 
perantara mereka, tetapi juga untuk mempercayai usaha mereka 
sendiri untuk menebus dosa. Ziarah yang panjang, tindakan 
penebusan dosa, penyembahan relikui, pendirian gereja, tempat 
suci, dan altar, pembayaran sejumlah besar uang kepada gereja - ini 
dan banyak tindakan serupa lainnya diperintahkan untuk meredakan 
murka Allah atau untuk mendapatkan perkenananNya; seakan-akan 
Allah sama seperti manusia, yang dapat marah karena hal-hal 
sepele, atau ditenangkan oleh pemberian atau tindakan penebusan 
dosa!

Abad-abad berikutnya menyaksikan peningkatan kesalahan yang 
konstan

dalam doktrin-doktrin yang dikemukakan dari Roma. Bahkan sebelum 
pendirian Kepausan [333], ajaran-ajaran para filsuf kafir telah menerima
tensi dan memberikan pengaruh di dalam gereja. Banyak orang yang 

telah bertobat masih berpegang teguh pada prinsip-prinsip filsafat 
kafir mereka, dan tidak hanya melanjutkan studi mereka sendiri, 

tetapi juga mendesak orang lain untuk mempelajarinya sebagai cara 
untuk memperluas pengaruh mereka di antara orang-orang kafir. 
Demikianlah kesalahan-kesalahan serius yang diperkenalkan ke 
dalam iman Kristen. Yang paling menonjol di antaranya adalah 

kepercayaan akan keabadian alamiah manusia dan kesadarannya 
akan kematian. Doktrin ini menjadi dasar bagi Roma untuk 

menetapkan doa orang-orang kudus dan pemujaan terhadap perawan 
Maria. Dari sinilah muncul ajaran sesat tentang siksaan kekal bagi 
mereka yang tidak dapat bertobat, yang pada awalnya dimasukkan 

ke dalam iman kepausan. Kemudian jalan dipersiapkan untuk 
memperkenalkan penemuan paganisme lainnya, yang oleh Roma 

dinamai api penyucian, dan digunakan untuk menakut-nakuti orang 
banyak yang mudah percaya dan takhayul. Dengan ajaran sesat ini 

ditegaskan adanya tempat siksaan, di mana jiwa-jiwa yang tidak 
layak dihukum kekal akan menderita hukuman atas dosa-dosa 

mereka, dan dari situ, ketika dibebaskan dari kenajisan, mereka
masuk ke surga.

Masih diperlukan rekayasa lain untuk memungkinkan Roma 
mendapatkan keuntungan dari ketakutan dan keburukan para 
pengikutnya. Hal ini disediakan oleh doktrin indulgensi. 
Pengampunan penuh atas dosa-dosa, baik di masa lalu, sekarang, 
maupun yang akan datang, dan pembebasan dari segala 
penderitaan dan hukuman yang ditimbulkan, dijanjikan kepada 



semua orang yang mau mendaftar dalam peperangan paus untuk 
memperluas kekuasaannya yang bersifat sementara, menghukum 
musuh-musuhnya, atau memusnahkan orang-orang yang berani 
menyangkal supremasi rohaninya. Orang-orang juga diajari 
bahwa dengan membayar uang kepada gereja mereka dapat
membebaskan diri mereka dari dosa dan juga membebaskan jiwa-jiwa 
teman-teman mereka yang telah meninggal yang terkurung di dalam api 
yang menyiksa. Dengan cara seperti itu
apakah Roma mengisi pundi-pundi uangnya dan mempertahankan 
kemegahan, kemewahan, dan
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wakil-wakil pura-pura dari Dia yang tidak memiliki tempat untuk 
meletakkan kepala-Nya.

Tata cara Alkitab tentang perjamuan Tuhan telah ditumbuhi 
oleh pengorbanan misa yang menyembah berhala. Para imam 
Katolik, dengan mumi yang tidak masuk akal, telah mengubah roti 
dan anggur yang sederhana menjadi tubuh dan darah Kristus yang 
sebenarnya. Dengan anggapan yang menghujat, mereka secara 
terbuka mengklaim memiliki kuasa untuk "menciptakan Pencipta 
mereka." Semua orang Kristen diharuskan, di bawah ancaman 
hukuman mati, untuk mengakui iman mereka pada ajaran sesat 
yang mengerikan dan menghina Surga ini. Mereka yang menolak 
akan dimasukkan ke dalam api.

Tengah malam Kepausan adalah tengah malam moral dunia. 
Kitab Suci hampir tidak dikenal, tidak hanya oleh rakyat, tetapi juga 
oleh para imam. Seperti orang-orang Farisi di masa lalu, para 
pemimpin kepausan membenci terang yang akan menyingkapkan 
dosa-dosa mereka. Hukum Allah, standar kebenaran, telah 
disingkirkan, mereka menjalankan kekuasaan tanpa batas, dan 
mempraktikkan kejahatan tanpa kendali. Penipuan, ketamakan, dan 
kecurangan merajalela. Orang-orang tidak lagi melakukan kejahatan 
untuk mendapatkan kekayaan atau kedudukan. Istana-istana para 
paus dan uskup menjadi tempat pesta pora yang paling buruk. 
Beberapa paus yang berkuasa bersalah atas kejahatan yang begitu 
menjijikkan sehingga para penguasa sekuler berusaha untuk 
menggulingkan para pembesar gereja ini sebagai monster yang 
terlalu keji untuk ditoleransi di atas takhta. Selama berabad-abad 
tidak ada kemajuan dalam pembelajaran, seni, atau peradaban. 
Kelumpuhan moral dan intelektual telah menimpa Kekristenan.



Bab 46-Para Pembaharu Mula-mula [335]

Di tengah kegelapan yang menyelimuti bumi selama periode 
panjang supremasi kepausan, terang kebenaran tidak dapat 
sepenuhnya dipadamkan. Di setiap zaman ada saksi-saksi Allah - 
orang-orang yang menghargai iman kepada Kristus sebagai satu-
satunya pengantara antara Allah dan manusia, yang berpegang pada 
Alkitab sebagai satu-satunya aturan hidup, dan yang menguduskan 
hari Sabat yang sejati. Seberapa besar dunia berhutang budi kepada 
orang-orang ini, anak cucu kita tidak akan pernah tahu. Mereka 
dicap sebagai bidah, motif mereka dituduh, karakter mereka 
difitnah, tulisan-tulisan mereka ditindas, disalahartikan, atau 
dimutilasi. Namun mereka tetap berdiri teguh, dan dari zaman ke 
zaman mempertahankan keyakinan mereka dalam kemurniannya, 
sebagai warisan suci untuk generasi yang akan datang.

Begitu pahitnya perang yang dilancarkan terhadap Alkitab 
sehingga terkadang hanya ada sedikit salinan yang ada; tetapi 
Allah tidak membiarkan Firman-Nya dimusnahkan sepenuhnya. 
Kebenaran-kebenarannya tidak harus disembunyikan selamanya. 
Ia dapat dengan mudah membuka rantai kata-kata kehidupan 
seperti Ia dapat membuka pintu-pintu penjara dan membuka 
pintu-pintu besi untuk membebaskan hamba-hamba-Nya. Di 
berbagai negara di Eropa, orang-orang digerakkan oleh Roh 
Allah untuk mencari kebenaran seperti mencari harta karun. 
Dengan dibimbing oleh Allah kepada Kitab Suci, mereka 
mempelajari halaman-halaman suci dengan penuh minat. 
Mereka bersedia menerima terang dengan cara apa pun yang 
harus mereka tanggung.  Meskipun mereka tidak melihat semua 
hal dengan jelas, mereka
dimampukan untuk melihat banyak kebenaran yang telah lama terkubur. 
Sebagai 

utusa
n-utusan yang dikirim oleh Surga

[336]
, mereka pergi, mengoyak rantai-rantai kesesatan dan takhayul, dan 
memanggil mereka yang telah begitu lama diperbudak



untuk bangkit dan menegaskan kebebasan mereka.
Waktunya telah tiba bagi Kitab Suci untuk diterjemahkan dan 

diberikan kepada orang-orang di berbagai negeri dalam bahasa asli 
mereka. Dunia telah melewati tengah malamnya. Jam-jam 
kegelapan mulai memudar, dan di banyak negeri muncul tanda-
tanda datangnya fajar.
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Bintang Kejora dari Reformasi

Pada abad keempat belas, di Inggris muncul "bintang pagi 
Reformasi". John Wycliffe adalah pemberita reformasi, bukan 
hanya untuk Inggris, tetapi juga untuk seluruh umat Kristen. Dia 
adalah nenek moyang kaum Puritan; zamannya adalah sebuah 
oasis di padang pasir.

Tuhan memandang perlu untuk mempercayakan pekerjaan 
reformasi kepada seseorang yang kemampuan intelektualnya akan 
memberikan karakter dan martabat pada pekerjaannya. Hal ini 
membungkam suara-suara penghinaan, dan mencegah musuh-
musuh kebenaran untuk berusaha menjatuhkan nama baiknya 
dengan mengejek ketidaktahuan sang pembela. Ketika Wycliffe 
telah menguasai pelajaran dari sekolah-sekolah, ia mulai 
mempelajari Alkitab. Di dalam Kitab Suci ia menemukan apa yang 
sebelumnya ia cari dengan sia-sia. Di sini ia melihat rencana 
keselamatan dinyatakan, dan Kristus dinyatakan sebagai satu-
satunya pembela manusia. Ia melihat bahwa Roma telah 
meninggalkan jalan Alkitab untuk mengikuti tradisi-tradisi manusia. 
Ia menyerahkan dirinya kepada pelayanan Kristus, dan bertekad 
untuk memberitakan kebenaran yang telah ia temukan.

Karya terbesar dalam hidupnya adalah penerjemahan Alkitab ke 
dalam bahasa Inggris. Ini adalah terjemahan bahasa Inggris lengkap 
pertama yang pernah dibuat. Seni percetakan masih belum dikenal, 
hanya dengan kerja yang lambat dan melelahkan, salinan dari karya 
tersebut dapat

[337] diperbanyak; namun hal ini terjadi, dan orang-orang Inggris menerima 
Alkitab dalam bahasa mereka sendiri. Dengan demikian, terang 
Firman Allah mulai memancarkan sinarnya yang terang di tengah 
kegelapan. Tangan ilahi sedang mempersiapkan jalan bagi 
Reformasi Besar.

Daya tarik bagi akal budi manusia membangkitkan mereka dari 
sub-misi pasif mereka terhadap dogma kepausan. Kitab Suci 
diterima dengan baik oleh kelas-kelas yang lebih tinggi, yang pada 
zaman itu hanya memiliki pengetahuan tentang huruf. Wycliffe 
kemudian mengajarkan doktrin-doktrin khas Protestantisme, yaitu 
keselamatan melalui iman kepada Kristus, dan satu-satunya Kitab 
Suci yang tidak dapat salah. Banyak pendeta bergabung dengannya 
dalam mengedarkan Alkitab dan memberitakan Injil; dan begitu 
besar dampak dari pekerjaan-pekerjaan ini dan tulisan-tulisan 



Wycliffe sehingga iman yang baru ini diterima oleh hampir separuh 
rakyat Inggris. Kerajaan kegelapan bergetar.

Upaya-upaya musuh-musuhnya untuk menghentikan 
pekerjaannya dan menghancurkan hidupnya sama-sama tidak 
berhasil, dan pada usianya yang ke enam puluh satu tahun, ia 
meninggal dengan tenang dalam pelayanan di altar.
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Reformasi Menyebar

Melalui tulisan-tulisan Wycliffe, John Huss dari Bohemia 
dituntun untuk meninggalkan banyak kesalahan Romawi dan 
memasuki pekerjaan reformasi. Seperti Wycliffe, Huss adalah 
seorang Kristen yang tulus, seorang yang belajar dan memiliki 
pengabdian yang teguh kepada kebenaran. Seruannya kepada Kitab 
Suci dan kecamannya yang berani terhadap kehidupan para pendeta 
yang memalukan dan tidak bermoral membangkitkan ketertarikan 
yang meluas, dan ribuan orang dengan senang hati menerima iman 
yang lebih murni. Hal ini membangkitkan kemarahan paus dan para 
uskup, para imam dan biarawan, dan Huss dipanggil untuk hadir di 
hadapan Konsili Konstantinus untuk menjawab tuduhan bidah. Ia 
diberi jaminan keamanan oleh kaisar Jerman,
dan setibanya di Constance, ia diyakinkan secara pribadi oleh paus [338] 
bahwa tidak akan ada ketidakadilan yang akan dilakukan kepadanya.

Setelah melalui pengadilan yang panjang, di mana ia 
mempertahankan kebenaran, Huss diharuskan untuk memilih 
apakah ia akan menarik kembali doktrin-doktrinnya atau menderita 
kematian. Ia memilih nasib martir, dan setelah melihat buku-
bukunya dilemparkan ke dalam api, ia sendiri dibakar di tiang. Di 
hadapan para pembesar gereja dan negara yang berkumpul, hamba 
Tuhan ini telah mengucapkan protes yang khidmat dan setia 
terhadap korupsi hirarki kepausan. Eksekusinya, dalam pelanggaran 
yang tidak tahu malu terhadap janji perlindungan yang paling serius 
dan terbuka, menunjukkan kepada seluruh dunia kekejaman Roma 
yang durhaka. Musuh-musuh kebenaran, meskipun mereka tidak 
mengetahuinya, sedang memajukan tujuan yang dengan sia-sia 
mereka berusaha untuk menghancurkannya.

Terlepas dari kemarahan penganiayaan, protes yang tenang, taat, 
sungguh-sungguh, dan sabar terhadap kerusakan iman agama yang 
ada terus diucapkan setelah kematian Wycliffe. Seperti orang-orang 
percaya pada zaman para rasul, banyak yang dengan bebas 
mengorbankan harta benda duniawi mereka demi Kristus.

Upaya-upaya keras dilakukan untuk memperkuat dan 
memperluas kekuasaan kepausan, tetapi meskipun para paus masih 
mengklaim diri mereka sebagai utusan-utusan Kristus, kehidupan 
mereka begitu korup sehingga membuat orang jijik. Dengan bantuan 
penemuan percetakan, Kitab Suci disebarkan secara lebih luas, dan 
banyak orang dituntun untuk melihat bahwa doktrin kepausan tidak 



ditopang oleh Firman Allah.
Ketika seorang saksi dipaksa untuk melepaskan obor kebenaran, 

saksi yang lain merebutnya dari tangannya dan dengan keberanian 
yang tidak gentar memegangnya dengan teguh.
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Perjuangan telah dibuka untuk menghasilkan emansipasi, bukan
[339] bukan hanya individu dan gereja, tetapi juga bangsa-bangsa. Di 

seberang jurang seratus tahun, orang-orang mengulurkan tangan 
mereka untuk menggenggam tangan orang-orang Lollard pada masa 
Wycliffe. Di bawah Luther, Reformasi dimulai di Jerman; Calvin 
mengabarkan Injil di Perancis, Zwingle di Swiss. Dunia terbangun 
dari tidur panjangnya zaman, karena dari satu negeri ke negeri lain 
terdengar kata-kata ajaib, "Kebebasan Beragama."



Bab 47-Luther dan Reformasi Besar [340]

Di antara mereka yang terpanggil untuk memimpin gereja dari 
kegelapan kepausan ke dalam terang iman yang lebih murni, adalah 
Martin Luther. Penuh semangat, tekun, dan setia, tidak mengenal 
rasa takut kecuali takut akan Allah, dan tidak mengakui dasar iman 
religius kecuali Kitab Suci, Luther adalah orang yang tepat pada 
masanya; melalui dia, Allah menyelesaikan sebuah pekerjaan besar 
untuk reformasi gereja dan pencerahan dunia.

Ketika suatu hari memeriksa buku-buku di perpustakaan 
universitas, Luther menemukan sebuah Alkitab dalam bahasa Latin. 
Sebelumnya, ia pernah mendengar potongan-potongan Injil dan 
Surat-surat dalam ibadah umum, dan ia mengira bahwa potongan-
potongan itu adalah keseluruhan Firman Allah. Sekarang, untuk 
pertama kalinya, ia melihat keseluruhan Alkitab. Dengan rasa 
kagum dan takjub yang bercampur aduk, ia membalik halaman-
halaman suci; dengan denyut nadi yang semakin cepat dan jantung 
yang berdebar-debar ia membaca sendiri kata-kata kehidupan, 
sesekali berhenti dan berseru, "Oh, seandainya Allah memberikan 
kitab seperti ini kepadaku untuk kumiliki!" Malaikat-malaikat surga 
ada di sisinya, dan sinar-sinar cahaya dari takhta Allah 
menyingkapkan harta karun kebenaran kepada pemahamannya. Ia 
pernah takut menyinggung perasaan Allah, tetapi sekarang 
keyakinan yang mendalam akan kondisinya sebagai orang berdosa 
menguasai dirinya yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. 
Keinginan yang sungguh-sungguh untuk
bebas dari dosa dan menemukan kedamaian dengan Tuhan membawanya 
pada akhirnya untuk memasuki sebuah biara dan mengabdikan diri pada 
kehidupan biara.

Setiap waktu yang dapat diluangkan dari tugas-tugas hariannya, 
ia gunakan untuk belajar, merampas waktu tidurnya, dan bahkan 
tidak pernah mengeluh tentang waktu yang dihabiskan untuk 
makan. Di atas segalanya, ia sangat senang mempelajari Firman 
Tuhan. Ia menemukan sebuah Alkitab yang dirantai di dinding 
biara, dan ia sering memperbaikinya.

Luther ditahbiskan sebagai imam, dan dipanggil dari biara 



menjadi guru besar di Universitas Wittenberg. Di sini ia 
mendalami Alkitab dalam bahasa-bahasa asli. Ia mulai memberi 
kuliah tentang Alkitab; dan kitab Mazmur, Injil, dan Surat-surat 
dibukakan bagi pemahaman kerumunan pendengar yang sangat 
senang. Ia berkuasa atas Kitab Suci, dan kasih karunia
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Allah bertumpu padanya. Kefasihannya memikat para 
pendengarnya, kejelasan dan kuasa yang digunakannya untuk 
menyampaikan kebenaran meyakinkan pemahaman mereka, dan 
semangatnya yang mendalam menyentuh hati mereka.

Seorang Pemimpin dalam Reformasi

Dalam pemeliharaan Allah, dia memutuskan untuk 
mengunjungi Roma. Sebuah kemurahan hati telah dijanjikan 
oleh paus kepada semua orang yang mau berlutut di tempat yang 
dikenal sebagai tangga Pilatus. Suatu hari Luther sedang 
melakukan tindakan ini, ketika tiba-tiba sebuah suara seperti guntur 
berkata kepadanya, "Orang benar akan hidup oleh iman!" Ia 
melompat berdiri dengan rasa malu dan ngeri, dan melarikan diri 
dari tempat kebodohannya. Teks itu tidak pernah kehilangan 
kekuatannya dalam jiwanya. Sejak saat itu ia melihat dengan 
lebih jelas daripada sebelumnya tentang kekeliruan 
mengandalkan perbuatan manusia untuk mendapatkan 
keselamatan, dan pentingnya iman yang terus menerus kepada jasa-
jasa Kristus.
Matanya telah terbuka, dan tidak akan pernah tertutup lagi, terhadap

[342] Khayalan-khayalan setan tentang Kepausan. Ketika ia memalingkan 
wajahnya dari Roma, ia telah berpaling juga di dalam hatinya, dan 
sejak saat itu perpisahan itu semakin melebar, hingga ia 
memutuskan semua hubungan dengan gereja kepausan.

Sekembalinya dari Roma, Luther menerima gelar doktor di 
bidang ketuhanan di Universitas Wittenberg. Sekarang ia bebas 
untuk mengabdikan dirinya, tidak seperti sebelumnya, kepada Kitab 
Suci yang ia cintai. Ia telah mengambil sebuah sumpah yang 
sungguh-sungguh untuk mempelajari dengan saksama dan 
mengkhotbahkan dengan kesetiaan Firman Allah, bukan perkataan 
dan doktrin para paus, sepanjang hidupnya. Ia bukan lagi seorang 
biarawan atau profesor, tetapi seorang pemberita Alkitab yang 
berwenang. Ia telah dipanggil sebagai gembala untuk 
menggembalakan kawanan domba Allah yang lapar dan haus akan 
kebenaran. Dengan tegas ia menyatakan bahwa orang Kristen tidak 
boleh menerima doktrin lain selain yang bersandar pada otoritas 
Kitab Suci. Kata-kata ini menghantam dasar supremasi kepausan. 
Kata-kata ini mengandung prinsip vital dari Reformasi.

Luther sekarang dengan berani memasuki pekerjaannya 



sebagai seorang pejuang kebenaran. Suaranya terdengar dari 
mimbar sebagai peringatan yang sungguh-sungguh dan serius. Ia 
menunjukkan kepada orang-orang tentang karakter dosa yang jahat, 
dan mengajarkan kepada mereka bahwa mustahil bagi manusia, 
dengan perbuatannya sendiri, untuk mengurangi kesalahannya atau 
menghindari hukumannya. Tidak ada yang dapat 
menyelamatkan orang berdosa selain pertobatan kepada Allah 
dan iman kepada Kristus. Kasih karunia Kristus tidak dapat 
dibeli; kasih karunia ini adalah pemberian cuma-cuma. Ia 
menasihati orang-orang untuk tidak
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untuk membeli indulgensi, tetapi untuk memandang dengan iman 
kepada Penebus yang disalibkan. Ia menceritakan pengalamannya 
sendiri yang menyakitkan ketika dengan sia-sia berusaha dengan 
penghinaan dan penebusan dosa untuk mendapatkan keselamatan, 
dan meyakinkan para pendengarnya bahwa hanya dengan 
memalingkan muka dari dirinya sendiri dan percaya kepada Kristus, 
ia dapat menemukan kedamaian dan sukacita.

Ajaran-ajaran Luther menarik perhatian para pemikir di seluruh 
Jerman. Dari khotbah-khotbah dan tulisan-tulisannya yang diterbitkan
berkas-berkas cahaya yang membangunkan dan menerangi ribuan 
orang. Sebuah iman yang hidup menggantikan formalisme yang 
telah lama dianut oleh gereja. Orang-orang setiap hari kehilangan 
kepercayaan pada takhayul-takhayul Romanisme. Rintangan-
rintangan prasangka mulai terkikis. Firman Allah, yang dengannya 
Luther menguji setiap doktrin dan setiap klaim, bagaikan pedang 
bermata dua, yang menebas ke dalam hati orang-orang. Di mana-
mana muncul keinginan untuk kemajuan rohani. Di mana-mana ada 
rasa lapar dan haus akan kebenaran yang belum pernah terjadi 
selama berabad-abad. Mata orang-orang, yang telah begitu lama 
diarahkan kepada ritual-ritual manusia dan perantara-perantara 
manusia, kini beralih, dalam pertobatan dan iman, kepada Kristus 
dan Dia yang disalibkan.

Tulisan-tulisan dan doktrin sang Reformator meluas ke 
seluruh bangsa di dunia Kristen. Karya-karyanya menyebar ke 
Swiss dan Belanda. Salinan tulisan-tulisannya sampai ke Prancis 
dan Spanyol. Di Inggris, ajarannya diterima sebagai firman 
kehidupan. Sampai ke Belgia dan Italia, kebenaran telah meluas. 
Ribuan orang terbangun dari kebodohan mereka yang seperti 
orang mati kepada sukacita dan pengharapan akan kehidupan 
iman.

Luther Memutus Hubungan Dengan Roma

Roma bertekad untuk menghancurkan Luther, tetapi Allah 
adalah pembelanya. Doktrin-doktrinnya didengar di mana-mana-
di biara-biara, di pondok-pondok, di kastil-kastil para 
bangsawan, di universitas-universitas, di istana-istana para raja; 
dan para bangsawan bangkit dari segala penjuru untuk mendukung 
usahanya.

Dalam permohonan kepada kaisar dan bangsawan Jerman atas nama



Reformasi Kekristenan, Luther menulis tentang paus: [344] 
"Adalah hal yang mengerikan untuk melihat orang yang menamakan dirinya 
sebagai wakil Kristus, yang menunjukkan kemegahan yang tidak dapat 
disamai oleh kaisar mana pun. Apakah
ini seperti Yesus yang miskin, atau Petrus yang rendah hati? Dia, kata 
mereka,
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penguasa dunia! Tetapi Kristus, yang menjadi wakil-Nya, telah 
berkata, 'Kerajaan-Ku bukanlah dari dunia ini. Dapatkah kekuasaan 
seorang wakil raja melampaui kekuasaan atasannya?"

Ia menulis tentang universitas-universitas sebagai berikut: 
"Saya sangat khawatir bahwa universitas-universitas akan 
menjadi gerbang besar neraka, kecuali jika mereka dengan tekun 
bekerja untuk menjelaskan Kitab Suci, dan mengukirnya di 
dalam hati kaum muda. Saya menasihatkan kepada siapa pun 
agar tidak menempatkan anaknya di tempat di mana Kitab Suci 
tidak menjadi yang terpenting. Setiap institusi di mana orang 
tidak terus-menerus disibukkan dengan Firman Allah pasti akan 
rusak."

Seruan ini dengan cepat disebarkan ke seluruh Jerman, dan 
memberikan pengaruh yang kuat kepada masyarakat. Seluruh 
bangsa dibangkitkan untuk bersatu di sekitar standar reformasi. Para 
penentang Luther, yang terbakar oleh hasrat untuk membalas 
dendam, mendesak paus untuk mengambil tindakan tegas 
terhadapnya. Diputuskan bahwa doktrin-doktrinnya harus segera 
dikutuk. Enam puluh hari diberikan kepada Pembaru dan para 
pengikutnya, dan setelah itu, jika mereka tidak menarik kembali, 
mereka semua akan dikucilkan.

Ketika banteng kepausan sampai kepada Luther, ia berkata: 
"Saya membenci dan menyerangnya, sebagai sesuatu yang tidak 
bermoral, palsu.  Kristus sendirilah yang dikutuk
di dalamnya.  Saya bersukacita karena harus menanggung penyakit seperti 
itu demi tujuan yang terbaik.
Saya sudah merasakan kebebasan yang lebih besar di dalam hati 
saya, karena akhirnya saya tahu bahwa paus adalah antikristus, dan 
bahwa takhtanya adalah takhta Iblis sendiri."

Namun, kata-kata Paus Roma masih memiliki kekuatan. Penjara,
[Penyiksaan, dan pedang adalah senjata yang ampuh untuk memaksakan 

ketaatan. Segala sesuatu tampaknya menunjukkan bahwa 
pekerjaan sang Pembaru akan segera berakhir. Orang-orang yang 
lemah dan percaya takhayul gemetar di hadapan keputusan paus, 
dan meskipun ada simpati umum terhadap Luther, banyak yang 
merasa bahwa hidup mereka terlalu berharga untuk 
dipertaruhkan demi reformasi.



Bab 48-Kemajuan Reformasi [346]

Seorang kaisar baru, Charles yang Kelima, telah naik takhta 
Jerman, dan para utusan Roma segera menyampaikan ucapan 
selamat, serta membujuk raja untuk menggunakan kekuasaannya 
melawan Reformasi. Di sisi lain, Elektor Sachsen, yang sangat 
berhutang budi kepada Charles atas mahkotanya, memohon 
kepadanya untuk tidak mengambil langkah apa pun terhadap 
Luther sebelum ia mengizinkan Luther diadili.

Perhatian semua pihak kini tertuju pada pertemuan Negara-
negara Jerman yang bersidang di Worms segera setelah 
penyerahan Charles kepada kekaisaran. Ada beberapa pertanyaan 
dan kepentingan politik yang penting yang harus dipertimbangkan 
oleh dewan nasional ini; tetapi hal ini tampaknya tidak terlalu 
penting jika dibandingkan dengan perjuangan biarawan 
Wittenberg.

Charles sebelumnya telah memerintahkan pemilih untuk 
membawa Luther bersamanya ke Mahkamah, dengan 
meyakinkannya bahwa Pembaru harus dilindungi dari segala 
kekerasan, dan harus diijinkan untuk mengadakan konferensi yang 
bebas dengan seseorang yang kompeten untuk mendiskusikan poin-
poin yang diperdebatkan. Luther sangat ingin menghadap kaisar.

Teman-teman Luther merasa takut dan tertekan. Mengetahui 
prasangka dan permusuhan terhadapnya, mereka takut bahwa 
tindakannya yang aman tidak akan dihargai, dan mereka 
memohon kepadanya untuk tidak membahayakan nyawanya. Ia 
menjawab: "Para pengikut kepausan tidak menginginkan 
kedatangan saya
kepada Cacing, tetapi penghukuman dan kematianku. Itu tidak penting. 
Berdoalah [347] bukan untukku, tetapi untuk Firman Allah."

Luther Sebelum Konsili

Dengan panjang lebar Luther berdiri di hadapan konsili. Kaisar 
menduduki takhta. Ia dikelilingi oleh tokoh-tokoh yang paling 
terkenal di kekaisaran. Tidak pernah ada seorang pun yang tampil di 
hadapan majelis yang lebih mengesankan daripada yang dihadapi 



Martin Luther yang harus mempertanggungjawabkan imannya.
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Fakta kemunculannya adalah sebuah sinyal kemenangan bagi 
kebenaran. Bahwa seorang pria yang telah dikutuk oleh paus harus 
diadili oleh pengadilan lain, pada dasarnya merupakan 
penyangkalan terhadap otoritas tertinggi paus. Sang Pembaru, 
yang ditempatkan di bawah pencekalan, dan dikecam dari 
persekutuan manusia oleh paus, telah dijamin perlindungannya, 
dan diberi kesempatan untuk diadili oleh para pembesar negara. 
Roma telah memerintahkannya untuk diam, tetapi ia akan 
berbicara di hadapan ribuan orang dari seluruh penjuru dunia 
Kristen. Dengan tenang dan damai, namun dengan keberanian 
dan kemuliaan yang luar biasa, ia berdiri sebagai saksi Allah di 
antara para pembesar dunia. Luther memberikan jawabannya 
dengan nada yang rendah hati dan rendah hati, tanpa kekerasan 
atau semangat. Sikapnya tenang dan penuh hormat; namun ia 
menunjukkan kepercayaan diri dan sukacita yang mengejutkan 
sidang.

Mereka yang dengan keras kepala menutup mata mereka 
terhadap terang, dan tidak mau diyakinkan akan kebenaran, menjadi 
marah karena kuasa kata-kata Luther. Ketika ia berhenti berbicara, 
juru bicara Mahkamah berkata dengan marah, "Engkau belum 
menjawab pertanyaan yang diajukan kepadamu.  Kamu
diminta untuk memberikan jawaban yang jelas dan tepat Apakah Anda, 
atau akan
Anda tidak, tarik kembali?"

Sang Pembaharu menjawab: "Karena keagungan Anda yang paling 
tenang dan

[348] kekuatan-kekuatan Anda yang tinggi menuntut dari saya sebuah 
jawaban yang jelas, sederhana, dan tepat, saya akan memberikannya 
kepada Anda, dan inilah jawaban itu: Saya tidak dapat menyerahkan 
iman saya kepada paus atau konsili-konsili, karena sudah jelas 
bahwa mereka telah sering keliru dan bertentangan satu sama lain. 
Oleh karena itu, kecuali saya diyakinkan oleh kesaksian Kitab Suci 
atau oleh penalaran yang paling jelas, kecuali saya diyakinkan oleh 
ayat-ayat yang telah saya kutip, dan kecuali jika hal itu membuat 
hati nurani saya terikat oleh Firman Allah, saya tidak dapat dan 
tidak akan menariknya kembali, karena tidak aman bagi seorang 
Kristen untuk berbicara melawan hati nuraninya. Di sinilah saya 
berdiri, saya tidak dapat berbuat apa-apa; semoga Tuhan menolong 
saya. Amin."

Demikianlah orang benar ini berdiri, di atas dasar yang pasti 



dari Firman Allah. Terang Surga menyinari wajahnya. Kebesaran 
dan kemurnian karakternya, kedamaian dan sukacita hatinya, 

terlihat jelas bagi semua orang ketika ia bersaksi melawan kuasa 
kesesatan dan menyaksikan keunggulan iman yang mengalahkan 

dunia. Teguh seperti batu karang ia berdiri, sementara angin 
kencang dari kekuatan duniawi menghantamnya dengan tidak 

berbahaya. Energi yang sederhana dari kata-katanya, 
pembawaannya yang tidak kenal takut, matanya yang tenang, dan 

pandangannya yang tidak dapat diubah.
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Pengakhiran yang diungkapkan dalam setiap kata dan tindakannya 
memberikan kesan yang mendalam bagi para hadirin. Jelaslah 
bahwa ia tidak dapat dibujuk, baik dengan janji-janji maupun 
ancaman, untuk tunduk pada mandat Roma.

Kristus telah berbicara melalui kesaksian Luther dengan kuasa 
dan keagungan yang pada saat itu mengilhami baik kawan 
maupun lawan dengan kekaguman dan keajaiban. Roh Allah 
telah hadir dalam konsili itu, mengesankan hati para pemimpin 
kekaisaran. Beberapa pangeran secara terbuka mengakui 
keadilan perjuangan Luther. Banyak yang diyakinkan akan 
kebenaran, tetapi dengan beberapa kesan yang diterima
tidak bertahan lama. Ada golongan lain yang pada saat itu tidak [349] 
tidak mengungkapkan keyakinan mereka, tetapi yang, setelah 
menyelidiki Kitab Suci
untuk diri mereka sendiri, di masa yang akan datang menyatakan dengan 
penuh keberanian untuk Reformasi.

Frederick, sang pemilih, telah menantikan dengan cemas 
kemunculan Luther di hadapan Mahkamah, dan dengan emosi 
yang mendalam ia mendengarkan pidatonya. Ia bersukacita atas 
keberanian, keteguhan, dan penguasaan diri sang dokter, dan 
merasa bangga menjadi pelindungnya. Ia membandingkan pihak-
pihak yang bertikai, dan melihat bahwa kebijaksanaan para paus, 
raja-raja, dan para uskup telah dikalahkan oleh kuasa kebenaran. 
Kepausan telah mengalami kekalahan yang akan dirasakan oleh 
semua bangsa dan di segala zaman.

Seandainya sang Pembaru itu menyerah satu poin saja, Setan 
dan para pengikutnya akan memperoleh kemenangan. Tetapi 
keteguhannya yang tak tergoyahkan adalah sarana untuk 
membebaskan gereja dan memulai era yang baru dan lebih baik. 
Pengaruh dari orang yang satu ini, yang berani berpikir dan 
bertindak untuk dirinya sendiri dalam masalah-masalah 
keagamaan, akan mempengaruhi gereja dan dunia, tidak hanya 
pada masanya sendiri, tetapi juga pada semua generasi yang akan 
datang. Keteguhan dan kesetiaannya akan menguatkan semua 
orang, hingga akhir zaman, yang harus melewati pengalaman 
yang sama. Kuasa dan keagungan Allah berdiri di atas nasihat 
manusia, di atas kekuatan Iblis yang besar.

Saya melihat bahwa Luther adalah seorang yang bersemangat 
dan bergairah, tidak kenal takut dan berani, dalam menegur dosa 
dan menganjurkan kebenaran. Ia tidak peduli dengan orang-



orang jahat atau setan; ia tahu bahwa ia memiliki Satu yang lebih 
kuat dari mereka semua. Luther memiliki semangat, keberanian, 
dan keberanian, dan kadang-kadang berada dalam bahaya untuk 
bertindak ekstrem. Tetapi Allah membangkitkan Melancthon, yang 
memiliki karakter yang bertolak belakang, untuk membantu 
Luther dalam menjalankan pekerjaan reformasi. Melancthon 
adalah seorang yang penakut, penakut, dan berhati-hati,
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[350] dan memiliki kesabaran yang luar biasa. Ia sangat dikasihi Allah. 
Pengetahuannya tentang Kitab Suci sangat mendalam, dan penilaian 
serta hikmatnya sangat baik. Kasihnya kepada Allah setara dengan 
kasih Luther. Hati kedua orang ini disatukan oleh Tuhan; mereka 
adalah sahabat yang tidak terpisahkan. Luther sangat membantu 
Melancthon ketika berada dalam bahaya karena takut dan 
lamban, dan sebaliknya Melancthon juga sangat membantu 
Luther ketika berada dalam bahaya karena bergerak terlalu 
cepat.

Kehati-hatian Melancthon yang berpandangan jauh ke depan 
sering kali menghindari masalah yang akan menimpa pekerjaan 
ini seandainya pekerjaan ini diserahkan kepada Luther; dan 
seringkali pekerjaan ini tidak akan maju seandainya hanya 
diserahkan kepada Melancthon. Saya diperlihatkan hikmat Allah 
dalam memilih kedua orang ini untuk meneruskan pekerjaan 
reformasi.

Inggris dan Skotlandia Tercerahkan

Ketika Luther membuka Alkitab yang tertutup bagi orang-orang 
di Ger- banyak, Tyndale didorong oleh Roh Allah untuk melakukan 

hal yang sama bagi Inggris. Ia adalah seorang pelajar yang tekun 
dalam mempelajari Alkitab, dan tanpa rasa takut mengkhotbahkan 
keyakinannya akan kebenaran, mendesak agar semua doktrin diuji 
dengan Firman Allah. Semangatnya tidak bisa tidak menimbulkan 

pertentangan dari para paus. Seorang dokter Katolik terpelajar yang 
terlibat dalam kontroversi dengannya, berseru, "Lebih baik kita 

tidak memiliki hukum Allah daripada tidak memiliki hukum paus." 
Tyndale menjawab, "Saya menentang paus dan semua hukumnya; 

dan jika Allah mengampuni hidup saya, selama bertahun-tahun saya 
akan membuat seorang anak laki-laki yang sedang membajak sawah 

mengetahui lebih banyak tentang Alkitab daripada Anda." Tujuan 
yang telah mulai ia hargai, yaitu untuk memberikan kepada orang-

orang Kitab Suci Perjanjian Baru dalam bahasa mereka sendiri, 
sekarang telah diteguhkan, dan ia segera menerapkan dirinya pada 

pekerjaan itu.
[351] Seluruh Inggris tampak tertutup terhadapnya, dan ia memutuskan 

untuk mencari perlindungan di Jerman. Di sini ia memulai 
pencetakan Perjanjian Baru dalam bahasa Inggris. Tiga ribu 
eksemplar Perjanjian Baru segera selesai dicetak, dan edisi lainnya 



menyusul pada tahun yang sama.
Dia akhirnya menjadi saksi atas imannya dengan mati sebagai 

martir, tetapi senjata yang dia persiapkan telah memungkinkan para 
prajurit lain untuk bertempur selama berabad-abad, bahkan hingga 
saat ini.

Di Skotlandia, Injil menemukan seorang juara dalam diri 
John Knox. Pembaharu yang berhati tulus ini tidak takut 
menghadapi manusia. Api kemartiran yang berkobar di 
sekelilingnya, hanya berfungsi untuk mempercepat
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semangat ke intensitas yang lebih besar. Dengan kapak tiran 
yang teracung di atas kepalanya, ia tetap berdiri teguh, melakukan 

pukulan-pukulan keras di tangan kanan dan kiri, untuk 
menghancurkan penyembahan berhala. Dengan demikian ia tetap 

pada tujuannya, berdoa dan berperang di jalan Tuhan, hingga 
Skotlandia merdeka. Di Inggris, Latimer mempertahankan dari 

mimbar bahwa Alkitab harus dibaca dalam bahasa rakyat. 
Penulis Kitab Suci, kata dia, "adalah Allah sendiri," dan Kitab 

Suci ini mengambil bagian dalam kuasa dan kekekalan dari 
Penulisnya. "Tidak ada raja, kaisar, pembesar, dan penguasa ... 

yang tidak tunduk kepada Firman-Nya yang kudus." "Janganlah 
kita hidup menurut cara hidup orang lain, tetapi biarlah firman 

Allah yang memimpin kita; janganlah kita hidup menurut ... 
nenek moyang kita dan janganlah kita mencari apa yang telah 

mereka perbuat, tetapi
apa yang seharusnya mereka lakukan."

Barnes dan Frith, teman setia Tyndale, bangkit untuk membela 
kebenaran. Keluarga Ridley dan Cranmer menyusul. Para 
pemimpin Reformasi Inggris ini adalah orang-orang yang 
terpelajar, dan kebanyakan dari mereka sangat dihargai karena 
semangat atau kesalehannya dalam persekutuan Romawi.
Perlawanan mereka terhadap Kepausan adalah hasil dari pengetahuan 
mereka akan 

kesal
ahan-kesalahan Tahta Suci. Perkenalan mereka dengan misteri-misteri 
Babel memberikan kekuatan yang lebih besar pada kesaksian-kesaksian 
mereka untuk menentangnya.

Prinsip utama yang dipegang oleh Tyndale, Frith, Latimer, dan 
keluarga Ridley adalah otoritas ilahi dan kecukupan Kitab Suci. 
Mereka menolak otoritas yang diasumsikan oleh para paus, konsili, 
bapa-bapa gereja, dan raja-raja untuk memerintah hati nurani dalam 
masalah-masalah iman keagamaan. Alkitab adalah standar mereka, 
dan kepada Alkitablah mereka membawa semua doktrin dan semua 
klaim. Iman kepada Allah dan Firman-Nya menopang orang-orang 
kudus ini ketika mereka menyerahkan nyawa mereka di tiang salib.



[353] Bab 49-Kegagalan untuk Maju

Reformasi tidak berakhir dengan Luther, seperti yang 
diperkirakan banyak orang. Reformasi akan terus berlanjut 
hingga akhir sejarah dunia ini. Luther memiliki pekerjaan besar 
yang harus dilakukan untuk memantulkan kepada orang lain 
terang yang telah Allah izinkan untuk menyinari dirinya; namun 
ia tidak menerima semua terang yang harus diberikan kepada 
dunia. Sejak saat itu hingga saat ini, terang yang baru terus 
menyinari Kitab Suci, dan kebenaran-kebenaran baru terus 
disingkapkan.

Luther dan rekan-rekan kerjanya telah menyelesaikan sebuah 
pekerjaan yang mulia bagi Allah; tetapi, karena mereka berasal dari 
Gereja Roma, yang percaya dan mendukung doktrin-doktrinnya, 
maka tidak dapat diharapkan bahwa mereka akan menemukan 
semua kesalahan-kesalahan ini. Pekerjaan mereka adalah 
mematahkan belenggu Roma dan memberikan Alkitab kepada 
dunia; namun ada kebenaran-kebenaran penting yang tidak mereka 
temukan, dan kesalahan-kesalahan besar yang tidak mereka 
tinggalkan. Sebagian besar dari mereka tetap merayakan hari 
Minggu bersama dengan perayaan-perayaan kepausan lainnya. 
Mereka memang tidak menganggapnya memiliki otoritas ilahi, 
tetapi percaya bahwa hari itu harus diperingati sebagai hari 
penyembahan yang diterima secara umum. Akan tetapi, ada 
beberapa di antara mereka yang menghormati hari Sabat dalam 
hukum keempat. Di antara para pembaharu gereja, tempat yang 
terhormat harus diberikan kepada mereka yang membela kebenaran 
yang pada umumnya diabaikan,
[354] bahkan oleh kaum Protestan - mereka yang mempertahankan 

keabsahan hukum keempat dan kewajiban Sabat dalam Alkitab. 
Ketika Reformasi menyapu bersih kegelapan yang telah 

menyelimuti seluruh kekristenan, para pemelihara Sabat dibawa ke 
dalam terang di banyak negeri. Mereka yang menerima berkat-

berkat besar dari Reformasi tidak melangkah maju di jalan yang 
begitu mulia yang dimasuki oleh Luther. Beberapa

Orang-orang yang setia muncul dari waktu ke waktu untuk 



memberitakan kebenaran baru dan membongkar kesalahan yang 
telah lama ada, tetapi mayoritas orang, seperti orang-orang Yahudi 
pada zaman Kristus, atau para paus pada zaman Luther, puas untuk 
percaya seperti yang dipercayai oleh para leluhur mereka, dan hidup 
seperti yang mereka jalani. Oleh karena itu, relijiusitas kembali 
merosot menjadi formalisme; dan kesalahan-kesalahan serta 
takhayul-takhayul yang seharusnya disingkirkan seandainya gereja 
terus berjalan
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di dalam terang Firman Allah, dipertahankan dan dihargai. 
Demikianlah semangat yang diilhami oleh Reformasi berangsur-
angsur padam, sampai ada kebutuhan yang sama besarnya akan 
reformasi di dalam gereja-gereja Protestan seperti halnya di 
dalam Gereja Roma pada masa Luther. Ada kebodohan rohani 
yang sama, penghormatan yang sama terhadap pendapat 
manusia, semangat keduniawian yang sama, penggantian teori-
teori manusia dengan ajaran Firman Allah. Kesombongan dan 
kemewahan dipupuk dengan kedok agama. Gereja-gereja 
menjadi rusak karena bersekutu dengan dunia. Dengan demikian, 
prinsip-prinsip besar yang telah dikerjakan dan diderita oleh 
Luther dan rekan-rekan seperjuangannya menjadi rusak.

Ketika Iblis melihat bahwa ia telah gagal menghancurkan 
kebenaran dengan cara persekusi, ia kembali menggunakan rencana 
kompromi yang sama yang telah menyebabkan kemurtadan besar 
dan pembentukan gereja Roma.
Ia mendorong orang-orang Kristen untuk bersekutu, bukan dengan 
orang-orang kafir, tetapi [355] dengan orang-orang yang, dengan 
penyembahan mereka kepada ilah dunia ini, benar-benar
membuktikan diri mereka sebagai penyembah berhala.

Setan tidak dapat lagi menjauhkan Alkitab dari manusia; 
Alkitab telah ditempatkan dalam jangkauan semua orang. Tetapi 
ia telah membuat ribuan orang menerima penafsiran-penafsiran 
yang salah dan teori-teori yang tidak masuk akal, tanpa 
menyelidiki Alkitab untuk mempelajari kebenaran bagi diri 
mereka sendiri. Dia telah merusak doktrin-doktrin Alkitab, dan 
tradisi-tradisi yang akan menghancurkan jutaan orang telah 
berakar kuat. Gereja menjunjung tinggi dan mempertahankan 
tradisi-tradisi ini, alih-alih memperjuangkan iman yang pernah 
disampaikan kepada orang-orang kudus. Dan sementara 
sepenuhnya tidak sadar akan kondisi mereka dan bahaya yang 
mereka hadapi, gereja dan dunia dengan cepat mendekati periode 
yang paling penting dan penting dalam sejarah bumi - periode 
pewahyuan Anak Manusia.



[356] Bab 50-Pesan Malaikat Pertama

Nubuat tentang pesan malaikat pertama, yang disampaikan 
dalam Wahyu 14, menemukan penggenapannya dalam gerakan 
kedatangan pada tahun 1840-
44. Baik di Eropa maupun di Amerika, orang-orang yang 
beriman dan berdoa sangat tergerak hatinya ketika perhatian 
mereka tertuju pada nubuat-nubuat tersebut, dan ketika 
menelusuri Catatan yang Diilhami, mereka melihat bukti-bukti 
yang meyakinkan bahwa akhir dari segala sesuatu sudah dekat. 
Roh Allah mendorong hamba-hamba-Nya untuk memberikan 
peringatan. Sebarkanlah berita Injil yang kekal itu ke mana-
mana, "Takutlah akan Allah dan muliakanlah Dia, sebab hari 
penghakiman-Nya telah tiba." Wahyu 14:7.

Ke mana pun para misionaris telah masuk, disampaikanlah 
kabar baik tentang kedatangan Kristus yang akan segera terjadi. Di 
berbagai negeri ditemukan tubuh-tubuh orang Kristen yang 
terisolasi, yang, semata-mata dengan mempelajari Kitab Suci, telah 
sampai pada keyakinan bahwa kedatangan Juruselamat sudah dekat. 
Di beberapa bagian Eropa, di mana hukum begitu menindas 
sehingga melarang pemberitaan doktrin kedatangan Juruselamat, 
anak-anak kecil terdorong untuk memberitakannya, dan banyak 
yang mendengarkan peringatan yang khidmat itu.

Kepada William Miller dan rekan-rekan sekerjanya diberikan 
tugas untuk memberitakan pekabaran Injil di Amerika, dan terang 
yang dinyalakan oleh kerja keras mereka memancar sampai ke 
negeri-negeri yang jauh. Allah mengutus malaikat-Nya untuk 
bergerak ke dalam hati seorang

[357] seorang petani yang belum percaya Alkitab, untuk menuntunnya 
menyelidiki nubuat-nubuat. Malaikat-malaikat Allah berulang kali 
mengunjungi orang terpilih itu, untuk membimbing pikirannya dan 
membukakan kepadanya nubuat-nubuat yang selama ini gelap bagi 
umat Allah. Permulaan dari rantai kebenaran diberikan kepadanya, 
dan ia dituntun untuk mencari mata rantai demi mata rantai, sampai 
ia melihat dengan penuh keheranan dan kekaguman pada Firman 
Allah. Dia melihat di sana sebuah rantai kebenaran yang sempurna. 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Revelation.14.1
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Revelation.14.7


Firman itu, yang tadinya ia anggap tidak diilhami, kini terbuka di 
hadapan penglihatannya dalam keindahan dan kemuliaannya. Ia 
melihat bahwa satu bagian dari Kitab Suci menjelaskan bagian yang 
lain, dan ketika satu bagian tertutup bagi pemahamannya, ia 
menemukan bagian lain dari Firman yang menjelaskannya. Ia 
memandang Firman Allah yang kudus dengan sukacita, dan dengan 
rasa hormat dan kekaguman yang paling dalam.
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Ketika ia mengikuti nubuat-nubuat, ia melihat bahwa penduduk 
bumi sedang hidup dalam adegan-adegan penutup dari sejarah dunia 
ini, tetapi mereka tidak mengetahuinya. Ia melihat gereja-gereja, dan 
melihat bahwa mereka cemar; mereka telah mengambil kasih 
sayang mereka dari Yesus dan menaruhnya pada dunia; mereka 
mencari kehormatan duniawi, dan bukan kehormatan yang datang 
dari atas; menggenggam kekayaan duniawi, dan bukan menimbun 
hartanya di surga. Ia dapat melihat kemunafikan, kegelapan, dan 
kematian di mana-mana. Jiwanya terguncang di dalam dirinya. 
Allah memanggilnya untuk meninggalkan ladangnya, sama seperti 
Dia memanggil Elisa untuk meninggalkan lembu-lembunya dan 
ladangnya untuk mengikut Elia.

Dengan gemetar, William Miller mulai membukakan kepada 
orang-orang misteri kerajaan Allah, membawa para 
pendengarnya melalui nubuat-nubuat kepada kedatangan Kristus 
yang kedua kali. Kesaksian Kitab Suci yang menunjuk pada 
kedatangan Kristus pada tahun 1843 membangkitkan minat yang 
meluas. Banyak yang yakin bahwa argumen-argumen
dari masa kenabian adalah benar, dan dengan mengorbankan kesombongan

[358] 
pendapat mereka, mereka dengan sukacita menerima kebenaran. Beberapa 
pendeta meletakkan
mengesampingkan pandangan dan perasaan sektarian mereka, 
meninggalkan gaji dan gereja mereka, dan bersatu dalam memberitakan 
kedatangan Yesus.

Akan tetapi, hanya ada sedikit pendeta yang mau menerima 
pesan ini; oleh karena itu, sebagian besar dilakukan oleh orang 
awam yang rendah hati. Para petani meninggalkan ladangnya, para 
mekanik meninggalkan peralatannya, para pedagang meninggalkan 
dagangannya, para profesional meninggalkan jabatannya, namun 
jumlah pekerja masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan 
pekerjaan yang harus diselesaikan. Kondisi gereja yang fasik dan 
dunia yang berada dalam kejahatan membebani jiwa-jiwa para 
penjaga yang sejati, dan mereka dengan rela menanggung kerja 
keras, kesendirian, dan penderitaan, supaya mereka dapat 
memanggil manusia untuk bertobat kepada keselamatan. Meskipun 
ditentang oleh Iblis, pekerjaan itu terus berjalan maju, dan 
kebenaran yang baru datang itu diterima oleh ribuan orang.

Kebangkitan Agama yang Besar



Di mana-mana terdengar kesaksian yang penuh pencarian yang 
memperingatkan orang-orang berdosa, baik orang duniawi maupun 
anggota gereja, untuk melarikan diri dari murka yang akan datang. 
Seperti Yohanes Pembaptis, pendahulu Kristus, para pengkhotbah 
meletakkan kapak di akar pohon dan mendesak semua orang untuk 
menghasilkan buah-buah pertobatan. Seruan mereka yang 
menggugah hati sangat kontras dengan
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jaminan perdamaian dan keamanan yang didengar dari mimbar-
mimbar populer, dan di mana pun pesan itu disampaikan, pesan itu 
menggerakkan orang-orang.

Kesaksian yang sederhana dan langsung dari Kitab Suci, yang 
disampaikan oleh kuasa Roh Kudus, membawa beban keyakinan 
yang hanya sedikit orang yang dapat menolaknya. Para penganut 
agama dibangunkan dari rasa aman yang palsu. Mereka melihat 
kemunduran mereka, keduniawian dan ketidakpercayaan mereka, 
kesombongan dan keegoisan mereka. Banyak yang mencari Tuhan 
dengan

[359] pertobatan dan penghinaan. Kasih sayang yang telah begitu lama 
melekat pada hal-hal duniawi, kini mereka arahkan ke surga. Roh 
Allah hinggap di atas mereka, dan dengan hati yang dilembutkan 
dan ditundukkan, mereka berseru, "Takutlah akan Allah dan 
muliakanlah Dia, sebab hari penghakiman-Nya telah tiba." Wahyu 
14:7.

Orang-orang berdosa bertanya sambil menangis, "Apa yang 
harus saya lakukan untuk diselamatkan?" Mereka yang hidupnya 
ditandai dengan ketidakjujuran ingin sekali melakukan 
pemulihan. Semua orang yang telah menemukan damai sejahtera 
di dalam Kristus rindu untuk melihat orang lain berbagi berkat. 
Hati orang tua berbalik kepada anak-anak mereka, dan hati anak-
anak kepada orang tua mereka. Hambatan-hambatan 
kesombongan dan sikap sombong disingkirkan. Pengakuan-
pengakuan yang tulus dibuat, dan para anggota rumah tangga 
bekerja keras untuk keselamatan mereka yang paling dekat dan 
terkasih.

Sering terdengar suara doa syafaat yang sungguh-sungguh. Di 
mana-mana ada jiwa-jiwa yang sangat menderita, memohon kepada 
Allah. Banyak yang bergumul sepanjang malam di dalam doa untuk 
kepastian bahwa dosa-dosa mereka sendiri diampuni, atau untuk 
pertobatan kerabat atau tetangga mereka. Iman yang sungguh-
sungguh dan teguh itu mendapatkan tujuannya. Seandainya umat 
Allah terus menjadi begitu penting dalam doa, menekan 
permohonan mereka di kursi belas kasihan, mereka akan memiliki 
pengalaman yang jauh lebih kaya daripada yang mereka miliki 
sekarang. Terlalu sedikit doa, terlalu sedikit keyakinan yang nyata 
akan dosa; dan kurangnya iman yang hidup membuat banyak orang 
kehilangan kasih karunia yang begitu kaya yang disediakan oleh 
Penebus kita yang murah hati.
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Semua kelas berbondong-bondong datang ke pertemuan-
pertemuan Advent. Kaya dan miskin, tinggi dan rendah, karena 
berbagai sebab, ingin sekali mendengar sendiri doktrin 
kedatangan yang kedua kali. Tuhan menahan roh penentangan 
sementara hamba-hamba-Nya menjelaskan alasan-alasan

[360] iman mereka. Kadang-kadang alat musik itu lemah; tetapi Roh 
Allah memberikan kuasa kepada kebenaran-Nya. Kehadiran 
malaikat-malaikat kudus terasa di dalam jemaat-jemaat itu, dan 
setiap hari banyak orang ditambahkan kepada orang-orang percaya. 
Ketika bukti-bukti kedatangan Kristus yang segera terjadi 
diulang-ulang, kerumunan orang banyak
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mendengarkan kata-kata yang khidmat itu dalam keheningan yang 
terengah-engah. Langit dan bumi seakan-akan saling mendekat. 
Kuasa Allah dirasakan oleh orang tua, muda dan setengah baya. 
Orang-orang pulang ke rumah masing-masing dengan puji-pujian di 
bibir mereka, dan suara sukacita bergema di udara malam yang 
hening. Tak seorang pun yang menghadiri pertemuan-pertemuan itu 
dapat melupakan pemandangan yang sangat menarik itu.

Oposisi

Pemberitaan tentang waktu yang pasti untuk kedatangan Kristus 
menimbulkan pertentangan besar dari banyak orang dari berbagai 
kalangan, mulai dari pendeta di atas mimbar sampai kepada orang 
berdosa yang paling sembrono dan berani menantang surga. "Tidak 
ada seorang pun yang tahu tentang hari dan saat itu!" terdengar 
sama dari pendeta yang munafik dan pengejek yang berani. Mereka 
menutup telinga mereka terhadap penjelasan yang jelas dan selaras 
dari nas itu oleh orang-orang yang menunjuk kepada penutupan 
masa kenabian dan tanda-tanda yang telah dinubuatkan oleh Kristus 
sendiri sebagai lambang kedatangan-Nya.

Banyak orang yang mengaku mengasihi Juruselamat 
menyatakan bahwa mereka tidak menentang pemberitaan tentang 
kedatangan-Nya; mereka hanya keberatan dengan waktu yang pasti. 
Mata Allah yang maha melihat membaca hati mereka. Mereka tidak 
ingin mendengar tentang kedatangan Kristus untuk menghakimi 
dunia dalam kebenaran. Mereka telah menjadi hamba-hamba yang 
tidak setia, pekerjaan mereka tidak tahan terhadap pemeriksaan 
Allah yang menyelidiki hati, dan mereka takut bertemu dengan 
Tuhan. Seperti orang-orang Yahudi pada saat kedatangan Kristus 
yang pertama, mereka tidak siap untuk menyambut Yesus. Iblis dan 
para malaikatnya bersukacita
dan melemparkan ejekan di hadapan Kristus dan para malaikat kudus, 
bahwa umat-Nya yang mengaku memiliki begitu sedikit kasih kepada-
Nya sehingga mereka tidak menginginkannya
Kemunculannya.

Para penjaga yang tidak setia menghalangi kemajuan pekerjaan 
Tuhan. Ketika orang-orang dibangkitkan, dan mulai mencari jalan 
keselamatan, para pemimpin ini melangkah di antara mereka dan 
kebenaran, berusaha menenangkan ketakutan mereka dengan 
menafsirkan Firman Allah secara keliru. Dalam pekerjaan ini Iblis 



dan para pendeta yang tidak dikuduskan bersatu, berseru, Damai, 
damai, padahal Allah tidak mengatakan damai. Seperti orang-orang 
Farisi pada zaman Kristus, banyak yang menolak untuk masuk ke 
dalam kerajaan surga, dan mereka yang ingin masuk ke dalamnya, 
mereka menghalang-halangi. Darah jiwa-jiwa ini akan ditumpahkan 
di tangan mereka.
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Di mana pun pekabaran kebenaran diberitakan, orang-orang 
yang paling rendah hati dan setia di dalam gereja adalah yang 
pertama kali menerimanya. Mereka yang mempelajari Alkitab 
untuk diri mereka sendiri dapat melihat karakter yang tidak 
alkitabiah dari pandangan-pandangan populer tentang nubuat, 
dan di mana pun umat tidak tertipu oleh upaya-upaya para 
rohaniwan untuk menyalahartikan dan menyelewengkan iman, di 
mana pun mereka mau menyelidiki Firman Allah untuk diri 
mereka sendiri, doktrin kedatangan hanya perlu dibandingkan 
dengan Kitab Suci untuk meneguhkan otoritas ilahi-Nya.

Banyak yang dianiaya oleh saudara-saudara mereka yang tidak 
percaya. Untuk mempertahankan posisi mereka di dalam gereja, 
beberapa orang memilih untuk berdiam diri sehubungan dengan 
pengharapan mereka, tetapi yang lain merasa bahwa kesetiaan 
kepada Allah melarang mereka untuk menyembunyikan kebenaran 
yang telah dipercayakan-Nya kepada mereka. Tidak sedikit yang 
dipisahkan dari persekutuan gereja tanpa alasan lain selain karena 
mengungkapkan kepercayaan mereka akan kedatangan Kristus. 
Yang sangat berharga bagi mereka yang menanggung ujian iman 
mereka adalah perkataan nabi, "Saudara-saudaramu yang membenci 
kamu, yang mengusir kamu karena Aku

[362] demi nama TUHAN, katanya: "Biarlah TUHAN dimuliakan, tetapi Ia 
akan menampakkan diri-Nya pada sukacitamu, dan mereka akan 
dipermalukan." Yesaya 66:5.

Malaikat-malaikat Allah memperhatikan dengan penuh 
perhatian hasil dari peringatan itu. Ketika gereja-gereja sebagai satu 
tubuh menolak pekabaran itu, para malaikat berpaling dari mereka 
dengan sedih. Namun, di dalam gereja-gereja masih ada banyak 
orang yang belum diuji sehubungan dengan kebenaran kedatangan. 
Banyak yang ditipu oleh suami, istri, orang tua, atau anak-anak, dan 
dibuat percaya bahwa mendengarkan ajaran sesat seperti yang 
diajarkan oleh kaum Advent adalah suatu dosa. Para malaikat 
diperintahkan untuk menjaga jiwa-jiwa ini dengan setia, karena 
terang lain masih akan menyinari mereka dari takhta Allah.

Mempersiapkan diri untuk bertemu dengan Tuhan

Dengan kerinduan yang tak terkatakan, mereka yang telah 
menerima pesan itu menantikan kedatangan Juruselamat mereka. 
Waktu yang mereka nantikan untuk bertemu dengan-Nya sudah 
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dekat. Mereka mendekati saat itu dengan kesungguhan yang 
tenang. Mereka beristirahat dalam persekutuan yang manis 
dengan Allah, suatu kesungguhan akan kedamaian yang akan 
menjadi milik mereka di akhirat yang cerah. Tak seorang pun 
yang mengalami pengharapan dan kepercayaan ini dapat melupakan 
saat-saat penantian yang berharga itu. Urusan duniawi sebagian 
besar dikesampingkan selama beberapa minggu. Orang-orang 
percaya dengan hati-hati memeriksa setiap pikiran dan
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emosi hati mereka seolah-olah di atas ranjang kematian mereka dan 
dalam beberapa jam lagi akan menutup mata mereka terhadap 
pemandangan duniawi. Tidak ada pembuatan "jubah kenaikan", 
tetapi semua merasakan kebutuhan akan bukti internal bahwa 
mereka telah dipersiapkan untuk bertemu dengan Juruselamat; jubah 
putih mereka adalah kemurnian jiwa, karakter yang telah 
dibersihkan dari dosa oleh darah penebusan Kristus.

Allah merancang untuk membuktikan umat-Nya. Tangan-
Nya menutupi kesalahan dalam perhitungan periode-periode 
kenabian. Orang-orang Advent tidak menyangkal
menutupi kesalahan, dan juga tidak ditemukan oleh para penentang mereka 
yang paling terpelajar. Yang terakhir berkata, "Perhitungan Anda tentang 
periode kenabian
adalah benar. Suatu peristiwa besar akan terjadi, tetapi bukan seperti 
yang dinubuatkan oleh Tuan Miller; peristiwa itu adalah pertobatan 
dunia, dan bukan kedatangan Kristus yang kedua kali."

Masa penantian itu berlalu, dan Kristus tidak muncul untuk 
membebaskan umat-Nya. Mereka yang dengan iman dan kasih yang 
tulus telah menantikan Juruselamat mereka mengalami kekecewaan 
yang pahit. Namun Tuhan telah menggenapi maksud-Nya: Ia telah 
menguji hati mereka yang telah menantikan kedatangan-Nya. Di 
antara mereka ada banyak orang yang telah digerakkan oleh motif 
yang tidak lebih tinggi daripada rasa takut. Pengakuan iman mereka 
tidak mempengaruhi hati atau kehidupan mereka. Ketika peristiwa 
yang dinanti-nantikan itu tidak terjadi, orang-orang ini menyatakan 
bahwa mereka tidak kecewa; mereka tidak pernah percaya bahwa 
Kristus akan datang. Mereka adalah orang-orang yang pertama kali 
menertawakan kesedihan orang-orang percaya yang sejati.

Tetapi Yesus dan semua bala tentara surgawi memandang 
dengan penuh kasih dan simpati kepada mereka yang telah 
dicobai dan setia namun kecewa. Seandainya tabir yang 
memisahkan dunia yang kelihatan dengan dunia yang tidak 
kelihatan dapat disingkirkan, para malaikat akan terlihat mendekat 
pada jiwa-jiwa yang teguh ini dan melindungi mereka dari poros-
poros Iblis.



[364] Bab 51-Pesan Malaikat Kedua

Gereja-gereja yang menolak untuk menerima pekabaran 
malaikat pertama telah menolak terang dari surga. Berita itu dikirim 
dalam belas kasihan untuk menyadarkan mereka agar melihat 
kondisi mereka yang sebenarnya, yaitu keduniawian dan 
kemurtadan, dan agar mereka bersiap-siap untuk bertemu dengan 
Tuhan.

Untuk memisahkan gereja Kristus dari pengaruh dunia yang 
merusak itulah pesan malaikat pertama diberikan. Tetapi di antara 
orang banyak, bahkan orang-orang yang mengaku Kristen, 
ikatan yang mengikat mereka ke bumi lebih kuat daripada daya 
tarik ke surga. Mereka memilih untuk mendengarkan suara 
hikmat duniawi, dan berpaling dari pesan kebenaran yang 
mencari hati.

Tuhan memberikan terang untuk dihargai dan ditaati, bukan 
untuk dihina dan ditolak. Terang yang Dia kirimkan akan menjadi 
kegelapan bagi mereka yang mengabaikannya. Ketika Roh Allah 
berhenti menanamkan kebenaran ke dalam hati manusia, maka sia-
sialah semua pendengaran, dan sia-sialah semua pemberitaan.

Ketika gereja-gereja menolak nasihat Tuhan dengan menolak 
berita kedatangan, Tuhan pun menolak mereka. Malaikat 
pertama diikuti oleh malaikat kedua, yang menyatakan, "Babel 
sudah jatuh, sudah jatuh, kota besar itu, karena ia telah membuat 
segala bangsa minum anggur murka percabulannya." Wahyu 
14:8. Pesan ini adalah

[365] dipahami oleh umat Advent sebagai sebuah pengumuman tentang 
kejatuhan moral gereja-gereja sebagai konsekuensi dari penolakan 
mereka terhadap pekabaran yang pertama. Proklamasi, "Babel telah 
runtuh," disampaikan pada musim panas 1844, dan sebagai 
akibatnya, sekitar lima puluh ribu orang mengundurkan diri dari 
gereja-gereja ini.

Mereka yang memberitakan pekabaran pertama tidak memiliki 
tujuan atau harapan untuk menyebabkan perpecahan di dalam 
gereja-gereja, atau untuk membentuk organisasi-organisasi yang 
terpisah. "Dalam semua pekerjaan saya," kata William Miller, "Saya 
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tidak pernah memiliki keinginan atau pemikiran untuk membangun 
kepentingan yang terpisah dari denominasi yang ada, atau untuk 
menguntungkan salah satu dengan mengorbankan yang lain. Saya 
berpikir untuk memberi manfaat bagi semua. Seandainya semua 
orang Kristen bersukacita atas prospek kedatangan Kristus, dan 
mereka yang tidak dapat melihat

282
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Karena saya tidak akan mengasihi mereka yang tidak memeluk 
doktrin ini, saya tidak membayangkan bahwa akan ada 
kebutuhan untuk mengadakan pertemuan-pertemuan yang 
terpisah. Seluruh tujuan saya adalah keinginan untuk 
mempertobatkan jiwa-jiwa kepada Tuhan, untuk 
memberitahukan kepada dunia tentang penghakiman yang akan 
datang, dan untuk mendorong rekan-rekan saya untuk membuat 
persiapan hati yang akan memungkinkan mereka untuk bertemu 
dengan Tuhan mereka dalam damai. Sebagian besar dari mereka 
yang bertobat di bawah kerja keras saya bersatu dengan berbagai 
gereja yang ada. Ketika seseorang datang kepada saya untuk 
menanyakan tugas mereka, saya selalu mengatakan kepada mereka 
untuk pergi ke tempat di mana mereka akan merasa betah; dan saya 
tidak pernah memihak pada satu denominasi dalam nasihat saya 
kepada mereka."

Untuk sementara waktu, banyak gereja menyambut baik 
pekerjaannya, tetapi ketika mereka memutuskan untuk 
menentang kebenaran yang baru datang, mereka ingin menekan 
semua agitasi terhadap subjek tersebut. Dengan demikian, 
mereka yang telah menerima doktrin itu ditempatkan dalam 
posisi pencobaan dan kebingungan yang besar. Mereka 
mengasihi gereja-gereja mereka, dan tidak ingin berpisah dari 
mereka; tetapi karena mereka diejek dan ditindas, mereka 
menolak hak istimewa untuk berbicara tentang
pengharapan, atau menghadiri pemberitaan tentang kedatangan Tuhan, 
banyak orang yang akhirnya bangkit dan melepaskan kuk yang telah 
dibebankan kepada mereka.

Orang-orang Advent, melihat bahwa gereja-gereja menolak 
kesaksian Firman Allah, tidak dapat lagi menganggap mereka 
sebagai gereja Kristus, "tiang penopang dan dasar kebenaran", 
dan ketika pesan, "Babel telah runtuh," mulai diberitakan, 
mereka merasa dibenarkan untuk memisahkan diri dari hubungan 
mereka sebelumnya.

Sejak penolakan pekabaran yang pertama, sebuah perubahan 
yang menyedihkan telah terjadi di dalam gereja-gereja. Ketika 
kebenaran ditolak, kesesatan diterima dan dihargai. Kasih kepada 
Allah dan iman kepada Firman-Nya telah menjadi dingin. 
Gereja-gereja telah mendukakan Roh Tuhan, dan Roh Tuhan 
telah ditarik secara besar-besaran.



Waktu Tunggu

Ketika tahun 1843 sepenuhnya berlalu tanpa ditandai dengan 
penampakan Yesus, mereka yang telah menantikan kedatangan-
Nya dengan iman, untuk sementara waktu berada dalam keraguan 
dan kebingungan. Namun, terlepas dari kekecewaan mereka, 
banyak yang terus menyelidiki Alkitab, menguji kembali bukti-
bukti iman mereka, dan dengan hati-hati mempelajari nubuat-
nubuat untuk mendapatkan terang lebih lanjut. Kesaksian Alkitab 
yang mendukung posisi mereka tampak jelas dan meyakinkan. 
Tanda-tanda yang tidak dapat
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keliru menunjuk pada kedatangan Kristus yang sudah dekat. 
Orang-orang percaya tidak dapat menjelaskan kekecewaan 
mereka; namun mereka merasa yakin bahwa Allah telah 
menuntun mereka dalam pengalaman mereka di masa lalu.

Iman mereka sangat diperkuat oleh penerapan langsung dan 
paksa dari kitab-kitab suci yang menetapkan waktu yang tertunda. 
Pada awal tahun 1842, Roh Allah telah menggerakkan Charles Fitch 
untuk membatalkan bagan nubuatan, yang secara umum dianggap 
oleh umat Advent

[367] sebagai penggenapan dari perintah yang diberikan oleh nabi 
Habakuk, untuk "tuliskanlah penglihatan itu dan buatlah itu jelas di 
atas meja." Namun, tidak seorang pun kemudian melihat waktu yang 
tertunda yang dinyatakan dalam nubuat yang sama. Setelah 
kekecewaan itu, makna penuh dari kitab suci ini menjadi jelas. 
Demikianlah yang dikatakan sang nabi: "Tuliskanlah penglihatan itu 
dan buatlah jelas di atas meja, supaya orang yang membacanya 
dapat berjalan. Sebab penglihatan itu masih akan terjadi sampai 
waktu yang ditentukan, tetapi pada akhirnya ia akan berkata benar 
dan tidak akan berdusta; sekalipun ia menunda-nunda, nantikanlah 
dia, sebab ia pasti akan datang, ia tidak akan menunda-nunda." 
Habakuk 2:2, 3.

Mereka yang menanti-nantikan bersukacita karena Dia yang 
mengetahui akhir dari permulaan telah melihat ke bawah selama 
berabad-abad, dan, dengan melihat kekecewaan mereka, telah 
memberikan kepada mereka kata-kata yang menguatkan dan 
pengharapan. Seandainya bukan karena bagian-bagian Kitab Suci 
yang menunjukkan bahwa mereka berada di jalan yang benar, iman 
mereka akan gagal pada saat-saat yang sulit itu.

Dalam perumpamaan tentang sepuluh gadis, Matius 25, 
pengalaman orang-orang Advent diilustrasikan dengan kejadian-
kejadian dalam sebuah pernikahan di Timur. "Maka Kerajaan 
Sorga akan diumpamakan dengan sepuluh gadis yang membawa 
pelita dan pergi menyongsong mempelai laki-laki." "Sementara 
mempelai laki-laki itu tinggal, mereka semua tertidur dan tidur."

Gerakan yang meluas di bawah pekabaran pekabaran yang 
pertama, merupakan jawaban atas keluarnya gadis-gadis itu, 
sementara berlalunya waktu pengharapan, kekecewaan, dan 
penundaan, dilambangkan oleh penantian mempelai laki-laki. 
Setelah waktu yang pasti itu berlalu, orang-orang percaya yang 
sejati masih tetap bersatu dalam keyakinan bahwa akhir dari segala 
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sesuatu sudah dekat; tetapi segera menjadi nyata bahwa mereka 
kehilangan semangat dan pengabdian mereka, dan jatuh ke dalam 
keadaan yang dilambangkan di dalam perumpamaan itu dengan 
tertidurnya gadis-gadis itu selama masa penantian itu.

[368] Pada masa ini, fanatisme mulai muncul. Beberapa orang yang 
mengaku sebagai orang-orang yang sangat percaya pada pekabaran 
itu menolak Firman Allah sebagai satu-satunya pedoman yang 
sempurna, dan, dengan mengaku dipimpin oleh Roh Kudus, 
memberikan
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Mereka menyerahkan diri mereka pada kendali perasaan, kesan, dan 
imajinasi mereka sendiri. Ada beberapa orang yang memperlihatkan 
semangat yang buta dan fanatik, mencela semua orang yang tidak 
mau mendukung jalan mereka. Ide-ide dan latihan-latihan fanatik 
mereka tidak mendapat simpati dari badan besar Advent; namun 
mereka telah membawa celaan terhadap kebenaran.

Pemberitaan pekabaran pertama pada tahun 1843, dan seruan 
tengah malam pada tahun 1844, secara langsung cenderung 
menekan fanatisme dan pertikaian. Mereka yang berpartisipasi 
dalam gerakan-gerakan khidmat ini berada dalam kegembiraan; 
hati mereka dipenuhi dengan kasih bagi satu sama lain, dan bagi 
Yesus, yang mereka harapkan akan segera mereka lihat. Satu 
iman, satu pengharapan yang diberkati, mengangkat mereka di atas 
kendali pengaruh manusia dan menjadi perisai terhadap serangan 
Iblis.



[369] Bab 52-Seruan Tengah Malam

"Sementara mempelai itu tinggal, mereka semua tertidur dan 
tidur. Pada tengah malam terdengarlah suara orang berseru: 
"Mempelai laki-laki datang, keluarlah kamu menyambut Dia. Maka 
bangunlah semua gadis itu dan membereskan pelita-pelita mereka." 
Matius 25:5-7.

Pada musim panas tahun 1844, orang-orang Advent menemukan 
kesalahan dalam perhitungan mereka sebelumnya tentang periode 
nubuatan, dan menetapkan posisi yang benar. Masa 2300 hari dari 
Daniel 8:14, yang dipercayai oleh semua orang sebagai masa 
kedatangan Kristus yang kedua kali, telah dianggap berakhir pada 
musim semi tahun 1844; tetapi sekarang terlihat bahwa masa itu 
diperpanjang hingga musim gugur pada tahun yang sama, dan 
pikiran orang-orang Advent tertuju pada titik ini sebagai masa 
penampakan Tuhan. Pemberitaan pekabaran waktu ini merupakan 
satu langkah lagi dalam penggenapan perumpamaan tentang 
perkawinan, yang penerapannya pada pengalaman umat Advent 
telah terlihat dengan jelas.

Sebagaimana dalam perumpamaan seruan yang 
dikumandangkan pada tengah malam yang mengumumkan 
kedatangan mempelai laki-laki, demikian pula dalam 
penggenapannya, di tengah-tengah musim semi tahun 1844, ketika 
pertama kali diperkirakan bahwa 2300 hari akan berakhir, dan 
musim gugur tahun 1844, yang kemudian diketahui bahwa mereka 
benar-benar akan berakhir, seruan yang sama juga 
dikumandangkan, dengan kata-kata yang sama dalam Alkitab: 
"Lihatlah, Mempelai laki-laki datang, keluarlah kamu menyambut 
Dia."

[370] Seperti gelombang pasang, gerakan ini menyapu daratan. 
Dari kota ke kota, dari desa ke desa, dan ke tempat-tempat 
terpencil di pedalaman, gerakan ini terus berlanjut, hingga umat 
Allah yang menanti-nantikannya sepenuhnya dibangkitkan. 
Sebelum proklamasi ini, fanatisme menghilang, seperti embun beku 
di pagi hari sebelum matahari terbit. Orang-orang percaya sekali 
lagi menemukan posisi mereka, dan pengharapan serta 
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keberanian menghidupkan hati mereka.
Pekerjaan ini bebas dari hal-hal ekstrem yang selalu terjadi 

ketika ada kegembiraan manusia tanpa pengaruh yang terkendali 
dari Firman dan Roh Allah. Karakternya serupa dengan musim-
musim perendahan diri dan kembali kepada Tuhan yang terjadi 
di antara bangsa Israel kuno yang mengikuti pesan-pesan teguran 
dari para pelayan-Nya.
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Vants. Ia memiliki karakteristik yang menandai karya Allah di 
setiap zaman. Hanya ada sedikit sukacita yang menggembirakan, 
tetapi lebih pada pencarian hati yang mendalam, pengakuan dosa, 
dan meninggalkan dunia. Persiapan untuk bertemu dengan 
Tuhan adalah beban roh yang menyiksa. Ada doa yang tekun 
dan pengudusan diri yang tulus kepada Allah.

Seruan tengah malam itu tidak begitu banyak disertai dengan 
argumen, meskipun bukti Kitab Suci jelas dan meyakinkan. 
Bersamanya ada kekuatan yang menggerakkan jiwa. Tidak ada 
keraguan, tidak ada pertanyaan. Pada saat Kristus masuk ke 
Yerusalem dengan penuh kemenangan, orang-orang yang telah 
berkumpul dari berbagai penjuru negeri untuk merayakan hari raya 
itu, berduyun-duyun menuju Bukit Zaitun, dan ketika mereka 
bergabung dengan kerumunan orang yang mengiringi Yesus, 
mereka menangkap ilham dari saat itu dan membantu untuk 
mengumandangkan seruan, "Diberkatilah Dia yang datang dalam 
nama Tuhan." Matius 21:9. Demikian juga orang-orang yang tidak 
percaya yang berbondong-bondong menghadiri pertemuan-
pertemuan Advent - sebagian karena ingin tahu, sebagian lagi 
karena ingin mengejek - merasakan kuasa yang meyakinkan yang 
menyertai berita, "Lihatlah, Mempelai laki-laki datang!"

Pada saat itu ada iman yang membawa jawaban atas doa-doa - iman 
yang memiliki hubungan dengan balasan pahala. Bagaikan hujan yang lebat
Di atas bumi yang haus, Roh kasih karunia turun ke atas para 
pencari yang sungguh-sungguh. Mereka yang berharap akan 
segera berdiri berhadapan muka dengan Penebus mereka 
merasakan sukacita yang sungguh-sungguh yang tak terkatakan. 
Kuasa Roh Kudus yang melembutkan dan menundukkan 
meluluhkan hati, sementara gelombang demi gelombang 
kemuliaan Allah menyapu orang-orang yang setia dan percaya.

Dengan hati-hati dan sungguh-sungguh mereka yang 
menerima pesan itu datang ke waktu yang mereka harapkan 
untuk bertemu dengan Tuhan. Setiap pagi mereka merasa bahwa 
itu adalah tugas pertama mereka untuk mengamankan bukti 
penerimaan mereka dengan Allah. Hati mereka sangat bersatu, 
dan mereka banyak berdoa dengan dan untuk satu sama lain. 
Mereka sering bertemu bersama di tempat-tempat yang terpencil 
untuk berkomunikasi dengan Allah, dan suara syafaat mereka naik 
ke surga dari ladang dan kebun. Jaminan akan perkenanan 
Juruselamat lebih penting bagi mereka daripada makanan mereka 
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sehari-hari, dan jika awan menggelapkan pikiran mereka, mereka 
tidak akan beristirahat sampai awan itu tersapu bersih. Ketika 
mereka merasakan kesaksian tentang kasih karunia 
pengampunan, mereka rindu untuk melihat Dia yang dikasihi 
oleh jiwa mereka.
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Kecewa tetapi Tidak Ditinggalkan

Namun, sekali lagi mereka ditakdirkan untuk kecewa. Waktu 
penantian telah berlalu, dan Juruselamat mereka tidak muncul. 
Dengan keyakinan yang tak tergoyahkan mereka telah menantikan 
kedatangan-Nya, dan kini mereka merasakan seperti yang dirasakan 
Maria, ketika ia datang ke kubur Juruselamat dan mendapati kubur 
itu kosong, ia berseru sambil menangis, "Tuhanku telah diambil 
orang dan aku tidak tahu di mana mereka membaringkan-Nya." 
Yohanes 20:13.

Perasaan kagum, ketakutan bahwa pesan itu mungkin benar, telah
[372] untuk sementara waktu berfungsi sebagai pengekang bagi dunia 

yang tidak percaya. Setelah masa itu berlalu, hal ini tidak serta-
merta hilang; mereka tidak berani menang atas orang-orang yang 
kecewa, tetapi karena tidak ada tanda-tanda murka Allah yang 
terlihat, mereka pulih dari ketakutan mereka dan melanjutkan 
celaan dan cemoohan mereka. Sebagian besar orang yang telah 
mengaku percaya pada kedatangan Tuhan yang akan segera 
terjadi, meninggalkan iman mereka. Beberapa orang yang 
tadinya sangat percaya diri terluka sangat dalam karena harga 
diri mereka sehingga mereka merasa ingin melarikan diri dari 
dunia. Seperti Yunus, mereka mengeluh kepada Tuhan, dan 
memilih kematian daripada kehidupan. Mereka yang telah 
mendasarkan iman mereka pada pendapat orang lain, dan bukan 
pada Firman Allah, sekarang siap untuk kembali bertukar 
pandangan. Para pencemooh memenangkan orang-orang yang 
lemah dan pengecut ke dalam barisan mereka, dan semua bersatu 
dalam menyatakan bahwa tidak ada lagi ketakutan atau 
pengharapan sekarang. Waktunya telah berlalu, Tuhan belum 
datang, dan dunia akan tetap sama selama ribuan tahun.

Orang-orang percaya yang sungguh-sungguh dan tulus telah 
menyerahkan segalanya bagi Kristus, dan telah berbagi kehadiran-
Nya yang belum pernah terjadi sebelumnya. Mereka telah, seperti 
yang mereka yakini, memberikan peringatan terakhir mereka 
kepada dunia, dan, dengan harapan akan segera diterima ke dalam 
masyarakat Guru ilahi mereka dan para malaikat sorgawi, mereka 
telah, untuk sebagian besar, menarik diri dari orang banyak yang 
tidak percaya. Dengan kerinduan yang kuat mereka telah berdoa, 
"Datanglah, Tuhan Yesus, dan datanglah dengan segera." Tetapi Dia 
tidak kunjung datang. Dan sekarang untuk memikul lagi beban berat 
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dari kekhawatiran dan kebingungan hidup, dan untuk menanggung 
ejekan dan cemoohan dari dunia yang mencemooh, sungguh 
merupakan ujian yang berat bagi iman dan kesabaran.

Namun kekecewaan ini tidak sebesar kekecewaan yang dialami 
oleh para murid pada saat kedatangan Kristus yang pertama. 
Ketika Yesus naik dengan penuh kemenangan ke Yerusalem, 
para pengikut-Nya percaya bahwa Dia

[373] akan naik takhta Daud dan membebaskan Israel darinya
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penindas. Dengan harapan yang tinggi dan penuh sukacita, mereka 
berlomba-lomba untuk menunjukkan penghormatan kepada Raja 
mereka. Banyak yang menghamparkan pakaian mereka sebagai 
karpet di jalan-Nya, atau menaburkan ranting-ranting pohon palem 
yang rindang di hadapan-Nya. Dalam sukacita mereka yang 
antusias, mereka bersatu dalam seruan gembira, "Hosana bagi Anak 
Daud!"

Ketika orang-orang Farisi, yang merasa terganggu dan marah 
dengan luapan sukacita ini, berharap Yesus menegur murid-murid-
Nya, Dia menjawab, "Jikalau mereka diam saja, batu-batu ini akan 
segera berteriak." Lukas 19:40. Nubuat harus digenapi. Para murid 
sedang menggenapi tujuan Allah; namun mereka mengalami 
kekecewaan yang pahit. Namun, beberapa hari telah berlalu sebelum 
mereka menyaksikan kematian Juruselamat yang penuh penderitaan 
dan membaringkan-Nya di dalam kubur. Pengharapan mereka tidak 
terwujud dalam satu hal pun, dan pengharapan mereka mati bersama 
Yesus. Baru setelah Tuhan mereka keluar dari kubur dalam 
kemenangan, mereka baru dapat memahami bahwa semuanya telah 
dinubuatkan oleh nubuat, dan "bahwa Kristus harus menderita dan 
bangkit dari antara orang mati." Kisah Para Rasul 17:3. Demikian 
pula nubuat digenapi dalam pesan malaikat pertama dan kedua. 
Pesan-pesan itu diberikan pada waktu yang tepat dan menyelesaikan 
pekerjaan yang Allah rancang untuk diselesaikan oleh mereka.

Dunia telah melihat, berharap bahwa jika waktu berlalu dan 
Kristus tidak muncul, seluruh sistem adventisme akan ditinggalkan. 
Tetapi sementara banyak orang, di bawah pencobaan yang kuat, 
menyerah pada iman mereka, ada beberapa orang yang tetap berdiri 
teguh. Mereka tidak dapat menemukan kesalahan dalam 
perhitungan mereka tentang masa-masa kenabian. Lawan-lawan 
mereka yang paling hebat tidak berhasil menggulingkan posisi 
mereka. Benar, telah terjadi kegagalan pada peristiwa yang 
diharapkan, tetapi hal ini pun tidak dapat menggoyahkan iman 
mereka kepada Firman Allah.

Allah tidak meninggalkan umat-Nya; Roh-Nya masih tinggal di dalam 
diri 

mere
ka[374] yang tidak dengan gegabah menyangkal terang yang telah mereka 
terima, dan mengecam gerakan kedatangan. Rasul Paulus, yang melihat ke 
bawah sepanjang zaman, telah menulis kata-kata dorongan dan peringatan
untuk orang-orang yang sedang diuji dan menunggu pada masa 

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Luke.19.40
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Acts.17.3


krisis ini: "Karena itu janganlah kamu membuang 
kepercayaanmu yang besar itu, yang beroleh upah yang besar. 
Sebab kamu harus bertekun dalam kesabaran, supaya sesudah 
kamu melakukan kehendak Allah, kamu dapat menerima apa 
yang dijanjikan itu. Tinggal sedikit waktu lagi dan Ia yang akan 
datang itu akan datang, dan Ia tidak akan tinggal diam. Sekarang 
orang benar akan hidup oleh iman, tetapi jikalau ada orang yang 
mundur, maka jiwa-Ku tidak berkenan kepadanya.
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Tetapi kita tidak termasuk orang-orang yang menarik diri kepada 
kebinasaan, tetapi kita termasuk orang-orang yang percaya 
kepada keselamatan jiwa." Ibrani 10:35-39.

Satu-satunya jalan yang aman bagi mereka adalah menghargai 
terang yang telah mereka terima dari Allah, berpegang teguh pada 
janji-janji-Nya, dan terus menyelidiki Alkitab, serta dengan sabar 
menanti dan berjaga-jaga untuk menerima terang lebih lanjut.

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Hebrews.10.35


Bab 53-Tempat Suci [375]

Kitab suci yang di atas segalanya telah menjadi fondasi dan 
pilar utama dari iman advent adalah pernyataan, "Sampai dua ribu 
tiga ratus hari, barulah tempat kudus itu akan disucikan." Daniel 
8:14. Ini adalah kata-kata yang tidak asing lagi bagi semua orang 
yang percaya akan kedatangan Tuhan yang akan segera terjadi. 
Melalui bibir ribuan orang, nubuat ini diulang-ulang dengan 
penuh sukacita sebagai semboyan iman mereka. Semua merasa 
bahwa pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya tergantung 
harapan-harapan mereka yang paling cemerlang dan harapan-
harapan mereka yang paling berharga. Hari-hari nubuat ini telah 
ditunjukkan untuk berakhir pada musim gugur 1844. Sama 
seperti dunia Kristen lainnya, orang-orang Advent kemudian 
berpendapat bahwa bumi, atau sebagian darinya, adalah tempat 
kudus, dan bahwa pembersihan tempat kudus itu adalah 
pemurnian bumi oleh api pada hari besar terakhir. Hal ini mereka 
pahami akan terjadi pada kedatangan Kristus yang kedua kali. 
Oleh karena itu, mereka menyimpulkan bahwa Kristus akan 
datang kembali ke bumi pada tahun 1844.

Tetapi waktu yang telah ditetapkan tiba, dan Tuhan tidak 
menampakkan diri. Orang-orang percaya tahu bahwa Firman Tuhan 
tidak mungkin gagal; penafsiran mereka terhadap nubuat tersebut 
pasti salah; tetapi di manakah kesalahannya? Banyak orang dengan 
gegabah memotong simpul kesulitan dengan menyangkal bahwa 
2300 hari telah berakhir
pada tahun 1844. Tidak ada alasan yang dapat diberikan untuk posisi ini, 
kecuali bahwa [376]
Kristus belum datang pada waktu yang dinanti-nantikan. Mereka 
berargumen bahwa jika hari-hari nubuatan telah berakhir pada tahun 
1844, Kristus akan datang untuk membersihkan tempat kudus 
dengan pemurnian bumi dengan api; dan karena Dia tidak datang, 
hari-hari itu tidak mungkin berakhir.

Meskipun sebagian besar umat Advent meninggalkan 
pandangan mereka yang sebelumnya tentang periode kenabian, dan 
sebagai akibatnya menyangkal kebenaran gerakan yang 
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didasarkan pada periode tersebut, namun hanya sedikit yang 
tidak mau meninggalkan pokok-pokok iman dan pengalaman 
yang ditopang oleh Alkitab dan kesaksian khusus dari Roh 
Allah. Mereka percaya bahwa mereka telah menerapkan prinsip-
prinsip penafsiran yang benar dalam mempelajari Alkitab, dan 
bahwa adalah tugas mereka untuk berpegang teguh pada 
kebenaran yang telah mereka peroleh, dan untuk tetap mengikuti 
jalan yang sama

291
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Penelitian Alkitab. Dengan doa yang sungguh-sungguh, mereka 
meninjau kembali posisi mereka, dan mempelajari Alkitab untuk 
menemukan kesalahan mereka. Karena mereka tidak dapat melihat 
kesalahan dalam penjelasan tentang periode-periode kenabian, 
mereka dituntun untuk meneliti lebih dekat lagi tentang tema bait 
suci.

Tempat Suci Duniawi dan Surgawi

Dalam penyelidikan mereka, mereka mengetahui bahwa bait 
suci duniawi, yang dibangun oleh Musa atas perintah Allah menurut 
pola yang ditunjukkan kepadanya di atas bukit, adalah "sebuah 
gambaran dari waktu yang ada pada masa itu, yang di dalamnya 
dipersembahkan persembahan-persembahan dan korban-korban"; 
bahwa kedua tempat kudus itu adalah "gambaran dari benda-benda 
yang ada di sorga"; bahwa Kristus, Imam Besar kita yang agung, 
adalah "pelayan tempat kudus, dan kemah yang benar, yang 
didirikan oleh Tuhan, dan bukan oleh manusia"; bahwa "Kristus 
tidak masuk ke dalam tempat-tempat kudus yang dibuat dengan 
tangan, yang merupakan gambaran-gambaran dari yang benar, tetapi 
ke dalam

[377] surga itu sendiri, sekarang untuk menyatakan diri-Nya di hadirat 
Allah bagi kita." Ibrani 9:9, 23; 8:2; Ibrani 9:24.

Tempat kudus di surga, di mana Yesus melayani atas nama kita, 
adalah tempat kudus yang agung, yang mana tempat kudus yang 
dibangun oleh Musa adalah salinannya. Sebagaimana bait suci di 
bumi memiliki dua ruangan, yaitu ruang kudus dan ruang maha 
kudus, demikian pula terdapat dua tempat kudus di dalam bait suci 
di surga. Dan tabut yang berisi hukum Allah, mezbah ukupan, dan 
alat-alat ibadah lainnya yang terdapat di bait suci di bawah, juga 
memiliki padanannya di bait suci di atas. Dalam penglihatan kudus, 
rasul Yohanes diizinkan untuk masuk ke surga, dan di sana ia 
melihat kandil dan mezbah ukupan, dan ketika "bait suci Allah 
terbuka", ia juga melihat "tabut perjanjian-Nya". Wahyu 4:5; 8:3; 
Wahyu 11:19.

Mereka yang mencari kebenaran menemukan bukti yang tak 
terbantahkan tentang keberadaan tempat kudus di surga. Musa 
membuat tempat kudus di dunia ini mengikuti pola yang 
ditunjukkan kepadanya. Paulus menyatakan bahwa pola tersebut 
adalah tempat kudus yang sejati yang ada di surga. (Ibrani 8:2, 
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5) Yohanes bersaksi bahwa ia telah melihatnya di surga.
Pada akhir masa 2300 hari, pada tahun 1844, tidak ada tempat 

kudus yang ada di bumi selama berabad-abad; oleh karena itu, 
tempat kudus di surga haruslah tempat kudus yang disebutkan 
dalam pernyataan, "Sampai dua kali lipat tiga ratus hari, barulah 
tempat kudus itu disucikan." Tetapi bagaimana mungkin tempat 
kudus di surga perlu dibersihkan? Berbalik
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kembali kepada Kitab Suci, para siswa nubuat mengetahui 
bahwa penyucian itu bukanlah menghilangkan kecemaran-
kecemaran fisik, karena hal itu harus dilakukan dengan darah, 
dan oleh karena itu haruslah merupakan penyucian dari dosa. 
Demikianlah kata sang rasul: "Oleh karena itu, pola-pola benda-
benda di surga harus disucikan dengan
darah binatang], tetapi hal-hal surgawi itu sendiri dengan pengorbanan 
yang lebih baik [378] 
lebih baik dari pada korban-korban itu [bahkan dari darah Kristus yang 
mahal]." Ibrani
9:23.

Untuk memperoleh pengetahuan lebih lanjut tentang penyucian 
yang ditunjuk oleh nubuat ini, kita perlu memahami pelayanan bait 
suci surgawi. Hal ini hanya dapat dipelajari dari pelayanan bait suci 
duniawi, karena Paulus menyatakan bahwa para imam yang 
melayani di sana melayani "menurut teladan dan bayangan hal-hal 
surgawi." Ibrani 8:5.

Pembersihan Tempat Suci

Sebagaimana dosa-dosa umat pada zaman dahulu dipindahkan, 
secara gambaran, ke tempat kudus duniawi melalui darah korban 
penghapus dosa, demikian pula dosa-dosa kita, pada kenyataannya, 
dipindahkan ke tempat kudus surgawi melalui darah Kristus. Dan 
sebagaimana pembersihan duniawi yang khas dicapai dengan 
penghapusan dosa-dosa yang telah mencemari, demikian pula 
pembersihan surgawi yang sebenarnya harus dicapai dengan 
penghapusan, atau penghilangan, dosa-dosa yang tercatat di sana. 
Hal ini memerlukan pemeriksaan dari kitab-kitab catatan untuk 
menentukan siapa saja, melalui pertobatan dosa dan iman kepada 
Kristus, yang berhak menerima manfaat dari penebusan-Nya. Oleh 
karena itu, penyucian bait suci melibatkan suatu pekerjaan 
penghakiman yang bersifat investigasi. Pekerjaan ini harus 
dilakukan sebelum kedatangan Kristus untuk menebus umat-Nya, 
karena ketika Dia datang, upah-Nya ada pada-Nya untuk diberikan 
kepada setiap orang sesuai dengan perbuatannya. (Wahyu 22:12).

Jadi, mereka yang mengikuti terang firman nubuat yang terus 
berkembang melihat bahwa alih-alih datang ke bumi pada akhir dari 
2300 hari pada tahun 1844, Kristus kemudian masuk ke dalam 
tempat yang maha kudus di tempat kudus surgawi, ke dalam hadirat 
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Allah, untuk melakukan pekerjaan penebusan yang terakhir, sebagai 
persiapan bagi kedatangan-Nya.



[379] Bab 54-Pesan Malaikat Ketiga

Ketika Kristus memasuki tempat yang maha kudus di bait 
suci surgawi untuk melaksanakan pekerjaan penutupan 
pendamaian, Ia menyerahkan kepada hamba-hamba-Nya pesan 
belas kasihan yang terakhir untuk diberikan kepada dunia. 
Demikianlah peringatan dari malaikat ketiga dari Wahyu 14. Segera 
setelah pemberitaannya, Anak Manusia dilihat oleh nabi itu 
datang dalam kemuliaan untuk menuai tuaian di bumi.

Seperti yang dinubuatkan di dalam Kitab Suci, pelayanan 
Kristus di dalam ruang maha kudus dimulai pada saat 
berakhirnya masa nubuat pada tahun 1844. Pada masa ini, 
terapkanlah kata-kata sang Pewahyu, "Bait Allah telah terbuka di 
sorga, dan di dalam bait-Nya itu tampaklah tabut perjanjian-Nya." 
Wahyu 11:19. Tabut perjanjian Allah ada di ruang mahakudus yang 
kedua. Ketika Kristus masuk ke sana, untuk melayani orang 
berdosa, bait suci bagian dalam terbuka, dan tabut Allah terlihat. 
Bagi mereka yang dengan iman melihat Juruselamat dalam karya 
syafaat-Nya, keagungan dan kuasa Allah dinyatakan. Ketika 
kereta kemuliaan-Nya memenuhi bait suci, cahaya dari ruang 
mahakudus dicurahkan ke atas umat-Nya yang sedang menanti-
nanti di bumi.

Mereka dengan iman telah mengikuti Imam Besar mereka 
dari tempat yang kudus ke tempat yang maha kudus, dan mereka 
melihat Dia memohonkan darah-Nya di depan tabut Allah. Di 
dalam tabut kudus itu ada hukum Bapa, hukum yang sama yang

[380] diucapkan oleh Tuhan sendiri di tengah guntur Sinai, dan dituliskan 
dengan jari-Nya sendiri di atas loh-loh batu. Tidak ada satu perintah 
pun yang dibatalkan; tidak ada satu i o t a  atau satu titik pun yang 
diubah. Sementara Tuhan memberikan kepada Musa salinan dari 
hukum-Nya, Dia menyimpan yang asli di tempat kudus di atas. 
Dengan menelusuri ajaran-ajarannya yang suci, para pencari 
kebenaran menemukan, di bagian paling dalam dari Dekalog, 
perintah keempat, seperti yang pertama kali dinyatakan: "Ingatlah 
hari Sabat, kuduskanlah hari Sabat. Enam hari lamanya engkau akan 
bekerja dan melakukan segala pekerjaanmu, tetapi hari ketujuh 
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adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu, maka pada hari itu janganlah 
engkau melakukan sesuatu pekerjaan, engkau atau anakmu laki-laki 
atau anakmu perempuan, hambamu laki-laki atau hambamu 
perempuan, atau hambamu laki-laki atau hambamu perempuan, atau 
hewanmu atau orang asing yang ada di dalam kota tempat 
kediamanmu, sebab dalam enam hari itulah TUHAN menjadikan 
langit dan bumi,
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laut dan segala yang ada di dalamnya, dan beristirahatlah pada hari 
ketujuh; itulah sebabnya TUHAN memberkati hari Sabat dan 

menguduskannya." Keluaran 20:8-11. Roh Allah sangat 
mengesankan hati para murid Firman-Nya. Keyakinan itu 

mendorong mereka untuk menyadari bahwa mereka telah dengan 
bodohnya melanggar hukum keempat dengan mengabaikan hari 
peristirahatan Sang Pencipta. Mereka mulai menyelidiki alasan-

alasan untuk memelihara hari pertama dalam satu minggu dan 
bukannya hari yang telah dikuduskan oleh Allah. Mereka tidak 

dapat menemukan bukti di dalam Kitab Suci bahwa perintah 
keempat telah dihapuskan, atau bahwa hari Sabat telah diubah; 

berkat yang pertama kali menguduskan hari ketujuh tidak pernah 
dihapuskan. Mereka telah dengan jujur berusaha untuk mengetahui 

dan melakukan kehendak Allah, dan sekarang, ketika mereka 
melihat diri mereka sendiri melanggar hukum-Nya, kesedihan 

memenuhi hati mereka. Mereka sekaligus menunjukkan kesetiaan 
mereka kepada Allah dengan

menjaga kekudusan hari Sabat-Nya.
Banyak dan sungguh-sungguh upaya yang dilakukan untuk 
menggulingkan iman mereka.

Tak seorang pun dapat gagal untuk melihat bahwa jika tempat kudus 
duniawi adalah sebuah figur [381] atau pola surgawi, hukum yang 
disimpan di dalam bahte ra  di bumi
adalah transkrip yang tepat dari hukum Taurat di dalam bahtera 
di surga, dan bahwa penerimaan akan kebenaran mengenai tempat 
kudus surgawi melibatkan pengakuan akan klaim-klaim hukum 
Allah, dan kewajiban Sabat dari hukum keempat.

Mereka yang telah menerima terang tentang pengantaraan 
Kristus dan kekekalan hukum Allah, menemukan bahwa ini 
adalah kebenaran yang disampaikan dalam pekabaran ketiga. 
Malaikat itu menyatakan, "Inilah mereka yang menuruti 
perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus." Wahyu 14:12. 
Pernyataan ini didahului dengan peringatan yang serius dan 
menakutkan: "Dan barangsiapa menyembah binatang itu dan 
patungnya dan menerima tandanya pada dahinya atau pada 
tangannya, maka ia akan minum dari anggur murka Allah, yang 
dicurahkan tanpa campuran ke dalam cawan yang penuh dengan 
murka-Nya." Wahyu 14:9,
10. Penafsiran terhadap simbol-simbol yang digunakan diperlukan 
untuk memahami pesan ini. Apa yang diwakili oleh binatang itu, 
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patung itu, dan tanda itu? Sekali lagi, mereka yang mencari 
kebenaran kembali mempelajari nubuatan-nubuatan itu.
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Sang Binatang Buas dan Citranya

Binatang pertama ini melambangkan Gereja Roma, sebuah 
badan gerejawi yang dibalut dengan kekuasaan sipil, yang memiliki 
otoritas untuk menghukum semua orang yang berbeda pendapat. 
Binatang yang ada di sebelahnya melambangkan badan keagamaan 
lain yang mengenakan kekuasaan yang sama. Pembentukan gambar 
ini adalah karya binatang buas yang kebangkitannya yang damai 
dan profesinya yang lembut membuatnya begitu mencolok sebagai 
simbol Amerika Serikat. Di sini dapat ditemukan gambaran 
Kepausan. Ketika gereja-gereja di negeri kita, bersatu di atas

[382] poin-poin iman yang dipegang bersama oleh mereka, akan 
mempengaruhi Negara untuk menegakkan keputusan-keputusan 
mereka dan mempertahankan lembaga-lembaga mereka, maka 
Protestan Amerika akan membentuk sebuah gambar dari hierarki 
Roma. Kemudian gereja yang benar akan diserang oleh 
penganiayaan, seperti halnya umat Allah zaman dahulu.

Binatang yang bertanduk seperti anak domba itu memerintahkan 
"semua orang, baik besar maupun kecil, kaya maupun miskin, orang 
merdeka maupun budak, untuk menerima sebuah tanda pada tangan 
kanan mereka atau pada dahi mereka, supaya mereka yang 
menerima tanda itu, tidak dapat membeli atau menjual, selain dari 
pada mereka yang telah menerima tanda itu, yaitu nama binatang 
itu, atau bilangan namanya." Wahyu 13:16, 17. Ini adalah tanda 
yang disebutkan oleh malaikat ketiga dalam peringatannya. Ini 
adalah tanda dari binatang yang pertama, atau Kepausan, dan oleh 
karena itu harus dicari di antara ciri-ciri khas dari kuasa itu. Nabi 
Daniel menyatakan bahwa Gereja Roma, yang dilambangkan 
dengan tanduk kecil, akan berpikir untuk mengubah waktu dan 
hukum (Daniel 7:25), sementara Paulus menyebutnya sebagai 
manusia berdosa (2 Tesalonika 2:3,4), yang akan meninggikan diri 
di atas Allah. Hanya dengan mengubah hukum Allah, Kepausan 
dapat meninggikan diri di atas Allah; siapa pun yang dengan penuh 
pengertian menaati hukum yang telah diubah dengan demikian, 
akan memberikan penghormatan tertinggi kepada kuasa yang 
dengannya perubahan itu dibuat.

Perintah keempat, yang berusaha dikesampingkan oleh 
Roma, adalah satu-satunya perintah dalam Dekalog yang 
menunjuk kepada Allah sebagai Pencipta langit dan bumi, dan 
dengan demikian membedakan Allah yang benar dari semua 
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allah palsu. Hari Sabat ditetapkan untuk memperingati karya 
penciptaan, dan dengan demikian mengarahkan pikiran manusia 
kepada Allah yang benar dan hidup. Fakta tentang kuasa 
penciptaan-Nya disebut di seluruh Kitab Suci sebagai bukti 
bahwa Allah Israel lebih unggul daripada ilah-ilah kafir. 
Seandainya hari Sabat selalu dipelihara, pikiran dan perasaan 
manusia akan diarahkan kepada Penciptanya sebagai
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objek penghormatan dan penyembahan, dan tidak akan pernah ada 
penyembah berhala, ateis, atau kafir.

Institusi yang menunjuk kepada Allah sebagai Pencipta 
adalah tanda otoritas-Nya yang sah atas makhluk-makhluk yang 
telah Ia ciptakan. Perubahan hari Sabat adalah tanda, atau ciri, 
dari otoritas Gereja Roma. Mereka yang, dengan memahami 
klaim-klaim dari amanat keempat, memilih untuk menjalankan 
yang palsu sebagai ganti dari Sabat yang benar, dengan demikian 
memberikan penghormatan kepada kuasa yang olehnya amanat 
itu diberikan.

Sebuah Pesan yang Khidmat

Ancaman yang paling menakutkan yang pernah dialamatkan 
kepada manusia terdapat dalam pesan malaikat ketiga. Dosa itu 
pastilah dosa yang mengerikan yang mendatangkan murka Allah 
yang tidak bercampur dengan belas kasihan. Manusia tidak boleh 
dibiarkan dalam kegelapan mengenai hal yang penting ini; 
peringatan terhadap dosa ini harus diberikan kepada dunia 
sebelum penghakiman Allah datang, sehingga semua orang dapat 
mengetahui mengapa penghakiman itu harus ditimpakan, dan 
memiliki kesempatan untuk menghindarinya.

Dalam masalah pertandingan besar itu, ada dua kelas yang 
berbeda dan berlawanan. Satu kelas "menyembah binatang itu dan 
patungnya, dan menerima tandanya," dan dengan demikian 
mendatangkan penghakiman yang mengerikan yang diancamkan 
oleh malaikat ketiga. Kelas yang lain, yang sangat berbeda dengan 
dunia, "menuruti perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus." 
Wahyu 14:9, 12.

Demikianlah kebenaran-kebenaran penting yang dibukakan 
kepada mereka yang menerima pekabaran malaikat ketiga. 
Ketika mereka meninjau kembali pengalaman mereka sejak 
proklamasi pertama dari kedatangan kedua hingga berlalunya 
waktu pada tahun 1844, mereka melihat kekecewaan mereka 
dijelaskan, dan pengharapan serta sukacita kembali menjiwai 
hati mereka. Cahaya dari tempat kudus
ary menerangi masa lalu, masa kini, dan masa depan, dan mereka tahu

[384] 
bahwa Allah telah memimpin mereka dengan pemeliharaan-Nya yang 
tidak berubah-ubah. Sekarang dengan keberanian baru dan iman yang 
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lebih kuat, mereka bergabung dalam memberikan peringatan
malaikat ketiga. Sejak tahun 1844, sebagai penggenapan nubuat 
dari pesan malaikat ketiga, perhatian dunia telah dipanggil 
kepada Sabat yang benar, dan jumlah yang terus meningkat 
kembali kepada ketaatan kepada hari kudus Allah.



[385] Bab 55-A Landasan Perusahaan

Saya melihat sebuah kelompok yang berdiri dengan baik dan 
teguh, tidak memberikan kesempatan kepada mereka yang akan 
mengganggu iman yang telah dibangun oleh tubuh itu. Tuhan 
memandang mereka dengan persetujuan. Saya diperlihatkan tiga 
langkah-pesan malaikat pertama, kedua dan ketiga. Malaikat 
yang menyertai saya berkata, "Celakalah dia yang akan 
memindahkan satu blok atau mengaduk sedikitpun dari pesan-
pesan ini. Pemahaman yang benar akan pesan-pesan ini sangatlah 
penting. Nasib jiwa-jiwa tergantung pada cara di mana mereka 
menerimanya."

Saya kembali tersentuh melalui pesan-pesan ini, dan melihat 
betapa umat Allah telah membeli pengalaman mereka dengan 
mahal. Pengalaman itu diperoleh melalui banyak penderitaan dan 
konflik yang berat. Tuhan telah menuntun mereka selangkah demi 
selangkah, sampai Dia menempatkan mereka di atas landasan yang 
kokoh dan tak tergoyahkan. Saya melihat orang-orang mendekati 
panggung dan memeriksa fondasinya. Beberapa orang dengan 
sukacita segera melangkah di atasnya. Yang lainnya mulai mencari-
cari kesalahan pada fondasi tersebut. Mereka berharap ada 
perbaikan, dan kemudian panggung itu akan menjadi lebih 
sempurna dan orang-orang akan menjadi lebih bahagia.

Beberapa orang turun dari mimbar untuk memeriksanya, dan 
menyatakan bahwa mimbar itu salah. Tetapi saya melihat bahwa 
hampir semua berdiri teguh di atas peron dan menasihati mereka 
yang turun untuk menghentikan keluhan mereka;

[386] karena Allah adalah Sang Ahli Bangunan, dan mereka berjuang 
melawan Dia. Mereka menceritakan karya Allah yang luar biasa, 
yang telah membawa mereka ke panggung yang kokoh, dan dalam 
persatuan mereka mengangkat mata mereka ke langit dan dengan 
suara nyaring memuliakan Allah. Hal ini mempengaruhi beberapa 
orang yang tadinya mengeluh dan meninggalkan panggung, dan 
dengan rendah hati mereka kembali menapakinya.

Pengalaman Orang Yahudi yang Diulang



Saya diarahkan kembali kepada pemberitaan tentang kedatangan 
Kristus yang pertama. Yohanes diutus di dalam roh dan kuasa Elia 
untuk mempersiapkan jalan bagi Yesus. Mereka yang menolak 
kesaksian Yohanes tidak
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diuntungkan oleh ajaran-ajaran Yesus. Penolakan mereka terhadap 
berita yang menubuatkan kedatangan-Nya menempatkan mereka 
pada posisi yang tidak memungkinkan mereka untuk menerima 
bukti yang paling kuat bahwa Ia adalah Mesias. Iblis menuntun 
mereka yang menolak pesan Yohanes untuk melangkah lebih jauh 
lagi, untuk menolak dan menyalibkan Kristus. Dengan melakukan 
hal ini, mereka menempatkan diri mereka di tempat di mana mereka 
tidak dapat menerima berkat pada hari Pentakosta, yang seharusnya 
mengajarkan mereka jalan masuk ke dalam bait suci surgawi.

Terbelahnya tabir Bait Allah menunjukkan bahwa 
pengorbanan dan tata cara Yahudi tidak akan lagi diterima. 
Pengorbanan yang agung telah dipersembahkan dan telah 
diterima, dan Roh Kudus yang turun pada hari Pentakosta 
membawa pikiran para murid dari tempat kudus duniawi ke 
tempat kudus surgawi, di mana Yesus telah masuk melalui 
darah-Nya sendiri, untuk mencurahkan manfaat penebusan-Nya 
kepada para murid. Tetapi orang-orang Yahudi ditinggalkan 
dalam kegelapan total. Mereka kehilangan semua terang yang 
seharusnya mereka miliki tentang rencana keselamatan, dan 
masih percaya pada pengorbanan dan persembahan mereka yang 
sia-sia. Tempat kudus surgawi telah menggantikan tempat kudus 
duniawi, namun
mereka tidak memiliki pengetahuan tentang perubahan itu. Oleh karena itu, 
mereka tidak dapat memperoleh manfaat dari pengantaraan Kristus di 
tempat kudus.

Banyak orang melihat dengan ngeri perjalanan orang-orang 
Yahudi dalam menolak dan menyalibkan Kristus; dan ketika mereka 
membaca sejarah penganiayaan-Nya yang memalukan, mereka 
berpikir bahwa mereka mengasihi-Nya, dan tidak akan 
menyangkali-Nya seperti yang dilakukan Petrus, atau menyalibkan-
Nya seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi. Tetapi Allah, 
yang membaca hati semua orang, telah menguji kasih kepada Yesus 
yang mereka akui mereka rasakan.

Seluruh surga menyaksikan dengan penuh perhatian penerimaan 
berita dari malaikat yang pertama. Tetapi banyak orang yang 
mengaku mengasihi Yesus, dan yang mencucurkan air mata 
ketika mereka membaca kisah salib, mencemoohkan kabar baik 
tentang kedatangan-Nya. Alih-alih menerima berita itu dengan 
sukacita, mereka malah menganggapnya sebagai khayalan 
belaka. Mereka membenci orang-orang yang mengasihi 



penampakan-Nya dan mengusir mereka dari gereja-gereja. 
Mereka yang menolak pekabaran yang pertama tidak dapat 
diuntungkan oleh pekabaran yang kedua; mereka juga tidak 
diuntungkan oleh seruan tengah malam, yang mempersiapkan 
mereka untuk masuk bersama Yesus dengan iman ke dalam 
tempat yang maha kudus di tempat kudus surgawi. Dan dengan 
menolak dua pekabaran sebelumnya, mereka telah 
menggelapkan pemahaman mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat terang dalam pekabaran malaikat yang ketiga, yang 
menunjukkan jalan masuk ke dalam ruang mahakudus. 388



[388] Bab 56-Khayalan-khayalan Setan

Setan memulai tipu dayanya di Taman Eden. Ia berkata kepada 
Hawa, "Kamu pasti tidak akan mati." Ini adalah pelajaran pertama 
Setan tentang ketidakmoralan jiwa, dan dia telah melakukan 
penipuan ini sejak saat itu sampai sekarang, dan akan terus 
melakukannya sampai penawanan anak-anak Allah berubah. Saya 
menunjuk kepada Adam dan Hawa di Eden. Mereka mengambil 
bagian dari pohon terlarang, dan kemudian pedang yang bernyala-
nyala diletakkan di sekitar pohon kehidupan, dan mereka diusir dari 
taman itu, agar mereka tidak mengambil bagian dari pohon 
kehidupan, dan menjadi orang berdosa yang kekal. Buah dari pohon 
ini adalah untuk mengabadikan keabadian. Saya mendengar seorang 
malaikat bertanya, "Siapakah dari keluarga Adam yang telah 
melewati pedang yang menyala-nyala itu dan mengambil bagian 
dari pohon kehidupan?" Saya mendengar malaikat yang lain 
menjawab, "Tidak seorangpun dari keluarga Adam yang telah 
melewati pedang api itu dan mengambil bagian dari pohon itu; oleh 
karena itu tidak ada orang berdosa yang kekal." Jiwa yang berdosa, 
akan mati dalam kematian yang kekal, kematian yang tidak ada 
harapan akan kebangkitan, dan murka Allah akan diredakan.

Sungguh suatu keajaiban bagi saya bahwa Setan dapat berhasil 
dengan sangat baik dalam membuat manusia percaya bahwa firman 
Allah, "Setiap orang yang berbuat dosa, ia akan mati" (Yehezkiel 
18:4), berarti bahwa orang yang berbuat dosa tidak akan mati,

[389] tetapi hidup kekal dalam kesengsaraan. Malaikat itu berkata, 
"Hidup adalah hidup, baik dalam kesakitan atau kebahagiaan. 
Kematian adalah tanpa rasa sakit, tanpa sukacita, tanpa 
kebencian."

Setan menyuruh para malaikatnya untuk melakukan upaya 
khusus untuk menyebarkan kebohongan yang pertama kali diulangi 
kepada Hawa di Eden, "Kamu pasti tidak akan mati." Dan ketika 
kesalahan itu diterima oleh manusia, dan mereka dituntun untuk 
percaya bahwa manusia itu abadi, Setan membuat mereka 
percaya bahwa orang berdosa akan hidup dalam kesengsaraan 
abadi. Kemudian jalan disiapkan bagi Setan untuk bekerja melalui 
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wakil-wakilnya dan mengangkat Allah di hadapan manusia 
sebagai tiran yang penuh dendam - yang menjerumuskan semua 
orang ke dalam neraka yang tidak berkenan kepada-Nya, dan 
membuat mereka selalu merasakan murka-Nya; dan ketika 
mereka menderita kesengsaraan yang tak terkatakan, dan 
menggeliat dalam api abadi, Dia digambarkan memandang 
mereka dengan puas. Setan
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mengetahui bahwa jika kesalahan ini diterima, Tuhan akan dibenci 
oleh banyak orang, bukannya dicintai dan dipuja; dan bahwa banyak 

orang akan dituntun untuk percaya bahwa ancaman Firman Tuhan 
tidak akan digenapi secara harfiah, karena akan bertentangan dengan 
karakter kemurahan dan kasih-Nya untuk menjerumuskan makhluk-

makhluk yang telah Dia ciptakan ke dalam siksaan kekal. 
Ekstremitas lain yang Setan telah pimpin kepada manusia untuk 

diadopsi adalah sepenuhnya mengabaikan keadilan Allah dan 
ancaman Firman-Nya, dan menggambarkan Dia sebagai penuh belas 

kasihan, sehingga tidak seorang pun akan binasa, tetapi bahwa 
semua orang, baik yang kudus maupun yang berdosa, pada akhirnya 

akan diselamatkan di dalam kasih karunia-Nya.
kerajaan.

Sebagai konsekuensi dari kesalahan populer tentang keabadian 
jiwa dan kesengsaraan yang tak berkesudahan, Setan mengambil 
keuntungan dari golongan lain dan membuat mereka menganggap 
Alkitab sebagai buku yang tidak diilhami. Mereka berpikir bahwa 
Alkitab mengajarkan banyak hal yang baik, tetapi mereka tidak 
dapat mengandalkan dan mencintainya, karena mereka telah diajar 
bahwa Alkitab menyatakan doktrin kesengsaraan kekal.

Setan kelas lain memimpin lebih jauh lagi, bahkan untuk 
menyangkal keberadaan Allah. Mereka tidak dapat melihat adanya 
konsistensi dalam karakter
Tuhan dalam Alkitab, jika Dia akan menimpakan siksaan yang 
mengerikan kepada sebagian keluarga manusia untuk selama-
lamanya. Oleh karena itu, mereka menyangkal Alkitab dan 
Pengarangnya, dan menganggap kematian sebagai tidur yang 
kekal.

Masih ada golongan lain yang penakut dan penakut. Setan ini 
menggoda untuk berbuat dosa, dan setelah mereka berdosa, ia 
menunjukkan kepada mereka bahwa upah dosa bukanlah maut, 
melainkan hidup dalam siksaan yang mengerikan, yang akan 
mereka alami selama masa kekekalan yang tak berkesudahan. 
Dengan demikian, ia memperbesar kengerian neraka yang tak 
berkesudahan di hadapan pikiran mereka yang lemah, ia menguasai 
pikiran mereka, dan mereka kehilangan akal sehat. Kemudian 
Setan dan para malaikatnya bersukacita, dan orang-orang kafir 
dan ateis bergabung dalam melemparkan celaan kepada 
Kekristenan. Mereka mengklaim bahwa kejahatan-kejahatan ini 
adalah hasil alami dari percaya kepada Alkitab dan Penulisnya, 



padahal itu adalah hasil dari penerimaan ajaran sesat yang 
populer.

Kitab Suci sebagai Pengaman

Saya melihat bala tentara surgawi dipenuhi dengan 
kemarahan atas pekerjaan Iblis yang begitu berani. Saya 
bertanya mengapa semua penyesatan ini harus dibiarkan 
berpengaruh pada pikiran manusia ketika para malaikat Allah 
berkuasa, dan jika ditugaskan, dapat dengan mudah mematahkan
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kekuatan musuh. Kemudian aku melihat bahwa Tuhan tahu 
bahwa Iblis akan mencoba segala cara untuk menghancurkan 
manusia; oleh karena itu Dia telah membuat firman-Nya 
dituliskan, dan telah membuat tujuan-Nya sehubungan dengan umat 
manusia begitu jelas sehingga orang yang paling lemah pun tidak 
perlu melakukan kesalahan. Setelah memberikan firman-Nya 
kepada manusia, Dia telah dengan hati-hati menjaganya dari 
kehancuran oleh Iblis atau malaikat-malaikatnya, atau oleh agen-
agen atau wakil-wakilnya. Sementara kitab-kitab lain dapat 
dimusnahkan, kitab ini kekal. Dan di dekat

[391] dekatnya waktu, ketika tipu daya Iblis akan meningkat, itu akan 
dilipatgandakan sehingga semua orang yang menginginkannya 
dapat memiliki salinannya, dan, jika mereka mau, dapat 
mempersenjatai diri mereka sendiri untuk melawan tipu daya dan 
keajaiban-keajaiban dusta Iblis.

Saya melihat bahwa Allah secara khusus telah menjaga Alkitab; 
namun ketika salinan Alkitab masih sedikit, orang-orang terpelajar 
dalam beberapa kasus telah mengubah kata-kata, berpikir bahwa 
mereka membuatnya lebih jelas, padahal sebenarnya mereka 
membingungkan apa yang sudah jelas, dengan membuatnya 
condong pada pandangan mereka yang sudah mapan, yang diatur 
oleh tradisi. Tetapi saya melihat bahwa Firman Allah, secara 
keseluruhan, adalah sebuah rantai yang sempurna, satu bagian 
menghubungkan dan menjelaskan bagian yang lain. Para pencari 
kebenaran yang sejati tidak perlu salah, karena bukan hanya Firman 
Allah yang jelas dan sederhana dalam menyatakan jalan kehidupan, 
tetapi Roh Kudus diberikan sebagai penuntun dalam memahami 
jalan kehidupan yang dinyatakan di dalamnya.

Saya melihat bahwa malaikat-malaikat Allah tidak pernah 
mengendalikan kehendak. Allah menentukan hidup dan mati bagi 
manusia. Ia dapat menentukan pilihannya. Banyak yang 
menginginkan kehidupan, tetapi masih terus berjalan di jalan 
yang lebar. Mereka memilih untuk memberontak terhadap 
pemerintahan Allah, meskipun Allah telah menunjukkan belas 
kasihan dan kemurahan-Nya yang besar dengan mengaruniakan 
Anak-Nya untuk mati bagi mereka. Mereka yang tidak memilih 
untuk menerima keselamatan yang telah dibeli dengan mahal, 
harus dihukum. Tetapi saya melihat bahwa Allah tidak akan 
mengurung mereka di neraka untuk menanggung kesengsaraan 
yang tak berkesudahan, dan Dia juga tidak akan membawa 



mereka ke surga, karena membawa mereka ke dalam kelompok 
orang-orang yang murni dan kudus akan membuat mereka sangat 
menderita. Tetapi Ia akan membinasakan mereka sepenuhnya 
dan membuat mereka seolah-olah tidak pernah ada, maka 
keadilan-Nya akan terpenuhi. Dia membentuk manusia dari debu 
tanah, dan mereka yang tidak taat dan tidak kudus akan dihanguskan 
oleh api dan kembali menjadi debu. Aku melihat bahwa

[392] kebajikan dan belas kasihan Allah dalam hal ini seharusnya 
membuat semua orang mengagumi karakter-Nya dan memuja 
nama-Nya yang kudus. Setelah orang fasik dihancurkan dari 
muka bumi, semua bala tentara surgawi akan berkata, "Amin!"
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Setan memandang dengan penuh kepuasan kepada mereka yang 
mengaku nama Kristus, namun sangat berpegang teguh pada 
khayalan-khayalan yang ia ciptakan sendiri. Pekerjaannya masih 
terus merancang khayalan-khayalan baru, dan kuasa serta seninya 
dalam hal ini terus meningkat. Dia memimpin para wakilnya, para 
paus dan para imam, untuk meninggikan diri mereka sendiri, dan 
membangkitkan orang-orang untuk menganiaya dan 
menghancurkan mereka yang tidak mau menerima khayalannya. Oh, 
penderitaan dan kesengsaraan yang harus ditanggung oleh para 
pengikut Kristus yang berharga! Para malaikat telah menyimpan 
catatan yang setia tentang itu semua. Setan dan malaikat-
malaikatnya yang jahat dengan penuh sukacita mengatakan kepada 
para malaikat yang melayani orang-orang kudus yang menderita itu 
bahwa mereka semua akan dibunuh, sehingga tidak akan ada lagi 
orang Kristen yang sejati di bumi. Saya melihat bahwa gereja Tuhan 
pada saat itu masih murni. Tidak ada bahaya bagi orang-orang yang 
memiliki hati yang rusak untuk masuk ke dalamnya, karena orang 
Kristen sejati, yang berani menyatakan imannya, berada dalam 
bahaya dari tiang salib, tiang penyaliban, dan setiap siksaan yang 
dapat diciptakan oleh Iblis dan para malaikatnya yang jahat untuk 
mengilhami pikiran manusia. 393



[393] Bab 57-Spiritualisme

Doktrin keabadian alamiah telah mempersiapkan jalan bagi 
Spiritualisme modern. Jika orang mati diterima di hadirat Allah 
dan malaikat-malaikat kudus, dan diberi hak istimewa dengan 
pengetahuan yang jauh melebihi apa yang mereka miliki 
sebelumnya, mengapa mereka tidak kembali ke bumi untuk 
menerangi dan mengajar orang yang masih hidup? Bagaimana 
mungkin mereka yang percaya akan kesadaran manusia dalam 
kematian menolak apa yang datang kepada mereka sebagai 
cahaya ilahi yang dikomunikasikan oleh roh-roh yang dimuliakan? 
Inilah saluran yang dianggap suci, yang melaluinya Setan bekerja 
untuk mencapai tujuannya. Malaikat-malaikat yang jatuh yang 
melakukan perintahnya muncul sebagai mesi- senger dari dunia 
roh. Sementara mengaku membawa orang yang masih hidup ke 
dalam komunikasi dengan orang yang sudah meninggal, Setan 
menggunakan pengaruhnya yang menyihir ke dalam pikiran 
mereka.

Dia bahkan memiliki kekuatan untuk menghadirkan kembali 
penampilan teman-teman mereka yang sudah meninggal. Tiruannya 
sempurna; wajah yang dikenal, kata-kata, nada, direproduksi dengan 
perbedaan yang mengagumkan. Banyak orang terhibur dengan 
jaminan bahwa orang-orang yang mereka kasihi sedang menikmati 
kebahagiaan di surga, dan tanpa curiga akan adanya bahaya, mereka 
mendengarkan roh-roh yang merayu dan doktrin-doktrin setan.

Ketika mereka telah dituntun untuk percaya bahwa orang mati 
benar-benar kembali untuk berkomunikasi dengan mereka, Setan 
menyebabkan orang-orang yang pergi

[394] masuk ke dalam kubur tanpa persiapan. Mereka mengklaim bahwa 
mereka akan berbahagia di surga, dan bahkan menduduki posisi-
posisi yang mulia di sana; dan dengan demikian kesalahan diajarkan 
secara luas bahwa tidak ada perbedaan antara orang benar dan orang 
jahat. Para pengunjung yang berpura-pura dari dunia roh terkadang 
mengucapkan peringatan dan peringatan yang terbukti benar. 
Kemudian, setelah mendapatkan kepercayaan, mereka menyajikan 
doktrin-doktrin yang secara langsung meruntuhkan iman kepada 



Kitab Suci. Dengan penampilan yang menunjukkan ketertarikan 
yang mendalam terhadap kesejahteraan teman-teman mereka di 
bumi, mereka menyindir kesalahan-kesalahan yang paling 
berbahaya. Kenyataan bahwa mereka menyatakan beberapa 
kebenaran, dan kadang-kadang mampu meramalkan kejadian-
kejadian di masa depan, membuat pernyataan-pernyataan mereka 
tampak dapat dipercaya; dan ajaran-ajaran palsu mereka diterima 
dengan mudah oleh orang banyak, dan dipercayai secara implisit, 
seolah-olah ajaran-ajaran itu adalah ajaran yang paling suci.
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kebenaran Alkitab. Hukum Allah dikesampingkan, Roh kasih 
karunia dihina, darah perjanjian dianggap sebagai sesuatu yang 
najis. Roh-roh itu menyangkal keilahian Kristus dan bahkan 
menempatkan Sang Pencipta sejajar dengan diri mereka sendiri. 
Jadi, di bawah penyamaran yang baru, pemberontak besar itu 
masih meneruskan peperangannya melawan Allah, yang dimulai 
di surga dan selama hampir enam ribu tahun terus berlanjut di 
bumi.

Banyak yang berusaha untuk menjelaskan manifestasi 
spiritual dengan menganggapnya sebagai penipuan dan tipu 
muslihat dari pihak medium. Meskipun benar bahwa hasil dari 
tipu muslihat telah dianggap sebagai manifestasi yang asli, 
namun ada juga pameran kekuatan supranatural yang nyata. Rap 
misterius yang menjadi awal mula Spiritualisme modern 
bukanlah hasil dari tipu daya atau kelicikan manusia, tetapi 
merupakan hasil kerja langsung dari para malaikat jahat, yang 
dengan demikian memperkenalkan salah satu delusi yang 
menghancurkan jiwa yang paling sukses. Banyak orang akan 
terjerat oleh keyakinan bahwa Spiritualisme hanyalah tipuan 
manusia semata; ketika berhadapan langsung dengan
manifestasi yang mereka anggap sebagai hal yang supranatural, mereka 
akan [395] 
akan tertipu, dan akan dituntun untuk menerimanya sebagai kekuatan 
besar dari
Tuhan.

Orang-orang ini mengabaikan kesaksian Kitab Suci tentang 
keajaiban-keajaiban yang dibuat oleh Iblis dan agen-agennya. 
Dengan bantuan Iblis, para penyihir Firaun dimampukan untuk 
memalsukan pekerjaan Allah. Rasul Yohanes, yang 
menggambarkan kuasa yang melakukan mukjizat yang akan 
dimanifestasikan di akhir zaman, menyatakan: "Ia mengadakan 
mujizat-mujizat yang dahsyat, sehingga Ia menurunkan api dari 
langit ke atas bumi di depan mata manusia dan menyesatkan 
mereka yang diam di atas bumi dengan mujizat-mujizat yang 
berkuasa atasnya." Wahyu 13:13, 14. Di sini tidak ada tipu daya 
yang hanya sekedar diperlihatkan. Manusia ditipu oleh mukjizat-
mukjizat yang agen-agen Iblis punya kuasa untuk melakukannya, 
bukan yang mereka pura-pura lakukan.

Ilmu Sihir dalam Bentuk Modern
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Nama ilmu sihir sekarang dianggap jijik. Klaim bahwa 
manusia dapat melakukan hubungan dengan roh-roh jahat 
dianggap sebagai dongeng dari Abad Kegelapan. Tetapi 
Spiritualisme, yang jumlah penganutnya mencapai ratusan ribu, 
bahkan jutaan, yang telah masuk ke dalam lingkaran ilmiah, 
yang telah menginvasi gereja-gereja
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dan telah mendapat dukungan dari badan-badan legislatif, dan 
bahkan di istana raja-raja-penipuan raksasa ini hanyalah sebuah 
kebangkitan kembali dengan penyamaran baru dari ilmu sihir 
yang dikutuk dan dilarang di masa lalu.

Setan memperdaya manusia sekarang, sebagaimana ia 
memperdaya Hawa di Taman Eden, dengan membangkitkan hasrat 
untuk mendapatkan pengetahuan yang terlarang. "Kamu akan 
menjadi seperti allah," katanya, "tahu tentang yang baik dan yang 
jahat." Kejadian 3:5. Tetapi hikmat yang diberikan oleh 
Spiritualisme adalah hikmat yang digambarkan oleh rasul Yakobus, 
yang "tidak berasal dari atas, melainkan dari dunia, yang bersifat 
duniawi, sensual, dan jahat." Yakobus 3:15.

[396] Penguasa kegelapan memiliki pikiran yang ahli, dan dia dengan 
terampil menyesuaikan godaannya kepada manusia dari berbagai 
kondisi dan budaya. Dia bekerja "dengan segala tipu daya 
ketidakbenaran" untuk menguasai anak-anak manusia, tetapi dia 
dapat mencapai tujuannya hanya jika mereka secara sukarela 
menyerah pada godaannya. Mereka yang menempatkan diri 
mereka dalam kuasanya dengan menuruti sifat-sifat jahat 
karakter mereka, tidak menyadari ke mana arah mereka akan 
berakhir. Si penggoda mencapai kehancuran mereka, dan 
kemudian mempekerjakan mereka untuk menghancurkan orang 
lain.

Tidak Ada yang Perlu Tertipu

Tetapi tidak ada yang perlu tertipu oleh klaim-klaim bohong 
dari Spiritualisme. Allah telah memberikan kepada dunia terang 
yang cukup untuk memampukan mereka menemukan jerat itu. 
Jika tidak ada bukti lain, itu sudah cukup bagi orang Kristen bahwa 
roh-roh itu tidak membuat perbedaan antara kebenaran dan dosa, 
antara rasul-rasul Kristus yang paling mulia dan murni dan 
hamba-hamba Iblis yang paling jahat. Dengan menggambarkan 
manusia yang paling hina seperti di surga, dan sangat ditinggikan di 
sana, Setan secara virtual menyatakan kepada dunia, Tidak peduli 
seberapa jahatnya Anda; tidak peduli apakah Anda percaya atau 
tidak percaya kepada Tuhan dan Alkitab. Hiduplah sesuka 
hatimu; surga adalah rumahmu.

Terlebih lagi, para rasul, yang dipersonifikasikan oleh roh-roh 
pendusta ini, dibuat untuk bertentangan dengan apa yang mereka 
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tuliskan atas perintah Roh Kudus ketika mereka berada di bumi. 
Mereka menyangkal asal-usul ilahi dari Alkitab, dan dengan 
demikian meruntuhkan fondasi pengharapan orang Kristen, dan 
memadamkan terang yang menyingkapkan jalan ke surga.

Setan membuat dunia percaya bahwa Alkitab hanyalah fiksi 
belaka, atau setidaknya sebuah buku yang cocok untuk umat 
manusia yang masih dalam masa pertumbuhan, tetapi sekarang 
dianggap enteng atau dikesampingkan sebagai sesuatu yang 
sudah usang. Dan untuk menggantikannya



Spiritualisme 307

Firman Allah, ia mengulurkan manifestasi rohani. Inilah [397] saluran 
yang sepenuhnya berada di bawah kendalinya; dengan cara ini dia dapat 
membuat
dunia mempercayai apa yang dia kehendaki. Kitab yang akan 
menghakimi dia dan para pengikutnya dia letakkan di tempat 
teduh, tepat di tempat yang dia inginkan; Juruselamat dunia dia 
jadikan tidak lebih dari seorang manusia biasa. Dan sebagaimana 
penjaga Romawi yang menjaga kubur Yesus menyebarkan 
laporan dusta yang diucapkan oleh para imam dan tua-tua untuk 
menyangkal kebangkitan-Nya, demikian pula orang-orang yang 
percaya pada manifestasi rohani berusaha membuat seolah-olah 
tidak ada yang ajaib dalam situasi kehidupan Juruselamat kita. 
Setelah berusaha menempatkan Yesus di latar belakang, mereka 
menarik perhatian pada mukjizat-mukjizat mereka sendiri, dan 
menyatakan bahwa mukjizat-mukjizat itu jauh melebihi karya 
Kristus.

Kata nabi Yesaya: "Apabila mereka berkata kepadamu: "Carilah 
kepada roh-roh yang mempunyai roh-roh peramal, kepada para 
dukun yang mengintip dan yang berbisik-bisik," tidakkah suatu 
bangsa mencari Allahnya, dan kepada orang yang hidup kepada 
orang yang mati? Kepada hukum Taurat dan kesaksian; jika mereka 
tidak berkata-kata sesuai dengan firman ini, itu karena tidak ada 
terang di dalam mereka." Yesaya 8:19, 20. Jika manusia mau 
menerima kebenaran yang dinyatakan dengan jelas dalam Alkitab, 
bahwa orang mati tidak tahu apa-apa, mereka akan melihat dalam 
klaim dan manifestasi Spiritualisme pekerjaan Setan dengan kuasa 
dan tanda-tanda serta keajaiban-keajaiban dusta. Tetapi bukannya 
menyerahkan kebebasan yang begitu menyenangkan hati daging, 
dan meninggalkan dosa-dosa yang mereka cintai, orang banyak 
menutup mata mereka terhadap terang, dan berjalan terus, tanpa 
menghiraukan peringatan, sementara Setan menenun jeratnya pada 
mereka, dan mereka menjadi mangsanya. "Karena mereka tidak 
menerima kasih kebenaran, supaya mereka diselamatkan," karena 
itu "Allah akan mengirimkan kepada mereka penyesatan yang kuat, 
supaya mereka percaya akan dusta." 2 Tesalonika 2:10, 11.

Mereka yang menentang ajaran Spiritualisme menyerang, [398] 
bukan hanya manusia, tetapi juga Setan dan para malaikatnya. Mereka 
telah memasuki sebuah
melawan pemerintah-pemerintah, penguasa-penguasa, dan roh-roh 
jahat di udara. Setan tidak akan menyerah sejengkal pun kecuali jika 
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ia dipukul mundur oleh kuasa para utusan surgawi. Umat Allah 
harus dapat menemuinya, seperti halnya Juruselamat kita, dengan 
kata-kata, "Ada tertulis." Setan dapat mengutip Kitab Suci sekarang 
seperti pada zaman Kristus, dan dia akan memutarbalikkan 
ajarannya untuk mempertahankan khayalannya. Tetapi pernyataan-
pernyataan yang jelas dari Alkitab akan menjadi senjata yang 
ampuh dalam setiap konflik.
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Mereka yang ingin bertahan di masa bahaya harus memahami 
kesaksian Kitab Suci mengenai sifat manusia dan keadaan orang 
mati, karena dalam waktu dekat banyak orang akan dihadapkan 
pada roh-roh jahat yang merasuki kerabat atau teman yang dikasihi 
dan menyatakan ajaran-ajaran sesat yang paling berbahaya. Para 
pengunjung ini akan menarik simpati kita yang paling lembut dan 
akan melakukan mukjizat-mukjizat untuk mempertahankan kepura-
puraan mereka. Kita harus siap menghadapi mereka dengan 
kebenaran Alkitab bahwa orang mati tidak tahu apa-apa, dan bahwa 
mereka yang menampakkan diri adalah roh-roh jahat.

Sudah lama Setan mempersiapkan upaya terakhirnya untuk 
menipu dunia. Dasar dari pekerjaannya diletakkan oleh jaminan 
yang diberikan kepada Hawa di Eden, "Kamu pasti tidak akan mati, 
... pada hari kamu memakannya, maka matamu akan terbuka dan 
kamu akan menjadi seperti allah, tahu tentang yang baik dan yang 
jahat." Kejadian 3:4, 5. Sedikit demi sedikit dia telah 
mempersiapkan jalan bagi karya penipuannya dalam pengembangan 
Spiritualisme. Dia belum mencapai pencapaian penuh dari 
rancangannya; tetapi itu akan tercapai pada sisa-sisa waktu yang 
terakhir, dan dunia akan terseret ke dalam barisan tipu daya ini. 
Mereka dengan cepat terbuai ke dalam keamanan yang fatal, yang 
hanya akan terbangun oleh pencurahan murka Allah. 399
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Bab 58-Seruan Keras [399]

Saya melihat para malaikat bergegas ke sana kemari di surga, 
turun ke bumi, dan kembali naik ke surga, mempersiapkan 
penggenapan suatu peristiwa penting. Kemudian saya melihat 
seorang malaikat perkasa lainnya diutus untuk turun ke bumi, 
untuk menyatukan suaranya dengan malaikat yang ketiga, dan 
memberikan kuasa dan kekuatan pada pesannya. Kuasa dan 
kemuliaan yang besar diberikan kepada malaikat tersebut, dan 
ketika dia turun, bumi diterangi dengan kemuliaannya. Cahaya 
yang menyertai malaikat itu menembus ke mana-mana, 
sementara ia berseru dengan suara nyaring, dengan suara yang 
kuat, "Babel yang besar itu sudah runtuh, sudah runtuh, dan sudah 
menjadi tempat kediaman roh-roh jahat, dan menjadi tempat tinggal 
segala roh jahat, dan menjadi sarang segala burung yang najis dan 
yang penuh dengan kebencian." Wahyu 18:2.

Pesan tentang kejatuhan Babel, seperti yang diberikan oleh 
malaikat kedua, diulangi, dengan tambahan penyebutan tentang 
kerusakan yang telah memasuki gereja-gereja sejak tahun 1844. 
Pekerjaan malaikat ini datang pada waktu yang tepat untuk 
bergabung dalam pekerjaan besar terakhir dari pekabaran malaikat 
ketiga saat pekabaran itu membengkak menjadi seruan yang 
nyaring. Dan umat Allah dipersiapkan untuk berdiri pada masa 
pencobaan, yang akan segera mereka hadapi. Saya melihat sebuah 
cahaya besar menaungi mereka, dan mereka bersatu untuk 
memberitakan pekabaran malaikat ketiga tanpa rasa takut.

Malaikat-malaikat diutus untuk menolong malaikat perkasa dari 
surga, dan saya mendengar suara-suara yang sepertinya terdengar di 
mana-mana, "Keluarlah dari dia,
Umat-Ku, supaya kamu jangan mengambil bagian dalam dosa-dosanya, 
dan supaya kamu menerima
bukan karena malapetaka yang menimpanya. Sebab dosa-dosanya telah 
sampai ke langit, dan Allah [400] 
telah mengingat kesalahan-kesalahannya." Wahyu 18:4, 5. Pesan ini 
tampaknya merupakan tambahan dari pesan ketiga, bergabung dengan 
pesan tersebut saat seruan tengah malam bergabung dengan pesan malaikat 
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kedua pada tahun 1844. Kemuliaan
Allah bertumpu pada orang-orang kudus yang sabar dan menanti, 
dan mereka tanpa rasa takut memberikan peringatan terakhir yang 
sungguh-sungguh, memberitakan kejatuhan Babel dan menyerukan 
kepada umat Allah untuk keluar darinya, agar mereka dapat luput 
dari malapetaka yang mengerikan.

Terang yang dicurahkan kepada orang-orang yang menanti-
nantikan itu menembus ke segala penjuru, dan mereka yang 
memiliki terang, yang tidak memiliki terang
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mendengar dan menolak ketiga pekabaran tersebut, menaati 
panggilan dan meninggalkan gereja-gereja yang telah jatuh. 
Banyak orang telah datang ke masa pertanggungjawaban selama 
bertahun-tahun sejak pekabaran-pekabaran itu diberikan, dan 
terang menyinari mereka, dan mereka memiliki hak istimewa 
untuk memilih hidup atau mati. Beberapa memilih hidup dan 
mengambil sikap bersama mereka yang mencari Tuhan dan 
menaati semua perintah-Nya. Pesan ketiga adalah untuk 
melakukan pekerjaannya; semua orang akan diuji di atasnya, dan 
orang-orang yang berharga akan dipanggil keluar dari badan-
badan keagamaan.

Suatu kuasa yang menarik menggerakkan orang-orang yang 
jujur, sementara manifestasi kuasa Allah membawa ketakutan dan 
pengekangan kepada keluarga dan teman-teman mereka yang belum 
percaya sehingga mereka tidak berani dan tidak berkuasa untuk 
menghalangi orang-orang yang merasakan pekerjaan Roh Allah atas 
diri mereka. Panggilan terakhir disampaikan bahkan kepada para 
budak yang malang; dan orang-orang saleh di antara mereka 
mencurahkan nyanyian sukacita yang meluap-luap atas prospek 
pembebasan mereka yang membahagiakan. [Catatan - Bahwa akan 
ada perbudakan pada waktu kedatangan kedua kali, dijelaskan oleh 
nabi Yohanes dalam Wahyu 6:15, 16, dalam gambarannya yang 
jelas tentang "setiap orang yang terikat dan setiap orang yang 
merdeka" yang menyerukan agar "gunung-gunung dan gunung-
gunung batu" menimpa mereka dan menyembunyikan mereka "dari 
hadapan Dia yang duduk di atas takhta".

[401] takhta." -Penyusun]. Tuan-tuan mereka tidak dapat memeriksa 
mereka; ketakutan dan keheranan membuat mereka bungkam. 
Mujizat-mujizat yang dahsyat terjadi, orang-orang sakit 
disembuhkan, dan tanda-tanda serta keajaiban-keajaiban mengikuti 
orang-orang percaya. Tuhan ada di dalam pekerjaan, dan setiap 
orang kudus, tanpa takut akan konsekuensinya, mengikuti 
keyakinan hati nuraninya sendiri dan bersatu dengan mereka yang 
menaati semua perintah Tuhan; dan dengan kuasa mereka 
menyuarakan pekabaran yang ketiga di luar negeri. Saya melihat 
bahwa pekabaran ini akan ditutup dengan kuasa dan kekuatan yang 
jauh melebihi seruan tengah malam.

Hamba-hamba Allah, yang diberkahi dengan kuasa dari 
tempat yang tinggi, dengan wajah-wajah yang bercahaya, dan 
bersinar dengan pengudusan yang kudus, pergi untuk 
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memberitakan pesan dari surga. Jiwa-jiwa yang tersebar di 
seluruh badan-badan keagamaan menjawab panggilan itu, dan 
yang berharga bergegas keluar dari gereja-gereja yang telah 
ditakdirkan, seperti Lot yang bergegas keluar dari Sodom sebelum 
kebinasaannya. Umat Allah dikuatkan oleh kemuliaan yang luar 
biasa yang ada di atas mereka dalam kelimpahan yang melimpah 
dan mempersiapkan mereka untuk bertahan dalam masa pencobaan. 
Dan aku mendengar di mana-mana banyak suara yang berkata: 
"Inilah ketekunan orang-orang kudus, yaitu mereka yang 
menuruti perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus." 
Wahyu 14:12. 402
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Bab 59-Penutupan Masa Percobaan [402]

Saya ditunjukkan kepada waktu ketika pesan malaikat ketiga 
ditutup. Kuasa Allah telah bertumpu pada umat-Nya; mereka 
telah menyelesaikan pekerjaan mereka dan siap menghadapi 
masa-masa sulit yang ada di hadapan mereka. Mereka telah 
menerima hujan akhir, atau penyegaran dari hadirat Tuhan, dan 
kesaksian yang hidup telah dihidupkan kembali. Peringatan besar 
terakhir telah terdengar di mana-mana, dan itu telah menggugah 
dan membuat marah penduduk bumi yang tidak mau menerima 
pekabaran itu.

Saya melihat malaikat-malaikat bergegas ke sana kemari di 
surga. Seorang malaikat dengan sebuah pena pena di sisinya 
kembali dari bumi dan melaporkan kepada Yesus bahwa 
pekerjaan-Nya telah selesai, dan orang-orang kudus telah diberi 
nomor dan dimeteraikan. Kemudian saya melihat Yesus, yang 
telah melayani di depan tabut yang berisi Sepuluh Perintah Allah, 
meletakkan pedupaan. Dia mengangkat tangan-Nya, dan dengan 
suara nyaring berkata, "Sudah selesai." Dan semua bala tentara 
malaikat menanggalkan mahkota mereka ketika Yesus membuat 
pernyataan yang khidmat, "Barangsiapa yang tidak benar, 
biarlah ia tetap tidak benar; barangsiapa yang cemar, biarlah ia 
tetap cemar; barangsiapa yang benar, biarlah ia tetap benar; 
barangsiapa yang kudus, biarlah ia tetap kudus." Wahyu 22:11.

Setiap kasus telah diputuskan untuk hidup atau mati. Ketika 
Yesus melayani di tempat kudus, penghakiman telah berlangsung
untuk orang benar yang telah mati, dan kemudian untuk orang benar 
yang masih hidup. Kristus telah menerima kerajaan-Nya, setelah 
mengadakan pendamaian bagi umat-Nya
dan menghapuskan dosa-dosa mereka. Subjek-subjek kerajaan telah 
dibentuk. Perkawinan Anak Domba telah disempurnakan. Dan 
kerajaan, dan kebesaran kerajaan di bawah seluruh kolong langit, 
diberikan kepada Yesus dan para ahli waris keselamatan, dan Yesus 
akan memerintah sebagai Raja di atas segala raja dan Tuhan di atas 
segala tuan.

Ketika Yesus keluar dari tempat maha kudus, saya 
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mendengar bunyi lonceng di atas jubah-Nya, dan ketika Dia 
pergi, awan kegelapan menutupi penduduk bumi. Saat itu tidak 
ada pengantara antara manusia yang berdosa dan Allah yang 
tersinggung. Sementara Yesus telah
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berdiri di antara Allah dan manusia yang berdosa, pengekangan ada 
pada manusia; tetapi ketika Dia keluar dari antara manusia dan 
Bapa, pengekangan itu disingkirkan dan Setan memiliki kendali 
penuh atas manusia yang pada akhirnya tidak dapat bertobat.

Tidak mungkin malapetaka dicurahkan ketika Yesus 
memimpin di tempat kudus; tetapi ketika pekerjaan-Nya di sana 
selesai, dan syafaat-Nya ditutup, tidak ada yang dapat menahan 
murka Allah, dan murka itu pecah dengan amarah ke atas kepala 
orang berdosa yang tidak memiliki tempat berlindung, yang telah 
meremehkan keselamatan dan membenci teguran. Pada saat 
yang menakutkan itu, setelah penutupan pengantaraan Yesus, 
orang-orang kudus hidup di hadapan Allah yang kudus tanpa 
pengantara. Setiap kasus diputuskan, setiap permata dihitung. 
Yesus tinggal sejenak di bilik luar tempat kudus surgawi, dan 
dosa-dosa yang telah diakui ketika Dia berada di tempat maha 
kudus ditimpakan kepada Iblis, pencetus dosa, yang harus 
menanggung hukumannya. [Catatan - Penderitaan Iblis ini sama 
sekali bukan penebusan pengganti. Seperti yang ditunjukkan dalam 
bab sebelumnya: "Sebagai pengganti dan jaminan manusia, 
kesalahan manusia ditimpakan kepada Kristus." (Lihat hal. 225.) 
Tetapi setelah mereka yang menerima pengorbanan Kristus 
ditebus, sudah tentu Setan, pencetus dosa, harus menderita 
hukuman terakhir. Seperti yang telah dikatakan oleh Nyonya 
White di tempat lain, "Apabila pekerjaan penebusan di dalam 
tempat kudus surgawi telah selesai, maka di hadapan Allah dan 
malaikat-malaikat surgawi, dan bala tentara orang-orang yang 
telah ditebus, dosa-dosa umat Allah akan ditimpakan ke atas 
Iblis, dan ia akan dinyatakan bersalah atas segala kejahatan yang 
telah ia sebabkan kepada mereka." [The Great Controversy, 658. 
- Penyusun].

[404] Terlambat! Terlambat!

Kemudian saya melihat Yesus menanggalkan pakaian 
keimaman-Nya dan mengenakan jubah-Nya yang paling agung. 
Di atas kepala-Nya ada banyak mahkota, mahkota di dalam 
mahkota. Dikelilingi oleh bala tentara malaikat, Dia 
meninggalkan surga. Malapetaka-malapetaka menimpa 
penduduk bumi. Beberapa orang mencela Allah dan mengutuk Dia. 
Yang lainnya bergegas mendatangi umat Allah dan memohon 
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untuk diajari bagaimana mereka dapat luput dari penghakiman-
Nya. Tetapi orang-orang kudus tidak dapat berbuat apa-apa 
untuk mereka. Air mata terakhir bagi orang-orang berdosa telah 
dicurahkan, doa terakhir yang penuh penderitaan dipanjatkan, 
beban terakhir yang ditanggung, peringatan terakhir yang 
diberikan. Suara belas kasihan yang merdu
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tidak lagi mengundang mereka. Ketika orang-orang kudus, dan 
seluruh surga, tertarik pada keselamatan mereka, mereka tidak 
tertarik pada diri mereka sendiri. Hidup dan mati telah ditetapkan di 
hadapan mereka. Banyak yang menginginkan kehidupan, tetapi 
tidak berusaha untuk mendapatkannya. Mereka tidak memilih 
kehidupan, dan sekarang tidak ada darah penebusan untuk 
menyucikan mereka yang bersalah, tidak ada Juruselamat yang 
penuh belas kasihan yang memohon bagi mereka dan berseru, 
"Ampunilah, ampunilah orang berdosa itu sedikit lagi." Seluruh 
surga telah bersatu dengan Yesus, ketika mereka mendengar kata-
kata yang menakutkan, "Sudah selesai. Sudah selesai." Rencana 
keselamatan telah digenapi, tetapi hanya sedikit orang yang memilih 
untuk menerimanya. Dan ketika suara manis belas kasihan itu 
menghilang, ketakutan dan kengerian melanda orang-orang jahat. 
Dengan sangat jelas mereka mendengar kata-kata, "Sudah 
terlambat! sudah terlambat!"

Mereka yang tidak menghargai Firman Tuhan bergegas ke sana 
kemari, mengembara dari laut ke laut, dan dari utara ke timur, untuk 
mencari
Firman Tuhan. Kata malaikat itu, "Mereka tidak akan menemukannya. Ada 
kelaparan di negeri ini, bukan kelaparan akan roti, bukan pula kehausan 
akan air, tetapi
untuk mendengarkan firman Tuhan. Apa yang tidak akan mereka 
berikan untuk satu kata persetujuan dari Tuhan! tetapi tidak, mereka 
harus lapar dan haus. Hari demi hari mereka meremehkan 
keselamatan, menghargai kekayaan duniawi dan kesenangan 
duniawi lebih tinggi daripada harta atau bujukan surgawi. Mereka 
telah menolak Yesus dan menghina orang-orang kudus-Nya. Orang 
yang najis akan tetap najis selamanya."

Banyak orang jahat yang sangat marah ketika mereka menderita 
akibat tulah-tulah itu. Itu adalah pemandangan penderitaan yang 
menakutkan. Para orang tua mencela anak-anak mereka, dan anak-
anak mencela orang tua mereka, saudara perempuan mencela 
saudara perempuan mereka, dan saudara perempuan mencela 
saudara laki-laki mereka. Seruan keras dan ratapan terdengar dari 
segala penjuru, "Engkaulah yang menghalangi aku untuk menerima 
kebenaran yang seharusnya menyelamatkan aku dari saat yang 
mengerikan ini." Orang-orang berbalik kepada para pendeta mereka 
dengan kebencian yang pahit dan mencela mereka, dengan berkata, 
"Kamu tidak memperingatkan kami. Engkau mengatakan kepada 



kami bahwa seluruh dunia harus bertobat, dan berseru, "Damai 
sejahtera, damai sejahtera", untuk menenangkan semua ketakutan 
yang timbul. Engkau tidak memberi tahu kami tentang saat ini, dan 
mereka yang memperingatkan kami tentang hal itu telah engkau 
nyatakan sebagai orang-orang fanatik dan jahat, yang akan 
membinasakan kami." Tetapi saya melihat bahwa para hamba 
Tuhan tidak luput dari murka Allah. Penderitaan mereka sepuluh 
kali lipat lebih besar daripada penderitaan umat mereka. 406



[406] Bab 60-Masa Kesulitan Yakub

Saya melihat orang-orang kudus meninggalkan kota-kota dan 
desa-desa, dan berkumpul bersama dalam kelompok-kelompok, dan 
tinggal di tempat-tempat yang paling sunyi. Para malaikat 
menyediakan makanan dan air untuk mereka, sementara orang-
orang jahat menderita kelaparan dan kehausan. Kemudian saya 
melihat orang-orang terkemuka di bumi sedang berunding bersama, 
dan Iblis dan malaikat-malaikatnya sibuk di sekitar mereka. Saya 
melihat sebuah tulisan, yang salinannya tersebar di berbagai tempat 
di bumi, memberikan perintah bahwa kecuali orang-orang kudus 
menyerahkan iman mereka yang aneh, meninggalkan hari Sabat, 
dan merayakan hari pertama dalam seminggu, orang-orang itu bebas 
untuk membunuh mereka setelah waktu yang ditentukan. Tetapi 
pada saat pencobaan ini, orang-orang kudus tetap tenang dan 
tenteram, percaya kepada Allah dan bersandar pada janji-Nya 
bahwa ada jalan keluar bagi mereka.

Di beberapa tempat, sebelum waktunya keputusan itu 
dilaksanakan, orang-orang jahat menyerbu orang-orang kudus untuk 
membunuh mereka; tetapi para malaikat dalam bentuk pasukan 
perang berperang untuk melindungi mereka. Setan ingin memiliki 
hak istimewa untuk membinasakan orang-orang kudus Yang 
Mahatinggi, tetapi Yesus memerintahkan para malaikat-Nya untuk 
menjaga mereka. Allah akan dihormati dengan membuat perjanjian 
dengan mereka yang telah menaati hukum-Nya, di hadapan orang-
orang kafir di sekeliling mereka; dan Yesus akan dihormati dengan 
menerjemahkan, tanpa melihat kematian, orang-orang yang setia 
dan menanti-nantikan Dia yang telah lama menantikan-Nya.

[407] Segera saya melihat orang-orang kudus menderita penderitaan 
batin yang besar. Mereka tampak dikelilingi oleh penduduk bumi 
yang jahat. Setiap penampakan menentang mereka. Beberapa 
mulai takut bahwa Tuhan akhirnya meninggalkan mereka untuk 
binasa di tangan orang-orang jahat. Tetapi seandainya mata 
mereka terbuka, mereka akan melihat bahwa mereka dikelilingi oleh 
para malaikat Allah. Selanjutnya datanglah kerumunan orang jahat 
yang marah, dan selanjutnya sekumpulan malaikat jahat, yang 



bergegas mendatangi orang-orang jahat untuk membunuh orang-
orang kudus. Tetapi sebelum mereka dapat mendekati umat 
Allah, orang-orang jahat harus terlebih dahulu melewati 
rombongan malaikat-malaikat kudus yang perkasa ini. Hal ini 
mustahil. Malaikat-malaikat Allah membuat mereka surut dan juga 
membuat malaikat-malaikat jahat yang mengepung mereka 
mundur.
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Seruan untuk Pembebasan

Saat itu adalah saat yang penuh ketakutan dan penderitaan 
yang mengerikan bagi orang-orang kudus. Siang dan malam 
mereka berseru kepada Allah untuk pembebasan. Secara lahiriah, 
tidak ada kemungkinan bagi mereka untuk melarikan diri. 
Orang-orang jahat sudah mulai menang, berseru, "Mengapa 
Allahmu tidak melepaskanmu dari tangan kami? Mengapa kamu 
tidak naik dan menyelamatkan nyawamu?" Tetapi orang-orang 
kudus tidak mengindahkan mereka. Seperti Yakub, mereka 
bergumul dengan Allah. Para malaikat ingin sekali 
membebaskan mereka, tetapi mereka harus menunggu lebih lama 
lagi; umat Allah harus minum dari cawan dan dibaptis dengan 
baptisan. Para malaikat, yang setia pada kepercayaan mereka, 
terus berjaga-jaga. Allah tidak akan membiarkan nama-Nya 
dicela di antara orang-orang kafir. Waktunya sudah hampir tiba 
ketika Ia akan menyatakan kuasa-Nya yang besar dan dengan 
penuh kemuliaan membebaskan orang-orang kudus-Nya. Demi 
kemuliaan nama-Nya, Ia akan membebaskan setiap orang yang 
dengan sabar menantikan Dia dan yang namanya terdaftar di 
dalam kitab itu.

Saya ditunjukkan kembali kepada Nuh yang setia. Ketika hujan 
turun [408] dan air bah datang, Nuh dan keluarganya telah masuk ke 
dalam bahtera, dan
Allah telah mengunci mereka. Nuh dengan setia telah 
memperingatkan penduduk dunia purba, sementara mereka 
mengejek dan mencemoohnya. Dan ketika air turun ke bumi, dan 
satu demi satu tenggelam, mereka melihat bahtera itu, yang telah 
mereka jadikan sebagai permainan, mengarungi air dengan 
selamat, melindungi Nuh dan keluarganya yang setia. Jadi saya 
melihat bahwa umat Allah, yang dengan setia telah 
memperingatkan dunia akan murka-Nya yang akan datang, akan 
dilepaskan. Tuhan tidak akan membiarkan orang jahat 
membinasakan mereka yang mengharapkan kelepasan dan yang 
tidak mau tunduk pada keputusan binatang itu atau menerima 
tandanya. Saya melihat bahwa jika orang jahat diizinkan untuk 
membunuh orang-orang kudus, Setan dan semua pasukannya 
yang jahat, dan semua orang yang membenci Allah, akan 
dipuaskan. Dan oh, betapa kemenangan yang akan diperoleh 
keagungan setan untuk memiliki kuasa, dalam pergumulan 



terakhir yang terakhir, atas mereka yang telah begitu lama 
menanti untuk melihat Dia yang mereka cintai! Mereka yang 
telah mengejek gagasan tentang pengangkatan orang-orang kudus 
akan menyaksikan pemeliharaan Allah bagi umat-Nya dan 
melihat pembebasan mereka yang mulia.

Ketika orang-orang kudus meninggalkan kota-kota dan desa-
desa, mereka dikejar oleh orang-orang jahat, yang berusaha 
membunuh mereka. Tetapi pedang-pedang yang diangkat untuk 
membunuh umat Allah patah dan jatuh tak berdaya seperti jerami. 
Malaikat-malaikat
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Tuhan melindungi orang-orang kudus. Ketika mereka berseru siang 
dan malam untuk pembebasan, seruan mereka sampai di hadapan 
Tuhan. 409



Bab 61-Pembebasan Para Orang Suci [409]

Pada tengah malam itulah Tuhan memilih untuk membebaskan 
umat-Nya. Ketika orang-orang jahat mengejek mereka, tiba-tiba 
matahari muncul, bersinar dengan kekuatannya, dan bulan pun 
diam. Orang-orang jahat melihat pemandangan itu dengan takjub, 
sementara orang-orang kudus melihat dengan sukacita yang besar 
tanda-tanda pembebasan mereka. Tanda-tanda dan keajaiban-
keajaiban terjadi secara beruntun. Segala sesuatu tampak berubah 
dari jalur alamiahnya. Sungai-sungai berhenti mengalir. Awan gelap 
dan tebal datang dan saling bertabrakan. Tetapi ada satu tempat 
yang jelas dengan kemuliaan yang tenang, dari situ terdengar suara 
Allah seperti air yang banyak, mengguncang langit dan bumi. 
Terjadilah gempa bumi yang dahsyat. Kuburan-kuburan terbuka, 
dan mereka yang telah mati dalam iman di bawah berita malaikat 
ketiga, yang memegang hari Sabat, keluar dari tempat tidur mereka 
yang berdebu, dengan penuh kemuliaan, untuk mendengarkan 
perjanjian damai yang akan diadakan Allah dengan mereka yang 
memelihara hukum-Nya.

Langit membuka dan menutup dan dalam kegemparan. Gunung-
gunung berguncang seperti buluh tertiup angin dan melontarkan 
batu-batu compang-camping di sekelilingnya. Laut mendidih 
seperti periuk dan melontarkan batu-batu ke daratan. Dan ketika 
Allah memberitahukan hari dan waktu kedatangan Yesus dan 
menyampaikan perjanjian kekal kepada umat-Nya, Dia 
mengucapkan satu kalimat, lalu berhenti sejenak, sementara 
firman itu bergulir di bumi. Dan
Umat Israel berdiri dengan mata tertuju ke atas, mendengarkan firman 
yang keluar dari mulut Yehuwa dan bergulir melalui
bumi seperti suara guntur yang paling keras. Itu sangat khidmat. Di 
akhir setiap kalimat, orang-orang kudus berteriak, "Kemuliaan! 
Haleluya!" Wajah mereka bercahaya dengan kemuliaan Allah, dan 
mereka bersinar dengan kemuliaan seperti wajah Musa ketika ia 
turun dari Sinai. Orang-orang jahat tidak dapat memandang mereka 
karena kemuliaan itu. Dan ketika berkat yang tak berkesudahan 
diucapkan kepada mereka yang telah menghormati Allah dengan 



menguduskan hari Sabat-Nya, terdengarlah teriakan kemenangan 
yang dahsyat atas binatang itu dan patungnya.

Maka dimulailah tahun Yobel, ketika negeri itu harus 
beristirahat. Aku melihat hamba yang saleh bangkit dalam 
kemenangan dan kejayaan, dan melepaskan belenggu-belenggu
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yang mengikatnya, sementara tuannya yang jahat itu kebingungan 
dan tidak tahu apa yang harus dilakukannya, karena orang jahat 
tidak dapat memahami perkataan suara Tuhan.

Kedatangan Kristus yang Kedua

Tidak lama kemudian, muncullah awan putih yang besar, dan 
di atasnya duduk Anak Manusia. Ketika pertama kali muncul di 
kejauhan, awan itu terlihat sangat kecil. Malaikat itu berkata 
bahwa itu adalah tanda Anak Manusia. Ketika awan itu semakin 
mendekat ke bumi, kita dapat melihat kemuliaan dan keagungan 
Yesus yang luar biasa ketika Dia menunggang kuda untuk 
menaklukkan. Sekelompok malaikat kudus, dengan mahkota yang 
berkilauan di kepala mereka, mengiringi perjalanan-Nya.

Tidak ada bahasa yang dapat menggambarkan kemuliaan 
pemandangan itu. Awan keagungan dan kemuliaan yang tak 
tertandingi semakin mendekat, dan kami dapat dengan jelas 
melihat pribadi Yesus yang indah. Dia tidak mengenakan 
mahkota duri, tetapi mahkota kemuliaan terletak di atas kening-
Nya yang kudus.

[411] Pada jubah dan paha-Nya tertulis sebuah nama, Raja di atas segala 
raja, dan Tuhan di atas segala tuan. Wajah-Nya seterang matahari 
siang, mata-Nya bagaikan nyala api, dan kaki-Nya bagaikan 
tembaga halus. Suara-Nya terdengar seperti banyak alat musik. 
Bumi gemetar di hadapan-Nya, langit lenyap seperti gulungan kitab 
yang digulung, dan gunung-gunung serta pulau-pulau dipindahkan 
dari tempatnya. Dan raja-raja di bumi dan orang-orang besar dan 
orang-orang kaya dan panglima-panglima dan orang-orang gagah 
perkasa dan semua orang yang terikat dan semua orang yang 
merdeka bersembunyi di dalam gua-gua dan di dalam bukit-bukit 
batu di gunung-gunung dan berkata kepada gunung-gunung dan 
batu-batu karang itu: "Runtuhlah dan sembunyikanlah kami dari 
hadapan Dia yang duduk di atas takhta dan dari murka Anak 
Domba, sebab hari besar murka-Nya telah tiba, siapakah yang dapat 
bertahan?" Wahyu 6:15-17.

Mereka yang beberapa waktu sebelumnya akan 
memusnahkan anak-anak Allah yang setia dari bumi, sekarang 
menyaksikan kemuliaan Allah yang turun ke atas mereka. Dan di 
tengah-tengah kengerian mereka, mereka mendengar suara 
orang-orang kudus bersorak-sorai dengan sorak-sorai, katanya: 
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"Lihat, inilah Allah kita, kita telah menanti-nantikan Dia, dan Ia 
akan menyelamatkan kita." Yesaya 25:9.
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Kebangkitan Pertama

Bumi berguncang dengan dahsyat ketika suara Anak Allah 
memanggil orang-orang kudus yang sedang tidur. Mereka 
merespons panggilan tersebut dan keluar dengan mengenakan 
pakaian keabadian yang mulia, sambil berseru, "Kemenangan, 
kemenangan, atas maut dan kubur! Wahai maut, di manakah 
sengatmu? Hai kubur, di manakah kemenanganmu?" (Lihat 1 
Korintus 15:55.) Kemudian orang-orang kudus yang masih hidup 
dan yang telah bangkit mengangkat suara mereka dalam sebuah 
teriakan kemenangan yang panjang. Tubuh-tubuh yang telah turun 
ke dalam kubur dengan membawa tanda-tanda penyakit dan 
kematian muncul kembali dalam kesehatan dan kekuatan yang 
abadi.
Orang-orang kudus yang masih hidup diubah dalam sekejap, dalam sekejap 

mata
[412], dan diangkat bersama dengan orang-orang yang telah bangkit, dan 
bersama-sama mereka bertemu dengan
Tuhan di udara. Oh, sungguh pertemuan yang mulia! Teman-
teman yang telah dipisahkan oleh maut telah bersatu, tidak akan 
pernah berpisah.

Pada setiap sisi kereta awan itu ada sayap-sayap, dan di 
bawahnya ada roda-roda yang hidup; dan ketika kereta itu 
meluncur ke atas, roda-roda itu berseru, "Kudus," dan sayap-
sayap itu, ketika bergerak, berseru, "Kudus," dan para pengiring 
malaikat-malaikat kudus di sekeliling awan itu berseru, "Kudus, 
kudus, kudus, ya Tuhan, Allah yang Mahakuasa!" Dan orang-
orang kudus di dalam awan itu berseru, "Kemuliaan! Haleluya!" 
Dan kereta itu meluncur ke atas menuju ke Kota Suci. Sebelum 
memasuki kota, orang-orang kudus diatur dalam sebuah bujur 
sangkar yang sempurna, dengan Yesus berada di tengah-
tengahnya. Dia berdiri di atas para orang kudus dan di atas para 
malaikat. Wujud-Nya yang agung dan wajah-Nya yang indah 
dapat dilihat oleh semua orang di alun-alun. 413
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[413] Bab 62-Pahala Orang-orang Suci

Lalu aku melihat sejumlah besar malaikat membawa 
mahkota-mahkota yang mulia dari kota itu, yaitu mahkota untuk 
setiap orang kudus, dengan namanya tertulis di atasnya. Ketika 
Yesus meminta mahkota-mahkota itu, para malaikat 
memberikannya kepada-Nya, dan dengan tangan kanan-Nya 
sendiri, Yesus yang penuh kasih meletakkan mahkota-mahkota 
itu di atas kepala orang-orang kudus. Dengan cara yang sama, 
para malaikat membawa kecapi, dan Yesus memberikannya juga 
kepada orang-orang kudus. Para malaikat yang memerintah 
pertama-tama memukul nada, dan kemudian setiap suara 
dinaikkan dalam pujian yang penuh syukur dan sukacita, dan setiap 
tangan dengan terampil menyapu senar-senar kecapi, 
menghasilkan musik yang merdu dengan nada-nada yang kaya 
dan sempurna.

Kemudian saya melihat Yesus memimpin umat yang telah 
ditebus ke pintu gerbang kota. Dia memegang pintu gerbang dan 
mengayunkannya kembali ke engselnya yang berkilauan dan 
mempersilakan bangsa-bangsa yang telah memelihara kebenaran 
untuk masuk. Di dalam kota itu ada segala sesuatu yang 
memanjakan mata. Kemuliaan yang melimpah ruah terlihat di 
mana-mana. Kemudian Yesus memandang orang-orang kudus-
Nya yang telah ditebus; wajah mereka berseri-seri dengan 
kemuliaan; dan ketika Dia menatap mata-Nya yang penuh kasih 
kepada mereka, Dia berkata, dengan suara-Nya yang kaya dan 
merdu, "Aku melihat kesengsaraan jiwa-Ku, dan Aku merasa 
puas. Kemuliaan yang kaya ini adalah milikmu untuk dinikmati 
selamanya. Penderitaanmu telah berakhir. Tidak akan ada lagi 
kematian, tidak akan ada lagi dukacita, tidak akan ada lagi ratap 
tangis, tidak akan ada lagi kesakitan." Saya melihat bala tentara 
yang telah ditebus membungkuk dan melemparkan mahkota-
mahkota mereka yang berkilauan

[414] di kaki Yesus, dan kemudian, ketika tangan-Nya yang indah 
mengangkat mereka, mereka menyentuh kecapi emas mereka dan 
memenuhi seluruh surga dengan musik dan nyanyian yang kaya 



bagi Anak Domba.
Saya kemudian melihat Yesus memimpin umat-Nya ke pohon 

kehidupan, dan sekali lagi kami mendengar suara-Nya yang indah, 
lebih kaya daripada musik apa pun yang pernah terdengar di telinga 
manusia, yang berkata, "Daun-daun pohon ini adalah untuk 
kesembuhan bangsa-bangsa. Makanlah semuanya." Di atas pohon 
kehidupan itu ada buah yang paling indah, yang dapat dinikmati 
oleh orang-orang kudus dengan bebas. Di dalam kota itu ada takhta 
yang maha mulia, yang darinya mengalir sungai air kehidupan yang 
murni, jernih bagaikan kristal. Di setiap sisi sungai itu ada pohon 
kehidupan, dan di
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Di tepi sungai terdapat pohon-pohon indah lainnya yang berbuah 
lebat dan bagus untuk makanan.

Bahasa sama sekali terlalu lemah untuk menggambarkan 
surga. Saat pemandangan itu terbentang di hadapan saya, saya 
terhanyut dalam ketakjuban. Terbawa oleh kemegahan dan 
kemuliaan yang luar biasa, saya meletakkan pena, dan berseru, 
"Oh, kasih yang luar biasa! kasih yang luar biasa!" Bahasa yang 
paling agung sekalipun tidak dapat menggambarkan kemuliaan 
surga atau kedalaman kasih Juruselamat yang tak tertandingi. 
415



[415] Bab 63-Milenium

Perhatian saya kembali tertuju ke bumi. Orang-orang fasik 
telah dihancurkan, dan mayat-mayat mereka bergelimpangan di 
permukaannya. Murka Allah dalam tujuh malapetaka terakhir 
telah menimpa penduduk bumi, menyebabkan mereka menggigit 
lidah karena kesakitan dan mengutuk Allah. Gembala-gembala 
palsu telah menjadi tanda dari murka Yehuwa. Mata mereka telah 
habis di dalam lubang mereka, dan lidah mereka di dalam mulut 
mereka, sementara mereka berdiri di atas kaki mereka. Setelah 
orang-orang kudus diselamatkan oleh suara Allah, orang banyak 
yang jahat itu berbalik marah kepada satu sama lain. Bumi 
tampak berlumuran darah, dan mayat-mayat bergelimpangan 
dari ujung ke ujung.

Bumi tampak seperti padang gurun yang sunyi. Kota-kota dan 
desa-desa, yang terguncang oleh gempa bumi, tergeletak dalam 
timbunan. Gunung-gunung telah dipindahkan dari tempatnya, 
menyisakan gua-gua besar. Batu-batu yang compang-camping, 
terlempar ke laut, atau terkoyak dari dalam bumi, berserakan di 
seluruh permukaannya. Pohon-pohon besar telah tumbang dan 
berserakan di atas tanah. Di sinilah tempat tinggal Iblis dan 
malaikat-malaikatnya yang jahat selama seribu tahun. Di sini dia 
akan dikurung, untuk berjalan-jalan di atas permukaan bumi 
yang hancur dan melihat dampak dari pemberontakannya 
terhadap hukum Allah. Selama seribu tahun dia dapat menikmati 
buah dari kutukan yang telah dia timbulkan.

[416] Terbatas hanya di bumi, dia tidak akan memiliki hak istimewa 
untuk menjelajah ke planet-planet lain, untuk menggoda dan 
mengganggu mereka yang belum jatuh. Selama waktu ini Setan 
sangat menderita. Sejak kejatuhannya, sifat-sifat jahatnya terus 
bekerja. Tetapi kemudian ia akan dicabut dari kekuasaannya dan 
dibiarkan merenungkan bagian yang telah ia lakukan sejak 
kejatuhannya, dan menantikan dengan gemetar dan ketakutan 
masa depan yang mengerikan, ketika ia harus menderita karena 
semua kejahatan yang telah ia lakukan dan dihukum karena 
semua dosa yang telah ia lakukan.



Saya mendengar teriakan kemenangan dari para malaikat dan 
orang-orang kudus yang telah ditebus yang terdengar seperti 
sepuluh ribu alat musik, karena
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mereka tidak lagi diganggu dan dicobai oleh Iblis dan karena 
penghuni dunia lain telah dibebaskan dari kehadiran dan 
godaannya.

Lalu aku melihat takhta-takhta, dan Yesus dan orang-orang 
kudus yang telah ditebus duduk di atasnya, dan orang-orang 
kudus itu memerintah sebagai raja-raja dan imam-imam bagi 
Allah. Kristus, dalam persatuan dengan umat-Nya, menghakimi 
orang-orang jahat yang telah mati, membandingkan perbuatan 
mereka dengan Kitab Taurat, Firman Allah, dan memutuskan 
setiap kasus sesuai dengan perbuatan yang dilakukan di dalam 
tubuh. Kemudian mereka memberikan kepada orang-orang jahat 
bagian yang harus mereka derita, sesuai dengan perbuatan 
mereka, dan nama-nama mereka dituliskan di dalam kitab 
kematian. Iblis dan para malaikatnya juga dihakimi oleh Yesus dan 
orang-orang kudus. Hukuman Iblis akan jauh lebih besar daripada 
orang-orang yang telah ia tipu. Penderitaannya akan jauh 
melebihi penderitaan mereka sehingga tidak ada bandingannya. 
Setelah semua orang yang telah ditipunya binasa, Iblis masih 
harus hidup dan menderita lebih lama lagi.

Setelah penghakiman atas orang-orang jahat yang mati telah selesai, di
Pada akhir masa seribu tahun itu, Yesus meninggalkan kota itu, dan orang-
orang kudus serta serombongan bala tentara malaikat mengikuti Dia. Yesus 
turun ke atas sebuah
gunung yang besar, yang segera setelah kaki-Nya menyentuhnya, 
terbelah dan menjadi dataran yang luas. Lalu kami memandang ke 
atas dan melihat kota yang besar dan indah itu, dengan dua belas 
fondasi dan dua belas pintu gerbang, tiga di setiap sisinya, dan 
seorang malaikat di setiap pintu gerbang. Kami berseru, "Kota itu, 
kota yang besar! Kota itu turun dari Allah dari surga!" Dan kota itu 
turun dengan segala kemegahan dan kemuliaannya yang 
menyilaukan, dan menetap di dataran tinggi yang telah dipersiapkan 
oleh Yesus untuk kota itu. 418



[418] Bab 64-Kebangkitan Kedua

Kemudian Yesus dan semua rombongan malaikat kudus, dan 
semua orang kudus yang telah ditebus, meninggalkan kota itu. 
Para malaikat mengelilingi Junjungan mereka dan mengiringi 
Dia dalam perjalanan-Nya, dan rombongan orang-orang kudus 
yang telah ditebus mengikuti. Kemudian, dalam keagungan yang 
mengerikan dan menakutkan, Yesus memanggil orang-orang 
jahat yang telah mati; dan mereka muncul dengan tubuh yang 
lemah dan sakit-sakitan yang sama dengan yang masuk ke dalam 
kubur. Sungguh sebuah tontonan yang luar biasa! Pemandangan 
yang luar biasa! Pada kebangkitan yang pertama, semua orang 
muncul dalam kemuliaan yang abadi, tetapi pada kebangkitan yang 
kedua, tanda-tanda kutukan terlihat pada semua orang. Raja-raja 
dan para bangsawan di bumi, yang hina dan yang rendah, yang 
terpelajar dan yang tidak terpelajar, muncul bersama-sama. 
Semua orang melihat Anak Manusia, dan orang-orang yang telah 
menghina dan mengolok-olok Dia, yang telah menaruh mahkota 
duri di dahi-Nya yang kudus dan memukul-Nya dengan buluh, 
melihat Dia dalam segala keagungan-Nya sebagai raja. Mereka 
yang meludahi Dia pada saat pencobaan-Nya sekarang berpaling 
dari tatapan-Nya yang tajam dan dari kemuliaan kekuasaan-Nya. 
Mereka yang menancapkan paku-paku ke tangan dan kaki-Nya 
sekarang melihat bekas-bekas penyaliban-Nya. Mereka yang 
menancapkan tombak ke lambung-Nya melihat tanda kekejaman 
mereka pada tubuh-Nya. Dan mereka tahu bahwa Dia adalah 
orang yang mereka salibkan dan cemoohkan dalam penderitaan-
Nya yang telah berakhir. Dan kemudian muncullah satu 
penderitaan yang berlarut-larut

[419] m e r a t a p  kesakitan, ketika mereka melarikan diri untuk 
bersembunyi dari hadapan Raja di atas segala raja dan Tuhan di atas 
segala tuhan.

Semua berusaha bersembunyi di balik batu-batu karang, untuk 
melindungi diri mereka sendiri dari kemuliaan yang mengerikan 
dari Dia yang dulu mereka hina. Dan, karena kewalahan dan sedih 
dengan keagungan dan kemuliaan-Nya yang luar biasa, mereka 



dengan satu suara mengangkat suara mereka, dan dengan suara yang 
sangat jelas berseru, "Diberkatilah Dia yang datang dalam nama 
Tuhan!"

Kemudian Yesus dan para malaikat kudus, disertai dengan 
semua orang kudus, kembali pergi ke kota itu, dan ratapan pahit 
dan tangisan orang-orang jahat yang terkutuk memenuhi udara. 
Kemudian saya melihat Setan kembali memulai pekerjaannya. Dia 
berkeliling di antara rakyatnya dan membuat yang lemah dan 
lemah menjadi kuat, dan mengatakan kepada mereka bahwa dia 
dan para malaikatnya berkuasa. Dia menunjuk kepada jutaan 
orang yang tak terhitung jumlahnya yang telah dibangkitkan.
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Ada prajurit dan raja yang gagah perkasa yang terampil dalam 
pertempuran dan telah menaklukkan kerajaan-kerajaan. Dan ada 
pula raksasa-raksasa perkasa dan orang-orang gagah berani yang 
tidak pernah kalah dalam pertempuran. Ada Napoleon yang 
sombong dan ambisius, yang pendekatannya telah menyebabkan 
kerajaan-kerajaan gemetar. Di sana berdiri orang-orang dengan 
perawakan tinggi dan bermartabat, yang telah jatuh dalam 
pertempuran saat haus untuk menaklukkan.

Ketika mereka keluar dari kuburnya, mereka melanjutkan arus 
pemikiran mereka yang terhenti saat kematian. Mereka memiliki 

keinginan yang sama untuk menaklukkan yang berkuasa ketika 
mereka jatuh. Setan berunding dengan para malaikatnya, dan 

kemudian dengan para raja dan penakluk serta orang-orang perkasa. 
Kemudian dia melihat ke arah pasukan yang besar, dan mengatakan 

kepada mereka bahwa pasukan di kota itu kecil dan lemah, dan 
bahwa mereka dapat pergi dan merebutnya, dan mengusir 

penduduknya, dan memiliki kekayaan dan kemuliaannya sendiri.
Setan berhasil menipu mereka, dan semua segera mulai 

mempersiapkan diri untuk berperang. Ada banyak orang yang 
terampil dalam

tentara yang besar itu, dan mereka membuat segala macam peralatan 
perang. [420] 
Kemudian dengan Setan sebagai pemimpin mereka, orang banyak itu 
bergerak. Para raja dan prajurit mengikuti Setan dari belakang, dan 
orang banyak mengikuti dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok 
memiliki pemimpinnya, dan ketertiban dipatuhi sebagai
mereka berbaris di atas permukaan bumi yang hancur menuju Kota 
Suci. Yesus menutup pintu gerbang kota, dan pasukan yang sangat 
besar ini mengepung kota, dan menempatkan diri mereka dalam 
barisan pertempuran, mengharapkan terjadinya pertempuran yang 
sengit. 421



[421] Bab 65-Penobatan Kristus

Sekarang Kristus kembali menampakkan diri di hadapan 
musuh-musuh-Nya. Jauh di atas kota itu, di atas dasar emas yang 
disepuh, ada sebuah takhta, tinggi dan terangkat. Di atas takhta itu 
duduklah Anak Allah, dan di sekeliling-Nya adalah para pengikut 
kerajaan-Nya. Kuasa dan keagungan Kristus tidak dapat 
digambarkan oleh bahasa, tidak dapat dilukiskan oleh pena. 
Kemuliaan Bapa yang Kekal menyelimuti Anak-Nya. Kecerahan 
kehadiran-Nya memenuhi kota Allah dan mengalir keluar dari 
pintu-pintu gerbang, membanjiri seluruh bumi dengan cahayanya.

Yang paling dekat dengan takhta adalah mereka yang dulunya 
sangat bersemangat dalam perjuangan melawan Iblis, tetapi yang, 
yang telah dicabut sebagai tanda dari api, telah mengikuti 
Juruselamat mereka dengan pengabdian yang mendalam dan intens. 
Berikutnya adalah mereka yang menyempurnakan karakter Kristen 
di tengah-tengah kepalsuan dan ketidaksalehan, mereka yang 
menghormati hukum Allah ketika dunia Kristen menyatakan bahwa 
hukum itu tidak berlaku lagi, dan jutaan orang, dari segala usia, 
yang telah menjadi martir karena iman mereka. Dan di luar sana ada 
"sejumlah besar orang banyak, yang tidak dapat dihitung oleh 
seorang pun, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan bahasa,
... di hadapan takhta dan di hadapan Anak Domba, yang memakai 
jubah putih dan telapak tangan di tangan mereka." Wahyu 7:9. 
Peperangan mereka telah berakhir, kemenangan mereka telah diraih. 
Mereka telah berlomba dan meraih hadiahnya. Mereka telah berlari 
dalam perlombaan dan meraih hadiah.

[422] ranting palem di tangan mereka adalah simbol kemenangan 
mereka, jubah putih adalah lambang kebenaran Kristus yang tak 
bercela, yang sekarang menjadi milik mereka.

Orang-orang yang ditebus menaikkan nyanyian pujian yang 
bergema dan bergema kembali melalui kubah-kubah surga, 
"Keselamatan bagi Allah kita yang duduk di atas takhta dan bagi 
Anak Domba." Dan para malaikat dan suluh menyatukan suara 
mereka dalam pujian. Ketika orang-orang yang telah ditebus 
telah melihat kuasa dan kekejaman Iblis, mereka telah melihat, 
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tidak seperti sebelumnya, bahwa tidak ada kuasa lain selain 
kuasa Kristus yang dapat membuat mereka menjadi pemenang. 
Dalam semua kerumunan yang bersinar itu, tidak ada seorang pun 
yang menganggap keselamatan berasal dari diri mereka sendiri, 
seolah-olah mereka menang dengan kekuatan dan kebaikan 
mereka sendiri. Tidak ada yang dikatakan tentang apa yang telah 
mereka lakukan atau derita; tetapi beban setiap
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yang menjadi inti dari setiap lagu kebangsaan, adalah, "Keselamatan bagi 
Allah kita dan
kepada Anak Domba." Wahyu 7:10.

Di hadapan para penghuni bumi dan surga yang berkumpul, 
terjadi penobatan terakhir Anak Allah. Dan sekarang, dengan 
keagungan dan kekuasaan tertinggi, Raja segala raja 
menjatuhkan hukuman kepada para pemberontak yang melawan 
pemerintahan-Nya, dan melaksanakan keadilan kepada mereka 
yang telah melanggar hukum-Nya dan menindas umat-Nya. Kata 
nabi Allah: "Dan aku melihat suatu takhta putih yang besar dan 
Dia yang duduk di atasnya, dan dari hadapan-Nya lenyaplah 
bumi dan langit, dan tidak ada lagi tempat bagi mereka. Dan aku 
melihat orang-orang mati, besar dan kecil, berdiri di hadapan 
Allah; dan kitab-kitab itu terbuka; dan sebuah kitab lain terbuka, 
yaitu kitab kehidupan; dan orang-orang mati dihakimi menurut 
apa yang tertulis di dalam kitab-kitab itu, sesuai dengan 
perbuatan-perbuatan mereka." Wahyu 20:11, 12.

Segera setelah kitab-kitab catatan dibuka, dan mata Je- sus 
melihat orang-orang jahat, mereka sadar akan setiap dosa yang 
pernah mereka lakukan. Mereka melihat di mana kaki mereka 
menyimpang
dari jalan kemurnian dan kekudusan, betapa jauhnya kesombongan dan 
pemberontakan [423] 
telah membawa mereka melanggar hukum Allah. Godaan-godaan yang 
menggoda yang mereka dorong dengan memanjakan diri dalam dosa, 
berkat-berkat
yang sesat, gelombang belas kasihan yang dipukul mundur oleh hati yang 
keras kepala dan tidak mau bertobat-semuanya tampak seolah-olah 
ditulis dengan huruf-huruf api.

Panorama Konflik Besar

Di atas takhta itu terlihat salib; dan seperti sebuah pemandangan 
yang indah, tampaklah adegan-adegan pencobaan dan kejatuhan 
Adam, dan langkah-langkah yang berurutan dalam rencana 
penebusan yang agung. Kelahiran Juruselamat yang hina; kehidupan 
awal-Nya yang penuh dengan kesederhanaan dan ketaatan; 
baptisan-Nya di Yordan; puasa dan pencobaan di padang gurun; 
pelayanan-Nya di depan umum, yang membukakan berkat-berkat 
surgawi yang paling berharga bagi manusia; hari-hari yang penuh 
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dengan perbuatan kasih dan belas kasihan, malam-malam doa dan 
berjaga-jaga di dalam kesunyian di gunung-gunung; persekongkolan 
iri hati, kebencian, dan kedengkian yang membalaskan jasa-jasa-
Nya; penderitaan misterius yang mengerikan di taman Getsemani, di 
bawah beban berat dosa-dosa seluruh dunia; pengkhianatan-Nya di 
tangan gerombolan pembunuh; kejadian-kejadian yang mengerikan 
pada malam yang penuh dengan kengerian itu: Tahanan yang tak 
berdaya, ditinggalkan oleh murid-murid yang paling dikasihi-Nya, 
dengan kasar bergegas melalui jalan-jalan Yerusalem; para



328 Kisah Penebusan

Anak Allah dengan penuh sukacita ditampilkan di hadapan Hanas, 
didakwa di istana imam besar, di ruang pengadilan Pilatus, di 
hadapan Herodes yang pengecut dan kejam, diejek, dihina, 
disiksa, dan dihukum mati-semuanya digambarkan dengan jelas.

Dan sekarang di hadapan orang banyak yang bergoyang-goyang 
itu, terungkaplah adegan-adegan terakhir: Penderita yang sabar 
menapaki jalan menuju Kalvari; Pangeran surga yang tergantung di 
kayu salib; para imam yang congkak dan para pencemooh

[424] rakyat jelata yang mencemooh penderitaan-Nya yang akan berakhir; 
kegelapan supernatural; bumi yang bergoncang, batu-batu yang 
retak, kuburan-kuburan yang terbuka, menandai saat Penebus dunia 
menyerahkan nyawa-Nya.

Pemandangan yang mengerikan itu tampak seperti apa 
adanya. Setan, para malaikatnya, dan rakyatnya tidak memiliki 
kuasa untuk berpaling dari gambaran pekerjaan mereka sendiri. 
Setiap aktor mengingat kembali bagian yang ia mainkan. 
Herodes, yang membunuh anak-anak tak berdosa di Betlehem 
untuk membinasakan Raja Israel; Herodias yang hina, yang di 
dalam jiwanya tertumpah darah Yohanes Pembaptis; Pilatus 
yang lemah dan hanya melayani waktu; para prajurit yang 
mencemoohkan; para imam dan pemimpin serta kerumunan 
orang banyak yang marah yang berteriak, "Biarlah 
ditanggungkan atas kami, dan atas anak-anak kami" - semuanya 
melihat betapa besarnya kesalahan mereka. Mereka dengan sia-sia 
berusaha bersembunyi dari keagungan Ilahi dari wajah-Nya, 
melebihi kemuliaan matahari, sementara orang-orang yang telah 
ditebus melemparkan mahkota mereka ke kaki Juruselamat, 
sambil berseru, "Dia telah mati untukku!"

Di tengah-tengah kerumunan orang yang ditebus adalah para 
rasul Kristus, Paulus yang gagah berani, Petrus yang penuh 
semangat, Yohanes yang penuh kasih, dan saudara-saudara 
mereka yang tulus, dan bersama mereka ada banyak sekali para 
martir; sementara di luar tembok, dengan segala sesuatu yang keji 
dan menjijikkan, ada orang-orang yang dianiaya, dipenjarakan, 
dan dibunuh. Ada Nero, monster kekejaman dan kejahatan itu, 
menyaksikan sukacita dan kemuliaan orang-orang yang pernah 
disiksanya, dan yang dalam penderitaannya yang paling parah 
dia menemukan kesenangan Setan. Ibunya ada di sana untuk 
menyaksikan hasil dari pekerjaannya sendiri; untuk melihat 
bagaimana cap jahat dari karakter yang ditularkan kepada putranya, 



hasrat yang didorong dan dikembangkan oleh pengaruh dan 
teladannya, telah menghasilkan buah dalam kejahatan yang 
menyebabkan dunia bergidik.

Ada imam dan uskup kepausan, yang mengaku sebagai pengikut Kristus.
[425] duta besar, namun menggunakan rak, penjara bawah tanah, dan tiang 

gantungan untuk mengendalikan hati nurani umat-Nya. Ada paus-
paus sombong yang meninggikan diri mereka sendiri di atas Allah 
dan menganggap dapat mengubah hukum
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dari Yang Mahatinggi. Bapa-bapa gereja yang berpura-pura itu 
memiliki pertanggungjawaban yang harus diberikan kepada 
Allah yang darinya mereka tidak dapat dimaafkan. Terlambat, 
mereka dibuat untuk melihat bahwa Dia yang Mahatahu itu 
cemburu dengan hukum-Nya, dan bahwa Dia tidak akan 
membebaskan orang yang bersalah. Mereka belajar sekarang bahwa 
Kristus mengidentifikasikan kepentingan-Nya dengan 
kepentingan umat-Nya yang menderita; dan mereka merasakan 
kekuatan dari perkataan-Nya sendiri, "Sesungguhnya segala 
sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku 
yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku." 
Matius 25:40.

Di Barisan Penghakiman

Seluruh dunia yang jahat berdiri di pengadilan Allah, dengan 
tuduhan pengkhianatan besar terhadap pemerintahan surga. 
Mereka tidak memiliki pembelaan untuk membela diri; mereka 
tidak memiliki alasan; dan hukuman mati kekal telah dijatuhkan 
kepada mereka.

Sekarang jelaslah bagi kita semua bahwa upah dosa bukanlah 
kemuliaan dan hidup yang kekal, tetapi perbudakan, kehancuran, 
dan kematian. Orang fasik melihat apa yang telah mereka 
hilangkan dengan kehidupan pemberontakan mereka. Kemuliaan 
yang jauh lebih besar dan kekal telah diremehkan ketika 
ditawarkan kepada mereka; tetapi betapa diinginkannya kemuliaan 
itu sekarang. "Semua ini," teriak jiwa yang terhilang, "mungkin saja 
saya miliki, tetapi saya memilih untuk menjauhkannya dari saya. 
Oh, kegilaan yang aneh! Saya telah menukar kedamaian, 
kebahagiaan, dan kehormatan dengan kesengsaraan, kehinaan, dan 
keputusasaan." Semua orang melihat bahwa pengucilan mereka 
dari surga adalah adil. Dalam kehidupan mereka, mereka 
menyatakan, Kami tidak akan membiarkan Yesus ini memerintah 
atas kami.

Seolah-olah terpesona, orang-orang jahat telah melihat 
penobatan Anak Allah. Mereka melihat di tangan-Nya meja-
meja ilahi
hukum, ketetapan-ketetapan yang telah mereka hina dan langgar. 
Mereka [426] menyaksikan ledakan kekaguman, kegembiraan, dan 
pemujaan dari
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diselamatkan; dan ketika gelombang melodi menyapu orang banyak 
di luar kota, semua dengan satu suara berseru, "Ajaib perbuatan-
perbuatan-Mu, ya Tuhan, Allah yang Mahakuasa, adil dan benar 
jalan-jalan-Mu, ya Raja segala orang kudus" (Why. 15:3), dan 
dengan bersujud mereka menyembah sang Pangeran kehidupan. 
427
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[427] Bab 66-Kematian Kedua

Iblis tampak lumpuh ketika ia melihat kemuliaan dan 
keagungan Kristus. Dia yang dulunya adalah kerub yang 
menutupi, mengingat ke mana dia telah jatuh. Seraf yang 
bersinar, "putra pagi"; betapa berubahnya, betapa merosotnya!

Setan melihat bahwa pemberontakan sukarela yang 
dilakukannya telah membuatnya tidak layak masuk surga. Dia telah 
melatih kekuatannya untuk berperang melawan Allah; kemurnian, 
kedamaian, dan keharmonisan surga akan menjadi siksaan yang luar 
biasa baginya. Tuduhannya terhadap belas kasihan dan keadilan 
Allah sekarang dibungkam. Celaan yang telah ia usahakan untuk 
dilemparkan kepada Yahweh sepenuhnya tertuju pada dirinya 
sendiri. Dan sekarang Setan bersujud dan mengakui keadilan 
hukumannya.

Setiap pertanyaan tentang kebenaran dan kesalahan dalam 
kontroversi yang telah berlangsung lama menjadi jelas. Keadilan 
Allah sepenuhnya terbukti. Di hadapan seluruh dunia dengan jelas 
disajikan pengorbanan agung yang dilakukan oleh Bapa dan Anak 
demi manusia. Waktunya telah tiba ketika Kristus menduduki 
tempat yang layak bagi-Nya, dan dimuliakan di atas pemerintah-
pemerintah dan penguasa-penguasa dan tiap-tiap nama yang 
disebut.

Meskipun Iblis telah dikekang untuk mengakui keadilan 
Allah, dan tunduk pada supremasi Kristus, karakternya tetap 
tidak berubah. Roh pemberontakan, seperti aliran air yang deras, 
kembali meledak. Dipenuhi dengan kegilaan, ia bertekad untuk 
tidak menyerah pada

[kontroversi besar. Waktunya telah tiba untuk perjuangan terakhir yang 
penuh keputusasaan melawan Raja surga. Dia bergegas ke 
tengah-tengah rakyatnya dan berusaha untuk mengilhami mereka 
dengan kemarahannya sendiri dan membangkitkan mereka untuk 
berperang seketika. Tetapi dari jutaan orang yang tak terhitung 
jumlahnya yang telah dia bujuk untuk memberontak, tidak ada 
satupun yang mengakui supremasinya. Kekuasaannya telah 
berakhir. Orang fasik dipenuhi dengan kebencian yang sama 



terhadap Allah yang mengilhami Setan; tetapi mereka melihat 
bahwa kasus mereka tidak ada harapan, bahwa mereka tidak dapat 
menang melawan Yehuwa. Kemarahan mereka berkobar 
terhadap Setan dan mereka yang telah menjadi agen-agennya 
dalam penipuan. Dengan amarah setan-setan, mereka berbalik 
menyerang mereka, dan terjadilah pertikaian universal.

330
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Api Dari Surga

Maka genaplah perkataan nabi itu: "Murka TUHAN menimpa 
segala bangsa, dan amarah-Nya menimpa segala tentara mereka; Ia 
membinasakan mereka sama sekali, Ia menyerahkan mereka kepada 
pembantaian." Yesaya 34:2. "Atas orang-orang fasik Ia akan 
menurunkan bara api yang menyala-nyala, api dan belerang, dan 
badai yang dahsyat; itulah bagian cawan mereka." Mazmur 11:6, 
margin. Api turun dari Allah dari langit. Bumi akan dihancurkan. 
Senjata-senjata yang tersembunyi di kedalamannya dikeluarkan. Api 
yang melahap meledak dari setiap jurang yang menganga. Batu-batu 
karang terbakar. Hari itu telah tiba, "yang akan menyala-nyala 
seperti perapian." Maleakhi 4:1. Unsur-unsurnya meleleh karena 
panas yang hebat, bumi dan segala yang ada di dalamnya pun 
terbakar. (2 Petrus 3:10.) Api Topos disiapkan untuk raja, pemimpin 
pemberontakan; timbunannya dalam dan besar, dan "nafas TUHAN, 
seperti nyala api belerang, menyalakannya." Yesaya 30:33. 
Permukaan bumi tampak seperti satu massa yang meleleh - sebuah 
danau api yang luas dan mendidih.  Itu
adalah waktu penghakiman dan kebinasaan orang-orang fasik - "hari

[hari 
pembalasan TUHAN, dan tahun pembalasan atas perselisihan Sion." 
Yesaya 34:8.

Orang fasik menerima ganjarannya di bumi. Mereka "akan 
menjadi tunggul, dan hari yang akan datang akan membakar 
mereka, demikianlah firman TUHAN semesta alam." Maleakhi 
4:1. Beberapa dibinasakan dalam sekejap, sementara yang lain 
menderita berhari-hari. Semua dihukum sesuai dengan perbuatan 
mereka. Dosa-dosa orang benar telah dialihkan kepada Setan, 
pencetus kejahatan, yang harus menanggung hukumannya. 
[Lihat catatan kaki
p. 403.] Dengan demikian ia dibuat menderita, bukan hanya 
karena pemberontakannya sendiri, tetapi juga karena semua dosa 
yang telah ia lakukan terhadap umat Allah. Hukumannya akan 
jauh lebih besar daripada hukuman bagi mereka yang telah 
ditipunya. Setelah semua orang binasa karena tipu dayanya, dia 
masih harus hidup dan menderita. Di dalam api yang 
membersihkan, orang fasik akhirnya dimusnahkan, akar dan 
rantingnya - Iblis adalah akarnya, dan para pengikutnya adalah 
rantingnya. Keadilan Allah dipuaskan, dan orang-orang kudus 
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serta seluruh bala tentara malaikat berkata dengan suara nyaring, 
Amin.

Sementara bumi dibungkus dengan api pembalasan Allah, 
orang-orang benar tinggal dengan aman di Kota Suci. Bagi 
mereka yang mendapat bagian dalam kebangkitan pertama, 
kematian kedua tidak memiliki kuasa. (Wahyu

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Revelation.20.6
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20:6.) Sementara bagi orang fasik Allah adalah api yang 
menghanguskan, Dia adalah matahari dan perisai bagi umat-Nya. 
(Mazmur 84:11.) 430

https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Revelation.20.6
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Revelation.20.6
https://egwwritings.org/?ref=en_kjv.Psalm.84.11


Bab 67-Bumi Baru [430]

"Dan aku melihat langit yang baru dan bumi yang baru, 
sebab langit yang pertama dan bumi yang pertama telah berlalu." 
Wahyu 21:1. Api yang menghanguskan orang fasik memurnikan 
bumi. Setiap jejak kutukan disapu bersih. Tidak ada neraka yang 
membakar kekal yang akan menahan konsekuensi dosa yang 
menakutkan bagi orang yang ditebus. Hanya ada satu pengingat 
yang tersisa: Penebus kita akan menanggung tanda penyaliban-
Nya. Di atas kepala-Nya yang terluka, tangan dan kaki-Nya, 
adalah satu-satunya jejak dari pekerjaan kejam yang telah 
dilakukan oleh dosa.

"Hai menara kawanan domba, benteng pertahanan putri Sion, 
kepadamulah akan datang kekuasaan yang pertama." Mikha 4:8. 
Kerajaan yang hilang karena dosa, Kristus telah mendapatkannya 
kembali, dan orang-orang yang ditebus akan memilikinya bersama-
Nya. "Orang-orang benar akan mewarisi negeri itu dan diam di 
dalamnya untuk selama-lamanya." Mazmur 37:29. Ketakutan 
untuk membuat warisan orang-orang kudus tampak terlalu bersifat 
material telah membuat banyak orang menjauhkan kebenaran yang 
menuntun kita untuk memandang bumi yang baru sebagai rumah 
kita. Kristus meyakinkan murid-murid-Nya bahwa Ia pergi untuk 
mempersiapkan rumah bagi mereka. Mereka yang menerima 
ajaran Firman Allah tidak akan sepenuhnya tidak tahu tentang 
tempat tinggal surgawi. Namun rasul Paulus menyatakan, "Apa 
yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh 
telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: apa 
yang telah disediakan Allah untuk mereka
yang mengasihi Dia." 1 Korintus 2:9. Bahasa manusia tidak memadai

[431] 
untuk menggambarkan pahala orang benar. Itu hanya akan diketahui 
oleh
mereka yang melihatnya. Tidak ada pikiran yang terbatas yang 
dapat memahami kemuliaan Firdaus Allah.

Di dalam Alkitab, warisan bagi orang-orang yang 
diselamatkan disebut sebagai negeri. (Di sana Gembala Agung 
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menuntun kawanan domba-Nya ke mata air kehidupan. Pohon 
kehidupan menghasilkan buahnya setiap bulan, dan daun-daun 
pohon itu digunakan untuk melayani bangsa-bangsa. Di sana 
terdapat aliran-aliran air yang selalu mengalir, jernih bagaikan 
kristal, dan di sampingnya pohon-pohon yang melambai-lambai 
memberikan bayangannya di atas jalan yang telah dipersiapkan 
untuk tebusan Tuhan. Di sana dataran yang terbentang luas 
membengkak menjadi bukit-bukit yang indah, dan gunung-
gunung Tuhan menjulang tinggi.

333



334 Kisah Penebusan

Di dataran yang damai itu, di samping sungai-sungai yang hidup, 
umat Allah, para peziarah dan pengembara yang telah lama 
mengembara, akan menemukan sebuah rumah.

Yerusalem Baru

Di sanalah Yerusalem Baru, "yang memiliki kemuliaan 
Allah," cahayanya "bagaikan batu permata yang sangat berharga, 
bahkan bagaikan batu yaspis, jernih bagaikan kristal." Wahyu 
21:11. Beginilah firman Tuhan: "Aku akan bersukacita karena 
Yerusalem, dan bergembira karena umat-Ku." Yesaya 65:19. 
"Kemah Allah ada di tengah-tengah manusia, dan Ia akan diam 
bersama-sama dengan mereka, dan mereka akan menjadi umat-
Nya, dan Allah sendiri akan menyertai mereka dan menjadi 
Allah mereka. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari 
mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi 
perkabungan, tidak akan ada lagi ratap tangis, tidak akan ada lagi 
kesakitan, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu." 
Wahyu 21:3, 4.

Di kota Allah "tidak akan ada malam." Tidak seorang pun 
akan membutuhkan atau menginginkan istirahat. Tidak akan ada 
keletihan dalam melakukan kehendak Allah dan 
mempersembahkan pujian bagi nama-Nya. Kita akan selalu 
merasakan kesegaran

[432] pagi hari, dan tidak akan pernah jauh dari dekatnya. "Dan mereka 
tidak memerlukan pelita dan tidak memerlukan cahaya matahari, 
sebab Tuhan Allah memberi mereka terang." Wahyu 22:5. Cahaya 
matahari akan digantikan oleh cahaya yang tidak terlalu 
menyilaukan, namun jauh melebihi kecerahan siang hari kita. 
Kemuliaan Allah dan Anak Domba membanjiri kota kudus 
dengan cahaya yang tidak pernah pudar. Orang-orang yang 
ditebus berjalan di dalam kemuliaan yang tak bercahaya dari hari 
yang kekal.

"Aku tidak melihat Bait Suci di dalamnya, karena Tuhan 
Allah Yang Mahakuasa dan Anak Domba adalah Bait Suci itu." 
Wahyu 21:22. Umat Allah memiliki hak istimewa untuk memiliki 
persekutuan terbuka dengan Bapa dan Anak. Sekarang kita 
"melihat melalui kaca, dalam kegelapan." 1 Korintus 13:12. Kita 
melihat gambar Allah yang dipantulkan, seperti di dalam cermin, 
di dalam karya-karya alam dan di dalam hubungan-Nya dengan 
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manusia; tetapi kemudian kita akan melihat-Nya secara 
langsung, tanpa tabir yang menghalangi. Kita akan berdiri di 
hadirat-Nya dan memandang kemuliaan wajah-Nya.

Di sana, pikiran-pikiran yang abadi akan mempelajari dengan 
penuh kegembiraan keajaiban kekuatan kreatif, misteri-misteri 
cinta yang menebus. Tidak ada musuh yang kejam dan menipu 
yang menggoda untuk melupakan Tuhan. Setiap kemampuan 
akan dikembangkan, setiap kapasitas akan ditingkatkan. 
Perolehan pengetahuan tidak akan melelahkan pikiran atau 
menguras energi.
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Di sana usaha-usaha yang paling besar dapat dilakukan, aspirasi-
aspirasi yang paling tinggi dapat dicapai, ambisi-ambisi yang 
paling tinggi dapat diwujudkan; dan masih akan ada ketinggian-
ketinggian baru yang dapat dicapai, keajaiban-keajaiban baru 
yang dapat dikagumi, kebenaran-kebenaran baru yang dapat 
dimengerti, objek-objek baru yang dapat memunculkan kekuatan-
kekuatan dari pikiran, jiwa, dan raga.

Dan seiring dengan berlalunya tahun-tahun kekekalan, tahun-
tahun itu akan membawa penyataan yang lebih kaya dan lebih mulia 
tentang Allah dan Kristus. Ketika pengetahuan berkembang, 
demikian pula kasih, penghormatan, dan kebahagiaan akan 
meningkat. Semakin banyak orang
belajar tentang Allah, semakin besar pula kekaguman mereka akan karakter-
Nya. Ketika [433] 
Yesus membuka di hadapan mereka kekayaan penebusan dan pencapaian-
pencapaian luar biasa dalam pertentangan besar dengan Setan, hati orang-
orang yang ditebus berdegup kencang dengan pengabdian yang lebih kuat, 
dan mereka menyapu kecapi
emas dengan tangan yang lebih kuat; dan sepuluh ribu kali sepuluh 
ribu dan ribuan ribu suara bersatu untuk mengumandangkan paduan 
suara pujian yang dahsyat.

"Dan semua makhluk yang ada di sorga dan yang ada di bumi 
dan yang ada di bawah bumi dan yang ada di laut dan semua yang 
ada di dalamnya, telah mendengar aku berkata: "Bagi Dia yang 
duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba, adalah puji-pujian 
dan hormat dan kemuliaan dan kuasa sampai selama-lamanya." 
Wahyu 5:13.

Dosa dan orang berdosa tidak ada lagi, seluruh alam semesta 
Allah menjadi bersih, dan kontroversi besar telah berakhir 
selamanya.
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